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Standing Firm Stepping Confidently

Perjalanan Bank Muamalat Indonesia
selama hampir seperempat abad di tahun
2016 memasuki tahap pembangunan
budaya perusahaan dan infrastruktur
Bank. Keduanya merupakan landasan
yang harus diutamakan agar ke depannya
Bank Muamalat Indonesia memiliki fondasi
yang kokoh dan dapat mewujudkan
pertumbuhan yang berkelanjutan. Sebagai
inti dari pertumbuhan Bank, transformasi
keduanya merupakan langkah strategis yang
tepat untuk memantapkan langkah menjadi
bank syariah terbaik dan 10 bank terbesar
di Indonesia dengan kehadiran regional
yang kuat. Dengan bermodalkan komitmen
kuat, Bank Muamalat Indonesia optimis
untuk mewujudkan Visi 2017 di mana Bank
Muamalat Indonesia akan memfokuskan
kegiatan usahanya pada sektor ritel.

The journey of Bank Muamalat Indonesia for
nearly a quarter century in 2016 entered the
stage of development of corporate culture
and Bank’s infrastructure. Both serve as the
foundation that shall be put forward so
that Bank Muamalat Indonesia will have a
robust foundation to achieve sustainable
growth. As the core of the Bank’s growth,
the transformation of both aspects are the
appropriate strategic measure to become
the best Islamic bank and top 10 bank in
Indonesia with strong regional presence.
Armed with unwavering commitment,
Bank Muamalat Indonesia is optimistic to
achieve Vision 2017 in which Bank Muamalat
Indonesia will shift its business activity to
retail sector.

Embracing Change, Energizing Growth

“Perubahan” menjadi kata kunci yang tepat
untuk menggambarkan dinamika yang
berlangsung di Bank Muamalat Indonesia
sepanjang tahun 2015. Perubahan yang
dilakukan di seluruh tingkatan organisasi
dan aspek operasional Bank Muamalat
Indonesia. Perubahan untuk menyesuaikan
diri dengan perkembangan yang terjadi di
pasar perbankan dan lingkungan ekonomi
makro. Perubahan yang diarahkan untuk
menjadikan Bank Muamalat Indonesia
menjadi lebih baik, lebih dinamis, lebih
bersih dan lebih efisien. Perubahan yang
diwujudkan melalui serangkaian inisiatif
yang komprehensif sebagai bagian dari
strategi pertumbuhan jangka panjang Bank
Muamalat Indonesia yang baru disusun.

“Change” is an appropriate keyword to
describe the dynamics of Bank Muamalat
Indonesia throughout 2015. Changes that
occurred at all levels of the organization
and operational aspects. Changes to adjust
to ongoing developments in the market and
business environment. Changes in order to
become better, more agile, cleaner and more
efficient. Changes that took place through a
series of comprehensive initiatives forming
part of Bank Muamalat Indonesia’s newly
formulated long-term growth strategy.

Building Optimism Amidst Market
Challenges

Tahun 2014 memberikan  berbagai
tantangan sehubungan dengan
beberapa perkembangan yang kurang
menguntungkan dalam perekonomian
dan pasar perbankan Indonesia, yang
kemudian berimbas pada kinerja Bank
Muamalat Indonesia. Namun demikian,
dengan kerja keras dan dedikasi seluruh
jajaran manajemen dan karyawan Bank
Muamalat Indonesia, tahun 2014 menjadi
sebuah perjalanan dalam mengatasi
tantangan dan kesulitan, melakukan
perubahan-perubahan yang diperlukan,
dan membangun kembali optimisme
akan pertumbuhan yang lebih sehat dan
berkelanjutan di tahun-tahun mendatang.

The year 2014 presented a number of
challenges related to developments in the
economy and banking market in Indonesia,
which eventually impacted on the
performance of Bank Muamalat Indonesia.
Nevertheless, with the hard work and
dedication of the entire management and
employees of Bank Muamalat Indonesia,
the year 2014 ended up as a remarkable
Jjourney in rising up above challenges and
difficulties, in making necessary changes,
and building optimism of healthier and
more sustainable growth in the years to
come.

PT Bank Muamalat Indonesia Thk
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The Amanah Towards Greater Prosperity

Sepanjang tahun 2017, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
("“Bank Muamalat Indonesia” atau “Bank”) telah berhasil
mencatatkan performa yang positif dan berkelanjutan. Bank
Muamalat Indonesia adalah bank syariah pertama dan satu-
satunya yang memiliki cabang penuh di luar negeri. Sebagai
pelopor industri perbankan syariah di Indonesia, Bank
Muamalat Indonesia senantiasa meningkatkan performa
bisnisnya melalui layanan prima di seluruh jaringan usaha
serta mengembangkan produk dan jasa yang mampu
mengakomodir kebutuhan nasabah baik perorangan maupun
korporasi.

Bank Muamalat Indonesia terus bergerak secara agresif
dalam upaya menggapai pertumbuhan keuangan syariah
di Indonesia. Bank Muamalat Indonesia senantiasa
mempersiapkan diri untuk dapat bersaing dalam kompetisi
dalam industri perbankan syariah dan perbankan nasional,
sekaligus menjadi lokomotif pertumbuhan industri syariah
di Indonesia. Pertumbuhan bisnis Bank senantiasa didukung
oleh sistem keuangan yang sehat dan stabil. Dukungan
tersebut menjadi pondasi usaha Bank dalam membangun dan
melayani ekonomi umat menuju pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan.

Tidak saja hanya mementingkan pertumbuhan bisnis, namun
dari sisi sosial, Bank Muamalat Indonesia juga akan berupaya
menjalin silaturahim dengan seluruh lapisan umat di segala
lini. Komitmen tersebut diwujudkan diantaranya melalui
pendekatan usaha berbasis komunitas seperti membangun
kerja sama dengan sekolah-sekolah Islam, rumah sakit Islam,
biro perjalanan (travel), ataupun dengan menyediakan produk
dan layanan bagi aktivitas jemaah haji dan umrah. Terkait
dengan pemberdayaan pembiayaan di sektor Mikro dan UKM,
Bank senantiasa berjalan selaras dengan program Pemerintah
dalam rangka meningkatkan nilai akan produk-produk asli
dalam negeri. Perwujudan komitmen tersebut merupakan
amanah yang senantiasa kami emban dalam menuju langkah
keberkahan iklim usaha Bank.

Throughout 2017, Bank Muamalat Indonesia (“Bank
Muamalat Indonesia” or “Bank”) managed to achieve positive
and sustainable performance. Bank Muamalat Indonesia is
the country’s first sharia bank and the only one with overseas
branch offices. As the pioneer in the sharia banking industry in
Indonesia, Bank Muamalat Indonesia continues to improve its
business performance by providing primary services across all
of its business network and grow its products and services to
accommodate the needs of individual or corporate customers.

Bank Muamalat Indonesia continues to aggressively expand its
business to achieve sharia financial growth in Indonesia. Bank
Muamalat Indonesia is always at a ready to compete in the
national sharia banking industry, as well as playing the role of
the driving force in the sharia banking industry in Indonesia.
The Bank’s business growth gets full support from sound and
stable financial system. The support is the foundation on
which the Bank builds and service the economy of ummah to
achieve sustainable business growth.

Not only focusing on business growth, in the social contest,
Bank Muamalat Indonesia also continues to nurture and build
communication with all Muslim communities. The commitment
is evident in community-based business approaches the Bank
applies, including establishing cooperation and partnership
with Islamic education institutions, Islamic hospitals, and travel
agents, as well as providing products and services for Hajj and
umrah pilgrims. Related to the financing in the MSME sector,
the Bank aligns its programs with those of the government’s
in order to boost the values of original local-made products.
Realizing this commitment is a mandate we are determined
to uphold in our journey toward achieving blessed business
achievement.

Laporan Tahunan 2017 Annual Report
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Jejak Langkah

Milestones

1991

2000

2004

Bank Muamalat Indonesia merupakan bank
syariah pertama di Indonesia yang berdiri
pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani
1412 H.

Bank Muamalat Indonesia, the first sharia
bank in Indonesia, established on November
1, 1991 or Rabiuts Tsani 24, 1412 H.

1992

Mulai beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27
Syawal 1412 H dan menjadi pelopor bisnis
keuangan syariah lainnya.

Began operating on May 1, 1992 or Syawal 27,

1412 H on Islamic calendar and become the
pioneer in other sharia financial businesses.

1993

Terdaftar sebagai perusahaan publik.

Become a public company.

1994

Memperoleh izin sebagai Bank Devisa pada 27
Oktober 1994.

On October 27, 1994 granted license as
Foreign Exchange Bank.

Bank Muamalat Indonesia melakukan
perubahan atau pergantian nama menjadi
Bank Syariah Muamalat Indonesia yang
disahkan pada Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa tanggal 22 Juni 2000.

Bank Muamalat Indonesia changed its name
to Bank Syariah Muamalat Indonesia which
was ratified in the Extraordinary General
Meeting of Shareholders dated June 22, 2000.

2003

Menerbitkan Sukuk Subordinasi Mudharabah |
sebesar Rp200 miliar sebagai sukuk pertama yang
diterbitkan oleh lembaga perbankan di Indonesia.

Successfully issued Mudharabah Subordinated
Sukuk | of Rp200 billion, as the first sukuk
issued by an Indonesian bank.

Peluncuran produk Shar-e yang merupakan
tabungan instan pertama di Indonesia melalui
ribuan jaringan online Kantor Pos di seluruh
Indonesia, yakni System Online Payment Point
(SOPP).

The launch of Shar-e product as the first
instant saving in Indonesia through thousands
of Post Office online network called System
Online Payment Point (SOPP) throughout
Indonesia.

2007

Pendirian Al-ljarah Indonesia Finance
(ALIF) bersama dengan Boubyan Bank
dan International Leasing and Investment
Company (ILIC).

Establishment of Al-ljarah Indonesia Finance
(ALIF) with Boubyan Bank and International
Leasing and Investment Company (ILIC).

PT Bank Muamalat Indonesia Thk
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2008

2011

2014

e Penerbitan Sukuk Subordinasi
Mudharabah Il sebesar Rp314 miliar.

The Issuance of Mudharabah
Subordinated Sukuk amounted to Rp314
billion.

e Bank kembali menggunakan nama Bank
Muamalat Indonesia pada tahun 2008
sesuai dengan keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 23
April 2008

The Bank changed its name back to PT
Bank Muamalat Indonesia Thk in 2008
in accordance with the resolution of
the Extraordinary General Meeting of
Shareholders dated April 23, 2008.

2009

Pembukaan kantor cabang internasional
pertama di Kuala Lumpur, Malaysia.

The opening of the first international branch
office in Kuala Lumpur, Malaysia.

Peluncuran produk Shar-e Gold Debit Visa.

Launch of Shar-e Gold Debt Visa Card.

2012

e Bank Muamalat Indonesia melakukan
rebranding atau perubahan logo.

Bank Muamalat Indonesia engaged in a
rebranding with a logo change.

e Menerbitkan Sukuk Subordinasi
Mudharabah Berkelanjutan | Tahap 1
Tahun 2012 senilai Rp800 miliar.

Issuance of Shelf-Registration

Mudharabah Subordinated Sukuk |
Tranche | 2012 of Rp800 billion.

2013

Menerbitkan Sukuk Subordinasi Mudharabah
Berkelanjutan | Tahap Il Tahun 2013 senilai
Rp700 miliar.

Issuance of Shelf-Registration Mudharabah
Subordinated Sukuk | Tranche Il 2013 of
Rp700 billion.

Memulai proses transformasi Bank Muamalat
Indonesia.

Bank Muamalat Indonesia begins its
transformation.

2015

Peresmian Muamalat Tower sebagai kantor
pusat Bank Muamalat Indonesia.

The Inauguration of Muamalat Tower as the
Head Office of Bank Muamalat Indonesia.

2016

Meluncurkan Muamalat Mobile Banking dan
meresmikan Lounge Umroh di Terminal 2
Bandara Internasional Soekarno Hatta.

Launch of Muamalat Mobile Banking and

Inaugurate Umroh Lounge at Terminal 2 of
Soekarno Hatta International Airport.

2017

Pada bulan Juli 2017, Bank Muamalat
Indonesia menerbitkan Medium Term Notes
Syariah (MTNS) dengan total nilai Rp200
miliar, yang terdiri dari Rp100 miliar MTNS
subordinasi dengan tenor 5 tahun dan Rp100
miliar MTNS dengan tenor 3 tahun.

In July 2017, Bank Muamalat Indonesia issued
a total of Rp200 billion Medium Term Notes
Sharia (MTNS), consisting of Rp100 billion
subordinated MTNS with 5-year tenor and
Rp100 billion with 3-year tenor.

Laporan Tahunan 2017 Annual Report



Performa Kami

Our Performances
Dalam Miliar Rupiah
In billion of Rupiah
Total Aset Total Ekuitas
Total Asset Total Equity
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Miliki properti idaman dengan
angsuran super ringan setara 5% p.a
selama 6 tahun pertama

- Kepastian total angsuran pembiayaan, tanpa was-was

- Angsuran ringan yang lebih lama

* Pelunasan sebagian fleksibel & bebas biaya

« Jangka waktu pembiayaan hingga 10 tahun

* Berlaku untuk pembelian, take over, take over plus, renovasi dan top up.

Info lengkap hubungi:

() Bank

AW Bl
SalaMuamalat 1500016 | www.bankmuamalat.co.id f‘-} °_j_f_';?' M u am al at

K] BankMuamalatindonesia  [£) BankMuamalat
[@) Bank Muamalat (3 Bank Muamalat

"] o
Terdaftar dan diawasi QJK
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

Summary of Important Financial Data

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Keterangan

Neraca (Rp miliar)

T T T

Tahun Audit /

Description

Balance Sheet (Rp billion)

Total Aset 61,697 55,786 57,141 62,410 53,707 Total Assets
Total Aset Produktif 46,545 45,872 47,147 49,864 47,501 Earning Assets
Pembiayaan 41,288 40,010 40,706 42,865 41,612 Financing
Penempatan Surat Berharga 3,826 3,836 4,510 4,927 3,597 Securities
Penyertaan 30 30 29 28 39 Placement
Dana Pihak Ketiga 48,687 41,920 45,078 51,206 41,790 Third Party Fund
Giro 5,573 3,900 4,872 5,051 5,279 Demand Deposits
Tabungan 12,929 11,939 12,454 14,768 11,871 Saving Deposits
Deposito 30,185 26,081 27,751 31,070 24,640 Time Deposits
Total Ekuitas 5,545 3,619 3,519 3,896 3,241 Total Equity
Laba Rugi (Rp.Miliar) Profit or Loss (Rp. Billion)
::g:;;a:::dfg:ﬁ)e'o'aan Dt elfelh G 3,710 3,801 4,949 5,215 4,334 Revenue from Fund Management as Mudharib
;I;l:kzi:?rl;r:;:?:ratas Bagi Hasil Dana @,541) (2,302) (2,854) (3,352) 2,163) Third Parties’ Share on Returngj;riirz;;zr’;ags/
Hak Bagi Hasil Milik Bank 1,169 1,499 2,095 1,863 2,171 Bank’s Share in Profit Sharing
Pendapatan Operasional Lainnya 476 325 312 314 a41 Other Operating Revenue
Penyisihan Penghapusan Aktiva (8) (47) (253) (173) (663) Provision for Losses Expense
Beban Operasional Lainnya (1,614) (1,709) (2,011) (1,853) (1,656) Other Operating Expenses
Laba Operasional 43 86 167 150 293 Operating Income
Laba (Rugi) Non Operasional 17 31 (58) (51) (54) Non Operating Income (Loss)
Laba Sebelum Pajak 60 116 109 99 239 Income Before Tax
Laba Bersih 26 81 74 59 165 Net Income
Rasio Keuangan Penting (%) Key Financial Ratio (%)
Rasio Kecukupan Modal 13.62% 12.74% 12.00% 13.91% 14.05% Capital Adequacy Ratio (CAR)
Aset Tetap terhadap Modal 25.03% 48.02% 48.31% 48.05% 24.35% Fixed Assets to Capital
Aset Produktif Bermasalah 3.79% 3.34% 3.87% A471% 3.63% Non Performings Earning Assets
Pembiayaan Bermasalah Kotor 4.43% 3.83% 7.11% 6.55% 4.69% Non Performing Financing (NPF) Gross
Pembiayaan Bermasalah Bersih 2.75% 1.40% 4.20% 4.85% 1.56% Non Performing Financing (NPF) Nett
Tingkat Pengembalian Aset 0.11% 0.22% 0.20% 0.17% 0.50% Return on Assets (ROA)
Tingkat Pengembalian Ekuitas 0.87% 3.00% 2.78% 2.20% 11.41% Return on Equity (ROE)
Margin Pendapatan Bersih 2.48% 3.21% 4.09% 3.36% 4.64% Net Income Margin (NIM)
g;Z?ZS%azﬁa(gg’%;erhadap Pendapatan 97.68% 97.76% 97.36% 97.33% 93.86% Operating Expenses to Operating Revenues
Pembiayaan terhadap Dana Pihak Ketiga 84.41% 95.13% 90.30% 84.14% 99.99% Financing to Deposits Ratio (FDR)
Giro Wajib Minimum (GWM) 5.10% 5.58% 5.10% 5.12% 5.10% Statutory Reserves
Posisi Devisa Netto 0.21% 0.18% 13.50% 2.59% 8.01% Net Open Position (NOP)

*Restatement

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
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Ikhtisar Saham
Stock Highlights

K ilikan / Ownership

Keterangan Jumlah Saham

Description Number of Shares Jumlah Nominal Persentase
Amount Percentage

Modal Dasar / Authorized Capital

Saham Seri A (nilai nominal Rp200)

826,649,175 165,329,835,000 0.76%
Series A (amount Rp200)
Saham Seri B (nilai nominal Rp100)
) 108,346,701,650 10,834,670,165,000 99.24%

Series B (amount Rp100)
Jumlah/ Total 109,173,350,825 11,000,000,000,000 100%
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Issued and Fully Paid-up Capital
Jumlah saham Seri A

) 826,649,175 165,329,835,000 8.10%
Total Series A
Jumlah Saham Seri B

. 9,381,053,160 938,105,316,000 91.90%
Total Series B
Jumlah/ Total 10,207,702,335 1,103,435,151,000 100%
Saham dalam Portepel
Shares in Portfolio
- Saham Seri A (nilai nominal Rp200) - - -
- Saham Seri B (nilai nominal Rp100) 98,965,648,490 9,896,564,849,000 100%
Jumlah/ Total 98,965,648,490 9,896,564,849,000 100%

Catatan:

Saham Bank Muamalat Indonesia tidak diperjualbelikan di Bursa Efek Indonesia maupun Bursa Efek Internasional

Note:

Shares of Bank Muamalat Indonesia are not traded in the Indonesia Stock Exchange or International Stock Exchange

Laporan Tahunan 2017 Annual Report



Ikhtisar Sukuk Subordinasi Mudharabah
Subordinated Mudharabah Sukuk Highlights

Sukuk Subordinasi Mudharabah Berkelanjutan | Sukuk Subordinasi Mudharabah Berkelanjutan |
Keterangan Tahap Il Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013 Tahap | Bank Muamalat Indonesia Tahun 2012
Description Shelf-Registration Subordinated Mudharabah Sukuk | Shelf-Registration Subordinated Mudharabah Sukuk |
Tranche Il Bank Muamalat Indonesia 2013 Tranche | Bank Muamalat Indonesia 2012
Emisi
Rp700,000,000,000 Rp800,000,000,000
Issue Value
T: | Terbit
anggal Terbi Mar 2013 Jun 2012
Issue Date
Jatuh Tempo
) Mar 2023 Jun 2022
Maturity Date
Call Option Tahun Ke-5 Mar 2018 Jun 2017
ar

Call Option on the 5th Year (Opsi Beli telah dilakukan/ Call Option has been exercised)

Yield
) 7.61% 8.24%
Yield
Rata-Rata Kupon untuk Pembayaran
9.60% 10.125%
Average Coupon Paid
Pembayaran Kupon Terakhir
7.91% 9.11%
Last Payment of Coupon
Nisbah Tahun Ke-1 s/d Ke-5
15.79% 17.12%

Profit Sharing in 1st and 5th Year

Jumlah Pembayaran
Number of Payment

Peringkat Sukuk Subordinasi Mudharabah Bank Muamalat Indonesia
Rating of Subordinated Mudharabah Sukuk of Bank Muamalat Indonesia

Pemeringkat 2017 2016 2015 2014 2013
Rating Agency

PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) id A- id A+

“ PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
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Peristiwa Penting

Event Highlights

30 Januari

January 30

BMI Hadirkan Layanan Prioritas

Bank Muamalat Indonesia meluncurkan
Muamalat Prioritas. Muamalat
Prioritas adalah layanan premium yang
menggunakan konsep syariah yang
disediakan untuk segmen menengah
atas.

Bank Muamalat Indonesia launched
Muamalat Prioritas. Muamalat Prioritas
is a premium service that uses the
concept of sharia provided for the upper
middle segment.

03 Mei

May 3

Milad Ke-25

Acara Milad 25 Tahun Bank Muamalat
Indonesia yang bertempat di Muamalat
Tower ditandai dengan CEO Speech,
pemotongan tumpeng serta berdoa
bersama  seluruh  karyawan yang
juga dilaksanakan di cabang seluruh
Indonesia.

The commemoration of Bank Muamalat
Indonesia’s 25th anniversary was held
at Mualamat Tower. It was marked with
a speech by the Bank’s CEO, the cutting
of tumpeng rice and a joint prayer by
all who attended. The commemoration
was also held at all branch offices in the
country.

22 Februari

February 22

Penghargaan Best Islamic Bank
in Indonesia dari Islamic Finance
News

Bank Muamalat Indonesia menerima
penghargaan Best Islamic Bank in
Indonesia dari Islamic Finance News (IFN)
Best Bank Poll 2016, di Kuala Lumpur,
Malaysia.

Bank Muamalat Indonesia received the
Best Islamic Bank in Indonesia award
from Islamic Finance News (IFN) Best Bank
Poll 2016, in Kuala Lumpur, Malaysia.

03 Mei

May 3

Milad Ke-25, BMI Bagikan 5 Unit
Mobil dan Santunan 2500 Anak
Yatim

Bank Muamalat Indonesia membagikan
lima unit mobil untuk kegiatan sosial
dan memberikan santunan kepada 2.500
Anak Yatim di seluruh Indonesia yang
nilainya mencapai Rp720 juta.

Bank Muamalat Indonesia distributed
five units of cars for social activities
and gave donation to 2.500 orphans
throughout Indonesia whose value
reached Rp720 million.

30 Maret

March 30

Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan (RUPST)

Bank Muamalat Indonesia melaksanakan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
pada 30 Maret 2017.

Bank Muamalat Indonesia conducted
Annual General Meeting of Shareholders
on March, 30 2017.

12 Juni

June 12

20.000 paket Berkah  Muamalah
Ramadhan Mulia diserahkan oleh
jajaran  Direksi Bank  Muamalat

Indonesia kepada anak-anak yatim pada
acara peringatan Nuzulul Qur'an yang
dihadiri oleh Ustadz Arifin Ilham di
Muamalat Tower.

20,000 Berkah Muamalah Ramadhan
Mulia packages handed over by Bank
Muamalat Indonesia  directors  to
orphans at the event commemorating
Nuzulul Qur'an which was also attended
by Ustadz Arifin Ilham. The event was
held at Muamalat Tower.

09 Mei

May 9

Sekolah Prestasi Muamalat

Bank Muamalat Indonesia melalui
Sekolah Prestasi Muamalat memberikan
bantuan pendidikan dan infrastruktur
kepada Pesantren Daarul Qur'an Wal
Hufadz dan Pondok Pesantren Raudhatul
Ulum Sakatiga di Palembang.

Bank Muamalat Indonesia through
Sekolah  Prestasi Muamalat provide
educational and infrastructure assistance
to Pesantren Daarul Qur'an Wal Hufadz
and Pondok Pesantren Raudhatul Ulum
Sakatiga in Palembang.

20 Juni

June 20

Mudik Bareng Muamalat

Direksi Bank Muamalat Indonesia
melepas rombongan peserta “Mudik
Bareng Muamalat” di Muamalat Tower.
Program ini adalah bentuk dukungan
kepada pemerintah dalam mewujudkan
penyelenggaraan mudik yang aman dan
nyaman.

Bank Muamalat Indonesia directors
kicked off the homecoming trip
participants as part of the “Mudik Bareng
Muamalat” program at Muamalat Tower.
The initiative showed the Bank’s support
for the government program in realizing
save and comfortable homecoming trip.
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16 Agustus

August 16

Bank Muamalat Indonesia Indonesia
melangsungkan soft launching program
thram (1 Stop Service Hajj & Umrah
Muamalat). Kegiatan ini bertempat di
lantai 19 Muamalat Tower.

Bank Muamalat Indonesia launched soft
launching program Thram (1 Stop Service
Hajj & Umrah Muamalat). This activity
held in 19th floor at Muamalat Tower.

16 Agustus

August 16

Bank Muamalat Indonesia menjalin
kerjasama dengan Dewan Da'wah
Islamiyah Indonesia (DDII). Peresmian
kerjasama ini ditandai dengan

Penandatanganan MOU antar kedua
belah pihak yang dilaksanakan di
Kampus STID Mohammad  Natsir
Tambun-Bekasi.

Bank Muamalat Indonesia partnered
up with Da‘wah Islamiyah Indonesia
(DDII) Council. The inauguration of this
cooperation was held at STID Mohammad
Natsir Tambun-Bekasi Campus.

20 September

September

Bank Muamalat Indonesia melaksanakan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa pada tanggal 20 September 2017.

Bank Muamalat Indonesia conducted
Extraordinary ~ General Meeting of
Shareholders September 20, 2017.

25 November

November 25

Achmad K. Permana, Direktur Utama
Bank Muamalat Indonesia, melalui
program Sekolah Prestasi Muamalat,
menyalurkan beasiswa senilai lebih dari
Rp90 juta yang terdiri atas donasi tunai
dan perlengkapan sekolah untuk 279
siswa.

Achmad K. Permana, President Director
of Bank Muamalat Indonesia through
Sekolah Prestasi Muamalat program,
handed over grant worth Rp90 million
consisting of cash donation and school
equipment to 279 students.

Oktober - Desember

October - December

“Sekolah Prestasi Muamalat” tebar 4.750
paket peralatan sekolah kepada ribuan
pelajar di 7 (tujuh) kota di Indonesia
dengan total nilai bantuan senilai lebih
dari 400 juta. Daerah sasaran program:
Yogyakarta, Jawa Barat, Jambi, Kupang,
Mataram, Jayapura & Ambon.

Sekolah Prestasi Muamalat” handed
over 4,750 packages of school
equipment to thousands of students in 7
(seven) cities in Indonesia, with the value
of more than Rp400 million. The cities
and regions reached by the program are
Yogyakarta, Jambi, Kupang, Mataram,
Jayapura, Ambon, and West Java.

11 Desember

December 11

Purnomo B. Soetadi - Retail Banking
Director bersama BAZNAS, Bupati
Langkat H. Ngogesa Sitepu, SH, serta
Ketua DPRD Langkat Terbit Rencana PA.,
SE resmikan program pemberdayaan
ekonomi usaha ritel mikro “Z-Mart” di
Stabat - Langkat Sumatera Utara.

Retail Banking Director, Purnomo B.
Soetadi, along with BAZNAS, Langkat
Regent, H. Ngogesa Sitepu, SH; and
Chair of Langkat Regional House of
Representatives, Terbit Rencana PA.,
SE., officially launched the micro-
retail business empowerment program
“Z-Mart” in Stabat, Langkat North
Sumatera.
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Penghargaan dan Sertifikasi

Awards and Certifications

ia Sharia Finance

Islamic Bank 2017 Indonesia Good Award 2017, Warta Award 2017, Warta
Indonesia WOW Service Corporate Governance Ekonomi Ekonomi
Indonesia WOW Service Excellence Award, Award Il
Excellence Award, Markplus
Markplus

ial Responsibility
Indonesia VI Award
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Laporan Dewan Pengawas Syariah

Sharia Supervisory Board Report

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Bismillaahirrohmaanirrohiim
Alhamdulillaahi Rabbil ‘Aalamin, Was-Shalatu Was-Salamu ‘Ala Nabiyyina Muhammadin, Wa ‘Ala
Aalihi Wa Ashhabihi WaMan Tabi’ahum biihsanin ila yaumil giyamah, Amma Ba'du.

Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Tuhan Semesta
Alam, karena berkat Rahmat dan Bimbingan-Nya, kita bisa
merasakan segala nikmat dan menjadi insan-insan yang
bermanfaat bagi agama, bangsa, dan tentunya masyarakat
pada umumnya. Shalawat serta salam tak lupa kita haturkan
kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad Shallallahu
alaihi Wa Sallam sebagai “Rahmatan Lil’Alamin”.

Puji Syukur kami panjatkan, atas Karunia dan Ridha yang
telah diberikan Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Bank Muamalat
Indonesia sebagai pioneer Bank Syariah di Indonesia mampu
bertahan dan berkembang melalui kinerja yang tetap positif
di 2017. Sejak awal berdiri, Alhamdulillah Dewan Pengawas
SyariahmemandangbahwaBank MuamalatIndonesia tetap
konsisten untuk mencurahkan niat, upaya dan komitmen
untuk selalu memberikan faedah berkelanjutan bagi para
stakeholder dan shareholder, melalui prinsip-prinsip syariah
sebagai kunci penciptaan perekonomian yang sejahtera dan
berkeadilan untuk kemaslahatan bersama.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) merasa bersyukur
atas komitmen Bank Muamalat Indonesia yang tetap
dipertahankan di tengah kondisi perekonomian dan
industri perbankan yang penuh tantangan. Terlebih
dengan kemajuan teknologi dalam industri perbankan,
yang tentunya telah membuat banyak perubahan dan
menambah tingkat persaingan yang semakin ketat.

Sepanjang 2017, DPS telah menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya untuk memastikan operasional Bank Muamalat
Indonesia sesuai dengan nilai-nilai syariah serta prinsip-prinsip
Good Corporate Governance. Untuk memastikan kedua hal
tersebut, DPS terlibat dalam serangkaian kegiatan rapat baik
rapat internal, rapat Dewan Komisaris, rapat dengan Direksi
atau dengan jajaran di bawah Direksi.

Selain itu, DPS juga telah melakukan review terhadap
produk, Standard Operation Procedure (SOP) dan
kebijakan di Bank Muamalat Indonesia, sebagai bahan
pertimbangan dalam memberikan rekomendasi dan opini
syariah. Secara singkat, kegiatan yang dilakukan DPS
sepanjang tahun 2017 dapat dilaporkan sebagai berikut:

All praise be to Allah Subhanahu Wa Ta‘ala, for through
His grace and guidance we could cherish all His blessings
and grow to be benevolent human beings. Shalawat
and greetings to the esteemed prophet Muhammad
Shallallahu alaihi Wa Sallam as “Rahmatan Lil’Alamin”.

Praise be to Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Bank Muamalat
Indonesia as the pioneer of Islamic banking in Indonesia is
able to survive and develop a postive performance in 2017.
Ever since it was first established, Alhamdulillah the Sharia
Supervisory Board sees that the Bank is still consistent in
devoting its intention, effort and commitment to provide
sustainable benefits for stakeholders and shareholders
through sharia principles as keys to the creation of
prosperous and just economy for the common good.

Sharia Supervisory Board (DPS) feels grateful that Bank
Muamalat Indonesia continued commitment in the face
of challenging economic and banking industry. Even more
so with technology advancement in the banking industry
that has made so many changes and increased the level
of competition.

Throughout 2017, DPS conducted its duties and responsibilites
to make sure the operations of Bank Muamalat Indonesia is in
line with the sharia values and Good Corporate Governance
principles. In making sure of those two things, DPS is involved
with a series of meetings from internal meetings, the Board
of Commissioners meetings, the Board of Directors meetings
to meetings with departments below the Board of Directors.

Other than that, DPS has also conducted a review on products,
Standard Operation Procedure (SOP) and policies pf the Bank,
as a consideration in providing sharia recommendations
and opinions. In short, activities conducted by the DPS
throughout 2017 can be reported as follows:
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Rapat Bulanan

Rapat Bulanan dilakukan sebanyak 12 (dua belas) kali yang
dihadiri oleh Ketua dan Anggota Dewan Pengawas Syariah
secara lengkap, serta didampingi oleh Direktur Kepatuhan.
Rapat bulanan juga menghadirkan para kepala unit kerja
yang berkepentingan dalam pembahasan produk maupun
skema yang akan dimintakan persetujuannya kepada DPS.

DPS telah melakukan kajian dan pembahasan atas
berbagai persoalan yang disampaikan selama tahun 2017
diantaranya:

1. Financial Highlight Bank Muamalat Indonesia posisi
Desember 2016.

2. Laporan Penilaian (Self Assessment) Profil Risiko BMI per
Desember 2016.

3. Kerjasama Pemanfaatan EDC Bank lain.

4. Pembahasan skema untuk penerbitan Medium Term
Notes Sharia (MTNS) dan Medium Term Notes Syariah
(MTNS) Subordinasi.

5. Pembahasan mekanisme implementasi ljarah Maushufah
fi Dzimmah (IMFDz).

6. Laporan Konsultasi Syariah dari Sharia Compliance
selaku Liasion DPS.

7. Penyampaian Hasil Audit atas aspek Syariah oleh Internal
Audit.

8. Penyampaian program learning management untuk
sertifikasi kefasihan aspek syariah bagi para pejabat BMI.

Uji Petik

Untuk menjalankan tugas dan fungsi pengawasan DPS
terhadap produk, program, dan aktifitas Bank yang telah
dan sedang berjalan, maka DPS melakukan uji petik atau
audit di beberapa kantor cabang yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan uji petik telah dilakukan dibeberapa kantor
cabang yaitu:

1. Kantor Cabang Makassar oleh Drs. Solahudin Al-Aiyub,

M.Si.

2. Kantor Cabang Palembang oleh DR. Oni Sahroni, M.A.
3. Kantor Cabang Bandung oleh DR. Oni Sahroni, M.A.

4. Kantor Cabang Semarang oleh DR. Oni Sahroni, M.A.

Berdasarkan hasil pengawasan tersebut, DPS melihat
bahwa secara umum operasional Bank Muamalat
Indonesia pada tahun 2017 telah sesuai dengan prinsip
syariah, Fatwa Dewan Syariah Nasional-MUI, dan opini
Dewan Pengawas Syariah.

Selaku DPS juga mengingatkan agar Bank Muamalat
Indonesia secara konsisten terus melakukan upaya
perbaikan pada beberapa aspek operasional yang masih
perlu disesmpurnakan kesesuaiannya dengan prinsip syariah.
Upaya perbaikan ini menjadi sangat penting karena terkait
juga dengan aspek finansial Bank Muamalat Indonesia.
Oleh karena itu, seluruh kegiatan operasional Bank
Muamalat Indonesia harus dipastikan telah berjalan sesuai
dengan peraturan-peraturan yang berlaku yakni kebijakan
perbankan syariah, serta dipastikan telah memenuhi

Monthly Meeting

Monthly Meeting was conducted 12 (twelve) times and
attended by the Chairman and Members of Syariah
Supervisory Board in full and accompanied by Compliance
Director. Monthly Meeting also presented heads of work
units who have roles in products discussion and schemes
which approval would be asked to DPS.

DPS conducted studies and discussions on various issues
submitted throughout 2017 such as:

1. Bank Muamalat Indonesia Financial Highlight as of
December 2016.
2. BMI Risk Profile Self Assessment per December 2016.

3. Partnership on the utilization of other Bank’s EDCs.

4. Discussion of scheme for the issuance of Medium Term
Notes Sharia (MTNS) and Medium Term Notes Sharia
(MTNS) Subordinate.

5. Discussion of Implementation Mechanism of ljarah
Maushufah fi Dzimmah (IMFDz).

6. Sharia Consultation Report from Sharia Compliance as
the DPS Liasion.

7. Submission of the Audit Result on Sharia aspect by
Internal Audit.

8. Presentation of learning management program for
certification of sharia-style fluency for BMI officials.

Sampling

To carry out DPS’ duties and supervisory function over
products, programs and Bank activities that have been
and currently running, the Sharia Supervisory Board (DPS)
conducted sampling or audit in several predetermined
branch offices. The sampling implementation was
conducted in several branch offices such as:

1. Makassar Branch Office by Drs. Solahudin Al-Aiyub,
M.Si.

Palembang Branch Office by DR. Oni Sahroni, M.A.
Bandung Branch Office by DR. Oni Sahroni, M.A.
Semarang Branch Office by DR. Oni Sahroni, M.A.

AwN

Based on the supervision results, DPS sees that in general
the Bank Muamalat Indonesia operations in 2017 are in
accordance with the sharia principles, National Sharia
Council-MUI Fatwa and Shariah Supervisory Board
opinions.

We as DPS always reminds the Bank to consistently
making improvements in several operational aspect which
still needs to be refined in accordance to the principles of
sharia. This improvement effort becomes very important
as it relates to the financial aspects of the Bank. Therefore,
the whole operational activities of Bank Muamalat
Indonesia should be made sure that they run according
to prevailing laws concerning sharia banking policies,
and to also comply with sharia principles in conducting
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prinsip-prinsip syariah dalam melakukan setiap transaksi
bisnis baik pada nasabah maupun mitra bisnis atau
pemangku kepentingan.

DPS juga melihat, perkembangan industri keuangan
syariah di Indonesia yang sangat pesat harus dijadikan
sebagai peluang bagi Bank Muamalat Indonesia. Namun,
DPS mengingatkan bahwa dalam hal pengembangan
produk, Bank Muamalat Indonesia harus tetap selalu
berlandaskan pada pemenuhan prinsip syariah.

Menyongsong tahun 2018, DPS berharap agar Bank
Muamalat Indonesia dapat terus menjaga komitmen
bisnis yang telah dijalankan sejauh ini serta mampu
meningkatkan kinerjanya semaksimal dan sebaik
mungkin dengan tetap menjaga pemenuhan prinsip
kehati-hatian dan prinsip syariah dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya.

DPS juga bersyukur, sejauh ini komunikasi dengan Dewan
Komisaris, Direksi, maupun unit kerja tetap terjaga
dengan baik. Sinergi yang telah dibangun melalui rapat-
rapat periodik dengan Dewan Komisaris, Direksi maupun
unit kerja agar senantiasa dijaga dan terus ditingkatkan
dalam rangka menjaga kualitas kegiatan operasional
Bank Muamalat Indonesia.

Pada kesempatan ini DPS juga memberikan apresiasi
setinggi-tingginya kepada seluruh jajaran Manajemen
atas peran aktif dan responsif dalam mengembangkan
pasar perbankan syariah nasional melalui sumbangsih
pemikiran kepada pihak Dewan Syariah Nasional dan
Otoritas Jasa Keuangan, serta pihak-pihak terkait.

Sekali lagi DPS turut bersyukur atas pencapaian kinerja
Bank Muamalat Indonesia di tahun ini. DPS juga
senantiasa mengingatkan manajemen Bank Muamalat
Indonesia agar tetap berkomitmen untuk menjaga
pemenuhan prinsip-prinsip syariah serta kepatuhan atas
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Akhir
kata, DPS berharap agar Bank Muamalat Indonesia dapat
mewujudkan visinya untuk menjadi bank syariah terbaik
dan termasuk dalam 10 bank terbesar di Indonesia dengan
eksistensi penguasaan yang diakui di tingkat regional.

every business transaction both to customers and business
partners or stakeholders.

DPS also sees the development of sharia financial industry
in Indonesia that is very rapid thus it has to be made into
an opportunity for the Bank. However, DPS reminded that
in terms of product development, the Bank must always
be based on the fulfillment of sharia law.

In welcoming the year of 2018, DPS wishes the Bank
continues to maintain its business commitment that
has been implemented so far and is able to improve its
performance as much as possible while maintaining
compliance with prudential and sharia principles in
conducting its operational activities.

DPS is also grateful that so far the communication with
the Board of Commissioners, Board of Directors and
working units have been well maintained. The synergies
that have been built through periodic meetings with
Board of Commissioners, Board of Directors and working
units to be constantly maintained and improved in order
to maintain the quality of Bank Muamalat Indonesia
operational activities.

On this occasion, DPS also gives a very high appreciation to
all levels of Management for their active and responsive
roles in developing the national sharia banking market
through the contribution of thoughts to the National
Sharia Council and the Financial Services Authority, as well
as related parties.

Once again DPS is also grateful for the achievement of the
performance of Bank Muamalat Indonesia this year. On this
occasion DPS also keeps on reminding the management
of Bank Muamalat Indonesia to remain committed in
maintaining the fulfillment of sharia principles and
compliance with applicable laws and regulations. Finally,
DPS hopes that the Bank can realize its vision to become
the best sharia bank and included in the top ten banks in
Indonesia with the existence of recognized powers at the
regional level.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Prof. DR. (HC) K.H. Ma’ruf Amin

Ketua Dewan Pengawas Syariah
Chairman of the Sharia Supervisory Board
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Laporan Dewan Komisaris

Board of Commissioner Report

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Bismillaahirrohmaanirrohiim
Alhamdulillaahi Rabbil Aalamin, Wa Shalatu Wa Salamu Ala Nabiyyina Muhammad, Wa Ala Aalihi Wa
Shahbihi Wa Sallam, Amma Badu.

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan
yang Terhormat,

Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Tuhan
Semesta Alam yang telah melimpahkan nikmat,
rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, dan
atasseijin-Nya pula Bank Muamalat Indonesia dapat
melalui tahun 2017 yang penuh tantangan dengan
capaian kinerja yang cukup membanggakan.

Selanjutnya perkenankanlah kami selaku Dewan
Komisaris Bank Muamalat Indonesia untuk
menyampaikan pokok-pokok Laporan Pengawasan
terhadap operasional Bank Muamalat Indonesia di
tahun buku 2017.

Tahun 2017 merupakan tahun yang penuh
tantangan, namun demikian sektor jasa keuangan
Indonesia di 2017 terus menunjukkan kondisi
yang stabil dengan kinerja intermediasi yang
berada pada level positif. Sementara pertumbuhan
ekonomi global di tahun 2017 masih diwarnai
dengan berbagai upaya perbaikan di negara-
negara maju seperti Amerika Serikat (AS), di mana
pertumbuhan ekonomi AS tercatat meningkat
menjadi 2,1% (year on year/ yoy) pada tahun 2017.

Adapun dua negara besar di kawasan ASIA,
tengah mengalami pemulihan tingkat ekonomi,
pertumbuhan ekonomi RRC menurun menjadi
6,% (yoy) dibandingkan dengan rata-rata sebesar
9-10% selama 30 tahun sebelumnya. Di mana inflasi
masih tercatat pada level yang rendah sebesar
1,5% (yoy). Sementara itu, data perekonomian
Jepang melanjutkan tren yang membaik walaupun
belum solid, di mana inflasi kembali meningkat
dan kinerja ekspor terus membaik.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia juga mengalami
pergerakan ekonomi yang sedikit lebih baik dari
tahun sebelumnya. Bank Indonesia menyatakan
rata-rata pertumbuhan ekonomi Indonesia di
tahun 2017 berada di angka 5,05%. Angka
tersebut sedikit lebih stabil jika dibandingkan

Dear esteemed Shareholders and Stakeholders,

All praise and gratitude to Allah Subhanahu Wa
Ta’ala, who has bestowed His blessings and graces
upon us. It was also through His permission that
Bank Muamalat Indonesia was able to go through
a challenging year of 2017 with a quite satisfying
performance.

Please allow us as the Board of Commissioners of
Bank Muamalat Indonesia to present the main
points of of the Oversight Report of Bank Muamalat
Indonesia operations in the fiscal year of 2017.

2017wasachallengingyear, however, the Indonesian
financial services sector in 2017 continued to
show stable condition with intermediation
performance at positive levels. Meanwhile, global
economic growth in 2017 was still filled by various
improvement efforts in developed countries like
the United States (US), in which the US economic
growth recorded an increase to 2.1% (year on year/
yoy) in 2017.

As for the two major countries in the Asian
region, that are recovering from the economic
level, China’s economic growth declined to 6.9%
(yoy) compared to an average of 9-10% over the
previous 30 years. Where inflation was still at a low
level of 1.5% (yoy). Meanwhile, Japan’s economic
data continued an improving trend eventhough it
was not solid, in which inflation continued to rise
and export performance continued to improve.

Indonesia’s economic growth also experienced
a slightly better economic movement than the
previous year. Bank Indonesia said the average
economic growth of Indonesia in 2017 was at
5.05%. The figure was slightly more stable than
the 2016 economic growth at 5.02%. The upbeat
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pertumbuhan ekonomi 2016 yang berada di posisi
5,02%. Tren perbaikan pertumbuhan ekonomi
tersebut ditopang oleh meningkatnya ekspor
komoditas yang mendorong peningkatan investasi
non-bangunan pada korporasi berbasis komoditas.

Sementara untuk Industri keuangan Indonesia
masih sempit dan bertumpu pada empat bank
negara dan 26 BPD yang menguasai lebih dari
50% pasar industri perbankan. Peran pasar modal
dan saham masih rendah. Adapun untuk industri
perbankan, data OJK menunjukkan, sampai
Desember CAR perbankan tercatat sebesar 23,18%
(batas minimum 8%) dengan tier 1 Capital 21,50%.
Likuiditas pasar juga terlihat memadai dengan
excess reserve perbankan per 13 Desember 2017
sebesar Rp644,95 triliun, rasio aset likuid per non-
core deposit dan rasio aset likuid per DPK masing-
masing sebesar 101,75% dan 21,44%.

Sedangkan hasil Survei Perbankan yang dilansir
Bank Indonesia mengindikasikan pertumbuhan
kredit baru pada triwulan [1V-2017 secara
triwulanan meningkat. Hal ini tercermin dari
Saldo Bersih Tertimbang (SBT) pertumbuhan kredit
baru sebesar 94,3%, lebih tinggi dari 77,9% pada
triwulan sebelumnya yang didorong baik oleh
faktor musiman maupun non-musiman berupa
peningkatan permintaan dan penawaran kredit.

Penilaian atas Kinerja Direksi

Seiring dengan kinerja industri keuangan syariah
yang terlihat semakin positif di 2017, Bank
Muamalat Indonesia juga mampu membukukan
kinerja yang cukup membanggakan. Secara
umum, kinerja Bank Muamalat Indonesia tahun
2017 berada di atas rata-rata industri, baik
industri perbankan secara keseluruhan maupun
di industri perbankan syariah. Hal ini patut kita
syukuri bersama. Oleh karena itu, Dewan Komisaris
menghargai kerja keras Direksi terutama dalam hal
pemenuhan target dari Rencana Bisnis Bank 2017.

Secara keseluruhan, Dewan Komisaris menilai
bahwa Direksi telah berhasil mempertahankan
kinerja yang cukup baik. Hal ini dibuktikan jumlah
aset Bank Muamalat Indonesia mengalamikenaikan
sebesar 10,6% menjadi Rp61,7 triliun pada periode
31 Desember 2017 dibandingkan dengan jumlah
aset pada periode 31 Desember 2016 sebesar Rp55,8
triliun. Di sisi lain, Bank Muamalat Indonesia juga
berhasil mencatatkan laba sebelum pajak sebesar
Rp60,3 miliar pada tahun 2017.

trend of economic growth was bolstered by rising
commodity exports that boosted non-construction
investment in commodity-based corporations.

As for the Indonesian financial industry, it was
still narrow and relied on four state banks and 26
BPD which control more than 50% of the banking
industry market. The role of capital and stock
markets were still low. As for the banking industry,
OJK data shows as of December 2017, CAR of
banking was recorded at 23.18% (minimum limit
is 8%) with tier 1 Capital 21.50%. Market liquidity
was also seen as adequate with the banking Excess
reserve as of December 13, 2017 was amounted
to Rp644.95 trillions, the ratio of liquid assets per
non-core deposit and the ratio of liquid assets
per third party funds were 101.75% and 21.44%,
respectively.

Meanwhile, the Bank Indonesia Survey indicated
that loan growth in quarter IV-2017 increased. This
was reflected in the Net Weighted Balance (SBT)
of new loan growth for 94.3%, higher than 77.9%
in the preceding quarter driven by both seasonal
and non-seasonal factors of increased demand and
supply of credit.

Assessment on the Board of Directors
Performance

Along with the performance of sharia financial
industry that looked more positive in 2017, Bank
Muamalat Indonesia was also able to record a fairly
satisfying performance. In general, Bank Muamalat
Indonesia performance in 2017 was above the
industry average, both in the banking industry as
a whole and in the sharia banking industry. We
should be grateful for this. Therefore, the Board
of Commissioners appreciates the hard work of the
Board of Directors, especially in terms of meeting
the targets of the Bank Business Plan 2017.

Overall, the Board of Commissioners considers
that the Board of Directors has maintained a good
performance. This is evidenced in the total assets of
the Bank that increased by 10,6% to Rp61,7 trillion
on December 31, 2017 compared to total assets
on December 31, 2016 that ammounted to Rp55,8
trillion. On the other hand, the Bank also managed
to record a profit of Rp60,3 billion in 2017.
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Pandangan atas Prospek Usaha Bank
Muamalat Indonesia

Dengan pencapaian kinerja yang telah dihasilkan
pada tahun 2017, Dewan Komisaris meyakini
bahwa Direksi telah melakukan yang terbaik dalam
mengimplementasikan strategi, mengendalikan
risiko, serta dalam menerapkan praktik tata kelola
yang sesuai dengan koridor perbankan syariah.

Terkait dengan langkah strategis yang telah diambil
Direksi dan berhasil diterapkan dengan raihan yang
positif di 2017, Dewan Komisaris semakin optimis
akan perkembangan Bank Muamalat Indonesia.
Dewan Komisaris yakin, bahwa Bank Muamalat
Indonesia akan mampu mewujudkan visi dan misi
sebagai bank syariah yang pertama dan terdepan
di Indonesia.

Pengawasan terhadap Implementasi
Strategi Bank

Sepanjang 2017, Dewan Komisaris telah berupaya
sebaik-baiknya  untuk  memastikan  bahwa
pelaksanaan strategi Bank berada di jalur yang
benar tanpa mengabaikan kepatuhan terhadap
regulasi yang berlaku baik secara legal maupun
dalam koridor syariah.

Secara  khusus, Dewan  Komisaris telah
meningkatkan fungsi pengawasannya dengan
melakukan pengawasan terhadap berbagai aspek
operasional melalui komunikasi yang intensif
dengan Direksi terutama dalam rapat gabungan
maupun dalam sesi non-formal lainnya, serta
dengan meminta saran maupun rekomendasi
kepada komite dibawah Dewan Komisaris atas
kinerja Direksi.

Rekomendasi
Dewan Komisaris juga berkewajiban untuk
memberikan rekomendasi atau saran kepada

Direksi terkait implementasi bisnis Bank Muamalat
Indonesia. Mekanisme untuk memberikan saran
secara normatif diadakan melalui penyelenggaraan
rapat Dewan Komisaris bersama Direksi. Sedangkan
secara fungsional, Dewan Komisaris melalui
Komite Audit menyelenggarakan rapat rutin untuk
membahas temuan dan mencapai kesimpulan
dalam bentuk saran yang kemudian disampaikan
kepada Direksi.

Selainitu, Dewan Komisaris juga menyelenggarakan
diskusi informal dengan Direksi di mana Dewan
Komisaris meminta Direksi untuk memberikan
penjelasan terkait segala masalah atau isu yang
memerlukan perhatian khusus. Dewan Komisaris

View on the Bank Muamalat Indonesia
Business Prospect

With the achievement and performance that were
generated in 2017, the Board of Commissioners
believes that the Board of Directors has done its
best in implementing the strategy, controlling the
risks, and in applying the governance practices that
are in accordance with the sharia banking corridor.

In relation to the strategic steps taken by the Board
of Directors and were successfully implemented
with positive achievement in 2017, the Board of
Commissioners is increasingly optimistic about
Bank Muamalat Indonesia development. The Board
of Commissioners believes that the Bank will be
able to realize its vision and mission as the first and
leading sharia bank in Indonesia.

Supervision on the Implementation of
the Bank’s Strategy

Throughout 2017, the Board of Commissioners had
done its best to ensure that the implementation
of Bank’s strategy was on the right track without
ignoring compliance with regulations that apply
both legally and in the sharia corridor.

In particular, the Board of Commissioners had
enhanced its oversight function by overseeing
various aspects of operations through intensive
communication with the Board of Directors,
especially in joint meetings or in other non-
formal sessions, and by asking for suggestions and
recommendations to the committee under the
Board of Commissioners regarding the performance
of the Board of Directors.

Recommendation

The Board of Commissioners is also obligated to
provide recommendations or advice to the Board
of Directors regarding the implementation of Bank
Muamalat Indonesia business. Mechanisms for
giving normative suggestions are made through
the Board of Commissioners’ meeting with the
Board of Directors. While functionally, the Board
of Commissioners via the Audit Committee holds
reqgular meetings to discuss findings and reach
conclusions in the form of suggestions submitted
to the Board of Directors.

Additionally the Board of Commissioners also
conducts informal discussions with the Board of
Directors in which the Board of Commissioners
requests the Board of Directors to provide
explanation regarding any problems or issues

Laporan Tahunan 2017 Annual Report



kemudian memberikan saran secara langsung
kepada Direksi atas masalah atau isu tersebut serta
menindaklanjuti respon dan implementasi dari
saran tersebut.

Agar kinerja Bank Muamalat Indonesia berjalan
beriringan sesuai dengan visi dan misi Bank
Muamalat Indonesia, Dewan Komisaris juga kerap
memberikan saran berupa rekomendasi yang
diberikan pada Direksi. Dewan Direksi melihat,
agar bisnis Bank Muamalat Indonesia berjalan
harmonis dengan komitmen Bank Muamalat
Indonesia yang selalu berusaha untuk memberikan
faedah berkelanjutan bagi para stakeholder
dan shareholder, Dewan Komisaris senantiasa
mengarahkan pada Direksi untuk meningkatkan
pertumbuhan kinerja Bank Muamalat Indonesia
dengan memperluas penyaluran pembiayaan ke
sektor Mikro dan UKM.

Secara khusus, hal ini dapat diwujudkan
melalui pendekatan berbasis komunitas seperti
membangun kerja sama dengan sekolah-sekolah
Islam, madrasah, pesantren atau rumah sakit
Islam, biro perjalanan (travel), ataupun dengan
menyediakan produk dan layanan yang dapat
memberikan kemudahan bagi aktivitas jemaah haji
dan umrah baik sebelum keberangkatan maupun
selama berada di Tanah Suci. Terkait dengan
pemberdayaan pembiayaan di sektor Mikro dan
UKM, juga sejalan dengan program Pemerintah
dalam rangka meningkatkan nilai akan produk-
produk asli dalam negeri.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan

Dalam menjalankan fungsi pengawasannya, Dewan
Komisaris tidak hanya bertanggung jawab kepada
hasil yang dicapai tetapi juga terus memantau
proses untuk mencapai hasil yang diharapkan
melalui penerapan Tata Kelola Perusahaan yang
Baik (Good Corporate Governance). Dalam hal
pelaksanaan GCG, Dewan Komisaris berpandangan
implementasi prinsip Tata Kelola Perusahaan
yang Baik atau Good Corporate Governance
(GCG) merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam upaya pencapaian tujuan Bank Muamalat
Indonesia.

Implementasi prinsip GCG di Bank Muamalat
Indonesia secara umum selama ini telah berjalan
dengan baik. Hal ini dikarenakan Dewan Komisaris
bersama dengan Direksi bertujuan mewujudkan
transformasi  jangka panjang tata kelola
perusahaan yang diharapkan dapat menghasilkan
nilai yang berkelanjutan.

that require special attention. The Board of
Commissioners then directly advises the Directors
on such problems or issues as well as following
up on the response and implementation of the
suggestions.

For the performance of the Bank to go hand in
hand with the vision and mission of the Bank,
the Board of Commissioners also often provides
suggestions in the form of recommendations
given to the Board of Directors. The Board of
Directors sees that the business of Bank Muamalat
Indonesia runs in harmony with Bank Muamalat
Indonesia commitment that always strives to
provide sustainable benefits for stakeholders
and shareholders, the Board of Commissioners
always directs the Board of Directors to improve
the performance of the Bank by expanding the
distribution of financing to Micro and SME sectors.

In particular, this can be realized through
community-based approach such as building
cooperation with Islamic schools, madrasah, Islamic
boarding schools or hospitals, travel agencies, or by
providing products and services that can facilitate
pilgrims’ activities and minor Islamic pilgrimage
both before departure and during their stay in
the Holy Land. Related to the empowerment of
financing in Micro and SME sectors, also in line with
the Government’s program to increase the value of
the local products in the country.

Implementation of Corporate
Governance

In carrying out its oversight function, the Board of
Commissioners shall not only be responsible to the
results achieved but also continue to monitor the
process to achieve the expected results through the
implementation of Good Corporate Governance.
In the case of GCG implementation, the Board
of Commissioners believes that implementation
of Good Corporate Governance principles is an
integral part to achieve Bank Muamalat Indonesia
objectives.

In general, the implementation of GCG principles
in the Bank has been going well. This is because
the Board of Commissioners together with the
Board of Directors want to realize the long-term
transformation of corporate governance that is
expected to produce sustainable value.
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Seiring dengan perkembangan kegiatan usaha
Bank, praktik manajemen risiko yang memadai
juga diperlukan agar mampu mengidentifikasi
potensi risiko yang mungkin timbul. Atas hal ini,
Dewan Komisaris memantau dan memberikan
saran perbaikan untuk risiko yang dikelola oleh
Bank. Secara keseluruhan, Dewan Komisaris
menganggap bahwa Bank Muamalat Indonesia
telah membangun sistem pemantauan risiko yang
baik sebagai dasar yang kuat dan menerapkan
pedoman tata kelola perusahaan, manajemen
risiko, dan sistem pengendalian internal sebaik-
baiknya.

Pandangan atas Penerapan
Whistleblowing System (WBS)

Dewan Komisaris telah ~melakukan fungsi
pengawasan penasihatan atas efektivitas dan
kecukupan pelaksanaan Whistle Blowing System
(WBS) di Bank Muamalat Indonesia. Pengawasan
yang dilakukan oleh Dewan Komisaris antara lain
meliputi pelanggaran etika bisnis dan etika kerja,
pelanggaran rahasia Bank Muamalat Indonesia,
pemantauan pelaksanaan WBS juga terlihat dalam
pelanggaran etika bisnis dan etika kerja, transaksi
benturan kepentingan, penyimpangan dan
pelanggaran yang materil dan signifikan.

Dewan Komisaris senantiasa aktif dalam memantau
dan menindaklanjuti efektifitas penerapan WBS
melalui rapat internal maupun gabungan antar
Dewan Komisaris, Direksi, maupun komite-komite
dibawah supervisi Dewan Komisaris. Dalam rangka
memberikan kemudahan dan media pelaporan
apabila terjadi pelanggaran, Bank Muamalat
Indonesia telah menerapkan WBS yang senantiasa
disosialisasikan, baik kepada pihak internal
maupun eksternal Bank Muamalat Indonesia.

Selama tahun 2017 terdapat 5 (lima) laporan
whistleblower yang masuk selama 2017 dan semuanya
telah ditangani oleh unit kerja terkait. Laporan
yang masuk ke dalam WBS akan ditindaklanjuti
dengan pengenaan sanksi yang tegas dan konsisten,
sehingga dapat memberikan efek jera bagi pelaku
pelanggaran maupun pihak lain yang memiliki niat
melakukan pelanggaran. Selain itu laporan yang
diterima dapat menjadi masukan untuk perbaikan
sistem bagi Bank Muamalat Indonesia agar dapat
menjadi lebih baik lagi.

Secara umum pengaturan terhadap pelaksanaan
WBS tersebut telah diatur dalam Kebijakan Good
Corporate Governance dan Prosedur Anti Fraud
Bank Muamalat Indonesia, di mana Bank Muamalat
Indonesia memberikan kesempatan kepada setiap

As the Bank’s business activities grow, adequate
risk management practices are also needed
to identify potential risks. On this matter, the
Board of Commissioners monitors and advises on
improvements for risks managed by the Bank.
Overall, the Board of Commissioners considers that
Bank Muamalat Indonesia has established a good
risk monitoring system for a strong foundation and
implements the best corporate governance, risk
management and internal control guidelines.

View on the Implementation of
Whistleblowing System (WBS)

The Board of Commissioners had performed
an oversight and supervision functions on the
effectiveness and adequacy of the Whistle
Blowing System (WBS) implementation in the
Bank. Supervision conducted by the Board of
Commissioners includes, among others, violations
of business ethics and work ethics, violations of Bank
Muamalat Indonesia confidentiality, monitoring of
WBS implementation was also seen in violations of
business ethics and work ethics, conflict of interest
in transactions, material and significant deviation
and violations.

The Board of Commissioners is always active in
monitoring and following up on the effectiveness
of WBS implementation through internal and joint
meetings between the Board of Commissioners, the
Board of Directors, as well as the committees under
the supervision of the Board of Commissioners.
In order to facilitate a reporting medium in
case of violation, Bank Muamalat Indonesia has
implemented WBS which is always socialized to
both internal and external parties of the Bank.

Throughout 2017, there were 5 (five) whistleblower
reports submitted in 2017 and all have been handled
by the work unit. Reports entered into the WBS will
be followed up with the imposition of strict and
consistent sanctions, thereby providing a deterrent
effect for perpetrators as well as other parties with
the intention of committing an offense. In addition,
the report received can be an input to improve the
system for the Bank to be even better.

In general, the arrangement of the WBS
implementation has been regulated in the Good
Corporate Governance Policy and Anti Fraud
Procedure of Bank Muamalat Indonesia, whereby
the Bank provides an opportunity to every
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karyawan, mantan karyawan atau pekerja lainnya,
anggota dari suatu institusi atau organisasi,
serta pihak lainnya untuk dapat menyampaikan
atau melaporkan suatu tindakan yang dianggap
melanggar ketentuan mengenai adanya dugaan
pelanggaran terhadap pelaksanaan GCG kepada
Bank Muamalat Indonesia secara pribadi, baik
melalui surat, telepon, email serta media lainnya
kepada Direksi dan sistem ini menjamin kerahasiaan
identitas pelapor dan laporannya.

Kinerja Komite-Komite di Bawah
Dewan Komisaris

Dalam menjalankan peran pengawasan, Dewan
Komisaris dibantu oleh 5 (lima) komite, yakni
Komite Audit, Komite Remunerasi & Nominasi,
Komite Pemantau Risiko, Komite Tata Kelola, dan
Komite Tata Kelola Terintegrasi. Selama tahun
2017, komite-komite tersebut telah menunjukkan
kinerja yang baik dan telah berkontribusi besar
terhadap pertumbuhan Bank Muamalat Indonesia.

Perubahan Komposisi Dewan
Komisaris

Sepanjang tahun 2017, terjadi perubahan komposisi
Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia.
Pada kesempatan ini, kami ingin menyampaikan
bahwa di tahun 2017 terdapat perubahan pada
komposisi Dewan Komisaris sehubungan dengan
pemberhentian Bapak Saleh Ahmed Al Ateeqi dan
pengunduran diri Bapak Djaja Masurhun Tambunan
yang telah diterima melalui RUPS Tahunan 30
Maret 2017. Sementara itu, pemberhentian Bapak
Ayuoob Akbar Qadri juga telah diterima melalui
RUPS Luar Biasa pada tanggal 20 September 2017.
Dewan Komisaris mengucapkan terimakasih atas
kontribusi yang telah diberikan terhadap Bank
Muamalat Indonesia selama ini.

Pada tahun 2017 Bank Muamalat Indonesia
mengangkat Bapak Abdulsalam Mohammad Jaher
Al Saleh sebagai Komisaris berdasarkan RUPS
Tahunan pada tanggal 30 Maret 2017 dan saat ini
masih menunggu persetujuan uji kemampuan dan
kepatutan dari OJK. Bank Muamalat Indonesia juga
telah mengangkat Bapak Edy Setiadi dan Bapak
Mohamed Hedi Mejai berdasarkan RUPS Luar Biasa
tanggal 20 September 2017. Dapat kami sampaikan
bahwa Bapak Edy Setiadi telah mendapatkan
keputusan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) per tanggal 2 Maret 2018. Sementara itu,
Bapak Mohamed Hedi Mejai masih menunggu
persetujuan uji kemampuan dan kepatutan dari
OJK.

employee, former employee or other employee,
member of an institution or organization, and
other parties to be able to deliver or report an
act which is considered to have violated the GCG
implementation to the Bank personally, either by
mail, telephone, email and other forms of media to
the Board of Directors and this system ensures the
confidentiality of the identity of the informant and
his/her report.

Performance of Committees under
Board of Commissioners

In conducting its supervisory role, the Board of
Commissioners is assisted by 5 (five) committees,
namely the Audit Committee, the Remuneration &
Nomination Committee, and the Risk Monitoring
Committee. Throughout 2017, these committees
have performed well and contributed impressively
to the growth of Bank Muamalat Indonesia.

The Change in Board of
Commissioners Composition

Throughout 2017, there were changes in the
composition of the Board of Commissioners of
Bank Muamalat. On this occasion, we would like
to convey that in 2017 there were changes in the
composition of the Board of Commissioners due
to dismissal of Mr. Saleh Ahmed Al Ateeqi and
resignation of Mr. Djaja Masurhun Tambunan
which were received through the AGMS dated
March 30, 2017. Meanwhile, the dismissal of Mr.
Ayuoob Akbar Qadri was also received through
the Extraordinary GMS on September 20, 2017. The
Board of Commissioners would like to acknowledge
the contribution they had given to the Bank over
the past years.

In 2017, the Bank appointed Mr. Abdulsalam
Mohammad Jaher Al Saleh as Commissioner based
on the Annual GMS on March 30, 2017 and is
currently waiting the fit and proper test from OJK
for capability and proper test. The Bank has also
appointed Mr. Edy Setiadi and Mr. Mohamed Hedi
Mejai based on Extraordinary GMS on September
20, 2017. We can confirm that Mr. Edy Setiadi has
received an effective decision from the Financial
Services Authority (OJK) as of March 2, 2018.
Meanwhile, Mr. Mohamed Hedi Mejai is still waiting
the approval of fit and proper test from OJK.
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Kami mengapresiasi kebijakan Bank Muamalat
Indonesia yang telah percaya terhadap dedikasi
Dewan Komisaris dalam mengembangkan Bank
Muamalat Indonesia untuk lebih maju lagi. Dewan
Komisaris berkomitmen untuk menjalankan
amanah vyang diberikan dengan senantiasa
mengedepankan prinsip Tata Kelola Perusahaan
yang Baik untuk kepentingan Pemegang Saham
dan para Pemangku Kepentingan Lainnya.

Penutup

Pada kesempatan ini, kami ingin menyampaikan
rasa terima kasih kepada Pemegang Saham dan
Pemangku Kepentingan atas kepercayaan dan
dukungannya. Apresiasi terdalam juga ditujukan
kepada segenap jajaran Direksi, karyawan,
serta mitra usaha yang senantiasa mendukung
Bank Muamalat Indonesia untuk tumbuh dan
berkembang. Semoga pertumbuhan berkelanjutan
yang kita cita-citakan bersama akan selalu
mendorong semangat kita untuk terus melaju
menjadi yang terdepan dalam industri perbankan
syariah yang dapat memberikan faedah bagi
semua pihak.

We appreciate Bank Muamalat Indonesia policy
that has believed in the dedication of the Board of
Commissioners in developing the Bank for further
progress. The Board of Commissioners is committed
to carrying out the mandate given by continuously
putting forward the principles of Good Corporate
Governance for the benefit of Shareholders and
Other Stakeholders.

Closing

On this occasion, we would like to express our
gratitude to Shareholders and Stakeholders for
their trust and support. The deepest appreciation
is also directed to all members of the Board of
Directors, employees, and business partners who
continuously support Bank Muamalat Indonesia
to grow and develop. Hopefully the sustainable
growth that we aspire to achieve will always
encourage our spirit to keep moving forward and
to become the best in sharia banking industry that
can provide benefits for all parties.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Prof. DR. Anwar Nasution

Komisaris Utama/ Komisaris Independen
President Commissioner/ Independent Commissioner
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Board of Directors Report

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Bismillaahirrohmaanirrohiim
Alhamdulillaahi Rabbil Aalamin, Wa Shalatu Wa Salamu Ala Nabiyyina Muhammad, Wa Ala Aalihi Wa
Shahbihi Wa Sallam, Amma Badu.

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan
yang Terhormat,

Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Tuhan
Semesta Alam, yang telah melimpahkan nikmat,
rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua. Puji
syukur kami panjatkan karena berkat rahmat Allah
Subhanahu Wa Ta'ala, Bank Muamalat Indonesia
berhasil melalui tahun 2017 dengan baik. Suatu
kehormatan bagi saya atas nama Direksi untuk
menyajikan Laporan Tahunan Bank Muamalat
Indonesia untuk tahun buku 2017.

Di tahun 2017, pertumbuhan makro ekonomi
secara global terlihat mulai merangkak naik dan
memperlihatkan sebuah sentimen positif bagi
pasar. Pemulihan ekonomi negara-negara maju
seperti Amerika, Jepang dan Tiongkok, tentu
saja cukup berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara-negara berkembang khususnya
Indonesia. Rata-rata pertumbuhan ekonomi
Indonesia di tahun 2017 tercatat berada di angka
5,05%, atau sedikit lebih stabil jika dibandingkan
pertumbuhan ekonomi 2016 yang berada di posisi
5,02%.

Sementara untuk industri perbankan nasional,
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat sektor jasa
keuangan Indonesia di 2017 terus menunjukkan
kondisi yang stabil dengan kinerja intermediasi
yang berada pada level positif. Adapun intermediasi
perbankan sudah mulai tumbuh yang ditunjukkan
dengan angka kredit perbankan sampai dengan
akhir Desember 2017, total kredit perbankan
mencapai Rp4.782 triliun atau tumbuh sebesar
8,3% (yoy).

Deviasi pertumbuhan kredit perbankan
dibandingkan dengan target Rencana Bisnis
Industri Bank 2017 yang berada di kisaran 11-12%
(yoy) disebabkan oleh konsolidasi yang dilakukan
oleh perbankan nasional sehubungan dengan
risiko kredit termasuk melalui hapus buku terhadap
kredit bermasalah terutama untuk segmen

Dear Shareholders and Stakeholders,

Praise be to Allah Subhanahu Wa Ta‘ala, Lord of All
Nature, who has bestowed his blessings, graces and
gifts on us all. We thank Allah Allah Subhanahu Wa
Ta’ala, because of His blessings, Bank Muamalat
Indonesia has successfully made it well throughout
2017. It is an honor for me on behalf of the Board
of Directors to present the Annual Report of Bank
Muamalat Indonesia for the fiscal year 2017.

In 2017, global macroeconomic growth was
slowly looking to grow. It has shown a positive
sentiment for the market. The economic recovery
of developed countries such as America, Japan
and China, of course, has been quite influential
on economic growth in developing countries,
especially Indonesia. The average economic growth
in Indonesia in 2017 was recorded at 5.05%, or
slightly more stable than the 2016 economic
growth of 5.02%.

As for the national banking industry, the Financial
Services Authority (OJK) noted that Indonesia’s
financial services sector in 2017 continued to show
stable conditions, with intermediate performance
at positive levels. Banking intermediation has
started to grow, as is indicated by banking credit
rates until the end of December 2017 with total
banking credit Rp4,782 trillion, or a year-on-year
growth of 8.3%.

The deviation of bank credit growth compared
to the target of Banking Industry Business Plan
2017 which in the range of 11-12 (yoy) due to
consolidation by national banks in relation to
credit risk, including through the write-off of non-
performing loans primarily for commodity-based
credit segments and their derivatives. Meanwhile,

PT Bank Muamalat Indonesia Thk



Laporan kepada Pemegang Saham

Repo

Achmad K. Permana
Direktur Utama

Laporan Tahunan 2017 Annual Report




kredit berbasis komoditas beserta turunannya.
Sementara, tingkat kredit/pembiayaan bermasalah
secara umum juga masih berada dalam level yang
terjaga, yakni sebesar 2,6% untuk perbankan.

Inisiatif Strategis 2017

Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27
Syawal 1412 Hijriyah, Bank Muamalat Indonesia
terus berinovasi dan mengeluarkan produk-produk
keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi

Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan
Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance
syariah  (Al-ljarah Indonesia Finance) yang

seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain
itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan
pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan
pertama di Indonesia. Sedangkan produk Shar-e
Gold Debit Visa yang diluncurkan pada tahun 2011,
mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor
Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah
dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta
layanan e-channel seperti internet banking, mobile
banking, ATM, dan cash management. Seluruh
produk-produk tersebut menjadi pionir produk
syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah
penting di industri perbankan syariah.

Bank Muamalat Indonesia menjalankan usaha
dan kegiatannya di bidang perbankan sesuai
dengan Anggaran Dasar Bank Muamalat Indonesia
sebagaimana termaktub dalam Akta No. 35
tanggal 16 Oktober 2017. Maksud dan tujuan
Bank Muamalat Indonesia adalah sebagaimana
tercantum dalam Anggaran Dasarnya,
yaitu menyelenggarakan usaha perbankan
berdasarkan prinsip Syariah. Kegiatan usaha Bank
Muamalat Indonesia berdasarkan segmen usaha
diklasifikasikan menjadi Segmen Ritel, Korporasi,
Perbankan Internasional, dan Tresuri.

Pada tahun 2017, Bank Muamalat Indonesia
memfokuskan kegiatan usahanya pada segmen
ritel. Untuk terus memberikan produk dan layanan
terbaik, Bank Muamalat Indonesia melakukan
pendekatan human customer centric, sebagai
strategi dalam mengembangkan produk dan
layanan maupun pemasarannya, terutama di
segmen Konsumer dan Ritel, yang dirancang
berdasarkan pemahaman atas kebutuhan atau
keinginan para nasabah Bank Muamalat Indonesia.

Dinamika persaingan yang semakin ketat dan
perkembangan teknologi yang pesat menuntut
bank untuk senantiasa berinovasi dalam berbagai
hal baik produk, layanan, maupun strategi
pemasaran agar senantiasa dapat memenuhi
kebutuhan nasabah.

the level of credit/non-performing financing in
general was also maintained at a level of 2.6% for
banks.

Strategic Initiatives in 2017

Since the start of its official operations on May 1,
1992 (or 27 Syawal 1412 Hijriyah), Bank Muamalat
Indonesia continues to innovate and issue Islamic
finance products such as Takaful Insurance,
Muamalat Financial Institution Pension Funds
(DPLK Muamalat) and sharia multifinance (Al-
ljarah Indonesia Finance), all of which have become
breakthroughs in Indonesia. In addition, the Bank’s
Shar-e product launched in 2004 was also the first
instant savings in Indonesia. The Shar-e Gold Debit
Visa product, which was launched in 2011, received
an award from the Indonesian Record Museum
(MURI) for being a Sharia Debit Card with the first
chip technology in Indonesia and e-channel services
such as internet banking, mobile banking, and ATM
and cash management. All these products have
become pioneers of sharia products in Indonesia
and have also become important milestones in the
sharia banking industry.

Bank Muamalat Indonesia conducts its business and
activities in the banking sector in accordance with
Bank Muamalat Indonesia Articles of Association as
set forth in Deed No. 35 dated October 16, 2017.
The purpose and objective of Bank Muamalat
Indonesia is as stated in Bank Muamalat Indonesia
Articles of Association, which is to conduct banking
business based on Sharia principles. The operations
of Bank Muamalat Indonesia business segments
are classified into Retail, Corporate, International
Banking and Treasury segments.

In 2017, Bank Muamalat Indonesia focused its
business activities on the retail segment. To continue
providing the best products and services, Bank
Muamalat Indonesia conducted human customer
centric approaches as a strategy in developing
its products and services as well as its marketing,
particularly in the Consumer and Retail segment.
They were designed based on an understanding of
the needs or desires of Bank Muamalat Indonesia’s
customers.

The dynamics of increasingly fierce competition and
rapid technological developments require banks to
constantly innovate in various things, whether it
be its products, services or marketing strategies, so
that it always meet the needs of customers.
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Strategi pemasaran didasari atas pemahaman akan
kebutuhan dan keinginan para nasabah (voice of
customer). Guna menggali pemahaman tersebut,
dilakukan pendekatan secara langsung kepada
customer melalui program customer engagement
untuk mendapatkan customer insight yang
kemudian diterjemahkan menjadi produk atau
layanan yang dibutuhkan.

Sementara itu, di segmen Tresuri, Bank Muamalat
Indonesia terus berupaya untuk mendorong
perannya sebagai bisnis unit, untuk meningkatkan
fee-based income, baik berupa laba transaksi
valuta asing, maupun capital gain transaksi Sukuk.
Sepanjang 2017, unit bisnis Tresuri berupaya untuk
meningkatkan kinerjanya dengan melakukan
beragam langkah strategis di antaranya; Treasury
Front End System Phase Il (Money Market & Fixed
Income), Agen Penjual SUKRI 009, Hedging Product,
dan Forex Reward Booster 2017.

Tantangan 2017

Beberapa faktor risiko yang masih melekat dan
memengaruhi perlemahan ekonomi Indonesia
berasal dari internal dan eksternal. Diantaranya
daya serap belanja pemerintah yang belum
maksimal dan perubahan pola konsumsi masyarakat
yang berakibat pada melambatnya pertumbuhan
konsumsi masyarakat. Sementara itu, tren kenaikan
harga barang impor akibat mulai membaiknya
perekonomian global juga menjadi tantangan
tersendiri. Kondisi makro ekonomi global sendiri
adalah hal yang tidak dapat dihindari. Bank
Muamalat Indonesia senantiasa waspada terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi.

Secara umum nilai tukar rupiah selama tahun
2017 masih dalam tekanan di kisaran level sebesar
Rp13.560 per dollar AS. Pergerakan Rupiah yang
masih tertekan akibat faktor eksternal vyaitu
normalisasi kebijakan moneter, kendati adanya
perbaikan dari sisi fiskal dan meningkatnya belanja
infrastruktur oleh pemerintah. Bank Muamalat
Indonesia juga terus melakukan upaya rasionalisasi
usaha secara seksama sehingga objektif yang
telah ditetapkan dapat tercapai. Hal ini tentu
membutuhkan dukungan semua elemen agar
senantiasa adaptif terhadap langkah-langkah
strategis yang telah ditetapkan Bank untuk
mencapai tujuan bersama.

Walaupun pertumbuhan bisnis Bank Muamalat
Indonesia sejalan dengan pertumbuhan industri
perbankan  nasional, namun pertumbuhan
tersebut masih lebih rendah dibandingkan dengan
pertumbuhan industri perbankan syariah. Selain
itu, masih terdapat beberapa indikator kinerja
keuangan yang belum sesuai standar industri

These marketing strategies are based on the
understanding of the needs and desires of the
customers (voice of customer). In order to explore
this understanding, a direct approach is made
to the customer through customer engagement
programs to get customer insight, which then is
translated into the required product or service.

Meanwhile, in the Treasury segment, the Bank
continued to strive to boost its role as a business
unit. It increased fee-based income in the form of
foreign exchange transaction profits, as well as
capital gains on “Sukuk” transactions. Throughout
2017, the Treasury business unit sought to improve
its performance by taking a variety of strategic
steps. They include: Treasury Front End System
Phase Il (Money Market & Fixed Income), Selling
Agent SUKRI 009, Hedging Product and Forex
Reward Booster 2017.

Challenges in 2017

Some of the risk factors that are still inherent and
affect the weakening of the Indonesian economy
come from internal and external sources. This
includes how the absorption of government
spending has not been maximized and how
changes in consumption patterns of society resultin
slowing growth in public consumption. Meanwhile,
the increasing trend of imported goods prices
due to the improving global economy is also a
challenge. Global macroeconomic conditions alone
are inevitable. Bank Muamalat Indonesia is always
alert to changes that occur.

In general, the Rupiah exchange rate during 2017
was still under pressure in the range of Rp13,560
per US dollar. Rupiah movement was still depressed
due to external factors, namely, the normalization
of monetary policy, despite improvements on the
fiscal side and increased infrastructure spending by
the government. Bank Muamalat Indonesia also
continued to make efforts to rationalize its business
carefully so that the objectives that the Bank has set
can be achieved. This certainly requires the support
of all elements involved to be always adaptive to
the strategic steps that have been established by
the Bank in order to achieve common goals.

Although Bank Muamalat Indonesia’s business
growth is in line with the growth of the national
banking industry, this growth is still lower than
the growth of the sharia banking industry. In
addition, there are still some financial performance
indicators that have not met with banking industry
standards. Among them are the levels of capital
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perbankan. Diantaranya adalah tingkat kecukupan
modal, tingkat profitabilitas, tingkat pembiayaan
bermasalah dan tingkat profitabilitas. Rencana
Bisnis Bank Muamalat Indonesia merupakan acuan
langkah strategis yang akan dilakukan oleh Bank
Muamalat Indonesia untuk memperbaiki kinerja
keuangan di tahun 2018 dan seterusnya.

Perbandingan Target dan
Pencapaian

Secara keseluruhan, Direksi menilai bahwa kinerja
Bank Muamalat Indonesia tetap tumbuh secara
positif. Hal ini dibuktikan jumlah aset Bank
Muamalat Indonesia pada periode 31 Desember
2017 tercatat sebesar Rp61,7 triliun atau sebesar
106,4% dari target rencana bisnis. Bank Muamalat
Indonesia juga berhasil mencatatkan Laba sebelum
Pajak sebesar Rp60,3 miliar pada tahun 2017 atau
dengan pencapaian sebesar 100,5% dari target.

Secara umum, Bank Muamalat Indonesia telah
berhasil mencatatkan performa yang positif
dan berkelanjutan. Evaluasi kinerja senantiasa
dilakukan oleh manajemen guna menggapai hasil
yang gemilang. Penerapan kebijakan strategis dan
tepat sasaran menjadi kunci utama Bank Muamalat
Indonesia dalam menjalankan roda usahanya.
Segenap manajemen optimis bahwa untuk ke
depannya Bank Muamalat Indonesia senantiasa
membukukan prestasi dan kinerja yang positif
serta memenuhi harapan Para Pemegang Saham.

Prospek Usaha 2018

Bank Muamalat Indonesia sebagai pioneer di
industri perbankan syariah Indonesia memiliki
posisi yang unik berbeda dari bank syariah
umumnya sekaligus merupakan peluang bagi
pengembangan bisnis ke depan. Sebagai pioneer
Bank Muamalat Indonesia menginisiasi beberapa
lembaga keuangan maupun non-keuangan yang
memiliki kaitan terhadap industri keuangan
syariah di Indonesia. Bank Muamalat Indonesia
memiliki peran yang cukup besar dalam pendirian
Multifinance Syariah, Asuransi Syariah, DPLK yang
beroperasi sesuai praktik syariah, hingga pendirian
lembaga pelatihan maupun lembaga zakat dan
sosial.

Bank Muamalatindonesiajuga menjadibanksyariah
pertama dan satu-satunya yang memiliki cabang
penuh di luar negeri. Namun, Bank Muamalat
Indonesia tidak akan cukup berpuas diri hanya
dengan status sebagai pelopor industri perbankan
syariah di Indonesia saja, tetapi akan senantiasa
meningkatkan performa bisnisnya melalui layanan
prima di seluruh jaringan kantornya dan senantiasa

adequacy, the levels of profitability, the levels
of problem financing and levels of profitability.
The Business Plan of Bank Muamalat Indonesia is
a benchmark of strategic steps to be undertaken
by Bank Muamalat Indonesia to improve financial
performance in the year 2018 and beyond.

Comparison of Targets and
Achievements

Overall, the Board of Directors has assessed that
the performance of Bank Muamalat Indonesia
continued to grow positively. This is evidenced
by the total assets of the Bank in the period of
December 31, 2017, which was recorded at Rp61.7
trillion or equal to 106.4% of Bank Muamalat
Indonesia target. The Bank also succeeded in
recording Profit before Tax of Rp60.3 billion in
2017 or equal to 100.5% of the target.

In general, Bank Muamalat Indonesia has managed
to record a positive and sustainable performance.
Performance evaluation is always carried out by
management to achieve outstanding results. The
implementation of strategic and targeted policies
was key to Bank Muamalat Indonesia in running its
business. All management is optimistic that in the
future Bank Muamalat Indonesia will continue to
record positive achievements and performance and
meet the expectations of Shareholders.

Business Prospects for 2018

As a pioneer in Indonesia’s sharia banking industry,
Bank Muamalat Indonesia has a unique position
fromsharia banks generallyas well as an opportunity
for future business development. As a pioneer,
Bank Muamalat Indonesia has initiated several
financial and non-financial institutions that have
links to the Islamic financial industry in Indonesia.
Bank Muamalat Indonesia has a significant role in
the establishment of Sharia Multifinance, Sharia
Insurance and DPLK, all of which operates according
to sharia practices. Its influence also extends to the
establishment of training institutions and zakat
and social institutions.

Bank Muamalat Indonesia is also the first and only
sharia bank to have full branches abroad. However,
Bank Muamalat Indonesia will not be complacent
with its status as a pioneer in the sharia banking
industry in Indonesia alone, but will continue to
improve its business performance through excellent
services throughout its office network. It aims to
continuously develop products and services that
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mengembangkan produk serta jasa yang dapat
mendukung kebutuhan nasabah baik perorangan
maupun korporasi. Bank Muamalat Indonesia
yakin, dengan dukungan pemerintah, otoritas,
maupun bank sentral, penetrasi industri perbankan
syariah akan semakin tinggi dan Bank Muamalat
Indonesia akan senantiasa mempersiapkan diri
untuk dapat bersaing dalam kompetisi antar
perbankan syariah dan juga perbankan nasional,
sekaligus menjadi lokomotif pertumbuhan industri
syariah di Indonesia.

Tahun 2018 merupakan tahun dimana Indonesia
akan dihadapkan dengan pesta demokrasi.
Manajemen juga mencatat bahwa tahun 2018
adalah tahun konsolidasi, hal ini dikarenakan
dengan adanya rencana pemegang saham yang
baru. Bank Muamalat Indonesia senantiasa
mewujudkan komitmennya dengan melakukan
konsolidasi yang komperehensif demi melakukan
ekspansi yang lebih agresif pada tahun-tahun
berikutnya. Konsolidasi tersebut meliputi struktur
permodalan, identifikasi portofolio bad debt/
bank, dan lain-lain, serta repositioning bank
dalam rangka membangun iklim usaha yang lebih
berkelanjutan.

Menurut keterangan yang dilansir OJK, keuangan
syariah di Indonesia tercatat telah berkembang
lebih dari dua dekade sejak beroperasinya Bank
Muamalat Indonesia, sebagai bank syariah
pertama di Indonesia. Perkembangan keuangan
syariah telah membuahkan berbagai prestasi, dari
makin banyaknya produk dan layanan, hingga
berkembangnya infrastruktur yang mendukung
keuangan syariah. Bahkan di pasar global,
Indonesia termasuk dalam sepuluh besar negara
yang memiliki indeks keuangan syariah terbesar di
dunia.

Adapun hal-hal yang perlu dilakukan dalam
mengakselerasi pertumbuhan keuangan syariah
di Indonesia adalah melakukan berbagai program
yang dapat menyelesaikan berbagai permasalahan
lintas sektor. Permasalahan bersama yang dihadapi
oleh ketiga sektor keuangan syariah antara lain
keterbatasan suplai produk syariah; keterbatasan
akses akan produk keuangan syariah; masih
rendahnya tingkat literasi keuangan syariah
dan tingkat utilitas produk keuangan syariah;
keterbatasan sumber daya manusia; perlunya
optimalisasi koordinasi dengan para pemangku
kepentingan; serta perlunya kebijakan jasa
keuanganyangselarasdandapatsalingmendukung
perkembangan seluruh sektor keuangan syariah.

Sementara itu, Direksi  juga  senantiasa
mengakomodir arahan Dewan Komisaris agar
bisnis Bank Muamalat Indonesia berjalan
harmonis dengan komitmen Bank Muamalat

support both individual and corporate customers.
Bank Muamalat Indonesia believes that with the
support of the government, the authorities and
the central bank, the penetration of sharia banking
industry will be higher and Bank Muamalat
Indonesia will always be prepared to compete in
the competition between sharia banking and also
national banking, as well as a locomotive of sharia
industry growth in Indonesia.

The year 2018 is the period when Indonesia will
be faced with a democracy party. Management
also noted that the year 2018 is the consolidation
year. This will be due to the new shareholder’s plan.
Bank Muamalat Indonesia continues to realize
its commitment by conducting a comprehensive
consolidation for a more aggressive expansion in
the following years. The consolidation includes
capital structure, identification of bad debts/ bank
portfolios, and others, as well as repositioning
banks in order to build a more sustainable business
climate.

According to information released by OJK, Islamic
finance in Indonesia has grown more than two
decades since the operation of Bank Muamalat
Indonesia, as the first sharia bank in Indonesia.
The development of Islamic finance has resulted in
various achievements, from the increasing number
of products and services, to the development of
infrastructure that supports sharia finance. Even
in the global market, Indonesia is among the top
ten countries that have the largest sharia financial
index in the world.

The things that need to be done to accelerate the
growth of Islamic finance in Indonesia is to conduct
various programs that can solve various cross-sector
problems. Common problems faced by the three
sharia financial sectors include the limited supply
of sharia products; limited access to sharia financial
products; a still low level of sharia financial literacy
and utility levels of sharia financial products;
limited human resources; the need to optimize
coordination with stakeholders; as well as the need
for a harmonious financial services policy that can
support the development of all Islamic financial
sectors.

In the meantime, the Board of Directors also
always accommodates the Board of Commissioners’
direction in order to keep the business of Bank
Muamalat Indonesia in harmony with Bank
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Indonesia yang selalu berusaha untuk memberikan
faedah berkelanjutan bagi para stakeholder
dan shareholder, Dewan Komisaris senantiasa
mengarahkan pada Direksi untuk meningkatkan
pertumbuhan kinerja Bank Muamalat Indonesia
dengan memperluas penyaluran pembiayaan ke
sektor Mikro dan UKM.

Komitmentersebutdiwujudkanmelaluipendekatan
berbasis komunitas seperti membangun kerja
sama dengan sekolah-sekolah Islam, madrasah,
pesantren atau rumah sakit Islam, biro perjalanan
(travel), ataupun dengan menyediakan produk
dan layanan yang dapat memberikan kemudahan
bagi aktivitas jemaah haji dan umrah baik sebelum
keberangkatan maupun selama berada di Tanah
Suci. Terkait dengan pemberdayaan pembiayaan
di sektor Mikro dan UKM, juga sejalan dengan
program pemerintah dalam rangka meningkatkan
nilai akan produk-produk asli dalam negeri.

Implementasi Tata Kelola
Perusahaan

Implementasi prinsip Tata Kelola Perusahaan yang
Baik atau Good Corporate Governance (GCG)
di Bank Muamalat Indonesia bukanlah sebuah
keharusan melainkan merupakan kebutuhan bagi
Bank Muamalat Indonesia, sejalan dengan nilai-
nilai syariah yang dikembangkan di lingkungan
Bank Muamalat Indonesia. Kompleksitas dan
tingkat risiko industri perbankan yang tinggi
menjadikan penerapan prinsip GCG merupakan hal
wajib yang tidak dapat ditawar.
Berlandaskan pada kesadaran tersebut, Bank
Muamalat Indonesia terus berupaya untuk
meningkatkan dan menyempurnakan struktur,
mekanisme dan infrastruktur GCG yang dimilikinya.
Bank Muamalat Indonesia terus menjaga
penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan
(GCG) dan menyempurnakan implementasinya
secara terus menerus. Transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, profesional, adil dan sikap
kepedulian senantiasa menjadi pedoman best
practice Bank untuk mengaktualisasikan bisnis
syariah yang sehat dan berkesinambungan serta
kompetitif dalam persaingan.

Wujud komitmen terhadap GCG di Bank Muamalat
Indonesia tercermin antara lain melalui pemenuhan
kepatuhan terhadap regulasi. Rapat-rapat
Dewan Komisaris, Direksi dan Komite seluruhnya
berlangsung secara rutin dan bahkan melebihi
frekuensi yang diatur oleh OJK

Saat ini Bank Muamalat Indonesia melanjutkan
langkah-langkah yang telah dilakukan di tahun

Muamalat Indonesia commitment to always
provide sustainable benefits for stakeholders and
shareholders. The Board of Commissioners always
directs the Board of Directors to improve Bank
Muamalat Indonesia performance by expanding
the distribution of financing to the Micro and SME
sectors.

This commitment is realized through community-
based approaches such as establishing cooperation
with Islamic schools, madrasah, boarding schools,
Islamic hospitals or travel agencies, or by providing
products and services that can facilitate the
activities for pilgrims of the hajj and umrah, both
before departure and during their stay in the Holy
Land. The empowerment of financing in Micro and
SME sectors is also in line with the Government’s
program of increasing the value of original
products in the country.

Implementation of Corporate
Governance

Implementation of Good Corporate Governance
(GCG) principles at Bank Muamalat Indonesia is
not a requirement but also a necessity for the Bank
that is in line with the sharia values developed in
the environment of Bank Muamalat Indonesia.
The complexity and high-risk level of the banking
industry makes applying GCG principles mandatory
and non-negotiable.

Based on this awareness, the Bank continuously
strives to improve and perfect its GCG structure,
mechanism and infrastructure. Bank Muamalat
Indonesia continues to uphold the principles of
Good Corporate Governance (GCG) and refine
its implementation continuously. Transparency,
accountability,  responsibility,  professionalism,
fairness and awareness are always the best practices
of the Bank required to actualize a healthy,
sustainable and competitive sharia business.

The commitment to GCG at Bank Muamalat
Indonesia is reflected through compliance
towards regulations. Meetings of the Board of
Commissioners, the Board of Directors and the
Committees all take place on a regular basis and
even exceed the required frequency established by
the OJK.

Bank Muamalat Indonesia currently continues the
steps that it has taken in 2016 in order to further
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2016 dalam rangka semakin meningkatkan
implementasi GCG. Di tahun 2017, Bank
Muamalat Indonesia menyempurnakan Tata

Kelola Terintegrasi/ Integrated Good Corporate
Governance dengan anak-anak perusahaan yang
sudah berjalan sejak akhir tahun 2016. Bank
Muamalat Indonesia pun terus memastikan bahwa
poin-poin dari peraturan tersebut telah terpenuhi
secara menyeluruh di anak perusahaan.

Tanggung Jawab Sosial dan

Lingkungan
Dalam rangka mewujudkan komitmennya
terhadap  peningkatan kualitas  kehidupan

masyarakat, Bank Muamalat Indonesia merancang
dan melaksanakan program-program CSR dengan
penekanan pada empat aspek kelompok kegiatan,
yaitu lingkungan hidup, pendidikan, kemanusiaan
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Program
CSR ini juga merupakan bagian dari rasa syukur atas
rahmat Allah Subhanahu Wa Ta’'ala, yang mana
dengan rahmat-Nya, Bank terus kokoh bertahan
di tengah persaingan industri perbankan syariah
yang semakin ketat.

Perubahan Jajaran Direksi

Komposisi Direksi Bank Muamalat Indonesia
mengalami perubahan dalam rangka menciptakan
iklim usaha yang lebih agresif. Pengangkatan
komposisi anggota Direksi Bank Muamalat
Indonesia yang baru dilakukan melalui RUPS.
Pengangkatan anggota Dewan Direksi dinyatakan
efektif setelah dinyatakan Ilulus Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan dari OJK.

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal
20September2017telahmenyetujuipemberhentian
Bapak Endy PR Abdurrahman selaku Direktur
Utama dan menyetujui pengangkatan saya sebagai
Direktur Utama. Selain itu, pada 18 November
2017 Bapak Masa P. Lingga selaku Direktur Operasi
efektif mengundurkan diri yang persetujuannya
akan disahkan pada Rapat Umum Pemegang Saham
selanjutnya. Pada 27 Februari 2018 Bapak Achmad
K. Permana telah lulus Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan dari OJK.

Pada kesempatan ini, saya ingin mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak
Endy PR Abdurrahman dan Bapak Masa P. Lingga
atas kontribusinya selama masa jabatannya di Bank
Muamalat Indonesia.

Selanjutnya segenap jajaran Direksi berkomitmen
untuk menjalankan amanah ini dengan senantiasa

improve the implementation of GCG. In 2017,
the Bank refining its Integrated Good Corporate
Governance method that it has run with subsidiaries
since the end of 2016. The Bank continues to ensure
that the points of regulations are fully fulfilled in
subsidiaries.

Social and Environmental
Responsibility

In order to realize its commitment to improving
the quality of community life, Bank Muamalat
Indonesia has designed and implemented CSR
programs with an emphasis on four aspects of
activity groups, namely, environment, education,
humanitarianism and economic empowerment of
the community. These CSR programs are also a part
of the Bank’s gratitude for Allah Allah Subhanahu
Wa Ta’ala grace. It is with His grace that the Bank
continues to survive in the midst of a sharia banking
industry with increasingly tighter competition.

Changes in Board of Directors
Composition

The composition of the Board of Directors of
Bank Muamalat Indonesia has changed in order
to create a more aggressive business climate. The
appointment of the new members of the Board of
Directors of Bank Muamalat Indonesia through the
GMS. The appointment of members of the Board
of Directors shall be declared effective upon the
passing of Fit and Proper Test from OJK.

The Extraordinary General Meeting of Shareholders
dated September 20, 2017 has approved the
dismissal of Mr. Endy PR Abdurrahman as President
Director and approved the appointment myself as
President Director. In addition, on November 18,
2017 Mr. Masa P. Lingga as the Operations Director
effectively resigned whose approval will be ratified
at the next General Meeting of Shareholders. On
February 27, 2018, Mr. Achmad K. Permana has
passed the OJK Fit and Proper Test.

On this occasion, | would like to express my
gratitude to Mr. Endy PR Abdurrahman and
Mr. Masa P. Lingga for his contribution during his
tenure at Bank Muamalat Indonesia.

Furthermore, the entire Board of Directors
is committed to carrying out this mandate
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mengedepankan prinsip Tata Kelola Perusahaan
yang Baik untuk kepentingan Para Pemegang
Saham dan Para Pemangku Kepentingan Lainnya.

Penutup

Akhir kata, atas nama seluruh jajaran Direksi,
saya menyampaikan apresiasi mendalam kepada
seluruh pihak yang selalu mendukung kinerja
Bank Muamalat Indonesia. Terutama kepada
Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah
atas pengawasan serta nasihat-nasihatnya yang
membangun.

Tak lupa, kami juga menyampaikan apresiasi yang
setinggi-tingginya kepada Pemegang Saham dan
Regulator yang telah membimbing langkah kami
agar tetap menjadi bank yang menjalankan usaha
dengan integritas dalam mensyiarkan prinsip
syariah.

Terlebih kepada seluruh karyawan atas dedikasi
dan kerja kerasnya dalam menghadapi setiap
tantangan, kami berharap bahwa seluruh
karyawan dapat terus berperan serta dan saling
bahu membahu mengoptimalkan Metamorfosa
Muamalat. Kami meyakini bahwa fondasi yang
telah terbangun saat ini akan membawa Bank
Muamalat Indonesia untuk tumbuh lebih pesat dan
bersaing lebih jauh di peta persaingan.

by continuously prioritizing the principles of
Good Corporate Governance for the benefit of
Shareholders and other Stakeholders.

Closing

Finally, on behalf of the entire Board of Directors,
I express my deep appreciation to all parties who
always support the performance of Bank Muamalat
Indonesia, especially to the Board of Commissioners
and the Sharia Supervisory Board for its supervision
and constructive counsel.

Not to forget, we also express our highest
appreciation to Shareholders and Regulator
who guide our steps to remain a bank that runs
its business with integrity in broadcasting the
principles of sharia.

Especially to all employees for their dedication
and hard work in facing every challenge, we hope
that all employees can continue to participate and
work together to optimize the Metamorphosis
of Muamalat. We believe that the foundations
that have been built at this time will bring Bank
Muamalat Indonesia to grow more rapidly and
compete further on the competition map.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Achmad K. Permana

Direktur Utama
President Director
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Informasi Umum

dan Identitas Perusahaan

General Information and Company Identity

Nama Perusahaan
Company Name

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

Nama Inisial
Initial Name

Bank Muamalat Indonesia

Tanggal Pendirian dan Beroperasi
Komersial

Date of Establishment and
Commercial Operation

Didirikan pada 1 November 1991 / Resmi beroperasi pada 1 Mei 1992
Established on November 1, 1991 / Official operational since May 1, 1992

Dasar Hukum Pembentukan
Legal Basis for Establishment

Akta No. 1 tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 Hijriah, dibuat di
hadapan Yudo Paripurno, S.H., Notaris, di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah memperoleh
pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-2413.
HT.01.01 Tahun 1992 tanggal 21 Maret 1992 dan telah didaftarkan pada kantor Pengadilan
Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 30 Maret 1992 di bawah No. 970/1992 serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992 Tambahan No. 1919A.

Deed No. 1 dated November 1, 1991 AD, or Rabiul Akhir 24, 1412 Hijri, made before Yudo
Paripurno, S.H., Notary in Jakarta. The Deed of Establishment was ratified by the Justice Minister with
Decision Letter No. C2-2413.HT.01.01 Year 1992 dated March, 21, 1992, and registered at Central
Jakarta District Court on March 30, 1992 with registration No. 970/1992, and anounced in the State
Gazette of the Republic of Indonesia No. 34 dated April 28, 1992 Suplement No. 1919A.

Bidang Usaha
Line Business

Perbankan Syariah
Sharia Banking

Kepemilikan Saham
Share Ownership

Islamic Development Bank (IDB) : 32,74%

Boubyan Bank : 22,00%

Atwill Holdings Limited : 17,91%
National Bank of Kuwait : 8,45%
IDF Investment Foundation : 3,48%
BMF Holdings Limited : 2,84%
Reza Rhenaldi Syaiful : 1,67%
Dewi Monita : 1,67%

Andre Mirza Hartawan : 1,66%
KOPKAPINDO : 1,39%

Pemegang Saham Lainnya : 6,19%

Modal Dasar
Authorized Capital

Rp11.000.000.000.000

(Sebelas Triliun Rupiah / Eleven Trillion Rupiah)

Modal Ditempatkan
Issued Capital

Rp1.103.435.151.000 (Satu Triliun Seratus Tiga Milyar Empat Ratus Tiga Puluh Lima Juta Seratus
Lima Puluh Satu Ribu Rupiah)

Rp1,103,435,151,000 (One Trillion One Hundred Three Billion Four Hundred Thirty-five Million and
One Hundred Fifty-one Thousand Rupiah)
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Jumlah Karyawan

4.444 orang (2017)

Number of Employees 4,444 people (2017)
e 278 Total Kantor Layanan e 278 Total Number of Offices
— 83 Kantor Cabang — 83 Branch Offices
- 152 Kantor Cabang Pembantu — 152 Sub-Branch Offices
Jaringan Layanan — 43 Kantor Kas — 43 Cash Offices
Service Network e 710 ATM Muamalat e 710 Atm Muamalat
¢ 103 Mobile Branch Muamalat e 103 Mobile Branch Muamalat
e 120.000 Jaringan ATM Bersama dan ATM e 120,000 Atm Bersama And Atm Prima
Prima Network

Jaringan Kantor Luar Negeri
Overseas Offices

Kantor Cabang Kuala Lumpur, Malaysia
Kuala Lumpur Branch Office, Malaysia

Entitas Asosiasi dan Afiliasi
Subsidiaries and Affiliates

e PT Al ljarah Indonesia Finance (ALIF)

e Baitulmaal Muamalat (BMM)

e Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) Muamalat
e Muamalat Institute

e  PT Syarikat Takaful Indonesia

Alamat dan Kontak Perusahaan

Head Office Address and Contact
Information

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Muamalat Tower

Jalan Prof. DR. Satrio Kav. 18
Jakarta 12940

Tel : 021 - 8066 6000
Fax: 021 - 8066 6001

Email : info@bankmuamalat.co.id
: corporate.affairs@bankmuamalat.co.id

Situs Web
Website

www.bankmuamalat.co.id
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Riwayat Singkat

Bank Muamalat Indonesia

Brief History of Bank Muamalat Indonesia

Bank Muamalat Indonesia memulai perjalanan
bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di
Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us
Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat Indonesia
digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI),
lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan
pengusaha muslim yang kemudian mendapat
dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia.
Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27
Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia terus
berinovasi dan mengeluarkan produk-produk
keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi
Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan
Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance
Syariah  (Al-ljarah Indonesia Finance) yang
seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain
itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan
pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan
pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit
Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut
mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor
Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah
dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta
layanan e-channel seperti internet banking, mobile
banking, ATM, dan cash management. Seluruh
produk-produk tersebut menjadi pionir produk
syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah
penting di industri perbankan syariah.

Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia
mendapatkan izin sebagai Bank Devisa dan
terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun
2003, Bank dengan percaya diri melakukan
Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak
5 (lima) kali dan merupakan lembaga perbankan
pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk
Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi tersebut
semakin menegaskan posisi Bank Muamalat
Indonesia di peta industri perbankan Indonesia.

Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui,
Bank semakin melebarkan sayap dengan terus
menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh
Indonesia. Pada tahun 2009, Bank mendapatkan
izin untuk membuka kantor cabang di Kuala
Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di
Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan
ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank
telah memiliki 278 kantor layanan termasuk 1 (satu)
kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga
didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa

Bank Muamalat Indonesia commenced its journey
as the first Sharia Bank in Indonesia on November 1,
1991, or Rabi’us Tsani 24, 1412 H. The establishment
of Bank Muamalat Indonesia was instigated by
Indonesian Council of Ulema (MUI), the Association
of Indonesian Muslim Intellectuals (ICMI) and local
moslem businessmen who later gained supports
from the Government of Republic of Indonesia.
Since it officially began operating on May 1, 1992
or Syawal 27, 1412 H, Bank Muamalat Indonesia
keeps on innovating and releasing sharia financial
products such as Sharia Insurance (Asuransi
Takaful), Muamalat financial institution pension
fund (DPLK Muamalat) and Sharia multifinance
company (Al-ljarah Indonesia Finance), all of which
are breakthroughs in the country. In addition to
these, Banl’s product Shar-e launched in 2004 which
was also the first instant saving in Indonesia. The
Shar-e Gold Debit Visa launched in 2011 obtained
an award from the Indonesian Museum of Records
(MURI) as the first Sharia Debit Card with the chip
technology in Indonesia; as well as a comprehensive
e-channel services such as internet banking, mobile
banking, ATM and cash management services. All
these products are pioneers of sharia products in
Indonesia and have become the most significant
milestone in sharia banking industry.

On October 27, 1994, Bank Muamalat Indonesia
obtained its Foreign Exchange Bank license and
was listed as a public company without being listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX). In 2003,
the Bank confidently conducted 5 (five) instances
of Right Issue with Pre-emptive Right, and is the
first bank in Indonesia to issue a Subordinated
Mudharabah Sukuk. The corporate action set
the position of Bank Muamalat Indonesia in the
Indonesia banking industry.

As there is more acknowledgment on the Bank’s
capacity, Bank Muamalat Indonesia expanded its
business by adding more branch offices all over
Indonesia. In 2009, the Bank obtained a license
to operate a branch office in Kuala Lumpur,
Malaysia and become the first and still only bank
in Indonesia to expand its business in Malaysia. To
date, the Bank has operated 278 offices to serve
its customers including 1 (one) branch office in
Malaysia. The Bank operation is also supported by
a wide service network consisting of 710 unit of
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710 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM
Bersama dan ATM Prima, 103 Mobil Kas Keliling
(mobile branch) serta lebih dari 11.000 jaringan
ATM di Malaysia melalui Malaysia Electronic
Payment (MEPS).

Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012,
Bank Muamalat Indonesia melakukan rebranding
pada logo Bank untuk semakin meningkatkan

awareness terhadap image sebagai Bank
Syariah Islami, Modern dan Profesional. Bank
pun terus mewujudkan berbagai pencapaian

serta prestasi yang diakui baik secara nasional
maupun internasional. Hingga saat ini, Bank
beroperasi bersama beberapa entitas anaknya
dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-
ljarah Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan
layanan pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat)
yang memberikan layanan dana pensiun melalui
Dana Pensiun Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal
Muamalat yang memberikan layanan untuk
menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS).

Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia
bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang
semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka
panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah
Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju
mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank
and Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional
Presence”.

Perubahan Nama dan
Status Badan Hukum

Bank Muamalat Indonesia resmi berdiri pada 1
November 1991 atau 24 Rabi'us Tsani 1412 Hijriah
dengan nama PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Bank Muamalat Indonesia pernah melakukan
perubahan atau pergantian nama menjadi PT Bank
Syariah Muamalat Indonesia Tbk yang disahkan
pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
tanggal 22 Juni 2000 merujuk SK Dir Bl No. 32/34/
KEP/DIR tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank Umum
Berdasarkan Prinsip Syariah yang menentukan
kewajiban mencantumkan kata “Syariah” setelah
kata “Bank”. Bank kembali menggunakan nama
Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2008 sesuai
dengan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa tanggal 23 April 2008 dan merujuk pada
UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
Pasal 5 ayat 4 di mana pencantuman kata “Syariah”

Muamalat ATMs, 120,000 ATM Bersama and ATM
Prima Networks, 103 mobile branch units, and a
network of more than 11,000 ATMs in Malaysia
through Malaysia Electronic Payment (MEPS).

On its 20th anniversary in 2012, Bank Muamalat
Indonesia conducted rebranding on its logo
to enhance the image awareness as a Islami,
Modern, and Professional Sharia Bank. The Bank
also continues to realize varied achievements and
attainments acknowledged in both Indonesia and
the world. Until today the Bank operates together
with several subsidiaries in providing the best
services, i.e. Al-ljarah Indonesia Finance (ALIF) which
provides sharia financing service, Dana Pensiun
Lembaga Keuangan (DPLK Muamalat) which
provides pension funds service, and Baitulmaal
Muamalat which provides services of disbursing
Zakat, Infak and Sadaqah (ZIS).

Since 2015, Bank Muamalat Indonesia altered into
a better entity that achieves a long-term growth.
With a well-directed business strategy Bank
Muamalat Indonesia continues to move ahead,
actualizing its vision to be “The Best Islamic Bank
and Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional
Presence”.

Change of Name and
Status of Legal Entity

Bank Muamalat Indonesia was officially established
on November 1, 1991, or Rabi’us Tsani 24, 1412
Hijri, under the name PT Bank Muamalat Indonesia.
Bank Muamalat Indonesia had its name changed to
PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Thk based on
the resolution of Extraordinary General Meeting
of Shareholders on June 22, 2000, pursuant to the
Decision Letter of the Board of Directors of Bank
Indonesia (BlI) No. 32/34/KEPIDIR dated May 12,
1999, on Commercial Bank Operating based on the
Sharia Principles. The Decision Letter regulates the
obligation to utilize the word “Syariah” after the
word “Bank”. The Bank returned to utilizing the
name Bank Muamalat Indonesia in 2008 based on
the resolution of Extraordinary General Meeting of
Shareholders dated April 23, 2008 and referring to
Sharia Banking Act of Law No. 21 Year 2008, Article
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setelah kata “Bank” hanya berlaku bagi Bank yang
mendapatkan izin usaha setelah berlakunya UU
Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008.

Brand Perusahaan

Identitas brand Peseroan terdiri dari simbol, huruf
logo dan warna. Secara sederhana, huruf “Dal-
Yaa’-Nuun” memiliki dua makna, yaitu pertama
adalah “Ad Diin” yang berarti agama, dan kedua
adalah “Madaniyah” yang mewakili niat-niat luhur
Bank Muamalat Indonesia untuk mewujudkan
masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur
sesuai konsep Islam. Warna hijau pada huruf-huruf
tersebut merepresentasikan nilai universal yang
segar, memiliki kesesuaian dengan gambaran dunia
Islam sehingga relevan menggambarkan nilai Islami.
Sementara warna ungu pada nama Bank Muamalat
Indonesia, merepresentasikan makna kedewasaan
dan kemapanan yang sesuai dengan nilai profesional.

5 Paragraph 4 which regulates that the use of the
word “Syariah” following the word “Bank” applies
only to Banks that secure their business after the
enactment of Sharia Banking Act (Law No. 21 Year
2008).

Company Brand

The Bank brand identity comprises a symbol, letters
for the logo and colors. Put it simple, the letters
“Dal-Yaa’-Nuun” have two meanings: “Ad Diin”
which means religion or the way, and “Madaniyah,”
which represents the noble intention of Bank
Muamalat Indonesia to help promote prosperous
and just society based on the Islamic concept. The
green color for the letters represents universal
value connected with the color, namely freshness,
and often used to represent Islamic world, thus, the
color is relevant with the Bank’s mission to operate
based on Islamic values. The purple color used for
the name Bank Muamalat Indonesia represents the
meaning of maturity and well-established state, in
line with the values of professionalism.

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
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Bidang Usaha

Line of Business

Kegiatan Usaha Berdasarkan
Anggaran Dasar

Sebagaimana yang tercantum dalam Pasal
3 Anggaran Dasar Bank, maksud dan tujuan
Bank  Muamalat Indonesia adalah  yaitu
menyelenggarakan usaha perbankan berdasarkan
prinsip Syariah. Untuk mencapai maksud dan
tujuan tersebut, Bank menerapkan prinsip Syariah
dalam melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:

1. Menghimpun dana dari masyarakat meliputi:
a. Bentuk simpanan berupa:
e @Giro berdasarkan prinsip Wadi'ah;

e Tabungan berdasarkan prinsip Wadi’ah
atau Mudharabah, atau

e Bentuk lain berdasarkan prinsip
Wadi'ah.

b. Bentuk investasi berupa:

e Deposito berjangka berdasarkan akad
Mudharabah;

e Tabungan berdasarkan akad
Mudharabah;

e Bentuk lain yang dipersamakan dengan
deposito dan tabungan berdasarkan
akad Mudharabah atau akad lainnya
yang tidak bertentangan dengan prinsip
Syariah.

2. Menyalurkan pembiayaan:

a. Untuk transaksi jual beli berdasarkan akad

antara lain:

e Murabahah;
e |[stishna;

e Salam;

(]

Akad lain berdasarkan prinsip Syariah.

b. Untuk transaksi bagi hasil berdasarkan akad
antara lain:

e Mudharabah;
e Musyarakah;
e Akad lain berdasarkan prinsip Syariah.

Business Activities Pursuant to the
Articles of Association

Based on in Article 3 of the bank’s Articles of
Association, the objective and purpose of Bank
Muamalat Indonesia is to organize a banking
business based on Sharia principles. To achieve this,
the Bank shall apply Sharia principles in conducting
business activities as follow:

1. Collection of funds from the public, including:
a. From of deposits in the form of:

e Demand deposits based on Wadi’ah
principles;

e Savings based on Wadi’ah or
Mudharabah principle, or

e Other form of account based on
Wadi’ah principle.

b. From of investment in the form of:

e Time deposits based on Mudharabah
agreement (akad);

e Savings based on Mudharabah
agreement;

e Other forms that are equivalent to
the time deposit and savings based
on Mudharabah agreement or other
agreement that does not conflict with
the Sharia principles.

2. Financing:

a. For sale and purchase transactions based on
agreement among others:

Murabahah;

Istishna;

Salam;

Other agreement based on Sharia
principles.

b. For profit-sharing transactions based on
agremeent, among other:

e Mudharabah;

e Musyarakah;

e Other agreements based on the Sharia
principles.
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10.

11.

c. Penyewaan barang benda bergerak atau
tidak bergerak berdasarkan akad antara
lain:

e ljarah;
e ljarah muntaiva bittamlik;
e Akad lain berdasarkan prinsip Syariah.

d. Untuk transaksi
berdasarkan:

pinjam meminjam

e Akad Qardh;
e Akad lain berdasarkan
prinsip Syariah.

Melakukan  pemberian  jasa  pelayanan
berbankan berdasarkan akad antara lain:

Wakalah;
Hawalah;
Kafalah;
Rahn.

on oo

Membeli, menjual dan/atau menjamin atas
risiko sendiri surat berharga pihak ketiga
yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata
(underlying transaction) berdasarkan prinsip
Syariah;

Membeli surat berharga berdasarkan prinsip
Syariah yang diterbitkan oleh Pemerintah dan/
atau Bank Indonesia;

Menerima pembayaran dari tagihan atas
surat berharga dan melakukan perhitungan
dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga
berdasarkan prinsip Syariah;

Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri
dan/atau nasabah berdasarkan prinsip Syariah;

Menerima pembayaran tagihan atas surat
berharga yang diterbitkan dan melakukan
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga
berdasarkan prinsip Syariah;

Menyediakan tempat untuk menyimpan
barang dan surat-surat berharga berdasarkan
prinsip Wadi‘ah yad Amanah atau prinsip lain
berdasarkan prinsip Syariah;

Melakukan kegiatan penitipan termasuk
penatausahaannya untuk kepentingan pihak
lain berdasarkan suatu kontrak dengan prinsip
Wakalah;

Memberi fasilitas Letter
berdasarkan prinsip Syariah;

of Credit (L/O)

10. Conducting  Custodian

¢. Lease of moveable goods or immovable
goods based on agreement among others:

e Jjarah;
e ljarah muntaiva bittamlik;
e Other contract based on Sharia principle.

d. For lending and borrowing transactions
based on:

* Qardh agreement;
e Other agreement based on the Sharia
principles.

Conducting provision of banking service based
on agreement among other :

Wakalah;
Hawalah;
Kafalah;
Rahn.

QN T

. Purchasing salling and/or guaranteeing at its

own risk third party’s negotiable instruments
issued on the basic of real transactions
(underlying transaction) based on Sharia;

. Purchasing negotiable instruments based on

Sharia principles issued by the Government and/
or Bank Indonesia;

. Receiving any payment of the bills on negotiable

instruments and performing calculations with
third parties based on Sharia principles;

Transferring money for its own account and/or
customer based on Sharia principles;

The bills on negotiable instruments issued and
performing calculations with or among third
parties beased on Sharia principles;

. Providing a place to store the goods and

negotiable instruments based on Wadi’ah yad
Amanah principles or of the principles based on
Sharia principles;

activities including
the administration there of for the benefit of
other party based on contract with Wakalah
principles;

11. Letter of Credit (L/C) facility based on Sharia

principle;
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12. Memberikan fasilitas garansi bank berdasarkan
prinsip Syariah;

13. Melakukan kegiatan usaha kartu debet, charge
card berdasarkan prinsip Syariah;

14. Melakukan kegiatan wali amanat berdasarkan
akad Wakalah; dan

15. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan
Bank sepanjang disetujui oleh Otoritas Jasa
Keuangan dan mendapatkan fatwa Dewan
Syariah Nasional.

Kegiatan Usaha Lain:

1. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan
prinsip Syariah.

2. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada
Bank umum Syariah atau Lembaga keuangan
yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip Syariah.

3. Melakukan kegiatan penyertaan modal
sementara untuk mengatasi akibat kegagalan
Pembiayaan berdasarkan prinsip Syariah dengan
syarat harus menarik kembali penyertaannya.

12. Bank gquarantee facilities based on Sharia
principles;

13. Conducting debit card and charge card business
activities based on Sharia principles;

14. Conducting trustee activities based on Wakalah
agreement; and

15. Conducting other activities and/or services
commonly performediprovided by the Bank as
long as they are approved by OJK and obtaining
fatwas (decree) of the National Sharia Council.

Other Business Activities:

1. Conduct foreign exchange activities based on
Sharia principles.

2. Conduct capital investment activities at Sharia
commercial Banks or financial institutions
conducting business activities based on Sharia
principles;

3. Conduct temporary capital investment activities
to overcome the consequences of the failure of
Financing based on Sharia principles, subject to
the withdrawal of its investment.
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4. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana
pensiun berdasarkan prinsip Syariah.

5. Melakukan kegiatan dalam pasar modal
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip
Syariah dan ketentuan peraturan perundangan
di bidang pasar modal.

6. Menyelenggarakan kegiatan atau produk
bank berdasarkan prinsip Syariah dengan
menggunakan sarana elektronik.

7. Menerbitkan, menawarkan, dan
memperdagangkan surat berjangka pendek

berdasarkan prinsip Syariah, baik secara
langsung atau tidak langsung, melalui pasar
uang.

8. Menerbitkan, menawarkan, dan
memperdagangkan surat berharga jangka

panjang berdasarkan prinsip Syariah, baik
secara langsung atau tidak langsung, melalui
pasar modal.

9. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan
usaha Bank umum syariah lainnya yang
berdasarkan prinsip Syariah.

Produk dan Layanan

Sebagai perusahaan yang berkecimpung dalam
industri perbankan, Bank Muamalat Indonesia
yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip
Syariah, menjalankan fungsinya sebagai bank
dengan menjalankan kegiatan usaha pokok
yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan.
Disamping melakukan transaksi antar bank
berdasar prinsip Syariah, Bank juga melakukan
transaksi pembayaran dan perdagangan nasional
dan internasional, yang mencakup jasa kiriman
uang, inkaso/collection, transaksi valuta asing, dan
pembiayaan ekspor-impor dalam bentuk Letter of
Credit (L/C) yang memberikan pendapatan imbal
jasa/komisi kepada Bank.

Produk Penghimpunan Dana

Produk penghimpunan dana Bank adalah sebagai
berikut:

1. Tabungan iB Muamalat

Tabungan dalam mata uang Rupiah yang dapat
digunakan untuk beragam jenis transaksi,
memberikan akses yang mudah, serta manfaat
yang luas. Tabungan Muamalat kini hadir

4. Act as founder and administrator of pension
funds based on Sharia principles.

5. Conduct activities in the capital markets to the
extent not contrary to Sharia principles and the
provisions of the laws and regulation in the
capital market.

6. Conduct activities or bank products based on
Sharia principles using electronic means.

7. lIssue, offer and trade short-term securities based
on Sharia principles, either directly, through the
financial markets.

8. Issue, offer and trade long-term negotiable
instruments based on Sharia principles, either
directly or indirectly, through the capital market.

9. Provide product or conduct business activities
of other sharia commercial Bank based in Sharia
principles.

Products and Services

As a company engaged in the banking industry,
Bank Muamalat Indonesia conducts its businesses
based on the Sharia principle, performs its functions
as a bank by executing its principal business
activities, namely collecting funds from the public
and distributing the funds to the public through
financing services. Aside from performing inter
bank transactions based on the Sharia principle, the
Bank executes payment transactions and national
and international trades, comprising remittance
service, collection, foreign exchange transactions,
and export-import financing in the form of Letter
of Credit (L/C) facility from which the Bank collects
commission.

Fund Collecting Products

The Bank’s fund collecting products are as follow:

1. Tabungan iB Muamalat

A saving account product in Rupiah which
can be used for for variety of transaction
types, be accessed easily and provides many
benefits. Muamalat savings now comes in
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dengan dua pilihan kartu ATM/Debit yaitu
Kartu Shar-E Reguler dan Shar-E Gold.

a. Tabungan iB Muamalat Dollar
Tabungan dalam denominasi valuta asing
US Dollar (USD) dan Singapore Dollar (SGD)
bertujuan untuk melayani kebutuhan
transaksi dan investasi yang lebih beragam.

b. Tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah
Tabungan Haji dan Umrah dalam mata
uang Rupiah dan valuta asing US Dollar
yang dikhususkan bagi nasabah masyarakat
muslim Indonesia  yang berencana
menunaikan ibadah Haji dan Umrah.

¢. Tabungan iB Muamalat Rencana

Tabungan iB Muamalat Rencana merupakan
tabungan berjangka dalam mata uang
Rupiah, memiliki setoran rutin bulanan dan
tidak bisa ditarik sebelum jangka waktu
berakhir kecuali penutupan rekening
serta pencairan dana hanya bisa dilakukan
ke rekening sumber dana. Tabungan iB
Muamalat Rencana dapat membantu
mewujudkan berbagai rencana nasabah.

d. TabunganKu iB
Tabungan Syariah dalam mata uang Rupiah
yang sangat terjangkau bagi nasabah dari
semua kalangan masyarakat.

e. Tabungan iB Muamalat Prima
Tabungan iB Muamalat Prima merupakan
tabungan yang didesain bagi nasabah yang
ingin mendapatkan bagi hasil maksimal dan
kebebasan bertransaksi.

f. Deposito Mudharabah
Deposito Syariah dalam mata uang Rupiah
dan US Dollaryang fleksibel dan memberikan
hasil investasi yang optimal bagi nasabah.
Deposito Mudharabah diperuntukan bagi
nasabah perorangan dan institusi yang
memiliki legalitas badan.

g. Giro iB Muamalat Attijary
Giro Syariah dengan akad Wadiah dalam
mata uang Rupiah dan US Dollar yang
memudahkan semua jenis kebutuhan
transaksi bisnis maupun transaksi keuangan
personal nasabah. Giro ini diperuntukan
bagi nasabah perorangan intitusi yang
memiliki legalitas badan.

h. Giro iB Muamalat Ultima
Giro Syariah dengan akad Mudharabah
dalam mata uang Rupiah dan US Dollar
yang memudahkan semua jenis kebutuhan
transaksi bisnis maupun transaksi keuangan

two types of ATM/debit cards: Shar-E Regular
card and Shar-E Gold card.

Tabungan iB Muamalat Dollar

A saving account product in USD and SGD
which can be used for transaction needs and
variety of invesment types.

. Tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah

Hajj and Umrah Savings in Rupiah and
USD, that are offered to Indonesia Muslim’s
customers who plan Hajj and Umrah.

Tabungan iB Muamalat Rencana

iB Muamalat Rencana is a saving product
deposit denominated in Rupiah, with
regular have monthly payment and cannot
be withdraw before the term period ends,
unless they want to close their account.
Also, they can only withdraw money to the
source of fund. iB Muamalat Rencana saving
product can help realize customer’s plan.

. TabunganKu iB

A Sharia-based savings product in Rupiah
available for customer of all societies.

. Tabungan iB Muamalat Prima

iB  Muamalat Prima savings product is
designed for customers who want to get
maximum result and freedom in transactions.

Deposito Mudharabah

A flexible Sharia-based deposit account
in Rupiah and US Dollars, which promises
optimum value of investment to the
customers. The customers are either
individuals or institutions which are legal
entities.

. Giro iB Muamalat Attijary

A Sharia-based current account (giro) with
Wadiah contract in Rupiah and US Dollars.
The product helps ease customers with their
business transactions and personal financial
needs. The current account is for individuals
and institutions with legal entities.

. Giro iB Muamalat Ultima

A Sharia-based current account product
with Mudharabah contract in Rupiah and
US Dollar. The current account product
helps ease the customers with their business
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personal nasabah. Giro ini diperuntukan
bagi nasabah perorangan intitusi yang
memiliki legalitas badan.

2. Dana Pensiun Muamalat

DPLK Muamalat dapat diikuti oleh nasabah
yang berusia minimal 18 tahun, atau sudah
menikah, dengan pilihan usia pensiun dan
iuran pensiun yang terjangkau, yaitu minimal
Rp20.000 (dua puluh ribu Rupiah) per bulan dan
pembayarannya dapat didebet secara otomatis
dari rekening Bank Muamalat Indonesia atau
dapat ditransfer dari bank lain.

Produk Pembiayaan

Dana yang dihimpun oleh Bank sebagian besar
disalurkan dalam bentuk pembiayaan, baik
untuk usaha produktif maupun untuk keperluan
konsumtif. Bank juga melakukan penempatan
dana bekerjasama dengan mitra strategis
dengan melakukan pembiayaan chanelling
maupun executing melalui Lembaga Keuangan
Mikro Kecil yaitu, BMT (Baitul Maal Wa-Tamwil),
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dan
perusahaan pembiayaan. Untuk menjaga posisi
likuiditas jangka pendek, Bank juga melakukan
penempatan dana pada bank lain serta pembelian
surat-surat berharga berdasarkan prinsip Syariah.
Bank juga meningkatkan intensitas pembiayaan
yang ditujukan pada pasar yang selama ini
mempunyai kinerja pembiayaan yang baik dengan
mengalokasikan porsi yang lebih besar kepada
UMKM dalam realisasi portofolio pembiayaan.

Produk pembiayaan yang disalurkan oleh Bank
adalah sebagai berikut:

1. KPR iB Muamalat

KPR iB Muamalat adalah produk pembiayaan
yang akan membantu nasabah untuk memiliki
rumah tinggal/apartemen baru (indent/ready
stock) maupun secondary. Pembiayaan ini juga
dapat digunakan untuk pengalihan take over
KPR dari bank lain, pembangunan, dan renovasi
rumah tinggal. Diperuntukan bagi perorangan
(WNI) cakap hukum yang berusia minimal 21
tahun atau maksimal 55 tahun untuk karyawan,
dan 60 tahun untuk wiraswasta atau profesional
pada saat jatuh tempo pembiayaan.

transactions as well as personal financial
needs. The product is for individuals and
institutions as legal entities.

2. Dana Pensiun Muamalat

Muamalat Financial Institution Pension Fund
(DPLK) is open for customers aged no younger
than 18 years of age, or who are married, with
choices retirement age and affordable monthly
savings, with a minimum monthly saving of
Rp20,000 (twenty thousand Rupiah) and the
payment can be automatically debited from
the account of Bank Muamalat Indonesia or
transferred from other banks.

Financing Products

Most of the funds the Bank collects is distributed
in the form of financing, either for production
activities or for consumption. The Bank also makes
fund placement collaborating with strategic
partners by conducting channeling and executing
financing through micro and small financial
institutions, namely BMT (Baitul Maal Wa-Tamwil),
Sharia Rural Banks (BPRS) and financing companies.
To maintain short-term liquidity position, the
Bank makes a fund placement at other banks and
purchase of securities based on the Sharia principle.
The Bank also continues to grow the intensity of
the financing activities on markets which have
shown commendable performance. The Bank
allocates bigger portion for MSME in its financing
portfolio realization.

The financing products channeled by Bank
Muamalat Indonesia are as follow:

1. KPR iB Muamalat

KPR iB Muamalat, or iB Muamalat house
mortgageisafinancingproducttohelp customers
purchase a new landed houselapartment unit
(indent/ready stock) or a secondary landed
houselapartment unit. This financing scheme
is also available for mortgage take over from
another bank, house construction, and home
renovation. The product is designed for legal-
conscious Indonesian citizen with minimum
age 21 years old and maximum age of 55
years old for employees, and 60 years old for
entrepreneurs or professionals at the time of
the maturity date.
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. iB Muamalat Umroh

Fasilitas bagi para nasabah dengan tujuan
membiayai  perjalanan  ibadah  umroh.
Diperuntukan bagi perorangan (WNI) cakap
hukum yang berusia minimal 21 tahun atau
maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo
pembiayaan, dengan jangka waktu pembiayaan
sampai dengan 36 bulan.

. iB Muamalat Koperasi Karyawan

Pembiayaan yang diberikan kepada koperasi
karyawan untuk disalurkan kepada para
anggotanya  (pegawai  BUMN/PNS/swasta)
dengan tujuan pembelian barang halal.
Diperuntukan bagi para anggota koperasi
karyawan dan diajukan secara berkelompok.

. iB Muamalat Multiguna

Pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan
nasabah dalam pembelian barang halal (selain
tanah, bangunan, mobil dan emas) serta sewa
jasa yang dibolehkan secara Syariah (selain
pembiayaan haji dan umrah).

. iB Muamalat Pensiun

iBMuamalatPensiun adalahfasilitaspembiayaan
yang diberikan kepada para pensiunanPNS/TNI/
Polri/BUMN/BUMD/Swasta untuk pembelian
barang konsumtif yang halal (termasuk rumah
tinggal dan kendaraan bermotor) atau sewa
jasa halal (seperti keperluan pendidikan anak,
umroh, wisata, dan lainnya) dengan ketentuan
pembayaran manfaat pensiun wajib dialihkan
melalui Bank Muamalat Indonesia.

. Pembiayaan Autoloan (Via Multifinance)

Pembiayaan yang diberikan kepada end user
dengan tujuan pembelian kendaraan bermotor
(mobil dan motor) melalui perusahaan
multifinance yang bekerja sama dengan Bank
Muamalat Indonesia.

. iB Modal Kerja SME

Pembiayaan jangka pendek dengan Prinsip
Syariah yang diberikan kepada nasabah untuk
memenuhi kebutuhan modal kerja usaha/bisnis
dengan tujuan produktif.

. iB Rekening Koran Muamalat
Pembiayaan jangka pendek untuk modal kerja

yang bersifat fluktuatif dengan perputaran
transaksi yang cepat dengan penarikan dana

2.

iB Muamalat Umroh

A facility for customers to finance their umrah
pilgrimage, iB Muamalat Umroh is designed
for legal-conscious individual Indonesians aged
between 21 and 55 years old at the time of the
maturity date with term up to 36 months.

iB Muamalat Koperasi Karyawan

A financing facility for employee cooperative to
channel to the members of the cooperative (SOE
employees/civil servants/private employees)
for a purchase of halal products. The financing
facility is for the members of a cooperative with
the proposal submitted as a collective.

iB Muamalat Multiguna

A financing facility customers can use to
purchase halal goods and products (other than
land, building, vehicles, and gold) and rental
services based on the Sharia principle (excluding
for hajj and umrah).

iB Muamalat Pensiun

iB Muamalat Pensiun is a financing facility for
retired civil servants/soldiers/ipolice officers/
SOE and Region-owned Enterprise employees/
private employees for a purchase of halal
consumptive goods (including home and
motor vehicles) or halal rental services (such
as for children education, umroh, holiday, and
others). The provisions include the payment
of the pension benefit must be transferred via
Bank Muamalat Indonesia.

Pembiayaan Autoloan (Via Multifinance)

A financing facility given to end users for a
purchase of motor vehicles (motorcycle or car)
through a multifinance company partnering
with Bank Muamalat Indonesia.

iB Modal Kerja SME
A short-term financing facility based on the
Sharia principle provided for customers who
need capital for working/business, or for
productive objective.

iB Rekening Koran Muamalat

A short-term financing for working capital
which tends to fluctuate based on fluid
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yang dapat dilakukan sesuai kebutuhan melalui
Cek atau Bilyet Giro.

Adalah  kiriman uang keluar dalam
denominasi valuta asing yang ditujukan
kepada penerima, baik untuk diterima tunai
ataupun dikreditkan ke rekening penerima
pada bank lain, baik di dalam maupun di
luar negeri, sesuai dengan instruksi pengirim
melalui Bank.

transactions. The customers can withdraw the
fund using Check or Transfer Form.

a. iB Muamalat Usaha Mikro a. iB Muamalat Usaha Mikro
Pembiayaan dalam bentuk modal kerja dan A financing facility in a form of working
investasi yang diberikan kepada pengusaha capital and investment for  micro
mikro baik untuk perorangan maupun entrepreneurs, either individuals or non-
badan usaha non-hukum. legal entity companies.

b. iB Investasi SME b. iB Investasi SME
Investasi SME adalah pembiayaan yang SME Investment is a financing facility to
akan membantu kebutuhan investasi jangka assist customers with their mid-/long-term
menengah/panjang usaha nasabah guna investment needs for a purchase of capital
membiayai pembelian barang-barang modal goods for rehabilitation, modernization,
dalam rangka rehabilitasi modernisasi, expansion or launch of a new project for an
perluasan ataupun pendirian proyek baru expansion plan. The facility is for individual
sehingga mendukung rencana ekspansi yang Indonesians and companies with legal
telah disusun nasabah. Diperuntukkan bagi standing in Indonesia.
perorangan (WNI) pemilik usaha dan badan
usaha yang memiliki legalitas di Indonesia.

c. iB Properti Bisnis Muamalat C. iB Properti Bisnis Muamalat
iB Properti Bisnis Muamalat adalah produk iB Properti Bisnis Muamalat is a financing
pembiayaan yang akan membantu usaha facility to help a customer purchase, develop,
nasabah untuk membeli, membangun, or renovate a property, or to take over
ataupun merenovasi properti maupun property financing from another bank for
pengalihan take-over pembiayaan properti the customer’s business needs. The facility is
dari bank lain untuk kebutuhan bisnis individual Indonesians who own a business
nasabah. Diperuntukkan bagi perorangan or a company with legal permit to operate
(WNI) pemilik usaha dan badan usaha yang in Indonesia.
memiliki legalitas di Indonesia.

Layanan Services
1. Perbankan Internasional (Remittance) 1. International Banking (Remittance)

a. Kas Kilat a. Kas Kilat (Quick Cash)
Adalah layanan vyang diberikan Bank A service by the bank for the customers/
kepada nasabah/masyarakat lainnya, public to receive money transfer, either cash
untuk menerima kiriman uang, baik tunai or non-cash, especially from Indonesian
maupun non-tunai khususnya dari WNI citizen living abroad (Migrant Workers or
yang bermukim di luar negeri (Tenaga Kerja Expatriate).
Indonesia atau Ekspatriat).

b. Incoming Muamalat Remittance iB b. Incoming Muamalat Remittance iB
Adalah  kiriman uang masuk dalam An incoming money transfer service in
denominasi valuta asing yang ditujukan foreign exchange denomination sent to the
kepada penerima, baik untuk diterima tunai recipient, either in cash or credited to the
ataupun dikreditkan ke rekening penerima recipient’s account, with the recipient being
yang merupakan nasabah Bank. the Bank’s customer.

¢. Outgoing Muamalat Remittance iB ¢. Outgoing Muamalat Remittance iB

An outgoing money transfer service in
foreign exchange denomination sent to the
recipient, either in cash or credited to the
recipient’s account at another bank, either
in Indonesia or abroad, as per the instruction
of the sender through the Bank.
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d. Tabungan Nusantara

Adalah tabungan syariah yang dikelola
dengan akad bagi hasil dengan tambahan
keuntungan kemudahan layanan
remittance, sehingga selain menabung anda
juga mudah melakukan transaksi remittance.
Tabungan Nusantara merupakan tabungan
yang bebas biaya administrasi (untuk saldo
rata-rata tertentu).

2. Trade Finance

a. Ekspor

Produk dan layanan transaksi ekspor yang
diberikan kepada nasabah/eksportir Bank
meliputi:

e Advising L/C
Layanan yang diberikan Bank untuk
meneruskan/menyampaikan L/C kepada
Beneficiary yang tercantum dalam L/C
baik secara langsung maupun melalui
second (2nd) Advising Bank.

e Outward Bills

Layanan yang diberikan Bank untuk
menangani  dokumen L/C  Ekspor
berupa: pengujian dokumen L/C
Ekspor, Pengiriman dokumen kepada
Issuing Bank atau Pihak yang ditunjuk,
Penerimaan pembayaran hasil ekspor
dan kegiatan lainnya yang masih terkait
dengan penanganan dokumen L/C
Ekspor.

e Negotiation
Dana talangan yang diberikan oleh
Bank kepada Beneficiary atas presentasi
dokumen L/C Ekspor (Post Shipment
Financing). Negosiasi dapat dilakukan
baik menggunakan fasilitas ataupun
tanpa fasilitas nasabah.

e L/CTransfer
Layanan yang diberikan oleh Bank untuk
menerbitkan L/C Transfer berdasarkan
L/C yang diterima oleh Bank dari Issuing
Bank.

. Impor

Produk dan layanan transaksi impor yang
diberikan kepada nasabah/importir Bank
meliputi:

e Letter of Credit (L/C)
Bank Muamalat Indonesia memiliki
layanan penerbitan L/C yaitu penerbitan
pernyataan oleh Bank atas permintaan
nasabah untuk keuntungan pihak lain
(Beneficiary), yang oleh karenanya Bank

d. Tabungan Nusantara

A sharia-based saving product managed
based on profit sharing contract with added
benefit of the ease of remittance service, so
that aside from saving, the customer also
performs remittance transaction. Tabungan
Nusantara doesn’t charge administration fee
(for a certain average balance).

2. Trade Finance

a. Export

Product and service for export transactions
for the Bank customers/exporters which
include:

e Advising L/IC
A Bank service for channeling/delivering
L/C to the Beneficiary stated in the L/C,
either directly or through a second (2nd)
Advising Bank.

e Outward Bills

A Bank service for managing Export
L/C document, including export LIC
document testing, sending document to
the Issuing Bank or the appointed party,
receiving payment of export and other
activities related to the management of
Export L/C document.

e Negotiation
Bailout from the Bank to the Beneficiary
for the presentation of Export L/C
document (Post Shipment Financing).
The negotiation can use the Bank’s
facilities or not.

e L/C Transfer
A service provided by the Bank to issue
L/C Transfer based on L/C received by the
Bank from the Issuing Bank.

. Import

Products and services for import transactions
provided for the Bank customers/limporters,
which include:

e [Letter of Credit (L/C)
Bank Muamalat Indonesia’s services
include issuance of L/C on behalf of the
customer for the benefit of another
party (Beneficiary). This means the Bank
guarantees to pay to the Beneficiary
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mengikatkan diri untuk membayar
kepada Beneficiary apabila Beneficiary
dapat memenuhi permintaan/
persyaratan yang dinyatakan dalam
L/C tersebut. Terdapat beberapa
macam L/C berdasarkan jangka waktu
pembayarannya yaitu:

- SightL/C
L/C yang mewajibkan Issuing Bank
untuk melaksanakan pembayaran
kepada Beneficiary, segera setelah
dokumen-dokumen yang disediakan
Beneficiary telah memenuhi syarat-
syarat  sebagaimana  dinyatakan
dalam LC.

- Usance L/C

L/C di mana pada saat dokumen-
dokumen yang disediakan Beneficiary
telah memenuhi syarat-syarat
sebagaimana dinyatakan dalam L/C,
Issuing Bank berkewajiban untuk
menerima draft yang menyatakan
bahwa Issuing Bank akan membayar
kepada Beneficiary dalam jangka
waktu tertentu di masa yang akan
datang.

— Usance Payable at Sight (UPAS) L/C
L/C yang mewajibkan Issuing Bank
untuk melaksanakan pembayaran
kepada Beneficiary segera setelah
dokumen-dokumen yang disediakan
Beneficiary telah memenuhi syarat-
syarat  sebagaimana  dinyatakan
dalam L/C. Di sisi lain Applicant akan
melakukan  pembayaran kepada
Issuing Bank dalam jangka waktu
tertentu di masa yang akan datang.

— Usance Payable at Usance (UPAU) L/C
Usance L/C di mana Issuing Bank
akan melakukan pembayaran kepada
Beneficiary atas Draft (tagihan) yang
sudah diterima sesuai akseptasi
Bank kepada Beneficiary. Di sisi
lain, Applicant akan melakukan
pembayaran kepada /Issuing Bank
dalam jangka waktu tertentu yang
akan datang yang sudah disepakati.

Surat Kredit Berdokumen dalam Negeri
(SKBDN)

Pada dasarnya produk dan layanan
yang disediakan untuk eksportir dan
importir, dapat juga digunakan untuk
mendukung perdagangan dalam negeri.
Yang membedakannya adalah acuan
best practice yang digunakan, di mana

should the Beneficiary meet the
requirement stated in the L/C. There
are several types of L/C based on the
payment maturity period, namely:

- Sight L/C
L/C which requires the Issuing Bank to
execute payment to the Beneficiary
as soon as the Beneficiary have
submitted all conforming documents
required in the L/C.

- Usance L/C

LIC  which details that when
the documents provided by the
Beneficiary have met the requirement
stated in the L/C, the Issuing Bank is
required to receive the draft stating
the Issuing Bank is to pay to the
Beneficiary in a specific period in the
future.

— Usance Payable at Sight (UPAS) L/C
L/C which requires the Issuing Bank to
execute payment to the Beneficiary
as soon as the Beneficiary submits
all conforming documents required
in the L/C. On the other hand, the
Applicant is to execute payment to
the Issuing Bank in a certain period in
the future.

— Usance Payable at Usance (UPAU) L/C
Usance L/C which the Issuing Bank
is required to make payment to the
Beneficiary on the draft received
based on the Bank’s acceptation to
the Beneficiary. On the other hand,
the Applicant is to make payment to
the Issuing Bank in a certain period,
which all parties have agreed on, in
the future.

Surat Kredit Berdokumen dalam Negeri
(SKBDN)

Basically a product or service provided
for exporters and importers, which can
also be used to support trades within
the country. The difference is the best
practice reference used; export/import
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transaksi ekspor/impor menggunakan
standar internasional yang diatur dalam
UCP DC (Uniform Custom Practice on
Documentary  Collection), sementara
untuk transaksi dalam negeri mengikuti
Peraturan Bank Indonesia. Oleh karena
itu SKBDN lazim juga disebut sebagai L/C
Lokal.

Bank Garansi

Bank Garansi adalah  penerbitan
pernyataan oleh Bank atas permintaan
nasabah (pihak  terjamin) untuk
menjamin kewajiban nasabah karena
ketidakmampuan nasabah untuk
menjalankan  kewajibannya dengan
baik (wanprestasi) kepada pihak yang
menerima jaminan berdasarkan suatu
perjanjian yang telah dibuat antara
nasabah dengan pihak yang menerima
jaminan. Bank Garansi yang dapat
diterbitkan  oleh Bank  Muamalat
Indonesia antara lain:

- Bid Bond (Jaminan Penawaran)

- Performance Bond (Jaminan
Pelaksanaan)

- Advance Payment Bond (Jaminan
Uang Muka)

- Retention Bond (Jaminan
Pemeliharaan)

- Payment Bond (Jaminan
Pembayaran)

- Custom Bond

- Shipping Guarantee

- Counter Guarantee

Klaim Bank Garansi

Adalah layanan yang diberikan oleh
Bank atas permintaan Beneficiary untuk
melakukan penagihan kepada Issuing
Bank ketika Applicant tidak dapat
menjalankan kewajibannya dengan baik
(wanprestasi) kepada pihak Beneficiary.

Standby L/C

Merupakan suatu bentuk penjaminan
dari Bank Penerbit Standby L/C kepada
Beneficiary  terhadap  kemungkinan
terjadinya wanprestasi/default atas diri
Applicant (pihak yang dijamin/pemohon
Standby L/C).

Deposito Plus

Adalah program pemasaran deposito
yang dikombinasikan dengan SKBDN.
Melalui program ini, nasabah yang
menempatkan deposito di  Bank,
akan dimungkinkan untuk memiliki
kendaraan secara langsung.

transactions use the international
standard regulated in UCP DC (Uniform
Custom  Practice on Documentary
Collection), whereas in the country, they
follow Bank Indonesia Regulation. Thus,
SKBDN is also referred to as Local L/C.

Bank Guarantee

Bank guarantee refers to the issuance of
statement by the Bank as per the request
of the customer (the guaranteed) to
guarantee the customer’s financial
obligation due to the inability of the
customer to perform its obligation
(default) to the party receiving the
guarantee, based on an agreement
previously made and signed by the
customer and the party receiving the
guarantee. Bank Muamalat Indonesia
can issue the following Bank Guarantees:

- Bid Bond
- Performance Bond

- Advance Payment Bond
- Retention Bond
- Payment Bond

- Custom Bond
- Shipping Guarantee
— Counter Guarantee

Bank Guarantee Claim

A service the Bank provides as per the
request from the Beneficiary to send a
bill claim to the Issuing Bank when an
applicant fails to perform the obligation
(default) to the Beneficiary.

Standby L/C

A guarantee by the Bank that issues
Standby L/C to the Beneficiary against
possibilities of default by the applicant
(the party guaranteed/Standby L/C
applicant).

Deposito Plus

A deposit account marketing program
combined with SKBDN. With this
program, the customer with deposit at
the Bank can have a vehicle.
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e Trust Receipt
Fasilitas pembiayaan modal kerja yang
diberikan kepada debitur importir untuk
pembayaran atau pelunasan L/C Sight
atau SKBDN atas unjuk yang diterbitkan
melalui Bank.

e Buyer Financing

Adalah pembiayaan jangka pendek
yang diberikan oleh Bank dalam rangka
menjaga kemampuan nasabah dalam
pembelian bahan baku/barang dagangan
secara tepat waktu kepada supplier/
penjual sehingga kredibilitas nasabah di
mata supplier/penjual terjaga.

e AR Financing
Adalah suatu produk pembiayaan
jangka pendek dengan pemberian dana
talangan untuk memenuhi kebutuhan
modal kerja berdasarkan piutang usaha
Bank dari transaksi perdagangan atau
penjualan barang dan jasa.

e Trust Receipt
A financing facility for working capital
given to the importer debtor for the
payment of Sight LC or SKBDN issued
through the Bank.

e Buyer Financing
A short-term financing facility given by
the Bank to ensure the customer can
procure capital goods and make payment
for the goods on time to the supplier,
thus, the customer’s reputation remains
credible.

e AR Financing
A short-term financing product in the
form of bailout for working capital
based on account receivable of the Bank
from trade transactions or sales of goods
and services.

3. Layanan 24 Jam 3. 24-Hour Services

a. ATM Muamalat a. ATM Muamalat

ATM Muamalat dilengkapi dengan berbagai
fitur untuk memudahkan anda melakukan
info saldo, cetak 5 transaksi terakhir,
pembayaran tagihan, pembelian pulsa isi
ulang, pembelian tiket, pembayaran premi
asuransi, transfer antar bank, pembayaran
uang sekolah dan pembayaran ZIS.

. Muamalat Mobile

Muamalat Mobile adalah aplikasi yang
meliputi lokasi ATM/Cabang, info produk,
Call Center 1 500 016, bahasa, kiblat,
jadwal sholat dan aplikasi Haji dan
Umroh. Mobile Banking Bank Muamalat
Indonesia menawarkan kemudahan
dalam bertransaksi secara real time, aman
dan praktis menggunakan perangkat
smartphone nasabah melalui koneksi
Internet (Android, 10S, Blackberry, dan
Windows Phone) dengan fitur yang bisa
diakses adalah pemindahbukuan, transfer
antar Bank, cek saldo, pembayaran tagihan,
pembelian serta 10 transaksi terakhir dan
mutasi rekening. Untuk dapat menggunakan
layanan Mobile Banking, nasabah hanya
perlu mengunduh aplikasi Mobile Banking
Muamalat dari application store dengan
kata kunci “Muamalat Mobile” dan
melakukan registrasi dan aktivasi di ATM/
Cabang terdekat.

ATM  Muamalat has various features
including checking balance, printing the
last five transactions, bill payment, top
up prepaid phone credit, ticket purchase,
insurance premium payment, inter bank
transfer, school fee payment, and ZIS
payment.

. Muamalat Mobile

Muamalat Mobile is an application which
informs customers of the locations of ATM/
offices and products. Other features include
Call Center 1 500 016, language options,
praying compass, praying time and schedule,
and Hajj and Umroh application. Mobile
Banking Muamalat the offers the customers
transactions guaranteed to be in real time,
secure and practical on their smartphone
connected to Internet (Android, iOS,
Blackberry, and Windows Phone). Mobile
Banking’s services include balance transfer,
inter-bank  transfer, checking balance,
payment of bills, information on the last
10 transactions, and account activities. To
use Mobile Banking services, the customers
need only to download Mobile Banking
Muamalat application from the application
store which they can find with the keyword
“Muamalat Mobile.” Then they need only
to register and activate their account at the
nearest ATM/Office.

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk



C.

v

Profil Perusahaan
Company Profile

Internet Banking Muamalat

Layanan ini bertujuan untuk memudahkan
nasabah Ritel (Individu) dalam melakukan
transaksi finansial seperti pemindahbukuan,
transfer antar bank, pembayaran tagihan
dan pembelian pulsa serta transaksi non-
finansial seperti cek saldo, 5 (lima) transaksi
terakhir dan cek mutasi. Melalui fitur
transaksi Debit Online di Internet Banking
Muamalat, nasabah dapat berbelanja di
mitra merchant-merchant Bank Muamalat
Indonesia secara lebih mudah, praktis, dan
aman.

Cash Management System

Layanan ini lebih berkonsentrasi pada
nasabah korporat. Dalam layanan ini, Bank
Muamalat Indonesia menyelenggarakan
penerimaan/koleksi pemasukan dana
(collection), pembayaran/pengeluaran dana
(disbursement) serta mengelola likuiditas
Bank.

SalaMuamalat

Merupakan layanan Phone Banking 24 jam
melalui telepon 1500016/ (021) 1500016 (jika
dihubungi melalui telepon seluler) yang
memberikan kemudahan kepada nasabah
setiap saat dan di manapun nasabah berada
untuk memperoleh informasi mengenai
produk, saldo dan informasi transaksi,
transfer antar rekening Bank Muamalat
Indonesia hingga maksimal Rp50.000.000
(lima puluh juta Rupiah) serta pembayaran
ZIS.

¢. Internet Banking Muamalat

The service is designed for Retail customers
(individuals) to ease the process of financial
transactions, such as money transfer, inter-
bank transfer, payment of bills, purchase of
phone credit, and non-financial transactions,
such as checking balances, information on
the last 5 (five) transactions and account
activities. With the Debit Online feature,
customers can shop at the Bank’s merchant
partners easily and securely.

. Cash Management System

The service focuses on corporate customers.
With this service, Bank Muamalat Indonesia
provides fund collection service, payment/
fund disbursement, and management of the
Bank’s liquidity.

. SalaMuamalat

The service is a 24-hour telephone service
with the contact numbers 1500016/(021)
1500016 (for cellular connection). Customers
can get information on products, balance,
transactions, transactions between the Bank
accounts with the maximum amount of
Rp50,000,000 (fifty million Rupiah), and ZIS
payment.
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Wilayah Operasi

Operation Areas

Nanggroe
Aceh Darussalam

East Kalimantan

West
Kalimantan

North Sumatera

West South Sumatra

-»
>
Sumatera -

. W
Central
Kalimantan

Central Java

Bengkulu

South

DKI .
Kalimantan

Jakarta

West

@ Nusa Tenggara

o

Lampung

West Java

Java

D.l. Yogyakarta Bali

Jenis Kantor / Offices 2017 2016 2015
1 1 1

Kantor Pusat / Head Office

Kantor Cabang / Branch Offices 83 83 84
Kantor Cabang Pembantu / Sub-branch Offices 152 202 266
Kantor Kas / Cash Offices 43 78 96
Kantor Luar Negeri / Overseas Office 1 1 1
Jumlah/ Total 278 363 446
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North

Gorontalo

Central

South East
Sulawesi

'

South
Sulawesi

Sulawesi

[ o

\

Sulawesi “
-

North
Maluku

East
Nusa Tenggara

@ Kota dengan kehadiran Bank Muamalat Indonesia
City with the presence of Bank Muamalat Indonesia.

Bank Muamalat Indonesia mengoptimalisasikan
jaringan Bank Muamalat Indonesia yang hadir di
seluruh provinsi di Indonesia ditambah dengan
Jaringan Internasional di Malaysia.

Bank Muamalat Indonesia optimizes the Bank
Muamalat Indonesia network that is present in all
provinces in Indonesia plus the International Network

in Malaysia.
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Struktur Organisasi

Organization Structure

President Director

Head of Internal Audit

Head of Anti Fraud

Head of Corporate
Affairs*

Head of Special Asset
Management

Head of Special Asset
Risk Underwriting

Compliance &
Risk
Management
Director

Head of Compliance

Head of Corporate
Legal

Head of Enterprise Risk
Management

Head of Operational
Risk Management

Head of Financing Risk
Management

Finance Director

Head of Compliance

Corporate Strategy &
Planning

Head of Accounting
& Tax

Head of Financial
Control
Head of Business
Finance & Intelligence

- Baitulmaal
Muamalat

Human Capital
Director

Head of HC Strategy

Head of HC Services

Head of Learning
Management

Head of HCBP Retail
Banking

Head of HCBP Corp.
Banking, SAM & Risk
Underwriting

Head of HCBP
Operation & Support

Muamalat Institute

Operation
Director

Head of Centralized
Processing Center

Head of Bussines
Process Dev.

Head of Service
Quality

Head of Retail
Financing Center

Head of Information
Technology

Head of Corp. Real
Estate & Procurement

Head of Corp.
Centralised Processing
Centrer

Head of Operation
Control
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Berikut struktur organisasi Bank per 31 Desember
2017 sesuai dengan SK No. 050/B/DIR-KPTS/X/2017
tanggal 02 Oktober 2017 tentang Struktur
Organisasi Bank Muamalat Indonesia.

The following is the Bank’s organizational structure
as per 31 December 2017 pursuant to Decision
Letter No. 050/B/DIR-KPTS/X/2017 dated October
2, 2017 on the Organizational Structure of Bank
Muamalat Indonesia.

Chief Financing
Risk Officer

Head of Risk
Underwriting 1

Head of Risk
Underwriting 2

Head of Risk
Underwriting 3

Committee :

1. Risk Management Committee
2. IT Steering Committee

3. ALCO

Corporate
Banking Director

Retail Banking

Director

Head of Global
Market

Head of Corporate
Banking
Head of Transactional
Banking
Head of Corp. Financing
Linkage & Syndication

Management

Head of Consumer
Liabilities

Head of Consumer
Financing

Head of SME
Business

Head of Wealth
Management
Head of Corp.Banking
Strategy, Product &
Support

Head of Marketing
Communication

Head of Retail
Banking Strategy

Head of Retail
Collection
Management

Head of SME
Remedial
Management

4. Human Capital Committee

*) Also Act as Corporate Secretary

Head of E-Business

Head of Distribution &
Network Management

Region Heads

Takaful Insurance

ALIF (Al Ijarah
Indonesia Finance)

e i iy ey

DPLK Muamalat |
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Visi, Misi dan Nilai-Nilai Muamalat

Vision, Mission and Muamalat Values

({4

To be the Best Islamic Bank and one of the Top 10 Banks in Indonesia with
Strong Regional Presence. ,,

Mission

To develop an excellent and sustainable Islamic financial institution with emphasis on entrepreneurial
spirit based on the prudent principle and excellent and professional human resources with strong
adherence to Islamic values, and oriented towards innovative investment to optimize values which
benefit all stakeholders.

Approval of the Management of the Bank’s Vision and Mission
Visi, Misi & Nilai Bank telah mendapatkan dukungan dan persetujuan bersama dari Dewan Komisaris
dan Direksi, berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 238/DIR/KPTS/V/2016

The Bank'’s vision and mission and corporate values were mutually approved by the Board of
Commissioners and the Board of Directors based on BOD Decision Letter No. 238/DIRIKPTS/V/2016
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Nilai-Nilai Muamalat

Nilai Utama Bank Muamalat Indonesia adalah Islami
— Modern — Profesional, yang kemudian diturunkan
menjadi lima Perilaku Utama di mana nilai Islami
diturunkan menjadi Integritas, nilai Modern
diturunkan menjadi Terbuka dan Tanggap, serta nilai
Profesional diturunkan menjadi Kompeten dan Prima.
Kelima perilaku utama tersebut untuk selanjutnya
diturunkan masing-masing memiliki tujuh indikator
perilaku dan 11 Do’s and Dont's sebagai panduan
karyawan dalam penerapan nilai-nilai tersebut dalam
pelaksanaan kerja sehari-hari.

Muamalat Values

The Core values of Bank Muamalat Indonesia are
Islami— Modern — Profesional. These Core values are
expanded into five main behaviours. Islami value
translates into Integrity, Modern value translates
into Openness and Responsiveness, and Profesional
value translates into Competence and Excellence.
Each of these five main behaviours becomes the
basis for seven behaviours indicators and 11 Do’s
and Don‘ts which employees use as the guideline in
performing their daily tasks.

Muamalat IDEAL

Nilai Utama Muamalat / Muamalat Core Values

Islami Modern Profesional

Perilaku Utama / Main Behaviours

Menjaga integritas dalam setiap Berpikir positif dan

1

Tanggap dan inovatif Kompeten dan Berorientasi pada proses

aktivitas sesuai ajaran Islam, etika dan terbuka terhadap dalam memberikan bertanggung jawab dan layanan prima.
aturan yang berlaku. Perubahan. solusi. terhadap tugas dan .
) o ) kewajiban. Process onentm_zl and
Maintain integrity in every activity Think positive and Responsive and excellent services.
according to the teachings of Islam, open to Change. innovative in providing Competent and
ethics and rules that apply. solutions. responsible for task and
duties.
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Tinjauan Rencana dan Strategi

Corporate Plans and Strategies

Untuk senantiasa memastikan arah pertumbuhan
bisnis, telah disusun visi dan misi Bank Muamalat
Indonesia. Visi Bank Muamalat Indonesia adalah
"Menjadi Bank Syariah Terbaik dan 10 Bank
Terbesar di Indonesia dengan Kehadiran Regional
yang Kuat”.

Misi  Bank  Muamalat Indonesia  adalah
“Membangun lembaga keuangan Syariah yang
unggul dan berkesinambungan dengan penekanan
pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip
kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia
yang Islami dan profesional serta orientasi investasi
yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada
seluruh pemangku kepentingan”.

Untuk mencapai visi dan misi tersebut, maka telah
dibuat 3 (tiga) fase tahapan pencapaian visi dan
misi.

Tahap awal masa konsolidasi Bank Muamalat
Indonesia dimulai pada tahun 2014 hingga 2016, di
mana Bank Muamalat Indonesia mulai mengambil
langkah-langkah strategis untuk mencapai “Visi
2017" yaitu Healthy and Excellent Executor of Islamic
Banking Service dengan harapan seluruh jaringan
bisnis Bank Muamalat Indonesia telah mencapai
pertumbuhan yang positif dengan eksistensi yang
kuat sebagai fondasi untuk melangkah pada fase
selanjutnya.

Fase kedua merupakan fase penentuan pencapaian
target M10-Y25, dimulai dengan target sebagai
Top 15 Bank di Indonesia dan sekaligus menjadi
Bank Syariah terbesar di Indonesia dengan
kinerja efisiensi dan profitabilitas yang sejajar
dengan perbankan kelas dunia pada tahun
2020. Selanjutnya fase ketiga, merupakan fase
pembuktian Bank Muamalat Indonesia untuk
menjadi Top 10 Bank di Indonesia pada tahun 2025
sekaligus mempertahankan eksistensinya di kancah
dunia perbankan nasional.

Untuk mencapai visi tersebut, maka Bank
Muamalat Indonesia harus menentukan rencana
pembangunan jangka pendek. Rencana-rencana
tersebut tidak hanya untuk memenuhi target di
tahun 2018, tapi juga harus mendukung pada
keberlanjutan target fase berikutnya. Oleh karena
itu, bersamaan dengan memasuki fase kedua ini,
Rencana Bisnis Bank Muamalat Indonesia Tahun

Bank Muamalat Indonesia’s vision and mission is
formulated to steer the direction of the growth
of the Bank’s business. The vision “to be the
best Islamic Bank and one of the Top 10 Banks in
Indonesia with strong regional presence”.

The Bank’s mission “to develop an excellent
and sustainable Islamic financial institution with
emphasis on entrepreneurial spirit based on
prudent principle and excellent and professional
human resources with strong adherence to Islamic
values, and oriented towards innovative investment
to optimize values which benefit all stakeholders.”

To realize the Bank’s vision and mission, Bank
Muamalat Indonesia has decided on 3 (three)
phases of achievement of the Bank’s vision and
mission.

The first phase, the consolidation stage, started
in 2014 and lasted until 2016. At this stage, Bank
Muamalat Indonesia initiated strategic steps to
achieve “2017 Vision,” namely becoming Healthy
and Excellent Executor of Islamic Banking Services,
with the expectation that all the Bank’s business
network achieved positive growth with strong
existence as the good foundation for entering the
next phase.

The second phase is the phase for determining
the achievement of M10-Y25 target, starting with
becoming one of the Top 15 Banks in Indonesia
as well as the biggest Sharia Bank with levels of
efficiency and profitability on par with world-class
banks by 2020. The third phase is the proving ground
for the Bank Muamalat Indonesia to be among
the Top 10 Banks by 2025 and further cements its
existence in the national banking industry.

To realize the vision, Bank Muamalat Indonesia
needs to determine jts short-term development
plans. The plans are not only to achieve the targets
in 2018, but must also support the sustainability
of the Bank and support the Bank in achieving
the targets for the next phase. Hence, entering
the second phase of target achievement
Bank Muamalat Indonesia carries forward this
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2018 bertema: “Membangun dan Melayani
Ekonomi Umat Menuju Pertumbuhan Bisnis yang
Berkelanjutan”.

Arah Kebijakan Bank

Arah kebijakan Bank Muamalat Indonesia
untuk  Tahun 2018 adalah meningkatkan
percepatan pertumbuhan bisnis, perbaikan

kualitas pembiayaan, serta melanjutkan upaya
efisiensi biaya yang telah dilakukan di tahun
2017 dan melengkapinya dengan inisiatif untuk
meningkatkan pendapatan, serta menyelaraskan

kembali arah pertumbuhan bisnis kepada
pembiayaan ritel khususnya pembiayaan
perumahan.

Keseluruhan arah kebijakan tersebut diharapkan
dapat menjadi mewujudkan percepatan
pertumbuhan bisnis yang positif dan terwujudnya
peningkatan kinerja keuangan Bank Muamalat
Indonesia. Strategi ini dilakukan untuk mendukung
target Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2020
untuk menjadi 15 bank teratas di Indonesia.

Langkah-Langkah Strategis yang
akan Ditempuh Bank di 2018

Rencana Bisnis Bank Muamalat Indonesia pada
tahun 2018 mendatang akan diprioritaskan pada 4
(empat) fokus utama, yaitu:

1. Business Growth

Pertumbuhan pembiayaan akan difokuskan
pada pembiayaan retail khususnya pembiayaan
perumahan. Sementara itu, pertumbuhan
pembiayaan korporasi dan UKM akan
difokuskan pada pembiayaan dengan bobot
risiko terhadap ATMR yang rendah serta
memiliki potensi risiko yang lebih kecil. Inisiatif
untuk fokus pada pembiayaan perumahan
ini telah dimulai di Tahun 2016 dengan
diluncurkannya produk baru vyaitu KPR iB
Muamalat Angsuran Super Ringan yang masih
berjalan hingga Tahun 2017 ini. Di sisi lain,
pertumbuhan pembiayaan korporasi akan
ditujukan untuk menjaga besaran volume
pembiayaan yang diinginkan secara Bank-Wide.

understanding and has formulate the Bank’s
2018 Business Plan which is themed: “Developing
and Serving the Economy of Islamic Community
(Ummah) towards Sustainable Business Growth.”

Bank Policy Direction

The Bank’s policy for the year 2018 is steered
towards the acceleration of the Bank’s business
growth, improvement of the quality of financing,
and continuation of the cost efficiency efforts the
Bank initiated in 2017 whilst improving it with the
initiative to improve income and realigning the
direction of the business growth towards retail
financing, specifically housing financing.

The direction of the policy is expected to help
accelerate positive business growth and to improve
the Bank’s financial performance. The strategy
is set to support the Bank’s 2020 target, namely
becoming one of the country’s Top 15 leading
banks.

Strategic Steps to be Taken Bank in
2018

In the 2018 Business Plan, Bank Muamalat Indonesia
prioritizes 4 (four) items, namely:

1. Business Growth

For the growth in the financing sector, Bank
Muamalat Indonesia will focus on retail
financing, especially housing finance. At the
same time, the growth in corporate and SME
financing will focus on financing which offers
low-level risk potential on ATMR. The initiative
to focus on housing finance started in 2016 with
the launch of the new product, iB Muamalat
Angsuran Super Ringan Housing Credit, that
were still going on in 2017. Meanwhile, for
corporate financing, the Bank plans to maintain
the bank-wide volume of financing .
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Revenue Quick Win

Salah satu fokus utama yang terpenting adalah
meningkatkan pendapatan utama Bank.
Untuk itu, diperlukan strategi percepatan
pertumbuhan bisnis yang sejalan dengan
strategi optimalisasi modal. Upaya peningkatan
pendapatan dilakukan dengan meningkatkan
pendapatan berbasis jasa melalui produk-
produk jasa yang telah dimiliki, misalnya Trade
Finance dan Bancassurance. Upaya peningkatan
produktivitas sales dan wupaya penagihan
(collection) yang agresif akan dilakukan
untuk mengoptimalkan upaya peningkatan
pendapatan. Penyaluran pembiayaan baru
kepada nasabah yang memiliki bobot risikoyang
rendah pada perhitungan ATMR juga dapat
mengoptimalkan penggunaan modal Bank
Muamalat Indonesia. Selain itu, upaya optimasi
biaya yang dilakukan Bank Muamalat Indonesia
sejak Tahun 2016 akan tetap diteruskan dengan
fokus area efisiensi yang lebih luas.

Islamic Business

Unit kerja Islamic Organisation, yang dibentuk
khusus untuk menjalin sinergi Bank dengan
organisasi-organisasi  Islam, akan  turut
mendorong peningkatan literasi keuangan
syariah sekaligus turut serta dalam upaya
pertumbuhan pembiayaan. Hal ini dilakukan
sebagai fokus untuk mendukung perkembangan
bidang garapan organisasi-organisasi Islam
dan turunannya untuk melayani kebutuhan
ummat. Selain  penyaluran  pembiayaan
langsung, melalui Islamic Organisation ini juga
Bank akan melakukan strategic partnership
dengan pengelola fintech berbasis Peer-to-
Peer Financing untuk dapat mengembangkan
ekspansi pembiayaan. Melalui langkah strategis
ini, Bank Muamalat Indonesia tidak hanya fokus
kepada bisnis inti, namun juga fokus terhadap
kerjasama dengan seluruh elemen umat Islam.
Melalui sinergi tersebut, diharapkan peran
Bank Muamalat Indonesia dalam membangun
dan melayani umat semakin baik yang pada
gilirannya juga akan berdampak positif
terhadap pertumbuhan bisnis Bank Muamalat
Indonesia.

Aggressive Recovery

Pengelolaan Pembiayaan Bermasalah Tahun
2018 tetap menjadi tantangan terbesar bagi
Bank Muamalat Indonesia. Manajemen akan
terus memperketat standar underwriting dan
proaktif memonitor nasabah dalam sektor
industri yang terkena dampak perlambatan
ekonomi secara umum. Selain dengan
mengoptimalkan kinerja unit yang telah
dibentuk khusus untuk fokus menangani
pembiayaan bermasalah, Bank Muamalat
Indonesia juga fokus pada peningkatan

2.

4.

Revenue Quick Win

One important focus for the Bank is to increase
its main revenue. To do this, the Bank requires
a growth acceleration strategy which aligns
with the capital optimization strategy. Efforts
to improve revenue include increasing service-
based income through current and available
services, e.g. Trade Finance and Bancassurance.
The bank also improves the productivity of sales
and launches aggressive collection to optimize
revenue. Disbursement of loans to new
customers with low risk-based on ATMR can
also optimize the capital utilization. Moreover,
the Bank is continuing the cost optimization
measure which started in 2016 and even
expands the area of efficiency.

Islamic Business

The Islamic Organization work unit, established
specifically to build synergy between the Bank
and Islamic organizations, will join in the
effort to promote sharia financial literacy and
participate in the effort to increase the growth
of financing sector. This is in support of the unit’s
work as a liaison with Islamic organizations and
their derivatives to provide financial services
to the muslim community. Aside from direct
disbursement, via these Islamic organizations,
the Bank builds strategic partnership with
Fintech companies in the form of Peer-to-
Peer Financing as a strategy to further expand
financing sector. With this strategy, Bank
Muamalat Indonesia focuses not only on its
core business, but also on collaboration with all
elements in the muslim community. And with
the synergy, Bank Muamalat Indonesia can play
a bigger role in developing and serving the
muslim community, which in turn helps improve
the Bank’s business growth.

Aggressive Recovery

The management of Non Performing Financing
(NPF) in 2018 remains a challenge for the Bank.
The management is set to tighten the Bank’s
underwriting standard and to be proactive in
monitoring the customersinthesectorswhichare
generally impacted by the economic slowdown.
Aside from optimizing the performance of the
specially established unit to focus on handling
NPL, Bank Muamalat Indonesia also focuses
on improving the competence of its human
resources. The objective is to increase their
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kompetensi SDM  untuk  meningkatkan
kemampuan collection, reprice low yield,
serta dalam hal perlu dilakukannya penjualan
AYDA, lelang maupun write off. Selain itu,
marketing juga diharuskan konsisten dalam
me-monitoring, khususnya fokus atas nasabah
dengan jumlah pembiayaan yang besar, baik
yang telah dalam perhatian khusus maupun
yang masih lancar. Dalam menyelesaikan
pembiayaan bermasalah ini yang paling
penting untuk diperhatikan adalah biaya yang
ditimbulkan serta potensi aset yang dikelola.

competence in collection, reprice low yield, and
in regard to the marketing of AYDA, auction
and write off. The marketing unit is also
required to be more consistent in its oversight
duty, especially towards big creditors, those put
under special attention category and those with
performing loans. To settle NPL, the important
thing to consider is the arising cost and potential
of assets the Bank needs to manage.
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Profil Dewan Pengawas Syariah

Sharia Supervisory Board’s Profile

Warga negara Indonesia. Berdomisili di Jakarta. Lahir
di Tangerang, Banten, pada 11 Maret 1943 dan saat ini
berusia 75 tahun. Lulus dari Universitas Ibnu Chaldun dan
Pondok Pesantren Tebu Ireng, Jombang Jawa Timur.

Beliau kembali dipercaya menjadi Ketua Dewan Pengawas
Syariah (DPS) Bank Muamalat Indonesia melalui Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) 23 Juni 2014 dan sejak
tahun 2002 telah diamanahi sebagai DPS Bank Muamalat
Indonesia dan menduduki posisi ketua pada tahun 2009.

Saat ini beliau aktif menjabat sebagai Ketua Umum
Majelis Ulama Indonesia (MUI) periode 2015-2020, Ketua
Badan Pelaksana Harian Dewan Syariah Nasional (DSN),
Rais ‘Aam Pengurus Besar Nahdhatul Ulama periode 2015-
2020, anggota Komite Pengembangan Jasa Keuangan
Syariah (KPJKS) yang digagas oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan anggota Komite Nasional Keuangan Syariah
yang dipimpin oleh Presiden RI.

Prof. DR. (HC) KH. Ma‘'ruf Amin

Ketua
Chairman

An Indonesian citizen, with address in Jakarta, born in
Tangerang, Banten, on March 11, 1943, he graduated
from Ibnu Chaldun University and Tebu Ireng Islamic
Boarding School, Jombang, East Java.

He was re-elected as Chairman of Sharia Supervisory
Board (DPS) of Bank Muamalat Indonesia pursuant to the
resolution of the General Meeting of Shareholders (GMS)
held on June 23, 2014; he been working at DPS Bank
Muamalat Indonesia since 2002, and appointed as the
chairman in 20009.

Currently, he is Chairman of Indonesian Council of Ulema
(MUI) for 2015-2020 period, Chair of Executive Committee
of National Sharia Board (DSN), Rais ‘Aam of Nahdlatul
Ulama Board of Executive (PBNU) for 2015-2020 period,
a member of Sharia Financial Service Development
Committee (KPJKS) initiated by the Financial Services
Authority (OJK), and a member of Sharia Financial
National Committee chaired by President of Republic of
Indonesia.
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Warga negara Indonesia. Berdomisili di Jakarta. Lahir di
Serang pada 26 November tahun 1975 dan saat ini berusia
43 tahun. Memperoleh gelar Doktor bidang Fikih Mugaran
dari Universitas Al-Azhar, Kairo pada tahun 2010.

Menjabat sebagai anggota Dewan Pengawas Syariah Bank
Muamalat Indonesia sejak diangkat pada Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan tanggal 29 Juni 2016 dan telah
mendapat persetujuan dari OJK pada tanggal 2 Februari
2017.

Beliau saat ini aktif sebagai anggota Badan Pelaksana
Harian Dewan Syariah Nasional (DSN), dosen Fikih Ekonomi
di Universitas Indonesia dan Syariah Economic & Banking
Institute (SEBI), tim ahli Syariah ISRA (International
Shari'ah Research Academy for Islamic Finance) Bank
Negara Malaysia sejak 2015 dan anggota Dewan Standar
Akuntansi Syariah (DSAS) Ikatan Akuntan Indonesia (IAl)
sejak 2016.

DR. H. Oni Sahroni, M.A.

Anggota
Member

An Indonesian citizen, resident of Jakarta and born in
Serang on November 26, 1975, DR. H. Oni Sharoni, MA
earned his Doctorate degree in Fikih Muqaran from Al-
Azhar University, Cairo in 2010.

He was appointed a member of Sharia Supervisory Board
of Bank Muamalat Indonesia pursuant to the resolution
of the Annual General Meeting of Shareholders on June
29, 2016, with approval from OJK dated February 2, 2017.

He is active as a member of the Executive Committee
of National Sharia Board (DSN), an Islamic Economic
Jurisprudence (Economic Fikih) lecturer at University of
Indonesia and at Syariah Economic & Banking Institute
(SEBI), a member of Syariah ISRA (International Shari‘ah
Research Academy for Islamic Finance) team of experts of
Bank Negara Malaysia since 2015, and a member of the
Board of Sharia Accounting Standard (DSAS) of Indonesian
Accountant Association (IAl) since 2016.
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Warga negara Indonesia. Berdomisili di Jakarta. Lahir
di Pati pada 15 Juli 1974 dan saat ini berusia 44 tahun.
Memperoleh gelar Magister Ekonomi dan Keuangan
Syariah dari Universitas Indonesia pada tahun 2007.

Menjabat sebagai anggota Dewan Pengawas Syariah Bank
Muamalat Indonesia sejak diangkat pada Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan tanggal 29 Juni 2016 dan telah
mendapat persetujuan dari OJK pada tanggal 2 Februari
2017.

Beliau saat ini menjabat sebagai Wakil Sekretaris Jenderal
Bidang Fatwa dan Bidang Pengkajian Majelis Ulama
Indonesia (MUI), Wakil Sekretaris Badan Pelaksana Harian
Dewan Syariah Nasional (DSN), Katib Syuriah Bidang
Bahtsul Masail PBNU, Tenaga Ahli Konsultan Fikih LPPOM-
MUI dan Dosen Fikih Muamalah pada Pascasarjana Kajian
Timur Tengah dan Islam (PSKTTI) Universitas Indonesia.

Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si.

Anggota
Member

An Indonesian citizen, with address in Jakarta, born in
Pati on July 15, 1974, Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, Msi
earned his Magister in Sharia Economy and Finances from
University of Indonesia in 2007.

He was appointed asa member of Sharia Supervisory Board
of Bank Muamalat Indonesia pursuant to the resolution
of the Annual General Meeting of Shareholders held on
June 29, 2016 with approval from OJK dated February 2,
2017.

He is currently Deputy Secretary of Fatwa and Study
Departments of MUI, Deputy Secretary of Executive
Committee of National Sharia Board (DSN), Khatib
Syuriah of Bahtsul Masail department of PBNU, Fikih
expert consultant for LPPOM-MUI. And a Fikih Muamalah
lecturer at Middle East and Islamic Study Postgraduate
Program (PSKTTI) of University of Indonesia.
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Kiri ke Kanan
Left to Right

DR. H. Oni Sahroni, M.A.
Prof. DR. (HC) KH. Ma’ruf Amin

Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si.
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Dewan Komisaris

Board of Commisioners

Kiri ke kanan
Left to Right

Edy Setiadi

Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh
Iggi Haruman Achsien

Mohammed Hedi Mejai

Prof. DR. Anwar Nasution
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Warga negara Indonesia, lahir di Sipirok, Tapanuli, pada
tanggal 5 Agustus 1942. Menjabat sebagai Komisaris
Utama Bank Muamalat Indonesia sejak diangkat pada
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 23
Juni 2014 dan mendapatkan keputusan efektif dari OJK
tanggal 19 November 2014.

Pada tahun 1968, lulus dari Fakultas Ekonomi, Universitas
Indonesia; pada tahun 1973, Magister Administrasi
Publik dari Kennedy School of Government, Harvard
University, Massachusetts Amerika Serikat; pada tahun
1982, Ph.D di bidang Ekonomi dari Tufts University
Medford, Massachusetts, USA. Spesialisasi di bidang Teori
Ekonomi Makro Terapan, Ekonomi Moneter dan Ekonomi
Internasional. DR. Anwar Nasution adalah Profesor
Emeritus Ekonomi di Universitas Indonesia di Jakarta,
Senior Fellow di Jeffrey Cheah Institute kawasan Asia
Tenggara, Sunway City, Kuala Lumpur Malaysia.

Salah satu anggota dari Advisory Group International
(Shadow-20) pada tahun 2013 di bawah kepemimpinan
Profesor Jeffrey Sachs dari Columbia University, Spesialis
Lembaga Ekonomi di SEADI Project, Nathan Associates Inc.,
di Jakarta (2011-2013); Ketua Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia (2004-2009); Deputi Gubernur Senior

Prof. DR. Anwar Nasution

Komisaris Utama/ Komisaris Independen
President Commissioner/ Independent Commissioner

An Indonesian citizen, born in Sipirok, Tapanuli, on
August 5, 1942, Prof. DR. Anwar Nasution was appointed
President Commissioner of Bank Muamalat Indonesia
pursuant to the resolution of the Annual General Meeting
of Shareholders held on June 23, 2014, effective with the
approval from OJK on November 19, 2014.

He graduated from the Faculty of Economy of University
of Indonesia in 1968. In 1973, he earned Magister in Public
Administration from Kennedy School of Government,
Harvard University, Massachusetts, the United States. In
1982, he earned his Ph.D in Economy from Tufts University
Medford, Massachusetts, USA, with specializations in
Applied Macroeconomic Theory, Monetary Economy and
International Economy. DR. Anwar Nasution is Professor
Emeritus in Economy of University of Indonesia in Jakarta,
Senior Fellow at Jeffrey Cheah Institute for Southeast
Asian region, Sunway City, Kuala Lumpur, Malaysia.

He was a member of Advisory Group International
(Shadow-20) in 2013 under the leadership of Professor
Jeffrey Sachs from Columbia University, a Specialist in
Economic Institutions at SEADI Project, Nathan Associates
Inc., in Jakarta (2011-2013); Chair of Finance Supervisory
Agency (2004-2009); Senior Deputy Governor of Bank
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Bank Indonesia (1999-2004) dan Dekan Fakultas Ekonomi
(1988-2001). Profesor Sasakawa yang terkemuka dan
sebagai ketua Pembangunan Ekonomi di UNU/WIDER
Institute di Helsinki, Finlandia, dan Ajun Profesor Ekonomi
di Universitas Helsinki dan Tampere tahun 1995-1996.

Pernah mengunjungi Research Associate, dan NBER di
Cambridge, Massachusetts, Amerika Serikat, IDE di Tokyo,
Fakultas Penelitian untuk Studi Pasifik, ANU di Canberra,
Australia, dan Kyoto University, Kyoto, Jepang.

Sebagai konsultan untuk UN-ESCAP, UN-ECLAC, US-AID,
ADB, Bank Dunia, IMF dan MITI Jepang dan merupakan
anggota dari American Economic Association, American
Committee on Asian Economic Studies (ACAES), lkatan
Sarjana Ekonomi Indonesia, dan East Asia Economic
Association. Profesor Nasution memegang posisi editorial
dalam Buletin Studi Ekonomi Indonesia (BIES) yang
diterbitkan oleh Universitas Australia, Canberra, Journal
of Economic Studies Asia (diterbitkan oleh ACAES) dan
Journal of Asian Economics.

Karya penelitiannya telah diterbitkan dalam banyak
jurnal ekonomi, dan oleh sejumlah penerbit, seperti
ISEAS Singapura, RoutledgeCurzon, University of Chicago
Press, University of Michigan Press, Praeger, Maruzen,
McMillan and Lynne Rienner Publishers, OECD and
Oxford University Press. publikasinya meliputi: “Lembaga
Keuangan dan Kebijakan” (Singapura: ISEAS, 1983);
dengan W.T. Woo, “Perilaku Kebijakan Ekonomi di
Indonesia dan Dampaknya terhadap Utang Luar Negeri”
dalam JD Sachs (ed.), Hutang Negara Berkembang dan
Ekonomi Dunia, Chicago University Press, 1989); dengan
W.T. Woo dan B. Glassburner, “Kebijakan Ekonomi Makro,
Krisis dan Pertumbuhan Jangka Panjang di Indonesia,
1965-1990” (Washington, DC: Bank Dunia, 1994); with S.
Griffith-Jones, M.F. Montes, “Arus Modal Jangka Pendek
dan Krisis Ekonomi” (Oxford: Oxford University Press,
2000) dan “Global Savings Investment Imbalances: What
Role for East Asia”, Asian Economic Papers 6-2, pp 1-13
(Agustus 2007). Buku suntingannya berjudul Kebijakan
Makroekonomi di Indonesia setelah Krisis Keuangan
pada tahun 1997, di tahun 2014 telah diterbitkan oleh
Routledge Singapura baik hard dan soft cover.

Indonesia (1999-2004), and Dean of the Faculty of
Economy(1988-2001); a leading Profesor Sasakawa and
Chair of Economic Development at UNU/WIDER Institute
in Helsinski, Finland, and Assistant Professor of Economy
at University of Helsinski Tampere (1995-1996).

He was Research Associate, and NBER at Cambridge,
Massachusetts, USA, IDE at Tokyo, the Faculty of Research
on Pacific Study, ANU in Canberra, Australia; and Kyoto
University, Kyoto, Japan.

He was Consultant for UN-ESCAP, UN-ECLAC, US-AID, ADB,
the World Bank, IMF and MITI Japan, and was a member of
American Economic Association, American Committee on
Asian Economic Studies (ACAES), Indonesian Economists
Association, and East Asia Economic Association. Professor
Nasution held an editorial position at Buletin Studi
Ekonomi Indonesia (BIES) published by University of
Australia, Canberra, Journal of Economic Studies Asia
(published by ACAES), and Journal of Asian Economics.

His writings have been published in diverse economic
journals and by several publications, including ISEAS
Singapore, RoutledgeCurzon, University of Chicago Press,
University of Michigan Press, Praeger, Maruzen, McMillan
and Lynne Rienner Publishers, OECD and Oxford University
Press. His publications inlcude: “Lembaga Keuangan dan
Kebijakan” (Singapore: ISEAS, 1983); “Perilaku Kebijakan
Ekonomi di Indonesia dan Dampaknya terhadap Utang
Luar Negeri,” co-written with W.T. Woo, in JD Sachs (ed.),
Hutang Negara Berkembang dan Ekonomi Dunia, Chicago
University Press, 1989); “Kebijakan Ekonomi Makro, Krisis
dan Pertumbuhan Jangka Panjang di Indonesia, 1965
-1990”, co-written with W.T. Woo and B. Glassburner
(Washington, DC: World Bank , 1994); “Arus Modal
Jangka Pendek dan Krisis Ekonomi”, co-written with S.
Griffith-Jones, M.F. Montes (Oxford: Oxford University
Press, 2000) and “Global Savings Investment Imbalances:
What Role for East Asia”, Asian Economic Papers 6-2, pp
1-13 (Agustus 2007). His editorial works include Kebijakan
Makroekonomi di Indonesia setelah Krisis Keuangan pada
tahun 1997 in 2014 was published by Routledge Singapore
in 2014 in both hard cover and soft cover.
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Warga negara Indonesia, lahir di Indramayu, 3 Februari
1977. Menjabat sebagai Komisaris Independen Bank
Muamalat Indonesia sejak diangkat pada Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan tanggal 23 Juni 2014 dan
mendapatkan keputusan efektif dari OJK tanggal 25
November 2014.

Memperoleh gelar Sarjana dari Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia Jurusan Manajemen Konsentrasi
Keuangan sebagai lulusan terbaik dengan predikat Cum
Laude. Telah menyelesaikan program Global Leadership
Executive MBA di SBM ITB dan Aalto University, Finlandia.

Beliau memiliki pengalaman di industri keuangan
di bidang perbankan syariah, pasar modal, dan juga
asuransi. Aktif terlibat dalam industri keuangan syariah
dan dikenal sebagai pioneer dalam penerbitan Obligasi
Syariah (Sukuk) di Indonesia dengan penerbitan pertama
Obligasi Syariah Mudharabah Indosat tahun 2002. Juga
ikut terlibat bersama Kementerian Keuangan dalam
proses penerbitan Sukuk Negara tahun 2008.

Iggi Haruman Achsien

Komisaris Independen
Independent Commissioner

An Indonesian citizen, born in Indramayu, February 3,
1977, lggi Haruman Achsien took up the position of
Independent Commissioner of Bank Muamalat Indonesia
pursuant to the resolution of the Annual General Meeting
of Shareholders on June 23, 2014, effective per the
approval from OJK on November 25, 2014.

He earned his bachelor’s degree in Management of
Finance from University of Indonesia, with predicate Cum
Laude. He then concluded Global Leadership Executive
MBA Program at SBM ITB and Aalto University, Finland.

He has had extensive experience in the finance industry,
and in sharia banking, stock market and insurance sectors.
He is involved in sharia financial industry and is one of
the pioneers in the development of Sharia bonds (Sukuk)
in Indonesia with the first-time issuance of Mudharabah
Indosat Sharia bonds in 2002. He was also involved in the
issuance of State Sukuk in 2008, organized by the Finance
Ministry.
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Warga negara Indonesia, 60 tahun. Menjabat sebagai
Komisaris Independen Bank Muamalat Indonesia sejak
diangkat pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
tanggal 20 September 2017 dan mendapatkan keputusan
efektif dari OJK tanggal 2 Maret 2018.

Menempuh pendidikan dan lulus pada tahun 1981 dari
Fakultas Peternakan Universitas Padjajaran, Bandung.
Beliau melanjutkan studi dan meraih gelar Master of
Agriculture Economics dari Universitas Ohio dan lulus
pada tahun 1991.

Beliau memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun pada
sektor jasa keuangan di Indonesia, sejak tahun 1997
sampai dengan tahun 2000 beliau memegang jabatan
dengan penempatan di kantor perwakilan Bank
Indonesia yang berada di Tokyo, Jepang. Kembali ke
Indonesia pada tahun 2000 beliau melanjutkan kiprah
berkarirnya di Bank Indonesia sampai dengan Desember
2013. Dalam kurun waktu 13 tahun tersebut, beliau
dipercaya untuk mengemban berbagai posisi strategis
di Bank Indonesia, diawali sebagai Analis Eksekutif
di bidang Human Resources (2000-2001) lalu beliau
menjabat sebagai Kepala Divisi Human Resources pada
tahun 2001-2002, selanjutnya beliau menjadi memimpin
seluruh Departemen Human Resource dengan jabatan
sebagai Executive Human Resources Officer selama 2
tahun (2002-2004).

Pada tahun 2004 sampai 2007 karirnya terus meningkat
dan mendudukijabatan sebagai Direktur Syariah Banking,
dilanjutkan sebagai Direktur Human Resource di tahun
2007 hingga 2010, Direktur Credit, Rural Bank dan SME
(2010-2012), dan terakhir posisinya di Bank Indonesia
adalah sebagai Direktur Eksekutif Syariah Banking sejak
tahun 2012 sampai Desember 2013.

Di awal tahun 2014 hingga kini, beliau meniti karirnya
di sebuah lembaga jasa keuangan independen yakni
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Aktif sebagai Head of
Syariah Banking (Januari 2014 - April 2015), dan menjabat
sebagai Deputi Komisioner Industri Keuangan Non Bank
OJK pada April 2015 hingga Desember 2017.

Edy Setiadi

Komisaris Independen
Independent Commissioner

An Indonesian citizen, 60 years of age, Edy Setiadi held the
position of Independent Commissioner of Bank Muamalat
Indonesia pursuant to the resolution of the Extraordinary
General Meeting of Shareholders on September 20, 2017,
and effective the approval from OJK on March 2, 2018.

He graduated from the Animal Husbandry Faculty of
Padjajaran University, Bandung in 1981. He earned his
Master of Agriculture Economics from Ohio University in
1991.

He’s had more than 20 years’ experience in the financial
services sector in the country. From 1997 until 2000, he
was positioned at Bank Indonesia representative office in
Tokyo, Japan. Returning to Indonesia in 2000, he continued
working at Bank Indonesia until December 2013. In the
13-year period, he was entrusted with several strategic
positions at Bank Indonesia, starting with Executive
Analyst in the Human Resources Division (2000-2001) and
Head of Human Resources Division (2001-2002). He then
led Human Resources Department as Executive Human
Resources Officer for two years (2002-2004).

From 2004 until 2007, he was Director of Sharia Banking.
Then, between 2007 and 2010, he held the position of
Director of Credit, Rural Banks and SME (2010-2012). His
last position at Bank Indonesia was Executive Director of
Sharia Banking (2012- December 2013).

From early 2014 until present, he worked with the Financial
Services Authority (OJK). He was Head of Syariah Banking
(January 2014 - April 2015), and Deputy Commissioner
of Non-Banking Financial Industry from April 2015 until
December 2017.
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Menduduki posisi Komisaris Bank Muamalat Indonesia
sejak penunjukannya berdasarkan resolusi RUPS Luar
Biasa tanggal 20 September 2017 dan dan saat ini sedang
dalam proses akhir Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
dari OJK.

Selama karirnya di industri perbankan, Mohamed Hedi
telah menduduki beragam posisi manajemen senior,
sebagai CEO pendiri Injazat Technology Fund, lembaga
pendanaan teknologi modal ventura pertama di kawasan
Timur Tengah dan Afrika Utara (MENA) yang didirikan
di Dubai, UEA. Beliau juga pernah menjabat sebagai
Direktur Eksekutif yang menangani Bank Investasi di
Bahrain. Beliau juga menduduki posisi CEO dan Board
Member dari Oryx Capital di Dubai, UEA. Saat ini, beliau
menjabat sebagai Direktur Departemen Investasi dari IDB
Group di Arab Saudi. Beliau juga menjadi anggota dewan
pada beberapa bank dan lembaga pendanaan di kawasan
MENA, CIS dan Eropa.

Beliau menyelesaikan program Private Equity and
Venture Capital dari Harvard Business School, AS dan
IDB-Management Development Program di London
Business School, Inggris. Beliau memiliki gelar Master’s
untuk Development Studies (Development Economics
& International Law) dari SOAS, University of London,
Inggris, dan gelar MBA dari EDHEC, Prancis. Beliau
berkewarganegaraan Prancis dan menguasai Bahasa
Arab, Inggris, dan Prancis.

Mohamed Hedi Mejai

Komisaris
Commissioner

Serves as a Commisioners of Bank Muamalat Indonesia
since his appointment in the Extraordinary General
Meeting of Shareholders (EGMS) on September 20, 2017
and currently undergoing the final Fit and Proper Test
process of Financial Service Authority (OJK)

During his banking career, Mohamed Hedi occupied
various senior management position as founding CEO
of Injazat Technology Fund, the first venture capital
technology fund in MENA region established in Dubai,
UAE. He was also Executive Director in charge of
Investment Bank in Bahrain. He further served as Chief
Executive Officer and Board Member of Oryx Capital
in Dubai, UAE. He currently serves as Director of the
Investment Department of the Islamic Development
Bank Group in KSA. He also occupied several board
membership in banks and funds in MENA, CIS and
Europe.

He completed the course in Private Equity and Venture
Capital from Harvard Business School (USA) and the IDB-
Management Development Program at London Business
School (UK). He holds a Master’s degree in Development
Studies (Development Economics & International Law)
from SOAS, University of London (UK), and an MBA
degree from French top business school EDHEC, (France).
He is French national and speaks fluent Arabic, English and
French.
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Warga negara Kuwait. Lahir di Kuwait 25 April 1966.
Beliau ditunjuk oleh Boubyan Bank sebagai Komisaris
Bank Muamalat Indonesia yang diangkat pada Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan Bank Muamalat
Indonesia tanggal 30 Maret 2017 dan efektif setelah lulus
Uji Kemampuan dan Kepatuhan dari OJK.

Beliau meraih gelar sarjana di bidang Administrasi Bisnis
(Business Administration) Jurusan Keuangan (Finance)
dari Kuwait University (1987). Sejak Oktober 2012 hingga
saat ini beliau menjabat sebagai Deputy Chief Executive
Officer untuk Corporate Banking & Treasury Group,
Financial Control & Legal Affairs pada Boubyan Bank.
Sebelumnya sejak Oktober 2005 sampai September 2012
beliau menjabar sebagai Regional Manager - Kuwait
dari National Bank of Abu Dhabi. Sebelum itu beliau
bekerja pada National Bank of Kuwait sebagai Head of
Domestic Corporate Banking Division - Corporate Banking
Group (Mei 2003 sampai September 2005), Executive
Manager, Unit Head - Wholesale Group #2 Corporate
Banking Group (April 2002 sampai Mei 2003) dan sebagai
Senior Manager, Corporate Banking Division - Wholesale
Department (April 1998 sampai Maret 2002).

Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh

Komisaris
Commissioner

A Kuwaiti citizen, born in Kuwait on April 25, 1966,
Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh was appointed
by Boubyan Bank as Commissioner of Bank Muamalat
Indonesia based on the resolution of Annual General
Meeting of Shareholders of Bank Muamalat Indonesia on
March 30, 2017, effective after passing the Fit and Proper
Test by OJK.

He earned his degree in Business Administration with
specialization in Finance from Kuwait University (1987).
Since October 2012, he has held the position of Deputy
Chief Executive Officer for Corporate Banking & Treasury
Group, Financial Control & Legal Affairs at Boubyan Bank.
From October 2005 until September 2012, he was Regional
Manager for Kuwait at National Bank of Abu Dhabi. Prior
to that, he worked for National Bank of Kuwait as Head of
Domestic Corporate Banking Division-Corporate Banking
Group (May 2003-September 2005), Executive Manager,
Unit Head-Wholesale Group #2 Corporate Banking
Group (April 2002-May 2003), and Senior Manager,
Corporate Banking Division-Wholesale Department (April
1998-March 2002).

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
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Warga negara Indonesia, 52 tahun. Menjabat sebagai
Direktur Utama Bank Muamalat Indonesia sejak diangkat
pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal
20 September 2017 dan mendapatkan keputusan efektif
dari OJK tanggal 27 Februari 2018.

Memperoleh gelar sarjana di bidang Pertanian, Institut
Pertanian Bogor. Beliau pernah menempati posisi
strategis di Bank Bali Indonesia sejak tahun 1993 hingga
tahun 2000 dengan posisi terakhirnya sebagai Chief
General Manager area Bali. Kemudian beliau melanjutkan
kiprahnya di industri jasa keuangan multinasional sebagai
Vice President di The Hongkong and Shanghai Bank
Corporation (HSBC) dari April 2000-Desember 2005 dan
memimpin berbagai lini bisnis seperti VP Jakarta area
(2000-2001), VP Produk (2001-2002) serta VP Kartu dan
Produk Aset (2002-2005).

Mengawali tahun 2006, beliau didelegasikan dan
dipercaya untuk memberikan kontribusi di HSBC Salinas-
Monterey di California, kembali ke Indonesia pada April
2006 beliau menjabat sebagai Head of Amanah Retail
Banking HSBC sampai dengan Juli 2006. Beliau juga pernah
menduduki posisi senior sebagai Executive Vice President
dan Head of Syariah Business di Bank Danamon (Juli 2006-
Juni 2009) dan Bank Permata (Juli 2009-Desember 2013).
Posisi terakhir beliau menjabat sebagai Direktur Syariah
Banking di Bank Permata sejak Januari 2014 yang lalu.

Achmad K. Permana

Direktur Utama
President Director

An Indonesian citizen, 52 years old, He held the position of
President Director of Bank Muamalat Indonesia pursuant
to the Extraordinary General Meeting of Shareholders
held on September 20, 2017 and obtained effective
decision from OJK on February 27, 2018.

He earned his degree in Agriculture from Bogor Institute
of Agriculture. He held several strategic positions in Bank
Bali Indonesia From 1993 until 2000 with Chief General
Manager for Bali area as the last position. He then held the
position of Vice President at The Hongkong and Shanghai
Bank Corporation (HSBC) from April 2000 until December
2005, and chaired diverse strategic posts, including VP for
Jakarta area (2000-2001), VP of Products (2001-2002), and
VP Cards and Product Assets (2002-2005).

In early 2006, he was asked to contribute to HSBC
Salinas-Monterey in California. Returning to Indonesia
in April 2006, he was appointed Head of Amanah Retail
Banking HSBC until July 2006. He also held the position of
Executive Vice President and Head of Syariah Business at
Bank Danamon (July 2006-June 2009) and Bank Permata
(July 2009-December 2013). The last position he held was
Director of Syariah Banking of Bank Permata since January
2014.

PT Bank Muamalat Indonesia Thk
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Warga negara Indonesia, lahir di Jakarta pada 4 Juni
1966. Menjabat sebagai Direktur Bisnis Korporasi di Bank
Muamalat Indonesia sejak diangkat pada Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan tanggal 23 Juni 2014 dan
mendapatkan keputusan efektif dari OJK tanggal 18
September 2014.

Lulus dari Universitas Trisakti pada 1990 sebagai Sarjana
Ekonomi. Pada tahun 1993 meraih gelar dari Southern
New Hampshire University sebagai Master of Business
Administration in Marketing dan Master of Science in
Computer Information System pada tahun 1995.

Pada awal karirnya, Beliau bekerja pada John Hancock
Insurance Company International Group Department di
Boston, USA pada tahun 1992-1993. Kemudian memulai
karir perbankan di Bank PDFCl pada tahun 1995-1999
sebagai Associate dan Relationship Manager - Corporate
Banking. Setelah itu, pada periode tahun 1999-2002
bergabung di sebuah perusahaan Multinasional sebagai
Deputy Country Head-Trade Structured Finance, sebagai
Relationship Manager dan Credit Marketing Head pada
salah satu Bank BUMN dan Bank Swasta Campuran.

Selama tahun 2003-2007 menjabat sebagai Trade
Finance Business Development Division Head, Corporate
Banking Head, Malaysian Corporation Banking Head,
Corporate Banking Il Group Head di Bank Niaga,
Jakarta. Setelah Bank Niaga berganti menjadi Bank CIMB
Niaga, dipercaya untuk menduduki beberapa jabatan
diantaranya Corporate Banking | Group Head, Head of
Global Corporate Indonesia dan Head of Corporate Client
Solution 2 selama tahun 2007-2014.

Indra Y. Sugiarto

Direktur Bisnis Korporasi
Corporate Banking Director

An Indonesian citizen, born in Jakarta on June 4, 1966,
Indra Yurana Sugiarto was appointed Director of
Corporate Business of Bank Muamalat Indonesia pursuant
to the Annual General Meeting of Shareholders held on
June 23, 2014 and based on the approval from OJK on
September 18, 2014.

He graduated from the Faculty of Economics of Trisakti
University in 1990. In 1993, he earned Master of Business
Administration from Southern New Hampshire University
specializing in Marketing, and Master of Science in
Computer Information System in 1995.

Early in his career, he joined with John Hancock Insurance
Company International Group Department in Boston,
USA, from 1992 until 1993. He started his career in the
banking industry by joining Bank PDFCI from 1995 until
1999 as Associate and Relationship Manager - Corporate
Banking. Then, between 1999 and 2002, he joined a
multinational company as Deputy Country Head-Trade
Structured Finance, and as Relationship Manager and
Credit Marketing Head at one of the State-owned Banks
and a Joint Venture Bank.

Between 2003 and 2007, he served as Trade Finance
Business Development Division Head, Corporate Banking
Head, Malaysian Corporation Banking Head, Corporate
Banking Ill Group Head at Bank Niaga, Jakarta. After Bank
Niaga merged into Bank CIMB Niaga, he was entrusted
with several positions, namely Corporate Banking | Group
Head, Head of Global Corporate Indonesia, and Head of
Corporate Client Solution 2 between 2007 and 2014.
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Warga negara Indonesia, lahir di Medan pada 8 September
1969. Menjabat sebagai Direktur Keuangan Bank
Muamalat Indonesia sejak diangkat pada Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 7 September 2015
dan mendapatkan keputusan efektif dari OJK tanggal 21
Maret 2016.

Meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Indonesia.
Pengalaman berkarir sebagai Akuntan Publik - Ernst &
Young (1993-2003), Chief Financial Officer & Legal Entity
Controller - JP Morgan Indonesia (JP Morgan Chase Bank
Jakarta Branch & PT JP Morgan Securities Indonesia)
pada tahun 2003-2009, Controller - PT Bank Rabobank
International Indonesia (2009-2012), CFO & Finance
Director-PT Bank QNB Indonesia Tbk (2012-2015).

Hery Syafril

Direktur Keuangan
Finance Director

An Indonesian citizen, born in Medan on September 8,
1969, Hery Syafril held the position of Director of Finance
of Bank Muamalat Indonesia pursuant to the Extraordinary
General Meeting of Shareholders on September 7, 2015
based on the approval from OJK on March 21, 2016.

He earned his Bachelor’s degree in Accounting from
University of Indonesia He worked as Public Accountant
with Ernst & Young (1993-2003), Chief Financial Officer &
Legal Entity Controller at JP Morgan Indonesia (JP Morgan
Chase Bank Jakarta Branch & PT JP Morgan Securities
Indonesia) between 2003 and 2009, Controller at PT Bank
Rabobank International Indonesia (2009-2012), and CFO
& Finance Director at PT Bank QNB Indonesia, Tbk (2012-
2015).
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Warga negara Indonesia, lahir di Tegal pada 13 Juli 1968.
Menjabat sebagai Direktur Bisnis Retail Bank Muamalat
Indonesia sejak diangkat pada Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa tanggal 7 September 2015 dan
mendapatkan keputusan efektif dari OJK tanggal 21 Maret
2016.

Meraih gelar Doktor Ilmu Ekonomi dari Universitas
Padjajaran in 2012. Pengalaman berkarir di Perbankan
diantaranya sebagai Assistant Vice President - Branch
Manager Standard Chartered Bank, Medan Branch (2002),
Vice President - Regional Head Standard Chartered
Bank, Jakarta Region (2003-2004), Senior Vice President -
Pemimpin Wilayah Regional Il Jawa Barat, Bank Danamon
(2005-2008), Senior Vice President - Pemimpin Divisi Retail
Banking Network Distribution, Bank Danamon (2009-
2011), Executive Vice President bertanggung jawab dan
melakukan supervisi pada Divisi Customer Management
& Marketing dan Divisi Product Management Consumer
Banking, Bank Negara Indonesia (2011-2015).

Purnomo Budiwibowo Soetadi

Direktur Bisnis Ritel
Retail Banking Director

An Indonesian citizen, born in Tegal on July 13, 1968,
Purnomo Budiwibowo Soetadi was Director of Retail
Business of Bank Muamalat Indonesia pursuant to the
Extraordinary General Meeting of Shareholders on
September 7, 2015 with approval from OJK on March 21,
20176.

He earned his Doctorate in Economy from Padjajaran
University in 2012. His extensive experience in the
banking industry includes positions as Assistant Vice
President - Branch Manager of Standard Chartered Bank,
Medan Branch (2002); Vice President - Regional Head
Standard Chartered Bank, Jakarta Region (2003-2004);
Senior Vice President-Head of Regional Il of West Java,
Bank Danamon (2005-2008); Senior Vice President-Head
of Retail Banking Network Distribution Division, Bank
Danamon (2009-2011); and, Executive Vice President
tasked with oversight of Customer Management &
Marketing Division and Product Management Consumer
Banking Division of Bank Negara Indonesia (2011-2015).
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Warga negara Indonesia, lahir di Pasaman, Sumatera Barat
pada 18 Agustus 1966. Menjabat sebagai Direktur Sumber
D aya Manusia Bank Muamalat Indonesia sejak diangkat
pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal
23 Mei 2016 dan mendapatkan keputusan efektif dari OJK
tanggal 24 Maret 2017. Saat ini menjabat sebagai Direktur
Operasi.

Meraih gelarSarjanadariFakultas Psikologi UGM (Unversitas
Gajah Mada) Yogyakarta serta Magister Manajemen/MBA
dari IPMI Jakarta dan Monash University. Berpengalaman
dalam bidang sumber daya manusia di antaranya pernah
menjabat berbagai posisi sebagai Head of HR - Bank Niaga
(2000-2008), Director of Commerce Leadership Institute -
CIMB (2008-2009), Head of HR & HR Project Manager for
Business Transformation-Bank Ekonomi HSBC Group (2010-
2011), Director of Towers Watson Indonesia (2012-2015).

Awaldi

Direktur Operasi
Operation Director

An Indonesian citizen, born in Pasaman, West Sumatera
on August 18, 1966, Awaldi held the position of
Director of Bank Muamalat Indonesia pursuant to the
Extraordinary General Meeting of Shareholders May
23, 2016 with approval from OJK on March 24, 2017.
Currently, he serves as Operation Director.

He earned his Bachelor’s degree in Psychology from
Gadjah Mada University, Yogyakarta, and Magister
Management/MBA from IPMI Jakarta and Monash
University. His experience in human resources division
landed him in several strategic positions, including SVP,
Head of HR at Bank Niaga (2000-2008); Director, Head of
Commerce Leadership Institute at CIMB (2008-2009); Head
of HR & HR Project Manager for Business Transformation
at Bank Ekonomi HSBC Group (2010-2011); and, Director
at Towers Watson Indonesia (2012-2015).
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Warga negara Indonesia, lahir di Kotabumi, Lampung
pada tahun 1971. Menjabat sebagai Direktur Kepatuhan
dan Manajemen Risiko Bank Muamalat Indonesia sejak
diangkat pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
tanggal 29 Juni 2016 dan telah mendapatkan keputusan
efektif dari OJK tanggal 27 Juni 2016.

Meraih gelar Sarjana Geofisika Metereologi dari
Institut Teknologi Bandung. Berkarir di Bank Muamalat
Indonesia sejak bergabung melalui Muamalat Executive
Development Program pada tahun 1996 dan sejak
tahun 1997 telah menduduki berbagai posisi antara
lain Branch Manager, Product Development, Treasury,
Assistant Director Corporate Planning, Pelaksana Harian
Corporate Secretary, Head of Corporate Planning Division,
Pelaksana Tugas Head of Risk Management Division,
Head of Finance & Strategy Division, Head of Strategic
Change Management Division, Head of Strategic Planning
Division.

Andri Donny

Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko
Compliance & Risk Management Director

An Indonesian citizen, born in Kotabumi, Lampung in
1971, Andri Donny was appointed Director of Compliance
and Risk Management of Bank Muamalat Indonesia
pursuant to the Annual General Meeting of Shareholders
on June 29, 2016 with approval from OJK dated June 27,
2016.

He earned his degree in Geophysics and Meteorology from
Bandung Institute of Technology. He joined Muamalat
Executive Development Program in 1996 and since 1997
he’s held several positions, including Branch Manager,
Product Development, Treasury, Assistant Director
Corporate Planning, Executive Corporate Secretary,
Head of Corporate Planning Division, Acting Head of
Risk Management Division, Head of Finance & Strategy
Division, Head of Strategic Change Management Division,
Head of Strategic Planning Division.
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Affiatty Sofia Mantini
Head of SME Busines

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1963. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Oktober 2014.
Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas
Padjadjaran.

An Indonesian citizen, born in 1963. Strated her career
in Bank Muamalat Indonesia since October 2014. Earned
her Bachelor’s degree in Accounting from Universitas
Padjajaran.

Agus Andipratama Amir

Head of Consumer Liability

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1976. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Mei 2016. Memperoleh
gelar Business & Finance dari University of South
Australia.

An Indonesian citizen, born in1976, Agus Andipratama
Amir joined Bank Muamalat Indonesia in May 2016. He
got his Bachelor’s degree in Business & Finance from
University of South Australia.

Andi Irawan Dalimunthe
Head of HCBP Retail Banking

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1981. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Mei 2016. Memperoleh
gelar Sarjana Psikologi dari Universitas Sumatera Utara.

An Indonesian citizen, born in 1981. Started his career
in Bank Muamalat Indonesia since May 2016. Earned his
Bachelor’s degree of Psychology from North Sumatera
University.

Anton Hendrianto
Head of Learning Management

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1979. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Juli 2017. Memperoleh
gelar Master Manajemen Sistem Informasi dari
Universitas Bina Nusantara.

An Indonesian citizen, born in 1979, Anton Hendrianto
joined Bank Muamalat Indonesia in July 2017. He earned
his Master’s degree of Information System Management
from Bina Nusantara University.

Afrid Wibisono
Head of Global Market

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1969. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak April 2008. Memperoleh
gelar Magister Keuangan dari STIE PERBANAS.

An Indonesian citizen, born in 1969. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since April 2008. Earned his
Master’s degree of Finance from STIE PERBANAS.

Ali Akbar Hutasuhut
Head of Corporate Affairs

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1970. Berkarir

di Bank Muamalat Indonesia sejak Maret 2015.
Memperoleh gelar Sarjana Manajemen dari Universitas
Krisnadwipayana.

An Indonesian citizen, born in 1970. Started his
career in Bank Muamalat Indonesia since March 2015.
Earned his Bachelor’s degree of Management from
Krisnadwipayana University.

*Merangkap sebagai Sekretaris Perusahaan *Also Served as Corporate Secretary

Andy Chairil Kamili
Head of e-Business Management

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1970. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Agustus 2015.
Memperoleh gelar Master of Business Administration/
Marketing dari Universitas Trisakti.

An Indonesian citizen, born in 1970, Andy Chairil Kamili
joined Bank Muamalat Indonesia in August 2015. He
got his Master’s degree of Business Administration/
Marketing from Trisakti University.

Ari Purnomo
Head of Distribution & Network Management

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1973. Berkarir

di Bank Muamalat Indonesia sejak Januari 2016.
Memperoleh gelar Magister of Business Administration
dari Swinburne University.

An Indonesian citizen, born in 1973. Started his career
in Bank Muamalat Indonesia since January 2016. Earned
his Master’s degree of Business Administration from
Swinburne University.
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Asbol Adams
Head of Anti Fraud

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1956. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Oktober 2014.
Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Universitas
Jayabaya.

An Indonesian citizen, born in 1956. Started his career
in Bank Muamalat Indonesia since October 2014. Earned
his Bachelor’s degree of Law from Jayabaya University.

Catur Andayani

Head of Enterprise Risk Management

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1969. Berkarir

di Bank Muamalat Indonesia sejak Oktober 2012.
Memperoleh gelar Magister Akuntansi dari Universitas
Indonesia.

An Indonesian citizen, born in 1969. Strated her career
in Bank Muamalat Indonesia since October 2012. Earned
her Master’s degree of Accounting from University of
Indonesia.

Dupi Isnandar

Head of Business Process Development

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1975. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Mei 2016. Memperoleh

gelar Sarjana Arsitektur dari Institut Teknologi Bandung.

An Indonesian citizen, born in 1975. Started his career
in Bank Muamalat Indonesia since May 2016. Earned
his Bachelor’s degree of Architecture from Bandung
Institute of Technology.

Edian Fahmy

Head of Operational Risk Management

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1966. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Juli 2010. Memperoleh
gelar Magister Ekonomi dari ABFI PERBANAS.

An Indonesian citizen, born in 1966. Started his careen
in Bank Muamalat Indonesia since July 2010. Earned his
Master’s degree of Economics from ABFI PERBANAS.

Aznovri Kurniawan
Head of Retail Banking Strategy

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1975. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Januari 2017.
Memperoleh gelar Sarjana Teknik Elektro dari Institut
Teknologi Bandung.

An Indonesian citizen, born in 1975, Aznovri Kurniawan
joined Bank Muamalat Indonesia in January 2017. He
earned his Bachelor’s degree in Electronic Engineering
from Bandung Institute of Technology.

Didon Novianto
Head of Risk Underwriting,-1

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1966. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Januari 2015.
Memperoleh gelar Sarjana Administrasi Bisnis dari
Universitas Airlangga.

An Indonesian citizen, born in 1966. Started his career
in Bank Muamalat Indonesia since January 2015. Earned
his Bachelor’s degree in Business Administration from
Airlangga University.

Dyah Ekowati

Head of Compliance

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1971. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Februari 1997.
Memperoleh gelar Sarjana Pertanian dari Institut
Pertanian Bogor.

An Indonesian citizen, born in 1971. Started her career
in Bank Muamalat Indonesia since February 1997.
Earned her Bachelor’s degree of Agriculture from Bogor
Institute of Agriculture.

Hery Adriawan Zainal

Head of Special Asset Management

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1956. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Februari 2015.
Memperoleh gelar Master of Business Administration
dari College of Notredame, USA.

An Indonesian citizen, born in 1956. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since February 2015. Earned
his Master of Business Administration from College of
Notredame, USA.

Laporan Tahunan 2017 Annual Report



Indu Dewi
Head of Human Capital Services

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1972. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Agustus 2017.
Memperoleh gelar magister Management dari PPM
Management.

An Indonesian citizen, born in 1972, Indu Dewi
joined Bank Muamalat Indonesia in August 2017. She
got her Master’s degree in Management from PPM
Management.

Lily Liana
Head of Corporate Banking

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1968. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Januari 2017.
Memperoleh gelar Sarjana Bisnis dari Universitas
Western Sydney.

An Indonesian citizen, born in 1968, Lily Liana joined
Bank Muamalat Indonesia in January 2017. She earned
her Bachelor’s degree of Business majoring in economic
and finance from University of Western Sydney.

Mochamad Darmawan
Head of Corporate Legal

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1968. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Mei 2016. Memperoleh
gelar Sarjana Hukum dari Universitas Islam Jakarta.

An Indonesian citizen, born in 1968. Started his career
in Bank Muamalat Indonesia since May 2016. Earned his
Bachelor’s degree of Law from Jakarta Islamic University.

Muhammad Ilham
Head of Financial Control

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1972. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak September 2016.
Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas
Andalas.

An Indonesian citizen, born in 1972. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since September 2016. Earned
his Bachelor’s degree of Accounting from Andalas
University.

Irlan Purnama
Head of Transactional Banking

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1971. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak November 2014.
Memperoleh gelar Magister of Money, Banking and
Finance dari Middlesex University London.

An Indonesian citizen, born in 1971. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since November 2014. Earned
his Master’s degree of Money, Banking, and Finance
from Middlesex University London.

M. Harris
Head of Corporate Centralized Processing Center

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1960. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak November 1991.
Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Gajah Mada.

An Indonesian citizen, born in 1960. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since November 1991. Earned
his Bachelor’s degree of Management from Gajah Mada
University.

Movianto
Head of Financing Risk Management

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1971. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Juli 2015. Memperoleh
gelar Magister Manajemen dari Universitas Gajah Mada.

An Indonesian citizen, born in 1971. Strated his career
in Bank Muamalat Indonesia since July 2015. Earned
his Master’s degree of Management from Gajah Mada
University.

Oktaviani Moersalin
Head of Wealth Management

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1964. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak November 2012.
Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Institut
Pertanian Bogor.

An Indonesian citizen, born in 1964. Started her career
in Bank Muamalat Indonesia since November 2012.
Earned her Bachelor’s degree of Economics from Bogor
Institute of Agriculture.
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Resnumurti Wibisono
Head of Corporate Financing Linkage & Syndication

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1971. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Januari 2015.
Memperoleh gelar Magister Manjemen dari STEKPI.

An Indonesian citizen, born in 1971. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since January 2015. Earned his
Master’s degree of Management from STEKPI.

Rizal Hermawant Abbas
Head of Retail Collection Management

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1970. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak November 2014.
Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari STIE Perbanas.

An Indonesian citizen, born in 1970, Rizal Hermawant
Abbas joined Bank Muamalat Indonesia in November

2014. He got his Bachelor’s degree in Accounting from
STIE Perbanas.

Saladin Dharmanugraha Effendi
Head of Information Technology

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1974. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak November 2014.
Memperoleh gelar Sarjana Teknik dari Swinburne
University of Technology.

An Indonesian citizen, born in 1974. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since November 2014. Earned
his Bachelor’s degree of Engineering from Swinburne
University of Technology.

Setiawan Sabri
Head of Operation Control

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1968. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Januari 2015.
Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Erasmus
University.

An Indonesian citizen, born in 1968. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since January 2015. Earned his
Bachelor’s degree of Economics from Erasmus University.

Riksa Prakoso
Head of Human Capital Strategy

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1971. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Desember 2015.
Memperoleh gelar Sarjana llmu Sosial dan Politik dari
Universitas Padjajaran.

An Indonesian citizen, born in 1971. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since December 2015. Earned
his Bachelor’s degree of Social and Political Science from
Padjajaran University.

Roni Ramdhani
Head of Consumer Financing

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1969. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Maret 2016.
Memperoleh gelar Master of Business Administration
dari Universitas Oklahoma City.

An Indonesian citizen, born in 1969. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since March 2016. Earned his
Master of Business Administration from Oklahoma City
University.

Setiabudi
Head of Special Asset Risk Underwriting

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1964. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Oktober 1995.
Memperoleh gelar Sarjana Pertanian dari Universitas
Brawijaya.

An Indonesian citizen, born in 1964. Started his career
in Bank Muamalat Indonesia since October 1995. Earned
his Bachelor’s degree in Agriculture from Brawijaya
University.

Sigit Suryoprabowo

Head of Retail Financing Center

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1975. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak September 2015.
Memperoleh gelar Diploma Transportasi Udara dari
Sekolah Tinggi Manajemen Transportasi Trisakti.

An Indonesian citizen, born in 1975. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since September 2015. Earned
his Diploma’s degree of Air Transportation from STMT
Trisakti.
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Supriati Nugroho Pernamawati
Head of Marketing Communication

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1975. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Juli 2015. Memperoleh
gelar Sarjana Bahasa dan Sastra dari Universitas Sebelas
Maret.

An Indonesian citizen, born in 1975. Started her career
in Bank Muamalat Indonesia since July 2015. Earned
her Bachelor’s degree of Language and Literature from
Universitas Sebelas Maret.

Syahrial Nawawi

Head of Corporate Real Estate & Procurement

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1968. Berkarir

di Bank Muamalat Indonesia sejak September 2015.
Memperoleh gelar Magister Manajemen dari Universitas
Parahyangan.

An Indonesian citizen, born in 1968. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since September 2015. Earned
his Master’s degree of Management from Parahyangan
University.

Tindomora Siregar
Head of Internal Audit

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1959. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Juni 2015. Memperoleh
gelar Magister of Finance dari University of Birmingham.

An Indonesian citizen, born in 1959. Started his career
in Bank Muamalat Indonesia since June 2015. Earned his
Magister of Finance from University of Birmingham.

Susantyo Irawan
Head of Risk Underwriting,-2

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1969. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Juni 2017. Memperoleh
gelar Sarjana Peternakan dari Universitas Padjadjaran.

An Indonesia citizen, born in 1969, Susantyo Irawan
joined Bank Muamalat Indonesia in June 2017. He
got his Bachelor’s degree in Animal Husbandry from
Padjadjaran University.

Tengku llyana Nadia Habsjah
Head of Service Quality

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1970. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak Agustus 2016.
Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Indonesia.

An Indonesian citizen, born in 1970. Started her career
in Bank Muamalat Indonesia since August 2016. Earned
her Bachelor’s degree of Economics from University of
Indonesia.

Tugiantoro
Head of Accounting & Tax

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1966. Berkarir
di Bank Muamalat Indonesia sejak September 2012.
Memperoleh gelar Pasca Sarjana Akutansi dari
Universitas Budi Luhur, Jakarta.

An Indonesian citizen, born 1966. Started his career in
Bank Muamalat Indonesia since September 2012. Earned
his Master’s of degree in Accounting from the University
of Budi Luhur, Jakarta.
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Vino Yudessa Lamantu

Head of HCBP Corporate Banking, SAM & Risk
Underwriting

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1978. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Mei 2016. Memperoleh
gelar Sarjana Teknik dari Universitas Islam Indonesia.

An Indonesian citizen, born in 1978. Started his career
in Bank Muamalat Indonesia since May 2016. Earned his
Bachelor’s degree of Engineering from Universitas Islam
Indonesia.

Wisaksana Djawi
Head of Business Finance & Intelligence

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1975. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Juli 2014. Memperoleh
gelar Master in Business Studies dari University of Kent.

An Indonesian citizen, born in 1975. Started his career
in Bank Muamalat Indonesia since July 2014. Earned his
Master’s degree of Business Studies from University of
Kent.

Wenda R. Nabiel
Head of HCBP Operation & Support

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1974. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak April 2016. Memperoleh
gelar HR Management & Services dari University of East
London.

An Indonesian citizen, born in 1974, Wenda R. Nabiel
joined Bank Muamalat Indonesia in April 2016. He
got his Magister of HR Management & Services from
University of East London.

Wita Hanayori

Head of Retail Centralized Processing Center

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1974. Berkarir di
Bank Muamalat Indonesia sejak Juni 2016. Memperoleh
gelar Sarjana Hubungan Internasional dari Universitas
Padjadjaran.

An Indonesian citizen, born in 1974. Started her career
in Bank Muamalat Indonesia since June 2016. Earned
her Bachelor’s degree of International Relations from
Padjajaran University.
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Profil Komite Audit

Audit Committee Profile

Ketua/ Chairman
Anwar Nasution

Komisaris Independen
Profil disajikan pada halaman 79

Anggota/ Member
Iggi H. Achsien

Komisaris Independen
Profil disajikan pada halaman 817

e

l ’

Warga Negara Indonesia. Lahir di Tegal 25 Maret 1954,
Meraih gelar sarjana Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia tahun 1987.

Beliau berpengalaman di industri perbankan bidang
operasional maupun internal audit di PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk maupun sebagai Kepala Divisi Internal Audit
pada PT Bank Mutiara Tbk. Disamping itu beliau juga aktif
sebagai pengurus lkatan Auditor Intern Bank (IAIB) dan
sebagai Assessor Bidang Internal Audit di bawah naungan
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP).

Menjabat sebagai Anggota Komite Audit Bank Muamalat
Indonesia sejak September 2015. sesuai dengan Surat
Keputusan Direksi No. 392/DIR-KPTS/IX/2015 tanggal 3
September 2015.

Independent Commissioner
The profile is presented on page 79

Independent Commissioner
The profile is presented on page 81

Achmad Arifin

Pihak Independen
Independent Party

An Indonesian citizen. Born in Tegal, March 25, 1954.
Earned his Bachelor’s degree of Economics from Universitas
Indonesia 1987.

He is experienced both in operational banking and internal
audit in PT Bank Mandiri (Persero) Tbk as well as Head of
Audit Internal Division in PT Bank Mutiara Tbk In addition,
he active as management of Banking Internal Audit
Institute and as Internal Audit Assessor under National
Board of Profession Certification.

Has been serving as member of Audit Committee Bank
Muamalat Indonesia since September 2015 pursuant
to Decree of Directors No. 392/DIR-KPTS/IX/2015 dated
September 3, 2015.
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i

Warga negara Indonesia, lahir di Jakarta, 20 Mei 1966.
Memperoleh gelar Doktor dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis
dalam bidang Ekonomi Islam dan Keuangan Universitas
Trisakti pada tahun 2015. Pendidikan S2 (Magister limu
Ekonomi dengan kekhususan llmu Ekonomi dan Keuangan
Syariah) Dari Universitas Trisakti pada tahun 2012.
Pendidikan S1 (Sarjana Pertanian dengan konsentrasi
ekonomi pertanian dan sumber daya alam) dari Institut
Pertanian Bogor diraih tahun 1991. Sebelum menjabat
sebagai Anggota Komite Audit Bank Muamalat Indonesia,
beliau telah memiliki pengalaman ahli selama lebih dari
20 tahun, diantaranya berkiprah selama 16 tahun dalam
perbankan syariah di Bank Muamalat Indonesia untuk
berbagai segmen seperti komersil maupun korporasi
dengan posisi terakhir sebagai Direktur Bisnis di tahun
2007. Kemudian beliau juga pernah menjabat sebagai
Direktur Utama selama 7 tahun (2007-2014) di PT Al ljarah
Indonesia Finance (ALIF) yang merupakan anak perusahaan
dari Bank Muamalat Indonesia yang fokus terhadap
pembiayaan multiguna yang berbasis syariah. Sejak tahun
2015 beliau mendirikan perusahaan konsultan keuangan
Syariah yaitu @hst-Consulting yang bergerak dibidang
konsultan keuangan dan pelatihan perbankan syariah. Di
bidang konsultan keuangan melayani permintaan dari GIZ
(Deutsche Gessellchaft fur Internationale Zusammenarbeit)
GmbH, Bappenas, PT Pos Indonesia, PT Pegadaian. Selain
itu dibidang pelatihan juga melayani ke LPPI (Lembaga
Pengembangan Perbankan Indonesia), Muamalat Institut,
Universitas Azzahra, dll. Ditahun 2017, beliau juga diminta
sebagai Investment Advisor pada PT OSO Manajemen
Investasi. Sejak Februari 2018, beliau menjabat sebagai
Komite Audit Bank Muamalat Indonesia.

Disamping karir profesional diatas, beliau juga telah
mengikuti berbagai pelatihan perbankan syariah Baik di
dalam negeri maupun luar negeri (Dubai, Jeddah, Kuwait,
Kuala Lumpur, Singapore, Brunei).

Herbudhi S. Tomo

Pihak Independen
Independent Party

An Indonesian citizen, born in Jakarta on May 20, 1966.
He earned a Doctorate degree from Trisakti University
Faculty of Economics and Business majoring in Islamic
Economics and Finance in 2015. For his Master's degree
he studied Economics with the specificity of Economics
and Islamic Finance from Trisakti University in 2012. He
has a Bachelor Science in Agriculture with concentration
in agricultural economy and natural resources from Bogor
Agricultural University in 1991. Before serving as Bank
Muamalat Indonesia’s Audit Committee Member, he has
had 20 years of professional experience such as 16 years
in sharia banking at Bank Muamalat Indonesia for various
segments such as commercial and corporation with his
last position was as the Business Director in 2007. He also
served as President Director for 7 years (2007-2014) at PT
Al ljarah Indonesia Finance (ALIF) which was a subsidiary
of Bank Muamalat Indonesia that focuses on multipurpose
financing based on sharia. He established a Sharia financial
consultant company called @hst-Consulting which is
engaged in financial consultancy and sharia banking
trainings. In the field of financial consultants serving
demand from GIZ (Deutsche Gessellchaft International
fur Zusammenarbeit) GmbH, Bappenas, PT Pos Indonesia,
PT Pegadaian. In addition, the trainings also serve LPPI
(Indonesian Banking Development Institution), Muamalat
Institute, Azzahra University, etc. In 2017, he was also
asked as an Investment Advisor by PT OSO Investment
Management. Since February 2018, he has been serving
as Audit Committee of Bank Muamalat Indonesia .

Apart from professional career mentioned above, he
also participates in several sharia banking trainings both
here and overseas (Dubai, Jeddah, Kuwait, Kuala Lumpur,
Singapore and Brunei).
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Profil Komite Nominasi

dan Remunerasi

Remuneration and Nomination Committee Profile

Ketua/ Chairman
Prof. DR. Anwar Nasution

Komisaris Independen
Profil disajikan pada halaman 79

Anggota/ Member
Iggi H. Achsien

Komisaris Independen
Profil disajikan pada halaman 817

Edy Setiadi

Komisaris Independen
Profil disajikan pada halaman 82

Muhammad Hedi Mejai

Komisaris
Profil disajikan pada halaman 83

Ayuoob Akbar Qadri*

*Berhenti menjabat pada tanggal 20 September 2017

L 4

1
l ; )

Warga Negara Indonesia berusia 46 tahun, merupakan
lulusan Universitas Padjadjaran, Jurusan Hubungan
Internasional tahun 1995. Saat ini menjabat sebagai Head
of Human Capital Strategy Bank Muamalat Indonesia.
Beliau memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun dalam
pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia di
industri perbankan di Indonesia.

Independent Commissioner
The profile is presented on page 79

Independent Commissioner
The profile is presented on page 81

Independent Commissioner
The profile is presented on page 82

Commissioner
The profile is presented on page 83

*Term of office ended as of September 20, 2017

Riksa Prakoso

Pejabat Eksekutif
Executive Officer

An Indonesian citizen aged 46 years, earned a Bachelor
degree at the University of Padjadjaran, International
Relations Department on 1995. He currently serves as Head
of Human Capital Strategy of Bank Muamalat Indonesia.
He has over 20 years experiences in the development and
management of human capital in the banking industry in
Indonesia.
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Mengawali karirnya sebagai Management Trainee
di PT Bank Niaga Tbk, beliau melanjutkan karirnya
di posisi manajerial pada beberapa Bank seperti PT
Bank Permata Tbk, PT Bank BIl Maybank Tbk dan
terakhir sebagai Head of Human Capital PT Bank
Mega Syariah Tbk. Menjabat sebagai Anggota
Komite Nominasi dan Remunerasi Bank Muamalat
Indonesia sejak Mei 2016.

-

Warna Negara Indonesia. Lahir di Jakarta 8 Juni 1957,
lulus sebagai Psikolog dari Fakultas Psikologi Universitas
Padjadjaran tahun 1981 dan menyelesaikan pendidikan
Magister Psikologi bidang Manajemen sumber daya
manusia (SDM) dari Universitas Indonesia tahun 2006.
Berpengalaman sebagai konsultan senior manajemen
perubahan & pengembangan organisasi selama 16 tahun
di perusahaan global Accenture dan 6 tahun selaku
konsultan SDM di Daya Dimensi Indonesia, perwakilan
perusahaan Development Dimensions International (DDI).
Pengalamannya menjadi praktisi ialah sebagai Head of
Human Resources di PT Donggi Senoro LNG, perusahaan
patungan milik Pertamina, Mitsubishi Corporation, Korea
Gas dan Medco Indonesia. Aktif di Himpunan Psikologi
Indonesia sampai sekarang menjadi anggota Majelis Kode
Etik untuk daerah Jakarta. Menjabat sebagai Anggota
Komite Nominasi dan Remunerasi Bank Muamalat
Indonesia sejak Mei 2016.

He began his career as Management Trainee at PT Bank Niaga
Tbk, he continued his career in managerial position in several
banks such as PT Bank Permata Thbk, PT Bank Bll Maybank Tbk and
most recently as Head of Human Capital at PT Bank Mega Syariah
Tbk. Served as member of Nomination and Remuneration Bank
Muamalat Indonesia since May 2016.

Sri Juni Kuntari

Pihak Independen
Independent Party

An Indonesian citizen. Born in Jakarta, June 8, 1957,
graduated as Psychologist from Faculty of Psychology
Universitas Padjajaran in 1981 and Master’s degree of
Psychology in Human Resoursce Management (HR) from
Universitas Indonesia 2006. She has expertise as Senior
Consultant of Change Management & Organization
Development for 16 years in global company, Accenture
and 6 years as HR consultant in Daya Dimensi Indonesia,
company’s representative of Development Dimensions
International (DDI). His experiences as practitioner was
as Head of Human Resources in PT Donggi Senoro LNG,
joint-venture company owned by Pertamina, Mitsubishi
Corporation, Korea Gas, and Medco Indonesia. Actives in
Indonesian Psychologist Organization until now becomes
the Code of Ethics Board’s member for Jakarta region.
Served as member of Nomination and Remuneration
Bank Muamalat Indonesia since May 2016.
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Profil Komite Pemantau Risiko

Risk Oversight Committee Profile

Ketua/ Chairman
Iggi H. Achsien

Komisaris Independen
Profil disajikan pada halaman 817

Anggota/ Member

Prof. DR. Anwar Nasution

Komisaris Independen
Profil disajikan pada halaman 79

Achmad Arifin

Pihak Independen
Profil disajikan pada halaman 702

Abdulsalam Mohammed Joher Al-Saleh

Komisaris

| A

Warga negara Indonesia, lahir di Jakarta tanggal 30
Desember 1971, dan mendapatkan gelar Sarjana dari
Universitas Islam Indonesia pada fakultas hukum dan
mendapatkan gelar Master Management pada bidang
Keuangan Syariah di Universitas Indonesia. Sebelum
menjabat sebagai anggota Komite Pemantau Risiko Bank
Muamalat Indonesia, beliau telah berpengalaman di
industri perbankan syariah selama lebih dari 20 tahun,
diantaranya berkiprah selama 9 tahun dalam perbankan
syariah di Bank Muamalat Indonesia untuk berbagai

Independent Commissioner
The profile is presented on page 81

Independent Commissioner
The profile is presented on page 79

Independent Party
The profile is presented on page 102

Commissioner

Dece Kurniadi

Pihak Indepeden
Independent Party

An Indonesian citizen. Born in Jakarta on December 30,
1971, earned Bachelor's degree from Islamic University of
Indonesia Faculty of Law and Master's in Management in
the field of Islamic Finance at the University of Indonesia.
Prior to his role as a member of the Risk Monitoring
Committee of Bank Muamalat Indonesia, he was in Sharia
banking industry for more than 20 years, including 9
years in sharia banking at Bank Muamalat Indonesia
for various segments with the last position as Branch
Manager in 2006. Then he served as Associate Partner
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segmen dengan posisi terakhir sebagai Pimpinan Cabang di
tahun 2006. Kemudian beliau menjabat sebagai Associate
Partner di Konsultan Perbankan Syariah di “SHG-SAM &
Rekan”, Associate Partner di Islamic Finance Initiative,
dan sampai saat ini masih menjadi Dosen Program Vokasi
Administrasi Keuangan dan Perbankan di Universitas
Indonesia, Dosen beberapa mata kuliah Perbankan
Syariah di Politeknik Negeri Jakarta serta sebagai anggota
dan instruktur di Lembaga Pengembangan Perbankan
Indonesia - BI. Selain itu beliau juga menjabat sebagai
Commissioner dan Finance Advisor di PT Wichindo Pratama
Balikpapan dan instruktur pada Muamalat Institute yang
merupakan afiliasi Bank Muamalat Indonesia yang fokus
sebagai lembaga edukasi ekonomi dan keuangan syariah
profesional. Pada tahun 2016 beliau juga pernah menjadi
Anggota POKJA IPMP Komite Ekonomi dan Industri
Nasional (KEIN) sampai dengan Februari 2017.

Menjabat sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko Bank
Muamalat Indonesia sejak Februari 2018 sesuai dengan
Surat Keputusan Direksi No. 004/B/DIR-KPTS/11/2018
tanggal 1 Februari 2018.

i

Warga Negara Saudi Arabia, lahir di Saudi Arabia.
Memperoleh gelar Sarjana Corporate Finance-Accounting
dan Master of Business Administration (MBA) Finance di
McCallum Graduate School of Business, Bentley College,
Waltham MA. Menjabat sebagai Anggota Komite
Pemantau Risiko Bank Muamalat Indonesia sejak Februari
2018 sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No. 004/B/
DIR-KPTS/11/2018 tanggal 1 Februari 2018.

of Syariah Banking Consultant at "SHG-SAM & Rekan",
Associate Partner of Islamic Finance Initiative, and is still
a Lecturer of Vocational Program of Finance and Banking
Administration at University of Indonesia, Lecturer of
several Islamic Banking courses in Jakarta State Polytechnic
as well as members and instructors at Indonesian Banking
Development Institute - Bl. He also serves as a Commissioner
and Finance Advisor at PT Wichindo Pratama Balikpapan
and an instructor at Muamalat Institute, an affiliate of Bank
Muamalat Indonesia, which focuses on sharia professional
economic and financial education institutions. In 2016 he
also served as a Member of IPMP Working Group (POKJA)
National Economic and Industrial Committee (KEIN) until
February 2017.

Serves as member of the Risk Monitoring Commitee of
Bank Muamalat Indonesia since February 2018 pursuant
to Decree of Directors No. 004/B/DIR-KPTS/I1/2018 dated
February 1, 2018.

Abdulwahhab Abed

Pihak Independen
Independent Party

A Saudi Arabian, born in Saudi Arabia. He earned degrees
in Corporate Finance Accounting and Master of Business
Administration (MBA) in Finance at McCallum Graduate
School of Business, Bentley College, Waltham MA. Serves
as member of Risk Monitoring Member Commitee of
Bank Muamalat Indonesia since February 2018 pursuant
to Decre of Directors No. 004/B/DIR-KPTS/II/2018 dated
February 1, 2018.
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Profil Komite Tata Kelola Terintegrasi

Integrated Governance Commitee Profile

Ketua/ Chairman
Iggi H. Achsien

Komisaris Independen
Profil disajikan pada halaman 87

Anggota/ Member
DR. H. Oni Sahroni

Anggota Dewan Pengawas Syariah
Profil disajikan pada halaman 75

Warga Negara Indonesia. Lahir di Bandung, 20 Oktober
1948. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Padjajaran, Beliau telah menyelesaikan studi Ekonomi
Makro di Central Missouri State University Missouri
Amerika Serikat dengan gelar Master of Arts. Beliau pernah
mengikuti Sertifikasi Manajemen Risiko Eksutif Level 5,
yang diadakan oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko
(BSMR) Certified Risk Governance Professional (CRGP)
IFC/ERMA/CRMS. Beliau adalah seorang profesional yang
berpengalaman di industri perbankan, Mengawali karir
sebagai staf Bagian Pemeriksaan Bank, pada tahun 1982
menjadi pegawai yang menangani Urusan Pengawasan
dan Pembinaan Bank di Bank Indonesia, pada Tahun
1989 beliau diangkat sebagai Kepala Perwakilan Bl di
Kuala Lumpur. Pada bulan Maret hingga Juni 1998 Beliau
menjabat sebagai Wakil Ketua BPPN, Selanjutnya tahun
1999 diangkat sebagai Direktur Direktorat Pengawasan
Bank Il dan Sesuai Keputusan Presiden Rl Nomor 5/M
Tahun 2002 tanggal 11 Januari 2002 Maulana Ibrahim
diangkat sebagai Deputi Gubernur Bank Indonesia.

Komisaris Independen
The profile is presented on page 81

Member of Sharia Supervisory Board
The profile is presented on page 75

Maulana Ibrahim

Komisaris Independen ALIF
ALIF Independent Commissioners

An Indonesian citizen. Born in Bandung on October
20, 1948. Has a Bachelor’s degree in Economics from
Padjadjaran University, he finished his Macroeconomics
study at Central Missouri State University Missouri
in United States with a Master of Arts degree. He
participated in Executive Risk Management Certification
Level 5, held by Risk Management Certification Agency
(BSMR) Certified Risk Governance Professional (CRGP)
IFC/ERMA/CRMS. He is an experienced professional
in the banking industry, started his career as a Bank
Inspection Officer, in 1982 as an employee in charge of
Bank Supervision and Supervision at Bank Indonesia. In
1989 he was appointed as Chief Representative of Bank
Indonesia in Kuala Lumpur. From March to June 1998 he
served as Vice Chairman of BPPN. Subsequently in 1999 he
was appointed Directorate Director of Bank Supervision
Il and In accordance with Presidential Decree No. 5/ M
Year 2002 dated 11 January 2002 Maulana Ibrahim was
appointed Deputy Governor of Bank Indonesia.
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Menjabat sebagai Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi
Bank Muamalat Indonesia sejak November 2017 sesuai
dengan Surat Keputusan Direksi No. 005/B/DIR-KPTS/
X1/2017 tanggal 9 November 2017.

| —

i

Warga Negara Indonesia, lahir di Majalengka 21 Desember
1971, lulus Sarjana Hukum (SH) Fakultas Hukum dari
Universitas Padjadjaran tahun 1995 dan Paska Sarjana
Hukum Perbankan dan Keuangan (LL.M in Banking &
Banking Laws) dari the London School of Economics and
Political Science, United Kingdom tahun 1999.

Berpengalaman bekerja di industri perbankan baik
sebagai Tenaga Ahli (Specialist) atau Konsultan Hukum,
General Counsel dan Corporate Secretary di beberapa
bank nasional serta cabang Bank Asing seperti Citibank
N.A., HSBC, PT Bank Permata Tbk, PT Bank Ekonomi Tbk
serta pernah menjabat sebagai Anggota Komite Audit
dan Komite Pemantau Risiko di PT Bank DBS Indonesia.
Beliau saat ini adalah Pendiri dan managing Partner
Kantor Konsultan Hukum Rahayu & Partners Law
Office berkedudukan di Jakarta Selatan dan Anggota
Komite Evaluasi dan Monitoring Perencanaan Risiko PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk Menjabat sebagai Anggota
Komite Tata Kelola Perusahaan Bank Muamalat Indonesia
sejak Januari 2017.

Menjabat sebagai Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi
Bank Muamalat Indonesia sejak November 2017 sesuai
dengan Surat Keputusan Direksi No. 005/B/DIR-KPTS/
X1/2017 tanggal 9 November 2017.

He serves as Member of the Integrated Governance
Committee of Bank Muamalat Indonesia since November
2017 in accordance with Board of Directors Decree No.
005 / B/ DIR-KPTS / XI / 2017 dated November 9, 2017.

Sri Hartati Rahayu

Pihak Independen
Independent Party

Indonesian citizen, born in Majalengka 21 December 1971,
graduated from Law Faculty of Law from Padjadjaran
University in 1995 and Post Graduate in Banking and
Finance Law (LL.M in Banking & Banking Laws) from the
London School of Economics and Political Science , United
Kingdom in 1999.

Experienced in working in the banking industry either
as Specialist or Legal Consultant, General Counsel and
Corporate Secretary in several national banks and
branches of Foreign Bank such as Citibank NA, HSBC, PT
Bank Permata Thbk, PT Bank Ekonomi Tbk and has served
as Member of Committee Audit and Risk Monitoring
Committee at PT Bank DBS Indonesia. He is currently the
Founder and managing Partner of Legal Consultant Office
of Rahayu & Partners Law Office based in South Jakarta
and Member of Risk Planning and Monitoring Committee
of PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Served as Member
of Corporate Governance Committee of Bank Muamalat
Indonesia since January 2017.

Served as Member of Integrated Corporate Governance
Committee of Bank Muamalat Indonesia since November
2017 pursuant to Decree of Directors No. 005 / B / DIR-
KPTS / X1 /2017 dated November 9, 2017.
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Profil Komite Tata Kelola Perusahaan

Corporate Governance Commitee Profile

Ketua/ Chairman

Iggi H. Achsien

Komisaris Independen Independent Commissioner
Profil disajikan pada halaman 87 The profile is presented on page 81
Anggota/ Member

Edy Setiadi

Komisaris Independen Independent Commissioner
Profil disajikan pada halaman 82 The profile is presented on page 82

Muhammad Hedi Mejai

Komisaris Commissioner
Profil disajikan pada halaman 83 The profile is presented on page 83

Sri Hartati Rahayu

Pihak Independen Independent Party
Profil disajikan pada halaman 706 The profile is presented on page 106
Ayuoob Akbar Qadri*

*Berhenti menjabat pada tanggal 20 september 2017 *Term of office ended as of September 20, 2017
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Demografi Karyawan dan
Pengembangan Kompetensi

Employee Demographics and Competency Development

Per 31 Desember 2017,
jumlah karyawan Bank
mencapai 4.444 orang,
mengalami penurunan
dibandingkan jumlah
karyawan per 31
Desember 2016 yang
sebanyak 4,727 orang.
Profil demografi
karyawan Bank dapat
dilihat pada tabel dan
bagan berikut ini.

As per December 31, 2017, the number of employees was
4,444 people. To compare as per December 31, 2016 the
number of employees was 4,727 people. The following table

and chart describe the demographic profile of the employees.

Pergerakan Jumlah Karyawan

dalam 5 (Lima) Tahun Terakhir

2017 Lbb .. ...
2016 L.727 oo
2015 6.389 ...
2014 6.619.....
2013 5983 ...

Changes in the Number of Employees
in the Last Five (5) Years.
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Demografi Karyawan Berdasarkan Level Organisasi
Employees Demography Based on the Organizational Level

n
1 BOC

5 4

2 BOD 6 7
3 DPS 3 3
4 Head of L1 42 35
5 Head of L2 128 102
6 Head of L3 26 42
7 Head of Subsidiaries 3 3
8 Business Manager 17 18
9 Region Head 11 10
10 Region Operation Manager 8 9
11 Region CCPC Manager 9 4
12 Region RFC Manager 4 8
13 Branch Manager 80 72
14 Branch Operation Manager 83 82
15 Sub Branch Manager 140 134
16 Sub Branch Operation Supervisor 137 131
17 Other Officer 1,226 1,252
18 Clerical 2,495 2,798
19 NBS 21 13
Total 4,444 4,727

Demografi Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Employees Demography Based on Education Level

Demografi Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian
Employees Demography Based on Employment Status

Pendidikan Status Karyawan
fducation Total Total Statds
1 $2-S3/ Graduate & Post Graduate 147 151 L FEEEm / REERET 4,155 4,152
2 $1/ Undergraduate 3,817 4,204 2 Kontrak / Contract 289 575
3 Diploma 458 347 Jumlah / Total 4,444 4,727
4 Di bawah Diploma / Non-Diploma 22 25
Jumlah / Total 4,444 4,727
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Demografi Karyawan Berdasarkan Rentang Usia Demografi Karyawan Berdasarkan Masa kerja
Employees Demography Based on Age Group Employees Demography Based on Years of Service
Usia (Tahun) Masa Kerja
Age (Years Old) Total Years of Service Total

1 Kurang dari 30 / Under 40 1,510 2,470 1 <1 516 491
2 31-40 2,382 1,771 2 1-2 631 993
3 Lebih dari 40 / Above 40 552 486 3 3-5 1,658 1,792
Jumlah / Total 4,444 4,727 4 6-10 985 818
5 >10 654 633
Jumlah / Total 4,444 4,727

Demografi Karyawan Berdasarkan Gender/Jenis Kelamin
Employees Demography Based on Gender

Jenis Kelamin 2016

1 Laki-Laki / Male 2,660 59.9% 2,827 59.8%
2 Perempuan / Female 1,784 40.1% 1,900 40.2%
Jumlah / Total 4,444 100.0% 4,727 100.0%

Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin
Classification by Gender

Perempuan
Female

40 %

Laki-Laki
Male

2,660

60%
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Klasifikasi Berdasarkan Segmen Generasi
Classification by Generation

Generation X

40%

Baby Boomers

1%

Generation Y
(Millenials)

3,602

81%

Klasifikasi Berdasarkan Masa Kerja
Classification by Years of Service

10 Years
654

15%

6 - 10 Years
985

22%

1-2 Years
631

14%

3-5 Years
1,658
< 1 Years
463

37%
11%

< 3 Months

1%

m PT Bank Muamalat Indonesia Thk



*

= Fungsi Penunjang Bisnis
Quaeque Saperet Legendos

Klasifikasi Berdasarkan Status Kepegawaian

Classification by Employment Status

Permanent

4,077

87%

Klasifikasi Berdasarkan Lokasi

Classification by Locations

Probation

2%

Contract
289
%
6%
Non FTE

5%

26 qop

1208
1094
380 822 =
25% 27% 636
387
18% 250 422
714 743 14%
236 186 .
435 . 59 9%
134 236
Head Office Jabodetabek Jawa Sumatera Kalimantan SulaMPua
- Male e Female ® FT%

FTE
Head Office 1,094
Jabodetabek 822
Jawa 1,208
Sumatera 636
Kalimantan 236
Sulawesi, Ambon, Papua 422
Kuala Lumpur 26

KL
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Klasifikasi Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Classification by Education Level

Diploma
458

10%

Bachelor

3,817

86%

Master

144

3%

Below Diploma

22
: Do;tor 1 0/0
0%

Pengembangan Kompetensi Berdasarkan Level Jabatan dan Kategori Pelatihan di Tahun 2017
Competency Development Based on Positions and Categories of Training in 2017

Statistic By Role

Total # of Average Trained Average

Row Labels Trained Total Hours Total Days

Employee Participant Attendance Percentage Man Days

Staff 2842 1788 0.63 1312 46% 19003 2375 0.84

Junior Management /

. 1560 2145 1.38 848 54% 25488 3186 2.04
Professional
Middle Management / 0
Bl Eettore] 184 420 2.28 134 73% 3139 392 2,13
Senior Management 44 75 1.70 27 61% 403 50 1.14
Non Grade 19 7 0.37 5 26% 38 5 0.25
Total 4649 4435 0.95 2326 50% 48071 6009 1.29

———————— Program it Category Training |

# of e . . .
Row Labels Pro ?’am # of Batch Training Business Core Leadership Operation Support
9 DEYY

Staff 106 135 43,8% 2,2% 3,5% 39,0% 11,5%
Junior Management / o o o o o

Professional 113 150 214 56,1% 8,1% 6,5% 10,3% 18,9%
mg‘i’s‘:io'v';’;agemem b 82 99 120 50,0% 3,6% 13,1% 7,4% 26,0%
Senior Management 50 51 37 54,7% 2,7% 10,7% 10,7% 21,3%
Non Grade 7 7 5 42,9% 0,0% 14,3% 14,3% 28,6%
Total 358 442 605 50,6% 5.2% 6,0% 21,6% 16,6%
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Statist Directorate
Total # Average Tr Average
Employee Attendance fote ot
Board 17 7 0.41 3 18% 38 5 0.28
CEO Directorate 145 112 0.77 68 47% 597 75 0.51
Campltaings (2 [ 72 135 1.88 63 88% 741 93 1.29
Management Directorate
g‘i’r;”c‘zgari:a"ki“g 283 505 1.78 147 52% 1803 225 0.80
Finance Directorate 43 124 2.88 41 95% 365 46 1.06
Financing Risk 20 12 0.60 10 50% 128 16 0.80
Directorate ’ .
gi‘:':;grgfg'ta' 112 258 2.30 80 71% 1036 130 1.16
Operation Directorate 2162 1889 0.87 1181 55% 30330 3791 1.75
g‘i*rt:c"tf;r;zing 1818 1393 0.77 733 40% 13033 1629 0.90
Total 4672 4435 0.95 2326 50% 48071 6009 1.29
—— Program T Category Training i
Directorate Pr: C:;m # of Batch Training Business Core Leadership Operation Support
9 Day
Board 7 7 5 42,9% 0,0% 14,3% 14,3% 28,6%
CEO Directorate 33 35 39 73,2% 1,8% 20,5% 0,0% 4,5%
Compliine & [l 34 37 52 76,3% 12,6% 7,4% 0,7% 3,0%
Management Directorate
Sorporate Banking 55 60 48 76,6% 4,6% 2,0% 3,2% 13,7%
Finance Directorate 16 16 8 61,3% 0,0% 31,5% 0,0% 7.3%
pnandng Risk 5 5 7 16,7% 16,7% 66,7% 0,0% 0,0%
gi”rg'cigrate el 24 24 17 25,6% 1,2% 7,4% 18,6% 47,3%
Operation Directorate 92 128 253 29,8% 5,0% 57% 44,7% 14,8%
giert:c"torate E2uliY 49 84 127 68,9% 6,4% 3,5% 3,5% 17,7%
Total 315 396 555 50,6% 52% 6,0% 21,6% 16,6%
Biaya Pengembangan Kompetensi Uraian lengkap terkait Description of policies
Cost for Competency Development kebijakan Bank in the management and
dalam mengelola dan development of the
Cemark o 016 mengembangkan kompetensi  competence of the Bank’s
emar o1 . . .
SDM dapat dilihat pada human resources is available in
pembahasan Sumber Daya sub-chapter Human Resources
Persentase Biaya pengembangan yang 2.23% 1.62% Manusia di bab Fungsi in Business Support Function

ikeluarkan terhad . o !
pikeluarkan terhadap BTC Penunjang Bisnis dalam chapter of this Annual Report.

Laporan Tahunan ini.
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Komposisi Pemegang Saham

Shareholders’ Composition

Kepemilikan Saham Bank Muamalat Indonesia per 31 Desember 2017
The Shareholder Composition as per December 31, 2017

Pemegang Saham Jumlah Saham Persen_t_ase
Shareholders (lembar) Kepemilikan
Total of Shares Percentage (%)

ISLAMIC DEVELOPMENT BANK 3.341.894.294 32.74%
BANK BOUBYAN 2.245.694.513 22.00%
ATWILL HOLDINGS LIMITED 1.828.090.034 17.91%
NATIONAL BANK OF KUWAIT 862.755.656 8.45%
IDF INVESTMENT FOUNDATION 355.461.941 3.48%
BMF HOLDINGS LIMITED 289.985.977 2.84%
REZA RHENALDI SYAIFUL 170.527.590 1.67%
DEWI MONITA 170.250.000 1.67%
ANDRE MIRZA HARTAWAN, MBA, IR. 169.500.000 1.66%
:(KC())P;?:F%:ND()) PERKAYUAN APKINDO-MPI 142.012.245 1.39%
MASYARAKAT (MASING-MASING <5%) 631.530.085 6.19%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 10.207.702.335

Saham dalam Portepel 98.965.648.490

Jumlah / Total 109.173.350.825 100,00%

Nilai Nominal Saham A Rp. 200 Value of Share A Rp200 // Nilai Nominal Saham B Rp. 100 Value of Share B Rp100

Komposisi Pemegang Saham Bank Muamalat Indonesia per 31 Desember 2017
Composition of Bank Muamalat Indonesia Shareholder as per December 31, 2017

6.19% 32.74%
1.39%
1.66%
1.67%
1.67%
2.84% @ Islamic Development Bank
3489 @® Bank Boubyan
©® Atwill Holdings Limited
@® National Bank of Kuwait
e ® IDF Investment Foundation
@® BMF Holdings Limited
@ Reza Rhenaldi Syaiful
@ Dewi Monita
@® Andre Mirza Hartawan, MBA, Ir.
17.91% @® Koperasi Perkayuan Apkindo-MPI (KOPKAPINDO)
22.00% @ Masyarakat (Masing-Masing <5%)
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Kepemilikan Saham Bank Muamalat Indonesia oleh Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris Dan Direksi
Share Ownership by Sharia Supervisory Board, Board of Commissioners and Board of Directors

Nama
Name

JELEIET]

Position

Jumlah Saham (Lembar)
Number of Shares

Dewan Pengawas Syariah

Sharia Supervisory Board

Persentase Kepemilikan (%)
Percentage of Ownership
(%)

KH. Ma‘'ruf Amin

Ketua / Chair

Oni Sahroni

Anggota / Member

Sholahudin Al Aiyub

Anggota / Member

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Anwar Nasution

Komisaris Utama
President Commissioner

Mohamed Hedi Mejai

Komisaris
President Commissioner

Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh

Komisaris / Commissioner

Iggi Haruman Achsien

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Edy Setiadi

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Direksi
Board of Directors

Achmad Kusna Permana

Direktur Utama
President Director

Indra Yurana Sugiarto

Direktur / Director

Hery Syafril

Direktur / Director

Purnomo Budiwibowo Soetadi

Direktur / Director

Masa Paskalis Lingga

Direktur / Director

Awaldi Direktur / Director - -
i Direktur Independen
Andri Donny . 15.415 0,0001510%
Independent Director
Jumlah / Total 15.415 0,0001510%
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Informasi Pemegang Saham

Islamic Development Bank (32,74%)

Islamic Development Bank (IDB) menjadi pemegang
saham Bank Muamalat Indonesia mulai tahun 1999.
IDB merupakan lembaga keuangan internasional
yang didirikan menurut Declaration of Intent yang
dikeluarkan oleh Konferensi Menteri Keuangan
negara-negara Muslim yang tergabung dalam
Organisasi Konferensi Islam (OKI) yang diadakan
di Jeddah pada Dzulga’dah 1393 H atau Desember
1973. Hasil Konferensi tersebut kemudian
dilanjutkan dengan Pelantikan Dewan Gubernur
pada bulan Rajab 1395 H atau pada Juli 1975. Bank
secara resmi kemudian dibuka pada tanggal 15
Syawal 1395 H atau pada 20 Oktober 1975.

IDB didirikan dengan tujuan untuk mendorong
pembangunan ekonomi dan kemajuan sosial dari
negara anggota dan masyarakat muslim secara
individu maupun bersama-sama sesuai dengan
Prinsip Syariah. Melalui piagamnya, Islamic
Development Bank (IDB) diberi mandat untuk
mendorong pembangunan sosial ekonomi dari
negara-negara anggota dan komunitas Muslim
di negara-negara non-anggota, sesuai dengan
prinsip-prinsip  Syariah  (Hukum Islam). Sejak
berdirinya di 1395 H (1975), keanggotaan dalam
lembaga telah berkembang jauh dan telah ada
beberapa peningkatan sisi modal berdampingan
dengan permintaan untuk lebih banyak sumber
daya dari negara-negara anggota untuk
membiayai operasinya. Selama lebih dari satu
dekade sekarang, IDB berperingkat AAA oleh tiga
pemeringkat utama (Standard & Poor’s, Moody's,
dan Fitch), memfasilitasi mobilisasi sumber daya
dari pasar untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan
meningkat dari negara-negara anggota.

Dalam aktivitasnya IDB banyak berpartisipasi dalam
pemberian modal dan pembiayaan untuk proyek-
proyek produktif dan perusahaan. Selain itu, IDB
juga aktif memberikan bantuan keuangan kepada
negara-negara anggota dalam bentuk lain untuk
pembangunan ekonomi dan sosial. Selain itu,
IDB sejauh ini juga banyak memberikan bantuan
dana khusus untuk tujuan tertentu di antaranya
dana untuk bantuan kepada komunitas muslim di
negara non-anggota.

National Bank of Kuwait Group (30,45%)

1. National Bank of Kuwait (8,45%)

Didirikan pada tanggal 19 Mei 1952, National
Bank of Kuwait lahir melalui Keputusan Amiri

Information of Shareholders

Islamic Development Bank (32.74%)

Islamic Development Bank (IDB) has been a
shareholder of Bank Muamalat Indonesia since
1999. IDB is an international financial institution
established pursuant to Declaration of Intent
issued by Conference of Finance Ministers of
Islamic Countries that joined Organizaion of
Islamic Conferences (OKl) in Jeddah on Dzulga’dah
1393 Hijri, or December 1973. The follow up
of the resolution from the conference was the
Appointment of the Board of Governors in Rajab
1395 Hijri, July of 1975. The Bank was officially
operational on 15 Syawal 1395 Hijri, or on October
20, 1975.

IDB s tasked with promoting economicdevelopment
and social progress of the member countries and
the Muslim societies as individuals or collectively
based on Sharia Principles. IDB Chapter gives
mandate to the Bank to promote social-economic
development of the member countries and Muslim
communities of the non-member countries, based
on Sharia principles (Islamic Jurisprudence). Since
its establishment in 1395 Hijri (1975), IDB has had its
membership grow and expand. The Bank has also
expanded its capital along with requests for more
resources from the member countries to finance
various ventures. For more than a decade, IDB has
secured AAA rank from three major rating agencies
(Standard & Poor’s, Moody’s, and Fitch), facilitated
mobilization of resources from the market to meet
the request for financing which continues to grow
from its member countries.

IDB participants in capital grants and financing
of productive and corporate projects. IDB is
also active in providing aids of diverse forms to
member countries for their economic and social
development. Thus far, IDB has frequently provided
special funds for specific causes, including aid
funds for Muslim communities in the non-member
countries.

National Bank of Kuwait Group (30.45%)

1. National Bank of Kuwait (8.45%)

National Bank of Kuwait was established on
May 19, 1952, pursuant to Amiri Decree with
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Decree dengan modal dasar KD435.349.762/500
(empat ratus tiga puluh lima juta tiga ratus
empat puluh sembilan ribu tujuh ratus enam
puluh dua Kuwaiti Dinar dan lima ratus fils),
terdiri dari 4.353.497.625 (empat miliar tiga
ratus lima puluh tiga juta empat ratus sembilan
puluh tujuh ribu enam ratus dua puluh lima)
saham dengan nilai masing-masing Seratus Fils.

National Bank Kuwait masuk menjadi pemegang
saham Bank Muamalat Indonesia pada tahun
2012 setelah membeli sebagian saham Boubyan
Bank di Bank Muamalat Indonesia yakni
sejumlah 88.702.981 (Delapan puluh delapan
juta tujuh ratus dua ribu sembilan ratus delapan
puluh satu) lembar saham atau setara dengan
6,00% (enam persen) kepemilikan saham Bank
Muamalat Indonesia dan dilanjutkan dengan
menambah porsi kepemilikannya menjadi
8,45% (delapan koma empat puluh lima persen)
di tahun 2013.

Selama bertahun-tahun, NBK menjadi lembaga
keuangan terkemuka dan berpengaruh di
Kuwait dan di seluruh Timur Tengah. NBK saat
ini beroperasi melalui jaringan internasional
yang besar yang meliputi pusat-pusat keuangan
dan bisnis terkemuka di dunia di 16 negara.
Kekuatan NBK bertumpu pada profitabilitas
yang konsisten, kualitas aset tinggi, dan
kapitalisasi yang kuat. NBK menawarkan
spektrum penuh jasa keuangan dan investasi
yang inovatif dan solusi bagi individu,
perusahaan dan nasabah institusi. NBK saat
menikmati pangsa pasar yang dominan dengan
basis klien yang besar dan terus berkembang
lokal dan regional.

. Boubyan Bank (22,00%)

Boubyan Bank adalah Bank Kuwait yang
didirikan pada tahun 2004 melalui Keputusan
Amiri Decree No. 88 dengan modal disetor 100
juta Dinar Kuwait. Menjadi pemegang saham PT
Bank Mumalat Indonesia Tbhk sejak tahun 2005,
dalam aktivitasnya, Boubyan Bank menjalankan
semua kegiatan bisnis perbankan (keuangan
dan komersial) sesuai dengan peraturan Bank
Central Kuwait.

Pemegang saham utama Boubyan Bank yang
memiliki kontrol lebih dari 5% per 31 Desember
2017 sesuai dengan Annual Report Boubyan
Bank tahun 2017 adalah sebagai berikut:

1. National Bank of Kuwait S.A.K 58,31%
2. The Commercial Bank of Kuwait S.A.K
11,19%

authorized capital of KD435,349,762/500 (Four
hundred thirty-five million, three hundred forty-
nine thousand, seven hundred and sixty-two
Kuwaiti Dinar, and five hundred Fils), comprising
4,353,497,625 (Four billion, three hundred
fifty-three million, four hundred ninety-seven
thousand, six hundred and twenty-five) shares
with each share valuing at 100 Fils.

National Bank of Kuwait became a shareholder
of Bank Muamalat Indonesia in 2012 after buying
88,702,981 (Eighty-eight million, seven hundred
two thousand, nine hundred and eighty-one)
shares, or 6.00% (six percent), from Boubyan
Bank. In 2013, National Bank of Kuwait added
the portion of ownership to 8.45% (Eight point
four five percent).

For years, NBK has been one of the leading and
influential financial institutions in Kuwait and
in the Middle East. NBK operates an expansive
international network covering prominent
global centers of finance and business in 16
countries. NBK’s strength lies on its consistent
profitability, high quality assets, and strong
capital. NBK offer full spectrum of innovative
financial services and investment, and solutions
to individuals corporates and institutions. NBK
is currently enjoying dominant market share
with strong client base, and it continues to grow
locally and regionally.

. Boubyan Bank (22.00%)

Boubyan Bank is a Kuwait-based bank
established in 2004 pursuant to Amiri Decree
No. 88 with paid-up capital of KD100 million.
Boubyan Bank has been a shareholder of Bank
Muamalat Indonesia since 2005. Boubyan Bank
runs various banking activities (finances and
commerce) following Kuwaiti Central Bank
regulations.

The principal shareholders of Boubyan Bank
with a control over 5% per December 31, 2017
according to Boubyan Bank’s 2017 Annual
Report are:

1. National Bank of Kuwait S.A.K (58.31%)
2. The Commercial Bank of Kuwait S.A.K
(11.19%)
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Saudi Economic and Development
Company (SEDCO) Group (24,23%)

SEDCO Group adalah kelompok perusahaan
investasi terkemuka di bidang investasi ekuitas,
real estate dan bisnis lainnya yang didirikan pada
tahun 1976. Berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi,
lingkup aktivitas SEDCO Group berkembang tidak
saja di wilayah Arab Saudi namun juga mulai
menyebar ke seluruh dunia.

Kepemilikan SEDCO Group di Bank Muamalat
Indonesia adalah sejak tahun 2005 melalui tiga
perusahaan anggota Group yaitu Atwill Holdings
Limited, BMF Holdings Limited dan IDF investment
Foundation dengan total kepemilikan 24,23%,
sebagai berikut:

1. Atwill Holdings Limited (17,91%)

Atwill Holdings Limited adalah perusahaan
yang berkedudukan di Trident Trust Company
(BVI) Limited, Trident Chambers, PO BOX 146,
Road Town, Tortola, British Virgin Islands.
Perusahaan ini menjadi pemegang saham Bank
Muamalat Indonesia sejak tahun 2005. Sejak
awal pendiriannya, perusahaan ini didirikan
dengan tujuan menjadi perusahaan investasi
besar. Dari waktu ke waktu Atwill Holdings
Limited terus mengembangkan sayap bisnisnya.
Saat ini, Atwill Holding Limited menanamkan
investasinya tidak hanya pada pasar dalam
negeri tapi juga bagian belahan dunia lainnya.

2. IDF Investment Foundation (3,48%)

Menjadi pemegang saham Bank Muamalat
Indonesia sejak tahun 2005, IDF Investment
ditetapkan sebagai badan hukum independen
berdasarkan  Art 552. Perusahaan ini
berdomisili di Vaduz, Kerajaan Liechtenstein
dan didirikan dengan tujuan pemerataan
kekayaan bagi individu dan organisasi dan
terus mengembangkan kemajuan bagi seluruh
masyarakat dunia.

3. BMF Holdings Limited (2,84%)

BMF Investment adalah perusahaan yang
berkedudukan di Trident Trust Company (BVI)
Limited, Trident Chambers, PO BOX 146, Road
Town, Tortola, British Virgin Islands. Menjadi
pemegang saham Bank Muamalat Indonesia
sejak tahun 2005, Perusahaan ini didirikan
dengan tujuan menjadi perusahaan investasi
besar. Dari waktu ke waktu BMF Investment
terus mengembangkan sayap bisnisnya.

Saudi Economic and Development
Company (SEDCO) Group (24.23%)

SEDCO Group is a leading investment company
with businesses in equity investment, real estate
and others. SEDCO Group was established in 1976
with a headquarter in Jeddah, Saudi Arabia. The
Group’s business coverage has expanded outside
Saudi Arabia and to many countries across the
globe.

SEDCO Group has had Bank Muamalat Indonesia’s
shares since 2005 through three companies member
of SEDCO Group: Atwill Holdings Limited, BMF
Holdings Limited and IDF investment Foundation,
with total ownership of 24.23%, with details as
follow:

1. Atwill Holdings Limited (17.91%)

Atwill Holdings Limited has its office at Trident
Trust Company (BVI) Limited, Trident Chambers,
PO BOX 146, Road Town, Tortola, British Virgin
Islands. The Company has held the shares of the
Bank since 2005. The Company is an investment
company which continues to expand its business.
Atwill Holding Limited invests not only in the
domestic market but also in many countries in
the world.

2. IDF Investment Foundation (3.48%)

Owning shares of Bank Muamalat Indonesia
since 2005, IDF Investment was designated
as an independent legal entity pursuant to
Art 552. The Company has its headquarter in
Vaduz, Kingdom of Liechtenstein, and it was
established with the objectives of sharing
wealth with individuals and organizations,
and consistently helping to promote progress
throughout the world.

3. BMF Holdings Limited (2.84%)

BMF Investment has its office in Trident Trust
Company (BVI) Limited, Trident Chambers, PO
BOX 146, Road Town, Tortola, British Virgin
Islands. The company has owned the shares
of Bank Muamalat Indonesia since 2005. The
company was established with the objective of
growing into a major investment company, and
the company has been expanding its business.
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Pemegang Saham Lainnya (12,58%)

Pemegang saham lainnya yang memegang 12,58%
kepemilikan Bank Muamalat Indonesia merupakan
badan usaha maupun perorangan. Pemegang
saham lainnya berbadan hukum maupun
perorangan yang tersebar di seluruh Indonesia.

Al-ljarah Indonesia Finance

PT Al ljarah Indonesia Finance (ALIF) didirikan pada
bulan November 2006 di Jakarta dan memulai
operasionalnya pada tanggal 27 Agustus 2007.
Perusahaan keuangan syariah yang didirikan untuk
memenuhi kebutuhan pembiayaan keuangan
masyarakat Indonesia. Modal awal yang disetorkan
adalah sebesar Rp105 miliar, yang ditempatkan
sama rata oleh tiga lembaga keuangan terkemuka
Indonesia dan Timur Tengah, yaitu Bank Muamalat
Indonesia, Bank Boubyan Kuwait, Alpha Lease and
Finance Holding BSC, Kerajaan Bahrain.

ALIF pada mulanya didirikan untuk melayani
kebutuhan pembiayaan bagi komunitas bisnis
Indonesia dan Asia Tenggara, dengan menawarkan
pembiayaan minimal sebesar Rp2 miliar per
transaksi dan jasa konsultasi keuangan. Krisis
ekonomi global yang dimulai tahun 2010 lalu telah
mendorong ALIF untuk mengubah fokus bisnis
pada pembiayaan ritel. Hal ini di samping untuk
meningkatkan sumber pendanaan, juga untuk
mengambil manfaat dari pertumbuhan sektor
konsumsi yang sangat besar di Indonesia dewasa
ini dan di masa mendatang.

Other Shareholders (12.58%)

Other shareholders with collective ownership
of 12.58% are legal entities and individuals.
Other shareholders comprising legal entities and
individuals throughout the country.

Daftar Entitas Asosiasi dan Afiliasi

Associates and Affiliates

Al-ljarah Indonesia Finance

PT Al ljarah Indonesia Finance (ALIF) was founded in
November 2006 in Jakarta and started operational
on August 27, 2007. This sharia-based financial
company has the objective of providing financial
needs for Indonesian public. The Bank’s initial
paid-up capital was Rp105 billion, issued equally
by three leading Indonesian and Middle Eastern
financial institutions: Bank Muamalat Indonesia,
Bank Boubyan Kuwait, and Alpha Lease and
Finance Holding BSC of the Kingdom of Bahrain.

ALIF was initially established to help the financing
needs of the business communities in Indonesia
another Southeast Asian countries, offering a
minimum of Rp2 billion financing assistance
per transaction and other financial consultation
service. The global economic crisis, which started in
2010, made ALIF shift their focus to retail financing.
This is to increase the Bank’s source of fund and
to capitalize on the rapid growth the consumption
sector in Indonesia is enjoying today and in the
future.
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Saat ini ALIF menawarkan berbagai jenis produk
pembiayaan, mulai dari pembiayaan komersial
untuk investasi barang modal untuk keperluan
usaha seperti mesin dan alat berat maupun
pembiayaan konsumtif (ritel) seperti mobil dan
sepeda motor. Semua produk pembiayaan tersebut
didasarkan pada prinsip keuangan Syariah dengan
menggunakan skema pembiayaan ljarah Muntahia
Bittamlik (Sewa dan Beli), dan Murabahah (Jual
dan Beli).

Baitulmaal Muamalat (BMM)

Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1994
membentuk unit pengelola dana Zakat, Infak,
dan Sedekah (ZIS), serta dana sosial kebajikan
yang kemudian disebut Baitulmaal. Unit yang
awalnya didirikan atas dasar tanggung jawab Bank
Muamalat Indonesia terhadap pemberdayaan
ekonomi mikro ini, pada tanggal 16 Juni 2000
diresmikan sebagai yayasan Baitulmaal Muamalat.

Kemudian, sesuai tuntutan masyarakat akan
lembaga amil zakat yang independen dan
profesional, dan UU No. 38 tahun 1999, pada
tanggal 22 Desember 2000 badan hukum Yayasan
Baitulmaal Muamalat dikukuhkan sebagai lembaga
amil zakat nasional oleh Menteri Agama Republik
Indonesia.

Baitulmaal Muamalat memfokuskan kegiatannya
dalam 3 aspek:
sesuai

1. Mengelola dana-dana sosial

Syariah Islam.

prinsip

2. Mengembangkan komunitas yang mandiri,
tumbuh, dan berkarakter.

3. Menjadi mediator pengembangan usaha dan
lembaga keuangan mikro syariah.

Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan dengan
memfungsikan dan memanfaatkan jaringan kantor
layanan Bank Muamalat Indonesia yang tersebar di
seluruh wilayah Nusantara, Indonesia. Baitulmaal
Muamalat telah mendapat kepercayaan dari badan
internasional seperti Islamic Development Bank dan
menjadi model pemberdayaan di Indonesia yang
menjalankan fungsi Corporate Social Responsibility
Bank Muamalat Indonesia.

Layanan pembayaran BMM dengan nomor rekening
Bank Muamalat Indonesia sebagai berikut:

e Zakat: 301.00711.99
e Infag-sadagah: 301.00719.53
e Bantuan Kemanusiaan: 301.00721.63

Today, ALIF offers diverse financing products,
from commercial financing for capital goods,
like machinery and heavy equipment, or for
consumption (retail), such as cars and motorcycles.
All the financing products are managed based on
Sharia financial principles using ljarah Muntahia
Bittamlik financing scheme (Rental and Purchase),
and Murabahah (Buying and Selling).

Baitulmaal Muamalat (BMM)

In 1994, Bank Muamalat Indonesia established a
special unit to manage Zakat, Infaq, and Sadaqa
(ZIS), and other virtue and social funds. The unit,
which was named Baitulmaal and was initially part
of the Bank’s CSR program, notably to support
microeconomy, was inaugurated on June 16, 2000
as Yayasan Baitulmaal Muamalat.

Then, as the society was in need of an independent
and professional amil zakat (tithe and alms
management) agency, and adhering to Law No.
38 Year 1999, on December 22, 2000, Yayasan
Baitulmaal Muamalat was confirmed as a national
amil zakat agency by Minister of Religious Affairs.

Baitulmaal Muamalat focuses its activities on three
aspects:

1. Management of social funds based on Islamic
principles.

2. Development of a community which is
independent and growing and has characters.

3. Role of a mediator for the development of
micro-sharia business and financial institutions.

The foundation performs these activities by
capitalizing on Bank Muamalat Indonesia’s country-
wide network of offices. Baitulmaal Muamalat
has gained the trust of international bodies, such
as Islamic Development Bank, and has become a
model for empowerment drive in Indonesia, which
is part of Bank Muamalat Indonesia’s Corporate
Social Responsibility programs.

BMM'’s accounts at Bank Muamalat Indonesia for
paying ZIS and other donations are as follow:

e Zakat: 301.00711.99
e Infag-sadaqah: 301.00719.53
e Humanitarian aids: 301.00721.63

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
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DPLK Muamalat

Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK)
Muamalat, merupakan suatu badan hukum
yang didirikan oleh Bank Muamalat Indonesia
pada tanggal 12 September 1997 dan disahkan
berdasarkan SK Menteri Keuangan Nomor Kep-
485/KM.17/1997 tanggal 10 Oktober 1997. Program
pensiun yang dilaksanakan adalah Program Pensiun
luran Pasti (PPIP). DPLK Muamalat menawarkan
kemudahan perencanaan keuangan masa depan
bagi karyawan maupun pekerja mandiri dan
pengelolaan dana nasabahnya dilakukan secara
profesional sebagai investasi jangka panjang
dalam wujud rekening pribadi nasabah. Sehingga,
apapun profesi nasabah, bisa mendapat jaminan
kesinambungan penghasilan selama masa pensiun
kelak jika telah menjadi peserta DPLK Muamalat.

Beragam pilihan umur pensiun, pengelolaan dana
secara syariah, beragam paket investasi dengan
hasil pengembangan yang kompetitif, fleksibel,
jaringan luas dan akses 24 jam menjadi faktor
keuntungan bagi nasabah untuk mempersiapkan
lebih dini masa pensiunnya di DPLK Muamalat.

Keuntungan bagi perusahaan yang
mengikutsertakan karyawannya sebagai peserta
DPLK diantaranya adalah tidak dibebankan pajak
(Pph 25), sebagai sarana untuk mempersiapkan
pesangon/dana pensiun karyawannya (sesuai UU
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan)
serta dapat melaporkan ke Kementerian Keuangan
sebagai badan yang telah menyelenggarakan dana
pensiun.

Muamalat Institute

Muamalat Institute (MI) didirikan pada tahun
1999, namun cikal bakalnya telah ada sejak
tahun 1992 dengan nama Lembaga Pendidikan
dan Pengembangan Perbankan Syariah (LPPBS).
Pendirian Muamalat Institute adalah dalam rangka:

1. Meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat,
khususnya umat Islam di Indonesia melalui
pendirian  lembaga-lembaga  berdasarkan
prinsip Syariah.

2. Menumbuhkembangkan dan mensosialisasikan
lembaga keuangan syariah di Indonesia
sehingga dapat menjadi salah satu fondasi
perekonomian bangsa.

3. Mencetak tenaga-tenaga profesional
berkualitas yang menguasai prinsip-prinsip
ekonomi Syariah sehingga dapat lebih berperan
serta dalam pengembangan ekonomiIndonesia.

DPLK Muamalat

Pension Funds Financial Institution (DPLK)
Muamalat is a legal entity that Bank Muamalat
Indonesia established on September 12, 1997
with approval from the government based on
the Finance Minister Decision Letter No. Kep 485/
KM.17/1997 dated October 10, 1997. The pension
program managed by the agency is Fixed Pension
Contribution Program (PPIP). DPLK Muamalat offers
the ease of financial planning for employees and
independent or self-employed workers and offers
to professionally manage a customer’s fund as
long-term investment in the form of the customer’s
personal account. With this scheme, whatever
profession the customer has, the customer is
guaranteed fixed income when they are retired.

Several benefits and features the program offers
include choices of ages of pension, sharia-based
management of the customer’s fund, diverse
investment packages with competitive growth rate,
flexibility, expansive network and 24-hour access.

If a company includes its employees in DPLK
program, the Bank is exempted from paying certain
taxes (Pph 25), the Bank can use the program to
prepare the employees’ severance paylpension
plan (adhering to Manpower Act/Law No. 13 Year
2003), and the Bank can report its participation in
the program to the Finance Minister so that it is
registered as a company that has run pension plan.

Muamalat Institute

Muamalat Institute (MI) was founded in 1999, but it
had its beginning in 1992 as an education institution
called Lembaga Pendidikan dan Pengembangan
Perbankan Syariah (LPPBS), or Education Institution
for Sharia Banking Development. Muamalat
Institute has the following objectives:

1. Improving the economy of the people,
especially Indonesian Muslim society with the
establishment of Sharia-based institutions.

2. Developing and promoting sharia financial
institutions in Indonesia so that they can one of
the pillars of national economy.

3. Generating quality professionals with excellent
knowledge of Sharia economic principles so that
they can play an important role in the economic
growth of the country.
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4. Mengembangkan, mensosialisasikan, dan
memberikan pendidikan mengenai sistem
ekonomi syariah kepada masyarakat Indonesia,
khususnya umat Islam. Untuk dapat mencapai
hasil tersebut MI memberikan jasa di bidang
riset, pelatihan, konsultasi, dan publikasi.

PT Syarikat Takaful Indonesia

PT Syarikat Takaful Indonesia (Perusahaan)
berdiri pada 24 Februari 1994 atas prakarsa Tim
Pembentukan Asuransi Takaful Indonesia (TEPATI)
yang dimotori oleh lkatan Cendekiawan Muslim
Indonesia (ICMI) melalui Yayasan Abdi Bangsa, Bank
MuamalatIndonesia, Syarikat Takaful Malaysia Bhd.
(STM), PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, Departemen
Keuangan RI, serta beberapa pengusaha muslim
Indonesia. Melalui dua perusahaan operasionalnya,
yaitu PT Asuransi Takaful Keluarga dan PT Asuransi
Takaful Umum, Perusahaan melayani kebutuhan
masyarakat Indonesia akan jasa asuransi dan
perencanaan keuangan yang berlandaskan prinsip
Syariah.

Struktur Entitas Asosiasi dan Afiliasi

Islamic Development Bank
(32,74%)

National Bank of Kuwait Group
(30,45%)

4. Developing, promoting and educating the
people on sharia-based economic system,
especially to Indonesian Muslim society. To do
this, MI provides services in researches, training,
consultation and publication.

PT Syarikat Takaful Indonesia

PT Syarikat Takaful Indonesia (Perusahaan) was
founded on February 24, 1994. The company was
the brainchild of Indonesia Tafakul Insurance
Formation Team (TEPATI) with support from
Indonesian Muslim Scholars Association (ICMI)
through Abdi Bangsa Foundation, Bank Muamalat
Indonesia, Syarikat Takaful Malaysia Bhd. (STM), PT
Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, Finance Department,
and several national Muslim business people.
Through its two operational companies, PT
Asuransi Takaful Keluarga and PT Asuransi Takaful
Umum, the company offers Sharia-based insurance
products and financial management services to
Indonesian people.

Structures of Associates and Affiliates

Atwill Holdings Limited
(17,91%)

(—.
IDF Invesment Foundation
—— e
(3.48%)
BMF Holdings Limited
— o
(2,84%)

Pemegang Saham
Lainnya
(Other Shareholder)

(12,58%)

Bank Muamalat Indonesia
(100%)

SEDCO Group
|

PT Al ljarah Indonesia PT Syarikat Takaful Baitulmaal Muamalat
Finance (ALIF) Indonesia (BMM)

Dana Pensiun Lembaga
Keuangan (DPLK)
Muamalat

Muamalat Institute
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Kronologis Penerbitan dan
Pencatatan Saham

Chronology of the Issuance and Listing of Shares

Tanggal
Note Date

Keterangan

Penawaran Umum Saham Perdana

28/10/1993

Initial Public Offering

Jumlah Lembar Saham yang Dikeluarkan

Number of Shares Issued

2.489.090

Penawaran Umum Terbatas | Seri Saham B dengan Hak

2. Memesan Efek Terlebih Dahulu

22/06/1998

Right Issue | Series B Shares with Pre-emptive Right

17.504.936

Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih

3. Dahulu

22/06/2000

Additional Capital Increase without Pre-emptive Right

400.000

Penawaran Umum Terbatas Il Seri Saham C dengan Hak

4. Memesan Efek Terlebih Dahulu

29/10/2002

Right Issue Il Series C Shares with Pre-emptive Right

276.975.562

Penawaran Umum Terbatas Ill Seri Saham C dengan Hak

5. Memesan Efek Terlebih Dahulu

28/04/2005

/ Right Issue il Series Shares with Pre-emptive Right

498.743.597

Penawaran Umum Terbatas IV Seri Saham C dengan Hak

6. Memesan Efek Terlebih Dahulu

28/10/2010

Right Issue IV Series C Shares with Pre-emptive Right

820.251.749

Pembagian Saham Bonus (Rasio 15:1)

26/05/2011

Bonus Shares Distribution (15:1 ratio)

78.352.338

Pemecahan Nilai Saham / Stock Split

A and B Series become A Series from Rp1,000 Rp200

Ser C menjadi Seri B semula Rp500 menjadi Rp100
C Series become B Series from Rp500 to Rp100

Seri A dan B menjadi Seri A semula Rp1.000 menjadi

21/11/2012

e Jumlah Saham yang Dikeluarkan berdasarkan Modal Disetor
menjadi:
Number of Shares Issued based on Paid-up Capital:
7.391.784.490

e Jumlah Saham dalam Portepel
Number of Shares in Portfolio:
21.781.566.375

Penawaran Umum Terbatas V Saham Seri B senilai Rp100

dengan HMETD

07/11/2013

Right Issue V/ Series B Shares amount Rp100 with Pre-emptive

Right

2.815.917.885

Kronologis Penerbitan dan
Pencatatan Efek Lainnya

Hingga akhir tahun 2017, Bank tidak menerbitkan
Efek dalam bentuk apapun selain yang telah
dipaparkan pada Kronologis Penerbitan dan
Pencatatan Saham di atas. Dengan demikian, tidak
terdapat informasi tentang nama efek lainnya,
tahun penerbitan efek lainnya, tingkat bunga/
imbalan efek lainnya, tanggal jatuh tempo efek
lainnya, nilai penawaran efek lainnya, nama bursa
di mana efek lainnya dicatatkan, dan peringkat
efek.

Chronology of the Issuance and
Listing of Other Securities

As of the end of 2017, the Bank did not issue
securities in any form other than what has been
described in Chronology of Shares Issuance and
Listing. Hence, there is no information regarding
the name of other securities, year of issuance of
other securities, interest rate/reward of other
securities, maturity date of other securities, the
name of stock market where other securities was
listed, and securities rating.
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Daftar Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal

List of Capital Market Supporting Institutions and Professions

Lembaga & Profesi Penunjang

Supporting Institution

Alamat
Address

Lembaga Penunjang / Supporting Institution

Kustodian

Custodian Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)

Gedung Bursa Efek Jakarta Tower |, 5th Floor,
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190

Biro Administrasi Efek

Securities Administration Bureau (P PEIAED Edee

JI. Hayam Wuruk No. 28, Jakarta 10120

Bursa Efek Indonesia

Indonesian Stock Exchange Bursa Efek Indonesia

Indonesia Stock Exchange Building, 1st Tower, JI. Jend. Sudirman
Kav. 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12190

Kantor Akuntan Publik

Public Accounting Firm ner/Akuntan: Doli Diapary Siregar, CPA

Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali Part-

Menara Kuningan, Lt.11 JI. HR Rasuna Said Kav.5, Jakarta 12940,
Indonesia

Wali Amanat T Baink Negara Indonesia Tbk JI. Jenderal Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220, Indonesia
Trustee Divisi Operasional Gedung BNI

Wali Amanat PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk JI. Jend. Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210

Trustee Gedung BRI 1

Pemeringkat Efek

Rating Agency PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)

Panin Tower Senayan City, 17th Floor, JI. Asia Afrika Lot.19, Gelora,
RT.1/RW.3, Gelora, Kota Jakarta Pusat Daerah Khusus Ibukota,
Jakarta 12220

Profesi Penunjang / Supporting Profession

Konsultan Hukum

Legal Consultant Bahar & Partners

Menara Prima 18th Floor

JI. DR. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.2

Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950, Indonesia
Tel: +6221 5794 7880, +6221 2555 4700 | Fax: +6221 5794 7881
Website: www.baharandpartners.com

Notaris / Notary Ashoya Ratam SH MKn.

JI. Suryo No. 54, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, 12180

Informasi Perdagangan dan Pencatatan Saham

Trade Information and Stock Listing

Akuntan
Accountant

Alamat Biro Administrasi Efek
Securities Administration Bureau Address

PT Datindo Entrycom

Puri Datindo - Wisma Sudirman JI. Hayam Wuruk No. 28 Jakarta 10120
Tel: +62 21 3508077 (hunting)

Fax: +62 21 3508078

Email: corporatesecretary@datindo.com

Hubungan Investor
Investor Relation

Investor Relations

Tel: +62 21 8066 6000

Fax: +62 21 8066 6001

Email: investor.relations@bankmuamalat.co.id
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Tabel Jaringan Kantor Selama 3 (tiga) Tahun Terakhir
Network of Offices in the Last Three Years

Jenis Kantor

Offices 2017 2015
Kantor Pusat 1 1 1
Head Office
Kantor Cabang
Branch Offices 83 83 84
Kantor Cabang Pembantu
Sub Branch Offices =2 AR A
Kantor Kas
Cash Offices 43 78 96
Kantor Luar Negeri 1 1 1
Overseas Office
Jumlah / Total 278 363 446
Wilayah Operasional Entitas Asosiasi dan Afiliasi
Areas of Operations of Associates and Affiliates
Jakarta Selatan 12950

Al-ljarah Indonesia Finance

Menara Palma Lt. 25
JI. HR. Rasuna Said Blok X2 Kav. 6, Kuningan

Indonesia
South Jakarta, 12950

(021) 57957552/ 53

Baitulmaal Muamalat (BMM)

Ruko Mitra Matraman Blok A1 No. 27
JI. Matraman Raya, RT.1/RW.4
Kebon Manggis, Matraman

Kota Jakarta Timur, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 13150

East Jakarta, 13150

(021) 85918138

DPLK Muamalat

Gedung Muamalat Tower Lt. 10
JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 18
Karet, Kuningan

Jakarta Selatan, 12940
South Jakarta, 12940

(021) 80666000

Muamalat Institute

JI.Tanjung Duren Raya No. 7 A-B-C
Grogol Petamburan, Jakarta Barat

Jakarta Barat 11470
West Jakarta, 11470

(021) 56980556

PT Syarikat Takaful Indonesia

Graha Takaful Indonesia
JI. Mampang Prapatan Raya No. 100

Jakarta 12790 Indonesia

(021) 7991234
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Informasi pada Situs Web Perusahaan

Information Available at Corporate Website

Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2015 tentang Situs
Web Emiten atau Perusahaan Publik mendorong
transparansi informasi pada situs web dari
emiten atau perusahaan publik di Indonesia.
Bank memiliki situs web resmi dengan alamat
www.bankmuamalat.co.id yang telah dilengkapi
dengan berbagai informasi seputar korporasi,
meliputi di antaranya:

1. Informasi Bank, yang menjelaskan tentang
sejarah singkat, visi dan misi, organisasi, struktur
grup, hingga profil tim manajemen.

2. Lini Usaha, memberikan gambaran tentang
kemampuan Bank dalam bidang Industri
Perbankan.

3. Hubungan Investor, mencakup informasi untuk
investor seperti informasi saham dan dividen,
Laporan Tahunan, Laporan Keuangan, hingga
informasi Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS).

4, Keterbukaan informasi melalui berita dan rilis
media.

5. Tata Kelola Perusahaan, meliputi perangkat-
perangkat lunak/ soft structure Tata Kelola
Perusahaan, penilaian penerapan Tata Kelola
Perusahaan, hingga informasi terkait Audit
Internal.

6. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, yang
memberikan informasi tentang kebijakan dan
program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan,
serta Laporan Keberlanjutan.

7. Kanal informasi karir yang memberikan
informasi lowongan pekerjaan di Bank kepada
masyarakat luas.

Situs web Bank menjadi portal digital resmi
korporasi yang dapat diakses secara terbuka,
dengan tujuan memberikan informasi yang
komprehensif tentang Bank kepada masyarakat
luas.

OJK Regulation No. 8/POJK.04/2015 on Website of
Issuers or Public Companies promote transparency
and disclosure of information at the website
belonging to issuers or public companies in
Indonesia. The Bank has an official website with the
address: www.bankmuamalat.co.id. The Website
provides information regarding the corporation,
including:

1. Bank Information, explaining brief history
vision, mission, organization, group structure
and profile of the management team.

2. Business Lines, explaining the Bank’s capability
and ability to engage in the Banking sector.

3. Investors Relationship, containing information
for investors, including information on stocks,
and dividends, Annual Report, Financial
Statement, General Meeting of Shareholders
(GMS).

4. Information disclosure in the form of news and
media release.

5. Corporate Governance, including Corporate
Governance soft structure, assessment on the
implementation of Corporate Governance, and
information regarding Internal Audit.

6. Corporate Social Responsibility, comprising
information on CSR policies and programs, and
Sustainable Reports.

7. Information channel on career, containing
information on openings in the Bank.

The Bank’s website is the official corporate digital
portal which is openly accessible, prepared and
presented to give comprehensive information
regarding the Bank to the public.
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Fungsi Penunjang Bisnis

Business Support Functions

Sumber Daya Manusia dan
Pengembangan Talenta

Strategi Manajemen Sumber Daya
Manusia (SDM)

Strategi dan program pengembangan SDM Bank
Muamalat Indonesia dipastikan selaras dan dapat
menerjemahkan strategi Bank guna meningkatkan
daya saing dan akselerasi kinerja perusahaan.
StrategipengelolaanSDMBank Muamalatindonesia
tahun 2017 difokuskan untuk terus meningkatkan
produktivitas dan keterikatan karyawan terhadap
perusahaan. Fokus tesebut diterjemahkan melalui
pelaksanaan program-program yang berkaitan
dengan penilaian kinerja karyawan yang lebih
terstruktur, optimalisasi efektivitas biaya tenaga
kerja, peningkatan skema reward dan recognition
yang lebih terarah, peningkatan infrastruktur SDM,
serta pengejawantahan nilai-nilai perusahaan
sebagai budaya perusahaan.

Selain itu Bank Muamalat Indonesia berkomitmen
untuk terus mengembangkan SDM yang kompeten
dan profesional berlandaskan nilai-nilai perusahaan
yang Islami, Modern dan Profesional.

Kualitas SDM menjadi agenda besar dalam proses
transformasi Bank Muamalat Indonesia. Kunci
utama dalam menciptakan SDM yang berkualitas
adalah adanya proses rekrutmen dan seleksi yang
komprehensif, serta pelatihan dan pengembangan
talenta’/kompetensi yang berkelanjutan. Untuk itu
serangkaian proses telah dilaksanakan. Dimulai
dari mengkomunikasikan kesempatan kerja secara
lebih atraktif dan sesuai dengan Employee Value
Proposition perusahaan; mengadakan seleksi calon
karyawan secara lebih terstruktur dan modern,
serta memfasilitasi pelatihan kepada karyawan
sesuai dengan kompetensi dan kebutuhan jabatan.
Banyak program pelatihan dan pengembangan
yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan
kompetensi, kemampuan beradaptasi dalam
menghadapi perubahan, peningkatan budaya
inovasi dan peningkatan orientasi layanan.

Melalui pelatihan dan pengembangan yang
dilakukan, Perusahaan secara berkelanjutan
mengindentifikasi talenta yang berkualitas dan
mendorong seluruh karyawan untuk meningkatkan
dirinya dalam rangka merespon tantangan dan
dinamika bisnis.

Human Resources and Talent
Management

Human Resources Management Strategy

The strategy and development of Bank Muamalat
Indonesia’s human resources are translated
from the Bank’s strategy in order to improve its
competitiveness and performance acceleration. In
2017, the strategy of Bank Muamalat Indonesia’s
HR management was focused on continuously
increasing the employees’ productivity and
engagement with the company. The focus was
translated through the implementation of
programs that relate to the more structured
employee’s performance appraisal, optimization
of labor cost effectiveness, enhance rewards and
recognition scheme, improvement of human
resource infrastructure and the embodiment of
coporate values as corporate culture.

In addition, Bank Muamalat Indonesia is
committed to continuously develop competent and
professional human resources based on Islamic,
Modern and Professional corporate values.

The quality of human resources has become a big
agenda in the transformation process of Bank
Muamalat Indonesia. The key element to create
qualfied human resources is a comprehensive
recruitment and selection process, as well as
continuous  training and  talent/competency
development. For that reason, a series of
processes have been implemented; starting from
communicating employment opportunities more
attractively and in accordance with the Company’s
Employee Value Proposition, organizing the
selection of candidates in a more structured and
modern way, and facilitating training to employees
based on the competence and needs. Many
training and development programs have been
conducted to improve competence, adaptability to
change, innovation culture and service orientation
improvement.

Through the training and development carried
out, the Company continuously identifies qualified
talents and encourages all employees to improve
themselves in response to business dynamics and
challenges.
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Selama tahun 2017, SDM Bank Muamalat Indonesia
telah mencatatkan beberapa pencapaian sebagai
berikut:

1. The 37 best Human Capital 2017 Award -
kategori Public Company oleh Economic Review;

2. The Best 10 Human Capital Director 2017 Award
oleh Economic Review

3. The Top 5% Indonesia Most Attractive Employer
for Banking Industry oleh lembaga konsultan
bertaraf internasional - Universum

Selain itu tingkat produktivitas karyawan di
tahun 2017 mengalami peningkatan +/- 45%
dibanding tahun 2016. Di tahun 2017, untuk
pertama kalinya Bank Muamalat Indonesia juga
telah melaksanakan survey keterikatan karyawan
(Employee Engagement Survey) dengan hasil score
di level Moderate bila dibandingkan dengan norma
Indonesia maupun norma lembaga keuangan di
Indonesia.

Pengembangan Organisasi

Efektifitas pengembangan organisasi yang
mendukung tercapainya prioritas strategi Bank
Muamalat Indonesia di tahun 2017 berjalan dengan
baik dengan tersedianya SDM yang berintegritas
tinggi, memiliki kualifikasi kompetensi yang
handal, serta produktif.

Struktur Pengelola Sumber Daya Manusia

Struktur pengelola SDM ditekankan pada adanya
back end yang merumuskan strategi SDM,
peningkatan pelayanan SDM dan pelatihan
& pengembangan SDM, serta front end yang
merupakan garda depan dalam memberikan
layanan dan pengelolaan SDM di masing-
masing unit. Front end ini diwakili oleh fungsi
Human Capital Business Partner (HCBP) di 3( tiga)
pengelompokan fungsi unit bisnis dan support.

Throughout 2017, Bank Muamalat Indonesia’s
human resources listed the following achievements:

1. The 3 best Human Capital 2017 Award - in the
category of Public by Economic Review;

2. The Best 10 Human Capital Director 2017 Award
by Economic Review

3. The Top 5% Indonesia Most Attractive Employer
for Banking Industry by an international
consulting firm - Universum

In addition, employee productivity levels in 2017
increased +/-45% compared to 2016. In 2017, for the
first time, Bank Muamalat Indonesia conducted an
Employee Engagement Survey scored at moderate
level as compared to Indonesian norm as well as
the norms of financial institutions in the country.

Organization Development

The effectiveness of organizational development
that supports the achievement of Bank Muamalat
Indonesia’s strategic priorities in 2017 runs well
with the availability of high-integrity, qualified,
competent, and productive human resources.

Structure of Human Resources
Management

The structure of HR managements is emphasized
on the back end, which formulates HR strategy,
improvement of human resources services and
human resources training & development, and
front end which is the frontline in providing
services and management of human resources
in each unit. The front end is represented by the
Human Capital Business Partner (HCBP) function
in 3 (three) group business unit and support.
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Head of Employee
Relation
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Head of Knowledge
Management

Head of Training
Administration

Head of HC Policy &
Governance

Rekrutmen

Selama tahun 2017 dilaksanakan rekrutmen
karyawan baru sebanyak 803 untuk memenuhi
kebutuhan di hampir seluruh fungsi organisasi.
Sebanyak 349 level non-officer dan 454 level
officer direkrut sepanjang tahun 2017. Sedangkan
untuk pengisian posisi-posisi struktural telah
direkrut sebanyak 76 kandidat-kandidat terbaik
yang diharapkan dapat memimpin langkah-
langkah strategis Bank Muamalat Indonesia ke
depannya. Proses rekrutmen telah dilakukan secara
lebih efektif berbasis teknologi (online) dengan
tetap mengutamakan kualitas kandidat yang
direkrut. Capacity plan disusun dan dikelola untuk
memastikan agar komposisi dan jumlah karyawan
menjadi lebih efisien dan sesuai dengan rencana
Bank.

Untuk menjaga agar organisasi tetap ramping dan
efektif, Bank Muamalat Indonesia melanjutkan
strategi yang diterapkan pada tahun sebelumnya
yaitu dengan terus melakukan rekrutmen dan
seleksi yang sangat ketat. Pemenuhan karyawan
diprioritaskan  untuk  menangani  turnover
karyawan, dengan diiringi proses evaluasi dan
tinjauan organisasi untuk menghasilkan komposisi

Head of Learning Head of HCBP Retail
Management Banking

Head of HCBP Corp.
Banking, SaM & risk
Underwrltmg

|

HCBP Operation
& Finance

HCBP Retail
Financing

HCBP Corporate
Banking

HCBP Risk
Underwriting

HCBP Network HCBP Special Asset
Management
HCBP
Regions

HCBP Retail
Liabilities

Recruitment

Throughout 2017, as many as 803 people were
recruited to fulfill the requirement for almost all
the organizational functions. A total of 349 non-
officer levels and 454 officer levels were recruited
throughout 2017. As for the fulfillment of structural
positions, as many as 76 best candidates have been
recruited. These candidates are expected to lead
the strategic steps of Bank Muamalat Indonesia in
the future. The recruitment process has been done
more effectively based on technology (online),
while still prioritizing the quality of the recruited
candidates. Capacity plans are developed and
managed to ensure that the composition and
number of employees become more efficient and
in line with the Bank’s plans.

To keep the organization lean and effective,
Bank Muamalat Indonesia continues the strategy
adopted in the previous year, by continuously
conducting very strict recruitment and selection.
Fulfillment of employees is prioritized to handle
employee turnover, accompanied by an evaluation
process and organizational review to produce

Head of HCBP
Operation & Support

HCBP CEO Office

Muamalat
Institute
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karyawan yang lebih tepat untuk masing-masing
fungsi dan lini bisnis.

Dengan penerapan strategi tersebut, hingga 31
Desember 2017 total karyawan Bank Muamalat
Indonesia adalah sebanyak 4.444 orang. Jumlah
ini mengalami penurunan dari tahun 2016 yang
tercatat sebesar 4.724 orang termasuk jajaran
DPS, Dewan Komisaris, Direksi dan Komite-komite
Komisaris. Berikut adalah jumlah karyawan Bank
Muamalat Indonesia dalam waktu 5 (lima) tahun
terakhir:

Keterangan

Description

more appropriate employee composition for each
function and line of business.

With the implementation of this strategy, by
December 31, 2017, the total number of employees
at Bank Muamalat Indonesia was 4,444. This
number decreased as compared to 2016 that
recorded the total number of employees at 4,724,
including Dewan Pengawas Syariah (DPS), Board
of Directors, Board of Commissioners and its
Committees. The following is the number of Bank
Muamalat Indonesia’s employees in the last 5 (five)
years:

Karyawan Tetap

2013 2014 2015 2016 2017

Full Time Employees 3.663 4.829 5.333 4.152 4.155
Karyawan Contract 2.320 1.790 1.056 575 289
Contract Employees

Outsourcing - - -

Total 5.983 6.619 6.389 4.727 4.444

Pengembangan Karir

Pengembangan karir menjadi salah satu komponen
utama yang menjadi perhatian.  Struktur
pengembangan karir didasarkan pada job family
dan kompetensi yang telah ditetapkan. Alur karir
untuk posisi-posisi generik juga telah dipetakan
sebagai panduan perencanaan karir seorang
karyawan, yang dilengkapi dengan panduan
kompetensi yang harus dimiliki pada setiap posisi.
Setiap karyawan diberikan kesempatan yang
sama untuk mengembangkan karir dalam bidang
masing-masing berdasarkan kompetensi yang
dimiliki.

Sistem Talent Management telah disosialisasikan
dan diimplementasikan di keseluruhan organisasi
untuk posisi-posisi  struktural, dimana para
pimpinan unit kerja mengidentifikasi talent-talent
yang ada di unit kerja masing-masing. Talent-
talent tersebut dikelompokkan sebagai talent
pool yang kemudian digunakan sebagai acuan
dalam melakukan promosi secara internal dan
menerapkan skema reward dan recognition yang
mendukung budaya kinerja (performance culture).

Pelatihan dan Pengembangan SDM

Sebagai aset utama, Bank Muamalat Indonesia
berkomitmen untuk mengembangkan SDM

Career Development

Career development becomes one of the main
focus. The structure of career development is based
on the job family and competency set. The career
path for generic positions has also been mapped
as employee career planning guide, complemented
by the required competency guidance on each
position. Every employee is given equal opportunity
to develop career in their respective field based on
their competency.

The Talent Management system has been socialized
and implemented throughout the organization
for structural positions, in which the work unit
leaders identify the talents of each work unit.
The talents are grouped as talent pool and then
used as a reference in doing internal promotion,
and applying reward and recognition scheme that
support performance culture.

Training and Human Resource
Development

As a key asset, Bank Muamalat Indonesia is
committed to continuously developing human
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secara berkesinambungan. Saat ini, Bank aktif
menyelenggarakan berbagai pelatihan bagi
para karyawan. Pendidikan dan pelatihan yang
diselenggarakan ~ memungkinkan  Perusahaan
untuk tetap mengikuti perkembangan industri
perbankan.

Proses pelatihan dan pengembangan dimulai
dari tahap awal seseorang menjadi karyawan
Bank Muamalat Indonesia. Proses on Boarding
dan Induction training terhadap karyawan baru
telah dilaksanakan untuk membekali karyawan
dalam beradaptasi, dan mengenali organisasi, nilai
perusahaan, ilmu perbankan syariah serta produk
perusahaan secara lebih komprehensif.

Dalam rangka meningkatkan kualitas karyawan,
Bank  Muamalat Indonesia  melaksanakan
program-program training internal dan eksternal.
Program training internal dilaksanakan baik
untuk meningkatkan hard skills maupun soft skills
dengan pengajar yang juga merupakan karyawan
Bank. Sementara program training eksternal
dilaksanakan dengan memberikan kesempatan
kepada karyawan untuk mengikuti sejumlah
training dan/atau seminar yang dilaksanakan oleh
lembaga pendidikan eksternal secara berkala.

Untuk lebih meningkatkan learning culture di
Bank Muamalat Indonesia, sepanjang tahun 2017
banyak dilaksanakan sesi sharing knowledge
yang dilakukan oleh sesama karyawan. Sesi-sesi
ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
yang lebih baik akan bisnis dan proses kerja serta
memastikan adanya ilmu pengetahuan yang
merata di seluruh organisasi. Sama seperti tahun
sebelumnya, program creative learning banyak
diberdayakan sebagai pendukung training-training
in class.

Pada tahun 2017, Learning Management Bank
Muamalat Indonesia menyelenggarakan training
untuk berbagai tingkat jabatan. Berikut adalah
prosentase karyawan berdasarkan tingkat jabatan
yang telah melaksanakan training di tahun 2017:

Level Staff: 46%

Level Junior Management: 54%,
Level Middle Management: 73%
Level Senior Management: 61%

Kategori Program Learning

Kategori program learning ini terbagi menjadi 5
(lima) program utama, yaitu:

resources. Currently, the Bank actively organizes
various trainings for its employees. The education
and training sessions enable the Company to keep
abreast of the banking industry.

The training and development process starts from
the initial stage of a person becoming an employee
of Bank Muamalat Indonesia. The process of on
boarding and Induction training of new employees
has been implemented to allow employees for
adapting, as well as recognizing the organization,
company’s values, sharia banking knowledge and
banking products in a more comprehensive way.

In order to improve employee quality, Bank
Muamalat Indonesia conducts internal and external
training programs. Internal training programs are
conducted to improve both hard skills and soft
skills, with trainers who are also employees of the
Bank. Meanwhile, external training programs are
conducted by giving employees the opportunity
to attend a number of training sessions and/or
seminars conducted by the external educational
institution on a regular basis.

To further enhance the learning culture in the Bank
Muamalat Indonesia, many knowledge-sharing
sessions throughout 2017 were conducted by fellow
employees. These sessions are expected to provide
a better understanding of the business and work
processes, and ensure the equitable knowledge
throughout the organization. Just like in the
previous year, many creative learning programs are
empowered in support of in-class training.

In 2017, Bank Muamalat Indonesia’s Learning
Management conducted training sessions for
various levels of positions. The following is the
percentage of employees based on the level of
positions taking part in the training throughout
2017:

Level Staff: 46%

Level Junior Management: 54%,
Level Middle Management: 73%
Level Senior Management: 61%

Learning Program Category

The learning program category is divided into 5
(five) main programs, namely:

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk



v

= Fungsi Penunjang Bisnis

Quaeque Saperet Legendos

. Program Core Training

Yaitu training yang wajib diikuti oleh seluruh
karyawan Bank Muamalat Indonesia. Bentuk
pelatihan ini terdiri dari program inti, yaitu:

a. Induction Program yang berisi Modul Basic;

b. Sharia Banking dan Product Knowledge;

¢. Basic Risk Awareness Program yang berisi
Financing and Operation Risk Module,
General Compliance dan Introduction to
Audit Process.

. Program Leadership Training

Adalah program yang disusun secara terstruktur
diselaraskan dengan jenjang kepemimpinan
yang ada di Bank Muamalat Indonesia. Bentuk
pelatihan ini terdiri dari program inti yaitu
program Manager-Leader yang diberikan untuk
para Kepala Unit. Sedangkan program Firstline
Manager-Leader diperuntukkan bagi Branch
Operation Manager, Sub-branch Manager dan
Officer lainnya.

. Program Functional/Matrix Training

Yaitu program training yang yang didesain
untuk karyawan Bank Muamalat Indonesia
berdasarkan fungsi kerjanya. Bentuk pelatihan
ini terbagi dalam 3 (tiga) Akademi sesuai
dengan fungsi pekerjaan, yaitu:

a. Retail Banking Academy;

b. Corporate and Commercial Banking
Academy;

¢. Operation and Support Academy.

. Program Departmental Training

Program training ini lebih berdasarkan pada
masukan dalam bentuk usulan atau permintaan
dari masing-masing unit kerja dalam rangka
pengembangan kompetensi karyawan, di
mana pelaksanaannya dapat dilakukan secara
in-house maupun pengiriman karyawan untuk
mengikuti seminar atau pelatihan di luar
perusahaan.

. Program Creative Learning

Creative Learning Program ini adalah program
pembelajaran di luar program formal di
atas yang bertujuan untuk menumbuhkan
Learning Culture setiap karyawan Bank
Muamalat Indonesia dalam rangka

1. Core Training Program

It is the training that must be followed by all
employees of Bank Muamalat Indonesia. The
program consist of:

a. Induction Program that contains the Basic
Modlule;

b. Sharia Banking and Product Knowledge;

¢. Basic Risk Awareness Program which consist
of Financing and Operation Risk Module,
General Compliance and Introduction to
Audit Process.

. Leadership Training Program

The program is arranged in a structured level
which alligned with the leadership level in Bank
Muamalat Indonesia. These trainings consist of
main program that is Manager-Leader Program
for the Unit Head. While Firstline Manager-
Leader Program is for the Branch Operation
Manager, Sub-branch Managers and other
Officers.

. Program Functional/Matrix Training

It is a training program designed for employees
of Bank Muamalat Indonesia based on the work
function. The training is divided into 3 (three)
academies in accordance with the job function,
namely:

a. Retail Banking Academy;

b. Corporate and Commercial Banking
Academy;

¢. Operation and Support Academy.

4. Departmental Training Program

Thistraining programis held more based on inputs
in the form of proposals or requests from each
unit in the framework of employee competence
development, where the implementation can
be done in-house or sending employees to
attend seminars or training sessions outside the
company.

5. Creative Learning Program

The Creative Learning Program is a learning
program other than the aforementioned formal
programs which aimed to fostering employee’s
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meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
kompetensinya.

Sertifikasi Manajemen Risiko
Risk Management Certification

Beberapa Program Creative Learning antara
lain:

Me@16

M@16 atau Meet@16 adalah program
Sharing Session di masing-masing unit
kerja sebagai sarana untuk saling berbagi
informasi  dan,  pengetahuan  antar
karyawan. Tema yang dibahas antara lain
terkait program atau produk baru, prosedur
dan ketentuan, sosialisasi dan pemantapan
nilai-nilai perusahaan, dan pengetahuan lain
yang dapat menunjang serta mendukung
peningkatan kinerja di unit kerja.

Bisnis Corner

Program Bisnis Corner adalah program
seminar atau sharing session dari pihak
eksternal (praktisi, konsultan maupun pakar/
ahli) yang terkait dengan pengetahuan
bisnis.

Management WalkAbout

Management Walkabout adalah program
kunjungan Direksi ke kantor cabang,
sebagai wadah komunikasi dan sharing
session Direksi bersama karyawan. Tujuan
dari program ini adalah untuk menciptakan
keterbukaan komunikasi serta keterlibatan
seluruh  karyawan di cabang dalam
menjalankan visi dan misi Bank.

Corporate Library

Tujuan dari Corporate Library ini adalah
sebagai pusat pustaka serta informasi
referensi bagi karyawan Bank Muamalat
Indonesia. Sampai akhir 2017 ini, Corporate
Library telah memiliki koleksi lebih dari 348
buku dan majalah yang berkaitan dengan
perbankan, ekonomi serta pengembangan

learning culture in order to improve knowledge,
skills and competence.

Pelaksanaan Induction Training karyawan baru
Induction Training for new employee

Some Creative Learning Programs are:

M@16

M@16 or Meet@16 is a Sharing Session
program in each unit as a method of
sharing information and knowledge among
employees. Themes discussed are, among
others related to new programs or products,
procedures and provisions, socialization
and consolidation of corporate values, and
other knowledge that can support the unit’s
performance improvement.

Business Corner

Business Corner Program is a seminar or
sharing session program from external
parties (practitioners, consultants and
experts) which is related to business
knowledge for Muamalat’s employee.

WalkAbout Management

Walkabout Management is a visitation
program of the Board of Directors to the
branch office, as a forum for communication
and sharing session of the Board of Directors
with employees. The purpose of this
program is to create open communication
and involvement of all employees in the
branch as to implement the Bank’s vision
and mission.

Corporate Library

The Corporate Library is as a central of
knowledge and reference information for
Bank Muamalat Indonesia’s employees. As
of the end of 2017, the Corporate Library has
collections of over 348 books and magazines
related to banking, economics, and self-
development. Activities that are part of the
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diri. Kegiatan yang merupakan bagian dari
Corporate Library ini antara lain Bedah Buku
dan kegiatan English Club.

Non Class Room Learning Program

Adalah program yang menggunakan platform
berbasis teknologi yang dapat diakses oleh semua
karyawan Bank Muamalat Indonesia. Tahun 2017
Bank Muamalat Indonesia berkomitmen untuk
terus menumbuhkan learning culture dengan
memperkuat  program-program  pengelolaan
pengetahuan (knowledge management). Program-
program yang diluncurkan adalah M-Channel,
yaitu channel TV Muamalat yang terus menerus
menyiarkan modul-modul pembelajaran terkait
produk, nilai-nilai perusahaan, maupun video-video
motivasi lainnya. Selain itu telah dikembangkan
pula online knowledge repository, yang disebut
dengan Muamalat Knowledge One (MK One)
dimana modul-modul pembelajaran bisa diakses
oleh seluruh karyawan pada aplikasi Human
Capital Information System (Muamalat Human
Power - MHP).

Disamping program pembelajaran diatas, di tahun
2017 telah diluncurkan pula program-program
khusus sebagai berikut:

1. Workshop Corporate Values - Muamalat IDEAL

Sebagai bagian dari upaya penerapan nilai-
nilai perusahaan yang disebut Muamalat
IDEAL (yang merupakan singkatan dari Islami
- Modern - Profesional), dilaksanakan program-
program komunikasi dan pembelajaran agar
nilai-nilai tersebut terimplementasikan menjadi
budaya perusahaan.

Selama tahun 2017 diselenggarakan Workshop
Corporate Values - Muamalat IDEAL sebanyak
6 (enam) batch kepada para pejabat setingkat
Unit Head selaku Change Leader dan karyawan
yang ditunjuk di masing-masing unit kerja
sebagai fasilitator perubahan yang disebut
Change Ambassador. Diharapkan dari pelatihan
ini para peserta dapat mengaktifkan program-
program sosialisasi dan implementasi Muamalat
IDEAL di unit kerja masing-masing.

2. MODP Future Leader

Pembentukan pemimpin masa depan dilakukan
dengan melaksanakan program Muamalat
Officer  Development  Program  (MODP)
Future Leader. Dalam program tersebut, para
fresh graduates yang berkualitas tinggi dan
karyawan internal yang terpilih, digembleng
dalam sebuah program yang terus diawasi

Corporate Library include Book Review and
English Club activities.

Non Class Room Learning Program

It is a program using a technology-based platform
that can be accessed by all employees of Bank
Muamalat Indonesia. In 2017, Bank Muamalat
Indonesia was committed to continuously grow
its learning culture by strengthening knowledge
management programs. The programs launched
were M-Channel, the Muamalat TV channel that
continuously broadcasts learning modules related
to products, company values, as well as motivational
videos. In addition, online knowledge repository
has been developed, called Muamalat Knowledge
One (MK One) where the learning modules can
be accesed by all employee through the Human
Capital Information System application (Muamalat
Human Power - MHP).

Besides the aforementioned learning programs,
the Company in 2017 also launched the following
special programs:

1. Corporate Values Workshop - IDEAL Muamalat

As part of the effort to implement the company’s
values called Muamalat IDEAL (which stands for
Islami - Modern - Professional), communication
and learning programs are conducted so that
the values are internalized into corporate
culture.

During 2017, there were 6 (six) batches of
Corporate Values - Muamalat IDEAL Workshops
for executives at the level of Unit Head as the
Change Leaders and the employees from each
unit that appointed as a change facilitators
called Change Ambassador. It is expected
that from this workshop the participants can
activate the socialization and implementation
program of Muamalat IDEAL in their respective
work units.

2. MODP Future Leader

The formation of future leaders is done
by conducting the Muamalat Officer and
Development  Program (MODP)  Future
Leader. High-quality fresh graduates and
selected internal employees are trained in this
program that is closely monitored by coaches
in designated units and mentored by selected
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secara ketat oleh para coach di unit kerja yang
ditunjuk dan dibimbing oleh para mentor yang
terdiri dari para senior management yang
terpilih dan ditunjuk untuk melaksanakan tugas
pengembangan talent-talent junior tersebut.

Progam ini telah dilaksanakan secara
berkelanjutan, dimana pada tahun 2017,
program ini diikuti oleh 29 peserta yang telah
melalui proses seleksi yang sangat ketat dari
17.000 pelamar eksternal maupun internal.
Pada MODP Future Leader ini peserta akan
menjalani masa pelatihan selama 2 (dua) tahun
yang berupa program in-class dan On the Job
Training (OJT).

Relationship Manager Associate Program
(RMAP)

Program untuk para karyawan pemasaran ditingkat
pemula, yang dilaksanakan untuk menghasilkan
Relationship Manager berkualitas pada segmen
retail. Program yang berlangsung selama 6 (enam)
bulan ini berisi pembekalan dan pelatihan soft skills
dan hard skills terkait akad dan produk syariah.

Muamalat Indonesia Apprentice (MULIA)

Program pendidikan bagi Ilulusan SMA dan
sederajat sebagai frontliner (Teller dan Customer
Service) di Bank Muamalat Indonesia seluruh
Indonesia. Di dalam program ini, peserta program
yang memiliki kinerja baik dan telah mencapai
masa program yang ditentukan akan mendapatkan
beasiswa untuk melanjutkan pendidikannya.

Biaya Program Pelatihan dan
Pengembangan SDM

Secara keseluruhan, Bank Muamalat Indonesia
telah mengalokasikan sejumlah dana sebesar
Rp15.625.631.843 atau sebesar 2.2% dari biaya
tenaga kerja (BTK) untuk pengembangan
kompetensi Sumber Daya Manusia di sepanjang
tahun 2017.

Penilaian Kinerja

Bank telah mengimplementasikan metode
Performance Management System (PMS)
yang diterapkan sebagai parameter indikator

kinerja dan digunakan untuk pemetaan talent,
pertimbangan gaji, pengembangan individu dan
rencana peningkatan kinerja.

senior management who are appointed to
implement the task of developing junior talent.

This program has been continuously conducted.
In 2017, the program was attended by 29
participants who have gone through a very
rigorous selection process of 17,000 external and
internal applicants. In the MODP Future Leader,
participants are experiencing 2 (two) years
training period in the form of in-class program
and On the Job Training (OJT) program.

Relationship Manager Associate Program
(RMAP)

It is an entry level sales development program,
conducted to produce qualified Relationship
Managers in the retail segment. This 6-month
program includes briefing and training on soft skills
and hard skills related to akad and sharia products.

Muamalat Indonesia Apprentice (MULIA)

Educational program for high school graduates
and equivalent as frontliner (Teller and Customer
Service) at Bank Muamalat Indonesia throughout
Indonesia. In this program, the participants who
perform well and have reached the specified
program period will get scholarship to further their
education.

Cost of Human Resource Training and
Development Program

Overall, Bank Muamalat Indonesia in 2017 allocated
Rp15,625,631,843 or 2.2% of the labor cost for the
development of Human Resource competencies
throughout the year.

Performance Appraisal

The Bank has applied the Performance Management
System (PMS) method as the performance indicator
parameter that being used for talent mapping,
payroll consideration, individual development and
performance improvement plan.
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Penilaian kinerja dilaksanakan berdasarkan Key
Performance Indicator (KPI) yang telah ditentukan
di awal tahun, yang kemudian di-review di
pertengahan tahun (mid year) dan akhir tahun
(vear end) secara online melalui Human Capital
Information System (Muamalat Human Power -
MHP). Dimana dalam sistem tersebut, penilaian
kinerja dilaksanakan secara berjenjang mulai dari
penilaian mandiri (self-appraisal) oleh karyawan
dan review atasan langsung, yang kemudian dikaji
dan dievaluasi oleh pimpinan unit kerja yang lebih

tinggi.

Sistemn dan Mekanisme Rewards dan
Punishment kepada Karyawan

Bank terus mengembangkan budaya kinerja
dengan melanjutkan penerapan Performance
Management System (PMS) secara lebih disiplin
dengan penetapan Key Performance Indicatoryang
selaras dengan tujuan organisasi serta terintegrasi
antar fungsi-fungsi yang ada di dalam organisasi
sehingga semua menuju pada pencapaian target
dan tujuan Bank.

Penataan kembali penerapan Reward & Punishment
melalui proses review menyeluruh dimana konsep
dan kebijakan Reward harus lebih mendorong
pertumbuhan kinerja di samping konsistensi
penerapan sanksi atas kasus-kasus pelanggaran.

Beberapa perbaikan dan peningkatan yang telah
dilakukan meliputi:

1. Meningkatkan kapabilitas  dan proses
pelaksanaan PMS dengan pemanfaatan Human
Capital Information System (Muamalat Human
Power - MHP) untuk memfasilitasi keseluruhan
proses.

2. Pembuatan program insentif bagi karyawan
bagian pemasaran yang kompetitif dan telah
terbukti mendukung terhadap peningkatan
produktivitas.

3. Penerapan Program Performance Improvement
Plan (PIP) khususnya bagi karyawan bisnis juga
telah dilaksanakan untuk memonitor kinerja
dan pencapaian target secara berkelanjutan.

4. Menyempurnakan sistem rewards yang
kompetitif terutama bagi karyawan dengan
kinerja baik.

Performance appraisal is conducted based on the
Key Performance Indicator (KPI) set at the beginning
of the year, and reviewed in the mid year and end
of year online through Human Capital Information
System (Muamalat Human Power — MHP). In the
system, performance appraisal is done in a hierarchy
way; starting from self-appraisal by employee and
reviewed by the superior, then evaluated by higher
level of management

Systems and Rewards and Punishment
Mechanisms to Employees

Bank  Muamalat Indonesia  continues  to
develop Performance Culture by continuing the
implementation of Performance Management
System (PMS) in a more discipline way, with the
determination of Key Performance Indicator
that is aligned with organizational goals and
integrated among the existing functions within
the organization. This is done toward reaching the
achievement of the Bank’s targets and goals.

The rearrangement of Reward & Punishment
is done thorough review process of Reward
concepts and policies. The objective is to boost
more of performance growth, and implement the
punishment for violation cases consistently.

Some of the improvements made include:

1. Improvement of the capabilities and processes
of PMS implementation by utilizing Human
Capital Information System (Muamalat Human
Power - MHP) to facilitate the whole process.

2. The development of incentive programs for
sales positions that is more competitive and
proven to increase the productivity.

3. Performance Improvement Plan (PIP) program
especially for the business employees has been
implemented to monitor the sustainability of
the target’s achievement.

4. Improvement of competitive rewards systems
especially for well-performing employees.
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Assessment Pegawai

Bank Muamalat Indonesia melakukan assessment
secara berkala kepada karyawan dalam rangka
melakukan penggalian potensi dan talenta
karyawan yang hasilnya akan digunakan sebagai
dasar dalam penentuan pengembangan dan
pengisian jabatan sesuai kebutuhan organisasi.
Assessment dilaksanakan dengan dukungan
teknologi dan sistem penilaian berjenjang dalam
sebuah komite.

Fasilitas dan Kesejahteraan

Dalam hal fasilitas dan kesejahteraan karyawan,
Bank Muamalat Indonesia telah memenuhi
ketentuan Upah Minimum Provinsi/Kabupaten/
Kota (UMP/K) wilayah masing-masing yang
ditetapkan oleh Pemerintah. Kompensasi program
kesejahteraan dan fasilitas karyawan Bank mengacu
kepada Ketentuan dan Peraturan Kementerian
Ketenagakerjaan (Kemnaker), termasuk pemenuhan
upah yang berlaku.

Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah

1. Rasio gaji karyawan tertinggi dan terendah =
40,6:1,0

2. Rasio gaji Direksi tertinggi dan terendah = 2,2
: 1,0

3. Rasio gaji Komisaris tertinggi dan terendah =
1,1:1,0

4. Rasio gaji Direksi tertinggi dan karyawan
tertinggi=2,5:1,0

Bank Muamalat Indonesia menerapkan sistem
remunerasi yang kompetitif guna menarik dan
mempertahankan tenaga kerja yang terampil dan
potensial. Berikut adalah remunerasi dan fasilitas
yang diberikan oleh Bank:

1. Upah untuk karyawan yang telah memenuhi
standar UMP 2017;

2. Program BPJS sesuai ketentuan;

3. Asuransi kesehatan yang fleksibel sesuai

kebutuhan karyawan dan keluarganya;
4. Asuransi jiwa bagi karyawan;

5. Program Dana Pensiun yang dikelola oleh DPLK
Muamalat.

Employee Assessment

Bank Muamalat Indonesia conducts periodic
assessments to employees in order to excavate the
potential and talent of employees whose results will
be used as a basis in determining the development
and filling of positions according to the needs of
the organization. Assessment is implemented with
the support of technology and tiered assessment
system in a committee.

Facilities and Welfare

In terms of facilities and employee welfare, Bank
Muamalat Indonesia has complied with Provinciall
District/ City Minimum Wage (UMPIK) of each
region as stipulated by the Government. The
compensation of employee welfare programs and
employee facilities refers to the provisions and
regulations of the Ministry of Manpower, including
the fulfillment of applicable wages.

Highest and Lowest Salary Ratio

1. Highest and lowest salary ratio = 40.6 :1.0

2. Highest and lowest Board of Directors salary
ratio=2.2:1.0

3. Highest and lowest Commissioner salary ratio =
1.1:1.0

4. Highest Board of Directors salary ratio and
highest employee = 2.5 :1.0

Bank MuamalatIndonesiaimplementsa competitive
remuneration system to attract and retain a skilled

and potential workforce. The following are the
remuneration and facilities provided by the Bank:

1. Achieved 2017 minimum employee wages /UMP
standards;
2. BPJS program as required;

3. Flexible health insurance to meet the needs of
employees and their families;

4. Life insurance for employees;

5. Pension Fund Program managed by DPLK
Muamalat.
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Diatas program-program tersebut, juga diluncurkan
program penghargaan, skema remunerasi dan
benefit lain yang berbentuk variable pay untuk
mendukung pencapaian bisnis.

Program Pensiun

Sebagai bentuk apresiasi dan kepedulian terhadap
Karyawan yang akan memasuki masa pensiun,
mulaitahun 2017 Bank menyelenggarakan Program
Masa Persiapan Purna Karya dengan tujuan untuk
meningkatkan kesiapan mental Karyawan dalam
menghadapi perubahan yang terjadi pada saat
Karyawan pensiun serta memberikan motivasi
untuk tetap optimis, memiliki paradigma yang
positif sebagai pensiunan serta dapat mengelola
waktu yang tersedia untuk tetap hidup dengan
semangat.

Program Masa Persiapan Purna Karya merupakan
program yang dapat dimanfaatkan karyawan
untuk mengambil masa istirahat/persiapan sebelum
masa pensiun sebenarnya yaitu tidak diwajibkan
untuk berada di lingkungan kerja namun tetap
mendapatkan upah dan benefit sebagai karyawan.

Program ini diberikan untuk jangka waktu minimal
3 (tiga) bulan dan maksimal 6 (enam) bulan sebelum
usia pensiun Karyawan.

Pembentukan Lingkungan Kerja yang
Kondusif

Untuk terus menjaga dan meningkatkan rasa
keterikatan karyawan (employee engagement),
diperlukan adanya komunikasi dua-arah yang
efektif antara manajemen dan karyawan. Untuk itu
Bank Muamalat Indonesia memanfaatkan beragam
media untuk mengkomunikasikan perkembangan
Bank, pencapaian strategis, peraturan perusahaan
serta berbagai informasi lain yang terkait dengan
kepentingan karyawan Bank Muamalat Indonesia.

Media yang digunakan antara lain adalah News
letter, SMS blast, e-mail blast, pop-up message
di layar komputer, maupun melalui portal MHP
(Muamalat Human Power). Pada portal ini juga
terdapat program MySuggestion untuk terus
mendorong  karyawan dalam  memberikan
perspektif baru kepada manajemen terkait usulan
perbaikan proses, ide-ide peningkatan produk dan
layanan, serta lain sebagainya.

Secara berkala, Direktorat Human Capital Bank
Muamalat Indonesia juga mengelola publikasi
HCNews. HCNews memuat informasi tentang
kebijakan Bank, kegiatan yang berkaitan
dengan nilai dan budaya perusahaan, kegiatan

On top of these programs, the Company has also
launched awards programs, remuneration schemes
and other benefits in the form of variable pay to
support business achievement.

Pension Plan

Asaformofappreciationand concern foremployees
who will enter their retirement stage, starting in
2017, the Bank held the Purna Karya Preparation
Program with the aim of improving employees’
mental preparedness in the face of changes that
occur at the time when they are retired. The
program is also designed to motivate them so as
to stay optimist, and have positive paradigm as the
retirees, and keep up the spirit of life.

The Purna Karya Preparation Program is a program
where employees can take a break/preparation
before the period of retirement, in which they are
not required to be at workplace but still earn the
wage and benefit as employee.

This program is provided for a minimum period of
3 (three) months and a maximum of 6 (six) months
before the Employee retirement age.

Establishment of Conducive Work
Environment

To maintain and improve employee engagement,
an effective two-way communication between
management and employees is required. To that
end, Bank Muamalat Indonesia uses a variety of
media to communicate the Bank’s development,
strategic achievement, company regulations and
various information related to the interests of Bank
Muamalat Indonesia’s employee.

Media used include newsletters, SMS blast, e-mail
blast, pop-up messages on computer screens,
or through the MHP (Muamalat Human Power)
portal. The portal also features MySuggestions
program to encourage employees in providing
new perspectives to the management, that
related to improvement process, ideas on product
improvement and services.

Periodically, the Directorate of Human Capital Bank
Muamalat Indonesia publishes a newsletter called
HCNews. HCNews contains information on Bank’s
policies, corporate culture activities, learning
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pembelajaran dan kegiatan-kegiatan lain yang
dilaksanakan oleh unit kerja atau komunitas
karyawan.

Untuk lebih mempererat hubungan antar karyawan
Bank Muamalat Indonesia, termasuk dengan pihak
manajemen, Human Capital menyelenggarakan
Management WalkAbout. Tujuan kegiatan
Management WalkAbout adalah untuk menijalin
silaturahim antara senior management dengan
karyawan di seluruh cabang Bank Muamalat
Indonesia, yang sekaligus untuk melihat langsung
kondisi cabang Bank Muamalat Indonesia.

Di samping itu, Human Capital Bank Muamalat
Indonesia juga menyelenggarakan Management
Engagement yang merupakan ajang silaturahim
antara Dewan Direksi dengan Senior Management
Team dan pasangan. Selain bertujuan untuk
saling mempererat hubungan antara Dewan
Direksi dengan Senior Management Team dan
pasangannya, kegiatan ini dapat memberikan
dampak positif bagi kinerja masing-masing unit
kerja.

Selama tahun 2017, juga telah dilaksanakan
event-event yang membangkitkan semangat dan
motivasi karyawan dalam memberikan kontribusi
terbaik terhadap Bank. Event-event yang dimaksud
berkaitan dengan kegiatan keagamaan, olahraga,
seni budaya dan yang berkaitan dengan hari
nasional. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
meliputi Qiyamul Lail, pengajian karyawan,
pengajian keluarga dan pensiunan Bank Muamalat

Fun Day, Komunitas Sepeda
Fun Day, Bicycle Community

Komunitas Basket
Basket Ball Community

activities and other activities undertaken by unit or
employee’s community.

To further strengthen relationships among
employees, including with the management,
Human Capital organizes Management Walk
About. The purpose of the this activity is to establish
good relationship between senior managment and
employees at all Bank Muamalat Indonesia brances
while providing an opportunity for management
to see first hand the condition of Bank Muamalat
Indonesia’s branches.

In addition, Human Capital also organizes
Management Engagement which is a platform for
silaturahim between the Board of Directors and
the Senior Management Team along with their
spouses. In addition to mutually strengthening the
relationship, this activity has a positive impact on
the performance improvement of each unit.

During 2017, there were several events held to
ignite the spirit and motivation of employees in
giving their best contribution to the Bank. It is
include religous related activities, sports, cultural
arts, and national day related activities. The
religious related activities held include Qiyamul
Lail, Al Wigoyah recitation activities for employee’s
family and retirees, MTQ and adzan contests,
Ramadhan ta’jil, Ramadhan lecture, and so forth.

Fun Day, Komunitas Vespa
Fun Day, Vlespa Community

Lomba Tilawatil Qur'an
Tilawatil Qur'an Contest
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Indonesia “Al Wigoyah”, lomba MTQ dan Adzan,
ta’jil Ramadhan, kuliah Ramadhan (KURMA),
dan lain sebagainya. Kegiatan olahraga banyak
dimotori oleh Muamalat Club yang bertujuan
untuk meningkatkan ukhuwah, sportivitas dan
kesehatan raga karyawan. Kegiatan olahraga
seperti futsal, basket, tennis lapangan, lari, sepeda,
bulu tangkis, yoga, zumba, panahan, dan lain
sebagainya. Pelaksanaan dari kegiatan olahraga ini
dikoordinasikan dalam masing-masing klub atau
komunitas di bawah naungan Muamalat Club.
Bank juga memberikan wadah bagi karyawan

Culture festival Muamalat IDEAL
Culture festival Muamalat IDEAL

yang memiliki hobi di bidang seni, yaitu dengan
menggelar program Friday Music Corner.

Selain itu dilaksanakan juga kegiatan yang
berkaitan dengan perayaan hari nasional seperti
perlombaan pada perayaan 17 Agustus untuk
memberikan semangat cinta tanah air, serta event-
event yang dikaitkan dengan aksi sosial, seperti
Muamalat berdonor, pemberian santunan kepada
karyawan vyang terkena musibah banjir dan
sebagainya. Kegiatan lain yang dilaksanakan Bank
sebagai bentuk kepedulian kepada karyawannya
adalah dilaksanakannya daycare menjelang dan
sesudah cuti bersama Idul Fitri.

Melanjutkan  program nilai dan budaya
perusahaan dari tahun sebelumnya, di tahun
2017 program-program yang berkaitan dengan
nilai Muamalat IDEAL (Islami-Modern-Profesional)
juga terus dilaksanakan dengan tujuan agar
nilai-nilai tersebut berubah menjadi budaya
kerja. Untuk itu telah dilaksanakan event-event
budaya seperti Culture Festival, lomba hias ruang
kerja, lomba video tentang Muamalat IDEAL,
dan lain-lain. Proses internalisasi nilai-nilai juga

Sports activities led by the Muamalat Club is aimed
to improve ukhuwah, sportsmanship and the health
of employees. Included in the sports activities
are futsal, basketball, tennis, running, bicycling,
badminton, yoga, zumba, archery, and so forth.
The implementation of these sports activities is
coordinated within each club or community under
the auspices of the Muamalat Club. The Bank also
facilitates employees who have hobbies in the field

of art activities, namely by holding the Friday Music
Corner program.

In addition, there are activities related to national
day celebrations such as the competition to
commemorate Independence Day on August 17,
aimed at giving the spirit to love the motherland,
as well as events that relate to social action such
as Muamalat blood donation, fund charity to
employees who affected by the floods, and so
forth. Other activity held by the Bank as a form of
concern to its employees is the implementation of
daycare for employee’s children before and after
Idul Fitri.

Continuing the values and culture program from
the previous year, in 2017 programs that related
to the Muamalat IDEAL values (Islami - Modern -
Professional) are also implemented with the goal
of turning the values into working culture. Thus,
the Company has already conducted such cultural
events as Culture Festival, decorating working
space contest, Muamalat IDEAL video contest, etc.
The process of internalization of values is also done
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dilakukan melalui program-program komunikasi
seperti berbagi tulisan-tulisan inspiratif (Inspirasi
Muamalat) maupun penyampaian nilai melalui
media kreatif (teaser-teaser) lainnya. Yang tidak
kalah pentingnya adalah adanya recognition
reward yang diberikan kepada karyawan yang
dinilai berhasil menampilkan nilai-nilai perusahaan
dalam pelaksanaan kerja sehari-hari.

Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial

Bank Muamalat Indonesia membangun hubungan
industrial melalui jaminan keberadaan serikat
pekerja di lingkungan kerja Bank sebagai bagian
dari hak berserikat karyawan. Serikat pekerja
di lingkungan Bank bernama Serikat Pejuang
Muamalat (SPM) telah tercatat pada Kantor
Departemen Tenaga Kerja Kotamadya Jakarta
Pusat dengan nomor bukti pencatatan No. 482/I/P/
11/)2009 tanggal 23 Februari 2009.

Penyelesaian masalah-masalah hubungan
industrial di Bank Muamalat Indonesia selama
ini telah dilaksanakan berdasarkan pada prinsip
kesetaraan, kewajaran, rasa keadilan serta
nilai-nilai kemanusiaan. Prinsip-prinsip tersebut
diwujudkan dalam suatu Perjanjian Kerja Bersama
(PKB) atau yang disebut sebagai Ittifag Muamalat.
Dokumen Ittifag Muamalat disepakati bersama
antara manajemen dan pihak karyawan yang
diwakili oleh Serikat Pejuang Muamalat (Serikat
Pekerja).

Ittifaqg Muamalat periode 2017-2019 antara Bank
Muamalat Indonesia dengan Serikat Pejuang
Muamalat (SPM) ditandatangani pada tanggal
7 Juni 2017 dan berlaku efektif sejak 17 Juli
2017. Ittifag Muamalat periode 2017-2019 berisi
kesepakatan yang harus dipertanggungjawabkan
oleh setiap pemangku kepentingan dan karyawan
Bank Muamalat Indonesia.

Survey Engagement Karyawan

Survey Engagement karyawan dilakukan untuk
mengukur tingkat keterikatan karyawan terhadap
Bank. Tingkat keterikatan karyawan merujuk pada
sikap umum seorang karyawan terhadap pekerjaan
dan perusahaan, vyang ditunjukkan dalam
perkataannya (Say), keputusannya untuk tetap
bekerja di perusahaan (Stay), dan keputusannya
untuk memberikan kontribusi lebih terhadap Bank
(Strive).

Bulan Juli tahun 2017 Bank Muamalat Indonesia
telah melaksanakan survey engagement dengan
menggunakan konsultan eksternal, dimana dari
4533 karyawan yang diundang untuk berpartisipasi,

through communication programs such as sharing
inspirational writings (Inspirasi Muamalat) as well
as communicating the values through creative
media (teasers). No less important is the presence
of recognition reward given to employees deemed
to succeed in reflecting corporate values in their
day-to-day work activities.

Workers Union and Industrial Relations

Bank Muamalat Indonesia ensures strong industrial
relations by guaranteeing the establishment of the
workers union in the Bank as part of their right to
freedom of association. The union carries the name
Serikat Pejuang Muamalat (SPM) and is registered
with the Manpower Department of Central Jakarta
with the Register No. 482/I/P/ll/l2009 dated 23
February, 2009.

Settlements of issues pertaining to industrial
relations at Bank Muamalat Indonesia have so far
been conducted based on the principles of equality,
fairness, justice and humanity. These principles
are set forth in the Collective Labor Agreement,
called Ittifag Muamalat. The Ittifag Muamalat has
been agreed by the Management and employees,
represented by Serikat Pejuang Muamalat.

Ittifag Muamalat for the 2017-2019 period between
Bank Muamalat Indonesia and Serikat Pejuang
Muamalat (SPM) was signed on 7 June 2017 and has
been effective since 17 July 2017. Ittifaq Muamalat
for the 2017-2019 period contains provisions which
each stakeholder and employees of Bank Muamalat
Indonesia have the responsibility to uphold.

Employees Engagement Survey

The employees’ engagement survey assesses the
employees’ level of engagement with the Bank. This
level of engagement refers to the general conduct
of an employee to the job and to the Company as
reflected in what the employee says (Say), whether
he or she decides to stay with the Company (Stay),
and whether he or she strives to contribute more to
the Bank (Strive).

In July 2017, Bank Muamalat Indonesia conducted
the engagement survey using an external
consultant. Of the 4,533 employees invited to
participate, 94% of them filled in the survey
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94% karyawan mengisi survey tersebut (4247
karyawan). Hal ini menunjukkan tingkat komitmen
yang cukup tinggi dari karyawan untuk perbaikan
Bank. Hasil survey engagement menunjukkan
tingkat keterikatan karyawan dalam level yang
moderat (61%). Dari hasil survey tersebut juga
didapatkandatabahwa44,97 % karyawan menyukai
bekerja di Bank Muamalat Indonesia karena nilai
dan budaya perusahaannya yang berlandaskan
nilai Muamalat IDEAL. Sedangkan untuk alasan
bergabung dengan Bank Muamalat Indonesia,
sebanyak 35,58% karyawan juga memilih nilai dan
budaya perusahaan sebagai penarik utama mereka
bergabung ke Bank Muamalat Indonesia.

Optimalisasi Biaya Karyawan

Untuk  meningkatkan  produktivitas, = Bank
mengelola jumlah Karyawan FTE (full time
employee) dan melakukan rasionalisasi biaya

karyawan selama satu tahun hingga Desember
2017. Hal ini dicapai melalui penataan kembali
manfaat yang didapat karyawan, dan mengelola
jumlah karyawan cabang dengan dilaksanakannya
program islah (penutupan dan pengalihan
operasional cabang).

Best Practice SDM

Untuk lebih meningkatkan pelayanan SDM, telah
dilaksanakan  program-program  peningkatan
infrastruktur dan tata Kelola SDM sebagai berikut:

1. Sistem Onboarding, yaitu sistem pengelolaan
karyawan baru secara online mulai dari
penginputan data, inisiasi penyediaan sarana/
perangkat kerja dan monitoring kesiapan
hingga hari pertama masuk bekerja serta
aktivitas yang harus diikuti selama masa kerja
3 bulan pertama.

2. HC Call Center (SalamHC), yaitu sistem yang
disediakan untuk menyampaikan dan mencatat
pertanyaan/permintaan/keluhan karyawan
melalui telepon, datang langsung maupun
secara online yang diinput melalui menu
Employee Self Service (ESS) pada aplikasi MHP.

3. e-Movement, yaitu sistem mutasi karyawan
secara online dan otomatis yang dimulai
dari inisiasi oleh atasan langsung, proses
persetujuan, perubahan data pada aplikasi
MHP dan penerbitan surat mutasi.

(4,247 people). This shows quite high level of
commitment shown by the employees to the
Bank’s improvement. The result of the survey
shows the level engagement at a moderate level
(61%). From the survey, the Company learns that
44.97% of the employees are in favor of working
at Bank Muamalat Indonesia due to the Company’s
corporate values and culture which are based on
Muamalat IDEAL set of values. Moreover, 35.58%
of the respondents also mentioned the corporate
values and culture as the main reason for them to
join Bank Muamalat Indonesia.

Optimization of Employee Costs

To increase productivity, the Bank manages
the number of FTE (full time employees) and
performed employee cost rationalization for one
year until December 2017. The Company achieved
this by restructuring the employees benefits
and managing the number of employees at the
branch offices with islah program, or closing and
transferring operation of branch offices.

Human Capital Best Practices

To improve human resources services, the Company
launched human capital infrastructure and
governance improvement with details as follows:

1. Onboarding, system, namely a new employee
management system which is running online
starting from the data input, initiation of the
procurement of work facilities and tools, and
the monitoring of the readiness from the first
day of work, and activities new employees need
to take part in their first three months with the
Company.

2. HC Call Center (SalamHC), namely a system
which employee post their questions/requests/
complaints through telephone, on the counter
services, or through online system by inputting
the information via Employee Self Service (ESS)
menu on the MHP application.

3. e-Movement, which is an online and automated
employee movement system covering process
from the initiation by the direct superior, the
approval process, data changes on the MHP
application and the issuance of the Movement
Letter.
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Perkembangan Pengelolaan SDM ke
Depan

Di tahun 2018, Bank Muamalat Indonesia
berkomitmen untuk melanjutkan program yang
telah dijalankan pada tahun 2017. Bank masih
akan memusatkan strategi pengelolaan SDM
pada 5 (lima) pilar dalam rangka meningkatkan
produktivitas, yakni:

1. Penyampaian Layanan HC yang Efektif

Proses dalam aktivitas HC senantiasa berjalan
efektif dan efisien dengan menghadirkan sistem
onboarding dan proses layanan yang lebih baik.

2. Optimalisasi Penilaian Kinerja

Membangun skema Performance Management
System (PMS) yang lebih simpel dan terarah
untuk menerjemahkan strategi Bank pada
setiap karyawan, membangun budaya coaching
& feedback secara sistematis dan berkelanjutan,
merancang pemberian penghargaan dan imbal
jasa, serta program rencana peningkatan
kinerja

3. Relationship Manager (RM) yang Terampil dan
Produktif

Bank Muamalat Indonesia berkomitmen
untuk terus mengembangkan keahlian para
karyawan bagian pemasaran di segmen retail,
meningkatkan program insentif yang lebih
terstruktur, dan pemetaan jenjang karir yang
lebih transparan.

4. Pengembangan Managerial Skills yang Efektif

Bank senantiasa mengikutsertakan karyawan
di level Manager untuk terlibat dalam
program pengembangan leadership yang
relevan, melatih coaching skills, serta program
pengembangan untuk karyawan dengan
kinerja yang melampaui ekspektasi (High
Performance - HiPo).

5. Internalisasi Nilai Perusahaan dan Keterikatan

Karyawan
Bank senantiasa mengadakan program
berbasis pembelajaran, komunikasi kreatif

dan melaksanakan program-program budaya
untuk memastikan nilai Muamalat IDEAL
bertansformasi menjadi budaya kerja Bank
Muamalat Indonesia.

Development of Human Capital
Management

For 2018, Bank Muamalat Indonesia is committed
to continuing the program that has been
implemented in 2017. the Bank will still focus on
5(five) pillars HC Management Strategy in order to
improve productivity, namely:

1. Delivery of Effective HC Services

The process in the HC activities tend to run
effectively and efficiently by providing better
onboarding system and process.

2. Performance Appraisal Optimization

The development of the Performance
Management System (PMS) scheme which is
simpler and directed to interpret the Bank’s
strategies for each employee, to promote a
systematic and sustainable culture of coaching
& feedback, to design the delivery of rewards
and recognition, and the program for the
performance improvement plan.

3. Excellent and Productive Relationship Manager
(RM)

Bank Muamalat Indonesia is commited to
continuously develop the employee’s skills
specifically in the retail sales segment. To create
a more structured incentive program and a
more transparent career path.

4. Development of Effective Managerial Skills

Developing the leadership of Managerial level
by engage them to a Leadership Development
Program, coaching skills training, and the
special designed development program to
those with exceed expectation performance
(High Performance - HiPo).

5. Internalization of the Corporate Values and
Employees’ Engagement

The Bank will continues to make sure that
Muamalat IDEAL values will transform to be
a working culture, by conduct programs that
based on learning and creative communication.
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Teknologi Informasi

Sistem Teknologi Informasi

Dalam bidang Sistem Teknologi Informasi, Bank
telah memberikan dukungan Sistem Informasi
kepada seluruh unit usaha dalam mendukung bisnis
Bank yang berkelanjutan. Saat ini seluruh aktivitas
bisnis termasuk perbankan sangat bergantung
pada Teknologi Informasi (TI) sebagai penggerak.
Oleh karena itu, pengembangan Tl menjadi salah
satu agenda besar yang terus diaktualisasikan oleh
Bank Muamalat Indonesia pada seluruh aspek
operasional, jasa, layanan dan sistem pendukung
Bank.

Tahun 2017 sendiri menjadi tahapan akhir dari fase
pertama Metamorfosa Muamalat dalam rangka
“Reformasi dan Pengembangan Infrastruktur”
sehingga dipastikan bahwa seluruh pengembangan
yang dilakukan harus berjalan secara tuntas sejalan
dengan tujuan dan rencana Bank. Fokus dan
kebijakan Bank Muamalat Indonesia terkait sistem
teknologi informasi Bank, tercantum dalam IT- fase
pertama Metamorfosa Muamalat periode 2015-
2017 seperti di bawah ini:

IT- Metamorfosa Muamalat Periode 2015-2017
IT- Metamorphosis Muamalat Period 2015-2017

Development Period
Development Theme

Development Vision

INFRASTUCTURE CONSOLIDATION

Development
Features

N o Un A WN =

Online Service Monitoring

Information Technology

Information Technology System

Related to the information technology system, the
Bank has provided information system support to
all business units to ensure sustainable business.
Today, all business activities, including banking, rely
heavily on Information Technology (IT) to drive the
business onward. IT development, therefore, is an
important agenda which Bank Muamalat Indonesia
continues to actualize in all aspects of operations,
services, and support system.

The year 2017 became the final stage of the first
phase of Muamalat Metamorphosis in a bid to
“Reform and Develop the Infrastructure” so
that the Bank ensures all stages of development
are completed and correspond with the Bank’s
objective and plan. Bank Muamalat Indonesia’s
focus and policy with regard to its information
technology system are set forth in the IT-First Phase
of the Muamalat Metamorphosis for the 2015-2017
period with details as follows:

2015 - 2017

Mindset Reform & Infastucture Development

Healthy & Excellent Executor of Islamic Banking Services

Konsolidasi DC & DRC to become HOT - STAND BY

Resource Allocation for; Core Banking, Delivering

Regulatory Request and Evergreening

IT Governance; “Developer, Production Support and Controller”

Operation: Centralized Data / Data Warehouse, Process Automation

IT Technology Driven Product: ATM, E-Banking, E-Commerce, E-Money & Brancheless Banking

IT Division Development Clear JOBD for each of function

Programs

o A WwWN =

Preparing Services Monitoring Tools

Preparation infrastucture on DC & DRC
Recruitment & Development people to achieve standardized quality

Automation process for Consolidation bankwide data
Develop technology-based product development

Key Performance
Indicator

(KPM,KPT)

o A WN =

End-to-End SLA = 99%

DC & DRC measured by max 4 (four) hours Business Interruption

IT Professional Certification around 30% of resources

Segregation of duties with dedicated Business Alliance

Managed & centralized management information

Multi Channel Platform to support branchless banking (ATM, IB, CMS, MB & Mbranch)
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Tata Kelola Teknologi Informasi

Sistem Teknologi Informasi memiliki peran
sangat penting bagi proses bisnis Bank Muamalat
Indonesia dalam prosesnya Bank senantiasa
mengembangkan sistem informasi secara konsisten
dan berkesinambungan dengan tujuan untuk
mewujudkan visi dan misi Bank. Penerapan Sistem
Teknologi Informasi dilakukan pada tataran
operasional dan fungsional dengan menyusun
program kerja yang menunjang strategi bisnis
Bank.

Adapun Tata Kelola Informasi yang dilakukan Bank
di 2017 adalah:

1. Pemisahan fungsi Run The Bank (RTB) dan
Change The Bank (CTB).

2. IT - Run The Bank (RTB): Team ini adalah team
yang melaksanakan kegiatan rutin terkait
dengan IT operation. Lingkup pekerjaannya
adalah memberikan assurance bahwa sistem
Kantor Pusat dan Cabang (server, storage, data
network) dapat berjalan sesuai dengan SLA
dan beroperasi 24x7. Team ini terbagi atas dua
departemen, yaitu Application Support dan
Infrastructure.

3. IT - Change The Bank (CTB): Team ini adalah
team yang melaksanakan kegiatan system
development dan analyst. Dalam kesehariannya
team ini akan berinteraksi dengan bisnis dan
product team. Untuk project delivery maka
team ini akan berinteraksi dengan Project
Management Officer (PMO). Team ini, sesuai
dengan request bisnis dapat menemani team
bisnis menemui nasabah untuk membicarakan
hal teknis.

Sementara untuk tahun 2018, Bank akan melakukan
tata kelola informasi sebagai berikut:

1. Pemekaran dari 2 fungsi (RTB dan CTB) menjadi
3 fungsi (RTB, CTB, RAO).

2. Pemisahan fungsi Governance dan Security di
bawah unit Risk Administration Office (RAO).

3. IT- Risk & Administration Office (RAO): Team ini
adalah team yang memantau dan melaksanakan
kegiatan IT governance dan IT Security. IT
Governance dalam kesehariannya berinteraksi
dengan Finance and Operation Control, dan
hal yang berkaitan dengan Strategic Planning.
Sedangkan IT Security dalam kesehariannya
melaksanakan  kegiatan  System  Security
Operation. Team RAO ini menjadi liason officer
untuk technical information kepada regulator
(OJK).

Information Technology Governance

The information technology system plays an
important role in the Bank Muamalat Indonesia’s
business process; therefore, the Bank continuously
and consistently to develops the IT system so that
it can help realize the Bank’s vision and mission.
the implementation of the IT system happens on
the operational and functional levels in the form of
work programs which support the Bank’s business
strategy.

In 2017, the Bank performed the following actions
related to the IT governance:

1. Separation of the Run the Bank (RTB) and
Change the Bank (CTB) functions

2. IT-Run The Bank (RTB): The team is one assigned
to run routine activities related to IT operations.
The scope of work is providing assurance that
the system at the head office and at the branch
offices (server, storage, data network) can run
according to SLA and operate 24/7. The team
is divided into two departments: Application
Support and Infrastructure.

3. IT - Change The Bank (CTB): The team is one
assigned to run the system development and
analysis. The team’s daily activities include
interacting with the business and product
teams. For the project delivery, the team
interacts with Project Management Officer
(PMQ). The team as per a business request, can
accompany a business team to meet customers
to discuss certain technical issues.

As for 2018, the Bank has planned to conduct the
following IT governance:

1. Expansion of the two functions (RTB an CTB) to
three functions: RTB, CTB and RAQ.

2. Separation of Governance dan Security
functions under the Risk Administration Office
(RAO) unit.

3. IT - Risk & Administration Office (RAO): The
team is the one assigned to monitor and
perform IT governance and IT Security activities.
In performing the daily duties, IT Governance
interacts with the Finance and Operation
Control and acts on matters related to the
Strategic Planning. IT Security performs System
Security Operation activities. The RAO team acts
as a liaison officer with the regulator (OJK) on
matters related to technical information.
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Pelatihan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Sistem Teknologi Informasi

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang andal
sebagai aset yang penting untuk menunjang
operasional bisnis dalam bidang Sistem Teknologi
Informasi. Untuk itu, Bank melakukan proses
perekrutan SDM Sistem Informasi melalui seleksi
yang ketat dan kompetitif guna memastikan calon
pegawai yang direkrut memiliki level kompetensi
sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan.
Secara berkala Bank juga melakukan pelatihan
eksternal maupun internal, baik dalam area
teknis maupun non-teknis untuk meningkatkan
kompetensi setiap individu sesuai dengan arah
pengembangan sistem di lingkungan Bank.

Bank juga menjalin kerja sama dengan salah
satu mitra strategis untuk melakukan pelatihan
yang memberikan pengetahuan dan perspektif
baru bagi SDM Sistem Informasi. Dengan
memahami integrasi proses bisnis, SDM Sistem
Teknologi Informasi diharapkan mampu membuat
perencanaan strategis Sistem Teknologi Informasi
dan mampu melakukan perubahan serta modifikasi
alur proses bisnis.

Pelaksanaan training technical dan softskill bagi
personel IT selama tahun 2017, antara lain:

1. Switching Training WAY4 (technical)
2. Emerging Leader Acceleration Program
3. First Line Manager Leader

Rencana Pengembangan IT di 2018

Sesuai dengan rencana bisnis yang telah
disampaikan kepada Bank Indonesia dan pihak
regulator, Bank Muamalat Indonesia akan
terus menggiatkan pengembangan TI. Rencana
pengembangan Teknologi Informasi di tahun 2018
adalah:

1. Mempertahankan Kehandalan IT Infrastructure
& Ketersediaan IT Resource

a. Mempertahankan  kehandalan  system
infrastructure, hardware, software dan
IT human capital di dalam mendukung
perkembangan dan pertumbuhan bisnis,
termasuk di dalamnya pengembangan
channel, switching and payment system,
serta e-banking products dan services yang
sesuai dengan ketentuan dan arahan dari
regulator.

b. Memastikan ketersediaan IT resource, serta
biaya pengembangan business initiatives

Training and Development of IT System
Human Capital

Excellent human resources are key to support
the business operations in the IT system sector.
Therefore, the Bank performs strict and highly
competitive recruitment process for the IT system
human resources. This is to ensure the recruits have
the proper level of competence as per the standards.
Periodically, the Bank also organizes training
program with external sources for the technical
and non-technical to boost the competence of each
individual in accordance with the direction of the
development of the system in the Bank.

The Bank also cooperates with a strategic partner
to conduct trainings designed to give new
knowledge and perspective to the IT system human
resources. By understanding the integration of the
business processes, the IT system human resources
are expected to be able to formulate IT System
strategic planning and are able to make changes or
modify the flow of the business process.

The technical and soft skill training for the IT
personnel in 2017 are as follows:

1. Switching Training WAY4 (technical)
2. Emerging Leader Acceleration Program
3. First Line Manager Leader

IT Development Plan for 2018

As per the business plan reported to Bank Indonesia
and the regulator, Bank Muamalat Indonesia will
continue with its IT development program. The
plan for IT development for 2018 is as follows:

1. Maintaining the Quality of IT Infrastructures &
the Availability of IT Resources

a. Maintaining the high quality of the system
infrastructure, hardware, software and IT
human capital to support business expansion
and growth, including the development of
channel, switching and payment system,
amd e-banking products and services as
per the regulation and directives from the
regulator.

b. Ensuring the availability of IT resources,
and the fund for developing cost-effective
and efficient new and existing business
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baru maupun existing yang cost-effective
dan efficient sesuai dengan standar Project
Management Office (PMO) bank, serta
optimalisasi utilisasi IT system infrastructure
dan aplikasi yang ada milik Bank.

2. Peningkatan IT Security & Governance

a. Peningkatan IT Security Control dan
Governance, di dalam mempertahankan
keamanan sistem dan jaringan Bank, sesuai
dengan perkembangan global IT security
threats dan arahan terkini dari regulator.

b. Memastikan pelaksanaan evaluasi Rencana
Pemulihan Bencana (Disaster Recovery
Plan/DRP) secara berkala sesuai dengan
hasil analisa dampak bisnis (Business
Impact Analysis/ BIA) dan Service Level
Agreement (SLA) yang telah dinilai oleh
unit kerja Operational Risk Management
dan disepakati oleh unit kerja bisnis/support
terkait Bank, dan sesuai dengan persyaratan
yang telah ditetapkan oleh regulator.

3. Peningkatan IT Human Capital Resource &

Quality

Mempertahankan kerjasama strategis dengan
vendor core banking system (Oracle) di dalam
pengembangan kapabilitas (skill personel IT)
melalui mekanisme kerjasama managed service
Run-The-Bank (RTB) dengan target waktu
kerjasama dari tahun 2015 sampai dengan
2018, serta melanjutkan rencana assessment
dan review terhadap penggunaan Core Banking
System, mengingat depresiasi Core Banking
System (MCB) akan berakhir di tahun 2018.

. Peningkatan Reporting Capability dan
Availability

Meneruskan  sentralisasi dan  konsolidasi
internal reporting bank melalui Muamalat
Datawarehouse System, serta mempertahankan
akurasi dan ketepatan waktu regulatory
reporting bank sesuai dengan standar Bank
Indonesia.

initiatives, in accordance with the Bank’s
Project Management Office (PMO) standard,
and optimizing the IT system infrastructure
utilities and the Bank’s existing application.

2. Improvement of IT Security & Governance

a. The improvement of IT Security Control
and Governance, to ensure the security
of the system and the Bank’s network, in
accordance with the development in the
global IT security threats and directives from
the regulator.

b. Periodic evaluation of Disaster Recovery Plan
(DRP) based on the result of the Business
Impact Analysis (BIA) and Service Level
Agreement (SLA) assessed by the Operational
Risk Management work unit and approved
by the related business/support work unit
and in accordance with the requirement set
forth by the regulator.

3. Improvement of IT Human Capital Resource &

Quality

Maintaining strategic partnership with the core
banking system vendor (Oracle) in developing
the capabilities and skills of the IT personnel
through managed service Run-The-Bank (RTB)
with the partnership period from 2015 until
2018, and continuing the assessment and review
plan of the utilization of Core Banking System,
considering the maturity of the Core Banking
System (MCB) depreciation will be in 2018.

. Improvement of Reporting Capability and

Availability

Continuing the Bank’s centralization and
internal  reporting consolidation through
Muamalat  Datawarehouse  System, and
maintaining the accuracy and punctuality
of regulatory reporting according with the
standard set forth by Bank Indonesia.
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Tinjauan Industri

Industry Review

Kondisi Ekonomi Dunia

Pertumbuhan ekonomi global di tahun 2017 masih
diwarnai dengan berbagai upaya perbaikan di
negara-negara maju seperti Amerika Serikat (AS).
Hal ini ditunjukkan melalui tingkat pengangguran
AS melanjutkan kecenderungan menurun di 2017,
yang tercatat pada level 4,1%, juga pertumbuhan
ekonomi AS yang meningkat menjadi 2,5% (year
on yearlyoy). The Fed kembali menaikkan Fed
Funds Rate menjadi pada kisaran 1,00-1,25%.
Tingkat inflasi AS kembali berbalik arah setelah
mencapai posisi tertingginya pada Februari 2017.

Tingkat Personal Consumption Expenditures
tercatat sebesar 1,4%. Menyikapi kondisi
tersebut, pasar keuangan global terpantau tidak
menunjukkan gejolak yang berarti dengan aliran
dana yang masuk ke negara-negara berkembang
(emerging markets) masih meningkat signifikan.
Selain itu, pemulihan Zona Euro terkendala pada
tren inflasi yang kembali melambat di mana
tingkat inflasi tercatat pada level 1.3%. Di sisi lain,
data sektor manufaktur menunjukkan perbaikan
dan tingkat pengangguran berada dalam tren
menurun.

Sementara itu, data perekonomian Jepang
melanjutkan tren yang membaik walaupun belum
solid, di mana inflasi kembali meningkat dan
kinerja ekspor yang terus membaik. Bank Sentral
Jepang diperkirakan akan mempertahankan suku
bunga acuan pada level -0.1% dan tidak terburu-
buru dalam normalisasi kebijakan moneternya.
Di samping itu, pemulihan ekonomi Tiongkok
terpantau cukup menggembirakan di mana
pertumbuhan ekonomi berada pada level 6,9%
(yoy). Inflasi masih tercatat pada level yang rendah
sebesar 1,5% (yoy).

Beberapa faktor risiko yang dapat memengaruhi
arah pemulihan global ke depan di antaranya
adalah  ketidakpastian mengenai kebijakan
ekonomi  beberapa negara, meningkatnya
ketegangan geopolitik, dan masih rendahnya
harga komoditas.

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, pada tahun
2017 pertumbuhan ekonomi nasional mencapai
507% (yoy). Ada beberapa peristiwva yang

Global Economic Condition

Global economic growth in 2017 is indicated
by various improvement efforts in developed
countries such as the United States. It can be seen
from the unemployment rate in the US that tend to
decrease in 2017 to the level of 4.1%, meanwhile,
economic growth in the US increased to 2.5% (year
on yearlyoy). The Fed raised the Fed Funds Rate
to the range of 1.00-1.25%. The US inflation rate
rebounded after reaching its highest position in
February 2017.

Personal Consumption Expenditures was recorded
at 1.4%. In response to such conditions, the
global financial market did not show significant
fluctuation with the flow of funds coming into the
emerging markets was still increasing significantly.
In addition, the recovery of the Euro Zone was
constrained by the inflation slowdown trend which
recorded at the level of 1.3%. On the other hand,
manufacturing sector data showed improvement
and the unemployment rate was in a downward
trend.

Meanwhile, Japan’s economic data continued an
improving trend, although not yet solid, where
inflation continued to rise and export performance
continued to improve. The Bank of Japan is expected
to keep its interest rate at -0.1% and not rushing to
normalize its monetary policy. In addition, China’s
economic recovery was quite encouraging where
economic growth stood at 6.9% (yoy). Inflation was
still recorded at a low level of 1.5% (yoy).

Several risk factors such as uncertainty of economic
policies of some countries, rising geopolitical
tensions, and commodity prices that remain low
may effect the future direction of the global
recovery.

Indonesia Economic Growth

Badan Pusat Statistik (BPS) recorded that in 2017,
the national economic growth reached 5.07%
(yoy). The national economic growth was driven by

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk



v

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional pada
tahun 2017, seperti membaiknya berbagai harga
komoditas non minyak dan gas (migas) maupun
migas seperti crude palm oil (CPO) dan batu bara.

Sementara itu, laju inflasi sepanjang tahun
2017 tercatat sebesar 3,6% (yoy) lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
tercatat 3,0%. Laju inflasi tersebut cukup terkendali
sejalan dengan stabilnya tingkat konsumsi rumah
tangga. namun masih tergolong cukup rendah.
Angka tersebut masih dalam rentang target inflasi
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) sebesar
4x1%.

Membaiknya kondisi perekonomian Global dan
Indonesia juga berdampak pada kinerja Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek
Indonesia, yang sepanjang tahun 2017 menguat
20% ke posisi rekor tertinggi 6.355,7. Hal tersebut
Perbaikan kondisi ekonomi Indonesia tersebut di
atas memberikan ruang bagi Bank Indonesia (BI)
untuk melakukan pelonggaran moneter dengan
menurunkan suku bunga acuan yang per Desember
2017 tercatat 4,25%.

Tinjauan Industri Perbankan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat sektor jasa
keuangan Indonesia di 2017 terus menunjukkan
kondisi yang stabil dengan kinerja intermediasi
yang berada pada level positif. Stabilitas sektor
jasa keuangan selama tahun 2017 didukung
oleh permodalan yang tinggi dan likuiditas
yang memadai untuk mengantisipasi risiko dan
mendukung ekspansi usaha.

Data OJK menunjukkan, sampai Desember 2017
CAR perbankan tercatat sebesar 23,18% (batas
minimum 8%) dengan tier 1 Capital 21,50%.
Likuiditas pasar juga terlihat memadai dengan
excess reserve perbankan per 13 Desember 2017
sebesar Rp644,95 triliun, rasio aset likuid per non-
core deposit dan rasio aset likuid per DPK masing-
masing sebesar 101,75% dan 21,44%.

Deviasi pertumbuhan kredit perbankan
dibandingkan dengan target Rencana Bisnis
Industri Bank 2017 yang berada di kisaran 11-12%
(yoy) disebabkan oleh konsolidasi yang dilakukan
oleh perbankan nasional sehubungan dengan

%

Analisis dan Pembahasan Manajemen
:=J Management Discussion and Analysis

several events such as the improvement of various
non-oil and gas commodities as well as oil and gas
such as crude palm oil (CPO) and coal.

Meanwhile, inflation rate throughout 2017 reached
3.6% (yoy) higher than the previous year of 3.0%.
This rate is quite controlled which indicated by
the stable level of household consumption. This
figure is still within the inflation target set by Bank
Indonesia (Bl) of 4 + 1%.

The improvement on Global and Indonesia
Economy condition also affected the performance
of Price Composite Index (IHSG) in Indonesia Stock
Exchange, which in 2017 rose 20% to the highest
position of 6,355.7. The above improvements in
the Indonesian economic condition provided space
for Bank Indonesia (Bl) to ease monetary policy
by lowering the interest rate to 4.25% as per
December 2017.

Banking Industry Overview

The Financial Services Authority (OJK) recorded
that Indonesia’s financial services sector in 2017
remained stable with intermediate performance
at positive levels. Financial services sector stability
during 2017 was supported by high capital and
adequate liquidity to anticipate risks and support
business expansion.

OJK data shows as of December 2017, CAR of
banking was recorded at 23.18% (minimum limit
is 8%) with tier 1 Capital 21.50%. Market liquidity
was also seen as adequate with the banking Excess
reserve as of December 13, 2017 was amounted
to Rp644.95 trillion, the ratio of liquid assets per
non-core deposit and the ratio of liquid assets
per third party funds were 101.75% and 21.44%,
respectively.

The deviation of bank credit growth compared
to the target of Banking Industry Business Plan
2017 which in the range of 11-12% (yoy) due to
consolidation by national banks in relation to
credit risk, including through the write-off of non-
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risiko kredit termasuk melalui hapus buku terhadap
kredit bermasalah terutama untuk segmen
kredit berbasis komoditas beserta turunannya.
Sementara, tingkat kredit/pembiayaan bermasalah
secara umum juga masih berada dalam level yang
terjaga, yakni sebesar 2,6% untuk perbankan.

Posisi Bank Muamalat Indonesia
dalam Industri Perbankan Syariah

BankMuamalatindonesiasebagaipioneerdiindustri
perbankan syariah Indonesia memiliki posisi yang
unik dan sekaligus menjadi tantangan tersendiri
khususnya bagi pengembangan bisnisnya. Sebagai
pioneer Bank Muamalat Indonesia menginisiasi
beberapa lembaga keuangan maupun non-
keuangan yang memiliki kaitan terhadap industri
keuangan syariah di Indonesia. Bank Muamalat
Indonesia memiliki peran yang cukup besar dalam
pendirian Multifinance Syariah, Asuransi Syariah,
DPLK yang beroperasi sesuai praktik syariah,
hingga pendirian lembaga pelatihan maupun
lembaga zakat dan sosial.

Bank Muamalatindonesiajuga menjadibanksyariah
pertama dan satu-satunya yang memiliki cabang
penuh di luar negeri. Namun, Bank Muamalat
Indonesia tidak akan cukup berpuas diri hanya
dengan status sebagai pelopor industri perbankan
syariah di Indonesia saja, tetapi akan senantiasa
meningkatkan performa bisnisnya melalui layanan
prima di seluruh jaringan kantornya dan senantiasa
mengembangkan produk serta jasa yang dapat
mendukung kebutuhan nasabah baik perorangan
maupun korporasi. Bank Muamalat Indonesia yakin,
dengan dukungan pemerintah, otoritas, maupun
bank sentral, penetrasi industri perbankan syariah
akan semakin tinggi dan Bank Muamalat Indonesia
akan senantiasa mempersiapkan diri untuk dapat
bersaing dalam kompetisi antar perbankan syariah
dan juga perbankan nasional.

Kondisi makro ekonomi yang terjadi sepanjang
tahun 2017 memiliki dampak yang cukup positif
terhadap pertumbuhan bisnis industri perbankan
syariah. Hingga Desember 2017, pertumbuhan
aset di industri perbankan syariah tercatat 19,0%
(yoy), angka ini ditopang oleh pertumbuhan dana
pihak ketiga (DPK) yang tumbuh 19,8% (yoy)
dan kredit yang tumbuh 15,2% (yoy). Sementara
itu, total Aset Bank Muamalat Indonesia tercatat
sebesar Rp61,70 triliun atau naik sebesar 10,6%
dibandingkan tahun lalu. Walaupun pertumbuhan
bisnis Bank Muamalat Indonesia masih sejalan
dengan pertumbuhan industri perbankan nasional,
namun pertumbuhan tersebut perlu ditingkatkan
agar sejalan dengan kinerja pertumbuhan industri
perbankan syariah.

performing loans primarily for commodity-based
credit segments and their derivatives. Meanwhile,
the level of credit/non-performing financing in
general was also maintained at a level of 2.6% for
banks.

Position of Bank Muamalat Indonesia
in Sharia BanRing Industry

Bank Muamalat Indonesia as a pioneer in Indonesia
sharia banking industry has a unique position
and also challenged to develop sharia banking
business. As a pioneer, Bank Muamalat Indonesia
initiated several financial and non-financial
institutions, which associated to the Indonesia
sharia finance industry. Bank Muamalat Indonesia
serves a significant role in the establishment of
Sharia Multi-finance, Islamic Insurance, Pension
Funds that complies with sharia practice, and the
establishment of training institutions as well as
zakat and social institutions.

Bank Muamalat Indonesia also the first and the
only sharia bank that operates a full branch abroad.
Nevertheless, Bank Muamalat Indonesia will not be
complacent with its status as a pioneer of sharia
banking industry in Indonesia, it will continue
to improve its business performance through
excellent service throughout its office networks and
continuously develop products and services that
support both individual and corporate customers.
Bank Muamalat Indonesia believes that with the
support of the government, authorities, and central
bank, the penetration of sharia banking industry
will be higher and Bank Muamalat Indonesia will
always prepare itself to compete in the competition
between sharia banking and also national banking.

The macroeconomic conditions that occurred
during the third quarter of 2017 had a positive
impact on the business growth of sharia banking
industry. Until December 2017, assets growth in the
banking industry stood at 19.0% (yoy), supported
by Third Party Funds that grew 19.8% (yoy) and
credit that grew 15.2% (yoy). Meanwhile, the total
Assets of the Bank was recorded at Rp61.70 trillion
or rose by 10.6% compared to last year. Although
Bank Muamalat Indonesia’s business growth was
in line with the growth of the national banking
industry, the growth was still lower than the
growth of the sharia banking industry. In addition,
several financial performance indicators needs
to be improved to keep pace with the growth
performance of the sharia banking industry.
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Tinjauan Operasional

Operational Review

Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27
Syawal 1412 Hijriyah, Bank Muamalat Indonesia
terus berinovasi dan mengeluarkan produk-produk
keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi
Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan
Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance
syariah  (Al-ljarah Indonesia Finance) yang
seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain
itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan
pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan
pertama di Indonesia. Sedangkan produk Shar-e
Gold Debit Visa yang diluncurkan pada tahun 2011,
mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor
Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah
dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta
layanan e-channel seperti internet banking, mobile
banking, ATM, dan cash management. Seluruh
produk-produk tersebut menjadi pionir produk
syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah
penting di industri perbankan syariah.

Bank Muamalat Indonesia menjalankan usaha
dan kegiatannya di bidang perbankan sesuai
dengan Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana
termaktub dalam Akta No. 35 tanggal 16 Oktober
2017. Maksud dan tujuan Bank Muamalat Indonesia
adalah sebagaimana tercantum dalam Anggaran
Dasar Perseroan, yaitu menyelenggarakan usaha
perbankan berdasarkan prinsip Syariah.

Kegiatan usaha Bank Muamalat Indonesia
berdasarkan segmen usaha diklasifikasikan menjadi
Segmen Ritel, Korporasi, Tresuri dan Perbankan
Internasional. Penjelasan terkait rincian setiap
kegiatan usaha Bank Mumalat Indonesia diuraikan
sebagai berikut:

Segmen Ritel

Di 2017, Bank Muamalat Indonesia memfokuskan
kegiatan usahanya pada segmen Ritel. Untuk
terus memberikan produk dan layanan terbaik,
Bank Muamalat Indonesia melakukan pendekatan
human customer centric, sebagai strategi dalam
mengembangkan produk dan layanan maupun
pemasarannya, terutama di segmen Konsumer dan
Ritel yang dirancang berdasarkan pemahaman atas
kebutuhan nasabah Bank Muamalat Indonesia.

Dinamika persaingan yang semakin ketat dan
perkembangan teknologi yang pesat menuntut
bank untuk senantiasa berinovasi dalam berbagai

|\
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Since its official operation on May 1, 1992 or
Syawal 27, 1412 H, Bank Muamalat Indonesia keeps
on innovating and issuing sharia financial products
such as Sharia Insurance (Asuransi Takaful),
Muamalat financial institution pension fund (DPLK
Muamalat) and sharia multifinance company
(Al-ljarah Indonesia Finance), which became a
breakthroughs in Indonesia. In addition to these,
Bank’s product Shar-e launched in 2004 which
was also the first instant saving in Indonesia. The
Shar-e Gold Debit Visa launched in 2011 obtained
an award from the Indonesian Museum of Records
(MURI) as the first Sharia Debit Card with the chip
technology in Indonesia; as well as a comprehensive
e-channel services such as internet banking, mobile
banking, ATM and cash management services. All
these products are pioneers of sharia products in
Indonesia and have become the most significant
milestone in sharia banking industry.

Bank Muamalat Indonesia conducts its business and
activities in the banking sector in accordance with
the Company’s Articles of Association as set forth
in the deed No. 35 dated October 16, 2017. The
purpose and objective of Bank Muamalat Indonesia
is as stated in the Company’s Articles of Association,
which is to conduct banking business based on
Sharia principles.

The operations of Bank Muamalat Indonesia based
on business segment are classified into Retail,
Corporate, Treasury and International Banking
Segments. The details of each business activity of
Bank Mumalat Indonesia are described as follows:

Retail Segment

In 2017, Bank Muamalat Indonesia focuses its
business activities on the retail sesgment. In order to
continue providing the best products and services,
Bank Muamalat Indonesia uses human customer
centric approach, as a strategy in developing the
products including its marketing and services,
especially in the Consumer and Retail segments,
which are designed based on understanding the
customers’ needs and desires.

Dynamic competition and technology developments
require banks to constantly innovate in providing a
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hal baik produk, layanan, maupun strategi
pemasaran agar senantiasa dapat memenuhi
kebutuhan nasabah.

Strategi pemasaran didasari atas pemahaman
akan kebutuhan nasabah (voice of customers).
Guna menggali pemahaman tersebut, dilakukan
pendekatan secara langsung melalui program
customer engagement untuk mendapatkan
customer insight yang kemudian diterjemahkan
menjadi produk atau layanan yang dibutuhkan.

Organisasi bisnis Ritel Bank Muamalat Indonesia
tersebar di seluruh cabang, dengan dukungan dari
unit Distribution and Network Management untuk
melakukan supervisi terhadap jaringan cabang,
unit SME and Micro Business dan Consumer
Financing yang menangani sisi pembiayaan, unit
Consumer Liabilities dan Wealth Management
di sisi penghimpunan dana, bancassurance, dan
produk investasi, dan didukung oleh unit Retail
Banking Strategy, E-Business Management, dan
Marketing Communication. Dengan struktur
tersebut, pengembangan produk dan layanan
perbankan dapat terus dilakukan, didukung oleh
teknologi digital dan program pemasaran yang
efektif.

Produk Ritel

SME and Micro Business

SME and Micro Business merupakan segmen
pembiayaan dengan pertumbuhan cukup pesat
di 2017. Produk-produk yang ditawarkan untuk
segmen ini juga bervariasi. Sebagai salah satu
strategi pengembangan usahanya, Bank Muamalat
Indonesia menyalurkan pembiayaan produktif
kepada sektor Ritel atau UMKM (usaha mikro,
kecil, dan menengah) dengan terus melakukan
pengembangan produk-produknya yang
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan pasar
saat ini. Sepanjang tahun 2017, produk-produk
pembiayaan produktif yang dipasarkan adalah
sebagai berikut:

better products, services, and marketing strategies
to consistently meet customers’ needs.

The marketing strategy is based on understanding
the customers needs (voice of customers). To
explore such understanding, a direct approach is
needed through customer engagement program
to get customer insight which is then interpreted
into products or services.

Bank Muamalat Indonesia Retail business
organization is spread across branches, with support
from Distribution and Network Management
units to supervise branch network, SME and Micro
Business unit and Consumer Financing which handle
financing side, Consumer Liabilities and Wealth
Management unit in fund raising, bancassurance,
and investment products, and supported by Retail
Banking Strategy, E-Business Management, and
Marketing Communication units. With these
structures, the development of banking products
and services can be done continuously, supported
by digital technology and effective marketing
programs.

Retail Products

SME and Micro Business

SME and Micro Business is a financing segment
with rapid growth in 2017. The products offered
for this segment also vary. As one of its business
development strategies, Bank Muamalat Indonesia
disburse productive financing to the Retail sector
or MSMEs (micro, small and medium enterprises) by
continuing to develop its products tailored to meet
current market needs. Throughout 2017, productive
financing products marketed are as follows:
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Tujuan Pembiayaan Produk Pembiayaan Keterangan Produk
Financing Objectives Financing Products Product Description

Modal Kerja

Pembiayaan jangka pendek (kurang dari 3
tahun) untuk memenuhi kebutuhan modal
kerja nasabah.
Working capital

Short-term financing (less than 3 years) to meet
customer’s working capital needs.

Modal Kerja Reguler dan Proyek
Regular and Project Working Capital

Diperuntukkan bagi pembiayaan atas aset lancar (persediaan dan piutang)
dengan jangka waktu maksimum 12 bulan, serta pembiayaan modal kerja
pelaksanaan proyek dengan jangka waktu maksimum 24 bulan.

Designated for financing of current assets (inventories and receivables) with a maximum

period of 12 months, as well as working capital project financing with maximum period
of 24 months.

Modal Kerja Konstruksi Developer
Construction Developer Working Capital

Pembiayaan bagi developer untuk pembangunan properti yang akan
diperjualbelikan kembali dengan jangka waktu maksimum 24 bulan.

Financing for developers that build property to sell with maximum period of 24 months.

Modal Kerja BPRS dan Koperasi
BPRS and Cooperatives Working Capital

Pembiayaan modal kerja bagi BPRS dan koperasi untuk disalurkan kepada end
user dengan pola executing dengan jangka waktu maksimum 36 bulan.

Working capital financing for BPRS and cooperatives to be distributed to the end user
with executing scheme with maximum period is 36 months.

Investasi

Pembiayaan jangka panjang (lebih dari 3
tahun) guna membantu pengembangan usaha
nasabah, melalui pembelian aset tetap.

Investment

Long-term financing (more than 3 years) to support
customer business development, through purchase
of fixed assets.

Investasi Properti Binis
Business Property Investment

Pembiayaan untuk pembelian atau pembangunan properti bisnis yang terkait
langsung dengan usaha nasabah. Adapun jangka waktu yang dapat diberikan
maksimum 120 bulan.

Financing for the purchase or construction of business property directly related to the
customer’s business. Maximum financing period is 120 months.

Investasi Reguler (Non Properti Bisnis)

Regular Investment (Non Business
Property)

Pembiayaan untuk pembelian barang-barang investasi penunjang usaha selain
properti bisnis dengan jangka waktu maksimum 60 bulan.

Financing for the purchase of investment goods other than business property with
maximum period of 60 months.

Lainnya
Others

Asset Refinance
Asset Refinance

Pembiayaan ini dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja
ataupun investasi produktif lainnya. Maksimum jangka waktu adalah 60 bulan.

This product can be used for working capital requirements or other productive
investments. Maximum period is 60 months.

Untuktahun2018, produk-produkyangmendukung
pembiayaan UMKM akan terus dikembangkan,
sehingga Bank Muamalat Indonesia dapat menjadi
bank pilihan masyarakat dalam pembiayaan untuk
UMKM secara syariah dalam rangka pemberdayaan
ekonomi umat.

Consumer Financing

Consumer  Financing  merupakan  segmen
pembiayaan terbesar di Retail Banking di mana
porsinya lebih dari 70% terhadap produk Ritel.
Sampai akhir tahun 2017, pembiayaan konsumer
membukukan pembiayaan baru sebesar Rp2,99
triliun, sehingga total portofolio Consumer
Financing per 31 Desember 2017 tumbuh menjadi
Rp10,42 triliun. Produk-produk Consumer Financing
yang menjadi andalan yaitu:

1. Pembiayaan KPR

Produk utama segmen konsumer adalah
Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR) dengan
porsi lebih dari 75%. Hal ini sejalan dengan
strategi manajemen untuk segmen Ritel dengan
pertimbangan:

a. Kebutuhan akan penyediaan perumahan
sangat tinggi karena merupakan kebutuhan
pokok bagi masyarakat.

For 2018, products that support MSME financing
will continue to be developed, so that Bank
Muamalat Indonesia can become the community’s
preferred bank in financing for sharia UMKM in
order to empower the people’s economy.

Consumer Financing

Consumer Financing is the largest Retail segment
in Retail Banking with portion more than 70% of
Retail products. Until the end of 2017, consumer
financing booked new financing of Rp2.99 trillion,
bringing the total Consumer Financing portfolio as
of December 31, 2017 to grow to Rp10.42 trillion.
Consumer Financing products that become the
mainstay are:

1. Mortgage Financing

The main product of the consumer segment is
Mortgage Financing (KPR) with portion of more
than 75%. This is in line with management
strategy for Retail segment with the following
considerations:

a. The need for housing is very high because
it is a basic requirement for the community.
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b. Memberikan efek positif yang secara
langsung dapat dirasakan dan dinikmatioleh
nasabah dan keluarga, serta kenyamanan
untuk mendapatkan pembiayaan secara
syariah.

c¢. OJK memberikan insentif berupa
pembebanan rasio Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR) yang lebih rendah
dibanding pembiayaan lain sehingga akan
mempengaruhi tingkat kesehatan bank.

Tahun ini  Bank Muamalat Indonesia
memfokuskan untuk menjalin  kerjasama
dengan developer-developer perumahan dan
agen properti yang ternama dalam melanjutkan
breakthrough dari produk KPR iB Muamalat
Angsuran Super Ringan (termasuk juga produk
Property Bisnis) yang telah dikembangkan
dengan program menarik yang menjadi
andalan di 2017.

. Pembiayaan Multiguna

Pembiayaan  multiguna  ditujukan  untuk
memenuhi kebutuhan nasabah baik terhadap
barang maupun jasa yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah. Penyerapan pembiayaan
multiguna banyak digunakan untuk pemenuhan
kebutuhan antara lain pembiayaan dana
pendidikan, pembiayaan pariwisata, pembelian
barang/perabot rumah tangga, dan lain-lain.

. Pembiayaan Umrah

Pembiayaan Umrah diberikan untuk
menjembatani nasabah yang berkeinginan
untuk menunaikan ibadah Umrah namun
terkendala penyediaan dana. Sehingga dengan
pembiayaan umrah, nasabah dapat berangkat
Umrah dan dapat mencicil biayanya ke BMI.

Saat ini Bank Muamalat Indonesia telah
bekerjasama dengan beberapa biro perjalanan
Umrah vyang ternama untuk memastikan
nasabah dapat berangkat Umrah tepat waktu
dan terhindar dari risiko gagal berangkat.

. Pembiayaan Pensiun

Bank Muamalat Indonesia telah menjadi mitra
bayar PT Taspen untuk mengelola dana pensiun
PNS sehingga seiring dengan hal tersebut, Bank
Muamalat Indonesia memberi kemudahan bagi
para pensiunan yang pembayaran pensiunnya
melalui Bank Muamalat Indonesia untuk
memperoleh pembiayaan.

Selain  memenuhi kebutuhan pensiunan
dengan pembiayaan, misi terpenting adalah

b. Provide positive effects that can be directly
felt and enjoyed by customers and families,
as well as convenience to get financing in
sharia.

¢. OJK provides incentives in form of lower
Risk Weighted Assets (RWA) ratio compare
to other financing so it will affect the bank's
soundness rating.

This year Bank Muamalat Indonesia focuses
on establishing cooperation with renowned
residential developers and property agents
in continuing the breakthrough of KPR iB
Muamalat Angsuran Super Ringan (including
Business Property product) which has been
developed with attractive program which
become the mainstay in 2017.

. Multipurpose Financing

Multipurpose Financing aims to meet customers’
needs for goods and services that in line with
sharia principles. Absorption of multipurpose
financing is widely used for the fulfillment of
needs, among others, financing for education
fund, tourism financing, purchase of goods/
furniture, and others.

. Umrah Financing

Umrah financing aims to meet customers’ needs
for Umrah but constrained with limited funds.
With Umrah’s Financing, customers can do
Umrah and pay the installment to BMI.

Currently Bank Muamalat Indonesia has
collaborated with some of the leading Umrah
travel agencies to ensure that customers can do
Umrah on time and avoid the risk of failing to
depart.

. Pension Financing

Bank Muamalat Indonesia has become a
partner of PT Taspen to manage pension fund
of civil servants in line with this, Bank Muamalat
Indonesia provides convenience for pensioners
who pay pension through Bank Muamalat
Indonesia to obtain financing.

In addition to meeting the needs of pensioners
with financing, the most important mission is to
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memberikan  kesempatan  kepada para
pensiunan untuk dapat bermitra dengan
bank syariah sehingga dapat memperoleh
keberkahan.

Pembiayaan Chanelling

Selain pembiayaan yang sifatnya langsung
(direct financing), Bank Muamalat Indonesia
juga menyalurkan pembiayaan secara Business
to Business melalui kerjasama dengan Koperasi
Karyawan dan Multifinance.

a. Chanelling Koperasi Karyawan
Kerjasama dengan Koperasi Karyawan
ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan
anggota  koperasi yang  merupakan
karyawan Bank tempat koperasi tersebut
bernaung.

Saat ini Bank Muamalat Indonesia telah
bekerjasama dengan koperasi-koperasi
dari BUMN/BUMD serta koperasi-koperasi
perusahaan swasta yang terpercaya.

Chanelling Multifinance
Kerjasama dengan Multifinance ditujukan
untuk mempermudah akses nasabah dalam

memenuhi kebutuhan akan kepemilikan
kendaraan. Saat ini Bank Muamalat
Indonesia telah  bekerjasama dengan

beberapa multifinance berskala nasional
untuk penyaluran pembiayaan kepemilikan
kendaraan.

Dalam upaya tetap meningkatkan pertumbuhan
pembiayaan  konsumer di  tahun 2018,
Bank Muamalat Indonesia akan melakukan
pengembangan produk, program, dan proses
sebagai berikut:

1. Program KPR dengan pilihan skema yang
fleksibel sesuai dengan kebutuhan nasabah.

Efisiensi proses pembiayaan yang terukur dan
pengembangan sistem teknologi pembiayaan
sehingga kebutuhan nasabah akan lebih cepat
terpenuhi.

Meningkatkan kerjasama khusus dengan
Developer pilihan dengan program yang spesial.

Meningkatkan kerjasama dengan institusi atau
organisasi Islam untuk peningkatan penyerapan
pembiayaan sesuai dengan visi dan misi Bank
Muamalat Indonesia dalam pengembangan
ekonomi umat.

%
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provide opportunities for pensioners to be able
to partner with sharia banks so as to obtain
blessings.

Chanelling Financing

In addition to direct financing, Bank Muamalat
Indonesia also channels Business to Business
financing in cooperation with the Employees
Cooperative and Multifinance.

a. Cooperative Employees Channeling
Cooperation with the Employee Cooperative
aims to meet the needs of members of the
cooperative who are the Bank employees
where cooperative is established.

Currently Bank Muamalat Indonesia has
cooperated with the cooperatives of SOE/
ROE and cooperatives of trusted private
companies.

Multifinance Chanelling

Cooperation with Multifinance aims to
facilitate customer access in owning their
vehicle. Currently Bank Muamalat Indonesia
has cooperated with several national
multifinance companies which can distribute
the vehicle ownership financing.

In increasing consumer financing growth in
2018, Bank Muamalat Indonesia will develop the
following products, programs and processes:

1. Mortgage program with a flexible scheme
according to customer’s requirement.
2. The efficiency of measurable financing processes

and the development of a financing technology
system so that customers’ needs can be met

faster.

3. Increase special cooperation with the selected
Developer with a special program.

4. Increase cooperation with Sharia institutions

or organizations to increase the absorption of
financing in accordance with the vision and mission
of Bank Muamalat Indonesia in people economic
development.
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5. Meningkatkan kerjasama dengan pihak
ketiga lainnya sesuai dengan produk-produk
yang telah dimiliki, untuk memperluas akses
pembiayaan syariah ke masyarakat.

Consumer Liabilities

Dari segi pendanaan, BMI menyediakan berbagai
produk pendanaan, dengan fokus untuk
meningkatkan dana murah melalui proposisi
utama yaitu Haji dan Umrah, komunitas, institusi
pendidikan, masjid, dan employee benefit.
Kebutuhan nasabah untuk kemudahan bertransaksi
akan dilayani dengan meningkatkan portofolio
tabungan dan fokus pada transactional banking.
Dengan didukung oleh digital banking seperti
Mobile Banking, Internet Banking, dan ATM,
fasilitasi kebutuhan transaksi nasabah dilakukan
secara praktis dan menyeluruh.

Produk dan layanan pendanaan yang ditawarkan
kepada nasabah adalah sebagai berikut:

1. Produk Saving Account

a. Program Rezeki Haji Berkah adalah program
undian yang memberikan hadiah berupa
paket umrah gratis bagi nasabah yang
membuka Tabungan Haji di Bank Muamalat.

b. Program Tabungan Rencana Berhadiah
dengan cara menabung rutin setiap bulan
untuk memenuhi kebutuhan di masa yang
akan datang (untuk berbagai kebutuhan
seperti pernikahan, pendidikan, wisata dan
lainnya) sekaligus mendapatkan hadiah di
muka dengan jenis hadiah sesuai dengan
kebutuhan nasabah.

¢. Produk Tabungan Prima yang menawarkan
pilihan benefit berupa tambahan reward
nisbah untuk tiering saldo tertentu atau
hadiah di muka sesuai dengan kebutuhan
nasabah.

d. Enhancement fitur produk Tabungan
Muamalat baik yang menggunakan akad
wadiah dan mudharabah agar memenuhi
kebutuhan transaksi nasabah.

2. Produk Current Account

Pemberian benefit untuk nasabah pemilik
rekening Giro melalui pemberian subsidi biaya
transaksi bagi nasabah Giro Attijary atau nisbah
kompetitif bagi nasabah Giro Ultima.

5. Increase cooperation with other third parties in
accordance with the owned products, to expand
the access of sharia financing to the community.

Consumer Liabilities

In terms of funding, BMI provides a variety
funding products, focusing on raising low-cost
funds through the main propositions of Hajj and
Umrah, communities, educational institutions,
mosques, and employee benefits. Customer needs
for convenience transactions will be served by
increasing the savings portfolio and focusing
on transactional banking. Supported by digital
banking such as Mobile Banking, Internet Banking,
and ATM, the facilitation of customer transaction
needs is done practically and thoroughly.

The products and services offered to customers are
as follows:

1. Saving Account Products

a. Rezeki Haji Berkah Program is a drawing
program with prizes including free umrah
trip package for customers who open Haj
Saving Account at Bank Muamalat.

b. Rencana  Berhadiah  Saving  Program
designed for a monthly reqular deposit for
future needs (for various needs, such as
wedding, school fee, traveling and others)
along with prizes given when the customer
opens a new account, with the prizes cater
to meet the need of the customers.

¢. Prima Saving Account which offers choices
of benefits in the form of additional reward
ratio if the saving reaches a certain balance
or prize when opening the account.

d. Feature enhancement of Muamalat Saving
products, either used for wadiah contract
or mudharabah contact to help customers
meet their transaction needs.

2. Current Account Products

Benefits for customers who have a current
account in the form of subsidy for transaction
cost from Giro Attijary customers or competitive
ratio for Giro Ultima customers.
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3. Produk Time Deposit

Produk deposito merupakan instrumen investasi
yang ditawarkan kepada nasabah dengan

nisbah kompetitif. Fokus produk deposito
sebagai diversifikasi kepemilikan rekening
nasabah.

Untuk meningkatkan Fee-based Income dari
produk pendanaan, dilakukan program sebagai
berikut:

1. Aktivasi transaksi rekening nasabah melalui
program usage kartu debit (subsidi transaksi
belanja dan tarik tunai).

Peningkatan akuisisi nasabah baru dengan
menyasar pada komunitas muslim yang
berafiliasi dengan:
a. Masjid, melalui Masjid
Muamalat.

Program Solusi

b. Sekolah, melalui Program Solusi Pendidikan

Muamalat.

¢. Payroll, melalui Program Employee Benefit
Muamalat.

d. Haji dan Umroh melalui kerja sama dengan

PIHK (Penyelenggara lbadah Haji Khusus)
dan KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Hayji)
yang didukung dengan serta penyediaan
layanan 1Hram (One Stop Solution for Hajj
& Umrah). THram merupakan layanan satu
pintu dari Bank Muamalat Indonesia untuk
memfasilitasi kebutuhan bisnis haji dan
umroh bagi seluruh stakeholder terkait
seperti Travel Haji dan Umrah, Kelompok
Bimbingan lbadah Haji, layanan pembuatan
visa, layanan manasik dan sebagainya.

Kebutuhan transaksional nasabah juga didukung
oleh kartu Shar-E Debit yang mudah digunakan
di merchant sebagai kartu debit dan di ATM,
keamanan transaksi dengan teknologi chip,
kenyamanan transaksi di e-Channel, berbagai
program subsidi/ diskon, dan keleluasaan transaksi
di seluruh dunia seperti gratis biaya tarik tunai di
Arab Saudi, yang bertujuan memudahkan jamaah
haji dan umrah untuk bertransaksi di Tanah Suci.

Layanan cash management juga didukung oleh
fasilitas virtual account bagi nasabah, dengan
transaksi real time online, biaya layanan yang
kompetitif, dan tipe pembayaran dapat diatur
sesuai kebutuhan nasabah.
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3. Time Deposit Products

A time deposit product is an instrument
for investment offered to customers with
competitive contract. The focus of the time
deposit product is for the customer’s account
diversification.

To generate higher Fee-based Income from
financing products, the Bank performed the
following:

Customer’s account transaction activation
through the debit card usage program (subsidy
for purchase/shopping transactions and cash
withdraw).

1.

Raising the number of new customer acquisition
by targeting Muslim communities affiliated

with:

a. Mosques, through Muamalat Masjid
Solution Program.

b. Schools, through Muamalat Education
Solution Program.

¢. Payroll, through Muamalat Employee
Benefit Program.

d. Hajj and Umrah Pilgrimage by partnering

with Special Hajj Pilgrimage Organizer
(“PIHK”) and Hajj Pilgrimage Counseling
Group (“KBIH”) supported by and packaged
with THram (One Stop Solution for Hajj &
Umrah) service. THram is a one-door service
from Bank Muamalat Indonesia to facilitate
Hajj and umrah pilgrimage business for
related stakeholders, such as Hajj And
Umrah Travel Agents, KBIH, visa-making
service, manasik service and others.

Customer transactional needs are also supported
by easy-to-use Shar-E Debit cards on merchants as
debit and ATM cards, transaction security with chip
technology, e-Channel transaction convenience,
subscriber/discount programs, and free worldwide
transactions of cash withdrawal in Saudi Arabia,
which aims to facilitate Hajj and umrah to transact
in the Holy Land.

Cash management services are also supported by
virtual account facility for customers, with real
time online transactions, competitive service fees,
and payment types that can be regulated based on
customers’ needs.
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Dengan semua layanan tersebut dan penjualannya
didukung oleh seluruh jaringan cabang Bank
Muamalat, pendanaan segmen Ritel di akhir
2017 telah berhasil membukukan Rp32,8 triliun,
meningkat sekitar 14% dibandingkan akhir tahun
2016.

Wealth Management

Wealth Management merupakan divisi yang
relatif baru dibentuk di Bank Muamalat Indonesia.
Pembentukan divisi ini dilatarbelakangi untuk
memberikan apresiasi dan menjawab kebutuhan
nasabah High Net Worth Individual (HNWI).

Berdasakan data nasabah HNWI Bank Muamalat
Indonesia berkontribusi lebih dari separuh dana
Ritel individu sehingga sangat diperlukan layanan
dan produk yang sesuai agar nasabah terus
menggunakan layanan Bank Muamalat Indonesia
dan meningkatkan aktivitas transaksi.

Wealth Management Bank Muamalat Indonesia
menawarkan  Layanan  Muamalat  Prioritas
serta produk investasi dan proteksi untuk
mengoptimalkan pengelolaan dana dan kekayaan
nasabah HNWI eksisting maupun untuk kebutuhan
akusisi nasabah baru.

1. Muamalat Prioritas

Setelah mendapatkan persetujuan OJK dan
soft launching Layanan Muamalat Prioritas di
kuartal ke-4 tahun 2016, pada bulan Januari
2017 telah dilaksanakan Grand Launching
Layanan Muamalat Prioritas yang dihadiri oleh
nasabah dan media massa.

Untuk menjawab kebutuhan nasabah dalam
rangka retensi dan meningkatkan jumlah
nasabah serta meningkatkan pertumbuhan dana
dan fee-based income maka Layanan Muamalat
Prioritas yang pada awalnya hanya ditawarkan
secara terbatas di wilayah Jakarta, pada semester
kedua tahun 2017 ditawarkan secara lebih luas
ke seluruh wilayah kerja Bank Muamalat.

Dalam rangka memberikan nilai tambah
bagi Nasabah, Muamalat Prioritas senantiasa
menyempurnakan layanan dengan berbagai
penawaran sebagai berikut:

a. Sharia  Financial Solution, membantu
mewujudkan target pengembangan
finansial Nasabah dengan menawarkan
serangkaian produk pengelolaan keuangan,
pengelolaan investasi dan proteksi yang
sesuai prinsip syariah.

All branches of Bank Muamalat Indonesia supported
all these services and sales so that Retail segment
funding has managed to book Rp32.8 trillion by
the end of 2017, up about 14% compared to the
end of 2076.

Wealth Management

Wealth Management is a relatively new division
established at Bank Muamalat Indonesia. The
establishment of this division is motivated to give
appreciation and answer the needs of high Net
Worth Individual (HNWI) customers.

HNWI Bank Muamalat Indonesia contributes more
than half of individual Retail funds based on
customer data so it is indispensable of service and
appropriate products for customers to continue
using Bank Muamalat Indonesia services and
increase transaction activity.

Bank Muamalat Indonesia Wealth Management
offers Muamalat Priority Services as well as
investment and protection products to optimize the
management of funds and wealth of existing HNWI
customers as well as acquisition of new customer.

1. Muamalat Priority

After obtaining OJK approval and soft lauching
of Muamalat Prioritas Service in the fourth
quarter of 2016, in January 2017, Grand
Launching of Muamalat Prioritas Service was
attended by customers and mass media.

To respond customer needs in the framework of
retention and increase the number of customers
and the growth of funds and fee-based income,
Muamalat Prioritas service, which initially
offered only limited in Jakarta area, in second
semester of 2017 offered more broadly to all
work area of Bank Muamalat.

In order to provide added value for the
Customer, Muamalat Prioritas always improving
the service with various offers as follows:

a. Syariah Financial Solution, to assist the
Customer’s financial development targets by
offering a range of financial management
products, investment management and
sharia-compliant protection.
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. Personalized and Convenience Access,
menawarkan  layanan  pribadi  yang
memberikan kenyamanan akses
bertransaksi.

e Kartu Shar-E Debit Prioritas dengan
desain  eksklusif ~sebagai identitas
Nasabah Muamalat Prioritas yang dapat
digunakan untuk transaksi pembayaran
di jaringan merchant VISA di seluruh
dunia

e Dedicated Relationship Manager yang
didedikasikan khusus untuk membantu
mengoptimalkan perencanaan
pengelolaan keuangan dan investasi
nasabah

e (Call Center Dedicated Line yang siap
memberikan layanan informasi melalui
telepon 24/7 di SalaMuamalat 1500016
pilihan 1

e Electronic Channels yang dapat diakses
setiap saat sesuai preferensi transaksi
Nasabah melalui Muamalat Mobile,
Muamalat Internet dan Muamalat ATM

Preferential and Convenience Service,
memberikan layanan istimewa untuk
kenyamanan dan privacy Nasabah.

Priority Meeting Room*
Priority Business Lounge*
Priority Private Dealing Room*
Safe Deposit Box*

Priority Lane**

Priority Parking Lot**

*  tersedia di Cabang Muamalat Tower
**  tersedia di sejumlah cabang utama

. Loyalty and Rewards, menawarkan layanan
apresiasi untuk melengkapi gaya hidup
Nasabah dan keluarga

. Regional Capability, memberikan layanan
istimewa dengan memanfaatkan kapabilitas
regional Bank Muamalat

e Malaysian Desk

e Education Concierge di Bank Muamalat
Cabang Kuala Lumpur

e Priority Meeting Room di
Muamalat Cabang Kuala Lumpur

Bank
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. Regional

. Personalized and Convenience Access,

offering a personalized services that provide
convenient access to transactions.

e Shar-E Priority Debit Card with an
exclusive design as a Priority Customer
identity which can be used for payment
transactions in VISA merchant networks
worldwide

e Dedicated Relationship Manager
exclusively to assist optimizing financial
management planning and customer
investment

e Call Center Dedicated Line which is ready
to provide information services by phone
24/7 in SalaMuamalat 1500016 option 1

e Electronic Channels that can be accessed
at any time according to Customer’s
transactions preferences through
Muamalat Mobile, Muamalat Internet
and Muamalat ATM

Preferential and Convenience Service,
provide privileged services for the
convenience and privacy of the Customer.

Priority Meeting Room*
Priority Business Lounge*
Priority Private Dealing Room*
Safe Deposit Box*

Priority Lane**

Priority Parking Lot**

* available at Muamalat Tower Branch
** available in a number of main branches

. Loyalty and Rewards, appreciation service

offering to complement the lifestyle of the
Customer and family

Capability, provide excellent
services by utilizing the regional capabilities
of Bank Muamalat

* Malaysian Desk

e Education Concierge in Bank Muamalat
Kuala Lumpur

e Priority Meeting Room in
Muamalat Kuala Lumpur

Bank
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Untuk tahun 2018, beberapa rencana berikut
akan dilakukan:

a. Penambahan Muamalat Prioritas Center
Untuk terus meningkatkan Preferential
dan Convenience Service serta memberikan
kenyamanan bertransaksi Nasabah
Muamalat Prioritas, pada tahun 2018
Bank Muamalat Indonesia merencanakan
penambahan Muamalat Prioritas Center di
beberapa kota besar.

b. Penambahan Fitur dan Manfaat Layanan

Muamalat Prioritas

Dalam rangka mengapresiasi Nasabah
Muamalat  Prioritas, Bank Muamalat
Indonesia senantiasa terus mengupayakan
peningkatan kualitas layanan di tahun
2018 khususnya dalam hal Sharia Financial
Solution serta Loyalty and Reward Programs:

e Penambahan produk investasi dan
proteksi seperti antara lain Reksa Dana
Syariah, Sukuk Ritel 010, dan Manulife
Zafirah Wealth Protection.

e Penambahan kerjasama dengan rumah
sakit bertaraf international dan biro
perjalanan.

Bancassurance

Sebagai bagian dari upaya Bank Mumalat
Indonesia yang berkelanjutan untuk
menyediakan beragam produk dan layanan
yang dapat memenuhi kebutuhan finansial
nasabah, Bank Muamalat Indonesia melalui
kemitraan strategis dengan PT Asuransi Jiwa
Manulife Indonesia (Manulife) melakukan
pemasaran bersama produk asuransi syariah
Manulife Zafirah Savelink, Manulife Zafirah
Proteksi Sejahtera, dan Manulife Zafirah
Medicash.

Manulife Zafirah Savelink merupakan produk
asuransi unit link yang dirancang untuk
menyediakan perlindungan masa depan melalui
pembayaran premi secara berkala. Produk ini
dirancang untuk nasabah yang membutuhkan
perlindungan  asuransi  sekaligus  ingin
menginvestasikan dana dengan berlandaskan
prinsip syariah.

Produk lainnya yang ditawarkan kepada
nasabah adalah Manulife yakni Manulife Zafirah
Proteksi Sejahtera yang merupakan produk
asuransi berjangka syariah yang memberikan
perlindungan kepada keluarga apabila terjadi
risiko meninggal dunia atau ketidakmampuan
total tetap, serta memberikan manfaat akhir

For 2018, some of the following plans will be
carried out:

a. Addition of Muamalat Priority Center
In improving Preferential and Convenience
Service as well as provide convenience
of Bank Muamalat Indonesia Priority
transactions, in 2018 Bank Muamalat
Indonesia plans the addition of Muamalat
Priority Center in several major cities.

b. Additional Features and Benefits of
Muamalat Priority Services
To appreciate the Muamalat Priority
Customers, Bank Muamalat Indonesia
continues improving the service quality in
2018, especially in Shariah Financial Solution
and Loyalty and Reward Programs:

e Additional investment and protection
products such as Syariah Mutual Fund,
Retail Sukuk 010, and Manulife Zafirah
Wealth Protection.

* Increasing cooperation with international
hospitals and travel agencies.

. Bancassurance

As a part of Bank Muamalat Indonesia's
sustainable efforts to provide a wide range of
products and services that meet the customers
financial needs, Bank Muamalat Indonesia
through a strategic partnership with PT Asuransi
Jiwa Manulife Indonesia (Manulife) co-operates
with Sharia insurance products Manulife Zafirah
Savelink, Manulife Zafirah Proteksi Sejahtera,
and Manulife Zafirah Medicash.

Manulife Zafirah Savelink is a unit link insurance
product designed to provide future protection
through regular premium payments. This
product is designed for customers who need
insurance protection as well as investing funds
based on sharia principles.

Other products offered to customers are
Manulife Zafirah Proteksi Sejahtera which
is a sharia insurance product that provides
protection to the family in the event of death
risk or total permanent disability, and provides
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masa kepesertaan jika tidak terjadi risiko

sampai dengan akhir masa asuransi.

Produk asuransi ketiga yang ditawarkan oleh
Bank Muamalat Indonesia adalah Manulife
Zafirah Medicash. Produk ini menyediakan
santunan perawatan inap harian jika nasabah
dirawat di rumah sakit atau dilakukan tindakan
pembedahan besaryang diperlukan karena sakit
atau kecelakaan. Produk ini juga memberikan
santunan jika nasabah meninggal dunia dalam
proses pembedahan hingga 24 jam setelah
pembedahan. Manulife Zafirah Medicash
dipasarkan melalui media telemarketing
sehingga diharapkan dapat menjangkau dan
membantu memenuhi kebutuhan Nasabah di
seluruh tanah air dengan lebih mudah, cepat,
dan efisien.

Sejak perluncuran perdana rangkaian produk
Bancassurance, tercatat telah diterbitkan lebih
dari 22.000 polis asuransi yang berarti Bank
Muamalat Indonesia telah berpartisipasi aktif
dalam menjawab kebutuhan perlindungan
terhadap jiwa nasabah, aset dan perencanaan
keuangan kepada lebih dari 20.000 nasabah.

Bank Muamalat Indonesia dan Manulife
akan terus menawarkan beragam produk
Bancassurance untuk memenuhi permintaan
nasabah yang terus meningkat terhadap
solusi manajemen kekayaan yang menyeluruh.
Rangkaian produk Bancassurance yang akan
diluncurkan di tahun 2018 adalah Manulife
Zafirah Wealth Protection dan Manulife Zafirah
Accident Protection.

. Produk Investasi

Untuk menjawab kebutuhan investasi nasabah
sejak tahun 2010 Bank Muamalat Indonesia
secara rutin setiap tahun menawakan SUKUK
Ritel yaitu Sukuk Negara yang diterbitkan
pemerintah untuk membiayai pembangunan
proyek infrastruktur di Indonesia.

Pada tahun 2017 Bank Muamalat Indonesia
kembali ditunjuk oleh Kementrian Keuangan
Rl sebagai Agen Penjual untuk memasarkan
SUKUK Ritel 009 sebagai instrumen investasi
bagi nasabah yang sesuai syariah, aman,
menguntungkan, dan likuid.

e Sesuai Syariah telah mendapatkan
fatwa dan opini syariah
dari DSN-MUI.

°* Aman pokok dan imbalan

dijamin oleh Negara.
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benefit in the end of membership if no risk
occurs until the end of the insurance period.

The third insurance product offered by Bank
Muamalat Indonesia is Manulife Zafirah
Medicash. This product provides a daily
hospitalization benefits if the customer is
admitted to the hospital or a major surgical
action is required due to illness or accident.
This product also provides compensation if the
customer dies in the process of surgery up to 24
hours after surgery. Manulife Zafirah Medicash
is marketed through telemarketing media so it
is expected to reach and help meet the needs
of Customers throughout the country easily,
quickly and efficiently.

Since the first launch of the Bancassurance
product series, more than 22,000 insurance
policies have been issued, it means Bank
Muamalat Indonesia has actively participated
in responding to the protection needs of
customers, assets and financial planning to
more than 20,000 customers.

Bank Muamalat Indonesia and Manulife will
continue to offer a various of Bancassurance
products to meet the increasing customer
demand for a comprehensive wealth
management  solution. The range of
Bancassurance products to be launched in 2018
is Manulife Zafirah Wealth Protection and
Manulife Zafirah Accident Protection.

. Investment Product

To answer the customers investment needs since
2010 Bank Muamalat Indonesia routinely bring
SUKUK Ritel every year, namely Government
Sukuk issued by the government to finance
the construction of infrastructure projects in
Indonesia.

In 2017 Bank Muamalat Indonesia is appointed
again by the Ministry of Finance of Indonesia
as a Selling Agent to market SUKUK Ritel 009
as an investment instrument for customers who
are sharia compliant, safe, profitable and liquid.

: earned a fatwa and sharia
opinion from the DSN-MUI.

e Sharia based

e Secure : principal and returns

guaranteed by the State.
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e Menguntungkan : tingkat imbalan yang
kompetitif dan tetap,
dibayarkan setiap
bulan dengan pajak
yang lebih rendah
(15%) dan berpotensi
mendapatkan capital
gain.
e Likuid : dapat dijualbelikan di
pasar sekunder.

Untuk tahun 2018, produk baru yang akan
ditawarkan ke nasabah adalah sebagai berikut:

a. Produk Obligasi Pemerintah Berbasis Syariah
Di penghujung tahun 2017 tepatnya tanggal
27 Desember 2017 Kementerian Keuangan
RI telah menunjuk kembali Bank Muamalat
Indonesia sebagai salah satu Agen Penjual
SUKUK Ritel 010 yang pemasarannya akan
dilaksanakan pada bulan Februari-Maret

2018.

Selain menjadi Agen Penjual SUKUK
Ritel, Bank Muamalat Indonesia akan
mengaktifkan penjualan Obligasi

Pemerintah di pasar sekunder. Rencana yang
akan dilakukan di tahap awal adalah dengan
menawarkan porduk Obligasi Pemerintah
Indonesia dalam mata uang USD dan PBS
(Project Based Sukuk).

b. Produk Reksa Dana Syariah
Untuk melengkapi variasi produk investasi
bagi Nasabah di tahun 2018, Bank Muamalat
Indonesia  bekerjasama dengan Agen
Penjual Efek Reksa Dana (APERD) terkemuka
menargetkan untuk menawarkan layanan
pembelian produk reksa dana secara online.

E-Business Management

Dalam implementasinya, segmen bisnis Ritel juga
didukung oleh unit pendukung, salah satunya
adalah unit E-Business Management, di mana
Bank Muamalat Indonesia terus melakukan
pengembangan produk dan layanan perbankan
elektronik  melalui teknologi digital guna
menopang segmen bisnis Ritel. Bank Muamalat
memiliki empat jenis produk yang dikelola unit
E-Business Management, yakni Anjungan Tunai
Mandiri (ATM), Mobile Banking (MB), Internet
Banking (IB) dan Gerai Muamalat.

e Profitable : competitive and fixed rate
of return, paid monthly
with lower taxes (15%) and
potentially gaining capital
gains.

e Liquid : can be bought and sold in

the secondary market.

In 2018, new products will be offered to
customers are as follows:

a. Government Sukuk
In the end of 2017, exactly on December 27,
2017 Ministry of Finance has reappointed
Bank Muamalat Indonesia as a Retail Sukuk
010 Sales Agent which will be held in
February-March 2018.

In addition to being a Retail SUKUK Agent,
Bank Muamalat Indonesia will activate the
sale of Government Bonds in the secondary
market. The plan that will be carried out in
the early stages is to offer the Indonesian
Government Bonds in USD and PBS (Project
Based Sukuk)

b. Sharia Mutual Fund Products
To complement the variety of investment
products for Customers in 2018, Bank
Muamalat Indonesia cooperates with a
leading Mutual Fund Sales Agent (APERD) to
offer mutual fund product purchase services
online.

E-Business Management

In the implementation, the Retail business segment
also supported by supporting units, one of them
is E-Business Management unit, in which the Bank
Muamalat Indonesia continues to develop products
and electronic banking services through digital
technology in order to sustain the Retail business
segment. Bank Muamalat Indonesia has four types
of products managed by E-Business Management
unit, namely Automated Teller Machine (ATM),
Mobile Banking (MB), Internet Banking (IB) and
Gerai Muamalat.
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Sepanjang tahun 2017, unit bisnis ini menghasilkan
pencapaian yang cukup memuaskan, dengan total
Fee-based Income sebesar Rp38 miliar, dari sisi total
aktivasi Mobile Banking tercatat sebesar 72.403
user. Sementara untuk jumlah ATM Bank Muamalat
Indonesia per Desember 2017 tercatat sebanyak
710 ATM, yang tersebar di seluruh Indonesia.

Serangkaian strategi dan inisiatif telah dilakukan,
seperti yang terlampir pada tabel berikut ini:

Strategi dan Inisiatif yang Telah Dilakukan selama Tahun 2017

Strategies and Initiatives that have been Carried Out during 2017

ATM

%
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Throughout the year 2017, this business unit
produced a satisfactory achievement, with a total
Fee-based Income of Rp38 billion, in terms of
total Mobile Banking user activation 72.403 users
recorded. As for the number of Bank Muamalat
Indonesia ATMs as of December 2017 as many as
710 ATMs recorded, which are spread throughout
Indonesia.

A series of strategies and initiatives have been
undertaken, such as those attached to the following
table:

Keterangan
Description

Penambahan Biller (Prudential, Paket Data Indosat)
Addition of Biller (Prudential, Indosat Data Package)

MB

Peluncuran tools registrasi Muamalat Mobile melalui
smartphone pada bulan November 2017

Launching of Muamalat Mobile registration via smartphone in
November 2017

. Penambahan Merchant Debit Online

Ad(dition of Merchant Debit Online

Penambahan Biller Paket Data Indosat
Addition of Biller Indosat Data Package

Gerai Muamalat

Penambahan Biller (Paket Data Indosat & Telkomsel)
Addition of Biller (Indosat & Telkomsel Data Package)

Rencana dan strategi dalam pengembangan
E-Business di tahun 2018, adalah sebagai berikut:

Plans and strategies in the development of
E-Business in 2018, are as follows:

New Product a.

Pengembangan E-Commerce / Debit Online

E-Commerce / Online Debit Development

E-Wallet / E-Money
Chat Banking / Chatbox
Laku Pandai

ATM

Pengembangan fitur pada mesin CRM

Development of features on CRM machines

Rollout NSICCS Acquiring
Rencana penambahan Biller
Biller addition plan

Mobile Banking

Pengembangan UMB / USSD menu browser

UMB / USSD browser menu development

Pembukaan rekening tabungan dan deposito secara online di Mobile Banking

Online savings accounts and deposits opening in Mobile Banking

Penambahan fitur daily Standing Instruction Mobile Banking

Daily Standing Instruction Mobile Banking feature addition

Rencana penambahan biller
Biller addition plan

Promotion Management System
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Internet Banking a.

Enhancement verifikasi transaksi (Soft Token)

Enhancement of transaction verification (Soft Token)

b.  Pembukaan rekening tabungan dan deposito secara online

Online savings accounts and deposits opening in Mobile Banking

c. Penambahan Payment Gateway

Payment Gateway Addition
d. Rencana penambahan Biller
Biller addition plan

Gerai Muamalat a.

Kerjasama keagenan Gerai Muamalat dengan Mitra/Partner Gerai Muamalat

Gerai Muamalat agencies cooperation with Gerai Muamalat Partner

b.  Portal Gerai Muamalat
Gerai Muamalat Portal

c. Pengembangan Grafik User Interface Aplikasi Gerai Muamalat

Development of User Interface Graph of Gerai Muamalat
d. Cash In/ Cash Out XL Tunai di Gerai Muamalat
Cash In / Cash Out XL Tunai in Gerai Muamalat

e. Rencana penambahan Biller
Biller addition plan

Segmen Korporasi & Komersial

Saat ini Segmen Korporasi dan Komersial masih
menjadi tulang punggung pertumbuhan Bank
Muamalat Indonesia. Hal ini merupakan tahapan
yang harus dilalui Bank Muamalat Indonesia, untuk
meraih pangsa pasar yang lebih besar, sehingga
memiliki skala ekonomi yang memadai.

Pendanaan

Di sisi penghimpunan dana, Corporate Funding
Division merupakan unit kerja di Bank yang
bertanggung jawab atas pengelolaan dana
pihak ketiga dari nasabah segmen Korporasi dan
komersial. Pada tahun 2017, kedua segmen ini
mengalami pertumbuhan yang signifikan sebesar
Rp2,5 triliun, yang terdiri dari pertumbuhan CASA
sebesar Rp1,1 triliun dan Deposito sebesar Rp1,4
triliun. Selain untuk mendukung pertumbuhan
pembiayaan, pendanaan dari segmen ini juga
dimaksudkan untuk menjaga pemenuhan tingkat
FDR Bank.

Sebagai salah satu bank syariah terkemuka di
Indonesia, Bank semakin memperoleh kepercayaan
dari perusahaan-perusahaan skala nasional, BUMN,
maupun perusahaan publik lainnya. Hal tersebut
tercermin dari pertumbuhan jumlah nasabah
korporasi yang mempercayakan penempatan dana
dana transaksinya kepada Bank.

Selamatahun 2017, Bank berusaha mengintensifkan
kerja samanya dengan berbagai Perguruan
Tinggi Islam terkemuka antara lain dengan cara
penyediaan sistem penerimaan pembayaran iuran
sekolah melalui layanan virtual account. Dengan

Corporate & Commercial Segments

Corporate and Commercial Segments are still being
the backbone of Bank Muamalat Indonesia. This
is in order to acquire larger market share and to
increase an economic of scale.

Funding

On the funding, Corporate Funding Division is
responsible for the management of third party
funds from corporate and commercial segment
customers in the Bank. In 2017, these two segments
experienced significant growth of Rp2.5 trillion,
consisting of CASA growth of Rp1.1 trillion and
Time Deposits of Rp1.4 trillion. In addition to
supporting financing growth, funding from this
segment is also intended to maintain FDR of the
Bank.

As one of the leading sharia banks in Indonesia,
the Bank has gained the trust of national-scale
companies, state-owned enterprises, and other
public companies. This is reflected in the growth in
the number of corporate customers who entrusted
their fund placement to the Bank.

During 2017, the Bank sought to intensify its
cooperation with Islamic universities, among
others by fascilitating payment of tuition fees
through virtual account. Along with the growth of
sharia financial industry, the Bank also intensities
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semakin berkembanganya industri keuangan
syariah, maka Bank juga menjalin kerja sama
dengan perusahaan asset management, sekuritas
dan asuransi, baik dalam bentuk penempatan
dana maupun layanan transaksional. Bank juga
terus berinovasi untuk meningkatkan layanan dan
mempermudah transaksi nasabah dengan tetap
memperhatikan aspek perlindungan nasabah.

Di tahun 2017, Bank fokus pada berbagai macam
perbaikandisisiinternal, dalam bentuk peningkatan
kualitas transaksi, reliabilitas layanan elektronik,
sales management, dan risk management.

Bank terus berusaha melakukan rekomposisi dana
pihak ketiganya mengarah pada dana berbiaya
rendah dan stabil. Oleh karena itu, penghimpunan
CASA menjadi fokus utama kegiatan di 2017.
Sementara itu, penghimpunan deposito diarahkan
pada penyebaran risiko konsentrasi dan penurunan
biaya dana. Selain melalui penyediaan layanan
transaksional, Bank juga berusaha meningkatkan
loyalitas nasabah giro melalui berbagai program
yang menarik.

Dari sisi sumber daya manusia, peningkatkan
kualitas dilakukan melalui training, coaching, dan
kegiatan morning briefing. Secara berkala, kepada
para tenaga penjual juga diberikan refreshment
product knowledge dan market update untuk
membekali mereka dengan informasi-informasi
yang terkini.

Untuk meningkatkan motivasi karyawan tenaga
penjualan, Bank menyelenggarakan program
reward sebagai bentuk penghargaan kepada
karyawan yang memberikan kinerja terbaik.

Pada tahun 2018, penghimpunan CASA akan
tetap menjadi fokus target Corporate Funding.
Selain melanjutkan program-program pada tahun
sebelumnya, Bank akan menambah keragaman
layanan elektronik channel. Industri e-Commerce,
juga akan menjadi salah satu target market yang
dibidik Bank. Perguruan Tinggi Islam, Rumah Sakit
Islam, dan lembaga-lembaga ke-islaman yang
berskala nasional, diharapkan akan menjadi tulang
punggung pertumbuhan dana korporasi.

Sementara itu, penghimpunan deposito diarahkan
untuk mengurangi ketergantungan pada nasabah-
nasabah besar dan mendorong turunnya biaya
dana. Penetrasi nasabah-nasabah korporasi dari
sisi penghimpunan dana, juga diharapkan dapat
menjadi pintu masuk bagi Bank untuk bekerja sama
dengan perusahaan-perusahaan skala korporasi
dalam penggunaan layanan Bank yang lebih luas.

Kerja sama dengan lembaga-lembaga keuangan
berbasis syariah, juga akan menjadi andalan
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its cooperation with asset management, securities
and insurance companies, be in the forms of fund
placement or transactional services. The Bank also
continues to innovate to improve services and
simplify customer transactions while maintaining
customer protection principles.

In 2017, various improvements focused on the
internal side, in the form of transaction quality
improvement, electronic service reliability, sales
management, and risk management.

The Bank continues to seek re-composition of third
party funds towards to low-cost and stable funds.
Therefore, CASA’s collection becomes the main
focus of activity in 2017. Meanwhile, the collection
of time deposits is directed on concentration
risk deployment and funding costs reduction. In
addition to providing transactional services, the
Bank also seeks to increase the loyalty of its current
accounts customers through various attractive
programs.

In terms of human resources, quality improvement
is done through training, coaching, and morning
briefing activities. Periodically, the sales forces are
also given some product knowledge refreshment
and market updates to equip them with up to date
information.

To encourage the motivation of sales force, the
Bank holds reward programs as an appreciation to
employees who deliver their best performance.

In 2018, CASA re-assembly will remain the focus
of Corporate Funding targets. In addition to
continuing the previous year’s program, the Bank
will increase the diversity of electronic channel
services. E-commerce Industry, will also be one of
the Bank target markets. Islamic universities, Islamic
hospitals, and national-scale Islamic institutions are
expected to be the backbone of corporate funds
growth.

Meanwhile, deposits collection is directed at
dependence reduction on large customers and
push down the cost of funds. Penetration of
corporate customers from the fund-raising side is
also expected to serve as an entry point for Banks
to cooperate with corporate-scale firms in the
wider use of Bank services.

Cooperation with Sharia-based financial institutions
will also be the Bank’s major sources in accumulating
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Bank dalam penghimpunan dana murah di tahun
2018. Sumber daya manusia merupakan aset yang
sangat penting bagi Bank sehingga peningkatan
keahlian, kompetensi, dan engagement karyawan,
merupakan salah satu agenda utama yang harus
dilakukan di 2018.

1. Produk dan Layanan Cash Management

Untuk meningkatkan hubungan antara Bank
Muamalat dengan nasabahnya terutama dalam
peningkatan value added dalam kegiatan
operasional nasabah, Bank Muamalat telah
menghadirkan layanan yang memudahkan
nasabah dalam menjalankan operasional
bisnisnya baik untuk tata kelola Cash In, Cash
Out ataupun untuk optimalisasi dana.

a. Muamalat Cash Management

Layanan elektronik yang berbasis web service
sehingga memudahkan nasabah melakukan
transaksi di mana saja dan kapan saja tentu
dengan tingkat keamanan yang mumpuni
baik dengan mekanisme dual kontrol dalam
setiap transaksi yang dilengkapi dengan
penggunaan Mpasscode vyang berlaku
untuk satu kali transaksi. Muamalat Cash
Management juga mempelopori fitur-fitur
baruseperti pengelolaan akses oleh nasabah,
adanya transaksi tunda serta transaksi yang
dijalankan otomatis terjadwal, Di samping
fitur utama seperti e-Tax, Payroll, RTGS, SKN
dan lainnya.

b. Virtual Account

Layanan yang membantu nasabah dalam
mengelola tagihan kepada pihak lain, yang
juga memudahkan mitra nasabah dalam
melakukan pembayaran kewajiban bukan
hanya melalui channel Bank Muamalat
tetapi bisa melalui semua channel
perbankan. Dengan keunggulan munculnya
nama mitra nasabah serta jumlah tagihan
walaupun menggunakan e-channel
bank lain, layanan ini biasa digunakan
dalam kegiatan ZIS, e-Commerce, Fintech,
Pendidikan, Pengelolaan Gedung, Organisasi
Kemasyarakatan, Layanan Publik dan
lain sebagainya. Di mana monitoring atas
transaksi finansial tersebut bisa dilakukan
melalui Muamalat Cash Management.

¢. Pickup Service
Layanan yang membantu nasabah dalam
tata kelola uang tunai, sehingga nasabah
bisa memanfaatkan layanan ini untuk
memasukan uang tunai kedalam rekening
di Bank Muamalat tanpa harus datang
langsung ke bank, selain memberikan
kemudahan dalam melakukan setoran juga

low-cost funds in 2018. Human resources are a very
important asset for the Bank so that improving the
skills, competence and engagement of employees
is one of the main agenda in 2018.

1. Cash Management Products and Service

To improve the relationship between Bank
Muamalat and its customers, especially
in increasing added values in customer's
operational activities, Bank Muamalat has
provided services that enable customers to run
their businesses operations either for Cash In,
Cash Out or for optimization of fund.

a. Muamalat Cash Management
Webservice-based electronic services that
make it convenient for customers to do
transactions anywhere and anytime with
a good level of security both through dual
control mechanism in every transaction that
comes with the use of Mpasscode which is
valid for one time transaction. Muamalat
Cash Management is also the pioneer of
new features such as access management
by customers, delayed transactions and
scheduled automatic transactions, in
addition to key features such as e-Tax,
Payroll, RTGS, SKN and others.

b. Virtual Account
A service that helps customers manage their
bills to other parties, making it easier for
our customers to pay their liabilities not
only through Bank Muamalat channel but
through all banking channels. With the
advantage of customer’s name and amount
of bills identification despite using other
bank’s e-channels, this service is commonly
used in ZIS, e-Commerce, Fintech, Education,
Building Management, Community
Organization, Public Service and so on. The
monitoring of financial transaction can be
done through Muamalat Cash Management.

¢. Pickup Service
A service that helps customers in cash
governance, customers can use this service
to transfer cash into their account at Bank
Muamalat without having to come to the
bank, in addition to providing convenience
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memberikan rasa aman dalam menjalankan
transaksi tunai.

d. Liquidity Management
Layanan yang membantu nasabah dalam
tata kelola rekening, sehingga nasabah bisa
mengatur jumlah dana yang ada disetiap
rekening secara otomatis, baik dalam
rangka memusatkan atau mendistribusikan
dana untuk setiap rekeningnya.

e. Escrow Account

Dalam menjalankan bisnisnya nasabah
dan mitranya bisa memanfaatkan layanan
ini sehingga pengunaan rekening bisa
digunakan sesuai kesepakatan. Bank akan
menjalankan setiap transaksi atas nama
nasabah pengelola rekening yang setiap
penggunaannya disesuaikan dengan
kesepakatan nasabah dan  mitranya,
sehingga kepercayaan antara pelaku bisnis
bisa terus dijaga dengan layanan ini.

2. Pembiayaan Korporasi dan Komersial

Dari sisi Pembiayaan Korporasi dan Komersial
Bank Muamalat Indonesia berhasil mencatatkan
pertumbuhan aset sebesar Rp600 Milyar atau
2.3% menjadi Rp26,6 triliun yang sebagian
besar berasal dari segmen Komersial. Hal ini
sejalan dengan strategi manajemen untuk
menumbuhkan segmen Komersial di samping
tetap menjaga kualitas pembiayaan segmen
Korporasi. Pembiayaan Korporasi dan Komersial
menyumbang 64% dari total pembiayaan Bank
Muamalat Indonesia.

Melanjutkan strategi Pembiayaan Korporasi dan
Komersial di tahun sebelumnya, Bank Muamalat
Indonesia tetap berkomitmen untuk konsentrasi
kepada aset ekonomi yang produktif seperti
sektor infrastruktur dan agrikultur sejalan
dengan fokus program pemerintah. Di samping
itu, Pembiayaan Korporasi dan Komersial
juga diberikan kepada sektor layanan seperti
pendidikan dan kesehatan.

Untuk meningkatkan kualitas Pembiayaan
Korporasi dan Komersial, dilakukan perbaikan
dan peningkatan baik dari sisi produk serta
sumber daya manusianya dengan melengkapi
kemampuan masing-masing personil dengan
keahlian yang spesifik. Program sertifikasi
dan pembelajaran berkesinambungan telah
dilakukan dalam rangka mewujudkan sumber
daya manusia yang terbaik.

Menghadapitahun 2018, Pembiayaan Korporasi
dan Komersial akan tetap fokus untuk
menumbuhkan pembiayaan berkualitas tinggi
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in making deposit it also provides a sense of
security in doing a cash transaction.

d. Liquidity Management
A service that helps customers in account
management, so that customers can
manage the amount of fund in each account
automatically, either in order to centralize
or distribute fund for each account.

e. Escrow Account

In running their businesses, customers and
partners can use this service so that the
utilization of the bank account can be used
as agreed upon. The Bank will carry out
every transaction on behalf of the customer
who handles the account, each of which is
customized to the agreement between the
customer and their partners, so that the trust
between them can be maintained through
this service.

2. Corporate and Commercial Financing

In terms of Corporate and Commercial
Financing, Bank Muamalat Indonesia managed
to record an asset growth of Rp600 billion
or 2.3% to Rp26,6 trillion, mostly from the
Commercial segment. This is in line with the
management strategy to grow the Commercial
segment while maintaining the financing
quality of Corporation segment. Corporate and
Commercial Financing accounted for 64% of the
total financing of Bank Muamalat Indonesia.

Continuing the Corporate and Commercial
Financing strategy in the previous year, Bank
Muamalat Indonesia remains committed to
concentrating on productive economic assets
such as infrastructure and agriculture sectors
that are in line with the focus of government
programs. In  addition, Corporate and
Commercial Financing is also provided to the
service sector such as education and health.

To improve the quality of Corporate and
Commercial Financing, improvement is done
in terms of products and human resources
by providing the capabilities of individual
personnel with specific expertise. Continuous
certification and learning programs have been
undertaken in order to realize the best human
resources.

Facing the year of 2018, Corporate and
Commercial Financing will remain focused
on fostering high-quality  financing in
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di bidang infrastruktur, agrikultur, pendidikan
dan kesehatan dengan skema sindikasi, linkage,
serta value chain.

Treasury dan Perbankan

Internasional

Layanan perbankan internasional sangat
dibutuhkan untuk  memperlancar transaksi
perdagangan dan keuangan lintas negara.

Kesulitan bertransaksi karena perbedaan geografis,
jarak, budaya dan sistem moneter antara dua
pihak yang berbeda negara akan selalu hadir. Bank
Muamalat Indonesia menghadirkan solusi untuk
menyelesaikan transaksi dengan lebih mudah dan
cepat, dengan biaya yang efisien. Bank Muamalat
Indonesia memastikan kelancarannya melalui jasa
penukaran mata uang asing, transfer luar negeri
dan pembiayaan perdagangan.

Selain itu, pada saat ini Bank Muamalat Indonesia
juga memiliki cabang di Kuala Lumpur, yang
memberikan layanan perbankan secara penuh.

Trade Finance

Bank Muamalat Indonesia terus mendorong
perolehan pendapatan fee-based yang telah
terbukti lebih stabil karena tidak terpengaruh
oleh gejolak pasar. Salah satu upaya untuk
meningkatkan pendapatan fee-based yaitu melalui
pengembangan pemasaran produk dan layanan
Trade Finance, di bawah pengelolaan unit bisnis
Transactional Banking. Upaya pengembangan
dan pemasaran produk Trade Finance yang telah
dilakukan terbukti efektif dalam meningkatkan
pendapatan fee-based.

Produk dan Layanan Trade Finance

1. Ekspor
Produk dan layanan transaksi ekspor yang
diberikan kepada Nasabah/eksportir Bank
meliputi:
a. Advising L/C
Layanan yang diberikan Bank untuk

meneruskan/ menyampaikan L/C kepada
Beneficiary yang tercantum dalam L/C baik
secara langsung maupun melalui second
(2nd) Advising Bank.

b. Outward Bills
Layanan yang diberikan Bank untuk
menangani dokumen L/C Ekspor berupa:
pengujian dokumen L/C Ekspor, Pengiriman

infrastructure, agriculture, education and
health with syndication, linkage and value
chain schemes.

Treasury and International BanRing

International banking services are required
to facilitate cross-border trade and financial
transactions. The complication of transacting due
to geographical differences, distances, cultures
and monetary systems between two different
parties of the state will always be present. Bank
Muamalat Indonesia provides solution to facilitate
transactions easier and faster with efficient cost.
In doing so, Bank Muamalat Indonesia provides
foreign exchange services, international remittance
and trade finance.

In addition, Bank Muamalat Indonesia also has
a branch in Kuala Lumpur, which provides full
banking services.

Trade Finance

Bank Muamalat Indonesia continues to encourage
fee-based earnings revenues that have proven to
be more stable because they are not affected by
market turmoil. One of our efforts, to increase fee-
based income is through product marketing and
development and Trade Finance services managed
by Transactional Banking. The efforts to develop
and market Trade Finance products have been
proven effective in increasing fee-based income.

Trade Finance Products and Services
1. Export

Products and services of export transaction
given to Customers/ Bank exporters, including:

a. Advising L/C
The service provided by the Bank to forward/
convey L/IC to Beneficiary as mentioned in
L/C both directly and secondarily through
second (2nd) Advising Bank.

b. Outward Bills
The service given by Bank to handle
documents of Export L/C in form of: Export
L/C document examination, Shipping
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dokumen kepada Issuing Bank atau Pihak
yang ditunjuk, Penerimaan pembayaran
hasil ekspor dan kegiatan lainnya yang
masih terkait dengan penanganan dokumen
L/C Ekspor.

c¢. Negotiation
Dana talangan yang diberikan oleh
Bank kepada Beneficiary atas presentasi
dokumen L/C Ekspor (Post Shipment
Financing). Negosiasi dapat dilakukan
baik menggunakan Fasilitas ataupun tanpa
fasilitas Nasabah.

d. L/C Transfer
Layanan yang diberikan oleh Bank untuk
menerbitkan L/C Transfer berdasarkan L/C
yang diterima oleh Bank dari Issuing Bank.

2. Impor

Produk dan layanan transaksi impor yang
diberikan kepada Nasabah/Importir Bank
meliputi:

a. Letter of Credit (L/C)

Bank Muamalat Indonesia memiliki layanan
Penerbitan L/C yaitu penerbitan pernyataan
oleh Bank atas permintaan Nasabah untuk
keuntungan pihak lain (Beneficiary), yang
oleh karenanya Bank mengikatkan diri untuk
membayar kepada Beneficiary, apabila
Beneficiary dapat memenuhi permintaan/
persyaratan yang dinyatakan dalam L/C
tersebut. Terdapat beberapa macam L/C
berdasarkan jangka waktu pembayarannya
yaitu:

e Sight L/C
L/C yang mewajibkan Issuing Bank untuk
melaksanakan  pembayaran kepada
Beneficiary, segera setelah dokumen-
dokumen yang disediakan Beneficiary
telah memenuhi syarat-syarat
sebagaimana dinyatakan dalam LC.

e Usance L/C

L/Cdi mana padasaatdokumen-dokumen
yang disediakan Beneficiary telah
memenuhi syarat-syarat sebagaimana
dinyatakan dalam L/C, Issuing Bank
berkewajiban untuk mengaksep draft
yang menyatakan bahwa Issuing Bank
akan membayar kepada Beneficiary
dalam jangka waktu tertentu di masa
yang akan datang.
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document to Issuing Bank or designated
Party, Acceptance of export result and other
activities related to the handling of Export
L/C documents.

Negotiation

Bailout fund given by Bank to Beneficiary
for presenting Export L/C documents (Post
Shipment Financing). Negotiations can
be done by means of Facilities or without
Customers’ facilities.

. L/C Transfer

The service given by Bank to issue L/C
Transfer based on L/C accepted by Bank from
Issuing Bank.

2. Import

The import transaction product and
services given to Customer/importer’s Bank
consisting:

. Letter of Credit (L/C)

Bank Muamalat Indonesia has a service of
issuing L/C i.e. the issuance of statement by
the Bank at the request of the Customer
for Beneficiary, for which Bank is held
responsible for paying to Beneficiary in case
Beneficiary can meet request/requirements
stated in L/C. There are some types of L/C
based on the payment period:

e SightL/C
L/C that requires Issuing Bank to carry
out payment to Beneficiary, soon after
documents provided by Beneficiary meet
requirements as stated in L/C.

e Usance L/C
L/C in which documents provided by
Beneficiary already meet requirements
stated in L/C, Issuing Bank is required to
accept draft stating that Issuing Bank
will pay Beneficiary in a certain period of
time in the future.
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3.

e Usance Payable at Sight (UPAS) L/C

L/C yang mewajibkan Issuing Bank
untuk melaksanakan pembayaran
kepada Beneficiary segera setelah
dokumen-dokumen yang disediakan
Beneficiary telah memenuhi syarat-
syarat sebagaimana dinyatakan dalam
L/C. Disisi lain Applicant akan melakukan
pembayaran kepada Issuing Bank dalam
jangka waktu tertentu di masa yang
akan datang.

e Usance Payable at Usance (UPAU) L/C
Usance L/C di mana Issuing Bank
akan melakukan pembayaran kepada
Beneficiary atas draft (tagihan) yang
sudah diaksep sesuai akseptasi Bank
kepada Beneficiary. Di sisi lain, Applicant
akan melakukan pembayaran kepada
Issuing Bank dalam jangka waktu
tertentu yang akan datang yang sudah
disepakati.

b. Surat Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN)
Pada dasarnya produk dan layanan yang
disediakan untuk eksportir dan importir,
dapat juga digunakan untuk mendukung
perdagangan dalam negeri. Yang
membedakannya adalah acuan best practice
yang digunakan, di mana transaksi ekspor/
impor menggunakan standar internasional
yang diatur dalam UCP DC (Uniform Custom
Practice  on Documentary Collection),
sementara untuk transaksi dalam negeri
mengikuti Peraturan Bank Indonesia. Oleh
karena itu SKBDN lazim juga disebut sebagai
L/C Lokal.

Bank Garansi

Bank Garansi adalah penerbitan pernyataan
oleh Bank atas permintaan nasabah (pihak
terjamin) untuk menjamin kewajiban nasabah
karena ketidakmampuan nasabah untuk
menjalankan kewajibannya dengan baik
(wanprestasi) kepada pihak yang menerima
jaminan berdasarkan suatu perjanjian yang
telah dibuat antara nasabah dengan pihak yang
menerima jaminan. Bank Garansi yang dapat
diterbitkan oleh Bank Muamalat antara lain:

Jaminan Penawaran
Jaminan Pelaksanaan
Jaminan Uang Muka
Jaminan Pemeliharaan
Jaminan Pembayaran
Custom Bond
Shipping Guarantee
Counter Guarantee

SQ 0 onTo

e Usance Payable at Sight (UPAS) L/C

L/C that requires Issuing Bank to carry
out payment to Beneficiary soon after
documents provided by Beneficiary meet
requirements as stated in L/C. On the
other hand, Applicant shall pay Issuing
Bank in a certain period of time in the
future.

e Usance Payabale at Usance (UPAU) L/C
Usance L/C in which Issuing Bank carries
out payment to Beneficiary on draft
(bills) already accepted based on the
acceptence of Bank to Beneficiary. On
the other hand, Applicant shall carry
out payment to Issuing Bank in a certain
period of time in the future as agreed
upon.

b. Local L/C

Basically the available products and services
for exporters and importers can be used to
support domestic trade. What differentiates
them is the reference of best practice in
use, where export/import transactions
use international standards set in UCP DC
(Uniform Custom Practice on Documentary
Collection), while for domestic transactions
follow the Bank Indonesia Regulation.
Therefore, SKBDN is also commonly referred
to as Local L/C.

3. Bank Guarantee

Bank Guarantee is an issuance of statement
by Bank at the request of customers (the
guaranteed) to guarantee customer’s obligation
due to inability of customer to conduct their
obligation as expected to a party that should
receive guarantee based on a contract made
between customers and those who receive
guarantee. Bank Guarantees that may be issued
by Bank Muamalat include:

Bid Bond

Performance Bond
Advance Payment Bond
Retention Bond
Payment Bond

Custom Bond

Shipping Guarantee
Counter Guarantee

SQ@=npanoTo
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13.

14.

15.
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Klaim Bank Garansi

Adalah layanan yang diberikan oleh bank
atas permintaan beneficiary untuk melakukan
penagihan kepada Issuing Bank ketika Applicant
tidak dapat menjalankan kewajibannya dengan
baik (wanprestasi) kepada pihak Beneficiary.

Standby L/C

Standby L/C adalah merupakan suatu bentuk
penjaminan dari Bank Penerbit Standby L/C
kepada Beneficiary terhadap kemungkinan
terjadinya wanprestasi/ default atas diri
Applicant  (pihak yang dijamin/pemohon
Standby L/C).

Deposito Plus

Adalah program pemasaran deposito yang
dikombinasikan dengan SKBDN. Melalui
program ini, Nasabah yang menempatkan
deposito di bank, akan dimungkinkan untuk
memiliki kendaraan secara langsung.

Trust Receipt

Trust Receipt adalah fasilitas pembiayaan modal
kerja yang diberikan kepada debitur importir
untuk pembayaran atau pelunasan L/C Sight
atau SKBDN atas unjuk yang diterbitkan melalui
Bank.

Buyer Financing

Adalah pembiayaan jangka pendek yang
diberikan oleh Bank dalam rangka menjaga
kemampuan Nasabah dalam pembelian bahan
baku/barang dagangan secara tepat waktu
kepada supplier/penjual sehingga kredibilitas
nasabah di mata supplier/penjual terjaga.

Financing

Adalah suatu produk pembiayaan jangka
pendek dengan pemberian dana talangan
untuk memenuhi kebutuhan modal kerja
berdasarkan piutang usaha Bank dari transaksi
perdagangan atau penjualan barang dan jasa.

Value Chain Financing

Pembiayaan kepada Nasabah melalui skema
pembiayaan vendor maupun distributor.
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9.

Bank Guarantee Claim

Is a service provided by Bank at beneficiary’s
request to carry out billing to Issuing Bank
when Applicant cannot conduct its obligation
as expected to beneficiary.

10. Standby L/C

11.

12.

13.

14.

15.

Standby L/C (SBLC) is a form of guarantee from
Bank that issues Standby L/C to Beneficiary upon
possibility of Applicant’s default.

Deposito Plus

Is a deposit’s marketing effort combined with
SKBDN. Through this product, Customers who
place a deposit in the bank would be possible to
directly own a vehicle.

Trust Receipt

It is the work capital provision facility given
to importer debtors for payment of L/C Sight
or SKBDN for the presentation issued through
Bank.

Buyer Financing

Is a short-term financing provided by Bank in
order to ensure the capability of Customers
in the purchase raw materialsifcommodity on
time to maintain the credibility of customers to
suppliers/sellers.

AR Financing

Is a short-term financing product providing
advance fund for the fulfillment of working
capital requirement based on trade receivable
of the Bank from trade transaction or sale of
goods and services.

Value Chain Financing

Financing to Customers using vendor financing
and distributor financing schemes.
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Kinerja Layanan Trade Finance

Kinerja layanan Trade Finance di tahun 2017
menunjukkan hasil yang cukup menggembirakan,
di mana layanan Trade Finance membukukan
peningkatan revenue sebesar 32% dari Rp161,6
miliar di tahun 2016 menjadi Rp212,3 miliar di
tahun 2017.

Untuk mendukung kelancaran penyediaan layanan
Trade Finance dan Tresuri, per tahun 2017 Bank
Muamalat Indonesia telah memberikan interbank
line facility kepada 106 bank koresponden (37
bank dalam negeri dan 69 bank luar negeri). Bank
Muamalat Indonesia juga telah menjalin kerjasama
dengan 229 bank-bank di seluruh dunia.

Remitansi

Pada layanan Remitansi, Bank Muamalat Indonesia
telah mengembangkan layanan pengiriman uang
bekerja sama dengan bank-bank di berbagai
negara di mana banyak terdapat Tenaga Kerja
Indonesia (TKI) seperti di Malaysia dan Saudi Arabia.
Pada tahun 2017, fee-based income dari Remitansi
mencapai Rp3,3 miliar. Saat ini Bank Muamalat
Indonesia memiliki empat produk unggulan pada
layanan Remitansi sebagai berikut:

1. Kas Kilat

Adalah layanan yang diberikan Bank kepada
Nasabah/Masyarakat lainnya, untuk menerima
kiriman uang, baik tunai maupun non-tunai
khususnya dari WNI yang bermukim di luar
negeri (Tenaga Kerja Indonesia atau Ekspatriat).

2. Incoming Muamalat Remittance iB

Adalah kiriman uang masuk dalam denominasi
valuta asing yang ditujukan kepada penerima,
yang merupakan Nasabah Bank, atau pada
bank lain.

3. Outgoing Muamalat Remittance iB

Adalah kiriman uang keluar dalam denominasi
valuta asing yang ditujukan kepada penerima,
baik di dalam maupun di luar negeri, sesuai
dengan instruksi pengirim melalui Bank.

4. Tabungan Nusantara

Adalah tabungan syariah yang dikelola dengan
akad Wadi'ah dengan tambahan keuntungan
kemudahan layanan remitansi, sehingga selain
menabung nasabah juga mudah melakukan
transaksi remitansi. Tabungan Nusantara

Trade Finance Service Performance

The performance of Trade Finance service in 2017
showed remarkable results, with Trade Finance
posted a 32% increase in revenue from Rp161.6
billion in 2016 to Rp212.3 billion in 2017.

To support the provision of trade finance and
treasury, as of 2017 Bank Muamalat Indonesia
has provided the interbank line facility to 106
correspondent banks (37 domestic banks and 69
foreign banks). Bank Muamalat Indonesia also has
cooperated with 229 banks worldwide.

Remittance

In Remittance service, Bank Muamalat Indonesia has
developed a money transfer service in collaboration
with banks in various countries where Indonesian
migrant workers reside such as in Malaysia and
Saudi Arabia. In 2017, fee-based income from
Remittance reaches Rp3.3 billion. Currently, Bank
Muamalat Indonesia has four excellent products in
Remittance services as follows:

1. Kas Kilat

Is a service provided by the Bank to Customers/
Communities, to receive money, both cash and
non-cash, especially from citizens who reside
abroad (Indonesian Workers or Expatriates).

2. Incoming Muamalat Remittance iB

Isan incoming remittance in the foreign currency
addressed to the recipient be it. Customers of
the Bank or other banks.

3. Outgoing Muamalat Remittance iB

Is an outgoing remittance in foreign currency
addressed to the recipient, residing within or
outside the country, in accordance with the
instructions of the sender through the Bank.

4. Tabungan Nusantara

Is a sharia saving managed under Wadi‘ah
contract with additional benefit of easy
remittance services, so in addition to saving
you will easily make remittance transactions.
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merupakan tabungan yang bebas biaya
administrasi (untuk saldo rata-rata tertentu).

Secara umum, bisnis remitansi tahun 2018
ditujukan untuk memperdalam penetrasi pasar
di Malaysia, Saudi Arabia, serta memperluas
negara asal remitansi. Dalam rangka mencapai
target tersebut, sejumlah program kerja telah
disiapkan, antara lain:

a. Pengembangan Remitansi di Korea, di mana
Bank Muamalat Indonesia akan bekerja
sama dengan Kookmin Bank.

b. Peningkatan layanan bagi transaksi
Remitansi nasabah Bank di Malaysia melalui
kerjasama layanan dengan penyedia jasa
remitansi lokal, switching company, serta
perusahaan yang bergerak dalam bidang
Financial Technology (Fintech).

¢. Peningkatan transaksi Remitansi untuk
mendukung transaksi perdagangan.

d. Penyediaan layanan Remitansi dalam
berbagai valuta asing.

Tresuri

Unit Kerja Tresuri terus berupaya memperbesar
perannya sebagai bisnis unit, yakni untuk
menghasilkan keuntungan yang berasal dari
transaksi valuta asing dan jual beli Surat Berharga
(Sukuk). Untuk itu disepanjang 2017, Tresuri telah
melakukan beragam upaya dan inisiatif sebagai
berikut:

1. Implementasi Tresuri Front End System Tahap Il

Transaksi Tresuri, pada umumnya melibatkan
nominal dana yang cukup besar, sehingga
menghadapkan Bank pada risiko operasional
yang besar. Selain itu, Tresuri juga dihadapkan
pada risiko pasar sebagai akibat dari volatilitas
harga baik di pasar valuta asing, pasar uang,
maupun pasar modal. Oleh karena itu, di tahun
2017, Bank Muamalat Indonesia melanjutkan
pengembangan sistem untuk otomasi proses
transaksi di dealing room berupa implementasi
sistem Tresuri Front End Tahap Il untuk
memfasilitasi transaksi Money Market dan
Capital Market. Penggunaan sistem ini dapat
meningkatkan mitigasi risiko transaksi pasar
uang dan pasar modal. Sementara untuk
transaksi Forex telah diimplementasikan pada
akhir tahun 2016.

%
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Nusantara Saving is a free-administration-cost
saving account (for certain average balance).

In general, Bank International Business in 2018
is aimed to deepen market penetration in
Malaysia, Saudi Arabia, and expand the country
of origin remittance. In order to achieve these
targets, a number of work programs have been
prepared, including:

Remittance development in Korea, where
Bank Muamalat Indonesia will cooperate
with Kookmin Bank.

a.

Services improvement for Remittance
transactions of the Bank’s customers in
Malaysia through cooperation with local
remittance service providers, switching
company, as well as companies engaged in
Financial Technology (Fintech).

Remittance transaction
support trade transaction.

improvement to

Provision of Remittance transactions in multi
currencies.

Treasury

Treasury work unit continuously strive to enhance
its role as a business unit, to generate fee-based
income, from foreign currency transaction and
Marketable Securities (Sukuk) transaction. Hence,
throughout 2017, Treasury has accomplished the
following various initiatives:

1. Implementation of Treasury Front End System
Phase Il

Treasury  transactions  typically  involve
substantial amounts of funds, thus exposing
the Bank to large operational risks. In
addition, Treasury is exposed to market risk as
a result of price volatility, in foreign exchange
market, money market and capital market.
Therefore, in 2017, Bank Muamalat Indonesia
continues to develop a system for automated
transaction processing in the dealing room in
the implementation of the Treasury Front End
Stage Il system to facilitate the transactions
of money market and capital market. The use
of the system can increase the mitigation of
transaction risk on money market and capital
market. While for Forex transactions have been
implemented at the end of 2016.
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2. Agen Penjual SUKRI 009

Melanjutkan  kegiatan bisnis di  tahun
sebelumnya, Bank Muamalat Indonesia di
tahun 2017 juga menjadi Agen Penjualan Sukri
009. Penawaran program ini bertujuan untuk:

a. Meningkatkan loyalitas nasabah dengan
memberikan akses untuk berinvestasi di
pasar modal melalui Bank.

b. Memberikan layanan yang terintegrasi/
terpadu dengan pasar modal syariah.

¢. Meningkatkan pendapatan komisi dari
transaksi, baik dari pasar perdana maupun
dari margin spread jual/beli di pasar
sekunder.

. Produk Lindung Nilai Nilai-tukar

Di tahun 2017, Bank Muamalat Indonesia

mengembangkan produk  yang dapat
memfasilitas  kebutuhan nasabah  untuk
melakukan lindung nilai nilai-tukar.

Pengembangan produk ini dimaksudkan untuk:

a. Memberikan variasi produk dan layanan jasa
yang sesuai dengan kebutuhan nasabah.

b. Mendapatkan pendapatan jasa atas
transaksi yang dilakukan nasabah.

¢. Meningkatkan brand image Bank Muamalat
Indonesia.

d. Meningkatkan loyalitas nasabah.

Pengembangan produk dan layanan tersebut,
pada tahun 2017, diiringi dengan kegiatan
pemasaran yang lebih agresif, antara lain
sebagai berikut:

a. Secara rutin mengirimkan daily market
review ke nasabah melalui aplikasi seperti
WA, BBM, dan Email.

b. Membuat program
nasabah haji dan umrah.

pendukung  bagi

¢. Penambahan tenaga penjualan produk
Tresuri yang ditempatkan di cabang
Surabaya untuk mendukung peningkatan
transaksi valas di wilayah timur.

2. SUKRI 009 Selling Agent

Continuing business activities in the previous
year, in 2017 Bank Muamalat Indonesia also
became Sukri 009 Sales Agent. This program
aims to:

a. Increasing loyalty by providing access to
investing in capital market through the
Bank.

b. Providing integrated services with sharia
capital market.

¢. Increasing commission fee from transactions,
either from primary market or from marginal
spread and/ or buy in secondary market.

. Hedging Product

In 2017, Bank Muamalat Indonesia develops
products that can facilitate the needs of
customers to hedge the exchange rate. The
product development aims to:

a. Providing a variety of products and services
that suit the customers’ needs.

b. Generating fee-based income from customer
transactions.

¢. Increasing brand image of Bank Muamalat
Indonesia.

d. Increasing customer loyalty.

The development of these products and services
in 2017 is accompanied by aggressive marketing
activities, including the following:

a. Routinely disseminating daily market review
to customers through applications such as
WA, BBM, and Email.

b. Creating support programs for hajj and
umrah customers.

¢. Additional of Treasury Sales in Surabaya
branch to support the increase of foreign
exchange transactions in the eastern region.

Asset-Liability Management (ALM) Asset-Liability Management (ALM)

Fungsi utama Tresuri sebagai pengelola aset dan
liabilitas (aset and liability management) Bank dan

Main functions of Treasury as asset-liability
management and liquidity management of the
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pengelola likuiditas telah dilaksanakan dengan
aktifitas dan inisiatif sebagai berikut:

1. Likuiditas dapat dijaga pada tingkat yang
memadai baik untuk pemenuhan Giro Wajib
Minimum (GWM) maupun pencadangan
likuiditas untuk kebutuhan arus kas harian di
kantor-kantor cabang.

2. Kelebihan likuiditas dikelola sebagai cadangan
likuiditas sekunder pada portofolio investasi,
melalui penempatan pada instrumen investasi
berisiko rendah dan moderat. Instrumen
investasi berisiko rendah antara lain adalah
Fasilitas Bank Indonesia Syariah (Fasbis),
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), dan
reverse repo Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN). Sedangkan instrumen investasi berisiko
moderat antara lain Sertifikat Investasi
Mudharabah Antarbank (SIMA).

3. Mengelola sukuk subordinasi yang diterbitkan
oleh Bank Muamalat Indonesia. Sampai
dengan akhir tahun 2017, Bank Muamalat
Indonesia telah menerbitkan Sukuk Subordinasi
Mudharabah yang masih belum jatuh tempo
senilai Rp700 miliar, yang diperhitungkan
sebagai modal pelengkap (Tier-2) guna
menunjang ekspansi portofolio pembiayaan.
Selain itu pada tahun 2017, Bank Muamalat
Indonesia juga telah menerbitkan Medium
Term Notes (MTN) Syariah senilai Rp100 miliar
dan MTN Syariah Subordinasi senilai Rp100
miliar.

SuratBerhargayang diterbitkan Bank Muamalat
Indonesia yang pada saat ini masih beredar
adalah sebagai berikut:

Nama Surat Berharga

Sukuk Name

%
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Bank have been performed well, with the following
activities and initiatives:

1.

Liquidity can be maintained at the adequate
level for the fulfillment of Statutory Reserves
(GWM) and liquidity reserve, as well as for daily
cash flow needs in the branches.

Excess of liquidity is managed as secondary
reserves in investment portfolio, through the
placementatlow and moderate risk instruments.
The low-risk instruments include Bank Indonesia
Sharia Facilities (Fasbis), Bank Indonesia Sharia
Certificates (SBIS), and reverse repo of Sharia
Securities (RR SBSN). While the moderate
investment instruments include among others
Interbank Mudharabah Investment Certificates
(SIMA).

Managing the subordinated sukuk issued
by Bank Muamalat Indonesia. By the end of
2017, Bank Muamalat Indonesia has issued
Rp700 billion of Mudharabah Sukuk, which
is accounted as Tier 2 capital to support
the expansion of the financing portfolio. In
addition, in 2017, Bank Muamalat Indonesia has
also issued Sharia Medium Term Notes (MTN)
worth Rp100 billion and Sharia Subordinated
MTN worth Rp100 billion.

To date, the outstanding of marketable
securities issued by Bank Muamalat Indonesia
are as follows:

Sukuk Subordinasi Mudharabah Berkelanjutan |

Tahap Il Bank Muamalat Tahun 2013

Shelf-Registration Subordinated Mudharabah Sukuk | Tranche Il Bank Muamalat 2013

Kode Surat Berharga / Sukuk Code

BBMISMSB1CN2

Nominal Penerbitan / Issuance Amount 700,000,000,000
Tanggal Penerbitan / Issuance Date 28-Mar-2013
Tanggal Jatuh Tempo / Maturity Date 28-Mar-2023
Tanggal Pencatatan / Listing Date 01-Apr-2013

Jenis Surat Berharga / Sukuk Type

Callable single stepping

Call Option on the 5th year on Coupon Date

Nisbah Bagi Hasil Tahun Pertama sampai Lima
Profit Sharing in Year-1 to 5

15.79%

Imbal Hasil / Yield

9.60%

Rata-Rata Kupon Pembayaran
Average Coupon Paid

7.62%
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Pembayaran Kupon Terakhir
7.60%
Last Payment of Coupon

Nama MTN MTN Syariah | Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017
MTN Name Sharia MTN | Bank Muamalat Indonesia 2017

Kode MTN / MTN Code BBMIO1XXMS
Nominal Penerbitan / Issuance Amount 100,000,000,000
Tanggal Penerbitan / Issuance Date 25-Jul-2017
Tanggal Jatuh Tempo / Maturity Date 25-Jul-2020

Tenor / Tenor 3 tahun/ years

Indikasi bagi hasil adalah Rp1.080.000, untuk setiap Rp10.000.000, p.a.
Profit sharing indicator is Rp 1,080,000 for every Rp10,000,000 p.a.

MTN Name MTN Syariah Subordinasi | Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017
MTN Name Subordinated Sharia MTN | Bank Muamalat Indonesia 2017

Ekuivalen Bagi Hasil / Profit Sharing Equivalent

Kode MTN / MTN Code BBMISBO1XXMS

Nominal Penerbitan / Issuance Amount 100,000,000,000

Tanggal Penerbitan / [ssuance Date 25-Jul-2017

Tanggal Jatuh Tempo / Maturity Date 25-Jul-2022

Tenor / Tenor 5 tahun / years

Indikasi bagi hasil adalah Rp1.250.000, untuk setiap Rp10.000.000, p.a.
Profit sharing indicator is Rp 1,250,000 for every Rp10,000,000 p.a.

Ekuivalen Bagi Hasil / Profit Sharing Equivalent

4. Menyelenggarakan rapat ALCO secara rutin di
mana pada tahun 2017 telah diselenggarakan
sebanyak 12 kali. Dalam setiap rapat ALCO telah
dilakukan pembahasan berbagai isu terutama
yang berkaitan dengan:

a. Kondisi eksternal, seperti Bl Rate, inflasi,
nilai tukar, cadangan devisa, dan kondisi
industri perbankan.

b. Kondisi internal seperti financial highlight,
manajemen risiko, dan manajemen aset dan
kewajiban.

¢. Rapat ALCO menghasilkan keputusan terkait
kebijakan penghimpunan dana, penyaluran
dana, Fund Transfer Pricing (FTP), dan
kebijakan lain sesuai dengan agenda rapat.

Dengan telah dimilikinya produk dan layanan
yang dapat mengakomodir kebutuhan nasabah
serta didukung dengan infrastruktur yang
memadai, pada tahun 2018, Tresuri akan terus
meningkatkan penetrasinya kepada nasabah,
untuk meningkatkan loyalitas nasabah, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan keragaman dan
volume bisnis antara nasabah dan Bank.

4. In 2017, ALCO meeting has been conducted for
12 times. Every meeting discussed several issues
as follows:

a. External conditions, such as the Bl Rate,
inflation, exchange rates, foreign exchange
reserves, and banking industry conditions.

b. Internal conditions such as financial
highlights, risk management, and asset and
liability management.

¢. The outcomes of the meetings are policies
regarding funding, financing, Fund Transfer
Pricing (FTP), product pricing and other
policies in line with market/ economic
developments.

The provision of products and services that can
accommodate customer’s needs and supported
with adequate infrastructure, Treasury in 2018 will
continue to increase its penetration to customers,
enhance customer loyalty, which in turn can
increase the diversity and volume of business
between customers and the Bank.
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Bank Muamalat Cabang Kuala Lumpur

Selain melalui penyediaan produk dan layanan,
kegiatan perbankan internasional Bank Muamalat
juga dilakukan dengan pengoperasian Cabang
Kuala Lumpur.

Dengan status kantor cabang penuh (full branch),
kantor Cabang Kuala Lumpur dapat melayani
nasabah Korporasi dan Ritel di Malaysia melalui
produk-produk penghimpunan dana maupun
pembiayaan dalam denominasi Rupiah ataupun
Dollar AS. Per akhir tahun 2017, kantor cabang
Kuala Lumpur membukukan penghimpunan
jumlah dana pihak ketiga sebesar ekuivalen
Rp803,2 miliar dan dana penempatan dari bank
lain sebesar ekuivalen Rp312 miliar. Sementara
portofolio penyaluran pembiayaan tercatat sebesar
ekuivalen Rp616,1 miliar, yang seluruhnya berada
dalam katagori kolektibilitas Lancar, atau NPF 0%.

Bank Muamalat juga menawarkan layanan Tresuri
dan Pembiayaan Perdagangan kepada nasabah
korporasi lokal di Malaysia, terutama perusahaan
yang memiliki relasi bisnis dengan Indonesia. Total
pendapatan jasa yang dihasilkan dari layanan
ini adalah sebesar Rp8,9 miliar. Pada aspek
pendanaan, Cabang Kuala Lumpur diharapkan
menjadi kepanjangan tangan bagi Bank Muamalat
Indonesia untuk mendapatkan pendanaan dari
pasar luar negeri yang berbasis syariah.

Keberadaan Cabang Kuala Lumpur juga
diharapkan menjadi salah satu pendukung untuk
Penerbitan instrumen pendanaan jangka panjang
dan menengah dalam denominasi USD. Sementara
di sisi pembiayaan, Cabang Kuala Lumpur
akan diarahkan untuk membiayai perusahaan-
perusahaan yang memiliki prospek baik dan daya
tahan yang kuat terhadap gejolak ekonomi makro.

Cabang Kuala Lumpur melayani kebutuhan
nasabah ritel individu, terutama kepada para
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Malaysia dengan
menawarkan produk-produk tabungan, deposito
dengan akad Commodity Murabahah serta layanan
pengiriman uang ke Indonesia (remitansi) baik
melalui counter maupun melalui Mobile Banking
Muamalat. Dalam melayani segmen Nasabah
ini, kantor Cabang Kuala Lumpur didukung oleh
fasilitas Service Center Outlet (SCO) yang berlokasi
di daerah Chowkit.

Untuk mendukung layanan tersebut, Bank
Muamalat Indonesia juga telah bekerjasama
dengan bank mitra di Malaysia dalam pembukaan
Nostro (collection account) untuk melayani
penerimaan setoran nasabah.
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Bank Muamalat Kuala Lumpur

In addition to providing products and services,
international banking activities of Bank Muamalat
Indonesia are also conducted with the operation of
the Kuala Lumpur Branch.

With the full branch status, Kuala Lumpur branch
office can serve Corporate and Retail customers
in Malaysia through deposit taking and financing
products denominated in Rupiah or US Dollar. As
at year-end 2017, Kuala Lumpur branches recorded
customers’ deposit amounted to Rp803.2 billion
equivalent and interbank funding equivalent to
Rp312 billion, while the financing portfolio stood
at Rp616.1 billion with zero NPF.

Treasury and Trade Finance services can also be
offered by Bank Muamalat Indonesia to local
corporate customers in Malaysia, especially
companies that have business relations with
Indonesian parties. Total fee-based income
generated from this service amounted to Rp8,9
billion. With regard to funding activity, Kuala
Lumpur Branch is expected to be an extension
of Bank Muamalat, to raise fund from overseas
market based on sharia.

The establishment of Kuala Lumpur Branch is also
expected to become conduit for the issuance of
long and medium-term funding instruments in
USD denominations. While on the financing side,
Kuala Lumpur Branch will be directed to finance
corporations which has strong resilience toward
macroeconomic turmoil.

Kuala Lumpur Branch serves individual retail
customer’s needs, especially to Indonesian Migrant
Workers (TKI) in Malaysia by offering savings
products, Commodity Murabahah deposit accounts
and money remittance services to Indonesia either
through bank’s counter or by means of Mobile
Banking Muamalat. In serving this segment, Kuala
Lumpur Branch office is supported by Service Center
Outlet (SCO) which is located in Chowkit area.

To cater those services, Bank Muamalat Indonesia
has also cooperated with counterpart bank in
Malaysia in the opening of Nostro (collection
account) to serve customers’ deposit.
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Aspek Pemasaran

Marketing Aspect

Strategi Pemasaran

Untuk terus memberikan produk dan layanan
terbaik, Bank Muamalat Indonesia melakukan
pendekatan human customer centric, sebagai
strategi dalam mengembangkan produk dan
layanan maupun pemasarannya, terutama di
segmen Konsumer dan Ritel, yang dirancang
berdasarkan pemahaman atas kebutuhan atau
keinginan para nasabah Bank Muamalat Indonesia.
Dinamika persaingan yang semakin ketat dan
perkembangan teknologi yang pesat menuntut
bank untuk senantiasa berinovasi dalam berbagai
hal baik produk, layanan, maupun strategi
pemasaran agar senantiasa dapat memenubhi
kebutuhan nasabah.

Strategi pemasaran didasari atas pemahaman
akan kebutuhan dan keinginan para nasabah
(voice of customer). Guna menggali pemahaman
tersebut, dilakukan pendekatan secara langsung
kepada customer melalui program customer
engagement untuk mendapatkan customer
insight yang kemudian diterjemahkan menjadi
produk atau layanan yang dibutuhkan. Kemudian
dikomunikasikan melalui program pemasaran dan
media yang fokus pada masing-masing target
segmen nasabah yang dituju dengan saluran
distribusi yang sesuai bagi masing-masing target
segmen tersebut.

Di samping itu juga dilakukan sinergi antara sektor
Konsumer dan Ritel dengan sektor Business Banking
dengan pendekatan value chain model. Di mana
dalam suatu mata rantai bisnis yang memberikan
nilai tambah pada masing-masing tahapan antara
lain dengan mengidentifikasi produk dan layanan
Bank Muamalat Indonesia yang dibutuhkan agar
dapat mempermudah proses dalam pengembangan
bisnis. Aktivitas promo bersama partner strategis
juga menjadi salah satu strategi promosi yang
cukup efektif dalam meningkatkan awareness dan
akuisisi nasabah baru.

Program pemasaran yang dijalankan bersifat
nasional maupun lokal yang didesentralisasikan
kepada setiap Kantor Wilayah. Sehingga jenis
program pemasaran yang dilaksanakan dapat
berbeda di setiap wilayah sesuai dengan fokus
segmen maupun potensi yang ada di masing-
masing wilayah tersebut.

Marketing Strategy

In providing the best products and services, Bank
Muamalat Indonesia implements human customer
centric approaches, as a strategy in developing
its products and services as well as its marketing,
particularly in the Consumer and Retail segment,
which designed based on an understanding of the
needs or desires of Bank Muamalat Indonesia’s
customers. The dynamics of increasingly fierce
competition and rapid technological developments
require banks to constantly innovate in various
things both products, services, and marketing
strategies to always meet the customers needs.

Marketing strategy is based on the understanding
of the needs and desires of the customers (voice of
customer). In order to explore this understanding,
a direct approach is made to the customer through
customer engagement program to get customer
insight which then translated into product or
service needed. Then its communicated through
marketing and media programs that focus on
each targeted customer segment with appropriate
distribution channels for each segment target.

In addition, it also carried out the synergy between
Consumer and Retail sectors with Business Banking
sector with value chain model approach. Where in
a business chain that provides added value at each
stage, among others, by identifying the products
and services of Bank Muamalat Indonesia which are
needed in order to facilitate the process in business
development. Promotion activities with strategic
partners also become one of effective promotion
strategy in increasing awareness and acquisition of
new customers.

The implementation of National and local
marketing programs are decentralized to each
Regional Office. So that the type of implemented
marketing program can be different in each region
according to the segment focus and each region
potential.
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Bank Muamalat Indonesia akan terus melakukan
optimalisasi dan pengembangan dari produk,
program, dan layanan dari tahun sebelumnya.
Bank Muamalat Indonesia akan lebih fokus untuk
melakukan promosi dan pemasaran melalui digital
media sesuai dengan era modernisasi yang sedang
berlangsung tanpa meninggalkan traditional
promotion yang sudah lebih diketahui dan diakses
oleh nasabah dan masyarakat, mengedepankan
layanan yang excellent, serta ikut aktif berperan
dalam memberikan edukasi tentang perbankan
syariah yang mudah dimengerti oleh masyarakat
untuk segala umur melalui interaksi langsung.

Perubahan Perilaku Konsumen

Bank telah menganalisa dan menyesuaikan strategi
terhadap perubahan perilaku konsumen akibat
perubahan teknologi baru. Untuk menyesuaikan
strategi bisnisnya dengan perubahan teknologi,
Bank berupaya untuk memperbaharui infrastruktur
teknologi informasinya. Salah satu yang paling
penting adalah menyesuaikan Muamalat Mobile
Banking maupun Internet Banking dengan
teknologi yang sesuai dengan kebutuhan nasabah.
Saat ini, nasabah lebih mengutamakan kecepatan
dalam transaksi dan mulai mengurangi transaksi
fisik dengan cabang. Oleh karenanya, optimalisasi
pada Muamalat Mobile Banking maupun Internet
Banking merupakan langkah yang perlu diambil
oleh Bank.

Perubahan Metode Pembiayaan

Beberapa perbaikan telah dilakukan oleh Bank
dari waktu ke waktu guna meningkatkan kualitas
pembiayaan yang diberikan serta kecepatan
proses yang dilakukan, seperti diperkuatnya
struktur manajemen risiko Bank, yang diikuti
dengan diperkuatnya komite pembiayaan, serta
adanya sentralisasi organisasi yang memproses
pembiayaaan guna meningkatkan baik kualitas
maupun kecepatan proses pembiayaan.

Pengaruh Produk baru

Bank telah menerbitkan produk baru salah
satunya yaitu KPR iB Angsuran Super Ringan.
Produk tersebut memiliki kinerja yang cukup baik
karena value proposition yang selaras dengan
kebutuhan nasabah. Melalui penerbitan produk
tersebut, pembiayaan dengan segmen ini berhasil
ditumbuhkan dengan lebih baik.

%
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Bank Muamalat Indonesia will continue to optimize
and develop the product forms, programs and
services from the previous year. Bank Muamalat
Indonesia will focus on promoting and marketing
through digital media in accordance with the
ongoing modernization era without leaving the
renowned traditional promotion behind and
accessed by customers and society, putting forward
excellent service, and actively taking part in
providing education about sharia banking which
is easily understood by the community for all ages
through direct interaction.

Changes in Consumer Behavior

The Bank has analyzed and adapted its strategy
towards changes in consumer behavior due to new
technology changes. To adapt its business strategy
with technological change, the Bank seeks to update
its information technology infrastructure. One
of the most important is to customize Muamalat
Mobile Banking and Internet Banking with
technology that suits customers’ needs. Currently,
customers prefer the speed in transactions and
begin to reduce physical transactions with branches.
Therefore, the optimization in Muamalat Mobile
Banking and Internet Banking must be taken by
the Bank.

Changes to Financing Methods

The Bank has made some improvements by the
time to time in order to improve the quality of
the financing provided and the speed of the
process, such as the strengthening of the risk
management structure of the Bank, followed by
the strengthening of the financing committee,
and the centralization of the organization which
do financing processes to improve both the quality
and speed of financing process.

New Products Influence

New product has been issued by the Bank, one of
them is KPR iB Super Light Installment.The product
has a good performance due to proposition value
which in line with the customers needs. Through
the issuance of this product, this financing segment
was successfully grown better.
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Prospek Usaha

Business Prospects

Tinjauan Rencana, Kebijakan dan
Strategi Pengembangan Usaha

Untuk senantiasa memastikan arah pertumbuhan
bisnis, telah disusun visi dan misi Bank. Visi Bank
adalah "Menjadi Bank Syariah Terbaik dan 10 Bank
Terbesar di Indonesia dengan Kehadiran Regional
yang Kuat”. Sementara itu, misi Bank adalah
“Membangun lembaga keuangan syariah yang
unggul dan berkesinambungan dengan penekanan
pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip
kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia
yang Islami dan profesional serta orientasi investasi
yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada
seluruh pemangku kepentingan”. Untuk mencapai
visi dan misi tersebut, maka telah dibuat tiga
tahapan pencapaian visi dan misi. Yaitu misi jangka
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.

Business Development Plan, Policies
and Strategies Overview

To ensure the direction of business growth, the
vision and mission of Bank Muamalat Indonesia has
been arranged. Vision of Bank Muamalat Indonesia
is “To Become the Best Syariah Bank and 10 Biggest
Banks in Indonesia with Strong Regional Presence”.
Meanwhile, Bank Muamalat Indonesia’s mission is
“To build a sustainable Islamic financial institution
with an emphasis on entrepreneurial spirit based on
prudent principles, Islamic and professional human
resource excellence and innovative investment
orientation, to maximize value to all stakeholders”.
To achieve the vision and mission, the three stages
of strategic plan have been established. Namely
short-term, medium-term, and long-term missions.

Rencana Jangka Pendek
Short-term Plan

Rencana Jangka Panjang
Long-term Plan

Pengembangan Tema
Theme Development

Rencana Jangka Menengah
Medium-term Plan

Kecepatan Pasar
Out Pace the Market

Reformasi Pola Pikir dan Pembangunan

Infrastruktur Pertahanan dalam Kepemimpinan di

‘ Perbankan Syariah
WARGISEt (RSt Gl liesiiiuginie Sustain Leadership Position in Islamic Banking

Development

Menjadi Bank Syariah Terbaik dan
Termasuk dalam 10 Besar Bank di
Indonesia dengan Eksistensi yang Diakui
di Tingkat Regional.

Becoming the Best Sharia Bank that is
Included as the Top 10 Banks in Indonesia,
and Recognized at the Regional Level

Membangun dan Melayani Ekonomi
Umat Menuju Pertumbuhan Bisnis yang
Berkelanjutan

Developing and Serving People’s Economy
Towards Sustainable Business Growth

Bank Syariah Terbesar di Indonesia
dengan Kinerja Efisiensi dan Profitabilitas
yang Tinggi.

Indonesia’s Largest Sharia Bank with High
Efficiency and Profitability Performance.

Pengembangan Visi
Vision Development

Tahapan Jangka Pendek

Sesuai dengan Rencana Bisnis Bank (RBB) tahun
2018, Bank akan melanjutkan inisiatif-inisiatif
strategis yang telah dibangun di tahun sebelumnya.
Langkah-langkah strategis yang akan ditempuh
oleh Bank pada Tahun 2018 akan diprioritaskan
pada 3 (tiga) fokus utama, yaitu sebagai berikut:

1. Bad Bank & Capital (Penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah dan Recovery Secara Lebih
Agresif). Manajemen akan terus memperketat
standar underwriting dan proaktif memonitor
nasabah dalam sektor industri yang terkena
dampak perlambatan ekonomi secara umum.
Penyelesaian pembiayaan bermasalah ini juga
akan fokus pada percepatan penjualan aset
yang diambil alih (AYDA) untuk mendukung
upaya peningkatan pendapatan Bank.

Short Term Stage

In accordance with Bank Business Plan (RBB) in
2018, Bank will continue the strategic initiatives
that have been successfully done in the previous
year. The strategic steps to be undertaken by the
Bank in the Year 2018 will be prioritized on 3
(three) main focuses, as follows:

1. Bad Bank & Capital (Non Performing Financing
Settlement  and  Aggressive  Recovery).
Management will continue to tighten the
standard of underwriting and proactively
monitor customers in the industrial sector
affected by the general economic slowdown.
These non-performing financing settlements
will also focus on accelerating the sale of
foreclosed asset to support the effort to increase
the Bank’s revenue.
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Selain itu, Bank juga akan menyusun target
pemulihan AYDA dan write-off yang lebih
terukur. Selain itu, manajemen juga merasa
perlu melakukan penguatan sumber daya
manusia  melalui  pembentukan  satuan
khusus tim kerja (bad bank task force) serta
penyempurnaan kembali struktur organisasi
Special Asset Management (SAM) yang khusus
menangani pembiayaan bermasalah.

Upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah
ini juga akan didukung dengan upaya
peningkatan modal yang tengah dilakukan
oleh Bank. Peningkatan modal akan dilakukan
melalui berbagai proses, di antaranya: Rights
Issue, penerbitan Sukuk, maupun Medium Term
Notes Syariah (MTNS) Subordinasi. Dengan
membaiknya kondisi permodalan dan kualitas
pembiayaan ini, diharapkan dapat menjadi
pondasi yang kokoh untuk lebih membangun
dan mengembangkan Bank sesuai dengan
tujuan jangka panjangnya.

. Good Bank (Perbaikan Proses dan Pertumbuhan

yang Sehat Serta Berkesinambungan). Untuk
meningkatkan  pertumbuhan  pembiayaan,
selain penetapan fokus pada segmen dan
bidang yang telah dijalankan seperti tahun
sebelumnya, yaitu pembiayaan ritel dengan
fokus pada pembiayaan perumahan, Bank juga
akan lebih mengoptimalkan produktivitas sales
team baik pembiayaan maupun pendanaan
dengan melakukan monitoring secara berkala
dan memfasilitasi training yang sesuai dengan
kebutuhan. Selain itu, perbaikan prosedur
dan proses juga penting dilakukan guna
menghasilkan tingkat pelayanan yang lebih
efisien dan guna menghindari terjadinya
fraud dan error. Sementara itu, di sisi lain
pertumbuhan pembiayaan korporasi juga akan
ditujukan untuk menjaga besaran volume
pembiayaan yang diinginkan secara bank-wide.

. New Bank (Pengembangan Bisnis dengan
Berfokus Kepada Lembaga/Organisasi/
Komunitas  Islam). Unit  kerja Islamic
Organisation, yang dibentuk khusus untuk
menjalin sinergi Bank dengan organisasi-
organisasi Islam, akan turut mendorong
peningkatan literasi keuangan syariah pada
komunitas-komunitas Islam sekaligus turut
serta dalam upaya pertumbuhan pembiayaan
baik di segmen ritel maupun korporasi. Melalui
langkah strategis ini, Bank tidak hanya fokus
kepada bisnis komersil, namun juga fokus
terhadap kerjasama dengan seluruh elemen
umat Islam. Melalui sinergi tersebut, diharapkan
peran Bank dalam membangun dan melayani
umat semakin baik yang pada gilirannya juga

v
%

Analisis dan Pembahasan Manajemen

¥= Management Discussion and Analysis

In addition, the Bank will also develop a more
measured target of foreclosed asset and write-
off recovery. Moreover, management also
feels the need to strengthen human resources
through the establishment of a special team
work unit (bad bank task force) and refinement
of the structure of the organization Special
Asset Management (SAM), which specifically
handles troubled financing.

The effort to resolve the non-performing
financing will also be supported by an ongoing
capital improvement effort by the Bank.
Increased capital will be conducted through
various processes, including: Rights Issue, Sukuk
issuance, and Subordinated Medium Term
Notes Syariah (MTNS). With the improvement of
capital and financing conditions, it is expected
to be a solid foundation to further build and
develop the Bank in accordance with its long-
term objectives.

. Good Bank (Process Improvement and Healthy

Growth and Sustainability). To improve the
growth of financing, in addition to focusing on
segments and areas that have been managed
on the previous year, which is retail financing
with a focus on mortgage financing, the Bank
will also further optimize the sales team’s
productivity in both financing and funding by
conducting regular monitoring and facilitating
appropriate training according to the needs.
In addition, improvements to procedures and
processes are also important in order to produce
a more efficient level of service and to avoid
fraud and error. Meanwhile, on the other hand
the growth of corporate financing will also be
aimed at maintaining the desired volume of
financing, bank-wide.

. New Bank (Business Development with Focus to

Islamic Institutions/Organization/Community).
The Islamic Organisation is set up specifically
to establish the Bank synergy with Islamic
organizations, will contribute to the increase of
Islamicfinancial literacy in Islamic communities as
well as to contribute to the growth of financing
in both retail and corporate segments. Through
this strategic step, the Bank not only focuses
on commercial business, but also focuses on
cooperation with all Islamic elements. Through
these synergies, it is expected that the role of
the the Bank in building and serving customers
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akan berdampak positif terhadap pertumbuhan
bisnis Bank.

Tahapan Jangka Menengah

Tahap kedua merupakan tahap di mana pencapaian
target sebagai Bank Syariah terbesar di Indonesia
dengan kinerja efisiensi dan profitabilitas yang
tinggi. Hal tersebut untuk mencapai visi jangka
menengah sebagai Top 15 Bank di Indonesia
dan sekaligus menjadi Bank Syariah terbesar di
Indonesia dengan kinerja efisiensi dan profitabilitas
yang sejajar dengan perbankan kelas dunia.

Tahapan Jangka Panjang

Selanjutnya tahapan ketiga, merupakan tahap di
mana Bank dapat menjadi Bank Syariah terbaik
dan termasuk dalam 10 besar bank di Indonesia
dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional.

Prospek Usaha 2018

Pertumbuhan bisnis Bank Muamalat Indonesia
akan terus diakselerasi. Bank Muamalat Indonesia
akan berupaya untuk memaksimalkan kemitraan
umat dan meningkatkan peran lembaga Islam
yang selama ini telah berjalan melalui unit Islamic
Organization. Selain itu, sesuai dengan fokus yang
telah dicanangkan dari tahun sebelumnya bahwa
Bank Muamalat Indonesia akan terus fokus pada
pembiayaan segmen ritel, khususnya pembiayaan
perumahan.Halinitentunyadengan memperhatikan
aspek manajemen risiko, kemampuan membayar
nasabah, maupun edukasi terhadap nasabah.

Sebagai bagian untuk mendukung program aksi
pemerintah, Bank Muamalat Indonesia akan lebih
intens masuk kedalam pembiayaan infrastruktur
melalui pembiayaan korporasi. Untuk meningkatkan
pertumbuhan di segmen korporasi ini, Bank
Muamalat Indonesia akan lebih memperhatikan
kompetensi SDM dengan menyiapkan pendidikan
dan pelatihan serta ~memastikan kesiapan
infrastruktur dan sistem yang menunjang.

Selain itu, upaya penyelesaian pembiayaan
bermasalah juga akan menjadi fokus utama di
Tahun 2018 karena salah satu faktor penting
dalam pertumbuhan bisnis Bank adalah adanya
dukungan dari sistem keuangan yang sehat dan
stabil. Berangkat dari pemaparan tersebut, maka
Bank Muamalat Indonesia telah memutuskan
untuk mengambil tema dalam Rencana Bisnis Bank
Tahun 2018 ini yaitu: “Membangun dan Melayani
Ekonomi Umat Menuju Pertumbuhan Bisnis yang
Berkelanjutan”. Tidak saja hanya mementingkan

will in turn also have a positive impact on the
growth of the Bank's business.

Medium Term Stage

The second phase is the stage of the target
achievement as the largest Sharia Bank in Indonesia
with high efficiency and profitability performance.
This is to achieve a medium-term vision as the Top
15 Bank in Indonesia and at the same time become
the largest Sharia Bank in Indonesia with efficiency
and profitability performance parallel to world
class banking.

Long Term Stage

The third stage is the stage where the Bank can
become the best Syariah Bank and to be top 10
banks in Indonesia with regional presence.

Business Prospect 2018

Bank Muamalat Indonesia’s business growth
will continue to be accelerated. Bank Muamalat
Indonesia will strive to maximize the partnership
andenhance the role of Islamicinstitutions that have
been running through the Islamic Organization
units. In addition, in accordance with the focus
that has been proclaimed from the previous year
that Bank Muamalat Indonesia will continue to
focus on financing retail retail, especially mortgage
financing. This is certainly by considering aspects
of risk management, customer paying ability, and
education to customers.

As part of supporting the government program,
Bank Muamalat Indonesia will step into
infrastructure  financing  through  corporate
financing. In increasing the corporate segment
growth, Bank Muamalat Indonesia will pay more
attention to human resource competence by
preparing education and training and ensuring the
readiness of infrastructure and supporting systems.

In addition, the efforts to resolve non-performing
financing will also be a major focus in 2018 as one
of the important factors in the Bank’s business
growth is the support of a sound and stable
financial system. Based on the exposure, Bank
Muamalat Indonesia has decided the theme in 2018
Bank Business Plan which is: “Building and Serving
People’s Economy Toward Sustainable Business
Growth”. Not only only emphasize the growth of
business, but from the social side, Bank Muamalat
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pertumbuhan bisnis, namun dari sisi sosial, Bank
Muamalat Indonesia juga akan berupaya menjalin
silaturahim dengan seluruh lapisan umat di segala
lini.

Strategi Pengembangan Usaha
Tahun 2018

Untuk menuju visi jangka panjang Bank Muamalat
Indonesia senantiasa berkomitmen untuk
membenahi seluruh pekerjaan rumah dalam rangka
memperkuat eksistensinya di kancah perbankan
nasional. Oleh karena itu, dalam Rencana Bisnis
Bank (RBB) tahun 2018, arah kebijakan Bank
Muamalat Indonesia akan fokus pada 3 (tiga) hal
utama, yaitu:

1. Bad Bank and Capital (Penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah dan Peningkatan Permodalan)

2. Good Bank (Perbaikan Proses dan Pertumbuhan
yang Sehat serta Berkesinambungan)
3. New Bank (Pengembangan Bisnis dengan

Berfokus kepada Lembaga/Organisasi/Komunitas
Islam)

Upaya peningkatan pendapatan Bank juga menjadi
salah satu fokus penting bagi Bank. Seluruh insan
Bank senantiasa berkomitmen untuk melakukan
strategi percepatan pertumbuhan bisnis yang
sejalan denganstrategi optimalisasimodal, tentunya
sesuai dengan prinsip kehati-hatian. Segala upaya
percepatan bisnis ini tentunya sejalan dengan
upaya optimasi biaya yang selama ini dijalankan
oleh manajemen Bank Muamalat Indonesia. Melalui
sinergi tersebut, diharapkan peran Bank Muamalat
Indonesia dalam membangun dan melayani umat
semakin baik yang pada gilirannya juga akan
berdampak positif terhadap pertumbuhan bisnis
Bank Muamalat Indonesia.

Informasi Kelangsungan Usaha

Manajemen Bank Muamalat Indonesia telah
melakukan  penilaian atas kemampuannya
untuk melanjutkan kelangsungan usahanya dan
berkeyakinan bahwa Bank memiliki sumber daya
untuk melanjutkan usahanya di masa mendatang.
Selain itu, manajemen tidak mengetahui adanya
ketidak-pastian material yang dapat menimbulkan
keraguan yang signifikan terhadap kemampuan
Bank untuk melanjutkan kelangsungan usahanya.
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Indonesia will also seek to establish partnership
with all levels of people in all lines.

Business Development Strategy 2018

In achieving the long-term vision, Bank Muamalat
Indonesia always committed to fix all the homework
in order to strengthen its existence in the national
banking arena. Therefore, in 2018 Bank Business
Plan (RBB), Bank Muamalat’s policy direction will
focus on 3 (three) main points:

Bad Bank and Capital (Troubled Financing
Solutions and Capital Increase)

Good Bank (Process Improvement, healthy and
sustainable growth)

New Bank (Business Development by focusing to
Islamic Institutions/Organization/Community)

Efforts in increasing the revenue also become
an important focus for management. All Bank
personnel are always committed to the strategy of
accelerating business growth in line with capital
optimization strategy, certainly in accordance
with the principle of prudence. All efforts to
accelerate the business is certainly in line with the
cost optimization efforts that have been executed
by the management of Bank Muamalat. Through
this synergy, it is expected that Bank Muamalat
Indonesia role in building and serving people will
be better which in turn will also have a positive
impact on Bank Muamalat Indonesia business
growth.

Going Concern Information

The management of Bank Muamalat Indonesia
has assessed its ability to continue its business
continuity and believes that the Bank has the
resources to continue its business in the future. In
addition, management is unaware of any material
uncertainty that can cause significant doubt on
Banks’ ability to continue its business continuity.

Laporan Tahunan 2017 Annual Report



Tinjauan Keuangan

Financial Review

Tinjauan keuangan vyang diuraikan berikut
mengacu kepada Laporan Keuangan untuk tahun
yang berakhir tanggal 31 Desember 2017 dan
2016. Laporan Keuangan telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto,
Dadang dan Ali (dbsd&a) dan memperoleh opini
Wajar dalam semua hal yang material. Seluruh
materi laporan telah disesuaikan dengan kaidah
yang tertuang dalam Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) Syariah serta Pedoman Akuntansi dan
Pelaporan untuk Industri Perbankan Syariah (PAPSI)
di Indonesia.

Pembahasan Utama

Bank mencatat pertumbuhan aset sebesar 10,6%
atau tumbuh dari Rp55,8 triliun menjadi Rp61,7
triliun pada tahun 2017. Sejalan dengan hal tersebut,
pertumbuhan pembiayaan juga turut meningkat
sebesar 3,2% menjadi Rp41,3 triliun pada tahun
2017 dibandingkan dengan posisi tahun 2016 yang
tercatat sebesar Rp40,0 triliun.

Bank juga mencatat pertumbuhan dana pihak
ketiga (DPK) dari nasabah sebesar 16,1% menjadi
Rp48,7 triliun pada tahun 2017 dibandingkan posisi
tahun 2016 sebesar Rp41,9 triliun. Peningkatan
simpanan dari nasabah ini didukung oleh
pertumbuhan tabungan dan giro (Current Account
& Saving Account/ CASA) yang juga cukup signifikan
yaitu sebesar 16,1%. Pertumbuhan ini semakin
mempertegas keyakinan masyarakat terhadap Bank.

Dari segi hasil usaha, walaupun terjadi penurunan
hak bagi hasil milik bank (Net Income Margin — NIM)
dari Rp1,5 triliun di tahun 2016 menjadi Rp1,2 triliun
di tahun 2017, Bank mencatatkan peningkatan
signifikan pada pendapatan berbasis jasa yaitu
sebesar 46,6%. Pendapatan operasional lainnya
tersebut meningkat menjadi Rp476 di tahun 2017
miliar dari Rp325 miliar di tahun 2016.

Beban operasional lainnya berhasil diturunkan
sebesar 5,5% menjadi Rp1,6 triliun pada tahun 2017
dibandingkan dengan tahun 2016 tercatat sebesar
Rp1,7 triliun. Walaupun Bank telah berupaya untuk
meningkatkan pendapatan operasional lainnya
serta melakukan efisiensi pada Beban operasional
lainnya, tekanan yang terjadi pada NIM tersebut
menyebabkan laba sebelum pajak Bank turun
menjadi Rp60 miliar dari Rp116 miliar ditahun
sebelumnya.

The following financial review is refered to the
Financial Statements for the fiscal year ended
December 31, 2017 and 2016. The Financial
Statements has been audited by the Public
Accountant Firm Doli, Bambang, Sulistiyanto,
Dadang and Ali (dbsd&a) and has received fair
opinion in terms of all material aspects. This
statement has been made in accordance with the
rules and regulations prevailed in the Statement of
Financial Accounting Standard (SAK) for Sharia and
the Guidelines of Accounting and Reporting for
Sharia Banking Industry (PAPSI) in Indonesia.

Main Discussion

The Bank recorded its assets growth of 10.6%, from
Rp55.8 trillion to Rp61.7 trillion in 2017. In line with
this, the funding growth also increased 3.2% to
Rp41.3 trillion in 2017, as compared to the position
in 2016 at Rp40.0 trillion.

The Bank also recorded the growth of third party
funds (DPK) from customers at 16.1% to Rp48.7
trillion in 2017, compared to the position in 2016
at Rp41.9 trillion. The increase in the deposits from
customers was supported by the significant growth
in savings and current accounts (CASA) at 16.1%.
The growth is strenghtening the public trust in the
Bank.

From the business aspect, despite a decline in Net
Income Margin (NIM) from Rp1.5 trillion in 2016
to Rp1.2 trillion in 2017, the Bank recorded a
significant increase in fee-based income by 46.6%
which increased to Rp476 billion in 2017 from
Rp325 billion in 2016.

Other operating expenses were reduced by 5.5%
to Rp1.6 trillion in 2017 compared to 2016 that
was recorded at Rp1.7 trillion. Although the Bank
has sought to increase its other operating income
as well as efficiency in other operating expenses,
the pressure on the NIM caused the Banks’ profit
before tax to fall to Rp60 billion from Rp116 billion
a year earlier.
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Posisi Keuangan

Pada tahun 2017, 2016, dan 2015 secara garis besar
posisi keuangan Bank terdiri dari:

Dalam miliar Rupiah /In billion Rupiah

Laporan Neraca

Balance Sheet

%

2017 2016 2015
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Financial Position

In 2017, 2016, and 2015 the Bank’s overall financial
position consists of:

Perubahan (%)
Change (%)

2015-2016
Kas dan Setara Kas - Bersih / Cash and Cash Equivalents 8,348.5 7,109.0 7,897.3 17.4% -10.0%
Investasi pada Surat Berharga - Bersih
Investment in Securitics - Net 3,820.5 4,233.6 4,504.6 -9.8% -6.0%
Pembiayaan - Kotor / Financing - Gross 41,288.1 40,010.4 40,706.2 3.2% -1.7%
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Alowance for Impairment Losses -1,578.9 -2,080.9 -2,629.4 -25.5% -20.9%
Pembiayaan - Bersih / Financing - Net 39,710.2 37,929.6 38,076.3 4.8% -0.4%
Aset Tetap - Bersih / Fixed Assets - Net 2,653.4 2,638.2 2,485.1 0.6% 6.2%
Aset Lain-Lain - Bersih / Other Assets - Net 5,887.7 2,486.4 2,649.2 136.8% -6.1%
Total Aset / Total Assets 61,696.9 55,786.4 57,140.6 10.6% -2.4%
Giro / Current Accounts 5,572.6 3,899.7 4,872.2 42.9% -20.0%
Tabungan / Saving Account 12,928.7 11,939.4 12,454.4 8.3% -4.1%
Deposito / Time Deposits 30,185.0 26,080.8 27,751.0 15.7% -6.0%
Dana Pihak Ketiga / Third Party Funds 48,686.3 41,919.9 45,077.7 16.1% -7.0%
Dana Bank / Bank Funds 1,917.6 4,409.4 3,619.2 -56.5% 21.8%
Surat Berharga yang Diterbitkan / Securities Issued 1,911.4 1,875.0 1,625.0 1.9% 15.4%
Pinjaman yang Diterima / Funds Borrowings 2,431.0 2,669.2 1,804.9 -8.9% 47.9%
Total Ekuitas / Total Equity 5,545.4 3,618.7 3,518.6 53.2% 2.8%
Total Liabilitas dan Ekuitas / Total Liabilities and Equity 61,696.9 55,786.4 57,140.6 10.6% -2.4%
Total Aset Total Assets

Sampaidenganakhirtahun2017, Bank mencatatkan
pertumbuhan aset sebesar 10,6% dengan total aset
tercatat Rp61,7 triliun dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sebesar Rp55,8 triliun. Peningkatan
aset di tahun 2017 terutama disebabkan oleh
peningkatan aset lainnya sebesar Rp3,4 triliun.
Selainitu, pertumbuhan aset tersebutjugadidorong
oleh peningkatan pembiayaan sebesar Rp1,3
triliun atau meningkat sebesar 3,2% pada tahun
2017. Pertumbuhan aset tersebut memperkuat
posisi Bank sebagai bank syariah terbesar ke-2 di
Indonesia dari sisi aset.

As of the end of 2017, the Bank recorded its assets
growth at 10.6% with the total assets booked at
Rp61.7 trillion compared to the previous year
at Rp55.8 trillion. The increase in assets in 2017
was mainly due to the increase in others assets
at Rp3.4 trillion. In addition, the growth of the
assets is supported by the increase in funding at
Rp1.3 trillion or up 3.2% in 2017. The growth of
the assets strenghtens the Banks’ position as the
second largest syariah bank in Indonesia in terms
of the assets.
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Aset Lancar

Pada tahun 2017, 2016, dan 2015 aset lancar Bank
terdiri dari:

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Current Assets

In 2017, 2016, and 2015 the Bank’s overall current asset

consists of:

Perubahan (%)

0
Aset Lancar 2017 2016 2015 Changes (%)
Current Assets
2016-2017 2015-2016
Kas, Giro dan Penempatan pada Bank Indonesia
X . 7,793.9 6,264.4 6,540.6 24.4% -4.2%
Cash, Current Accounts and Placement with Bank Indonesia
Giro dan Penempatan pada Bank Lain
i 554.6 844.6 1,356.7 -34.3% -37.7%
Current Accounts and Placement with Other bank
Kas dan Setara Kas - Bersih
. 8,348.5 7,109.0 7,897.3 17.4% -10.0%
Cash and Cash Equivalent - Net
Investasi pada Surat Berharga - Bersih
K . 3,820.5 4,233.6 4,504.6 -9.8% -6.0%
Investment in Securities - Net
Total Aset Lancar - Bersih
12,169.0 11,342.7 12,401.9 7.3% -8.5%
Total Current Assets - Net
Aset lancar bersih meningkat sebesar 7,3% Net current assets increased by 7.3% to Rp12.2
menjadi Rp12,2 triliun (2016: Rp11,3 triliun). trillion (2016: Rp11.3 trillion). The increase in current

Peningkatan aset lancar tersebut disebabkan oleh
meningkatnya akun Kas dan Setara Kas Bank
yang tumbuh 17,4% menjadi Rp8,3 triliun (2016:
Rp7,1 triliun). Pertumbuhan DPK Bank yang cukup
signifikan berdampak pada peningkatan Giro
Wajib Minimum (GWM) yang harus ditempatkan
oleh Bank pada Bank Indonesia.

Sementara itu, Investasi pada Surat Berharga -
Bersih mengalami sedikit penurunan menjadi Rp3,8
triliun dari Rp4,2 triliun pada tahun sebelumnya.
Penurunan tersebut disebabkan oleh beberapa
sukuk pemerintah yang jatuh tempo selama tahun
2017.

Pembiayaan
Hingga tahun 2017, 2016, dan 2015 rincian

pembiayaan yang disalurkan oleh Bank adalah
sebagai berikut:

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Pembiayaan

Financing

assets was due to an increase in the Bank’s Cash
and Cash Equivalents accounts that grew 17.4% to
Rp8.3 trillion (2016: Rp7.1 trillion). The significant
growth of the Banks’ DPK affected the increase in
Minimum Reserve Requirement (GWM) which must
be placed by the Bank at Bank Indonesia.

Meanwhile, Investment in Securities - Net decreased
slightly to Rp3.8 trillion from Rp4.2 trillion a
year earlier. The decline was caused by several
government sukuk due in 2017.

Financing

Up until 2017, 2016, and 2015 the financing disbursed
by the Bank is as follows:

Perubahan (%)
Change (%)

Piutang Murabahah / Murabahah Receivables 19,746.3 17,476.6 18,267.4 13.0% -4.3%
Piutang Istishna / Istishna Receivables 3.9 5.3 8.4 -26.5% -37.4%
Pinjaman Qardh / Funds of Qardh 743.3 580.7 240.2 28.0% 141.7%
Pembiayaan Mudharabah / Mudharabah Financing 737.2 828.8 1,146.9 -11.1% -27.7%
Pembiayaan Musyarakah / Musyarakah Financing 19,858.0 20,900.8 20,808.4 -5.0% 0.4%
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Pembiayaan

Financing

Perubahan (%)
Change (%

Aset yang Diperoleh untuk ljarah o
Assets Acquired for ljarah ’

2016-2017 2015-2016

218.3 234.8 -8.6% -7.0%

Total Pembiayaan/ Total Financing 41,288.1

40,010.5 40,706.2 3.2% -1.7%

Pada tahun 2017, jumlah pembiayaan yang
disalurkan oleh Bank - kotor mencapai Rp41,3
triliun. Jumlah tersebut meningkat sebesar 3,2%
dibandingkan dengan pencapaian di tahun
2016 yaitu sebesar Rp40,0 triliun. Peningkatan
pembiayaan yang cukup konservatif ini sejalan
dengan strategi Bank untuk meningkatkan kualitas
portofolio pembiayaan dan mengedepankan
kualitas dalam pemberian pembiayaan baru.
Hal tersebut disatu sisi dapat menekan laju
pertumbuhan pembiayaan yang berkualitas buruk
dan disaat yang sama menumbuhkan pembiayaan
yang lebih  berkualitas untuk mencegah
pemburukan kualitas pembiayaan di masa yang
akan datang.

Pembiayaan

In 2017, the amount of financing disbursed by the
Bank - gross reached Rp41,3 trillion. The amount
increased by 3.2% compared to the achievement
in 2016 that amounted to Rp40,0 trillion. This
conservative financing growth was align with
the Banks’ strategy to improve the quality of the
financial portfolio and to prioritize the quality of
new financing. It can, on the one hand, suppressed
the growth rate of poor quality financing and at
the same time foster higher quality financing to
prevent the deterioration of financing quality in
the future.

2017

New financing is more focused on financing with
lower risk weight. For example, retail financing is
devoted to consumer paying for home ownership.
Through innovation of new products that are

Financing
50
Dalam miliar Runiah/ In hillion Rupiah
0
2015 2016
Pembiayaan baru lebih difokuskan kepada
pembiayaan dengan bobot risiko yang lebih
rendah. Sebagai contoh, pembiayaan ritel
dikhususkan pada pembiayaan consumer untuk
kepemilikan rumah. Melalui inovasi produk-

produk baru yang lebih kompetitif Di antaranya
adalah Produk Angsuran Super Ringan. Melalui
produk tersebut Bank menawarkan pembiayaan
perumahan dengan angsuran setara 5% yang
sangat kompetitif dengan strategi pemasaran
yang lebih efektif. Sementara itu, untuk segmen
korporasi pembiayaan difokuskan kepada nasabah
dengan profil risiko yang lebih rendah.

Bank menyalurkan fasilitas pembiayaan kepada
nasabah untuk keperluan produktif maupun

more competitive like Angsuran Super Ringan
Product. Through these products, the Bank offers
morgage financing with 5% installment which is
very competitive with more effective marketing
strategy. Meanwhile, the corporate financing
segment is focused on customers with lower risk
profile.

The Bank disburses financing facilities to customers
for productive and consumptive purposes, which
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konsumtif, yang dibukukan berdasarkan akad
atau skema yang dipakai yaitu sebagai piutang,
pinjaman, sewa dan pembiayaan.

1. Piutang Murabahah

Piutang Murabahah, pada tahun 2017
mengalami peningkatan sebesar 13,0% menjadi
Rp19,7 triliun di tahun 2017 dari Rp17,5 triliun
di tahun 2016. Peningkatan ini sejalan dengan
pertumbuhan pembiayaan baru seperti Produk
Angsuran Super Ringan yang menggunakan
akad Murabahah.

2. Piutang Istishna

Piutang Istishna, mengalami penurunan
menjadi Rp3,9 miliar di tahun 2017, dari Rp5,3
miliar di tahun 2016.

3. Pinjaman Qardh

Pinjaman Qardh, yang disalurkan Bank pada
tahun 2017 tumbuh sebesar 28,0% menjadi
Rp743,3 miliar di tahun 2017 dari Rp580,7 miliar
di tahun 2016. Peningkatan pinjaman gardh
yang cukup signifikan juga disebabkan oleh
beberapa Produk dan Program Pembiayaan
baru yang menggunakan akad Qardh dalam
penyalurannya.

4. Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan Mudharabah mengalami
penurunan sebesar 11,1% menjadi Rp737,2
miliar di tahun 2017 dari Rp828,8 miliar di
tahun 2016.

5. Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan Musyarakah pada tahun 2017
mengalami penurunan sebesar 5,0% menjadi
Rp19,9 triliun di tahun 2017 dari Rp20,9 triliun
di tahun 2016.

Penurunan pada Pembiayaan Mudharabah dan
Musyarakah tersebut lebih disebabkan oleh
pembayaran pokok pembiayaan oleh nasabah.
Sementara itu, pembiayaan baru dengan akad
Mudharabah dan Musyarakah belum mampu
menutupi penurunan pembayaran pokoknya.

6. Aset yang Diperoleh untuk ljarah

Aset yang diperoleh untuk ijarah setelah
dikurangi dengan akumulasi penyusutan
mengalami penurunan sebesar 8,6% menjadi
Rp199,5 miliar di tahun 2017 dari Rp218,3
miliar di tahun 2016. Penurunan tersebut juga

are recorded based on contract or scheme used as
receivables, loans, lease and financing.

1. Murabahah Receivables

Murabahah Receivables, in 2017 increased by
13.0% to Rp19,7 trillion in 2017 from Rp17, 5
trillion in 2016. This increase is in line with the
growth of new financing such as Angsuran
Super Ringan Product that uses Murabahah
contract.

. Istishna Receivables

Istishna Receivables, decreased to Rp3.9 billion
in 2017 from Rp5.3 billion in 2016.

. Funds of Qardh

Qardh disbursed by the Company in 2017,
grew by 28.0% to Rp743.3 billion in 2017 from
Rp580.7 billion in 2016. The significant increase
in gardh loan was also due to several new
Financing Products and Programs that used the
Qardh contract in their distribution.

. Mudharabah Financing

Mudharabah Financing decreased by 11.1% to
Rp737.2 billion in 2017 from Rp828.8 billion in
2016.

. Musyarakah Financing

Musyarakah Financing in 2017 decreased by
5.0% to Rp19.9 trillion in 2017 from Rp20.9
trillion in 2016.

The decrease in Mudharabah and Musyarakah
Financing was more due to principal payments
by customers. Meanwhile, the new financing
with Mudharabah and Musyarakah contracts
were not able to cover the decrease in their
principal payments.

6. Assets Acquired for ljarah

Assets acquired for ljarah after deducting the
accumulated depreciation had a decrease by
8.6% to Rp199.5 billion in 2017 from Rp218.3
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disebabkan oleh pembayaran angsuran oleh
nasabah.

Aset Tetap

Total aset tetap tahun 2017 tercatat Rp2,7 triliun
dengan pertumbuhan yang relatif stabil yaitu 0,6 %
dibandingkan dengan tahun sebelumnya tercatat
Rp2,6 triliun.

Liabilitas

Total liabilitas Bank tahun 2017 tercatat Rp9,9
triliun mengalami peningkatan sebesar 5,4%
dibandingkan tahun sebelumnya tercatat Rp9,5

triliun. Adapun rincian liabilitas tahun 2017, 2016,
dan 2015 adalah sebagai berikut:

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Liabilitas

Liabilities

%

2017 2016 2015

Analisis dan Pembahasan Manajemen
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billion in 2016. The decrease was also caused by
installment payments by customers.

Fixed Assets

Total fixed assets in 2017 was recorded at Rp2.7
trillion with a relatively stable growth of 0.6%
compared to the previous year of Rp2.6 trillion.

Liabilities

Total liabilities of the Bank in 2017 was recorded at
Rp9.9 trillion, an increase of 5.4% compared to the
previous year that had Rp9.5 trillion. The details of
liabilities in 2017, 2016, and 2015 are as follows:

Perubahan (%)
Changes (%)

2016-2017 2015-2016

Simpanan/ Deposits 6,349.3 5,513.5 5,651.9 15.2% -2.4%
Giro Wadiah
) . 3,621.3 3,274.8 3,696.2 10.6% -11.4%
Wadiah Demand Deposits
Tabungan Wadiah - Pihak Ketiga
) . , ) . 2,728.0 2,238.6 1,955.7 21.9% 14.5%
Wadiah Saving Deposits - Third Parties
Pinjaman yang Diterima/ Funds Borrowing 2,431.0 2,669.2 1,804.9 -8.9% 47.9%
Liabilitas Segera, Akseptasi, dan Lain-Lain
o ) 1,205.3 1,294.1 1,495.3 -6.9% -13.5%
Liabilities Due Immediately, Acceptance and Others
Total Liabilitas/ Total Liabilities 9,985.5 9,476.8 8,952.1 5.4% 5.9%

Peningkatan liabilitas didominasi oleh peningkatan
simpanan yang tumbuh 15,2% di tahun 2017
menjadi Rp6,4 triliun. Hal ini didorong oleh
peningkatan pada Tabungan Wadiah maupun Giro
Wadiah yang masing-masing tumbuh 21,9% dan
10,6%. Peningkatan ini sejalan dengan upaya Bank
untuk meningkatkan penghimpunan dana murah
khususnya giro dan tabungan.

Sementara itu pinjaman yang diterima mengalami
penurunan sebesar 8,9% di tahun 2017 menjadi
Rp2,4 triliun yang disebabkan oleh penurunan
Kewajiban atas Surat Berharga REPO sebesar
Rp583,2 miliar. Liabilitas segera, akseptasi, dan
liabilitas lain-lain juga mengalami penurunan
sebesar 6,9% di tahun 2017 menjadi Rp1,2 triliun.

The increase in liabilities was dominated by a
15.2% growth in deposits in 2017 to Rp6.4 trillion.
This was driven by an increase in Wadiah Saving
deposits and Wadiah demand deposits, which grew
by 21.9% and 10.6%, respectively. This increase
was in line with the Banks’ efforts to increase the
acquisition of low-cost funds, especially current
accounts and savings accounts.

Meanwhile, funds borrowing decreased by 8.9%
in 2017 to Rp2.4 trillion due to a decrease in
Obligation of Securities of REPO amounting to
Rp583.2 billion. Current liabilities, acceptance and
other liabilities also decreased by 6.9% in 2017 to
Rp1.2 trillion.
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Dana Syirkah Temporer

Total dana syirkah temporer Bank tahun 2017
tercatat sebesar Rp46,2 triliun atau meningkat
sebesar 8,1% dari posisi tahun sebelumnya tercatat
Rp42,7 triliun. Adapun rincian dana syirkah
temporer tahun 2017,2016, dan 2015 adalah
sebagai berikut:

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Dana Syirkah Temporer
Temporary Syirkah Funds

Temporary Syirkah Funds

The total amount of the Banks’ temporary syirkah
funds in 2017 was recorded at Rp46.2 trillion, an
increase of 8.1% from the previous year’s position
of Rp42.7 trillion. The details of temporary syirkah
funds in 2017, 2016, and 2015 are as follows:

Perubahan (%)
Changes (%)

2017 2016 2015
2016-2017 2015-2016

Dana Syirkah Temporer Bukan Bank

X 42,3371 36,406.5 39,425.8 16.3% -1.7%
Non Bank Temporary Syirkah Fund
Giro Mudharabah
. 1,951.4 624.9 1,176.0 212.3% -46.9%
Mudharabah Demand Deposits
Tabungan Mudharabah
i 10,200.7 9,700.8 10,498.7 5.2% -7.6%
Mudharabah Savings
Deposito Mudharabah
i . 30,185.0 26,080.8 27,751.0 15.7% -6.0%
Mudharabah Time Deposits
Dana Syirkah Temporer Bank
X 1,917.6 4,409.4 3,619.2 -56.5% 21.8%
Bank Temporary Syirkah Fund
Surat Berharga yang Diterbitkan
X 1,911.4 1,875.0 1,625.0 1.9% 15.4%
Securities Issued
Sukuk Mudharabah Subordinasi
) 700.0 1,500.0 1,500.0 -53.3% 0.0%
Subordinated Mudharabah Sukuk
Medium Term Notes Syariah
) 200.0 0.0 0.0
Medium Term Notes Sharia
Sertifikat Investasi Mudharabah antar Bank
1,011.4 375.0 125.0 169.7% 200.0%
Interbank Mudharabah Investment
Total Dana Syirkah Temporer
) 46,166.0 42,690.9 44,699.9 8.1% -4.4%
Total Temporary Syirkah Funds
Peningkatan dana syirkah temporer tersebut Theincrease in Temporary Syirkah Funds was caused

disebabkan oleh peningkatan pada dana syirkah
temporer bukan bank yang tumbuh sebesar
16,3%. Pertumbuhan pada dana syirkah temporer
bukan bank tersebut terutama didorong oleh
meningkatnya giro dan Deposito Mudharabah yang
masing-masing tumbuh sebesar 212,3% dan 15,7%.

Sementara itu dana syirkah temporer Bank
mengalami penurunan sebesar 56,5% ditahun 2017
menjadi Rp1,9 triliun dari posisi tahun sebelumnya
yang tercatat Rp4,4 triliun. Penurunan tersebut
untuk menyeimbangkan peningkatan dana syirkah
temporer bukan bank yang cukup signifikan.

Surat berharga yang diterbitkan sedikit mengalami
peningkatan yaitu sebesar 1,9% di tahun 2017
menjadi Rp1,9 triliun. Bank melaksanakan opsi beli
padaSukuk Subordinasi Mudharabah Berkelanjutan
| Bank Tahap | Tahun 2012 senilai Rp800 miliar
pada bulan Juli 2017. Hal tersebut menyebabkan
posisi Sukuk Mudharabah Subordinasi menjadi

by an increase in non-bank Temporary Syirkah
Fund which grew by 16.3%. Growth in the non-
bank Temporary Syirkah Fund was mainly driven
by increased in Mudharabah demand deposits and
Mudharabah time deposits, which grew by 212.3%
and 15.7%, respectively.

Meanwhile, the Bank’s Temporary Syirkah Fund
decreased by 56.5% in 2017 to Rp1.9 trillion from
the previous year’s position of Rp4.4 trillion. The
decline was to balance out the significant increase
in non-bank Syirkah Temporary Fund.

The securities issued slightly increased by 1.9%
in 2017 to Rp1.9 trillion. The Bank exercised call
option on shelf-registration Subordinated Sukuk
Mudharabah | Bank Muamalat Tranche | Year 2012
worth Rp800 billion in July 2017. This resulted in
outstanding of the Sukuk Mudharabah became
Rp700 billion. To maintain its capital and liquidity,
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Rp700 miliar. Untuk menjaga permodalan dan juga
likuiditas, Bank menerbitkan Medium Term Notes
Syariah (MTNS) senilai Rp200 miliar. Selain itu, Bank
juga menerbitkan Sertifikat Investasi Mudharabah
Antarbank (SIMA) yang per posisi Desember 2017
tercatat sebesar Rp1,0 triliun, di mana meningkat
cukup signifikan dari posisi tahun sebelumnya yang
tercatat Rp375 miliar.

Dana Pihak Ketiga

Dana pihak ketiga Bank terdiri dari Simpanan dan
Dana Syirkah Temporer Bukan Bank baik dengan
akad Wadiah maupun Mudharabah. Hingga
Desember 2017, total dana pihak ketiga Bank
tercatat Rp48,7 triliun atau meningkat sebesar
16,1% dari tahun sebelumnya yang tercatat Rp41,9
triliun. Adapun rincian dana pihak ketiga Bank
tahun 2017, 2016, dan 2015 adalah sebagai berikut:

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Dana Pihak Ketiga

%

2017 2016 2015

Analisis dan Pembahasan Manajemen
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the Bank issued Medium Term Notes Sharia (MTNS)
worth Rp200 billion. In addition, the Bank also
issued an Inter-Bank Mudharabah Investment
Certificate (SIMA), which as of December 2017
stood at Rp1.0 trillion, a significant increase from
the previous year’s position at Rp375 billion.

Third Party Fund

The Banks’ third party fund consists of Savings
Accounts and Non-Bank Syirkah Temporary Fund
either by Wadiah contract or Mudharabah. As of
December 2017, the Banks’ total third party fund
was Rp48.7 trillion, an increase of 16.1% from the
previous year’s at Rp41.9 trillion. The details of the
Bank’s third party fund in 2017, 2016, and 2015 are
as follows:

Perubahan (%)
Changes (%)

Third Party Fund
2016-2017 2015-2016
Giro/ Current Accounts 5,572.6 3,899.7 4,872.2 42.9% -20.0%
Giro Wadiah
) 3,621.3 3,274.8 3,696.2 10.6% -11.4%
Wadliah Current Accounts
Giro Mudharabah
) 1,951.4 624.9 1,176.0 212.3% -46.9%
Mudharabah Demand Deposits
Tabungan
) . 12,928.7 11,939.4 12,454.4 8.3% -4.1%
Saving Deposits
Tabungan Wadiah - Pihak Ketiga
) ) X 2,728.0 2,238.6 1,955.7 21.9% 14.5%
Wadiah Savings — Third Party Funds
Tabungan Mudharabah
) 10,200.7 9,700.8 10,498.7 5.2% -7.6%
Mudharabah Savings
Total Tabungan dan Giro
) 18,501.3 15,839.1 17,326.6 16.8% -8.6%
Total Savings and Current Accounts
Deposito / Demand Deposits 30,185.0 26,080.8 27,751.0 15.7% -6.0%
Total Dana Pihak Ketiga
48,686.3 41,919.9 45,078.7 16.1% -7.0%

Total Third Party Funds

Dana pihak ketiga dengan pertumbuhan yang
tinggi terjadi pada Giro yang tumbuh 42,9% di
tahun 2017 menjadi Rp5,6 triliun dari Rp3,9 triliun
pada tahun sebelumnya. Sementara itu, tabungan
juga tumbuh sebesar 8,3% di tahun 2017 menjadi
Rp12,9 triliun. Sehingga total giro dan tabungan
(Current Account & Saving Account— CASA) tumbuh
sebesar 16,8% menjadi Rp18,5 triliun di tahun 2017
dari Rp15,8 triliun pada tahun sebelumnya.

Pertumbuhan CASA lebih tinggi dibandingkan
dengan pertumbuhan deposito yang tercatat
sebesar 15,7%. Deposito di tahun 2017 tercatat

Third party funds with high growth occurred in
Current accounts which grew 42.9% in 2017 to
Rp5.6 trillion from Rp3.9 trillion in the previous
year. Meanwhile, Saving accounts grew by 8.3%in
2017 to Rp12.9 trillion. So the Current Account &
Savings Account (CASA) grew by 16.8% to Rp18.5
trillion in 2017 from Rp15.8 trillion in the previous
year.

The growth of CASA is higher than the growth of
time deposits recorded at 15.7%. Time Deposits
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Rp30,2 triliun meningkat dari posisi tahun in 2017 stood at Rp30.2 trillion, increase from the
sebelumnya yang tercatat Rp26,1 triliun. previous year’s position of Rp26.1 trillion.

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Dana Pihak Ketiga
Third Party Fund

50

2015 2016 2017

Ekuitas Equity

Pada tahun 2017, ekuitas Bank tercatat Rp5,5 In 2017, the Bank’s equity stood at Rp5.5 trillion, an
triliun atau meningkat sebesar 53,2% dari posisi increase of 53.2% from the previous year’s position
tahun sebelumnya yang tercatat Rp3,6 triliun. at Rp3.6 trillion.

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan  Statements of Profit & Loss and Other
Komprehensif Lain Comprehensive Income

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Perubahan (%)
2017 2016 Giinges (%)

Profit/Loss
2016-2017

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai Mudharib

Laba/Rugi

) 3,709.8 3,801.1 -2.4%
Revenue from Fund Management as Mudharib
Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer
-2,541.3 -2,302.3 10.4%
Third Parties’ Share on Returns of Temporary Syirkah Funds
Hak Bagi Hasil Milik Bank / Bank’s Share in Revenue Sharing 1,168.5 1,498.7 -22.0%
Pendapatan Operasional Lainnya / Other Operating Income 476.1 324.8 46.6%
Beban Operasional Lainnya / Other Operating Expense -1,614.5 -1,709.1 -5.5%
Beban Cadangan Kerugian / Back-up Losses Expense -7.5 -47.0 -84.0%
(Kerugian) Keuntungan Selisih Kurs / (Loss) Gain on Foreign Exchange 20.9 18.3 13.6%
Laba Operasional //ncome from Operations 43.5 85.8 -49.3%
Pendapatan (Beban) Non Operasional - Neto
) 16.8 30.7 -45.4%
Non Operating Revenue - Net (Expense)
Laba sebelum Beban Pajak //ncome before Income Tax 60.3 116.5 -48.3%
Manfaat Beban Pajak / Tax Expenses -34.2 -35.9 -5.0%
Laba Neto /Net Income 26.1 80.5 -67.6%
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Profitabilitas Bank di tahun 2017 mengalami
tekanan walaupun beberapa hasil positif seperti
pertumbuhan Pendapatan Operasional Lainnya
dan Efisiensi Beban Operasional berhasil dilakukan.
Bank mencatat penurunan hak bagi hasil milik
Bank (NIM) dari Rp1,2 triliun di tahun 2017 menjadi
Rp1,5 triliun. Namun, Bank berhasil mencatatkan
peningkatan signifikan pada pendapatan berbasis
jasa yaitu sebesar 46,6%. Pendapatan operasional
lainnya tersebut meningkat menjadi Rp476 miliar
di tahun 2017 dari Rp325 miliar di tahun 2016.
Sementara itu upaya efisiensi operasional berhasil
ditunjukkan dengan penurunan Beban Operasional
lainnya sebesar 5,5% menjadi Rp1,6 triliun pada
tahun 2017 dibandingkan dengan tahun 2016 yang
tercatat sebesar Rp1,7 triliun.

Walaupun  Bank  telah  berupaya  untuk
meningkatkan pendapatan operasional lainnya
serta melakukan efisiensi pada Beban operasional
lainnya, tekanan yang terjadi pada NIM tersebut
menyebabkan laba sebelum pajak Bank turun
menjadi Rp60 miliar di tahun 2017 dari Rp116
miliar di tahun sebelumnya.

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank
Sebagai Mudharib

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai Mudharib

Revenue from Fund Management as Mudharib

%
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The Banks’ profitability in 2017 was under pressure,
although some positive outcomes such as growth in
Other Operating Income and successful Operational
Expense Efficiency. The Bank recorded a decline
share of the Bank’s NIM from Rp1.2 trillion in 2017
to Rp1.5 trillion . However, the Bank recorded a
significant increase in fee-based income of 46.6%.
which increased to Rp476 billion in 2017 from
Rp325 billion in 2016. Meanwhile, operational
efficiency effort was successfully demonstrated by
decreasing other Operating Expenses by 5.5% to
Rp1.6 trillion in 2017 compared to 2016 recorded
at Rp1.7 trillion.

Although the Bank has sought to increase its other
operating income as well as efficiency in other
operating expenses, the pressure on the NIM caused
the Banks’ profit before tax to fall to Rp60 billion in
2017 from Rp116 billion in the previous year.

Revenue from Fund Management as
Mudharib

Perubahan (%)
Changes (%)

2016-2017

Pendapatan dari Penjualan / Revenue from Sales 1,501.3 1,655.9 -9.3%
Pendapatan dari Bagi Hasil / Revenue from Profit Sharing 1,783.9 1,734.3 2.9%
Pendapatan dari ljarah - Bersih / Revenue Sharing Revenue from ljarah - Net 41.5 47.7 -12.9%
Pendapatan Usaha Utama Lainnya / Other Operating Revenue 383.1 363.3 5.5%
Total Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai Mudharib 37008 38012 o

Total Revenue from Fund Management as Mudharib

Jumlah Pendapatan Bank sebagai Mudharib
turun 2,4% atau sebesar Rp91,2 miliar sebesar
Rp3,7 triliun pada tahun 2017 dari Rp3,8 triliun
pada tahun 2016. Penurunan Jumlah Pendapatan
Bank sebagai Mudharib terutama disebabkan
oleh menurunnya pertumbuhan pembiayaan oleh
Bank dan kondisi ekonomi yang belum kondusif,
yang mengakibatkan salah satunya penurunan
kemampuan bayar nasabah Bank. Pendapatan
dari Bagi Hasil dan Pendapatan dari Penjualan
mendominasi komposisi Pendapatan Bank sebagai
Mudharib, dengan porsi masing-masing 48,09%
dan 40,47%, yang sejalan dengan porsi pembiayaan
bagi hasil (Mudharabah dan Musyarakah), serta

Total Bank’s Revenue from Fund Management as
Mudharib decreased by 2.4 or Rp91.2 billion to
Rp3.7trillion in 2017 from Rp3.8 trillion in 2016. The
decrease in Banks Revenue from Fund Management
as Mudharib was primarily due to lower growth of
financing and the economic condition that resulted
in the decrease in customer’s repayment capability.
Revenue Sharing and Revenue from Sales
dominated the Bank’s Revenue as Mudharib, with
portions of 48.09% and 40.47%, respectively, in
line with the share of profit sharing (Mudharabah
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Pembiayaan Murabahah
portofolio pembiayaan Bank.

yang mendominasi

Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Dana
Syirkah Temporer

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer
Third Parties’ Share on Returns of Temporary Syirkah Funds

and Musyarakah), and Murabahah Financing that
dominated the Bank’s Financing portfolio.

Third Parties’ Share on Returns of
Temporary Syirkah Funds

Perubahan (%)
Changes (%)

2016-2017

Deposito Berjangka Mudharabah / Mudharabah Time Deposits 2,031.1 1,809.4 12.2%
Tabungan Mudharabah Mudharabah / Saving Deposits 159.2 143.8 10.7%
Beban Bagi Hasil Pinjaman yang Diterima

. ) ) 202.4 167.4 20.9%
Fund Borrowing Profit Sharing
Sukuk Mudharabah Subordinasi / Subordinated Mudharabah Sukuk 11.4 145.3 -23.3%
Giro Mudharabah / Mudharabah Demand Deposits 37.2 36.4 2.3%
Total Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer

2,541.3 2,302.3 10.4%

Total Third Parties’ Share on Returns of Temporary Syirkah Fund

Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Dana Syirkah
Temporer Bank mengalami peningkatan sebesar
10,4% atau sebesar Rp238,9 miliar, menjadi Rp2,5
triliun pada tahun 2017 dari Rp2,3 triliun pada
tahun 2016. Peningkatan tersebut terutama
berasal dari peningkatan pada Deposito Berjangka
Mudharabah menjadi sebesar Rp2,0 triliun dari
sebesar Rp1,8 triliun pada tahun 2016.

Beban Operasional

Beban Operasional Bank mengalami penurunan
sebesar 5,5% atau sebesar Rp94,6 miliar, menjadi
Rp1,6 triliun pada tahun 2017 dari Rp1,7 triliun
pada tahun 2016. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh penurunan pada Beban Karyawan
yang disebabkan oleh restrukturisasi organisasi
Bank yang optimal serta optimalisasi biaya
terkait jaringan kantor dan aktifitas penunjang
operasional lainnya.

Beban Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai Aset Produktif dan Aset Non
Produktif

Beban Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset
Produktif dan Aset Non Produktif Bank mengalami
penurunan sebesar 84,0% atau sebesar Rp39,5
miliar menjadi Rp7,5 miliar pada tahun 2017
dari Rp47,0 miliar pada tahun 2016. Penurunan
ini terutama disebabkan oleh jumlah cadangan

Third Parties’ Share on Returns of Temporary
Syirkah Fund increased by 10.4% or Rp238.9
billion, to Rp2.5 trillion in 2017 from Rp2.3 trillion
in 2016. The increase mainly came from an increase
in Mudharabah Time Deposit amounted to Rp2.0
trillion from Rp1.8 trillion in 2016.

Operating Expenses

The Banks’ Operating Expenses decreased by 5.5%
or Rp94.6 billion to Rp1.6 trillion in 2017 from Rp1.7
trillion in 2016. The decrease was primarily due to
a decrease in Employee Expenses caused by Banks’
organization restructuring and cost optimization
related to office network and other supporting
operational activities.

Provisions for Impairment of Losses on
Earning and Non Earning Assets

Provisions for Impairment of Losses on Earning and
Non Earning Assets of the Bank decreased by 84.0%
or Rp39.5 billion to Rp7.5 billion in 2017 from
Rp47.0 billion in 2016. This decrease was mainly due
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kerugian penurunan nilai aset produktif yang telah
sesuai dengan kebutuhan.

Laba Usaha

Laba Usaha Bank mengalami penurunan sebesar
49,3% atau sebesar Rp42,3 miliar menjadi Rp43,5
miliar pada tahun 2017 dari Rp85,8 miliar pada
tahun 2016. Penurunan ini terutama disebabkan
penurunan Hak Bagi Hasil Milik Bank sebesar
22,0%, namun diiringi dengan penurunan pada sisi
Beban Operasional serta Beban Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai Aset Produktif dan Non Produktif.

Laba Bersih

Akibat hal-hal yang disebutkan di atas Laba Neto
Bank mengalami penurunan sebesar 67,6% atau
sebesar Rp54,4 miliar menjadi Rp26,1 miliar pada
tahun 2017 dari Rp80,5 miliar pada tahun 2016.

Penghasilan Komprehensif Lain

Penghasilan  Komprehensif Lain  mengalami
kenaikan sebesar 149,01% menjadi Rp 249,4 miliar
dibanding tahun 2016 yang sebesar Rp100,2 miliar,
hal ini utamanya disebabkan oleh adanya penilaian
kembali aset tetap yang di tahun 2017 sebesar
Rp210,3 miliar.

Arus Kas

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Arus Kas

%
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to the amount of allowance for impairment losses
on earning assets in accordance with the needs.

Income from Operations

The Banks’ Operating Income decreased by 49.3%
or Rp42.3 billion to Rp43.5 billion in 2017 from
Rp85.8 billion in 2016. This decrease was primarily
due to a decline in the Bank’s shares in Profit
Sharing of 22.0%, but it was accompanied by a
decrease in Operating Expenses as well Provisions
for Impairment of Losses on Earning and Non
Earning Assets.

Net Profit

Due to results mentioned above, the Bank’s Net
Income decreased by 67.6% or Rp54.4 billion to
Rp26.1 billion in 2017 from Rp80.5 billion in 2016.

Other Comprehensive Income

Other Comprehensive Income increased by 149.01%
to Rp249.4 billion compared to 2016 amounting
to Rp.100.2 billion, mainly due to the revaluation
of fixed asset in 2017 that amounted to Rp210.3
billion.

Cash Flow

Perubahan (%)
Changes (%)

Cash Flow el
2016-2017
Arus Kas Bersih (untuk)/dari Kegiatan Operasi
. o 372.0 -1,467.9 -125.3%
Cast Flow from Operating Activities
Arus Kas Bersih (untuk)/dari Kegiatan Investasi
-112.9 -32.5 247.7%
Net Cash Flow for/from Investment Activities
Arus Kas Bersih (untuk)/dari Kegiatan Pendanaan
. y . o 578.5 1,114.3 -48.1%
Net Cash Flow Provided/From Financing Activities
(Penurunan)/Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas
. 837.5 -385.8 -317.1%
Net Increase (Decrease) In Cash and Cash Equivalents
Posisi Kas dan Setara Kas di Awal Tahun Se 408 AGT
Cash and Cash Equivalent Positions at the Beginning of the Year Ltz oS8 o
Posisi Kas dan Setara Kas di Akhir Tahun
8,350.1 7.512.6 11.1%

Cash and Cash Equivalent Positions at the End of the Year
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Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Arus kas bersih dari aktivitas operasional untuk
tahun 2017 adalah sebesar Rp372,0 miliar. Jumlah
arus kas tersebut terkoreksi terutama karena
adanya peningkatan kewajiban bagi hasil dari
Dana Syirkah Temporer sebesar Rp3,7 triliun,
walaupun dari sisi Piutang juga terdapat kenaikan
sebesar Rp2,5 triliun.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Arus kas bersih yang dihasilkan aktivitas investasi
selama tahun 2017 adalah sebesar minus Rp112,9
miliar, yang terdiri dari hasil penjualan investasi
dari surat berharga sebesar Rp785,8 miliar dan
penempatan pada surat berharga sebesar Rp793,5
miliar.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Selama tahun 2017 arus kas bersih yang diperoleh
dari aktivitas pendanaan adalah sebesar Rp578,5
miliar yang berasal dari sertifikat investasi
Mudharabah sebesar Rp636,4 miliar.

Rasio Keuangan

Dalam menjalankan aktivitas usaha, Bank selalu
berkomitmen untuk mengedepankan prinsip
kehati-hatian dan patuh terhadap semua peraturan
Bank Indonesia, OJK, serta perundang-undangan
yang berlaku. Secara umum hingga saat ini tidak
terdapat rasio-rasio keuangan yang telah diatur
oleh perundang-undangan, yang dilanggar oleh
Bank.

Berikut Rasio Keuangan dalam tiga tahun terakhir,
atau periode (2015-2017):

Cash Flow from Operating Activities

Net cash flow from operating activities for 2017
amounted to Rp372.0 billion. The amount of cash
flow is corrected primarily due to an increase in
the profit-sharing obligation of the Temporary
Syirkah Fund by Rp3.7 trillion, although from the
Receivables side there was also an increase of Rp2.5
trillion.

Cash Flow from Investment Activities

Net cash flow generated from investment activities
during 2017 amounted to negative Rp112.9
billion, consisting of proceeds from investment
sales of securities amounted to Rp785.8 billion
and placement in securities amounted to Rp.793.5
billion.

Cash Flow from Financing Activities

Throughout 2017 net cash flow generated from
financing activities amounted to Rp578.5 billion
derived from Mudharabah investment certificate
amounting to Rp636.4 billion.

Financial Ratios

In conducting business activities, the Bank is always
committed to prioritize the principles of prudence
and comply with all regulations of Bank Indonesia,
OJK, and prevailing legislation. In general, to date,
no financial ratios that had been regulated by
legislation were violated by the Bank.

Here are the Financial Ratios in the last three years,
or between the years of (2015-2017):

Description

Rasio Kinerja
Performance Ratios

Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM)
Capital Adequacy Ratio (CAR)

13,62% 12,74% 12,00%

Aset Produktif Bermasalah dan Aset Non Produktif Bermasalah terhadap Total Aset Produktif dan

Aset Non Produktif

4,36% 3,65% 3,87%

Non Performing Earning and Non Earning Assets to Total Earning and Non Earning Asset

Aset Produktif Bermasalah terhadap Total Aset Produktif
Non Performing Earning Assets to Total Earning Assets

3,88% 3,34% 6,54%

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) Aset Keuangan terhadap Aset Produktif

Allowance for Impairment Loss (CKPN) of Financial Assets to Total Earning Assets

2,65% 3,31% 2,77%

NPF Gross
NPF Gross

4,43% 3,83% 7.11%
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Description

NPF Net
P 2,75% 1,40% 4,20%
e
Return on Assets (ROA)
0,11% 0,22% 0,20%
Return on Assets (ROA)
Return on Equity (ROE)
) 0,87% 3,00% 2,78%
Return on Equity (ROE)
Net Imbalan (NI)
2 s Net 2,48% 3,21% 4,09%
ewards Ne
Net Operating Margin (NOM)
] . 0,21% 0,20% 0,27%
Net Operating Margin (NOM)
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
) ) 97.68% 97,76% 97,36%
Operating Expenses to Operating Revenues (BOPO)
Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Total Pembiayaan
; o . . . 49,87% 54,31% 53,94%
Profit-Sharing Financing to Total Financing
Financing to Deposit Ratio (FDR)
) ) ) ) 84,41% 95,13% 90,30%
Financing to Deposit Ratio (FDR)
Kepatuhan
(Compliance)
a. Persentase Pelanggaran BMPD
Percentage of Violation of LLL
a.1. Pihak Terkait/
- 0,00% 0,00% 0,00%
elated Parties
a.2. Pihak Tidak Terkait/
) 0,00% 0,00% 0,00%
Unrelated Parties
b. Persentase Pelampauan BMPD/
Percentage of Excess LLL
b.1. Pihak Terkait/
) 0,00% 0,00% 0,00%
Related Parties
b.2. Pihak Tidak Terkait/
. 0,00% 0,00% 0,00%
Unrelated Parties
GWM:
GWM
a. GWM Rupiah
T el 5,10% 5,58% 5,10%
upia
b. GWM Valuta Asing
) 1,10% 1,11% 1,38%
GWM Foreign Exchange
Posisi Devisa Neto (PDN) Secara Keseluruhan
0,21% 0,18% 13,50%

Overall Net Open Position (NOP)

Darirasio-rasio tersebut, terlihat bahwa dariseluruh
rasio baik rasio kinerja maupun rasio kepatuhan
telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Rasio Kinerja

Bank memastikan kecukupan modal Bank untuk
dapat memenuhi risiko penyaluran dana, risiko
pasar dan risiko operasional yang tercermin
dari Rasio Kecukupan Modal (CAR). CAR adalah
rasio modal terhadap Aset Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR). Bank mampu mempertahankan
rasio kewajiban modal minimum dengan
memperhitungkan risiko penyaluran dana, risiko

From the above ratios, it can be seen that from
all of the ratios both performance ratios and
compliance ratios are in accordance with applicable
regulations.

Performance Ratio

The Bank ensures the Bank’s capital adequacy
to meet the risk of fund distribution, market risk
and operational risk as reflected in the Capital
Adequacy Ratio (CAR). CAR is he ratio of capital
to Risk Weighted Asset (RWA). The Bank was able
to maintain the ratio of minimum capital liabilities
by taking into account the risk of fund distribition,
market risk and operational risk at the level of
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pasar dan risiko operasional pada level 13,62%
di tahun 2017, di atas syarat minimum yang
disyaratkan Otoritas Jasa Keuangan di level 8%.

Kondisi perekonomian global dan nasional yang
cenderung melemah di tahun 2017, berdampak
pada meningkatnya pembiayaan bermasalah
atau Non Performing Financing (NPF). NPF Gross
Bank tercatat sebesar 4,43% di akhir tahun 2017.
Begitu pula NPF Nett yang naik 2,75% dari tahun
sebelumnya sebesar 1,40%.

Pada akhir tahun 2017, Bank mencatat ROA sebesar
0,11% dan ROE sebesar 0,87%. Net Imbalan (NI)
tercatat sebesar 2,48% atau turun dari sebelumnya
3,21% di tahun 2016. Hal ini terutama disebabkan
oleh tingginya beban bagi hasil kepada nasabah
seiring dengan meningkatnya likuiditas Bank yang
berasal dari simpanan masyarakat. Di samping itu,
rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) mengalami perbaikan menjadi
97,68% di tahun 2017 dari 97,76% di tahun 2016.
Penurunan ini adalah akibat program efisiensi
biaya yang telah dilakukan Bank di sepanjang
tahun 2017.

Bank melakukan pengelolaan likuiditas dengan
mengukur besarnya risiko likuiditas menggunakan
rasio Pembiayaan terhadap DPK atau Financing to
Deposit Ratio (FDR). Pada akhir tahun 2017, Bank
mencatat FDR sebesar 84,41% menurun dari 95,13%
dari tahun 2016. Bank menjaga FDR dibawah 90%
sebagai bentuk antisipasi risiko likuiditas terhadap
kondisi internal dan eksternal.

Rasio Kepatuhan

Dilihat dari rasio kepatuhan, Bank tidak melakukan
pelanggaran dan pelampauan Batas Minimum
Pemberian Kredit (BMPK), baik terhadap pihak
terkait maupun pihak tidak terkait. Giro Wajib
Minimum (GWM) rupiah selalu dijaga di atas 5%
yaitu sebesar 5,10% dan Posisi Devisa Neto (PDN)
dijaga di bawah 20% yakni 0,21% di tahun 2017.

13.62% in 2017, above the minimum requirement
required by the Financial Services Authority at 8%
level.

Global and national economic conditions that
tended to weaken in 2017, had an impact on
increasing the Non Performing Financing (NPF).
The Bank’s NPF Gross was recorded at 4.43% by the
end of 2017. Similarly NPF Nett rose by 2.75% from
the previous year at 1.40%.

At the end of 2017,the Bank recorded the ROA at
0.11% and ROE at 0.87%. Net Income (NI) stood at
2.48%, down from 3.21% in 2016. This was mainly
due to the high profit-sharing expense to customers
as Bank liquidity that came from public savings. In
addition, Operating Expense to Operating Revenue
(BOPO) ratio improved to 97.68% in 2017 from
97.76% in 2016. This decrease was due to the cost
efficiency program that the Bank had conducted
throughout 2017.

The Bank conducted liquidity management by
measuring the amount of liquidity risk using
Financing to Deposit Ratio (FDR) ratio. At the end
of 2017, the Bank recorded an FDR of 84.41%
down by 95.13% from 2016. The Bank kept the FDR
below 90% as a form of anticipating the liquidity
risk against internal and external conditions.

Prudential Ratio

Judging from the ratio of compliance, the Bank
did not violate and exceed the Minimum Lending
Limit (BMPK), either to related parties or unrelated
parties. The Statutory Reserves (GWM) of rupiah
was always kept above 5% of 5.10% and Net Open
Position (NOP) was maintained below 20% which
was at 0.21% in 2017.
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Komitmen dan Kontijensi

Per tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, Bank
memiliki kewajiban komitmen dan kontijensi
dengan ikhtisar sebagai berikut:

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Commitment and Contingency
As of December 31, 2017 and 2016, the Bank had

commitment and contingent liabilities with the
following summaries:

Perubahan (%)

Tagihan Komitemen dan Kontijensi Changes (%)
Commitment and Contingency
2016-2017
Kewajiban Komitmen / Commitment Obligation 594.4 869.6 -31.7%
1. Fasilitas I_’emb_layaan_ _k_epada Nasabah yang Belum Ditarik 203.6 579.0 30.3%
Unused Financing Facilities to Customers
2. Fasilitas Pembiayaan kepada Bank Lain yang Belum Ditarik B B
Unused Financing Facilities to Other Banks
3. Irrevocable L/C yang Masih Berjalan : o
Ongoing L/C Irrevocable 190.8 2906 34.3%
4.  Posisi Penjualan Spot dan Forward yang Masih Berjalan B R
Ongoing Spot and Forward Sales Position - Net
Tagihan Kontinjensi / Contingency Bill
1. Garansi yang Diterima B R
Warranty Received
2. Pendapatan dalam Penyelesaian 107.5 184.7 41.8%
Income on Progress
Kewajiban Kontinjensi / Contingency Obligation
Garansi yang Diberikan / Warranty Received 412.8 522.2 -20.9%

Jumlah kewajiban komitmen di tahun 2017
mengalami penurunan sebesar 31,7% sebesar
Rp594,4 miliar. Sementara itu tagihan kontijensi
juga mengalami penurunan menjadi Rp107,5 miliar
atau turun 41,8%. Walaupun penurunan tersebut
juga sejalan dengan kewajiban kontijensi yang
juga turun 20,9% menjadi Rp412,8 di tahun 2017.

Pencapaian Target 2017

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Total commitment obligation in 2017 decreased
by 31.7% to Rp594.4 billion. Meanwhile, the
contingent bill also decreased to Rp107.5 billion,
down 41.8%. The decline was also in line with
contingent liabilities, which also fell by 20.9% to
Rp412.8 in 2017.

2017 Target Achievement

Pencapaian (%)

Indikator Realisasi Achievement (%)
Indlicator Realization
2016-2017
Aset / Asset 61,696.9 58,000.0 106.4%
DPK Third / Party Fund 48,686.3 46,000.0 105.8%
Pembiayaan / Financing 41,288.1 42,000.0 98.3%
Laba sebelum Pajak / Profit before Tax 60.3 60.0 100.5%
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Secara umum, tahun 2017 merupakan tahun
bertumbuh kembali bagi Bank setelah melalui
berbagai tantangan pada tahun sebelumnya. Bank
berhasil mempergunakan kesempatan dengan
baik dan menutup tahun 2017 dengan pencapaian
kinerja kunci sebagai berikut:

1. Bank berhasil membukukan aset sebesar Rp61.7
triliun dengan pencapaian sebesar 106,4%
dibandingkan dengan target.

2. Sejalan dengan pencapaian aset, dana pihak
ketiga juga mencatat pencapaian yang positif
yaitu sebesar 105,8% dibandingkan dengan
target.

3. Target Pembiayaan tercapai sebesar 98,3%.
Kondisi ini disebabkan oleh faktor keterbatasan
ekspansi akibat ketatnya permodalan dan fokus
Bank untuk memperbaiki kualitas pembiayaan
sehingga pertumbuhan pembiayaan masih
bersifat moderat. Pada Tahun 2018, diharapkan
pertumbuhan dan kualitas pembiayaan dapat
lebih baik yang ditopang oleh membaiknya
kondisi permodalan dan makroekonomi.

4. Laba sebelum pajak tercatat Rp60.0 miliar atau
tercapai sebesar 100,5%. Pencapaian ini tak
lepas dari upaya Bank dalam meningkatkan
efisiensi  biaya dengan  mengupayakan
penurunan Beban Operasional.

Target 2018

Proyeksi rasio keuangan utama dan pos-pos
tertentu berdasarkan angka historis, perkiraan
kondisi makro dan strategi Bank di tahun 2018
adalah sebagai berikut:

1. Pembiayaan tumbuh sebesar 7-9%.

2. Simpanan nasabah tumbuh sebesar 1-3%
dengan rasio CASA pada kisaran 39-41%.

3. Laba sebelum pajak tumbuh pada kisaran 47-
49%.

Dampak Perubahan Tingkat Suku
Bunga terhadap Kinerja Bank

Di tahun 2017 pergerakan suku bunga cenderung
mengalami penurunan. Regulator cenderung
untuk menurunkan suku bunga guna memberikan
akses pembiayaan yang lebih luas kepada pelaku
ekonomi serta mendorong pertumbuhan ekonomi.
Bank Indonesia  (BI) mengimplementasikan
semangat tersebut melalui kebijakan penurunan
Bl 7 days repo rate yang sudah menyentuh level

In general, 2017 was the year of re-growth for the
Bank after it went through various challenges in
the previous year. The Bank successfully used the
opportunity well and closed the year 2017 with the
achievement of key performance as follows:

1. The Bank managed to record asset of Rp61.7
trillion with achievement of 106.4% compared
to the target.

2. In line with asset’s achievement, third party
fund also recorded a positive achievement of
105.8% compared to the target.

3. Financing target achievement at 98.3%. This
condition was caused by the limitation of
expansion due to strict capital and the Bank’s
focus to improve the quality of financing that
causing growth of financing to stay moderate.
In 2018, it is expected that growth and financing
quality can be better supported by improved
capital and macroeconomic conditions.

4. Profit before tax recorded at Rp60.0 billion
or reached 100.5%. This achievement could
not be separated from the Bank’s efforts to
improve cost efficiency that decrease Operating
Expenses.

2018 Target

The projected primary financial ratios and certain
items based on historical figures, macroeconomic
conditions and the Bank’s strategy in 2018 are as
follows:

1. Financing grow by 7-9%.

2. Deposit of customers grow by 1-3% with CASA
ratio in the range of 39-41%.

3. Profit before tax grow in the range of 47-49%.

Impact of Interest Rate Change on
Bank Performance

In 2017 interest rates tended to decrease.
Regulators had the tendency the lower the interest
rates to provide wider access to finance the
economic players and promote economic growth.
Bank Indonesia (BI) was implementing this spirit
through Bl 7 days repo rate reduction policy which
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4,25% yang merupakan level terendah selama 2
tahun terakhir.

Kebijakantersebutdiharapkandapatditransmisikan
oleh turunnya suku bunga yang ditawarkan oleh
industri perbankan yang juga diharapkan dapat
menurunkan kompetisi dalam penghimpunan
dana. Bagi Bank sendiri, penurunan tingkat
kompetisi dalam penghimpunan dana pihak ketiga
merupakan saat yang tepat untuk melakukan
reprofiling portofolio dana pihak ketiga Bank. Bank
telah melaksanakan serta meluncurkan program
serta produk yang dilakukan secara terstruktur
khususnya pada produk giro dan tabungan.
Hasilnya adalah peningkatan penghimpunan
giro dan tabungan yang mencapai 16,8% yang
merupakan pertumbuhan yang sangat signifikan
pada produk penghimpunan dana murah.

Informasi Keuangan Material
Lainnya

Perhitungan Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum

Aspek permodalan merupakan hal yang sangat
penting untuk mendorong pertumbuhan bisnis
dan menopang keberhasilan bisnis di industri
perbankan. Bank juga diwajibkan untuk patuh pada
persyaratan kecukupan modal yang ditetapkan
oleh regulator. Berikut rincian perhitungan
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum:

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM)

Minimum Capital Requirement Calculation (KPMM)

%
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had reached the level of 4.25%, the lowest level
during the last 2 years.

The policy was expected to be transmitted by lower
interest rates offered by the banking industry
which was also expected to reduce the competition
in fund raising. For the Bank, the decline in the
level of competition in third party fund raising was
a good time to reprofiling the portfolio of third
party fund of the Bank. The Bank had implemented
and launched structured programs and products,
especially in demand deposits and savings products.
The result was a 16.8% increase in demand deposits
and savings accounts that represented significant
growth in low-cost fund products.

Other Material Financial Information

Calculation of Minimum Capital
Requirement

The capital aspect was very important to drive
business growth and sustain business success in
the banking industry. The Bank was also required
to comply with the capital adequacy requirement
set by the regulator. The following is the detailed
calculation of Minimum Capital Requirement:

Perubahan (%)
Changes (%)

2016-2017
Modal Inti / Tier-1 Capital 4,986.9 3,327.4 49.9%
Modal Pelengkap / Tier-2 Capital 1,140.5 1,892.7 -39.7%
Jumlah Modal / Total of Capital 6,127.4 5,220 17.4%
Total Aset Tertimbang Menurut Risiko / Amount of Risk Weighted Asset 44,984.8 40,978.5 9.8%
Rasio Kecukupan Modal / Capital Adequacy Ratio 13.6% 12.7% 0.9%
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal AT 81% 3.0%

Tier-1 Capital Adequacy Ratio Tier-1

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Tier-2 Capital Adequacy Ratio Tier-2

2.5% 4.6% -2.1%

Di tahun 2017, rasio CAR Bank meningkat menjadi
13,6% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang tercatat sebesar 12,7%. Peningkatan ini
dikontribusi oleh komponen modal inti akibat
proses penerbitan saham baru (Rights Issue) yang

In 2017, The Bank’s CAR ratio increased to 13.6%
compared to the previous year at 12.7%. This
increase was contributed by the core capital
component due to the ongoing rights issue process
and some potential investors who had prepared
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sedang berjalan dan beberapa calon investor
potensial sudah menyiapkan dan menyetorkan
dana dalam bentuk Escrow Account. Atas setoran
dana tersebut, Bank telah membukukannya
sebagai tambahan setoran modal dalam tahun
berjalan.

Bank selalu menjaga tingkat kecukupan modal
agar selalu berada di atas tingkat minimum CAR
yang disyaratkan oleh regulator. Dengan rasio
CAR Bank di tahun 2017 dan 2016 berturut-turut
berada pada level 13,6% dan 12,7%, menunjukkan
Bank memiliki level CAR yang telah memenubhi
ketentuan regulator.

Ikatan Material untuk Investasi Barang
Modal

Penggunaan Investasi Barang Modal terutama untuk
mendanai upaya peningkatan dan penyempurnaan
sarana dan prasarana pendukung operasional,
peningkatan teknologi informasi dan perluasan
ataupun perbaikan jaringan kantor dan saluran
distribusi lainnya. Penggunaan Investasi Barang
Modal tahun 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut:

Dalam miliar Rupiah/ In billion Rupiah

and deposited funds in the form of Escrow Account.
Upon the Escrow Account, the Bank had booked
them as additional paid in capital during the year.

The Bank always maintains the level of capital
adequacy to always be above the minimum level
of CAR required by the regulator. With The Bank’s
CAR ratios of 2017 and 2016 at 13.6% and 12.7%,
respectively, The Bank has a CAR level that met
with the regulator’s requirement.

Materials Commitments for Capital
Expenditures

The use of Materials Commitments for Capital
Expenditures is primarily to fund the effort of
improving the facilities and infrastructure of
operational support, improvement of information
technology and the expansion or improvement of
office network and other distribution channels.
There is no material bond for Capital Goods
Investment. The use of Capital Goods Investment
from 2016 to 2017 is as follows:

Keterangan 2017 2016
Description

Tanah /Land

Bangunan / Buidling

Kendaraan Bermotor / Motor Vehicle 5.87 10.54
Inventaris Kantor / Office Inventory 9.83 116.84
Komputer / Computer 104.37 59.88
Perbaikan Sarana dan Prasarana / Infrastructure and Facilities Improvement 25.22 8.16

Realisasi Penggunaan Dana Hasil
Penawaran Umum

Bank tidak melakukan penawaran umum pada
tahun 2016. Pada tahun 2017, proses penawaran
umum masih berjalan.

Informasi dan Fakta Material yang
Terjadi setelah Tanggal Laporan Akuntan

Adapun fakta material yang terjadi tahun 2017
yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan
diuraikan di dalam tabel sebagai berikut:

Realization of Use of Fund from the
Public Offering

The Company did not conduct public offering in
2016. In 2017 the public offering is still on process.

Material Facts and Information
Subsequent to the Date of the
Accountant’s Report

The material facts happened in 2017 after the
accounting report was filed, is described in the
table below:
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Referensi / References Keterangan / Description

Surat OJK No. Kep.32/D.03/2018

Letter of Financial Services Authority
No. Kep.32/D.03/2018

Penetapan Sdr. Achmad Kusna Permana selaku Direktur Utama Bank Muamalat Indonesia
Appointment of Mr. Achmad Kusna Permana as President Director of Bank Muamalat Indonesia

Surat OJK No. SR.1/PB.131/2018
Letter of Financial Services Authority
No. SR.1/PB.131/2018

Penetapan Sdr. Edy Setiadi selaku Komisaris Independen Bank Muamalat Indonesia
Appointment of Mr. Edi Setiadi as Independent Commissioners of Bank Muamalat Indonesia

Penetapan Komite Audit Bank Muamalat Indonesia dengan komposisi keanggotaan sebagai berikut:

Appointment of Bank Muamalat Indonesia Tbk Audit Committee with the following

SK Direksi No. 003/B/DIR-KPTS/11/2018

Letter of Financial Services Authority
No. SR.1/PB.131/2018

Ketua / Chairman

: Anwar Nasution
Anggota / Member : Iggi Haruman Achsien

Anggota / Member : Achmad Arifin
Anggota / Member : Herbudhi S. Tomo

Kebijakan Dividen

Kebijakan  dividen = merupakan persentase
yang diambil dari laba bersih per tahun, yang
jumlahnya akan ditentukan pada saat RUPST. Bank
merencanakan untuk melaksanakan pembagian
dividen apabila terdapat surplus kas dari kegiatan
operasional setelah dana tersebut disisinkan untuk
dana cadangan, kegiatan pendanaan, rencana
pengeluaran modal serta modal kerja Bank. Apabila
diperlukan, dari waktu ke waktu Bank dapat tidak
membagikan dividen kepada Pemegang Saham
Bank seperti dalam hal Bank membutuhkan
dana untuk melakukan pengembangan usaha
atau pemenuhan kecukupan modal atau akuisisi
bisnis baru. Berdasarkan keputusan RUPST Bank
tanggal 30 Maret 2017 dan RUPS LB Bank tanggal
20 September 2017, Bank membayarkan dividen
kepada pemegang saham Indonesia sebesar
5% dari laba bersih Bank tahun buku 2016 dan
pemegang saham asing melepaskan haknya atas
dividen tersebut.

Program Kepemilikan Saham oleh
Karyawan dan/atau Manajemen (ESOP/
MSOP)

Bank tidak mengeluarkan program Kepemilikan
Saham oleh Karyawan dan/atau Manajemen (ESOP/
MSOP) pada tahun 2016 dan 2017.

Informasi Material Mengenai Investasi,
Ekspansi, Divestasi, Penggabungan/
Peleburan Usaha, Akuisisi, Restrukturisasi
Utang/ Modal

Pada tahun 2017, tidak terdapat transaksi Investasi,
Ekspansi, Divestasi, Akuisisi, dan Restrukturisasi
Hutang.

Dividend Policy

The dividend policy is a percentage taken from
the net income per year, as the amount will be
determined during AGMs. Management plans to
conduct the dividend distribution if there is a surplus
of cash from operations activities after the fund
is excluded for a reserve fund, funding activities,
planned capital expenditures as well as venture
capital. If necessary, from time to time, The Bank
might not distribute dividends to Shareholders of
The Bank as in the case of The Bank requires funds
for business development or allowances for capital
adequacy or new business acquisition. Based on
the decisions of The Bank’s AGMS dated March
30, 2017 and EGMS dated September 20, 2017,
The Bank would pay dividends to the Indonesian
shareholders for a total of 5% of The Bank’s net
profit for the 2016 fiscal year and and foreign
shareholders waived their right to such dividends.

Employee Stock Ownership and/or
Management Program (ESOP/ MSOP)

The Bank did not issue an Employee and/or
Management Ownership (ESOP/ MSOP) program in
2016 and 2017.

Material Information About Investment,
Expansion, Divestment, Business
Combination/Merger, Acquisition, Debt/
Capital Restructuring

In 2017, there were no Investment, Expansion,
Divestment, Acquisition and Debt Restructuring
transactions.
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Informasi Transaksi Material yang
Mengandung Benturan Kepentingan
dan/atau Transaksi dengan Pihak Afiliasi

Pada tahun 2017, tidak terdapat transaksi material
yang mengandung benturan kepentingan.

Perubahan Kebijakan Akuntansi yang
Diterapkan Bank pada Tahun Buku
Terakhir

Berikut ini ikhtisar beberapa Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interprestasi
Standar Akuntanis Keuangan (ISAK) yang
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan (DSAK)-IAl yang efektif berlaku pada
atau setelah tanggal 1 Januari 2017 untuk Bank
adalah:

1. Amandemen PSAK 1, “Penyajian Laporan
Keuangan tentang Prakarsa Pengungkapan”,
memberikan klarifikasi terkait penerapan
persyaratan materialitas, fleksibilitas urutan
sistematis catatan atas laporan keuangan
dan pengidentifikasian kebijakan akuntansi
signifikan. Amandemen PSAK 1 ini juga
mengakibatkan amandemen terhadap PSAK
(consequential amandement) sebagai berikut:
PSAK 3 “Laporan Keuangan Interim”, PSAK
5 "Segmen Operasi”, PSAK 60 “Instrumen
Keuangan: Pengungkapan”, dan PSAK 62
“Kontrak Asuransi”.

2. ISAK No. 31: Interpretasi atas Ruang Lingkup
PSAK No. 13: “Properti Investasi”, merupakan
interpretasi atas karakteristik bangunan
yang digunakan sebagai bagian dari definisi
properti investasi dalam PSAK No. 13 “Properti
Investasi”. Bangunan sebegaimana dimaksud
dalam definisi properti investasi mengacu
pada struktur yang memiliki karakteristik fisik
yang umumnya diasosiasikan dengan suatu
bangunan yan mengacu pada adanya dinding,
lantai, dan atap yang melekat pada aset.

Perubahan Peraturan Perundang-
undangan yang Berpengaruh Signifikan
terhadap Bank

Adapun perubahan beberapa peraturan
perundang-undangan sepanjang tahun 2017 dan
dampaknya bagi Bank diuraikan di dalam tabel
sebagai berikut:

Material Transaction Information
Containing Conflict of Interest and/or
Transaction with Affiliated Parties

In 2017, there were no material transactions
containing conflict of interest.

Changes in the Bank’s Implemented
Accounting Policies in the Latest Book

The following summaries are Statements of
Financial ~Accounting Standards (SFAS) and
Interpretation of Financial Accounting Standards
(IFAS) issued by the Financial Accounting Standards
Board (FSAB)-IAI effective for the Bank on or after
January 1, 2017:

1. The amendment of SFAS 1, “Presentation of
Financial Statements on Disclosure Initiatives”,
provides clarification regarding the application
of materiality requirements, the flexibility of
the systematic sequence of notes over financial
statements and identification of significant
accounting policies. The amendment of SFAS
1 also resulted in amendments to the SFAS
(consequential amendments) as follows: SFAS
3 “Interim Financial Report”, SFAS 5 “Option
Segment”, SFAS 60 “Financial Instrument:
Disclosure”, and SFAS 62 “Insurance Contract”.

2. IFAS No. 31: Interpretation of the Scope of
SFAS No. 13: “Investment Property “, is an
interpretation of the building characteristics
used as part of the definition of investment
property in SFAS No. 13 “Investment Property”.
The building referred to in the definition
of investment property refers to structures
that have physical characteristics commonly
associated with a building which refers to the
existence of walls, floors, and roofs attached to
the asset.

Changes in Legislation Significant to the
Bank

The changes to several laws and regulations
throughout 2017 and their impact on the Bank are
outlined in the table as follows:

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk



v

2 Analisis dan Pembahasan Manajemen

:=J Management Discussion and Analysis

Pengaruh terhadap Bank
Impact

Peraturan Keterangan Peraturan

Description

Legislation

I8 POJK No.13/POJK.03/2017

tentang Penggunaan Jasa Akuntan
Publik dan Kantor Akuntan Publik
dalam Kegiatan Jasa Keuangan jo.
SEOJK No. 36/SEOJK.03/2017 tentang
Tata Cara Penggunaan Jasa Akuntan
Publik dan Kantor Akuntan Publik
dalam Kegiatan Jasa Keuangan.

Bank wajib menggunakan AP dan/atau KAP yang terdaftar

di OJK yang penunjukannya melalui RUPS dengan
mempertimbangkan usulan Dewan Komisaris dan rekomendasi
Komite Audit. RUPS dapat mendelegasikan penunjukan AP dan/
atau KAP kepada Dewan Komisaris.

Bank is required to hire PA and/or KPA registered in OJK whose
appointment was done via the GMS by taking into account the
proposal of Board of Commissioners and the recommendation from
Audit Committee. The GMS may delegate AP and/or KAP appointments
to Board of Commissioners.

Bank telah menunjuk AP dan/atau KAP sesuai
ketentuan dan telah melaporkan penunjukan

AP dan atau KAP kepada OJK. Bank juga telah
menyampaikan laporan hasil evaluasi Komite Audit
terhadap pelaksanaan pemberian jasa audit oleh
AP dan/atau KAP untuk pertama kalinya kepada
kepada OJK.

The Bank has appointed AP and/or KAP in accordance
with the provisions and has reported the appointment
of AP and/or KAP to OJK. The Bank has also submitted
an Audit Committee evaluation report on the
implementation of audit services by AP and/or KAP for
the first time to the OJK.

POJK No. 13/POJK.03/2017

on the Use of Public Accountant Services
and Public Accountant Firm in Financial
Services Activity jo. SEOJK No. 36/
SEOJK.03/2017 on Utilization of Public
Accountant Services and Public Accountant
Firm in Financial Services Activities
Procedure.

Bank wajib melaporkan penunjukan AP dan/atau KAP ke OJK
paling lama 10 hari kerja setelah penunjukan.

Banks is required to report the appointment of AP and/or KAP to OJK
no later than 10 working days after appointment.

Komite Audit melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
pemberian jasa audit oleh AP dan/atau KAP serta melaporkan
hasil evaluasinya kepada OJK paling lama 6 (enam) bulan setelah
tahun buku berakhir.

The Audit Committee evaluates the implementation of audit service by
AP and/or KAP and reports the result of its evaluation to OJK no later
than 6 (six) months after the end of the fiscal year.

Pembatasan penggunaan jasa audit dari AP yang sama paling
lama untuk periode audit selama 3 (tiga) tahun buku pelaporan
secara berturut-turut.

The time limit of audit services from the same AP is maximum 3 (three)
consecutive fiscal years.

Penggunaan kembali jasa audit dari AP yang sama, setelah

2 (dua) tahun buku pelaporan secara berturut-turut tidak
menggunakan jasa audit dari AP yang sama (cooling-off period).
Reappointment of auditing services from the same AP is allowed after
not using the same audit services from the same AP (cooling-off period)
for 2 (two) consecutive fiscal years.

2. PBI No.19/5/PBI/2017

tentang Sertifikasi Tresuri dan

Penerapan Kode Etik Pasar jo. PADG
No. 19/5/PADG/2017 tanggal 28 April
2017 tentang Pelaksanaan Sertifikasi

Bank telah menyampaikan laporan sertifikasi
treasuri kepada Bank Indonesia. Kewajiban
sertifikasi Tresuri akan dilakukan secara bertahap
bagi Direksi dan pegawai pelaku pasar yang
bertanggung jawab dan yang melakukan aktivitas
Tresuri guna memenuhi ketentuan yang berlaku.

Bank Indonesia bermaksud meningkatkan integritas dan
standarisasi kompetensi direksi dan pegawai Pelaku Pasar yang
bertanggungjawab dan yang melakukan aktivitas Tresuri.

Bank Indonesia intends to enhance the integrity and standardization
of the competency of board of directors and Market Players employees

Tresuri dan Penerapan Kode Etik Pasar.

PBI No.19/5/PBII2017

on Treasury Certification and
Implementation of Market Code of Ethics
Jjo. PADG No. 19/5/ PADG / 2017 dated
April 28, 2017 on the Implementation of
Treasury Certification and Application of
Market Ethic Code.

and those conducting Treasury activities.

Sertifikat Tresuri untuk Direksi dan Pegawai dari Pelaku Pasar
berbentuk Bank diatur tingkatannya terdiri dari tingkat lanjut,
tingkat menengah dan tingkat dasar.

Treasury Certificate for Board of Directors and Employees of Market
Players in the form of Bank has different evel consisting of advanced,
intermediate and basic levels.

Ketentuan ini berlaku bagi Bank Syariah paling lambat 3 (tiga)
tahun sejak Peraturan Bank Indonesia ini berlaku/diundangkan.

This provision should be implemented in a Sharia Banks no later than 3
(three) years since the enactment of this Bank Indonesia Regulation.

The Bank has submitted the treasury certification report
to Bank Indonesia. The Trreasury certification shall be
made gradually for Board of Directors and employees of
market players and those conducting Treasury activities in

order to comply with applicable regulations.

SEOJK No. 16/SEOJK.03/2017

tentang Penyampaian Informasi
Nasabah Asing Terkait Perpajakan
Dalam Rangka Pertukaran Informasi
Secara Otomatis antar Negara dengan
Menggunakan Standar Pelaporan
Bersama (Common Reporting Standard
- CRS).

SEOJK No. 16/SEOJK.03/2017

on the reporting of Foreign Customer’s in
Automatic Information Exchange between
Countries by Using Common Reporting
Standards (CRS).

Bank harus melakukan identifikasi terhadap nasabah asing
apakah masuk dalam subyek CRS.

Banks should identify foreign customers if they are listed as a CRS
subject.

Dalam hal nasabah masuk sebagai subyek CRS, Bank harus
meminta informasi atau dokumen tambahan seperti Tax
Identification Number, informasi terkait dengan tax residence,
informasi beneficial owner.

If a customer s listed as a CRS subject, the Bank must request

additional information or documents such as Tax Identification Number,
information relating to a tax residence, beneficial owner information.

Bank harus mempersiapkan mekanisme pelaporan dan
menyusun prosedur terkait dengan CRS.

Bank should prepare a reporting mechanism and develop procedures
related to CRS.

Bank telah menyusun ketentuan terkait identifikasi
nasabah terkait CRS. Bank sedang menyiapkan

infrastruktur untuk pelaporan CRS.

The Bank has established provisions relating to CRS-
related customer identification. The Bank is preparing

infrastructure for CRS reporting.
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Peraturan

Legislation

Keterangan Peraturan
Description

Pengaruh terhadap Bank
Impact

POJK No. 12/POJK.01/2017

tentang Penerapan Program Anti
Pencucian Uang dan Pencegahan
Pendanaan Terorisme di Sektor

Jasa Keuangan jo. SEOJK No. 32/
SEOJK.03/2017 tentang Penerapan
Program Anti Pencucian Uang dan
Pencegahan Pendanaan Terorisme di
Sektor Perbankan.

POJK No. 12/POJK.01/2017

on the Implementation of Anti Money
Laundering and Prevention of Financing

on Terrorism Program in the Financial
Services Sector jo. SEOJK No. 32 / SEOJK.03
/2017 on the Implementation of Anti
Money Laundering and Counter-Terrorism
Financing Program in the Banking Sector.

Pertemuan langsung (face to face) dan tanda tangan dokumen
Calon Nasabah atau Nasabah dalam rangka CDD yang
dimungkinkan dapat dilakukan secara elektronik melalui sistem
yang disediakan oleh Penyedia Jasa Keuangan (PJK).

Face to face meeting and signature of the Prospective Customer in the
context of CDD, it may be conducted electronically through a system
provided by the Financial Service Provider (PJK).

Bank memastikan adanya pembahasan terkait Pencucian Uang
dan/atau Pendanaan Terorisme dalam rapat Direksi dan Dewan
Komisaris.

Bank ensures that there are discussions related to Money Laundering
andjor Financing on Terrorism in meetings with Board of Directors and
Board of Commissioners.

Kewajiban PJK melakukan penilaian risiko TPPU dan TPPT
terkait dengan nasabah, negara atau area geografis, produk,
jasa, transaksi, atau jaringan distribusi (delivery channels), yang
menjadi dasar untuk mengelola dan memitigasi risiko;

The obligation of PJK to conduct TPPU and TPPT risk assessments

in relation to customers, countries or geographical areas, products,
services, transactions or delivery channels, that become the basis for
managing and mitigating risks;

Pengaturan mengenai Politically Exposed Person (PEP), yang
mencakup antara lain identifikasi dan verifikasi PEP domestik,
PEP asing, orang yang diberi kewenangan untuk melakukan
fungsi penting (prominent function) dalam lembaga/organisasi
internasional, dan anggota keluarga afiliasi/c/ose associates dari
PEP.

Regulation regarding Politically Exposed Persons (PEP), which includes,
among other things, the identification and verification of domestic PER.
foreign PER, people authorized to perform prominent functions within
international institutions/organizations and affiliates/close associates
members of PER

Bank melakukan penyesuaian kebijakan dan
prosedur APU PPT mengacu kepada POJK dan SEOJK
APU dan PPT.

Bank makes adjustment to the policies and procedures of
APU PPT referring to POJK and SEOJK APU and PPT.

POJK No. 18/POJK.03/2017

tentang Pelaporan dan Permintaan
Informasi Debitur Melalui Sistem
Layanan Informasi Keuangan jo.
SEOJK No. 50/SEQJK.03/2017 tentang
Pelaporan dan Permintaan Informasi
Debitur Melalui Sistem Layanan
Informasi Keuangan.

POJK No. 18/POJK.03/2017

on Reporting and Requesting Debtor
Information through the Financial
Information Services System jo. SEOJK

No. 50/SEOJK.03/2017 on Reporting and
Requesting Debtor Information through the
Financial Information Services System.

Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) merupakan
penyempurnaan pelaporan SID dengan cakupan pelaporan yang
lebih luas.

Financial Information Service System (SLIK) is a refinement of SID
reporting with wider reporting coverage.

Pelapor/Bank hanya dapat menyampaikan Laporan Debitur dan/
atau koreksi Laporan Debitur secara daring (online) melalui SLIK.

Informant/Bank may only submit Debtor Report and/or Revised Debtor
Report online through SLIK.

Bank memberitahukan kepada Debitur mengenai penyampaian
Laporan Debitur yang bersangkutan ke dalam SLIK.

The Bank notifies the Debtor regarding the submission of relevant
Debtor Report to SLIK.

Bank wajib menindaklanjuti pengaduan mengenai
ketidakakuratan Informasi Debitur yang diajukan oleh Debitur.

Banks are required to follow up on any inaccuracies in Debtor
Information filed by the Debtor.

Bank menyusun kebijakan dan prosedur tertulis mengenai
penyampaian laporan Debitur dan/atau koreksi Laporan
Debitur, permintaan dan penggunaan Informasi Debitur serta
penyelesaian pengaduan mengenai ketidakakuratan Informasi
Debitur.

Bank prepares written policies and procedures about the submission
of the Debtor report and/or Revised Debtor Report, requests and
untilization of the Debtor Information and settlement of complaints
regarding the inaccuracies of the Debtor Information.

Bank telah menyusun kebijakan dan prosedur
SLIK meliputi Kebijakan dan Prosedur mengenai
penyampaian laporan Debitur dan/atau koreksi
Laporan Debitur, permintaan dan penggunaan
Informasi Debitur serta penyelesaian pengaduan
mengenai ketidakakuratan Informasi Debitur.
Bank juga telah mengimplementasikan SLIK dalam
pelaporan data debitur.

The Bank has developed SLIK policies and procedures
covering the Policies and Procedures concerning the
submission of the Debtor report and/or Revised Debtor
Report, the request and use of the Debtor Information
and the settlement of complaints regarding the
inaccuracies of the Debtor Information. Bank has also
implemented SLIK in reporting the debtor data.
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Peraturan

Legislation

v

2 Analisis dan Pembahasan Manajemen

:=J Management Discussion and Analysis

Keterangan Peraturan
Description

Pengaruh terhadap Bank
Impact

PBI No. 19/8/PBI/2017

tentang Gerbang Pembayaran Nasional
(National Payment Gateway)

PBI No. 19/8/PBI/2017

on National Payment Gateway

Seluruh transaksi pembayaran yang dilakukan di dalam negeri
akan diproses secara domestik melalui GPN.

All payment transactions conducted inside the country will be
processed domestically through GPN.

Mencantumkan logo nasional pada situs web atau aplikasi
(internet banking, mobile banking) secara jelas di tempat yang
mudabh terlihat.

Include a clear national logo on website or application (internet
banking, mobile banking) placed in a visible location.

Kartu ATM/kartu debet yang diterbitkan Bank mencantumkan
logo nasional.

The ATM/debit card issued by the Bank includes a national logo.

Sejak tanggal 1 Januari 2022, seluruh nasabah yang memiliki
kartu ATM dan/atau kartu debet harus memiliki paling sedikit 1
(satu) kartu ATM dan/atau kartu debet berlogo nasional.

Beginning January 1, 2022, all customers with an ATM and/or debit
card must have at least 1 (one) ATM card and/or debit card with
national logo.

Bank telah mengimplementasikan GPN pada
jaringan ATM maupun Kartu ATM/kartu debet.
Kartu ATM/kartu debet dengan design logo nasional
sedang dalam proses pencetakan dan education kit
untuk nasabah sedang disiapkan.

Bank has implemented GPN on ATM network or ATM
Card/debit card. An ATM/debit card with a national logo
design is in the process of printing and an education kit
for customers is currently being prepared.

POJK No. 59/POJK.03/2017

tentang Penerapan Tata Kelola dalam
Pemberian Remunerasi bagi Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

POJK No. 59/POJK.03/2017

on the Implementation of Good

Corporate Governance in the Provision of
Remuneration for Sharia Commercial Banks
and Sharia Business Units.

Bank wajib menerapkan tata kelola dalam pemberian
Remunerasi dan menyusun Kebijakan Remunerasi.

Bank is required to implement governance in the provision of
Remuneration and prepare a Remuneration Policy.

Kebijakan Remunerasi yang Bersifat Tetap wajib paling sedikit
memperhatikan:

e Skala usaha, kompleksitas usaha, peer group, tingkat inflasi,
kondisi dan kemampuan keuangan, serta tidak bertentangan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku; dan

¢ Perbedaan (gap) Remunerasi antar tingkat jabatan.
Fixed Remuneration Policy shall at least pay attention to:

® Business scale, business complexity, peer group, inflation rate,
financial condition and capability, not contradict with prevailing
laws and regulations; and

* Remuneration gap between different positions.

Kebijakan Remunerasi yang Bersifat Variabel wajib:

¢ Paling sedikit memperhatikan skala usaha, kompleksitas
usaha, peer group, tingkat inflasi, kondisi dan kemampuan
keuangan, serta sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

¢ Mendorong dilakukannya prudent risk taking.

Variable Remuneration Policy is required to:

e At least pay attention to business scale, business complexity, peer
group, inflation rate, financial condition and capability, according to
provisions of legislation,; and

® Encourage prudent risk taking.

Bank Muamalat Indonesia sebagai Bank BUKU

2 wajib meyesuaikan ketentuan Penerapan Tata
Kelola dalam Pemberian Remunerasi per 1 Januari
2019.

Bank Muamalat Indonesia as BOOK 2 Bank is required
to adjust the provisions of Implementation of Good
Corporate Governance in Remuneration as of January
1, 2019.

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No. 38/SEQJK.01/2017

tentang Pedoman Pemblokiran secara
Serta Merta atas Dana Nasabah di
Sektor Jasa Keuangan yang Identitasnya
Tercantum dalam Daftar Terduga
Teroris dan Organisasi Teroris

Circular Letter of the Financial Services
Authority No. 38/SEOJK.01/2017

concerning Guidelines for Obstruction of
Customer Fund in the Financial Services
Sector whose Identity is Listed in the
Suspected Terrorists List of Terrorist and
Terrorist Organizations

Ketentuan ini merupakan petunjuk teknis atas regulasi terkait
pemblokiran seketika terkait data terorisme.

This provision is a technical guideline on regulations related to the
instant obstruction blocking of terrorism data.

Kondisi false negative dan false positive.
False negative and false positive condition.

Penyampaian berita acara pemblokiran kepada Kapolri dengan
tembusan kepada OJK.

Submission of obstruction report to National Police Chief and cc OJK
as well.

Bank telah memenuhi ketentuan pemblokiran
secara serta merta dalam hal terdapat permintaan
pemblokiran dari Polri.

The Bank has complied with the provision of obstruction
in a timely manner per request from the National Police.
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Tata Kelola Perusahaan

Corporate Governance

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
(Good Corporate Governance/GCG) telah menjadi
landasan yang kuat bagi Bank Muamalat Indonesia
untuk menghadapi perubahan lingkungan bisnis
di masa depan. Segala keputusan strategis yang
dilakukan oleh Dewan Komisaris dan Direksi
selalu mempertimbangkan prinsip-prinsip GCG,
yaitu Transparency, Accountability, Responsibility,
Professional, dan Fairness yang merupakan
komitmen kuat Bank demi kepentingan pemegang
saham dan para pemangku kepentingan lainnya.

Regulator bersama-sama dengan berbagai pihak
yang menaruh perhatian terhadap perkembangan
GCGdilndonesia memberikan penegasan yang kuat
atas pentingnya hubungan yang harmonis antara
entitas usaha dan pemangku kepentingan. Melalui
hubungan yang harmonis ini, diharapkan akan
terbentuk dunia usaha yang mampu berkontribusi
bagi dimensi sosial dan lingkungan di sekitarnya
dan mampu menghindari cara-cara menciptakan
keuntungan sesaat.

Landasan Penerapan dan Prinsip GCG

Sebagai pelopor perbankan syariah di Indonesia,
Bank Muamalat Indonesia senantiasa berupaya
untuk menghadirkan pengalaman perbankan
terbaik bagi nasabah. Untuk mewujudkan cita-cita
tersebut, Bank Muamalat Indonesia berpegang
teguh pada penerapan best practice tata kelola
perusahaan sebagai hal yang sangat diutamakan
dalam menjalankan bisnisnya. Standar etika dan
akuntabilitas tinggi diimplementasikan dengan
memijak pada asas Good Governance Bisnis Syariah
(GGBS) yang mengacu pada dasar spiritual dan
dasar operasional sebagai landasan utama dalam
mewujudkan bisnis yang berkelanjutan.

Pelaksanaan dan penerapan GCG yang dilakukan
oleh Bank Muamalat Indonesia mengacu kepada
Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009
tanggal 7 Desember 2009 dan Surat Edaran
(SE) Bank Indonesia No. 12/13/DPbS tanggal 30
April 2010 tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governace bagi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit
Usaha Syariah (UUS) terutama Pasal 62 dan Pasal 63
mengenai kewajiban Bank untuk menyampaikan
Laporan Pelaksanaan GCG kepada Bank Indonesia
(BI) dan pemangku kepentingan lainnya.

The implementation of Good Corporate
Governance (GCG) has become a strong foundation
for Bank Muamalat Indonesia to face future
changes in the business environment. All strategic
decisions made by the Board of Commissioners and
Board of Directors always consider the principles
of GCG, namely Transparency, Accountability,
Responsibility, Professional, and Fairness which are
the Bank's strong commitment in the interest of
shareholders and other stakeholders.

Regulators together with various parties who put
attention to the development of GCG in Indonesia
give a strong affirmation of the importance
of harmonious relationships between business
entities and stakeholders. It is expected that such
harmonious relationship will form a business world
that is able to contribute to the surrounding social
and environmental dimensions and to avoid means
of creating short-term profit.

GCG Foundation and Principles

As a pioneer of sharia banking in Indonesia, Bank
Muamalat Indonesia always strives to deliver the
best banking experience for its customers. To realize
these ideals, Bank Muamalat Indonesia adheres to
the best practice of corporate governance as its
business priority. High ethical and accountability
standards are manifested by referring to the
principle of Good Governance of Sharia Business
which refers to the spiritual and operational
foundation as the main foundation in realizing a
sustainable business.

Implementation and application of GCG which
conducted by Bank Muamalat Indonesia refers
to Bank Indonesia Regulation No. 11/33/PBI/2009
dated December 7th, 2009 and the Circular Letter
of Bank Indonesia No. 12/13/DPbS dated April 30th,
2010 on the Implementation of Good Corporate
Governance for Sharia Bank (BUS) and Sharia
Business Unit (UUS) especially Article 62 and Article
63 on the Bank's obligation to deliver the GCG
Implementation Report to Bank Indonesia (Bl) and
other stakeholders.
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Dalam melaksanakan GCG, Bank Muamalat
Indonesia tidak hanya berpedoman pada
ketentuan dan peraturan yang mengatur tentang
pelaksanaan GCG sebagaimana disebutkan di atas,
namun juga berpedoman pada ketentuan internal
dan perundang-undangan yang berlaku lainnya
seperti:

1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 21
Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan;

2. Undang-Undang Republik Indonesia No. 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;

3. Undang-Undang Republik Indonesia No. 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah;

4. Undang-UndangRepublik Indonesia No. 8 Tahun
2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan
Tindak Pidana Pencucian Uang;

5. Undang-Undang Republik Indonesia No. 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen;

6. Undang-Undang Republik Indonesia No. 24
Tahun 2004 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang No. 7 Tahun 2009 tentang
Lembaga Penjamin Simpanan;

7. Peraturan Bank Indonesia No. 15/13/PBI/2013
tentang perubahan atas Peraturan Bank
Indonesia No. 11/3/PBI/2009 tentang Bank
Umum Syariah;

8. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 12/
POJK.01/2017 tentang Penerapan Program Anti
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme di Sektor Jasa Keuangan;

9. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 46/
POJK.03/2017 tentang Pelaksanaan Fungsi
Kepatuhan Bank Umum;

10. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 65/
POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen
Risiko Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah;

11.Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 1/
POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen
Sektor Jasa Keuangan;
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In implementing GCG, Bank Muamalat Indonesia
not only refers to the provisions and regulations on
the implementation of GCG as mentioned above,
but also refer to internal regulations and other
applicable laws and regulations such as:

1. Law of the Republic of Indonesia No. 21 Year
2011 on Financial Services Authority;

2. Law of the Republic of Indonesia No. 40 Year
2007 on Limited Liability Companies;

3. Law of the Republic of Indonesia No. 21 Year
2008 on Sharia Banking;

4. Law of the Republic of Indonesia No. 8 Year
2010 on Prevention and Eradication of Money
Laundering;

5. Law of the Republic of Indonesia No. 8 Year
1999 on Consumer Protection;

6. Law of the Republic of Indonesia No. 24 Year
2004 as amended by Law No. 7 Year 2009 on
Deposit Insurance Corporation;

7. Bank Indonesia Regulation No. 15/13/PBI/2013
concerning the amendment of Bank Indonesia
Regulation No. 11/3/PBI/2009 on Sharia Bank;

8. Financial Services Authority Regulation No. 12/
POJK.01/2017 concerning the Implementation of
Anti Money Laundering and Prevention of Terrorism
Financing Program for Financial Services Sector;

9. Financial Services Authority Regulation No. 46/
POJK.03/2017 concerning the Implementation of
the Compliance Function of Commercial Banks;

10. Financial Services Authority Regulation No. 65/
POJK.03/2016 concerning the Implementation
of Risk Management for Sharia Bank and Sharia
Business Unit;

11. Financial Services Authority Regulation No. 1/
POJK.07/2013 concerning Consumer Protection
in the Financial Services Sector;
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12. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 8/
POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit
Syariah;

13.Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 10/
SEOQJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah dan unit Usaha
Syariah;

14. Fatwa Dewan Pengawas Syariah-Majelis Ulama
Indonesia;

15. Anggaran Dasar Bank Muamalat Indonesia;

16. Board Manual Bank Muamalat Indonesia;

17. Pedoman Umum Good Governance Bisnis
Syariah;

18. Pedoman dan Prosedur Pelaksanaan Kepatuhan
Bank Muamalat Indonesia;

19. Kebijakan Good Corporate Governance Bank
Muamalat Indonesia;

20.Kebijakan dan Prosedur Penerapan Anti
Pencucian Uang & Pencegahan Pendanaan
Terorisme Bank Muamalat Indonesia;

21.Pedoman dan Prosedur Pelaksanaan
Penanganan Pelaporan Pengaduan Nasabah
Bank Muamalat Indonesia;

22.Kode Etik Bankir;
23.Kode Etik Bank Muamalat Indonesia; dan

24. Ittifag Muamalat.

Prinsip GCG

Aspek operasional berkaitan dengan performa
positif dalam memberikan layanan terbaik dan
memenuhi harapan pemangku kepentingan. Dalam
hal ini, Bank Muamalat Indonesia mengacu pada
dua asas. Asas pertama adalah sifat dan perilaku
Nabi dan Rasul yang patut untuk diteladani dalam
kegiatan sehari-hari dan termasuk juga dalam
berbisnis. Sifat-sifat tersebut antara lain yaitu
shidiq, fathonah, amanah, dan tabligh. Sementara
asas kedua adalah asas yang dipakai secara umum
oleh pelaku bisnis lainnya yaitu transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, profesional,
kewajaran, kesetaraan, dan sikap kepedulian.

12. Financial Services Authority Regulation No. 8/
POJK.03/2014 on Assessment of the Health Level
of Sharia Bank and Sharia Business Unit;

13. Financial Services Authority Regulation No.
8/POJK.03/2014 Concerning Risk-Based Bank
Rating for Islamic Commercial Banks and Islamic
Business Units;

14. Decree of the Sharia Supervisory Board -
Indonesian Ulema Council;

15. Articles of Association of Bank Muamalat
Indonesia;

16. Board Manual of Bank Muamalat Indonesia;

17. General Guidelines of Sharia Business Good
Governance;

for the
of Bank

18. Guidelines and Procedures
Implementation of Compliance
Muamalat Indonesia;

19. Good Corporate Governance Policies of Bank
Muamalat Indonesia;

20. Policies and Procedures on the Implementation
of Anti Money Laundering & Prevention
of Terrorism Financing of Bank Muamalat
Indonesia;

21. Guidelines and Procedures on Handling
Customer Complaints Report of Bank Muamalat
Indonesia;

22. Bankers' Code of Conduct;
23. Bank Muamalat Indonesia 's Code of Conduct; and

24. Ittifag Muamalat.

GCG Principles

The operational aspect is relevant to positive
performance of providing the best service and
fulfilling the expectation of stakeholders. In this
regard, Bank Muamalat Indonesia refers to two
principles. The first principle is character and
behavior of the Prophets and Apostle who deserve
to be emulated in everyday activities and in running
business. These characters include shidiq, fathonah,
amanah, and tabligh. While the second principle
is one applied in the business world in general,
namely transparency, accountability, responsibility,
professionalism, fairness, equality, and caring
attitude.
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Asas-asas tersebut terangkum dalam nilai-nilai
Muamalat IDEAL yang diimplementasikan pada
seluruh tingkatan jenjang dan organisasi. Adapun
nilai-nilai dimaksud tercermin dari aspek-aspek
sebagai berikut:

1. Keterbukaan
“Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu
menyampaikan amanat (hak/informasi) kepada
yang berhak menerimanya”. (QS. An-Nisa: 58).

Keterbukaan (Transparency) mengandung unsur
pengungkapan (disclosure) dan penyediaan
informasi secara tepat waktu, memadai, jelas
dan akurat dan dapat diperbandingkan serta
mudah diakses oleh pemangku kepentingan
dan masyarakat. Bank Muamalat Indonesia dan
segenap jajaran Manajemen selalu berupaya
untuk menjamin adanya keterbukaan dalam
menyampaikan informasi materiil dan relevan
serta keterbukaan dalam  melaksanakan
proses pengambilan keputusan dan mengenai
Bank Muamalat Indonesia serta mudah
diakses oleh stakeholders sesuai dengan
haknya. Kebijakan Bank Muamalat Indonesia
dibuat secara tertulis dan dikomunikasikan
kepada segenap Stakeholders yang berhak
memperoleh informasi mengenai hal tersebut.
Keterbukaan tidak hanya mengungkapkan
informasi yang dipersyaratkan oleh peraturan
perundang-undangan, tetapi juga hal penting
dalam proses pengambilan keputusan sesuai
dengan ketentuan syariah, tanpa mengurangi
kewajiban Bank untuk memenuhi ketentuan
kerahasiaan  organisasi sesuai  peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

2. Akuntabilitas

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama
(orang-orang yang berilmu pengetahuan)”
(QS Al-Fathir: 28). “Adakah sama orang yang
berilmu pengetahuan dengan yang tidak
berilmu pengetahuan” (QS Az-Zumar: 9). "Allah
mengangkat derajat orang yang beriman di
antara kamu dan orang yang memiliki ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Allah Maha
Mengetahui apa-apa yang kamu lakukan” (QS
Al-Mujaadilah: 11)

Akuntabilitas (Accountability) mengandung
unsur kejelasan fungsi dalam organisasi dan
cara mempertanggungjawabkannya sehingga
pengelolaannya berjalan secara efektif.
Manajemen Bank Muamalat Indonesia harus
dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya
secara transparan dan wajar. Untuk itu bisnis
Bank Muamalat Indonesia harus dikelola secara
benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan
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These principles are summarized in IDEAL Values
of Muamalat which implemented to all levels
of organization. The values are reflected in the
following aspects:

1. Transparency
“Indeed, Allah commands you to render trusts
to whom they are due” (QS. An-Nisa: 58)

Transparency contains the elements of
disclosure and the provision of information in
a timely, adequate, clear and accurate manner
as well as comparable and easily accessed by the
stakeholders and the public. Bank Muamalat
Indonesia and all levels of its management
always seeks to ensure transparency in conveying
the material and relevant information and
transparency in the decision making process and
on Bank Muamalat Indonesia as well as easily
accessed by the stakeholders in accordance
with their rights. Bank Muamalat Indonesia
policy is made in writing and communicated
to all stakeholders who are entitled to obtain
the information. Transparency does not only
mean the disclosure of information required
by the legislation, but it is also important in
the decision making process in accordance with
the provisions of sharia, without reducing the
Bank's obligation to comply with the provision
on the confidentiality of the organization in
accordance to the legislation in force.

2. Accountability

"Only those fear Allah, from among His
servants, who have knowledge" (QS Al-Fathir:
28). "Are those who know equal to those who
do not know?" (QS Az-Zumar:9). "Allah will
raise those who have believed among you and
those who were given knowledge, by degrees.
And Allah is Acquainted with what you do." (QS
Al-Mujaadilah: 11)

Accountability contains the elements of clarity
of functions within the organization and the
way to hold responsible thus management can
run effectively. Bank Muamalat Indonesia's
Management must be accountable for the
performance transparently and fairly. To that
end, the business of Bank Muamalat Indonesia
should be properly managed, measured and
should be in accordance with the interests of
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pelaku bisnis dengan tetap memperhitungkan
kepentingan para pemangku kepentingan.

. Tanggung Jawab
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa
yang telah diperbuatnya”(QS Al-Muddatsir: 38).

Tanggung Jawab (Responsibility) mengandung
unsur kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan dan ketentuan internal
serta tanggung jawab terhadap masyarakat dan
lingkungan. Responsibilitas diperlukan agar
dapat menjamin terpeliharanya kesinambungan
usaha dalam jangka panjang dan mendapat
pengakuan sebagai warga korporasi yang
baik/good corporate citizen. Bank Muamalat
Indonesia dan segenap Jajaran Bank Muamalat
Indonesia dalam bertindak selalu berpegang
teguh pada prinsip kehati-hatian dan adanya
kesesuaian pengelolaan bank dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip
pengelolaan bank yang sehat, dengan tetap
menyadari segala risiko dan implikasi negatif
yang mungkin ditimbulkan oleh tindakannya.
Bank Muamalat Indonesia dan Jajaran Bank
Muamalat Indonesia harus selalu mengingat
kepentingan seluruh pemangku kepentingan
dalam menjalankan fungsinya dan menetapkan
kebijaksanaan atau mengambil keputusan.

. Profesional

“Barangsiapa meniru-niru suatu kaum, maka
ia termasuk golongan mereka" (HR Abu Daud)
“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang
apabila mengerjakan sesuatu pekerjaan,
dilakukan secara profesional (itqgon)” (HR
Albany).

Profesional  (Professional) yaitu memiliki
kompetensi, mampu bertindak obyektif,
dan bebas dari pengaruh/tekanan dari pihak
manapun (independen), bebas dari benturan
kepentingan serta memiliki komitmen yang
tinggi untuk mengembangkan Bank Muamalat
Indonesia. Bank Muamalat Indonesia dan
seluruh Jajaran Manajemen menjamin bahwa
Bank Muamalat Indonesia dikelola secara
profesionaltanpaadanyabenturankepentingan
dan dapat menghindari pengaruh/tekanan dari
pihak manapun (independen) yang tidak sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang
sehat. Implementasi prinsip profesional dan
kemandirian dilaksanakan oleh Bank Muamalat
Indonesia.

. Kewajaran dan Kesetaraan

“Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu
untuk berlaku adil dan berbuat kebaikan”
(QS An-Nahl: 90). “Wahai orang-orang yang

the business player while taking into account
the interests of stakeholders.

. Responsibility

"Every soul, for what it has earned, will be
retained." (QS Al-Muddatsir: 38)

Responsibility  contains the elements of
compliance with the legislations and internal
regulations as well as the responsibility towards
the society and the environment. Responsibility
is required to ensure long-term sustainability
of the business and recognition as a good
corporate citizen. Bank Muamalat Indonesia and
the entire levels of Bank Muamalat Indonesia
always uphold the principles of prudence in
all of its actions as well as the conformity of
the Bank's management with the applicable
legislations and the principles of sound bank
management, while remained aware of all the
possible risks and negative implications caused
by its actions. Bank Muamalat Indonesia and the
entire levels of Bank Muamalat Indonesia must
always consider the interests of all stakeholders
in carrying out its functions and determine
policies or make decisions.

. Professional

"Whoever imitate a people, then it belonged
to them" (HR Abu Dawud). "Trully, God loves
someone who carries out work in a professional
manner (itqon)" (HR Albany)

Professional namely possessing competence,
able to act objectively, and free of the influence/
pressure from other parties (independent), free
of conflicts of interest and posseses a strong
commitment to develop Bank Muamalat
Indonesia. Bank Muamalat Indonesia and all
levels of the Management ensure that Bank
Muamalatindonesiais managedinaprofessional
manner without any conflicts of interest and can
avoid the influencelpressure from other parties
(independent) which are not in accordance
with the legislations in force and the principles
of sound corporation. Implementation of the
principles of professional and independence are
carried out by Bank Muamalat Indonesia.

. Fairness

"Indeed, Allah orders justice and good conduct"
(QS An-Nahl: 90). "O you who have believed, be
persistently standing firm in justice, witnesses
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beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak
dan kaum kerabatmu...” (QS An-Nisa:135).

Kewajaran dan kesetaraan (Fairness)
mengandung unsur perlakuan yang adil
dan kesempatan yang sama sesuai dengan
proporsinya  dalam  memenuhi  hak-hak
pemangku kepentingan berdasarkan perjanjian
dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Kesetaraan ~mengandung unsur
kesamaan perlakuan dan kesempatan, sehingga
senantiasa memperhatikan kepentingan
pemegang saham, nasabah dan pemangku
kepentingan  lainnya  berdasarkan  asas
kewajaran dan kesetaraan dari masing-masing
pihak yang bersangkutan.

a. Bank Muamalat Indonesia menerapkan
prinsip kewajaran yang diimplementasikan
sebagai keadilan dan kesetaraan (equal
treatment) di dalam memenuhi hak-hak
Stakeholders yang timbul berdasarkan

perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
b. Bank Muamalat Indonesia menjamin

bahwa setiap pemangku kepentingan
akan mendapatkan perlakuan yang setara
tanpa diskriminasi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

. Sikap Kepedulian

“Dan saling tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertagqwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya siksa Allah amat
berat”. (QS Al-Maidah: 2).

Sikap Kepedulian (Social Awareness)
yaitu rasa peduli kepada masyarakat yang
kurang beruntung dan lingkungan yang
dilakukan dengan berbagai bentuk kegiatan
kemanusiaan dan sosial sebagai wujud dari
pertanggungjawaban sosial Bank Muamalat
Indonesia kepada masyarakat dan lingkungan.
Sebagaimana diamanahkan oleh Undang-
Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 2007
tentang Penanaman Modal Pasal 15 (b) antara
lain disebutkan bahwa: “Setiap penanaman
modal berkewajiban melaksanakan tanggung
jawab sosial perusahaan”. Di samping itu
sesuai dengan peraturan dan ketentuan GCG
yang berlaku antara lain disebutkan bahwa
setiap bank wajib menginformasikan dalam
laporan GCG bank yang bersangkutan tentang
Penyaluran dana untuk kegiatan sosial.
Pelaksanaan Corporate Social Responsibility
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for Allah, even if it be against yourselves or
parents and relatives..."(QS An-Nisa:135).

Fairness and equality contain the elements
of fair treatment and equal opportunity in
accordance with its proportion in fulfilling the
rights of stakeholders under the agreement
and the legislation in force. Equality contains
the elements of similarity of treatment
and opportunity, thus always consider the
interests of shareholders, customers and other
stakeholders based on the principles of fairness
of each of the parties concerned.

a. Bank Muamalat Indonesia applies the
principle of fairness which is implemented
as justice and equality (equal treatment)
in fulfilling the rights of the Stakeholders
arising under the agreement and the laws
and regulations in force.

b. Bank Muamalat Indonesia ensures that all
stakeholders will receive equal treatment
without discrimination in accordance with
the laws and regulations in force.

. Social Awareness

"And cooperate in righteousness and piety,but
do not cooperate in sin and aggression" (QS Al-
Maidah: 2)

The caring attitude (social awareness) is the
concern to the disadvantaged communities
and the environment which is reflected by
performing various forms of humanitarian and
social activities as a form of Bank Muamalat
Indonesia's social responsibility to the society
and the environment. In accordance with the
Law of the Republic of Indonesia No. 25 Year
2007 regarding Capital Investment Article 15
(b), among others, is stated that: "All capital
investment is obliged to carry out corporate
social responsibility". Besides, in accordance
with the applicable GCG rules and regulations
which among others mention that each
bank is obliged to inform the distribution of
funds for social activities in the GCG report.
In the implementation of Bank Muamalat
Indonesia's Corporate Social Responsibility
(CSR) to the community, the Bank cooperates
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(CSR) yang merupakan tanggung jawab sosial
Bank Muamalat Indonesia kepada masyarakat
dilakukan dengan bekerja sama dengan
Baitulmaal Muamalat (BMM) agar penyaluran
CSR dapat tepat sasaran dan tepat tujuan.

Bank Muamalat Indonesia menerapkan prinsip-
prinsip GCG kepada semua organ dan jenjang
secara terencana, terarah dan terukur. Hal ini
bertujuan agar penerapan GCG berlangsung
konsisten sesuai praktik-praktik terbaik penerapan
GCG. Bukti kesungguhan penerapan GCG ialah
dengan ditandatanganinnya pernyataan Pakta
Integritas oleh seluruh Dewan Komisaris dan
Direksi Bank Muamalat Indonesia.

Pernyataan Tata Kelola Perusahaan

Penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik
sangat diperlukan dalam setiap aspek kegiatan
usaha Bank. Dengan tata kelola perusahaan yang
baik maka kepercayaan serta keyakinan seluruh
nasabah dan para pemangku kepentingan dapat
semakin terpelihara dan meningkat.

Bank Muamalatindonesiamemilikikomitmen untuk
meningkatkan pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan
yang Baik (Good Corporate Governance) sebagai
salah satu prasyarat utama bagi keberhasilan dan
keberlanjutan usaha. Penerapan GCG pada Bank
Muamalat Indonesia dilakukan secara sustainable
dimulai dengan proses internalisasi untuk
memperoleh kesepahaman pada semua lini unit
kerja bank tentang arti penting dari penerapan
GCG, masing-masing fungsi yang dijalankan diikuti
dengan penerapan secara benar dan konsisten.

Komitmen tersebut diwujudkan dengan
melakukan langkah-langkah peningkatan praktik
GCG, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Mengevaluasi dan mengkinikan kebijakan
dan prosedur secara berkala dalam rangka
menjaga efektivitas, kecukupan dan kesesuaian
kebijakan dan prosedur yang dimiliki dengan
ketentuan dan perundang-undangan yang
berlaku.

2. Direksi secara berkesinambungan telah
melakukan upaya-upaya dalam memperbaiki
kinerja Bank dengan memperhatikan aspek
kehati-hatian dan tata kelola yang baik.

3. Melakukan penyempurnaan struktur organisasi
Bank sejalan dengan fokus bisnis Bank.

4. Secaraberkesinambungan melakukan pelatihan
dan sertifikasi kepada pejabat dan pegawai.

with Baitulmaal Muamalat (BMM) so that the
distribution of CSR can be precisely targeted
and have appropriate objectives.

Bank Muamalat Indonesia implements GCG
principles to all organs and levels in a planned,
directed, and measured manner. It aims to ensure
consistent GCG implementation in accordance with
GCG best practices. Manifestation of seriousness of
GCG implementation is the signing of a statement
of Integrity Pact by all Board of Commissioners and
Board of Directors of Bank Muamalat Indonesia.

Corporate Governance Statement

Implementation of good corporate governance
is essential in every aspect of the Bank's business
activities. With good corporate governance, trust
and confidence of all customers and stakeholders
can be further maintained and improved.

Bank Muamalat Indonesia is committed to improve
the implementation of Good Corporate Governance
as one of the main prerequisites for business
success and sustainability. The implementation of
GCG at Bank Muamalat Indonesia is carried out in a
sustainable manner starting with an internalization
process to gain understanding on all lines of the
bank's work units on the importance of GCG
implementation, each function which is run is being
followed by correct and consistent implementation.

Such commitment is embodied by taking measures
to improve GCG practices, among others are as
follows:

1. Periodically evaluate and update policies
and procedures in order to maintain the
effectiveness, adequacy, and suitability of
policies and procedures that are owned
according to the provisions and the applicable
laws and regulations.

2. The Board of Directors has continuously made
efforts to improve the Bank's performance with
due regard to prudential and good governance
aspects.

3. Improve the Bank's organizational structure in
line with the Bank's business focus.

4. Continuously conduct training and certification
to officials and employees.
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5. Melakukan sosialisasi dalam rangka
membangun budaya kepatuhan (compliance
culture), budaya risiko dan budaya anti fraud di
lingkungan Bank.

6. Melakukan sosialisasi kode etik perusahaan dan
corporate culture yang Islami.

7. Setiap karyawan diwajibkan untuk membuat
persetujuan secara elektronik surat pernyataan
kepatuhan, pelaksanaan GCG dan deklarasi anti
secara berkala.

8. DPS dan Compliance Syariah melakukan
pengawalan terhadap penerbitan produk
dan aktivitas Bank agar sesuai dengan aspek
syariah termasuk melakukan uji petik dalam
memastikan penerapan Kepatuhan Syariah di
unit bisnis.

Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi
dalam melaksanakan prinsip-prinsip  GCG
diterapkan dalam 11 (sebelas) aspek pelaksanaan
GCG sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank
Indonesia No. 11/33/PBI/2009 tanggal 7 Desember
2009 tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah dan Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan No. 10/SEQJK.03/2014 Tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah, meliputi tugas serta tanggung
jawab Dewan Komisaris dan Direksi, kelengkapan
dan pelaksanaan tugas komite, pelaksanaan
prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan
dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa,
penanganan benturan kepentingan, penerapan
fungsi kepatuhan bank, fungsi audit intern dan
audit ekstern, Batas Maksimum Penyaluran Dana
(BMPD) dan transparansi kondisi keuangan dan
non keuangan Bank, laporan pelaksanaan GCG,
dan pelaporan internal.

Tujuan Penerapan GCG

Bank Muamalat Indonesia berkomitmen
menerapkan prinsip-prinsip GCG secara konsisten
dengan tujuan sebagai berikut:

1. Mengendalikan dan mengarahkan hubungan
antara Organ Perusahaan (Pemegang Saham
Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas
Syariah), karyawan, pelanggan, mitra kerja,
serta masyarakat dan lingkungan agar Bank
dijalankan dengan baik sesuai dengan prinsip-
prinsip GCG.

2. Mendorong dan mendukung pengembangan
Bank Muamalat Indonesia.
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5. Conduct socialization in order to build a
compliance culture, risk culture and anti-fraud
culture within the Bank.

6. Conductsocialization of Islamic corporate ethics
and corporate culture.

7. Periodically, every employee is required to
make an electronic approval of compliance
statement letter, GCG implementation and anti-
declaration.

8. The Sharia Supervisory Board and Sharia
Compliance oversee the issuance of Bank
products and activities to conform with sharia
aspects including sampling to ensure compliance
with Shariah Compliance in business units.

The active supervision of the Board of Commissioners
and Board of Directors in implementing GCG
principles is applied in 11 (eleven) aspects of GCG
implementation as stipulated in Bank Indonesia
Regulation No. 11/33/PBI/2009 dated December
7th, 2009 concerning the Implementation of Good
Corporate Governance for Sharia Bank and Sharia
Business Units and Financial Services Authority
Circular Letter No. 10/SEOJK.03/2014 concerning
Risk-Based Bank Rating for Islamic Commercial
Banks and Islamic Business Units, including
the duties and responsibilities of the Board
of Commissioners and Board of Directors, the
completeness and implementation of duties by the
committee, implementation of sharia principles in
funding, financing activities and services, handling
of conflicts of interest, application of Bank's
compliance function, internal and external audit
functions, Legal Lending Limit and transparency of
the Bank's financial and non-financial conditions,
report of GCG implementation and internal report.

GCG Objectives

Bank Muamalat Indonesia is committed to
implement GCG principles consistently with the
following objectives:

1. Control and direct relationships between the
Company's Organs (Shareholders, Board of
Commissioners, Board of Directors and Sharia
Supervisory Board), employees, customers,
partners, as well as the public and environment
in order for the Bank to run well in accordance
with GCG principles.

2. Encourage and support the development of
Bank Muamalat Indonesia.
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3. Mengelola sumber daya secara lebih amanah.
4. Mengelola risiko secara lebih baik.

5. Meningkatkan pertanggungjawaban kepada
pemangku kepentingan.

6. Mencegah terjadinya penyimpangan dalam
pengelolaan Bank Muamalat Indonesia.

7. Memperbaiki budaya kerja Bank Muamalat
Indonesia.

8. Meningkatkan citra (image) Bank Muamalat
Indonesia menjadi semakin baik.

Roadmap GCG

Roadmap GCG Bank Muamalat Indonesia
merupakan grand strategy dan milestone
implementasi GCG yang berdasarkan dengan
standar ketentuan yang ada yakni menuju
tata kelola perusahaan berkelanjutan dengan
mengintegrasikan aspek kepatuhan, pengendalian
internal, manajemen risiko dan tanggung jawab
sosial perusahaan.

Tahapan Roadmap GCG Muamalat adalah sebagai
berikut:

Pada awal GCG, Bank

tahap
memfokuskan pada pemenuhan aspek governance
structure dan governance process sesuai ketentuan
yang berlaku dan/atau memenuhi rekomendasi

penerapan

dari regulasi/otoritas pengawas. Pemenuhan
governance structure antara lain  melalui
penyempurnaan kebijakan dan prosedur Bank,
sistem informasi manajemen serta tugas pokok dan
fungsi masing-masing struktur organisasi. Dengan
governance structure yang baik diharapkan dapat
mendukung efektivitas proses pelaksanaan prinsip
GCG. Tolok ukur keberhasilan dari penerapan

3. Manage resources more trustfully.
4. Manage risks better.

5. Increase accountability to stakeholders.

6. Prevent the occurrence of irregularities in the
management of Bank Muamalat Indonesia.

7. Improve the working culture of Bank Muamalat
Indonesia.

8. Improve the image of Bank Muamalat Indonesia
to be better.

GCG Roadmap

GCG Roadmap of Bank Muamalat Indonesia
is the grand strategy and milestone of GCG
implementation which is based on the existing
standard of provisions towards sustainable
corporate governance by integrating the aspects of
compliance, internal control, risk management and
corporate social responsibility.

Stages of Muamalat's GCG Roadmap are as follows:

In the early stages of GCG implementation, the
Bank focuses on fulfilling the aspects of governance
structure and governance process in accordance
with prevailing regulations andfor fulfilling the
recommendations of supervisory regulations/
authorities. The fulfillment of governance structure
among others are through the improvement of
the Bank's policies and procedures, management
information system as well as the main duties
and functions of each organizational structure.
With a good governance structure is expected to
support the effectiveness of the implementation
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GCG adalah menjadikan GCG sebagai bagian dari
budaya perusahaan yang mampu mendukung
terwujudnya pertumbuhan dan kelangsungan
usaha Perusahaan.

Penguatan Penerapan GCG

Bank Muamalat Indonesia terus berupaya
memperkuat penerapan GCG untuk mendukung
terwujudnya pertumbuhan dan kelangsungan
usaha Bank. Selama tahun 2017, Bank Muamalat
Indonesia melakukan berbagai upaya dalam
memperkuat implementasi GCG, antara lain:

1. Melengkapi struktur tata kelola pada level
Dewan Komisaris dengan memenuhi anggota
Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko
dari pihak independen yang ahli di bidang
perbankan syariah.

2. Direksi secara berkesinambungan telah
melakukan upaya-upaya dalam memperbaiki
kinerja Bank dengan memperhatikan aspek
kehati-hatian dan tata kelola yang baik.

3. Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia
melakukan pengawasan atas terselenggaranya
kegiatan operasional dan pengelolaan Bank
secara efektif.

4. Dewan Komisaris dan Direksi Bank Muamalat
Indonesia bertindak dan mengambil keputusan
secara profesional dan independen.

5. Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
dan Direksi dilaksanakan dengan memenuhi
prinsip-prinsip GCG.

6. Mengoptimalkan tugas dan tanggung
jawab komite agar efektif dan tepat dalam

memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris.
7. Menyusun Rencana Bisnis Bank,

melaksanakannya secara efektif dan efisien
serta melakukan pengawasan atas rencana
bisnis yang telah ditetapkan.

8. Menerbitkan MTN Syariah untuk memperkuat
permodalan Bank.

9. Menerapkan manajemen risiko dan prinsip
kehati-hatian (prudential banking) dalam
pengelolaan perusahaan.

10. Meningkatkan fungsi kepatuhan, fungsi audit
intern dan fungsi manajemen risiko Bank.
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process of GCG principles. The success benchmark
of GCG implementation is to make GCG as a part of
corporate culture that is able to support the growth
and sustainability of the Company's business.

GCG Strengthening

Bank Muamalat Indonesia continues to strengthen
the implementation of GCG to support the
growth and sustainability of the Bank's business.
Throughout 2017, Bank Muamalat Indonesia made
various efforts to strengthen the implementation
of GCG, among others:

1. Complete the governance structure at the Board
of Commissioners level by fulfilling members
of the Audit Committee and Risk Monitoring
Committee from independent parties skilled in
sharia.

2. The Board of Directors has continuously made
efforts to improve the Bank's performance with
due regard to prudential and good governance
aspects.

3. The Board of Commissioners of Bank Muamalat
Indonesia oversees the implementation of the
Bank's operational and management activities
effectively.

4. The Board of Commissioners and Board of
Directors of Bank Muamalat Indonesia act
and make decisions in a professional and
independent manner.

5. Duties and responsibilities of the Board of
Commissioners and Board of Directors are
carried out in compliance with GCG principles.

6. Optimize the committee's duties and
responsibilities to be effective and appropriate
in providing recommendations to the Board of
Commissioners.

7. Prepare the Bank's Business Plan, implement it
effectively and efficiently as well as oversee the
business plan.

8. Issuing Sharia MTN to strengthen Bank capital.

9. Implement risk management and prudential
banking principles in the management of the
Company.

10. Improve compliance function, internal audit
function and risk management function of the
Bank.
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11. Melakukan self-assessment dan menyampaikan
hasilnya kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai
ketentuan yang berlaku.

12. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
melalui training atau pelatihan sesuai dengan
kebutuhan setiap karyawan.

13. Seluruh karyawan menyetujui pernyataan
Kepatuhan, Pelaksanaan GCG dan deklarasi
anti fraud melalui persetujuan elektronik.

14. Seluruh karyawan membuat pernyataan
pemahaman dan penerapan kode etik perilaku
karyawan Bank Muamalat Indonesia.

15. DPS melakukan pengawasan terhadap
kegiatan Bank agar sesuai dengan aspek
syariah.

16. Melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS).

17. Menyampaikan laporan keuangan dan non-
keuangan kepada publik secara tepat waktu,
akurat, terkini dan utuh sesuai ketentuan yang
berlaku.

Self Assessment Penerapan Good
Corporate Governance

Sesuai Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PB1/2009
tanggal 7 Desember 2009 tentang Pelaksanaan
Good Corporate Governance bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah dan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan No. 10/SEOQJK.03/2014
Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah, Bank diwajibkan
untuk melakukan self-assessment atas penerapan
Good Corporate Governance.

Self-assessment dilakukan terhadap 11 (sebelas)
faktor penilaian pelaksanaan GCG yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia, yaitu:

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris;

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi;

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite;

4. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Pengawas Syariah;

11. Conduct self-assessment and deliver the results
to the Financial Services Authority in accordance
with applicable provisions.

12.Improve the quality of Human Resources
through training according to the needs of each
employee.

13. All employees agree to Compliance statement,
GCG Implementation and anti-fraud declaration
through electronic approval.

14. Al employees make a statement of
understanding and  implementation  of
employees' code of conduct of Bank Muamalat
Indonesia.

15. Sharia Supervisory Board oversees the Bank's
activities to conform with sharia aspects.

16. Carry out General Meeting of Shareholders
(GMS).

17. Deliver financial and non-financial statements
to the public in a timely, accurate, current and
complete manner in accordance with applicable
regulations.

Good Corporate Governance
Self Assessment

In accordance with Bank Indonesia Regulation No.
11/33/PBI/2009 dated December 7th, 2009 on the
Implementation of Good Corporate Governance
for Sharia Bank and Sharia Business Units and
Financial Services Authority Circular Letter No.
10/SEOJK.03/2014 concerning Risk-Based Bank
Rating for Islamic Commercial Banks and Islamic
Business Units, the Bank is required to conduct a
self-assessment on the implementation of Good
Corporate Governance.

Self-assessment is carried out on 11 (eleven)
assessment factors of GCG implementation
stipulated by Bank Indonesia, namely:

1. Implementation of duties and responsibilities
of the Board of Commissioners;

2. Implementation of duties and responsibilities
of the Board of Directors;

3. Completeness and implementation of the
Committee's duties;

4. Implementation of duties and responsibilities
of the Sharia Supervisory Board;
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5. Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan
penghimpunan dana dan penyaluran dana
serta pelayanan jasa;

6. Penanganan benturan kepentingan;

~

Penerapan fungsi kepatuhan bank;

8. Penerapan fungsi audit internal;
9. Penerapan fungsi audit eksternal;
10. Batas Maksimum Penyaluran Dana (BMPD); dan

11.Transparansi  kondisi keuangan dan non
keuangan, laporan  pelaksanaan  Good
Corporate Governance dan pelaporan internal.

Self-assessment implementasi GCG Bank Muamalat
Indonesia semester | dan semester Il di tahun 2017
telah dijalankan secara komprehensif dengan hasil
peringkat self-assessment GCG Bank Muamalat
Indonesia secara Individual adalah 3 (tiga) dengan
definisi peringkat yang mencerminkan Manajemen
Bank telah melakukan penerapan Good Corporate
Governance yang secara umum cukup baik. Hal
ini tercermin dari penerapan atas prinsip-prinsip
Good Corporate Governance yang cukup memadai.
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan
prinsip Good Corporate Governance maka secara
umum kelemahan tersebut cukup signifikan dan
memerlukan perhatian yang cukup dari manajemen
Bank.

Berdasarkan analisis terhadap seluruh kriteria/
indikator penilaian pelaksanaan GCG, dapat
disimpulkan bahwa kekuatan pelaksanaan GCG
Bank Muamalat Indonesia adalah:

Governance Structure

1. Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia
dan susunan Dewan Komisaris, Direksi, Dewan
Pengawas Syariah (DPS), Satuan Kerja Audit
Intern, Satuan Kerja Manajemen Risiko dan
Satuan Kerja Kepatuhan Bank telah lengkap
dan memadai.

2. Komposisi anggota Dewan Komisaris, Direksi
dan DPS Bank Muamalat Indonesia telah sesuai
dengan ketentuan.

3. Anggota Dewan Komisaris, Direksi dan DPS
Bank Muamalat Indonesia memiliki kompetensi
yang memadai dan relevan dengan jabatannya
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5. Implementation of sharia principles in the
activities of funding and financing as well as
services;

6. Handling of conflicts of interest;

7. Implementation of the bank's compliance
functions;

8. Implementation of internal audit functions;
9. Implementation of external audit functions;
10. Legal Lending Limit; and

11. Transparency of financial and non-financial

conditions, report of Good Corporate
Governance implementation and internal
reporting.

Self-assessment of GCG implementation of Bank
Muamalat Indonesia in the first semester and second
semester of 2017 has been carried out comprehensively
with the result of Self-assessment rating of GCG Bank
Individual's Muamalat is 3 (three) with a rating
definition that reflects the Bank's Management
has performed a generally good implementation
of Good Corporate Governance. This is reflected in
the application of the principles of Good Corporate
Governance is sufficient. If there are weaknesses
in the application of Good Corporate Governance
principles, the weaknesses are generally quite
significant and require sufficient attention from
the Bank's management.

Based on the analysis of all criterialindicators of
GCG implementation, it can be concluded that the
strength of GCG implementation of Bank Muamalat
Indonesia is:

Governance Structure

1. Organizational Structure of Bank Muamalat
Indonesia and the composition of the Board
of Commissioners, Board of Directors, Sharia
Supervisory Board, Internal Audit Unit, Risk
Management Unit and Compliance Unit of the
Bank has been completed and adequate.

2. Composition of members of the Board of
Commissioners, Board of Directors and the
Sharia Supervisory Board of Bank Muamalat
Indonesia has been in accordance with the
provisions.

3. Members of the Board of Commissioners, Board
of Directors and the Sharia Supervisory Board
of Bank Muamalat Indonesia have adequate
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untuk menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya serta mampu mengimplementasikan
kompetensiyang dimilikinya dalam pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya.

Dewan Komisaris, Direksi dan DPS telah
memiliki pedoman dalam pelaksanaan tugas
dan tanggung jawabnya sesuai fungsi masing-
masing.

Dalam rangka membantu tugas dan
pelaksanaan Dewan Komisaris dalam
melakukan pengawasan, Dewan Komisaris telah
melengkapi keanggotaan Komite level Dewan
Komisaris sehingga sesuai dengan regulasi.

Satuan Kerja Audit Intern, Satuan Kerja
Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Kepatuhan
Bank Muamalat Indonesia independen terhadap
satuan kerja operasional.

Infrastruktur tata kelola Bank berupa Kebijakan
dan Prosedur Bank, Tugas Pokok dan Fungsi
masing-masing  struktur organisasi cukup
memadai dan mendukung kegiatan usaha
Bank.

Governance Process

1.

Pengangkatan dan/atau penggantian
anggota Dewan Komisaris, DPS dan Direksi
Bank Muamalat Indonesia telah sesuai

dengan ketentuan dan telah memperhatikan
rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi.

Rapat koordinasi antara Dewan Komisaris,
DPS dan Direksi Bank Muamalat Indonesia
telah dilakukan sebagai bentuk pengawasan
terhadap kegiatan Bank.

Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia
telah melakukan upaya-upaya dalam rangka
meningkatkan pelaksanaan aspek GCG, antara
lain melengkapi keanggotaan komite level
Dewan Komisaris dan menyelenggarakan rapat-
rapat sesuai ketentuan.

Direksi secara  berkesinambungan telah
melakukan upaya-upaya dalam memperbaiki
kinerja Bank dengan memperhatikan aspek
kehati-hatian dan tata kelola yang baik.

Dewan Pengawas Syariah Bank Muamalat
Indonesia telah melaksanakan tugas dan

and relevant competence with their positions
to carry out their duties and responsibilities
as well as to implement their competencies
in the implementation of their duties and
responsibilities.

The Board of Commissioners, Board of Directors
and the Sharia Supervisory Board already
have guidance in performing their duties and
responsibilities according to their respective
functions.

In order to assist the duties and implementation
of the Board of Commissioners in conducting
supervision, the Board of Commissioners
has completed membership of the Board of
Commissioners level Committees to comply with
the regulations.

Internal Audit Unit, Risk Management Unit and
Compliance Unit of Bank Muamalat Indonesia
are independent towards the operational unit.

The Bank's governance infrastructures in the
form of Policies and Procedures, Main Duties
and Functions of each organizational structure
have been adequate and support the Bank's
business activities.

Governance Process

1.

Appointment and/or replacement of members
of the Board of Commissioners, the Board of
Directors and the Sharia Supervisory Board has
been in accordance with the provisions and
taking into account the recommendation of the
Nomination and Remuneration Committee.

Coordination meetings between the Board
of Commissioners, Sharia Supervisory Board
and the Board of Directors of Bank Muamalat
Indonesia have been conducted as a form of
supervision on the Bank's activities.

The Board of Commissioners of Bank Muamalat
Indonesia has made efforts in order to improve
the implementation of GCG aspects, including
to complement membership of the Board of
Commissioners level committee and to hold
meetings in accordance with the provisions.

The Board of Directors has continuously made
efforts to improve the Bank's performance with
due regard to prudential and good governance
aspects.

Sharia Supervisory Board of Bank Muamalat
Indonesia has performed its duties and functions
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fungsinya dengan memberikan nasihat dan
saran kepada Direksi serta mengawasi kegiatan
Bank agar sesuai dengan prinsip syariah melalui
rapat Dewan Pengawas Syariah yang dilakukan
setiap 1 (satu) bulan sekali dalam rangka
memastikan kegiatan Bank sesuai prinsip
syariah.

6. Rapat-rapat Komite Audit, Komite Pemantau
Risiko, Komite Tata Kelola Perusahaan dan
Komite Nominasi dan Remunerasi Bank
Muamalat Indonesia telah diselenggarakan
sesuai dengan ketentuan dan telah menetapkan
beberapa rekomendasi yang menjadi perhatian
dan fokus perbaikan Bank Muamalat Indonesia.

7. Proses pengembangan produk baru telah
dikaji oleh fungsi-fungsi terkait dan telah
mendapatkan opini/persetujuan dari Dewan
Pengawas Syariah atas kesesuaian dengan
Fatwa Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama
Indonesia.

8. Bank Muamalat Indonesia telah mengevaluasi
dan mengkinikan kebijakan dan prosedur secara
berkala dalam rangka menjaga efektivitas,
kecukupan dan kesesuaian kebijakan dan
prosedur yang dimiliki dengan ketentuan dan
perundang-undangan yang berlaku.

9. PenerapanAntiPencucianUangdanPencegahan
Pendanaan Terorisme Bank Muamalat Indonesia
telah memadai antara lain didukung pelatihan-
pelatihan kepada karyawan, sistem yang cukup
memadai dan pelaporan-pelaporan yang
disampaikan telah sesuai dengan ketentuan.

Governance Outcome

1. Produk yang dimiliki oleh Bank Muamalat
Indonesia telah sesuai dengan Fatwa yang
dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional -
Majelis Ulama Indonesia dan telah dilengkapi
dengan pendapat syariah dari Dewan Pengawas
Syariah.

2. Prosedur pelaksanaan (Standard Operating
Procedures/SOP) dalam penghimpunan dana,
penyaluran dana dan pelayanan jasa Bank telah
sesuai dengan prinsip syariah.

Beberapa faktor dalam pelaksanaan GCG yang
masih perlu diperbaiki, oleh Bank Muamalat
Indonesia antara lain:

v

> Tata Kelola Perusahaan
é"* Corporate Governance

by providing advice and suggestions to the
Board of Directors as well as overseeing the
Bank's activities to conform with sharia principles
through Sharia Supervisory Board meetings
held every 1 (one) month in order to ensure
the Bank's activities are in accordance with the
sharia principles.

Meetings of the Audit Committee, Risk
Monitoring Committee, Corporate Governance
Committee and the Nomination and
Remuneration Committee of Bank Muamalat
Indonesia have been conducted in accordance
with the provisions and have stipulated some
recommendations that become the concern
and focus of improvement of Bank Muamalat
Indonesia.

The process of developing new products
has been reviewed by related functions and
has obtained an opinion/approval from the
Sharia Supervisory Board to comply with the
Fatwa National Sharia Council - Majelis Ulama
Indonesia.

Bank Muamalat Indonesia has periodically
evaluated and updated its policies and
procedures in order to maintain the
effectiveness, adequacy and conformity of its
policies and procedures with applicable laws
and regulations.

Implementation of Anti-Money Laundering
and Prevention of Terrorism Financing of Bank
Muamalat Indonesia have been adequate,
among others, supported by training for
employees, adequate system and reporting
submitted in accordance with the provisions.

Governance Outcome

1.

The products owned by Bank Muamalat
Indonesiaare comply with the Fatwa issued
by the National Sharia Board - Majelis Ulama
Indonesia and has been supplemented by the
sharia opinion of the Sharia Supervisory Board.

Standard Operating Procedures (SOP) in fund
raising, financing and services of the Bank are
in accordance with the sharia principles.

Several factors in the implementation of GCG
that still need to be improved by Bank Muamalat
Indonesia, among others are:
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1. 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris yang
telah diangkat melalui RUPS masih dalam proses
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan ke OJK.

2. Perlu peningkatan kualitas data dan pelaporan.

Pemeringkatan aspek-aspek tersebut di atas
didasarkan pada kinerja penerapan GCG terhadap
kriteria yang ditetapkan oleh OJK. Dari hasil
self-assessment pelaksanaan GCG Bank dengan
mempertimbangkan faktor-faktor penilaian GCG
secara komprehensif dan terstruktur, mencakup
Governance Structure, Governance Process dan
Governance Outcome maka diperoleh peringkat
per faktor.

Bank Muamalat Indonesia telah menindaklanjuti
hasil penilaian Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan No. 32/SEOJK.04/2015 Tentang Tata
Kelola Perusahaan Terbuka, sebagai berikut:

Kesesuaian Perkembangan Penerapan GCG
di Lingkup Bank Muamalat Indonesia dengan
Surat Edaran OJK No. 32/SEOQJK.04/2015 tentang
Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka.

1. Penilaian Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka bertujuan untuk mendorong Perusahaan Terbuka untuk menerapkan tata kelola perusahaan yang baik

sesuai dengan praktik internasional yang patut diteladani.

2. Pedoman Tata Kelola mencakup 5 (lima) aspek, 8 (delapan) prinsip tata kelola perusahaan yang baik, serta 25 (dua puluh lima) rekomendasi penerapan aspek dan

prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

3. Pengungkapan penerapan Pedoman Tata Kelola, paling sedikit memuat :

1. 2 (two) members of the Board of Commissioners
who have been appointed through the GMS are
still in the process of Fit and Proper Test to the
Financial Services Authority.

2. The quality of reporting data needs to be
improved.

The ranking of these aspects is based on the
performance of GCG implementation against the
criteria set by the Financial Services Authority.
From the self-assessment results of the Bank's GCG
implementation by considering GCG assessment
factors comprehensively and structured, covering
the Governance Structure, Governance Process and
Governance Outcome hence gained the ranking by
factor.

Bank Muamalat Indonesia has followed up
the assessment results of the Financial Services
Authority Circular Letter No. 32/SEOJK.04/2015 on
the Corporate Governance Guidelines as follows:

Conformity of GCG Application Development in
Bank Muamalat Indonesia Scope with OJK Circular
Letter No. 32/SEOJK.04/2015 concerning Open
Corporate Governance Guidelines.

Tujuan

Purpose

a). Pernyataan mengenai telah dilaksanakannya rekomendasi dalam Pedoman Tata Kelola; dan/atau

b). Penjelasan atas belum dilaksanakannya rekomendasi dalam Pedoman Tata Kelola, yang paling sedikit memuat :

1. Alasan belum diterapkannya; dan
2. Alternatif pelaksanaannya (jika ada).

Dalam memberikan penjelasan tidak dilaksanakannya rekomendasi penerapan aspek dan prinsip tata kelola dalam Pedoman Tata Kelola dan/atau penjelasan alasan
penggunaan cara lain dalam menerapkan aspek dan prinsip tata kelola dalam Pedoman Tata Kelola sebagaimana dimaksud pada angka 3, Perusahaan Terbuka harus
memastikan bahwa penjelasan yang diberikan cukup jelas, informatif, dan memadai sehingga investor dan pemangku kepentingan lainnya mengerti alasan Perusahaan
Terbuka :

a). Tidak dilaksanakannya rekomendasi penerapan aspek dan prinsip tata kelola dalam Pedoman Tata Kelola; dan/atau

b). Menggunakan cara lain dalam menerapkan aspek dan prinsip tata kelola dalam Pedoman Tata Kelola.

Assessment on the Implementation of Corporate Governance Guidelines aims to encourage the public company to implement good corporate governance in accordance with exemplary
international practice

Governance Guidelines 5 (five) aspects, 8 (eight) principles of good corporate governance, and 25 (twenty five) recommendations related to the the aspects and principles of good
corporate governance

Disclosure of Governance Guidelines, at least contains:

a). Statement that the recommendations of Governance Guidelines have been implemented; and/or

b).  Explanation that the recommendations of Governance Guidelines have not been implemented, which at least contains:
1. The reason for not implementing; and
2. Alternative implementation (if any).

In explaining the unimplemented recommendations of governance aspects and principles implementation in Governance Guidelines and/or the explanation of other alternatives in
implementing the governance aspects and principles in Governance Guidelines referred to in point 3, the Public Company shall ensure that the provided explanation is clear, informative,
and adequate so that investors and other stakeholders understand the reasons:

a).  The recommendation of governance aspects and principles implementation in Governance Guidelines is not implemented; and/or
b).  Use other means in implementing the governance aspects and principles in Governance Guidelines.
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Prinsip & Rekomendasi

Principles & Recommendations

v
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Analisis
Analysis

Hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham dalam Menjamin Hak-Hak Pemegang Saham
Relationship Between the Public Company and Shareholders in Guaranteeing the Rights of the Shareholders

Meningkatkan Nilai Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Increase the Value of Implementing the General Meeting of Shareholders (GMS)

1.1)

Rekomendasi:

Perusahaan Terbuka memiliki cara atau prosedur teknis pengumpulan suara (voting)
baik secara terbuka maupun tertutup yang mengedepankan independensi, dan
kepentingan pemegang saham.

Penjelasan

Setiap saham dengan hak suara yang dikeluarkan mempunyai satu hak suara (one
share one vote). Pemegang saham dapat menggunakan hak suaranya pada saat
pengambilan keputusan, terutama dalam pengambilan keputusan dengan cara
pengumpulan suara (voting). Namun demikian, mekanisme pengambilan keputusan
dengan cara pengumpulan suara (voting) baik secara terbuka maupun tertutup
belum diatur secara rinci. Perusahaan Terbuka direkomendasikan mempunyai
prosedur pengambilan suara dalam pengambilan keputusan atas suatu mata
acara RUPS. Adapun prosedur pengambilan suara (voting) tersebut harus menjaga
independensi ataupun kebebasan pemegang saham. Sebagai contoh, dalam
pengumpulan suara (voting) secara terbuka dilakukan dengan cara mengangkat
tangan sesuai dengan instruksi pilihan yang ditawarkan oleh pimpinan RUPS.
Sedangkan, dalam pengumpulan suara (voting) secara tertutup dilakukan pada
keputusan yang membutuhkan kerahasiaan ataupun atas permintaan pemegang
saham, dengan cara menggunakan kartu suara ataupun dengan penggunaan
electronic voting.

Recommendations:

The Public Company has a way or technical procedure of voting in public or in private, which
will put forward the independence and interest of the shareholders.

Explanation:

Each share has one vote. Shareholders may use their vote in decision making, especially by
voting during the process of decision-making. However, the mechanism of decision-making
by voting has not been arranged in a detailed manner whether it is in public or in private.
The public company should have a voting procedure in decision-making according to the
agenda of the GMS. The procedure should also maintain the independence and the freedom
of the shareholders. For example, the public voting is done by raising hands according to the
instruction of choice that has been offered by the Chairman of the meeting. On the other
hand, private voting is done by either voter cards or electronic voting.

Telah diterapkan

Bank telah memiliki ketentuan tata cara pengambilan keputusan
melalui pengumpulan suara (voting) dalam RUPS baik secara
terbuka maupun tertutup yang mengedepankan independensi
dan kepentingan pemegang saham. Ketentuan tersebut diatur
dalam Anggaran Dasar Bank dan Prosedur Pelaksanaan RUPS
sebagai berikut:

1. Keputusan RUPS diambil berdasarkan musyawarah untuk
mufakat.

2. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk
mufakat tidak tercapai, keputusan RUPS adalah sah jika
disetujui lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah
seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS,
kecuali peraturan perundang-undangan dan/atau Anggaran
Dasar menentukan bahwa keputusan adalah sah jika
disetujui oleh jumlah suara setuju yang lebih besar.

3. Pemungutan suara mengenai diri orang dan pemungutan
suara mengenai hal-hal lain diatur sebagai berikut:

a. Diri orang dilakukan secara tertulis dengan suara
tertutup yang tidak ditandatangani; dan

b. Mengenai hal-hal lain dilakukan secara lisan, kecuali
apabila ketua RUPS menentukan lain tanpa ada
keberatan dari 1 (satu) atau lebih pemegang saham
yang hadir dalam RUPS

Has Been Implemented

The Bank has established decision-making procedures through open or
closed voting in the GMS either that promote independence and the
interests of shareholders. These provisions are stipulated in the Bank's
Atrticles of Association and the GMS's Implementation Procedures as
follows:

1. GMS Decisions making deliberation is conducted deliberation.

2. In the event of a an unreached deliberation, the GMS decision is
valid if approved by more than 1/2 (one half) of the total shares
with voting rights were present at the GMS, unless the legislation
and/or the Articles of Association determine that decision is valid if
approved by a greater affirmative vote.

3. Avote on self-person and voting on other matters is set as follows:

a.  The self-made in writing with a closed sound that is not
signed; and

b.  Regarding the other things done orally, unless the Chairman
of the GMS decides

c.  otherwise without objection from 1
shareholders present at the GMS.

(one) or more

1.2)

Seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perusahaan Terbuka hadir
dalam RUPS Tahunan.

Penjelasan

Kehadiran seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perusahaan
Terbuka bertujuan agar setiap anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris dapat
memperhatikan, menjelaskan, dan menjawab secara langsung permasalahan yang
terjadi atau pertanyaan yang diajukan oleh pemegang saham terkait mata acara
dalam RUPS.

The Board of Directors and Board of Commissioners of the public company are present in
the AGMS.

Explanation:

The presence of the Board of Directors and Board of Commissioners of the public company
is required so that the Board of Directors and Board of Commissioners are able to observe,
explain, and answer directly the agendarelated problems or questions that are given by the
shareholders in the GMS.

RUPS Tahunan diselenggarakan pada tanggal 30 Maret 2017
dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris dan seluruh
Dewan Pengawas Syariah. Dari 7 (tujuh) anggota Direksi, 1 (satu)
orang anggota Direksi berhalangan hadir.

The Annual GMS was held on March 30th, 2017 and attended by
all members of the Board of Commissioners and the entire Sharia
Supervisory Board. 1 of 7 members of the Board of Directors was unable
to attend.

Laporan Tahunan 2017 Annual Report



1.3)

Prinsip & Rekomendasi

Principles & Recommendations

Ringkasan risalah RUPS tersedia dalam Situs Web Perusahaan Terbuka paling
sedikit selama 1 (satu) tahun.

Penjelasan

Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 34 ayat (2) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham Perusahaan Terbuka, Perusahaan Terbuka wajib membuat ringkasan risalah
RUPS dalam bahasa Indonesia dan bahasa asing (minimal dalam bahasa Inggris), serta
diumumkan 2 (dua) hari kerja setelah RUPS diselenggarakan kepada masyarakat,
yang salah satunya melalui Situs Web Perusahaan Terbuka. Ketersediaan ringkasan
risalah RUPS pada Situs Web Perusahaan Terbuka memberikan kesempatan bagi
pemegang saham yang tidak hadir untuk mendapatkan informasi penting dalam
penyelenggaraan RUPS secara mudah dan cepat. Oleh karena itu, ketentuan
tentang jangka waktu minimal ketersediaan ringkasan risalah RUPS di Situs Web
dimaksudkan untuk menyediakan kecukupan waktu bagi pemegang saham untuk
memperoleh informasi tersebut.

The summary of meeting minutes of the GMS is available on the public company
website for at least 1 (one) year.

Explanation:

Based on Article 34 paragraph (2) of the Financial Services Authority Regulation No. 32/
POJK.04/2014 regarding the Plan and Implementation of the General Meeting of Shareholders
of Public Company, the Public Company is obliged to make summary of meeting minutes of
the GMS in Bahasa Indonesia and in a foreign language (at least in English). It must be
announced in 2 (two) working days after the meeting is executed for the public through the
public company website. The availability of the summary of meeting minutes provides an
opportunity to absent shareholders to get important information during the meeting quickly
and easily. The provisions of how long the summary of meeting minutes may be available is
to determine the adequate time for shareholders to retrieve the information.

Analisis
Analysis

Telah diterapkan

Bank telah menyusun ringkasan risalah RUPS baik dalam Bahasa
Indonesia maupun Bahasa Inggris dan melakukan keterbukaan
informasi kepada masyarakat 2 (dua) hari kerja setelah
pelaksanaan RUPS, salah satunya adalah melalui Situs Web Bank
(www.bankmuamalat.co.id) pada menu hubungan investor-RUPS
yang tersedia selama lebih dari 1 (satu) tahun.

Has Been Implemented

The Bank has recorded the GMS resolution summary in Indonesian and
English language and perform information disclosure to the public 2
(two) days after the GMS, one of the disclosure was performed through
the Bank’s website (www.bankmuamalat.co.id) in Investor Relation-GMS
menu). The information is available for more than 1 (one) year.

2. Meningkatkan Kualitas Komunikasi Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham atau Investor
Increase the Quality of Communication Between the Public Company and Shareholders or Investors

Rekomendasi : Telah diterapkan
2.1) Perusahaan Terbuka memiliki suatu kebijakan komunikasi dengan pemegang saham Di Kebijakan GCG diatur bahwa dalam melaksanakan hubungan
atau investor. dengan Pemegang Saham, Bank Muamalat Indonesia senantiasa
Penjelasan rg]er_}:iorong penerapannya berdasarkan ketentuan sebagai
erikut:
Adanya komunikasi antara Perusahaan Terbuka dengan pemegang saham atau . . .
investor dimaksudkan agar para pemegang saham atau investor mendapatkan - Melindungi hak-hak Pemegang Saham sesuai dengan
pemahaman lebih jelas atas informasi yang telah dipublikasikan kepada masyarakat, peraturan  perundang-undangan dan Anggaran Dasar
seperti laporan berkala, keterbukaan informasi, kondisi atau prospek bisnis Perseroan;
dan kinerja, serta pelaksanaan tata kelola Perusahaan Terbuka. Di samping itu, 2. Menyelenggarakan Daftar Pemegang Saham secara tertib
pemegang saham atau investor juga dapat menyampaikan masukan dan opini dan teratur sesuai dengan peraturan perundang-undangan
kepada manajemen Perusahaan Terbuka. Kebijakan komunikasi dengan para dan Anggaran Dasar Perseroan;
pemegang saham atag in\{estor menunjukan komitmen Perusahaan. Terbuka dalam 3. Menyediakan informasi mengenai Perseroan secara tepat
melﬁksanakan komunikasi dengan para pemegang saham atau investor. Dalam waktu, benar dan teratur bagi seluruh Pemegang Saham,
kebuakgn _tersebut dapat mencakup strategi, program, dan waktl_J pelaksanaan kecuali hal-hal yang bersifat rahasia; dan
komunikasi, serta panduan yang mendukung pemegang saham atau investor untuk
berpartisipasi dalam komunikasi tersebut. 4. Memberikan penjelasan yang lengkap dan informasi yang
akurat mengenai penyelenggaraan RUPS.
Bank Muamalat Indonesia melakukan komunikasi dengan para
pemegang saham melalui media komunikasi antar lain melalui
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), website Bank (www.
bankmuamalat.co.id), e-mail helpdesk: investor.relations@
bankmuamalat.co.id dan Surat menyurat/Fax.
Recommendations: Has Been Implemented

The Company has a policy of open communication with shareholders or investors.
Explanation:

Communication between the Public Company with shareholders or investors meant that
shareholders and investors gain a clearer understanding of the information that has been
published to the public, such as newsletters, information disclosure, condition or business
prospects and performance, as well as the Public Company's implementation of corporate
governance. In addition, shareholders or investors can also submit feedback and opinions
to the management of the Public Company. Communication policy with shareholders or
investors shows the commitment of the Public Company in carrying out communications
with shareholders or investors. This policy may include strategy, program, and the timing of
the communication, and guidance that supports shareholders or investors to participate in
the communication.

In the GCG policy regulates that in carrying out the relationship with
the Shareholder, Bank Muamalat Indonesia continues to encourage its
application based on the following conditions:

1. Protect the rights of shareholders in accordance with the legislation
and the Articles of Association;

2. Maintain the List of Shareholders in an orderly and organized matter
in accordance with the legislation and the Articles of Association;

3. Provide information regarding the Company in a timely manner,
and regularly to all shareholders, except the things that are secret;

4. Provide a complete explanation and accurate information regarding
the General Meeting of Shareholders;

Bank Muamalat Indonesia communicates with its shareholders with a
medium of communication through the General Meeting of Shareholders
(GMS), the Bank’s website (www.bankmuamalat.co.id), helpdesk email
investor.relations@bankmuamalat.co.id and correspondence/Fax
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2.2)

Prinsip & Rekomendasi

Principles & Recommendations

Perusahaan Terbuka mengungkapkan kebijakan komunikasi Perusahaan Terbuka
dengan pemegang saham atau investor dalam Situs Web.

Penjelasan

Pengungkapan kebijakan komunikasi merupakan bentuk transparansi atas komitmen
Perusahaan Terbuka dalam memberikan kesetaraan kepada semua pemegang saham
atau investor atas pelaksanaan komunikasi. Pengungkapan informasi tersebut juga
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan peran pemegang saham atau investor
dalam pelaksanaan program komunikasi Perusahaan Terbuka.

Public Company disclose communication policy between the Public Company and its
shareholders or investors at website.

Explanation:

Disclosure of communication policy is a form of transparency for the commitment of the
Public Company in providing equality for all shareholders and investors on the implementation
of the communication. Disclosure of such information also aims to increase the participation

and role of shareholders or investors in the implementation of communication programs of

the Public Company.
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Analisis
Analysis

Mekanisme komunikasi Pemegang Saham dengan Bank telah
disiapkan salurannya sebagaimana dijelaskan pada website Bank
Muamalat Indonesia.

The communication mechanism of the Shareholders with the Bank has
been prepared by its channel as described on the Bank's website.

Fungsi dan Peran Dewan Komisaris / Functions and Roles of the Board of Commissioners

3.

Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi Dewan Komisaris
Strengthen the Membership and Composition of the Board of Commissioners

3.1)

Rekomendasi :

Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris mempertimbangkan kondisi
Perusahaan Terbuka

Penjelasan

Jumlah anggota Dewan Komisaris dapat mempengaruhi efektivitas pelaksanaan
tugas dari Dewan Komisaris.

Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris Perusahaan Terbuka wajib mengacu
kepada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang paling
kurang terdiri dari 2 (dua) orang berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau
Perusahaan Publik. Selain itu, perlu juga mempertimbangkan kondisi Perusahaan
Terbuka yang antara lain yang meliputi karakteristik, kapasitas, dan ukuran, serta
pencapaian tujuan dan pemenuhan kebutuhan bisnis yang berbeda diantara
Perusahaan Terbuka. Namun demikian, jumlah anggota Dewan Komisaris yang
terlalu besar berpotensi dapat mengganggu efektivitas pelaksanaan fungsi Dewan
Komisaris.

Recommendations:

Determination of number of the Board of Commissioners members considering the
conditions of the Public Company.

Explanation

Number of the Board of Commissioners members may affect the effectiveness of the
implementation of duties of the Board of Commissioners.

The determination of number of the Board of Commissioners members of the Public
Company shall be based on the provisions of the prevailing laws and regulations. At least
2 (two) members based on the provisions of the Financial Services Authority Regulation No.
33/POJK.04/2014 on the Board of Directors and Board of Commissioners of Issuers or Public
Companies. In addition, it is also necessary to consider the conditions of the Public Company
which include characteristics, capacities and sizes, as well as the achievement of objectives
and the fulfillment of different business needs among the Public Companies. However, the
excessive number of the Board of Commissioners members may potentially disrupt the
effectiveness of the implementation of the Board of Commissioners functions.

Telah diterapkan

Per Desember 2017, jumlah anggota Dewan Komisaris adalah 5
(lima) orang di mana 3 (tiga) orang anggota Dewan Komisaris
merupakan Komisaris Independen dan berdomisili di Indonesia.
Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris tersebut telah
memenuhi regulasi dan mempertimbangkan karakteristik,
kapasitas, ukuran, dan komposisi terhadap Direksi serta
pencapaian tujuan dan pemenuhan kebutuhan bisnis Bank.

Has Been Implemented

As of December 2017, the total number of the Board of Commissioners
members are 5 (five) members in which 3 (three) members of the Board
of Commissioners are Independent Commissioners and domiciled in
Indonesia. The determination of number of the Board of Commissioners
members has complied with the regulations and considered
characteristics, capacities, sizes, and composition towards the Board of
Directors as well as the achievement of objectives and fulfillment of the
Bank's business needs.

3.2)

Penentuan komposisi anggota Dewan Komisaris memperhatikan keberagaman
keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan

Penjelasan

Komposisi Dewan Komisaris merupakan kombinasi karakteristik baik dari segi
organ Dewan Komisaris maupun anggota Dewan Komisaris secara individu, sesuai
dengan kebutuhan Perusahaan Terbuka. Karakteristik tersebut dapat tercermin
dalam penentuan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan tugas pengawasan dan pemberian nasihat oleh Dewan Komisaris
Perusahaan Terbuka. Komposisi yang telah memperhatikan kebutuhan Perusahaan
Terbuka merupakan suatu hal yang positif, khususnya terkait pengambilan
keputusan dalam rangka pelaksanaan fungsi pengawasan yang dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai aspek yang lebih luas.

Telah diterapkan

Komposisi anggota Dewan  Komisaris memperhatikan
keberagaman keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang
dibutuhkan di mana keberagaman tersebut tercermin dalam
keahlian dan pengalaman yang dimiliki masing-masing anggota
Dewan Komisaris. Dari 5 (lima) jumlah anggota Dewan Komisaris,
masing-masing memiliki keahlian pada bidang:

Ekonomi makro

Perbankan syariah

Pasar modal dan investasi

Industri keuangan

Manajemen strategis

Keuangan

oAk WN =
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Analisis
Analysis

Prinsip & Rekomendasi

Principles & Recommendations

Determination of the Board of Commissioners members composition pays attention to
diversity of skills, knowledge, and experience required.

Has Been Implemented

The composition of the Board of Commissioners members takes into
account the diversity of skills, knowledge, and experience required
where such diversity is reflected in the skills and experience of each
member of the Board of Commissioners. Each of the 5 (five) members of
the Board of Commissioners has different skills such as:

Explanation

Composition of the Board of Commissioners is a combination of characteristics both in terms
of the Board of Commissioners organs and members of the Board of Commissioners individually,
in accordance with the needs of the Public Company. Such characteristics may be reflected in the
determination of skills, knowledge, and experience required for the implementation of supervisory
and advisory duties by the Board of Commissioners. Composition which has taken into account the
needs of the Public Company is a positive thing, especially regarding decision-making in the context

Macroeconomics
Sharia Banking
Capital and Investment Markets

DA W=

of the implementation of supervisory functions which are performed by taking into account various Financial Industry
broader aspects. Strategic Management
Finance

4. Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris.
Improve the Quality of the Implementation of Duties and Responsibilities of the Board of Commissioners.

Rekomendasi: Telah diterapkan

4.1)

Dewan Komisaris mempunyai kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) untuk
menilai kinerja Dewan Komisaris.

Penjelasan

Kebijakan penilaian sendiri (se/f-assessment) Dewan Komisaris merupakan suatu
pedoman yang digunakan sebagai bentuk akuntabilitas atas penilaian kinerja Dewan
Komisaris secara kolegial. Self-assessment atau penilaian sendiri dimaksud dilakukan
oleh masing-masing anggota untuk menilai pelaksanaan kinerja Dewan Komisaris
secara kolegial, dan bukan menilai kinerja individual masing-masing anggota Dewan
Komisaris. Dengan adanya self-assessment ini diharapkan masing-masing anggota
Dewan Komisaris dapat berkontribusi untuk memperbaiki kinerja Dewan Komisaris
secara berkesinambungan.

Dalam kebijakan tesebut dapat mencakup kegiatan penilaian yang dilakukan beserta
maksud dan tujuannya, waktu pelaksanaannya secara berkala, dan tolok ukur
atau kriteria penilaian yang digunakan sesuai dengan dengan rekomendasi yang
diberikan oleh fungsi nominasi dan remunerasi Perusahaan Terbuka, dimana adanya
fungsi tersebut telah diwajibkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 34/
POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan
Publik.

Recommendations:

The Board of Commissioners has a self-assessment policy to assess the performance
of the Board of Commissioners.

Explanation

The Board of Commissioners' self-assessment policy is a guideline used as a form of
accountability for the collective performance of the Board of Commissioners. Self-assessment
is conducted by each member to assess the performance of the Board of Commissioners
collectively, rather than assessing the individual performance of each member of the Board
of Commissioners. With this self-assessment is expected that each member of the Board of
Commissioners can contribute to improve the performance of the Board of Commissioners
on an ongoing basis.

The policy may include assessment activities undertaken along with their aims and objectives,
periodic implementation time, and benchmark or criteria of assessment used in accordance
with the recommendations provided by the nomination and remuneration functions of
the Public Company, in which the functionality has been required by the Financial Services
Authority Requlation No. 34/POJK.04/2014 on the Nomination and Remuneration Committee
of Issuers or Public Companies.

Dewan Komisaris telah memiliki kebijakan untuk melakukan
penilaian sendiri (se/f-assessment).

Has Been Implemented
The Board of Commissioners has a policy of self-assessment.

4.2)

Kebijakan p 1 sendiri (self- ) untuk menilai kinerja Dewan
Komisaris, diungkapkan melalui Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka.

Penjelasan

Pengungkapan kebijakan self-assessment atas kinerja Dewan Komisaris
dilakukan tidak hanya untuk memenuhi aspek transparansi sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugasnya, namun juga untuk memberikan
keyakinan khususnya kepada para pemegang saham atau investor atas upaya-upaya
yang perlu dilakukan dalam meningkatkan kinerja Dewan Komisaris. Dengan adanya
pengungkapan tersebut pemegang saham atau investor mengetahui mekanisme
check and balance terhadap kinerja Dewan Komisaris.

The self-assessment policy to assess the performance of the Board of Commissioners
is disclosed in the Public Company's Annual Report.

Explanation

Disclosure of the self-assessment policy on the performance of the Board of Commissioners
is conducted not only to fulfill the transparency aspect as a form of accountability for the
implementation of its duties, but also to give confidence to shareholders or investors for
the efforts to improve the Board of Commissioners' performance. With the disclosure,
shareholders or investors know the mechanism of check and balance on the performance of
the Board of Commissioners.

Telah diterapkan

Kebijakan penilaian sendiri (se/f-assessment) untuk menilai kinerja
Dewan Komisaris telah diungkapkan dalam Laporan Tahunan
Bank.

Has been Implemented

Self-assessment policy to assess the performance of the Board of
Commissioners has been disclosed in the Bank's Annual Report.
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4.3)

Prinsip & Rekomendasi

Principles & Recommendations

Dewan Komisaris mempunyai kebijakan terkait pengunduran diri anggota Dewan
Komisaris apabila terlibat dalam kejahatan keuangan.

Penjelasan

Kebijakan pengunduran diri anggota Dewan Komisaris yang terlibat dalam
kejahatan keuangan merupakan kebijakan yang dapat meningkatkan kepercayaan
para pemangku kepentingan terhadap Perusahaan Terbuka, sehingga integritas
perusahaan akan tetap terjaga. Kebijakan ini diperlukan untuk membantu kelancaran
proses hukum dan agar proses hukum tersebut tidak mengganggu jalannya kegiatan
usaha. Selain itu, dari sisi moralitas, kebijakan ini membangun budaya beretika di
lingkungan Perusahaan Terbuka. Kebijakan tersebut dapat tercakup dalam Pedoman
ataupun Kode Etik yang berlaku bagi Dewan Komisaris. Selanjutnya, yang dimaksud
dengan terlibat dalam kejahatan keuangan merupakan adanya status terpidana
terhadap anggota Dewan Komisaris dari pihak yang berwenang. Kejahatan keuangan
dimaksud seperti manipulasi dan berbagai bentuk penggelapan dalam kegiatan jasa
keuangan serta Tindakan Pidana Pencucian Uang sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang No. 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang.

The Board of Commissioners has a policy related to the resignation of members of
the Board of Commissioners if involved in a financial crime.

Explanation

The resignation policy of the Board of Commissioners members who involved in a financial
crime is a policy that can increase stakeholders' trust towards the Public Companies, so that
the integrity of the company will be maintained. This policy is required to assist in the smooth
running of legal process and to ensure that the legal process does not interfere with business
activities. In addition, in terms of morality, this policy builds an ethical culture within the Public
Companies. Such policy may be covered in the Guideline or Code of Conduct applicable to
the Board of Commissioners. Furthermore, what is meant by involved in a financial crime
is the status of convicted person against the members of the Board of Commissioners
from the authorized party. Such financial crimes include manipulation and various forms of
embezzlement in the financial services as well as Money Laundering Crime Act as referred to
in Law No. 8 Year 2010 on the Prevention and Eradication of Money Laundering.

v

> Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Analisis
Analysis

Telah diterapkan

Dalam Board Manual Bank Muamalat Indonesia di bab Etika
Berkaitan dengan Penyuapan dan Kejahatan Keuangan diatur
bahwa anggota Dewan Komisaris yang terlibat dalam tindak
kejahatan keuangan sebagai status terpidana maka harus
mengundurkan diri dari jabatan sebagai anggota Dewan
Komisaris.

Has Been Implemented

In the Board Manual of Bank Muamalat Indonesiain the chapter of Ethics
Related to Bribery and Financial Crimes are stipulated that the member
of the Board of Commissioners who involved in financial crimes as
convicted person shall resign from his position as a member of the Board
of Commissioners.

4.4)

Dewan Komisaris atau Komite yang menjalankan fungsi Nominasi dan Remunerasi
menyusun kebijakan suksesi dalam proses Nominasi anggota Direksi.

Penjelasan

Berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 34/POJK.04/2014
tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik, komite
yang menjalankan fungsi nominasi mempunyai tugas untuk menyusun kebijakan
dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses Nominasi calon anggota Direksi. Salah
satu kebijakan yang dapat mendukung proses Nominasi sebagaimana dimaksud
adalah kebijakan suksesi anggota Direksi. Kebijakan mengenai suksesi bertujuan
untuk menjaga kesinambungan proses regenerasi atau kaderisasi kepemimpinan di
perusahaan dalam rangka mempertahankan keberlanjutan bisnis dan tujuan jangka
panjang perusahaan.

Board of Commissioners or Committee who run the Nomination and Remuneration
functions shall establish a succession policy in the Nomination process of the Board
of Directors members.

Explanation

Based on the provisions of the Financial Services Authority Requlation No. 34/POJK.04/2014
on the Nomination and Remuneration Committee of Issuers or Public Companies, the
committee who run the nomination function has the duty to develop policy and criteria
required in the Nomination process of candidates for the Board of Directors members. One of
the policies that can support the Nomination process is the succession policy of the Board of
Directors members. The succession policy aims to maintain the continuity of the regeneration
process or leadership cadre in the company in order to maintain business sustainability and
long-term objectives of the company.

Telah diterapkan

Bank telah memiliki dan menerapkan program Talent Management
dan Succession Plan. Talent Management mempersiapkan Pool
of Talent dari Bank sebaga upaya menyediaan dan penguatan
Sumber Daya Insani di Bank. Suksesi diterapkan untuk penyiapan
kader-kader terbaik dari Pool of Talent Bank yang siap menduduki
posisi-posisi kritikal termauk posisi Direksi.

Bank telah memiliki database Pool of Talent dan Successor
berdasarkan proses identifikasi talent dan suksesor dengan
menggunakan metodologi yang disiapkan Bank. Proses validasi
dan kalibrasi dilakukan atas Talent dan Suksesor baik di tingkat
Direktorat maupun di tingkat Direksi untuk posisi-posisi strategis
yaitu posisi satu level di bawah Direksi dan Region Head.

Database ini diperbaharui setiap tahun dan menjadi referensi
Manajemen dalam melakukan rotasi maupun promosi Karyawan
serta untuk kebutuhan nominasi jabatan strategis termasuk
Direksi.

Has Been Implemented

The Bank has owned and implemented Talent Management and
Succession Plan program. Talent Management prepares Pool of Talent
from the Bank as an effort to provide and strengthen Human Resources
at the Bank. Succession is implemented to prepare the best cadres from
the Bank's Pool of Talent who are ready to occupy critical positions
including the Board of Directors position.

The Bank already has database of the Pool of Talent and Successor based
on the talent and successor identification process using a methodology
prepared by the Bank. The validation and calibration process is carried
out on both Talent and Successor at the Directorate level as well as the
Board of Directors level for strategic positions, one level position below
the Board of Directors and Region Head.

This database is updated annually and becomes the reference of
Management in rotation and promotion of Employees and for the needs
of nomination of strategic positions including the Board of Directors.
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Prinsip & Rekomendasi

Principles & Recommendations

Analisis
Analysis

Fungsi dan Peran Direksi / Functions and Role of The Board of Directors

Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi Direksi / Strengthen the Membership and Composition of the Board of Directors.

5.1)

Rekomendasi:

Penentuan jumlah anggota Direksi mempertimbangkan kondisi Perusahaan
Terbuka serta efektivitas dalam pengambilan keputusan.

Penjelasan

Sebagai organ perusahaan yang berwenang dalam pengurusan perusahaan,
penentuan jumlah Direksi sangat mempengaruhi jalannya kinerja Perusahaan
Terbuka. Dengan demikian, penentuan jumlah anggota Direksi harus dilakukan
melalui pertimbangan yang matang dan wajib mengacu pada ketentuan Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku, dimana berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau
Perusahaan Publik paling sedikit terdiri dari 2 (dua) orang. Di samping itu, dalam
penentuan jumlah Direksi harus didasarkan pada kebutuhan untuk mencapai
maksud dan tujuan Perusahaan Terbuka dan disesuaikan dengan kondisi Perusahaan
Terbuka yang meliputi karakteristik, kapasitas, dan ukuran Perusahaan Terbuka serta
bagaimana tercapainya efektivitas pengambilan keputusan Direksi.

Recommendations:

Determination of number of the Board of Directors members considering the Public
Companies conditions and the effectiveness of decision making.

Explanation

As the organ of the Company authorized in the management of the Company, determination
of number of the Board of Directors members greatly affects the performance of the Public
Companies. Thus, the determination of number of the Board of Directors members shall
be conducted through careful consideration and shall be subject to the provisions of the
applicable Laws and Regulations, under the Financial Services Authority Requlation No. 33/
POJK.34/2014 on the Board of Directors and Board of Commissioners of Issuers and Public
Companies shall consist of at least 2 (two) members. In addition, the determination of
number of the Board of Directors members shall be based on the requirement to achieve
the aims and objectives of the Public Companies and adjusted to the condlitions of the Public
Companies which include characteristics, capacities, and sizes of the Public Companies and
how to achieve the effectiveness of the Board of Directors' decision-making.

Telah diterapkan

Komposisi Direksi telah sesuai dengan regulasi dan telah
mempertimbangkan karakteristik, kapasitas, dan skala usaha
Bank. Per Desember 2017, jumlah Direksi sebanyak 6 (enam)
orang dengan pembagian tugas sebagai Direktur Utama, Direktur
Bisnis Korporasi, Direktur Bisnis Ritel, Direktur Keuangan, Direktur
Sumber Daya Manusia merangkap Direktur Operasi dan Direktur
Kepatuhan dan Manajemen Risiko. Direksi memiliki keahlian dan
pengalaman yang sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.

Has been implemented

Composition of the Board of Directors has been in accordance with
the regulations and has considered the characteristics, capacities, and
business scale of the Bank. As of December 2017, total number of
the Board of Directors are 6 (six) members which duties are President
Director, Corporate Banking Director, Retail Banking Director, Finance
Director, Human Resources Director concurrent as Operation Director
and the Compliance and Risk Management Director. The Board
of Directors has the skills and experience in accordance with their
respective duties.

5.2)

Penentuan komposisi anggota Direksi memperhatikan, keberagaman keahlian,
pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan.

Penjelasan

Seperti halnya Dewan Komisaris, keberagaman komposisi anggota Direksi merupakan
kombinasi karakteristik yang diinginkan baik dari segi organ Direksi maupun anggota
Direksi secara individu, sesuai dengan kebutuhan Perusahaan Terbuka. Kombinasi
tersebut ditentukan dengan cara memperhatikan keahlian, pengetahuan dan
pengalaman yang sesuai pada pembagian tugas dan fungsi jabatan Direksi dalam
mencapai tujuan Perusahaan Terbuka. Dengan demikian, pertimbangan kombinasi
karakteristik dimaksud akan berdampak dalam ketepatan proses pencalonan dan
penunjukan individual anggota Direksi ataupun Direksi secara kolegial.

Determination of composition of the Board of Directors members considers the
diversity of skills, knowledge, and experience required.

Explanation

Similarly like the Board of Commissioners, the diversity of composition of the Board of
Directors members is a combination of desirable characteristics both in terms of organ of the
Board of Directors and members of the Board of Directors individually, in accordance with
the needs of the Public Companies. The combination is determined by taking into acount
the appropriate skills, knowledge and experience on the division of duties and functions
of the Board of Directors in achieving the objectives of the Public Companies. Therefore,
the consideration of characteristics combination will have an impact in the accuracy of the
nomination process and the individual appointment of the Board of Directors members or
the Board of Directors collectively.

Telah diterapkan

Komposisi anggota Direksi juga memperhatikan keberagaman
keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan sesuai
pembagian fungsi, tugas, dan wewenang Direksi dalam mencapai
tujuan Bank.

Has been implemented

Composition of the Board of Directors members also takes into account
the diversity of skills, knowledge, and experience required by which
devide in function,, duties and authorities of the Board of Directors in
achieving the Bank's objectives.
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5.3)

Prinsip & Rekomendasi

Principles & Recommendations

Anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi atau keuangan memiliki
keahlian dan/atau pengetahuan di bidang akuntansi.

Penjelasan

Laporan Keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen atas
pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh

Perusahaan Terbuka, yang wajib disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan yang berlaku umum di Indonesia dan juga peraturan OJK terkait,
antara lain peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal yang mengatur
mengenai penyajian dan pengungkapan Laporan Keuangan Perusahaan Terbuka.
Berdasarkan peraturan perundangundangan di sektor Pasar Modal yang mengatur
mengenai tanggung jawab Direksi atas Laporan Keuangan, Direksi secara tanggung
renteng bertanggung jawab atas Laporan Keuangan, yang ditandatangani Direktur
Utama dan anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi atau keuangan.
Dengan demikian, pengungkapan dan penyusunan informasi keuangan yang
disajikan dalam laporan keuangan akan sangat tergantung pada keahlian, dan/atau
pengetahuan Direksi, khususnya anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi
atau keuangan. Adanya kualifikasi keahlian dan/atau pengetahuan di bidang
akuntansi yang setidaknya dimiliki anggota Direksi dimaksud dapat memberikan
keyakinan atas penyusunan Laporan Keuangan, sehingga Laporan Keuangan
tersebut dapat diandalkan oleh para pemangku kepentingan (stakeholders) sebagai
dasar pengambilan keputusan ekonomi terkait Perusahaan Terbuka dimaksud.
Keahlian dan/atau pengetahuan tersebut dapat dibuktikan dengan latar belakang
pendidikan, sertifikasi pelatihan, dan/atau pengalaman kerja terkait.

Member of the Board of Directors who is in charge of accounting or finance has the
skills and/or knowledge in accounting.

Explanation

Financial Statements is management's accountability report on the management of resources
owned by the Public Companies, which must be prepared and presented in accordance
with Indonesian Financial Accounting Standards and the related Financial Services Authority
requlations, including the laws and requlations on Capital Market sector governing the
presentation and disclosure of Financial Statements of Public Companies. Based on the laws
and regulations in the Capital Market sector governing the responsibilities of the Board of
Directors on the Financial Statements, the Board of Directors is jointly responsible for the
Financial Statements signed by the President Director and member of the Board of Directors
who is in charge of accounting and finance.

Thus, the disclosure and preparation of financial information presented in the financial
statements will largely depend on the experise, and/or knowledge of the Board of Directrors,
especially member of the Board of Directors who is in charge of accounting or finance. The
existence of skills and/or knowledge qualification in the field of accounting which at least
possess by member of the Board of Directors can provide confidence in the preparation of
Financial Statements, so that the Financial Statements can be relied by the stakeholders as
the basis for economic decision making related to the Public Companies. Such skills and/or
knowledge can be proven by educational background, certificates of training, and/or related
work experience.

v

> Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Analisis
Analysis

Telah diterapkan

Direktur yang membawahkan bidang akuntansi atau keuangan
memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja di
bidang akuntansi dan keuangan meraih gelar sarjana Akuntansi
dari Universitas Indonesia dan memiliki pengalaman berkarir di
akuntan publik Ernst & Young (1993-2003). Chief Financial Officer
& Legal Entity Controller - JP Morgan Indonesia (JP Morgan Chase
Bank Jakarta Branch & PT JP Morgan Securities Indonesia) dan
Controller - PT Bank Rabobank International Indonesia; terakhir
menjabat sebagai CFO & Finance Director PT Bank QNB Kesawan
Tbk (2012-2015) sebelum menjabat sebagai Direktur Keuangan
Bank Muamalat Indonesia yang diangkat melalui RUPS Luar Biasa
tanggal 7 September 2015.

Has been implemented

Board of Directors member who is in charge of accounting or finance
has an educational background and work experience in accounting and
finance, obtained Accounting degree from the University of Indonesia
and has career experience in public accountant Ernst & Young (1993-
2003). Chief Financial Officer & Legal Entity Controller - JP Morgan
Indonesia (JP Morgan Chase Bank Jakarta Branch & PT JP Morgan
Securities Indonesia) and Controller - PT Bank Rabobank International
Indonesia,; last served as CFO & Finance Director of PT Bank QNB
Kesawan Tbk (2012-2015). Before serving as Finance Director of Bank
Muamalat, he was appointed through Extraordinary GMS on September
7th, 2015.

6.

Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi / Improve the Quality of Duties and Responsibilities of the Board of Directors.

Rekomendasi:

6.1)

Direksi mempunyai kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) untuk menilai
kinerja Direksi.

Penjelasan

Seperti halnya pada Dewan Komisaris, kebijakan penilaian sendiri (sel/f-assessment)
Direksi merupakan suatu pedoman yang digunakan sebagai bentuk akuntabilitas
atas penilaian kinerja Direksi secara kolegial. Self-assessment atau penilaian sendiri
dimaksud dilakukan oleh masing-masing anggota Direksi untuk menilai pelaksanaan
kinerja Direksi secara kolegial, dan bukan menilai kinerja individual masing-
masing anggota Direksi. Dengan adanya self-assessment ini diharapkan masing-
masing anggota Direksi dapat berkontribusi untuk memperbaiki kinerja Direksi
secara berkesinambungan. Dalam kebijakan tesebut dapat mencakup kegiatan
penilaian yang dilakukan beserta maksud dan tujuannya, waktu pelaksanaannya
secara berkala, dan tolak ukur atau kriteria penilaian yang digunakan sesuai
dengan dengan rekomendasi yang diberikan oleh fungsi nominasi dan remunerasi
Perusahaan Terbuka, dimana pembentukan fungsi tersebut telah diwajibkan dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi
dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

Telah diterapkan

Direksi telah memiliki kebijakan untuk melakukan penilaian sendiri
(self-assessment). Direksi dinilai berdasarkan Key Performance
Indicator (KPI) Direksi yang telah ditetapkan menggunakan
metode balance scorecard.

Selain itu, self-assessment kinerja Direksi telah dilakukan secara
berkala terhadap governance structure, process dan outcome
di level Direksi. Berdasarkan hasil self-assessment tersebut
telah dilakukan upaya-upaya yang perlu ditingkatkan untuk
peningkatan kinerja ke depan.
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Prinsip & Rekomendasi

Principles & Recommendations

Recommendations:

The Board of Directors has a self-assessment policy to assess the performance of the
Board of Directors.

Explanation

Similarly like the Board of Commissioners, self-assessment of the Board of Directors is
a guideline used as a form of accountability for the assessment of the Board of Directors'
performance collectively. Self-assessment is carried out by each member of the Board of
Directors to assess the implementation of the Board of Directors' performance collectively,
and not assessing the individual performance of each member of the Board of Directors. With
this self-assessment is expected that each member of the Board of Directors can contribute
to improve the performance of the Board of Directors on an ongoing basis. Such policy may
include assessment activities undertaken along with the purposes and objectives, periodic
implementation time, and benchmark or criteria of assessment used in accordance with the
recommendations given the Public Companies' nomination and remuneration functions, in
which the formation of such functions shall be required in the Financial Services Authority
Regulation No. 34/POJK.04/2014 on the Nomination and Remuneration Committee of Issuers
or Public Companies.

Analisis
Analysis

Has been implemented

Self-assessment of the Board of Directors performance has been
conducted periodically against governance structure, process and
outcome at the Board of Directors level. Based on the self-assessment
results, efforts that need to be improved for future performance
improvement have been performed.

6.2)

hiial

j 1 p 1 sendiri (self: ) untuk menilai kinerja Direksi
diungkapkan melalui laporan tahunan Perusahaan Terbuka.

Penjelasan

Pengungkapan kebijakan self-assessment atas kinerja Direksi dilakukan tidak hanya
untuk memenuhi aspek transparansi sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
pelaksanaan tugasnya, namun juga untuk memberikan informasi penting atas upaya-
upaya perbaikan dalam pengelolaan Perusahaan Terbuka. Informasi tersebut sangat
bermanfaat untuk memberikan keyakinan kepada pemegang saham atau investor
bahwa terdapat kepastian pengelolaan perusahaan terus dilakukan ke arah yang
lebih baik. Dengan adanya pengungkapan tersebut pemegang saham atau investor
mengetahui mekanisme check and balance terhadap kinerja Direksi.

Self-assessment policy to assess the Board of Directors' performance is disclosed in
the Public Companies' Annual Report.

Explanation

Disclosure of self-assessment policy on the performance of the Board of Directors is conducted
not only to fulfill the transparency aspect as a form of accountability for the implementation
of its duties, but also to provide important information on the improvement efforts in the
management of the Public Companies. Such information is very useful to provide confidence
to the shareholders or investors on certainty of corporate management continues to be
carried out in a better direction. With the disclosure, shareholders or investors know the
mechanism of check and balance on the performance of the Board of Directors.

Telah diterapkan

Kebijakan self-assessment atas kinerja Direksi diungkapkan dalam
bagian Penilaian Kinerja Direksi di Laporan Tahunan.

Has been implemented

Self-assessment policy on the performance of the Board of Directors is
disclosed in the Board of Directors' Performance Evaluation section in
the Annual Report

6.3)

Direksi mempunyai kebijakan terkait pengunduran diri anggota Direksi apabila
terlibat dalam kejahatan keuangan.

Penjelasan

Kebijakan pengunduran diri anggota Direksi yang terlibat dalam kejahatan keuangan
merupakan kebijakan yang dapat

meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap Perusahaan
Terbuka, sehingga integritas perusahaan akan tetap terjaga. Kebijakan ini diperlukan
untuk membantu kelancaran proses hukum dan agar proses hukum tersebut tidak
mengganggu jalannya kegiatan usaha. Selain itu, dari sisi moralitas, kebijakan ini
akan membangun budaya beretika di lingkungan Perusahaan Terbuka. Kebijakan
tersebut dapat tercakup dalam Pedoman ataupun Kode Etik yang berlaku bagi
Direksi. Selanjutnya, yang dimaksud dengan terlibat dalam kejahatan keuangan
merupakan adanya status terpidana terhadap anggota Direksi dari pihak yang
berwenang. Kejahatan keuangan dimaksud seperti manipulasi dan berbagai bentuk
penggelapan dalam kegiatan jasa keuangan serta Tindakan Pidana Pencucian
Uang sebagaimana dimaksud dalam Undang Undang No. 8 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang.

The Board of Directors has a policy related to the resignation of members of the
Board of Directors if involved in a financial crime.

Explanation

The resignation policy of the Board of Directors members who involved in a financial crime is a
policy that can increase stakeholders' trust towards the Public Companies, so that the integrity
of the company will be maintained. This policy is required to assist in the smooth running of
legal process and to ensure that the legal process does not interfere with business activities. In
addition, in terms of morality, this policy builds an ethical culture within the Public Companies.
Such policy may be covered in the Guideline or Code of Conduct applicable to the Board of
Directors. Furthermore, what is meant by involved in a financial crime is the status of convicted
person against the members of the Board of Commissioners from the authorized party. Such
financial crimes include manipulation and various forms of embezzlement in the financial
services as well as Money Laundering Crime Act as referred to in Law No. 8 Year 2010 on the
Prevention and Eradication of Money Laundering.

Telah diterapkan

Dalam Board Manual Bank Muamalat Indonesia Dalam bab Etika
Berkaitan dengan Penyuapan dan Kejahatan Keuangan bagi
Direksi antara lain diatur bahwa:

.,

Direksi dilarang melakukan tindakan manipulasi dan berbagai
bentuk penggelapan dalam kegiatan jasa keuangan serta
tindakan pidana pencucian uang sebagaimana dimaksud UU
No. 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan
Tindak Pencucian Uang.

Anggota Direksi yang terlibat dalam tindak kejahatan
keuangan sebagai status terpidana, maka harus
mengundurkan diri dari jabatan sebagai anggota Direksi.

Has been implemented

In the Board Manual of Bank Muamalat Indonesia in the chapter of Ethics
Related to Bribery and Financial Crimes for the Board of Directors, among
others stipulated that:

1.

The Board of Directors is prohibited from performing any
manipulation actions and any forms of embezzlement in the
financial services activities and the criminal act of money laundering
as referred to in Law No. 8 Year 2010 on Prevention and Eradication
of Money Laundering.

Member of the Board of Directors who involved in financial crimes
as a convicted person shall resign from his position as a member of
the Board of Directors.
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Prinsip & Rekomendasi

Principles & Recommendations

v

> Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Analisis
Analysis

Partisipasi Pemangku Kepentingan / Stakeholders Participation

Meningkatkan Aspek Tata Kelola Perusahaan melalui Partisipasi Pemangku Kepentingan

Improve the Corporate Governance Aspect through Stakeholders Participation.

7.1)

Rekomendasi:
Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan untuk mencegah terjadinya insider trading.
Penjelasan

Seseorang yang mempunyai informasi orang dalam dilarang melakukan suatu
transaksi Efek dengan menggunakan informasi orang dalam sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang mengenai Pasar Modal. Perusahaan Terbuka dapat
meminimalisir terjadinya insider trading tersebut melalui kebijakan pencegahan,
misalnya dengan memisahkan secara tegas data dan/atau informasi yang bersifat
rahasia dengan yang bersifat publik, serta membagi tugas dan tanggung jawab atas
pengelolaan informasi dimaksud secara proporsional dan efisien.

Recommendations:
Public Companies have a policy to prevent the occurrence of insider trading.
Explanation

A person who has inside information is prohibited from engaging in a Securities transaction
by using inside information as referred to in the Capital Market Law. Public Companies can
minimize the occurrence of insider trading through prevention policy, for example by strictly
separating confidential data and/or information with public information, as well as dividing
the duties and responsibilities for the management of such information in a proportionate
and efficient manner.

Telah diterapkan

Dalam kebijakan GCG Bank, diatur bahwa Bank senantiasa
menyediakan informasi yang cukup, akurat, dipercaya dan
tepat waktu kepada segenap pemangku kepentingan dengan
mengedepankan prinsip equal treatment. Jajaran Perseroan
dilarang untuk membeli atau menjual saham (common stock) atau
surat berharga Perseroan lainnya pada saat yang bersangkutan
bertanggung jawab atas informasi penting yang tidak
dimaksudkan untuk konsumsi publik yang dapat mempengaruhi
nilai harga saham dan surat berharga Perseroan.

Sebagai informasi bahwa meskipun Bank Muamalat Indonesia
merupakan perusahaan terbuka, namun melakukan penawaran
umum saham di pasar modal, sehingga potensi terjadinya insider
trading sangat rendah.

Has been implemented

In the Bank's GCG policy, it is stipulated that the Bank always provides
sufficient, accurate, reliable and timely information to all stakeholders
by prioritizing the principle of equal treatment. The Company's ranks
are prohibited from buying or selling shares (common stock) or
other securities of the Company when it is responsible for important
information that is not intended for public consumption that may affect
the value of the Company's share price and securities.

For information that although Bank Muamalat Indonesia is a Public
Company, but every public offering of shares is carried out in the capital
market which makes the potential for insider trading to be very low.

7.2)

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan anti korupsi dan anti fraud.

Penjelasan

Kebijakan anti korupsi bermanfaat untuk memastikan agar kegiatan usaha
Perusahaan Terbuka dilakukan secara legal, prudent, dan sesuai dengan prinsip-
prinsip tata kelola yang baik. Kebijakan tersebut dapat merupakan bagian dalam
kode etik, ataupun dalam bentuk tersendiri. Dalam kebijakan tersebut dapat
meliputi antara lain mengenai program dan prosedur yang dilakukan dalam
mengatasi praktik korupsi, balas jasa (kickbacks), fraud, suap dan/atau gratifikasi
dalam Perusahaan Terbuka. Lingkup dari kebijakan tersebut harus menggambarkan
pencegahan Perusahaan Terbuka terhadap segala praktik korupsi baik memberi atau
menerima dari pihak lain.

Public Companies have anti-corruption and anti-fraud policies
Explanation

Anti-corruption policy is useful to ensure that the Company's business activities are conducted
legally, prudently, and in accordance with the principles of good governance. The policy may
be part of the code of conduct or in its own form. In the policy may include among others
the programs and procedures undertaken in overcoming practices of corruption, kickbacks,
fraud, bribery and/or gratification in the Public Companies. The scope of the policy should
illustrate the prevention of the Public Companies against any corrupt practices of either giving
or receiving from others.

Telah diterapkan

Ketentuan terkait anti korupsi dan anti fraud telah diatur dalam
Board Manual.

Bank telah menyusun Prosedur Anti Fraud yang secara umum
juga mengatur tugas dan tanggung jawab unit kerja Anti
Fraud, wewenang anti fraud, pencegahan, deteksi, investigasi,
pelaporan, sanksi, pemantauan, evaluasi tindak lanjut dan whistle
blowing system.

Has been implemented

Anti-corruption and anti fraud related provisions are set out in the Board
Manual and Procedure.

The Bank has drawn up Anti-Fraud Procedures which generally governs
the tasks and responsibilities of the Anti Fraud work unit, anti fraud
authority, prevention, detection, investigation, reporting, sanction,
monitoring, follow-up evaluation and whistle blowing system.
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7.3)

Prinsip & Rekomendasi

Principles & Recommendations

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang seleksi dan peningkatan
kemampuan pemasok atau vendor.

Penjelasan

Kebijakan tentang seleksi pemasok atau vendor bermanfaat untuk memastikan
agar Perusahaan Terbuka memperoleh barang atau jasa yang diperlukan dengan
harga yang kompetitif dan kualitas yang baik. Sedangkan kebijakan peningkatan
kemampuan pemasok atau vendor bermanfaat untuk memastikan bahwa rantai
pasokan (supply chain) berjalan dengan efisien dan efektif. Kemampuan pemasok
atau vendor dalam memasok/memenuhi barang atau jasa yang dibutuhkan
perusahaan akan mempengaruhi kualitas output perusahaan.

Dengan demikian, pelaksanaan kebijakan-kebijakan tersebut dapat menjamin
kontinuitas pasokan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas yang dibutuhkan
Perusahaan Terbuka. Adapun cakupan kebijakan ini meliputi kriteria dalam
pemilihan pemasok atau vendor, mekanisme pengadaan yang transparan, upaya
peningkatan kemampuan pemasok atau vendor, dan pemenuhan hak-hak yang
berkaitan dengan pemasok atau vendor.

Public Companies have a policy on the selection and improvement of ability of
suppliers or vendors.

Explanation

Policy on the selection of suppliers or vendors is useful to ensure that the Public Companies
acquire the necessary goods or services at competitive prices and good quality. While the
policy of improving the skills of supplers or vendors is useful that the supply chain is running
efficiently and effectively. The ability of suppliers and vendors in supplying/fulfilling goods or
services required by the Company will affect the quality of the Company's output.

Thus, the implementation of such policies can ensure the continuity of supply, both in terms
of quantity and quality required by the Public Companies. Scope of such policies include
criteria in the selection of suppliers or vendors, transparent procurement mechanism, efforts
to improve the ability of suppliers or vendors, and the fulfillment of rights related to suppliers
or vendors.

Analisis
Analysis

Telah diterapkan

Kebijakan GCG mengatur bahwa Bank dalam berinteraksi dengan
Penyedia Barang/Jasa antara lain dengan pemasok dan pihak
lain yang melakukan transaksi usaha dengan Bank senantiasa
menjalin hubungan baik didasarkan atas dasar profesionalisme,
kepercayaan, kejujuran, saling menghormati dan memberi
kesempatan yang sama dalam memperoleh informasi yang
relevan sesuai hubungan bisnis dengan Bank sehingga masing-
masing pihak dapat membuat keputusan atas dasar pertimbangan
yang adil dan wajar. Dalam menjalin hubungan antara Bank
dengan Penyedia Barang/Jasa, seluruh pihak berkewajiban untuk
merahasiakan informasi dan melindungi kepentingan masing-
masing pihak.

Dalam melaksanakan hubungan dengan Penyedia Barang/Jasa,
Bank senantiasa mengedepankan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Pengadaan barang/jasa harus dilakukan melalui seleksi dan
persaingan yang sehat dengan memberikan perlakukan
yang setara terhadap semua calon mitra bisnis yang telah
memenuhi syarat/kriteria tertentu dari Bank.

2. Semua ketentuan dan informasi mengenai pengadaan
barang/jasa termasuk syarat teknis administrasi, tata cara
evaluasi serta hasil evaluasi disampaikan kepada calon mitra
bisnis yang akan melakukan bisnis dengan Bank.

3. Memberikan perlakukan yang sama bagi semua calon
mitra bisnis secara proporsional dan tidak mengarah untuk
memberikan keuntungan kepada pihak tertentu dengan
cara apapun.

Mekanisme seleksi pemasok atau vendor telah diatur secara detil
dalam Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa.

Has been implemented

GCG policies regulate that the Bank in interacting with Providers of
Goods/Services among others with suppliers and other parties who
conduct business transactions witth the Bank establish good relationship
based on the basis of professionalism, trust, honesty, mutual respect
and equal opportunity in obtaining relevant information in accordance
with the business relationship with the Bank so that each party may
make a decision on the basis of fair and reasonable consideration. In
establishing relationship between the Bank and Providers of Goods/
Services, all parties are obliged to keep the confidentiality of information
and protect the interests of each party.

In establishing relationship with Providers of Goods/Services, the Bank
always prioritizes the following principles:

1. Procurement of goods/services shall be made through fair selection
and competition by providing equal treatment to all prospective
business partners who have met certain terms/criteria from the
Bank.

2. All provisions and information on procurement of goods/services
including  technical ~administrative requirements, evaluation
procedures and evaluation results shall be submitted to prospective
business partners who will conduct business with the Bank.

3. Provide equal treatment to all prospective business partners

proportionately without any intention to benefit a particular party
in any way.

Suppliers or vendors selection mechanism has been set up in detail in the
Procurement of Goods and Services Procedures.

7.4)

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang pemenuhan hak-hak kreditur.
Penjelasan

Kebijakan tentang pemenuhan hak-hak kreditur digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan pinjaman kepada kreditur. Tujuan dari kebijakan dimaksud adalah
untuk menjaga terpenuhinya hak-hak dan menjaga kepercayaan kreditur terhadap
Perusahaan Terbuka. Dalam kebijakan tersebut mencakup pertimbangan dalam
melakukan perjanjian, serta tindak lanjut dalam pemenuhan kewajiban Perusahaan
Terbuka kepada kreditur.

Public Companies have a policy on the fulfillment of creditor rights

Explanation

Policy on the fulfillment of creditor rights is used as a guide in lending to creditors. Purpose of
the policy is to maintain the fulfillment of rights and maintain the creditors' trust to the Public

Companies. The policy includes consideration in making agreements, as well as follow-up in
fulfilling the obligations of the Public Companies to the creditors.

Telah diterapkan

Pemenuhan hak-hak kreditur telah diatur pada prosedur produk
Bank serta tercantum dalam perjanjian.

Has been implemented

Fulfillment of creditors' rights that have been requlated in the Bank's
product procedures and contained in the agreement.
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7.5)

Prinsip & Rekomendasi

Principles & Recommendations

o
)

pictlohl

Perusahaan Terbuka memiliki | kan sistem

wing.
Penjelasan

Kebijakan sistem whistleblowing yang telah disusun dengan baik akan memberikan
kepastian perlindungan kepada saksi atau pelapor atas suatu indikasi pelanggaran
yang dilakukan karyawan atau manajemen Perusahaan Terbuka. Penerapan
kebijakan sistem tersebut akan berdampak pada pembentukan budaya tata kelola
perusahaan yang baik. Kebijakan sistem whistleblowing mencakup antara lain jenis
pelanggaran yang dapat dilaporkan melalui sistem whistleblowing, cara pengaduan,
perlindungan dan jaminan kerahasiaan pelapor, penanganan pengaduan, pihak
yang mengelola aduan, dan hasil penanganan dan tindak lanjut pengaduan.

Public Companies have a whistleblowing system policy.
Explanation

A well-structured whistleblowing system policy will provide assurance of protection to
witnesses or whistleblowers for an indication of infringement by the employee or the
management of the Public Companies. Implementation of the system policy will have an
impact on the establishment of a good corporate governance culture. Whistleblowing system
policy includes types of violations that can be reported through the whistleblowing system,
complaints, protection and secrecy of whistleblowers, complaints handling, complaints
management, and the results of the handling and follow-up of complaints.

v

> Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Analisis
Analysis

Telah diterapkan

Bank telah memiliki kebijakan pelaksanaan Whistleblowing
System sebagaimana diatur dalam Kebijakan GCG dan Prosedur
Anti Fraud yang mencakup:

1. Perlindungan kepada Whistleblower.

2. Sistem Pelaporan dan Mekanisme Tindak Lanjut Laporan
Whistleblower.

3. Pengaduan indikasi fraud.

4.  Contact Center whistleblowing system.

Has been implemented

The Bank already has a Whistleblowing System policy as stipulated in the
GCG Policy and Anti-Fraud Procedures which includes:

1. Protection to Whistleblower.

2. Reporting System and Follow-up Mechanism of Whistleblower's
Report.

3. Fraud indication complaints.
4.  Contact Center of whistleblowing system

7.6)

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan pemberian insentif jangka panjang kepada
Direksi dan karyawan.

Penjelasan

Insentif jangka panjang merupakan insentif yang didasarkan atas pencapaian kinerja
jangka panjang. Rencana insentif jangka panjang mempunyai dasar pemikiran bahwa
kinerja jangka panjang perusahaan tercermin oleh pertumbuhan nilai dari saham
atau target-target jangka panjang perusahaan lainnya. Insentif jangka panjang
bermanfaat dalam rangka menjaga loyalitas dan memberikan motivasi kepada
Direksi dan karyawan untuk menigkatkan kinerja atau produktivitasnya yang akan
berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Adanya
suatu kebijakan insentif jangka panjang merupakan komitmen nyata Perusahaan
Terbuka untuk mendorong pelaksanaan pemberian insentif jangka panjang kepada
Direksi dan Karyawan dengan syarat, prosedur dan bentuk yang disesuaikan dengan
tujuan jangka panjang Perusahaan Terbuka. Kebijakan dimaksud dapat mencakup
antara lain maksud dan tujuan pemberian insentif jangka panjang, syarat dan
prosedur dalam pemberian insentif, dan kondisi dan risiko yang harus

diperhatikan oleh Perusahaan Terbuka dalam pemberian insentif. Kebijakan tersebut
juga dapat tercakup dalam kebijakan remunerasi Perusahaan Terbuka yang ada.

Public Companies have a policy of providing long-term incentives to Board of
Directors and employees

Explanation

Long-term incentives are incentives based on the achievement of long-term performance.
Long-term incentive plans have a rationale that the long-term performance of the
Company is reflected by the growth in the value of shares or other long-term targets of
the Company. Long-term incentives are useful in order to maintain loyalty and motivate the
Board of Directors and employees to improve their performance or productivity that will
impact on improving the Company's performance over the long-term. The existence of a
long-term incentive policy is a real commitment of the Public Companies to encourage the
implementation of providing long-term incentives to the Board of Directors and Employees
on terms, procedures and forms that are tailored to the long-term objectives of the Public
Companies. Such policy may include mean and objectives of providing long-term incentives,
terms and procedures for incentives, as well as conditions and risks that the Public Companies
should pay attention to in providing incentives. The policy may also be included in the existing
remuneration policy of the Public Companies.

Saat ini Bank dalam proses pembuatan kebijakan penerapan
Long Term Incentive Plan (LTIP) baik untuk Direksi maupun untuk
karyawan. LTIP ini dikembangkan sebagai bagian dari penerapan
konsep Talent Management dan Succession Plan di Bank. Talent
dan Successor Pool yang tersedia merupakan karyawan terpilih
yang diharapkan menjadi penggerak utama proses bisnis
perusahaan. Salah satu upaya untuk mempertahankan mereka
adalah melalui program retensi baik yang bersifat finansial
maupun non finansial. Program LTIP merupakan salah satu
program retensi dari sisi finansial dimana skema yang dibuat
mengacu pada pencapaian kinerja atas KPI jangka panjang
dengan syarat dan kondisi khusus. Beberapa skema ditetapkan
dalam beberapa opsi yaitu upfront payment system dengan
bonding period dan mekanisme clawback serta opsi deferred
incentive. Masing-masing terikat dengan syarat dan ketentuan
yang relevan.

Currently, the Bank is in the process of making a policy of applying Long
Term Incentive Plan (LTIP) for both Board of Directors and employees.
LTIP is developed as part of the implementation of Talent Management
and Succession Plan concept in the Bank. Available Talent and Successor
Pool are selected employees who are expected to be the main drivers
of the Company's business processes. One effort to maintain them is
through retention program both financial and non-financial. The LTIP
program is one of the financial retention programs in which the scheme
was made by referring to the performance achievement of long-term
KPIs under special terms and conditions. Some schemes are set up in
several options: upfront payment system with bonding period and
clawback mechanism as well as deferred incentive option. Each is bound
by the relevant terms and condlitions.

Keterbukaan Informasi / Disclosure of Information

8.

Meningkatkan Pelaksanaan Keterbukaan Informasi / Improve the Disclosure of Information.

Rekomendasi:

8.1)

Perusahaan Terbuka memanfaatkan penggunaan teknologi informasi secara lebih
luas selain Situs Web sebagai media keterbukaan informasi.

Penjelasan

Penggunaan teknologi informasi dapat bermanfaat sebagai media keterbukaan
informasi. Adapun keterbukaan informasi yang dilakukan tidak hanya keterbukaan
informasi yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan, namun juga
informasi lain terkait Perusahaan Terbuka yang dirasakan bermanfaat untuk diketahui
pemegang saham atau investor. Dengan pemanfaatan teknologi informasi secara
lebih luas selain Situs Web diharapkan perusahaan dapat meningkatkan efektivitas
penyebaran informasi perusahaan. Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi
informasi yang dilakukan tetap memperhatikan manfaat dan biaya perusahaan.

Telah diterapkan

Bank senantiasa berupaya untuk meningkatkan kualitas
keterbukaan informasi kepada Stakeholders melalui media
teknologi informasi selain website Bank. Media teknologi
informasi yang digunakan oleh Bank untuk melakukan pelayanan
dan update kebutuhan informasi kepada nasabah atau calon
nasabah melalui media sosial yaitu Youtube, Facebook, Twitter
dan Instagram.
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Prinsip & Rekomendasi
Principles & Recommendations

Recommendations:

Analisis

Analysis

Has been implemented

Public Companies utilize the use of information technology more broadly than the
Website as a medium of information disclosure.

Explanation

The use of information technology can be useful as a medium of information disclosure. The
disclosure of information is not only limited to information that has been requlated in the laws
and regulations but also other information related to the Company that is felt useful to be
known by the shareholders or investors. With the utilization of information technology that is
more broadly than the Website is expected that the Company can improve the effectiveness
of the dissemination of corporate information. Nevertheless, the utilization of information
technology still pays attention to the benefits and costs of the company.

The Bank continuously strives to improve the quality of information
disclosure to Stakeholders through information technology media other
than the Bank's website. In order to carry out its services and to update
information to customers or potential customers, the Bank also uses
social mediia such as Youtube, Facebook, Twitter and Instagram.

8.2)

Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka mengungkapkan pemilik manfaat akhir
dalam kepemilikan saham Perusahaan Terbuka paling sedikit 5% (lima persen),
selain pengungkapan pemilik manfaat akhir dalam kepemilikan saham Perusahaan
Terbuka melalui pemegang saham utama dan pengendali.

Penjelasan

Peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal yang mengatur mengenai
penyampaian laporan tahunan Perusahaan Terbuka telah mengatur kewajiban
pengungkapan informasi mengenai pemegang saham yang memiliki 5% (lima persen)
atau lebih saham Perusahaan Terbuka, serta kewajiban pengungkapan informasi
mengenai pemegang saham utama dan pengendali Perusahaan Terbuka baik
langsung maupun tidak langsung sampai dengan pemilik manfaat terakhir dalam
kepemilikan saham tersebut. Dalam Pedoman Tata Kelola ini direkomendasikan
untuk mengungkapkan pemilik manfaat akhir atas kepemilikan saham Perusahaan
Terbuka paling sedikit 5% (lima persen), selain mengungkapkan pemilik manfaat
akhir dari kepemilikan saham oleh pemegang saham utama dan pengendali.

Annual Report of the Public Companies discloses the ultimate beneficial owner of
the Public Companies' shares ownership of at least 5% (five percent), other than the
disclosure of the ultimate beneficial owners in the shares ownership of the Public
Companies through main and controlling shareholders.

Explanation:

Laws and regulations in the Capital Market sector that regulate the submission of the
Public Companies' Annual Report has set out obligation to disclose information concerning
shareholders with 5% (five percent) or more ownership of the Public Companies' shares, as
well as the obligation to disclose information on main and controlling shareholders of the
Public Companies either directly or indirectly up to the ultimate beneficial owner in the shares
ownership. In this Governance Guideline is recommended to disclose the ultimate beneficial
owner on the Public Companies' shares ownership of at least 5% (five percent), beside to
disclose ultimate beneficial owner from the shares ownership by the main and controlling
shareholders.

Telah diterapkan

Bank telah mengungkapkan informasi mengenai pemegang
saham yang memiliki lebih dari 1% (satu persen) atau lebih saham
Bank kepada Regulator dan Masyarakat (melalui website Bank).
Pengungkapan informasi tersebut telah diungkapkan pada bagian
ikhtisar saham dalam Laporan Tahunan ini.

Has been implemented

The Bank has disclosed information regarding shareholders with
ownership of more than 1% (one percent) or more shares of the Bank
to the Regulator and Public (through the Bank's website). The disclosure
of information has been disclosed in the shares highlights in this Annual
Report.

Sosialisasi Kebijakan Tata Kelola
Perusahaan

Policy

Socialization of Corporate Governance

Pada Tahun 2017, Bank melakukan sosialisasi Tata
Kelola Perusahaan dengan tujuan memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai
Implementasi GCG di lingkungan Bank. Sosialisasi
dilakukan melalui aplikasi Muamalat Human
Power (MHP) yang dapat diakses oleh seluruh
karyawan. Selain itu melalui sistem MHP karyawan
juga diwajibkan untuk menyetujui pernyataan
anti fraud sebagai salah satu komitmen karyawan
dalam bertindak dan berperilaku yang sesuai
dengan kode etik karyawan Bank.

Struktur dan Mekanisme GCG

Struktur GCG

Struktur organisasi tata kelola Bank Muamalat
Indonesia terdiri dari Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS), Dewan Komisaris, Dewan Pengawas
Syariah, Direksi, dan Komite-Komite di bawah

In 2017, the Bank conducted a socialization of
Corporate Governance with the aimsto provide deep
understanding regarding GCG implementation
in the Bank's environment. The socialization was
conducted through the application of Muamalat
Human Power (MHP) which can be accessed by all
employees. In addition, through the MHP system,
employees are also obliged to approve the anti-
fraud statement as one of their commitments in
acting and behaving in accordance with the Bank's
employees code of conduct.

GCG Structure and Mechanism

GCG Structure

The governance organizational structure of Bank
Muamalat Indonesia consists of General Meeting
of Shareholders (GMS), Board of Commissioners,
Sharia Supervisory Board, Board of Directors and
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Dewan Komisaris dan Direksi. Seluruh elemen ini
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Struktur Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Structure

v
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Committees under the Board of Commissioners and
Board of Directors. All of these elements perform
their duties and responsibilities in accordance with
their respective functions.

Rapat Umum Pemegang Saham

Dewan Pengawas Shariah
Sharia Supervisory Board

General Meeting of Shareholder

Direksi
Board of Directors

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Komite Manajemen Risiko
Risk Management Committee

Komite Pengarah Teknologi Informasi
Information Technology Steering Committee

Komite Aset dan Liabilitas
Asset and Liabilities Committee

Komite Sumber Daya Manusia
Human Capital Committee

Dalam rangka mendukung pelaksanaan GCG, Bank
Muamalat Indonesia memiliki infrastuktur berupa
Kebijakan/Prosedur sebagai panduan dalam
menjalankan fungsi dan tugasnya antara lain:

1. Anggaran Dasar Bank Muamalat Indonesia

Board Manual Bank Muamalat Indonesia
Kebijakan GCG Bank Muamalat Indonesia
Prosedur Pelaksanaan rapat Direksi

Prosedur Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang
Saham

Piagam Komite Audit

Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi

uAwN

N o

8. Piagam Komite Pemantau Risiko

9. Piagam Komite Tata Kelola Perusahaan

10. Piagam Komite Tata Kelola Terintegrasi

11. Piagam Komite Aset dan Liabilitas

12. Piagam Komite Pengarah Teknologi Informasi

13.
14.
15.
16.
17.

Piagam Komite Manajemen Risiko
Pedoman dan Prosedur Anti Fraud

Piagam Internal Audit

Pedoman dan Prosedur Kepatuhan
Kebijakan dan Prosedur penerapan APU-PPT

Komite Nominasi dan Remunerasi

Nomination and Remuneration Committee

Unit Kerja

Work Units Komite Audit

Audit Committee

Komite Pemantau Risiko
Risk Oversight Committee

Komite Tata Kelola Perusahaan

Corporate Governance Committee

Komite Tata Kelola Terintegrasi
Integrated Corporate Governance Committee

In order to support GCG implementation, Bank
Muamalat Indonesia has infrastructure in the form
of PolicylProcedure as a guide in carrying out its
functions and duties such as:

-

Articles of Association of Bank Muamalat
Indonesia

Board Manual of Bank Muamalat Indonesia
GCG Policy of Bank Muamalat Indonesia
Board of Directors Meeting Procedure
General Meeting of Shareholders Procedure

nhwhN

Audit Committee Charter

Nomination and Remuneration Committee

Charter

8. Risk Oversight Committee Charter

9. Corporate Governance Committee Charter

10. Integrated Governance Committee Charter

11. Assets and Liabilities Committee Charter

12. Information Technology Steering Committee
Charter

13. Risk Management Committee Charter

14. Anti-Fraud Guideline and Procedure

15. Internal Audit Charter

16. Compliance Guideline and Procedure

17. APU-PPT Policy and Procedure

NSO
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Mekanisme GCG

Governance Mechanism merupakan mekanisme
implementasi GCG yang tercermin dalam sistem
yang kuat. Hal ini menjadi penting, karena
implementasi GCG tidak cukup hanya dengan
mengandalkan  pilar  governance structure,
melainkan dibutuhkan adanya aturan main yang
jelas dalam bentuk mekanisme. Governance
mechanism dapat diartikan sebagai aturan main,
kebijakan, prosedur dan hubungan yang jelas
antara pihak yang mengambil keputusan dengan
pihak yang melakukan control (pengawasan)
terhadap keputusan tersebut.

Penerapan GCG dilakukan secara
berkesinambungan sehingga prinsip-prinsip GCG
menjadi acuan dalam kegiatan usaha di Bank
Muamalat Indonesia. Penerapan GCG terwujud
dari interaksi seluruh organ Bank, dimana dalam
struktur GCG Bank Muamalat Indonesia, organ
utama terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) yang memiliki kedudukan tertinggi, Dewan
Komisaris, Dewan Pengawas Syariah dan Direksi.
Untuk memaksimalkan fungsi organ utama dalam
struktur GCG Bank Muamalat Indonesia, maka
dalam pelaksanaannya akan dibantu oleh organ
pendukung yang terdiri dari Komite di tingkat
Dewan Komisaris, Sekretaris Perusahaaan, Komite
di tingkat Direksi dan Internal Audit.

Komite di tingkat Dewan Komisaris dibentuk untuk
membantu dan meningkatkan fungsi pengawasan
yang dilakukan oleh Dewan Komisaris. Komite-
Komite di tingkat Dewan Komisaris Bank Muamalat
Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Komite Audit;

2. Komite Pemantau Risiko;

3. Komite Nominasi dan Remunerasi;

4. Komite Tata Kelola Perusahaan; dan

5. Komite Tata Kelola Terintegrasi.

Direksi bersama jajaran manajemen Bank

bertugas untuk mengelola, mengendalikan, serta
bertanggung jawab terhadap implementasi GCG di
Bank Muamalat Indonesia, dibantu oleh Komite di
tingkat Direksi yang terdiri dari:

Komite Aset dan Liabilitas;

Komite Pengarah Teknologi Informasi;
Komite Manajemen Risiko; dan
Komite Sumber Daya Manusia.

AUWN =

Hubungan kerja yang baik antar organ Bank
Muamalat Indonesia sangat penting agar
masing-masing organ dapat bekerja dengan
efektif dan efisien sesuai fungsi dan tanggung
jawabnya masing-masing. Masing-masing organ

GCG Mechanism

Governance Mechanism is a GCG implementation
mechanism that is reflected in a strong system. This
is important, because GCG implementation is not
enough just to rely on the pillars of governance
structure, but there is a need for clear rules in
the form of mechanism. Governance mechanism
can be defined as the rules of the game, policies,
procedures and clear relationship between the
parties who make decisions with the parties who
control (oversee) such decision.

GCG implementation is carried out continuously
so that the GCG principles become a reference
in business activities at Bank Muamalat. GCG
implementation is manifested from the interaction
of all organs of the Bank, in which within the GCG
structure of Bank Muamalat, the main organs
consist of General Meeting of Shareholders
(GMS) who possess the highest position, Board
of Commissioners, Sharia Supervisory Board and
the Board of Directors. To maximize the function
of main organs in the GCG structure of Bank
Muamalat, the implementation will be assisted by
supporting organs consisting of Committees at the
level of the Board of Commissioners, Corporate
Secretary, Committees at the level of the Board of
Directors and Internal Audit.

Committees at the level of the Board of
Commissioners are established to assist and improve
the oversight function undertaken by the Board of
Commissioners. Committees at the level of Bank
Muamalat's Board of Commissioners are as follows:

Audit Committee;

Risk Oversight Committee;

Nomination and Remuneration Committee;
Corporate Governance Committee; and
Integrated Governance Committee.

A WN =

The Board of Directors and management of the
Bank are tasked to manage, control and responsible
for the implementation of GCG at Bank Muamalat
Indonesia, assisted by the Committees at the Board
of Directors level consisting of:

Assets and Liabilities Committee;
Information Technology Steering Committee;
Risk Management Committee; and

Human Resources Committee.

AN =

A good working relationship between the Bank
Muamalat Indonesia's organs is very important so
that each organ can work effectively and efficiently
according to their respective functions and
responsibilities. Each organ respects its functions
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menghormati fungsi dan peranannya masing-
masing sesuai peraturan perundang-undangan dan
Anggaran Dasar Perseroan.

Rapat Umum Pemegang Saham

RapatUmumPemegangSaham (RUPS)sebagaiorgan
tertinggi di Bank Muamalat Indonesia merupakan
wadah bagi pemegang saham dalam mengambil
keputusan dan memiliki wewenang yang tidak
diberikan kepada Dewan Komisaris atau Direksi
dalam batas yang ditentukan dalam Anggaran
Dasar dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Wewenang tersebut antara lain mencakup
meminta pertanggungjawaban kepada Dewan
Komisaris, Dewan Pengawas Syariah dan Direksi
terkait dengan pengawasan dan pengurusan
Bank Muamalat Indonesia, mengubah Anggaran
Dasar, mengangkat dan memberhentikan anggota
Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah dan
Direksi.

Dalam RUPS, Pemegang Saham dapat menggunakan
hak yang dimilikinya untuk mengemukakan
pendapat dan memperoleh keterangan yang
berkaitan dengan Bank dari Dewan Komisaris,
Dewan Pengawas Syariah dan/atau Direksi
sepanjang berhubungan dengan acara rapat
dan tidak bertentangan dengan kepentingan
Perseroan.

Dalam penyelenggaraan RUPS, Bank mengacu
pada beberapa ketentuan sebagai berikut:

1. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas.

2. POJK No. 32/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember
2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan
Terbuka.

3. Anggaran Dasar Perseroan.

Penyelenggaraan RUPS

Penyelenggaraan RUPS Tahunan dan
RUPSLB Tahun 2017

Selama tahun 2017, Bank Muamalat Indonesia
telah menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) Tahunan yaitu tanggal 30 Maret
2017 dan RUPS Luar Biasa tanggal 20 September
2017 bertempat di Jakarta.

v
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and roles respectively in accordance with the laws
and regulations as well as the Articles of Association
of the Company.

General Meeting of Shareholders

General Meeting of Shareholders (GMS) as the
highest organ at Bank Muamalat Indonesia is a
forum for shareholders in making decisions and
has the authority that is not granted to the Board
of Commissioners or the Board of Directors within
the limits specified in the Articles of Association
and the applicable laws and regulations. Such
authority include requiring accountability to the
Board of Commissioners, Sharia Supervisory Board
and the Board of Directors in relation to the
supervision and management of Bank Muamalat
Indonesia, amending the Articles of Association,
appointing and dismissing members of the Board
of Commissioners, Sharia Supervisory Board and
the Board of Directors.

Inthe GMS, Shareholders may exercise their rights to
express opinions and obtain information relating to
the Bank from the Board of Commissioners, Sharia
Supervisory Board and/or the Board of Directors as
long as in line with the meeting agenda and not
against the interests of the Company.

In conducting GMS, the Bank refers to following
provisions:

1. Law No. 40 Year 2007 on Limited Liability
Companies.

2. POJK No. 32/POJK.04/2014 dated December 8th,
2014 concerning the Plan and Implementation
of General Meeting of Shareholders.

3. Articles of Association.

GMS

Annual GMS and Extraordinary GMS in
2017

Throughout 2017, Bank Muamalat Indonesia has
held its Annual General Meeting of Shareholders
(GMS) on March 30th, 2017 and Extraordinary GMS
on September 20th, 2017 held in Jakarta.
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Penyelenggaraan RUPS Tahunan Tanggal
30 Maret 2017

1. Penyampaian Pemberitahuan Rencana RUPS
Tahunan

a. Pengumuman kepada pemegang saham
mengenai akan dilakukannya Pemanggilan
Rapat telah dilakukan dengan memasang
iklan pada 1 (satu) surat kabar harian
berbahasa Indonesia, yaitu harian “Media
Indonesia” yang terbit pada tanggal 21
Februari 2017. Bank Muamalat Indonesia
juga telah mengunggah iklan pengumuman
Rapat, baik dalam Bahasa Indonesia maupun
dalam Bahasa Inggris, melalui laman website
Bank Muamalat Indonesia pada tanggal 21
Februari 2017.

b. Pemanggilan kepada pemegang saham
mengenai penyelenggaraan Rapat telah
dilakukan dengan memasang iklan pada 1
(satu) surat kabar harian yang sama tersebut
di atas, yang terbit pada tanggal 8 Maret
2017. Bank Muamalat Indonesia juga telah
mengunggah iklan pemanggilan Rapat
serta penjelasan mata acara Rapat, baik
dalam bahasa Indonesia maupun dalam
bahasa Inggris, melalui laman website Bank
Muamalat Indonesia pada tanggal 8 Maret
2017.

2. Hari/Tanggal, Tempat, Waktu dan Mata Acara
RUPS Tahunan

Mengacu pada Pemanggilan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Bank Muamalat
Indonesia yang telah dimuat dalam Harian
Umum Media Indonesia pada tanggal 8 Maret
2017, RUPS Tahunan telah diselenggarakan
pada:

Hari/Tanggal Kamis, 30 Maret 2017

Waktu Pukul 09:55 WIB sampai
dengan pukul 13:30 WIB

Tempat Ruang Ballroom 3 dan
5, The Ritz Carlton
Hotel, JI. DR Ide Anak
Agung Gde Agung
Kav. E.1.1 No. 1, Mega
Kuningan, Jakarta
12950.

Annual GMS on March 30th, 2017

1. Submission of Annual GMS Plan
Announcement

a. Announcement to shareholders regarding
the Notice of the Meeting has been
conducted by placing an advertisement on
1 (one) Indonesian daily newspaper, namely
"Media Indonesia" published on February
21st, 2017. Bank Muamalat Indonesia has
also uploaded the Meeting announcement
ads, both in Bahasa Indonesia and in English,
through the website of Bank Muamalat
Indonesia on February 21st, 2017.

b. Notice to shareholders regarding the holding
of the Meeting has been implemented by
placing an adverstisement on the same (1)
daily newspaper published on March 8th,
2017. Bank Muamalat Indonesia has also
uploaded the Notice of the Meeting and
explanation of the Meetings explanation
both in Bahasa Indonesia or in English
through the website of Bank Muamalat
Indonesia on March 8th, 2017.

2. Day/Date, Place, Time and the Annual GMS

Referring to the Notice of the Annual General
Meeting of Shareholders of Bank Muamalat
Indonesia which has been published in the
Media Indonesia newspaper on March 8th,
2017, the Annual GMS has been hold on:

Day/Date Thursday, March 30, 2017

Time From 09:55 Western
Indonesia Time until 13:30
Western Indonesia Time

Place Ballroom 3 and 5, The Ritz
Carlton Hotel, JI. DR Ide
Anak Agung Gde Agung
Kav. E.1.1 No. 1, Mega
Kuningan, Jakarta 12950.
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Susunan mata acara rapat adalah sebagai
berikut:

a. Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan
Tahun Buku 2016 termasuk Laporan Tugas
Pengawasan Dewan Komisaris dan Dewan
Pengawas Syariah untuk Tahun Buku 2016
serta pengesahan Laporan Keuangan
Perseroan untuk Tahun Buku 2016;

b. Persetujuan Penggunaan Laba Bersih Bank
untuk Tahun Buku 2016;

¢. Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk
melakukan audit Laporan Keuangan
Perseroan Tahun Buku 2017 dan audit lain
yang dibutuhkan Bank;

d. Persetujuan atas Rencana Bank untuk
melaksanakan Penerbitan Sukuk
Subordinasi;

e. Persetujuan atas Rencana Bank untuk
Melaksanakan Penambahan Modal Bank;

f. Mengesahkan dan meminta persetujuan
tindakan penjaminan aset Bank sebagai
jaminan hutang atas fasilitas pembiayaan
yang telah dan akan diberikan oleh PT
Sarana Multigriya Finansial; dan

g. Perubahan susunan anggota Dewan
Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, dan/
atau Direksi Bank.

3. Anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan
Dewan Pengawas Syariah yang Hadir pada
Rapat

Dewan Komisaris

Board of Commissioners

Komisaris Utama sekaligus Komisaris Independen
President Commissioner & Independent Commissioner

v
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Composition of the meeting agenda is as
follows:

a. Approval of the Company's Annual Report
for the Financial Year of 2016 including the
Report of Supervisory Duties of the Board
of Commissioners and Sharia Supervisory
Board for the Financial Year of 2016 as well
as ratification of the Company's Financial
Statements for the Financial Year of 2016;

b. Approval of the use of the Bank's Net Profit
for the Financial Year of 2016;

¢. Appointment of the Public Accounting Firm
to audit the Company's Financial Statements
for the Financial Year of 2017 and other
audits required by the Bank;

d. Approval of the Bank's Plan to Issue
Subordinated Sukuk;

e. Approval of the Bank's Plan to Increase
Capital of the Company;

f. Ratify andrequestthe approval to guarantee
the Bank's assets as collateral for financing
facilities which have been and will be
provided by PT Sarana Multigriya Finansial;
and

g. Changes in the composition of the Board
of Commissioners, Sharia Supervisory Board
and/or the Board of Directors of the Bank's.

. Board of Directors, Board of Commissioners

and Sharia Supervisory Board Present at the
Meeting

Prof. DR. Anwar Nasution

Komisaris Independen / Independent Commissioner

Iggi Haruman Achsien

Komisaris / Commissioner

Dewan Pengawas Syariah

Ayuoob Akbar Qadri

Sharia Supervisory Board

Ketua / Chairman

K.H. DR. (HC) Ma'ruf Amin*)

Anggota / Member

DR. H. Oni Sahroni, M.A.

Anggota / Member

Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si.
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4,

Direksi
Board of Directors

Direktur Utama / President Director

Endy Pattia Rahmadi Abdurrahman

Direktur / Director

Hery Syafril

Direktur Kepatuhan / Director of Compliance

Andri Donny

Direktur / Director

Indra Yurana Sugiarto

Direktur / Director

Purnomo Budiwibowo Soetadi

Direktur / Director

Awaldi

*) Hadir pada Mata Acara Ketujuh Rapat Present at the Seventh Meeting Agenda

Jumlah Saham dengan Hak Suara yang Hadir
pada Rapat

Jumlah pemegang saham dan/atau kuasa
pemegang saham yang hadir dalam Rapat
adalah sejumlah 9.283.642.765 (sembilan miliar
dua ratus delapan puluh tiga juta enam ratus
empat puluh dua ribu tujuh ratus enam puluh
lima) saham atau 90,947% (sembilan puluh
koma sembilan empat tujuh persen) dan jumlah
seluruh saham Seri A dan Seri B dengan hak
suara yang telah dikeluarkan Bank, namun
setelah Rapat dibuka sampai dengan sebelum
memasuki pemungutan suara untuk Mata Acara
Pertama masih terdapat tambahan pemegang
saham dan/atau kuasa pemegang saham yang
hadir dalam Rapat sehingga menjadi berjumlah
9.283.698.065 (sembilan miliar dua ratus
delapan puluh tiga juta enam ratus sembilan
puluh delapan ribu enam puluh lima) saham
atau 90,947% (sembilan puluh koma sembilan
empat tujuh person) dari jumlah seluruh saham
Seri A dan Seri B dengan hak suara yang telah
dikeluarkan Bank yang seluruhnya berjumlah
10.207.702.335 (sepuluh miliar dua ratus tujuh
juta tujuh ratus dua ribu tiga ratus tiga puluh
lima) saham yang terdiri dari:

a. Saham Seri A sejumlah 826.649.175 (delapan
ratus dua puluh enam juta enam ratus
empat puluh sembilan ribu seratus tujuh
puluh lima) saham; dan

b. Saham Seri B sejumlah 9.381.053.160
(sembilan miliar tiga ratus delapan puluh
satu juta lima puluh tiga ribu seratus enam
puluh) saham.

Dengan memperhatikan Daftar Pemegang
Saham Bank per tanggal 7 Maret 2017 sampai
dengan pukul 16.00 WIB, sehingga karenanya
kuorum yang disyaratkan dalam Pasal 11 ayat 1
dan Pasal 13 ayat 4 Anggaran Dasar Perseroan
juncto Pasal 26 dan Pasal 28 Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 Tentang
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham  Perusahaan  Terbuka

4. Number of Shares with Voting Rights Present

at the Meeting

The total number of shareholders and/or proxies
present in the Meeting was 9,283,642.765 (nine
billion two hundred and eighty three million
six hundred forty two thousand seven hundred
sixty five) shares or 90.947% (ninety point nine
four seven percent) and total shares of Series
A and Series B with voting rights issued by the
Bank, but after the Meeting is opened until
prior to enter the voting for the First Meeting
Agenda there was still additional shareholders
and/or proxies present at the Meeting and
turned into 9,283,698,065 (nine billion two
hundred and eighty three million six hundred
and ninety eight thousand and sixty five) shares
or 90.947% (ninety point nine four seven
percent) of the total outstanding Series A and
Series B shares with voting rights issued by the
Bank totaling 10,207,702,335 (ten billion two
hundred seven million seven hundred and two
thousand three hundred and thirty five) shares
consisting of:

a. Series A Shares amounting to 826,649,175
(eight hundred and twenty six million six
hundred and forty nine thousand one
hundred and seventy five) shares; and

b. Series B Shares amounting to 9,381,053,160
(nine billion three hundred and eighty
one million fifty three thousand and one
hundred sixty) shares.

With regard of the Bank's Register of
Shareholders as of August 28th, 2017 until
16.00 Western Indonesia Time, therefore the
quorum required by Article 11 paragraph 1
and paragraph 2 of the Company's Articles of
Association has been fulfilled and the Meeting
is legitimate and entitled to make a legitimate
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sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 10/POJK.04/2017
telah dipenuhi dan Rapat adalah sah dan berhak
untuk mengambil keputusan yang sah dan
mengikat mengenai hal-hal yang dibicarakan
sesuai dengan mata acara Rapat.

. Kesempatan Mengajukan Pertanyaan dan/atau
Pendapat pada Rapat

Dalam mata acara Rapat tersebut telah
diberikan kesempatan kepada pemegang
saham dan/atau kuasa pemegang saham untuk
mengajukan pertanyaan dan menyampaikan
pendapat.

a. Jumlah Pemegang Saham dan/atau Kuasa
Pemegang Saham yang Mengajukan
Pertanyaan dan/atau Pendapat pada Rapat

e Sebanyak 1 (satu) pemegang saham
menyampaikan pertanyaan tertulis dan 2
(dua) pemegang saham menyampaikan
tanggapan tertulis pada Mata Acara
Pertama;

e Sebanyak 1 (satu) pemegang saham
menyampaikan pertanyaan tertulis, 2
(dua) pemegang saham menyampaikan
tanggapan tertulis dan 2 (dua) pemegang
saham menyampaikan tanggapan secara
lisan pada Mata Acara Kedua;

e Sebanyak 1 (satu) pemegang saham
menyampaikan tanggapan secara lisan
pada Mata Acara Ketiga;

e Sebanyak 1 (satu) pemegang saham
menyampaikan tanggapan secara lisan
pada Mata Acara Keempat;

e Sebanyak 1 (satu) pemegang saham
menyampaikan tanggapan tertulis dan 2
(dua) pemegang saham menyampaikan
tanggapan secara lisan pada Mata Acara
Kelima;

e Sebanyak 1 (satu) pemegang saham
menyampaikan pertanyaan secara lisan
pada Mata Acara Keenam; dan

e Sebanyak 1 (satu) pemegang saham
menyampaikan tanggapan secara lisan
pada Mata Acara Ketujuh.

v
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and binding decision on matters discussed in
accordance with the Meeting Agenda.

. Opportunity to Raise Questions and/or

Opinions at the Meeting

In the Meeting agenda has been given the
opportunity to shareholders and/or proxies to
raise questions and deliver opinions.

a. Number of Shareholders and/or Proxies
who Raised Questions and/or Opinions at
the Meeting

e Total of 1 (one) shareholder raised
a written questions and 2 (two)
shareholders delivered written responses
to the First Agenda,

e Total of 1 (one) shareholder raised
a written questions and 2 (two)
shareholders to delivered istribute total
of 1 (one) shareholder who deliver
written questions, 2 (two) shareholders
delivered written response and 2 (two)
shareholders delivered oral response in
the Second Meeting Agenda;

e Total of 1 (one) shareholders delivered
an oral response in the Third Meeting
Agenda.

e Total of 1 (one) shareholder delivered
an oral response in the Fourth Meeting
Agenda.

e Total of 1 (one) shareholder delivered
a written response and 2 (two)
shareholders delivered an oral response
in the Fifth Meeting Agenda;

e A total of 1 (one) shareholder delivered
an oral question for the Sixth Meeting
Agenda, and

e A total of 1 (one) shareholder delivered
an oral response in the Seventh Meeting
Agenda.
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b.

Mekanisme Pengambilan Keputusan

Mekanisme pengambilan keputusan dalam
Rapat dilakukan secara musyawarah untuk
mufakat. Namun apabila musyawarah untuk
mufakat tidak tercapai, maka pengambilan
keputusan dalam Rapat dilakukan dengan
cara pemungutan suara (voting) secara
terbuka. Kecuali pemungutan suara
mengenai diri orang dilakukan dengan surat
tertutup yang tidak ditandatangani.

Hasil Pengambilan Keputusan pada Rapat
yang Dilakukan dengan Pemungutan Suara
(Voting)

Pengambilan Keputusan untuk semua Mata
Acara Rapat diputuskan dengan suara bulat
secara musyawarah untuk mufakat termasuk
Mata Acara Rapat Ketujuh yang dilakukan

b.

Decision-making Mechanism

The decision-making mechanism in the
Meeting is conducted by deliberation to
reach consensus. However, if deliberation
for consensus is not reached, then the
decision making in the Meeting is carried
out by open voting. Unless a vote of self is
carried out with an unsigned sealed letter.

Decision-making Results at the Meetings
carried out by Voting

Decision-making for all Meeting Agenda
shall be decided unanimous consent to
consensus including the Seventh Meeting
Agenda which is performed in private.

secara tertutup.

Keputusan Rapat
Meeting Result

RUPS Tahunan Tanggal 30 Maret 2017 / GMS dated September 30, 2017

Hasil Keputusan

Resolutions

Sudah/Belum
Terlaksana
Has/Has Not Been
Implemented

Tindak Lanjut
Follow-up

Agenda 1

Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2016 termasuk Laporan Tugas Pengawasan
Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah untuk Tahun Buku 2016 dan mengesahkan
Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2016 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang dan Ali sebagaimana tercantum dalam laporan No.
R1.11003-6A/BMI102/17 tertanggal 17 Februari 2017.

1st Agenda

Approve the Company's Annual Report for the Financial Year of 2016 including the Report of Supervisory
Duties of the Board of Commissioners and Sharia Supervisory Board for the Financial Year of 2016 as
well as ratify the Company's Financial Statements for the Financial Year of 2016 which has been audited
by Public Accounting Firm Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang dan Ali as mentioned in report No.
R1.11003-6A/BMI102/17 dated February 17th, 2017;

Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan telah
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dan Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 8
Maret 2017.

Financial Statements and Annual Report have been
submitted to the Financial Services Authority and
Indonesia Stock Exchange on March 8th, 2017.

Agenda 2

Menyetujui usulan penggunaan laba bersih Bank Tahun Buku 2016 akan diputuskan pada RUPS
Luar Biasa yang terdekat, dengan tetap memperhatikan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

2nd Agenda

Approve the proposal for the use of the Bank's Net Profit for the Financial Year of 2016 will be decided
at the nearest Extraordinary General Meeting of Shareholders, subject to the prevailing laws and
regulations;

Menjadi salah satu agenda dan telah dibahas
dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
tanggal 20 September 2017.

Became one of the agenda and has been discussed in
the Extraordinary General Meeting of Shareholders
dated September 20th, 2017.

Agenda 3

Menyetujui untuk memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris Bank untuk menunjuk,
mengakhiri dan/atau mengganti Kantor Akuntan Publik yang termasuk peringkat 10 (sepuluh)
besar untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2017 dan/atau audit lain
yang dibutuhkan Perseroan.

3rd Agenda

Approve to authorize the Bank's Board of Commissioners to appoint, terminate and/or replace Public
Accounting Firm that is in the top 10 (ten) ranking to audit the Company's Financial Statements for the
Financial Year of 2017 and/or other audits required by the Company.

Dewan Komisaris telah menunjuk KAP Doli,
Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali (dbsd&a)
untuk mengaudit Laporan Keuangan tahun buku
2017 berdasarkan rekomendasi dari Komite Audit.

Board of Commissioners has appointed Public
Accounting Firm Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang &
Ali (dbsd&a) to audit the Financial Statements for the
Financial Year of 2017 based on the recommendations
of the Audit Committee.
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UPS Tahunan Tanggal 30 Maret 2017 / GMS dated September 30, 2017

Hasil Keputusan
Resolutions

Agenda 4

1.

Menyetujui penerbitan Sukuk Subordinasi Berkelanjutan dengan nilai maksimum sebesar
Rp1.700.000.000.000,- (satu triliun tujuh ratus miliar Rupiah);

Memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris atas nama Rapat untuk melaksanakan
penerbitan Sukuk Subordinasi Berkelanjutan dimaksud, termasuk untuk menentukan
struktur, skema dan akad Sukuk Subordinasi Berkelanjutan tersebut; dan

Selanjutnya, Dewan Komisaris atas nama Rapat dapat mendelegasikan kepada Direksi
untuk melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan rencana penerbitan Sukuk
Subordinasi Berkelanjutan tersebut.

4th Agenda

1.

Approve the issuance of Shelf Registration Subordinated Sukuk with a maximum value of
Rp1,700,000,000,000 (one trillion seven hundred billion Rupiah);

Authorize the Board of Commissioners on behalf of the Meeting to carry out the issuance of Shelf
Registration Subordinated Sukuk, including to determine the structure, scheme and the contract of
such Shelf Registration Subordinated Sukuk; and

Furthermore, the Board of Commissioners on behalf of the Meeting may delegate to the Board
of Directors to carry out activities related to the issuance plan of Shelf Registration Subordinated
Sukuk.

Sudah/Belum
Terlaksana
Has/Has Not Been
Implemented

Tindak Lanjut
Follow-up

Bank telah melakukan penerbitan Medium Term
Notes Syariah Subordinasi (MTNS Subordinasi)
sebagai upaya untuk meningkatkan modal
sedangkan penerbitan sukuk subordinasi masih
dalam proses.

The Bank has conducted the Issuance of Medium Term
Notes Sharia Subordination (MTNS Subordinasi) as an
effort to raise capital while the issuance of subordination
sukuk is still being worked on.

Agel
1l

nda 5

Menyetujui rencana Bank untuk melaksanakan penambahan modal Bank termasuk
di antaranya mencari Investor Strategis Baru (New Strategic Investor) yang akan
menempatkan dananya sebagai modal pada Bank dan diprioritaskan kepada pemegang
saham Indonesia minimal sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah).

Menyerahkan kewenangan kepada Dewan Komisaris atas nama Rapat guna melaksanakan
kegiatan-kegiatan dalam rangka penambahan modal Bank dimaksud.

Selanjutnya, Dewan Komisaris atas nama Rapat dapat mendelegasikan kewenangan
dimaksud kepada Direksi guna melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam rangka
penambahan modal Bank dimaksud.

5th Agenda

1.

Approve the Bank's plan to increase its capital including to find a New Strategic Investor who will
place its funds as capital in the Bank and prioritized to the Indonesian shareholders at least in the
amount of Rp1,000,000,000,000 (one trillion Rupiah).

Authorize the Board of Commissioners on behalf of the Meeting to carry out activities to increase
the Bank's capital.

Furthermore, the Board of Commissioners on behalf of the Meetng may delegate the authority to
the Board of Directors to carry out activities to increase the Bank's capital.

Bank masih dalam proses mencari Investor
Strategis Baru (New Strategic Investor) yang akan
menempatkan dananya sebagai modal pada Bank.

The Bank is still in the process of searching New Strategic
Investor who will place its funds as capital in the Bank.

Agel
1l

nda 6

Mengesahkan penjaminan Aset Bank Yang Telah Dijaminkan berupa tagihan pembiayaan
KPR iB milik Perseroan kepada PT Sarana Multiigriya Finansial (Persero) ("PT SMF")
sebelumnya; dan

Menyetujui penjaminan Aset Bank Yang Akan Dijaminkan kepada PT SMF. Aset Bank
Yang Akan Dijaminkan adalah tagihan pembiayaan KPR iB milik Perseroan yang akan
dijaminkan Bank pada tahun 2017 ini hingga penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan 2018 yang akan datang kepada PT SMF baik dalam satu transaksi
penjaminan atau lebih yang jumlahnya maksimum 75% (tujuh puluh lima persen) dari
kekayaan bersih Bank berdasarkan hasil Audit Laporan Keuangan terakhir yang disahkan
Rapat Umum Pemegang Saham.

6th Agenda

1.

Ratify to guarantee the Bank's Assets which has been Guaranteed in the form of iB Mortgage
financing receivables previously owned by the Company to PT Sarana Multigriya Finansial (Persero)
("PT SMF"); and

Approve to guarantee the Bank's Assets that will be Guaranteed to PT SMF. The Bank's Assets
that will be Guaranteed is the iB Mortgage Financing Receivables owned by the Bank which will be
qguaranteed by the Bank in 2017 until the upcoming Annual General Meeting of Shareholders in
2018 to PT SMF in one or more guarantee transactions with a maximum amount of 75% (seventy
five percent) of the Bank's net assets based on the last Audited Financial Statements ratified by the
General Meeting of Shareholders.

Telah dicatat dalam Akta Risalah Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Bank Muamalat
Indonesia No. 47 tanggal 30 Maret 2017.

Has been recorded in the Deed of Minutes of the Annual
General Meeting of Shareholders of Bank Muamalat
Indonesia No. 47 dated March 30th, 2017.
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PS Tahunan Tanggal 30 Maret 2017 / GMS dated Septembe 2017

Hasil Keputusan
Resolutions

Agenda 7

1.

Menyetujui pengunduran diri Bapak Djaja Masurhun Tambunan dari jabatannya selaku
Komisaris Independen Bank.

Menyetujui pemberhentian dengan hormat Bapak Saleh Ahmed Al-Ateeqi tersebut dari
jabatannya selaku anggota Dewan Komisaris Bank.

Menyetujui pengangkatan Bapak Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh selaku anggota
Dewan Komisaris Bank, terhitung sejak ditutupnya Rapat sampai dengan sisa masa
jabatan anggota Komisaris yang masih menjabat, yaitu sampai dengan ditutupnya Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan Tahun 2019.

Menyetujui pemberian kuasa kepada Direksi Bank untuk mewakili pemegang saham
untuk menandatangani perjanjian dengan anggota Dewan Komisaris sehubungan
dengan pengangkatan mereka selaku anggota Dewan Komisaris.

Menyetujui pemberian kuasa kepada Direksi Bank dengan hak substitusi, untuk
menyatakan kembali keputusan berkenaan dengan perubahan susunan anggota Dewan
Komisaris Bank tersebut ke dalam akta Notaris dan memberitahukannya kepada pihak
yang berwenang dan sehubungan dengan hal tersebut untuk melakukan segala sesuatu
yang diperlukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

7th Agenda

1.

Approve the resignation of Mr. Djaja Masurhun Tambunan from his position as the Bank's
Independent Commissioner.

Approve the dismissal of Mr. Saleh Ahmed Al-Ateeqi from his position as member of the Bank's
Board of Commissioners.

Approve the appointment of Mr. Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh as member of the Bank's
Board of Commissioners, effective since the closing of the Meeting until the remaining term of
office of the Board of Commissioners members who currently served, namely until the closing of
the Bank's Annual General Meeting of Shareholders in 2019.

Approve to grant the power of attorney to the Bank's Board of Directors to represent the
shareholders to sign the agreement with the Board of Commissioners members in relation to their
appointment as members of the Board of Commissioners.

Approve to grant the power of attorney to the Bank's Board of Directors with the rights of
substitution, to restate the decision regarding the changes of the Bank's Board of Commissioners
composition into a Notarial deed and submit it to the authorized institution and in relation to such
matter to carry out everything necessary in accordance with the provisions of the applicable laws
and regulations.

Sudah/Belum
Terlaksana
Has/Has Not Been
Implemented

Tindak Lanjut
Follow-up

Perubahan Pengurus telah dicatat dalam
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Bank Muamalat
Indonesia No. 05 tanggal 6 April 2017 dan
pemberitahuannya telah diterima Kementrian
Hukum dan HAM tanggal 29 April 2017.
Bapak Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh
masih dalam proses Penilaian Kemampuan
dan Kepatutan oleh OJK.
Pemberian kuasa kepada
direalisasikan.

Direksi telah

The changes of Management has been recorded
in the Deed of Statement of the Annual General
Meeting of Shareholders Resolutions of Bank
Muamalat Indonesia No. 05 dated April 6th, 2017
and the notification has been received by the
Ministry of Law and Human Rights dated April
29th, 2017.

Mr. Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh is
still in the process of Fit and Proper Test by the
Financial Services Authority.

Granting the power of attorney to the Board of
Directors has been realized.

Penyelenggaraan RUPS Luar Biasa
Tanggal 20 September 2017

v = sudah terlaksana | x = belum terlaksana

1.

v = Has been implemented | x = Has not been implemented

Meeting Resolutions and Follow Up of
the Annual GMS 2017 Extraordinary GMS

dated September 20th, 2017

Penyampaian Pemberitahuan Rencana RUPS
Luar Biasa

a. Pengumuman kepada pemegang saham

1. Submission of Extraordinary GMS Plan
Announcement

a. Announcement to shareholders regarding

mengenai akan dilakukannya Pemanggilan
Rapat telah dilakukan dengan memasang
iklan pada 1 (satu) surat kabar harian
berbahasa Indonesia, yaitu harian “Investor
Daily” yang terbit pada tanggal 14 Agustus
2017. Bank Muamalat Indonesia juga telah
mengunggah iklan pengumuman Rapat,
baik dalam Bahasa Indonesia maupun dalam
bahasa Inggris, melalui laman website
Bank Muamalat Indonesia pada tanggal 14
Agustus 2017.

Pemanggilan kepada pemegang saham
mengenai penyelenggaraan Rapat telah
dilakukan dengan memasang iklan pada 1
(satu) surat kabar harian yang sama tersebut

the Notice of the Meeting has been
conducted by placing an advertisement on
1 (one) Indonesian daily newspaper, namely
"Investor Daily" published on August 14th,
2017. Bank Muamalat Indonesia has also
uploaded the Meeting announcement ads,
both in Bahasa Indonesia and in English,
through the website of Bank Muamalat
Indonesia on August 14th, 2017.

Notice to shareholders regarding the holding
of the Meeting has been implemented by
placing an adverstisement on the same 1
(one) daily newspaper published on August
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di atas yang terbit pada tanggal 29 Agustus
2017. Bank Muamalat Indonesia juga telah
mengunggah iklan Pemanggilan Rapat
serta penjelasan mata acara Rapat, baik
dalam Bahasa Indonesia maupun dalam
bahasa Inggris, melalui laman website
Bank Muamalat Indonesia pada tanggal 29
Agustus 2017.

2. Hari/Tanggal, Tempat, Waktu dan Mata Acara

RUPS Luar Biasa

Mengacu pada Pemanggilan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa Bank Muamalat
Indonesia yang telah dimuat dalam Harian
Umum Investor Daily pada tanggal 29 Agustus
2017, RUPS Luar Biasa telah diselenggarakan
pada:

Hari/Tanggal Rabu, 20 September
2017

Waktu Pukul 09:31 WIB sampai
dengan pukul 16:30 WIB

Tempat Hotel Pullman Jakarta,

Jalan Mohammad Husni
Thamrin No. 59, Jakarta
Pusat, Jakarta 10350

Susunan mata acara rapat adalah sebagai
berikut:

a. Penggunaan Laba Bersih Bank untuk Tahun
Buku 2016;

b. Perubahan susunan Pengurus Bank; dan

¢. Penawaran Umum Terbatas VI dengan Hak

Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).

. Anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan
Dewan Pengawas Syariah yang Hadir pada
Rapat

v
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29th, 2017. Bank Muamalat Indonesia has
also uploaded the Notice of the Meeting
and explanation of the Meetings both in
Bahasa Indonesia or in English through the
website of Bank Muamalat Indonesia on
August 29th, 2017.

Day/Date, Place, Time and the Extraordinary
GMS

Referring to the Notice of the Extraordinary
General Meeting of Shareholders of Bank
Muamalat Indonesia which has been published
in the Investor Daily newspaper on August 29th,
2017, the Extraordinary GMS has been hold on:

Day/Date  Wednesday, September20th,
2017

Time 09:31 Western Indonesia Time
until 16:30 Western Indonesia
Time

Place Hotel Pullman Jakarta, Jalan

Mohammad Husni Thamrin
No. 59, Jakarta Pusat, Jakarta
10350

Composition of the meeting agenda is as
follows:

a. Use of the Bank's Net Profit for the Financial
Year of 2016;

b. Changes in the Bank's Management
composition; and

¢. Limited Public Offering VI with Pre-emptive
Rights (Rights Issue)

. Board of Directors, Board of Commissioners

and Sharia Supervisory Board Present at the
Meeting

Dewan Komisaris / Board of Commissioners

Komisaris Utama sekaligus Komisaris Independen .
. o o Prof. DR. Anwar Nasution
President Commissioner & Independent Commissioner

Komisaris Independen / Independent Commissioner Iggi Haruman Achsien

Komisaris / Commissioner Ayuoob Akbar Qadri

Komisaris / Commissioner Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh*)

Dewan Pengawas Syariah / Sharia Supervisory Board

Ketua / Chairman K.H. DR. (HC) Ma'ruf Amin **)

Anggota / Member DR. H. Oni Sahroni, MA

Anggota / Member Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si
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Direksi / Board of Directors

Direktur Utama / President Director Endy Pattia Rahmadi Abdurrahman

Direktur Kepatuhan / Director of Compliance Andri Donny

Direktur / Director Indra Yurana Sugiarto

Direktur / Director Purnomo Budiwibowo Soetadi

Direktur / Director Awaldi

Direktur / Director Masa Paskalis Lingga

*)  Efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian dan Kemampuan dan Kepatutan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Effective after passing the Fit and Proper Test of the Financial Services Authority (OJK).

**)  Hadir pada Mata Acara Kedua Rapat
Present at the Second Meeting Agenda

4. Jumlah Saham dengan Hak Suara yang Hadir

pada Rapat

Jumlah pemegang saham dan/atau kuasa
pemegang saham yang hadir dalam Rapat
adalah sejumlah 9.463.054.685 (sembilan milyar
empat ratus enam puluh tiga juta lima puluh
empat ribu enam ratus delapan puluh lima)
saham atau 92.705% (sembilan puluh dua koma
tujuh kosong lima persen), dari jumlah seluruh
saham Seri A dan Seri B dengan hak suara yang
telah dikeluarkan Bank, namun setelah Rapat
dibuka sampai dengan sebelum memasuki
pemungutan suara untuk Mata Acara Pertama
masih terdapat tambahan pemegang saham
dan/atau kuasa pemegang saham yang hadir
dalam Rapat sehingga menjadi berjumlah
9.491.207.705 (sembilan milyar empat ratus
sembilan puluh satu juta dua ratus tujuh ribu
tujuh ratus lima) saham atau 92,980% (sembilan
puluh dua koma sembilan delapan persen) dari
jumlah seluruh saham Seri A dan Seri B dengan
hak suara yang telah dikeluarkan Bank yang
seluruhnya berjumlah 10.207.702.335 (sepuluh
miliar dua ratus tujuh juta tujuh puluh dua ribu
tiga ratus tiga puluh lima) saham yang terdiri
dari:

a. Saham Seri A sejumlah 826.649.175 (delapan
ratus dua puluh enam juta enam ratus
empat puluh sembilan ribu seratus tujuh
puluh lima) saham; dan

b. Saham Seri B sejumlah 9.381.053.160
(sembilan miliar tiga ratus delapan puluh
satu juta lima puluh tiga ribu seratus enam
puluh) saham.

Dengan memperhatikan Daftar Pemegang
Saham Bank per tanggal 28 Agustus 2017 sampai
dengan pukul 16.00 WIB, sehingga karenanya
kuorum yang disyaratkan dalam Pasal 11 ayat
1 dan ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan telah

4. Number of Shares with Voting Rights Present

at the Meeting

The total number of shareholders and/or proxies
present in the Meeting was 9,463,054,685 (nine
billion four hundred and sixty three million
fifty four thousand six hundred and eighty five)
shares or 92.705% (ninety two point seven zero
five percent) and total shares of Series A and
Series B with voting rights issued by the Bank,
but after the Meeting is opened until prior to
enter the voting for the First Meeting Agenda
there was still additional shareholders and/
or proxies present at the Meeting and turned
into 9,491,207,705 (nine billion four hundred
and ninety one million two hundred and seven
thousand seven hundred and five) shares or
92.980% (ninety two point nine eight zero
percent) of the total outstanding Series A and
Series B shares with voting rights issued by the
Bank totaling 10,207,702,335 (ten billion two
hundred seven million seven hundred and two
thousand three hundred and thirty five) shares
consisting of:

a. Series A Shares amounting to 826,649,175
(eight hundred and twenty six million six
hundred and forty nine thousand one
hundred and seventy five) shares; and

b. Series B Shares amounting to 9,381,053,160
(nine billion three hundred and eighty one
million fifty three thousand and one hundred
sixty) shares.

With regard of the Bank's Register of
Shareholders as of August 28th, 2017 until
16.00 Western Indonesia Time, therefore the
quorum required by Article 11 paragraph 1
and paragraph 2 of the Company's Articles of
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terpenuhi dan Rapat adalah sah dan berhak
untuk mengambil keputusan yang sah dan
mengikat mengenai hal-hal yang dibicarakan
sesuai dengan Mata Acara Rapat.

. Kesempatan Mengajukan Pertanyaan dan/atau
Pendapat pada Rapat

Dalam mata acara Rapat tersebut telah
diberikan kesempatan kepada pemegang
saham dan/atau kuasa pemegang saham untuk
mengajukan pertanyaan dan menyampaikan
pendapat.

. Jumlah Pemegang Saham dan/atau Kuasa
Pemegang Saham yang Mengajukan
Pertanyaan dan/atau Pendapat pada Rapat

Jumlah pemegang saham dan/atau kuasa
pemegang saham yang mengajukan pertanyaan
dan/atau pendapat pada:

a. Sebanyak 1 (satu) pemegang saham
menyampaikan pertanyaan tertulis, 2
(dua) pemegang saham menyampaikan
tanggapan tertulis dan 1 (satu) pemegang
saham menyampaikan tanggapan secara
lisan pada Mata Acara Pertama;

b. Sebanyak 1 (satu) pemegang saham
menyampaikan pertanyaan tertulis, 1
(satu) pemegang saham menyampaikan
tanggapan tertulis dan 5 (lima) pemegang
saham menyampaikan tanggapan secara
lisan pada Mata Acara Kedua; dan

c. Sebanyak 2 (dua) pemegang saham
menyampaikan pertanyaan secara lisan
pada Mata Acara Ketiga.

Mekanisme Pengambilan Keputusan Rapat

Mekanisme pengambilan keputusan dalam
Rapat dilakukan secara musyawarah untuk
mufakat. Namun apabila musyawarah untuk
mufakat tidak tercapai, maka pengambilan
keputusan dalam Rapat dilakukan dengan cara
pemungutan suara (voting) secara terbuka.
Kecuali pemungutan suara mengenai diri orang
dilakukan dengan surat tertutup yang tidak
ditandatangani, dengan ketentuan kecuali
apabila Pimpinan Rapat menentukan lain
tanpa ada keberatan dari 1 (satu) atau lebih
pemegang saham yang hadir dalam Rapat.

*

L\ Tata Kelola Perusahaan
"+§ Corporate Governance

Association has been fulfilled and the Meeting
is legitimate and entitled to make a legitimate
and binding decision on matters discussed in
accordance with the Meeting Agenda.

Opportunity to Raise Questions and/or
Opinions at the Meeting

In the Meeting agenda has been given the
opportunity to shareholders and/or proxies to
raise questions and deliver opinions.

. Number of Shareholders and/or Proxies who

Raised Questions and/or Opinions at the
Meeting

Number of Shareholders and/or Proxies who
Raised Questions and/or Opinions at the
Meeting

a. A total of 1 (one) shareholder raised a
written questions and 2 (two) shareholders
deliver written responses and 1 (one)
shareholder delivered oral response in the
First Meeting Agenda;

b. A total of 1 (one) shareholder raised a
written questions and 1 (one) shareholders
to deliver written responses and 5 (five)
shareholders delivered oral responses in the
Second Meeting Agenda;

c¢. Atotal of 2 (two) shareholders who delivered
oral questions in the Third Meeting Agenda;

. Decision-making Mechanism

The decision-making mechanism in the Meeting
is conducted by deliberation to reach consensus.
However, if deliberation for consensus is not
reached, then the decision making in the
Meeting is carried out by open voting. Unless
the voting of self is made by an unsigned sealed
letter, with provisions unless the Chairman of
the Meeting determines otherwise without
objection from 1 (one) or more shareholders
who are present at the Meeting.
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8. Hasil Pengambilan Keputusan pada Rapat 8. Decision-making Results at the Meetings

yang Dilakukan dengan Pemungutan Suara carried out by Voting.

(Voting)

Pengambilan Keputusan untuk semua Mata Decision-making for all Meeting Agenda shall
Acara Rapat diputuskan secara lisan dengan be decided unanimous consent to consensus
suara bulat atas musyawarah untuk mufakat including the Second Meeting Agenda.

termasuk Mata Acara Rapat Kedua.

9. Keputusan Rapat dan Tidak Lanjut Hasil RUPS 9. Meeting Resolutions and Follow-up of the
Tahunan 2017 Extraordinary GMS 2017

PS Luar Biasa Tanggal 20 September 2017 /

Hasil Keputusan
Resolutions

GMS dated September 20th,

Sudah/Belum
Terlaksana
Has/Has Not Been
Implemented

Tindak Lanjut
Follow-up

Agenda 1

Menyetujui pembagian dividen kepada Pemegang Saham Indonesia sebesar 5% (lima persen) dari
Laba Bersih Bank Tahun Buku 2018, dengan memperhatikan persetujuan yang diperlukan, dan sisa
dari Laba Bersih Bank Tahun Buku 2016 tersebut secara keseluruhan akan dipergunakan untuk
cadangan umum Bank. Dengan demikian pemegang saham asing melepaskan haknya atas dividen
tersebut.

1st Agenda

Approve the distribution of dividend to Indonesian Shareholders amounting to 5% (five percent) of the Bank's
Net Profit for the Financial Year 2018, taking into account the necessary approvals, and the remainder of the
Bank's Net Profit for the Financial Year 2016 as a whole shall be used for general reserves of the Bank. Thus,
foreign shareholders waive their rights to such dividend.

Pada tahun 2017 terdapat pembagian
dividen tunai untuk tahun buku 2016
sesuai dengan hasil keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa pada 20
September 2017.

Dividend payment for the financial year of 2016
has been made in accordance with applicable
capital market regulations. The dividend
payment to shareholders was in accordance
with the request from shareholders.

Agenda 2
Bagian Pertama:
3 Pemberhentian Bapak Ayuoob Akbar Qadri selaku Komisaris Bank.

. Pengangkatan Bapak Mohamed Hedi Mejai sebagai anggota Dewan Komisaris yang baru
menggantikan Bapak Ayuoob Akbar Qadri dengan ketentuan pengangkatan tersebut,
akan berlaku efektif setelah Bapak Mohamed Hedi Mejai memperoleh penetapan lulus
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan sebagai anggota Dewan Komisaris Bank dari OJK.

Bagian Kedua:

Mengusulkan nama Bapak Jimly Asshiddigie untuk dipertimbangkan dalam penominasian
berikutnya pada Komite Nominasi dan Remunerasi Bank sebagai Anggota Dewan Komisaris
dengan tetap memperhatikan peraturan perundang-undangan termasuk POJK tentang Komite
yang Menjalankan Fungsi Nominasi.

Pengangkatan Bapak Edy Setiadi sebagai Komisaris Independen Bank dengan ketentuan
pengangkatan tersebut, akan berlaku efektif setelah Bapak Edy Setiadi memperoleh penetapan
lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan sebagai Komisaris Independen Bank dari OJK.

Bagian Ketiga:
Pemberhentian Bapak Endy Pattia Rahmadi Abdurrahman selaku Direktur Utama Bank terhitung

sejak ditutupnya Rapat disertai dengan ucapan terima kasih dan penghargaan atas jasa beliau
selama ini unluk kemajuan Perseroan.

Bagian Keempat:

Pengangkatan Bapak Achmad Kusna Permana sebagai Direktur Utama Bank, dengan ketentuan
pengangkatan tersebut akan berlaku efektif setelah Bapak Achmad Kusna Permana memperoleh
penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatuhan sebagai Direktur Utama Bank dari OJK
serta setelah pengunduran diri Bapak Achmad Kusna Permana dari perusahaan sebelumnya di
mana Bapak Achmad Kusna Permana bekerja disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Saham
perusahaan tersebut.

Bagian Kelima:

Penetapan Bapak Purnomo Budiwibowo Soetadi sebagai Pelaksana Tugas (Acting) Direktur
Utama Bank.

Pemberian kuasa kepada Direksi Bank untuk mewakili pemegang saham untuk menandatangani
perjanjian dengan Bapak Mohamed Hedi Mejai dan Bapak Edy Setiadi sehubungan dengan
pengangkatannya selaku anggota Dewan Komisaris Perseroan dan untuk mewakili pemegang
saham untuk menandatangani perjanjian dengan Bapak Achmad Kusna Permana sehubungan
dengan pengangkatannya selaku Direktur Utama Bank.

Menyetujui pemberian kuasa kepada Direksi Bank dengan hak substitusi, untuk menyatakan
kembali keputusan berkenaan dengan perubahan susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Bank tersebut ke dalam akta Notaris dan memberitahukannya kepada pihak yang berwenang
dan sehubungan dengan hal tersebut untuk melakukan sagala sesuatu yang diperlukan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

. Perubahan pengurus telah dicatat
dalam Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa Bank Muamalat Indonesia No. 08
tanggal 9 Oktober 2017.

. Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
Bapak Mohamed Hedi Mejai masih
dalam proses pengajuan ke OJK.

. Bapak Edy Setiadi telah dinyatakan
lulus  Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan oleh OJK tanggal 2 Maret
2018.

e Bapak Achmad Kusna Permana
telah dinyatakan lulus Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan oleh OJK
tanggal 27 Februari 2018.

. Pemberian kuasa kepada Direksi telah
direalisasikan.
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Hasil Keputusan
Resolutions
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GMS dated September 20th, 2017

Sudah/Belum
Terlaksana
Has/Has Not Been
Implemented

Tindak Lanjut
Follow-up

2nd Agenda
First Part:
. Dismissal of Mr. Ayuoob Akbar Qadri as the Bank's Commissioner.

e Appointment of Mr. Mohamed Hedi Mejai as the new member of the Board of Commissioners
replacing Mr. Ayuoob Akbar Qadri with the provisions of such appointment, shall become effective
after Mr. Mohamed Hedi Mejai passed the Fit and Proper Test from the Financial Services Authority
as member of the Bank's Board of Commissioners.

Second Part:

Propose the name of Mr. Jimly Asshiddigie to be considered in the next nomination by the Bank's
Nomination and Remuneration Committee as a Member of the Board of Commissioners with due regard
to laws and regulations including the Financial Services Authority Regulation (POJK) on Committee that
runs the Nomination Function.

Appointment of Mr. Edy Setiadi as the Bank's Independent Commissioner with the provisions of such
appointment, shall become effective after Mr. Edy Setiadi passed the Fit and Proper Test from the Financial
Services Authority as the Bank's Independent Commissioner.

Third Part:

Dismissal of Mr. Endy Pattia Rahmadi Abdurrahman as the Bank's President Director effective since the
closing of the Meeting accompanied by acknowledgment and appreciation for his services thus far for
the progress of the Company.

Fourth Part:

Appointment of Mr. Achmad Kusna Permana as the Bank's President Director, with the provisions of such
appointment shall become effective after Mr. Achmad Kusna Permana passed the Fit and Proper Test from
the Financial Services Authority as the Bank's President Commissioner as well as after the resignation of
Mr. Achmad Kusna Permana from the previous company where he works approved by that Bank's General
Meeting of Shareholders.

Fifth Part:
Determination of Mr. Purnomo Budiwibowo Soetadi as Acting President Director of the Bank.

Grant the power of attorney to the Bank's Board of Directors to represent the shareholders to sign the
agreement with Mr. Mohamed Hedi Mejai and Mr. Edy Setiadli in relation to the appointment as members
of the Bank's Board of Commissioners and to represent the shareholders to sign agreement with Mr.
Achmad Kusna Permana in relation to the appointment as the Bank's President Director.

Approve to grant the power of attorney to the Bank's Board of Directors with the rights of substitution,
to restate the decision regarding the changes of the Bank's Board of Commissioners and the Board of
Directors composition into a Notarial deed and submit it to the authorized institution and in relation to
such matter to carry out everything necessary in accordance with the provisions of the applicable laws
and regulations.

The changes of Management has been
recorded in the Deed of Statement
of the Extraordinary General Meeting
of Shareholders Resolutions of Bank
Muamalat Indonesia No. 08 dated October
9th, 2017.

Fit and Proper Test of Mr. Mohamed Hedi
Mejai is still in the submission process to
Financial Services Authority.

Mr. Edy Setiadi has been declared to pass
the Fit and Proper Test from the Financial
Services Authority dated March 2nd, 2018.

Mr. Achmad Kusna Permana has been
declared to pass the Fit and Proper Test
from the Financial Services Authority dated
February 27th, 2018.

Granting the power of attorney to the
Board of Directors has been realized.

Agenda 3

1.  Menyetujui Peningkatan Modal Dasar Bank sehingga menjadi Rp11.000.000.000.000 (sebelas
trilyun rupiah) dengan cara menerbitkan saham baru Seri B yang akan ditambahkan dan
ditempatkan dalam portepel sebanyak 80.000.000.000 (delapan puluh miliar) saham.
Dengan catatan dari pemegang saham Indonesia, untuk rencana peningkatan Modal Dasar
tersebut, jika diperlukan, Bank akan mangeluarkan dahulu sebanyak 18.965.648.490 (delapan
belas milyar sembilan ratus enam puluh lima juta enam ratus empat puluh delapan ribu empat
ratus sembilan puluh) saham Seri B yang ada dalam portopel saat ini dan/atau menerbitkan
subordinate debt.

2. Menyetujui pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas VI dengan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (HMETD) (“PUT VI").

3. Menyetujui pelimpahan wewenang kepada Dewan Komisaris yang saat ini anggotanya yang
telah efektif terdiri dari:

Prof. DR. Anwar Nasution; dan

Iggi Haruman Achsien.

untuk bersama-sama dengan:

Edy Setiadi;

Mohamed Heidi Mejai;

Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh; dan
Abdulwahab Abed;

menyetujui dengan suara bulat penetapan harga pelaksanaan yang akan dimuat dalam
Prospektus PUT VI.

4.  Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Bank, dengan hak substitusi, untuk
melakukan semua dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan PUT VI.

Dengan ketentuan bahwa, khusus untuk penetapan jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor serta
perubahan Modal Dasar Bank (jika diperlukan) dilakukan oleh Direksi dengan persetujuan Dewan
Komisaris.

Peningkatan modal Bank telah dicatat
dalam Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Bank Muamalat Indonesia No.
35 tanggal 16 Oktober 2017, dan telah
disahkan oleh Kementrian Hukum dan
HAM tanggal 26 Oktober 2017.

Proses Penawaran Umum Terbatas VI
dengan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (HMETD) (“PUT VI") masih
berlanjut. Bank sedang melakukan
komunikasi dengan beberapa investor
yang berminat untuk berinvestasi di
Bank Muamalat Indonesia .
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RUPS Luar Biasa Tanggal 20 September 2017 /

Sudah/Belum
Terlaksana
Has/Has Not Been
Implemented

Hasil Keputusan
Resolutions

Tindak Lanjut
Follow-up

Increase in the Company's capital has been
recorded in the Deed of Statement of the
Annual General Meeting of Shareholders
Resolutions of Bank Muamalat Indonesia
No. 35 dated October 16th, 2017 and has
been ratified by the Ministry of Law and
Human Rights dated October 26th, 2017.

e The process of Limited Public Offering
VI with Pre-emptive Rights (rights issue)
("LPO VI") is still continuing. The Bank is in
commincation with several investors who
are interested to invest in Bank Muamalat

3rd Agenda .

1. Approve the increase of the Bank's Authorized Capital to Rp11,000,000,000,000 (eleven trillion rupiah) by
issuing new Series B shares which will be added and issued in portfolio as much as 80,000,000,000 (eighty
billion) shares. With notes from the Indonesian shareholders, for the plan to increase the Authorized
Capital, if necessary, the Bank will firstly issue 18,965,648,490 (eighteen billion nine hundred and sixty
five million six hundred and forty eight thousand four hundred and ninety) Series B shares which currently
in the portfolio and/or issue subordinate debt.

2. Approve the implementation of Limited Public Offering VI with Pre-emptive Rights (rights issue) ("LPO
VI").

3. Approve the delegation of authorization to the Board of Commissioners whose members have been
effective consisting of:

Prof. DR. Anwar Nasution; and

lggi Haruman Achsien.

Together with:

Edy Setiadi;

Mohamed Heidi Mejai;

Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh; and
Abdulwahab Abed;

Indonesia .

unanimously approve the determination of exercise price to be contained in the Prospectus of LPO VI.
4. Grant the delegation of power and authority to the Bank's Board of Directors, with the rights of

substitution, to perform all and every necessary action in relation to LPO VI.

With the provisions that specifically for the determination of the amount of Issued and Fully Paid-up Capital as
well as changes in the Bank's Authorized Capital (if necessary) is carried out by the Board of Directors with the

approval of the Board of Commissioners.

v = sudah terlaksana | x = belum terlaksana

Keputusan dan Tindak Lanjut Hasil RUPS
Tahun Sebelumnya

Sebagai forum tertinggi yang berfungsi mengambil
keputusan  terkait kepentingan pemegang
saham/pemilik modal, hasil keputusan RUPS
menjadi mandat yang harus dilaksanakan oleh
Manajemen Bank. Belum terlaksananya sebuah
hasil keputusan RUPS akan menjadi bagian dari
pertanggungjawaban Manajemen  terhadap
pemegang saham terkait pengelolaan Bank.

Tindak Lanjut Hasil RUPS Luar Biasa
Tanggal 23 Mei 2016

Ditahun 2016, Bank menyelenggarakan 1 (satu) kali
RUPS Luar Biasa pada tanggal 23 Mei 2016. Dalam
rangka memenuhi ketentuan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tentang
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, jadwal
RUPS Luar Biasa 2016 Bank Muamalat Indonesia
diumumkan dengan memasang iklan pada 1 (satu)
surat kabar harian berbahasa Indonesia, yaitu
harian Investor Daily yang terbit pada tanggal 14
April 2016.

v = has been implemented | x = has not been implemented

Resolutions and Follow Up from Prior
Year GMS Results

As the highest forum that functions to make
decisions related to the interests of shareholders/
capital owner, GMS resolutions become mandates
that must be implemented by the Bank's
Management. The non-performance of GMS
resolutions will be part of the Management's
accountability to shareholders related to the
management of the Bank.

Follow-up from Extraordinary GMS
Results dated May 23, 2016

In 2016, the Bank held 1 (one) Extraordinary
GMS on May 23rd, 2016. In order to comply with
the provisions of the Financial Services Authority
Regulation No. 32/POJK.04/2014 concerning
the Plan and Implementation of the General
Meeting of Shareholders of Public Company,
schedule of the 2016 Extraordinary GMS of Bank
Muamalat Indonesia was announced by placing
an advertisement on 1 (one) Indonesian language
newspaper, Investor Daily which published on April
14th, 2016.
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Hasil Keputusan RUPSLB 2016 dan tindak lanjutnya EGMS 2016 Resolutions and its follow-up by the
oleh Manajemen Bank adalah sebagai berikut: Bank's Management are as follows:

RUPS Luar Biasa Tanggal 23 Mei 2016 / Extraordinary GMS dated May 23, 2016

Sudah/Belum
Terlaksana
Has/ Has not been
Implemented

Hasil Keputusan
Resolutions

Tindak Lanjut
Follow-up

Agenda RUPSLB

1.  Mengukuhkan pengunduran diri ibu Evi Afiatin Ismail dari jabatannya selaku
Direktur Bank.

2.  Menyetujui pengunduran diri Bapak Sultan Mohammed Hasan Abdulrauf dari
jabatannya selaku Dewan Komisaris Bank.

e Telah dicatat dalam Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Bank
Muamalat Indonesia No. 58 tanggal 22 Juni 2016.

e  Direktur Bank yang diangkat dalam RUPSLB telah

3. Menyetujui pengangkatan: lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari

a. Bapak Masa Paskalis Lingga selaku Direktur Bank; dan OJK.
b. Bapak Awaldi selaku Direktur Bank.
v
EGMS Agenda
1. Confirm the resignation of Mrs. Evi Afiatin Ismail from her position as the Bank's Board of *  THas been recorded in the Deed of Statement of
Directors. the Extraordinary General Meeting of Shareholders

Resolutions of Bank Muamalat Indonesia No. 58 dated
June 22nd, 2016.

. The Bank's Board of Directors members who were
appointed in the EGMS have passed the Fit and Proper
Test from the Financial Services Authority.

2. Approve the resignation of Mr. Sultan Mohammed Hasa Abdulrauf from his position as the
Bank's Board of Commissioners.

3. Approve the appointment:
a.  Mr. Masa Paskalis Lingga as Director of the Bank, and
b.  Mr. Awaldi as Director of the Bank.

v = sudah terlaksana | x = belum terlaksana v = has been implemented | x = has not been implemented

Tindak Lanjut Hasil RUPS Tahunan
Tanggal 29 Juni 2016

Ditahun 2016, Bank menyelenggarakan 1 (satu) kali
RUPS Tahunan pada tanggal 29 Juni 2016. Dalam
rangka memenuhi ketentuan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tentang
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, jadwal
RUPS Tahunan 2016 Bank Muamalat Indonesia
diumumkan dengan memasang iklan pada 1 (satu)
surat kabar harian berbahasa Indonesia, yaitu
harian Investor Daily yang terbit pada tanggal 23
Mei 2016.

Hasil Keputusan RUPS Tahunan 2016 dan tindak
lanjutnya oleh Manajemen Perusahaan adalah
sebagai berikut:

Follow Up of Annual GMS Results dated
June 29, 2016

In 2016, the Bank held 1 (one) Annual GMS on
June 29th, 2016. In order to comply with the
provisions of the Financial Services Authority
Regulation No. 32/POJK.04/2014 concerning
the Plan and Implementation of the General
Meeting of Shareholders of Public Company,
schedule of the 2016 Extraordinary GMS of Bank
Muamalat Indonesia was announced by placing
an advertisement on 1 (one) Indonesian language
newspaper, Investor Daily which published on May
23rd, 2016.

AGMS 2016 Resolutions and its follow-up by the
Company's Management are as follows:
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UPS Tahunan Tanggal 29 Juni 2016 /

Hasil Keputusan
Resolutions

MS dated June 26, 2016

Sudah/Belum
Terlaksana
Has/ Has not been
Implemented

Tindak Lanjut
Follow-up

Agenda 1
Rapat dengan suara bulat atas dasar musyawarah untuk mufakat memutuskan:

Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2015 termasuk Laporan Tugas Pengawasan Dewan
Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah untuk Tahun Buku 2015 dan mengesahkan Laporan Keuangan
Perseroan untuk Tahun Buku 2015. Selanjutnya dengan telah disetujuinya Laporan Tahunan Perseroan
tahun buku 2015 termasuk Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah
untuk Tahun Buku 2015 serta disahkannya Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2015, maka
berarti Rapat telah memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung-jawab sepenuhnya (volledig acquit
et de charge) kepada anggota Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah Bank atas tindakan
pengurusan dan pengawasan Bank yang telah dijalankan selama tahun buku 2015, sepanjang tindakan
tersebut tercermin dari Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Perseroan tahun buku 2015 serta bukan
merupakan tindak pidana atau pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

1st Agenda
The Meeting unanimously on the basis of deliberations for consensus decide to approve:

Approve the Company's Annual Report for the Financial Year of 2015 including the Report of Supervisory Duties of the
Board of Commissioners and Sharia Supervisory Board for the Financial Year of 2015 as well as ratify the Company's
Financial Statements for the Financial Year of 2015. Furthermore, with the approval of the Company's Annual Report
for the financial year of 2015 including the Report of Supervisory Duties of the Board of Commissioners and Sharia
Supervisory Board for the Financial Year of 2015 as well as ratification of the Company's Financial Statements for the
Financial Year of 2015, it means that the Meeting has grant full release and discharge to all obligations (volledig acquit
et de charge) to members of the Board of Directors, Board of Commissioners and Sharia Supervisory Board of the Bank
over the managerial and supervisory duties they have performed during the financial year of 2015, insofar as such
actions are reflected in the Annual Report and Financial Statements of the Bank for the financial year of 2015 and not
constitute a criminal offense or a violation of the prevailing laws and regulations.

Laporan Keuangan dan Laporan
Tahunan telah disampaikan kepada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Financial Statements and Annual Report
have been submitted to the Financial
Services Authority and Indonesia Stock
Exchange

Agenda 2

1. Rapat dengan suara bulat atas dasar musyawarah untuk mufakat memutuskan:
Menyetujui laba bersih Bank untuk tahun buku 2015 setelah Pajak sebesar Rp74.492.188.000 (tujuh
puluh empat milliar empat ratus sembilan puluh dua juta seratus delapan puluh delapan ribu rupiah)
seluruhnya dipergunakan untuk cadangan Bank yang dimasukkan sebagai laba ditahan (retained
earning), sehingga tidak diadakan pembagian dividen atas laba bersih Perusahaan Tahun Buku 2015.

2. Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 9.219.376.305 saham atau sebesar 97,035% dari jumlah seluruh
suara yang dikeluarkan dalam Rapat memutuskan:
Tidak menyetujui jumlah dana untuk tantiem bagi anggota Dewan Komisaris, Dewan Pengawas
Syariah dan Direksi Perusahaan sesuai ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan Pasal 20 ayat 1.b,
sebesar Rp7.336.400.000,- (tujuh miliar tiga ratus tiga puluh enam juta empat ratus ribu Rupiah).

2nd Agenda

1. The Meeting unanimously on the basis of deliberations for consensus decide to approve:
Approve the Bank's net profit after tax for the financial year of 2015 amounting to Rp74,492,188,000 (seventy
four billion four hundred and ninety two million one hundred and eighty eight thousand rupiah) to be used
entirely as the Bank's reserves which recorded as retained earnings. No dividend was paid on the Company's net
profit for the Financial Year of 2015.

2. The Meeting with the most votes namely 9,219,376.305 shares or 97.035% of the total votes in the Meeting decide:
Not approving the amount of funds for tantiem for members of the Board of Commissioners, Sharia Supervisory
Board and the Board of Directors of the Company in accordance with the provisions in the Company's Articles of
Association Article 20 paragraph 1.b, amounting to Rp7,336,400,000 (seven billion three hundred and thirty six
million four hundred thousand Rupiah).

Telah di bukukan sebagai cadangan.

Has been recorded as reserves.

Agenda 3

Tidak diambil keputusan, karena hanya berupa penyampaian Laporan Rencana Bisnis Bank (Rencana Kerja
dan Anggaran Tahunan Perseroan) untuk Tahun Buku 2016.

3rd Agenda

No decision was made, as it is only a submission of the Bank's Business Plan Report (Annual Work Plan and Budget of
the Company) for the Financial Year of 2016.

Rencana Bisnis Bank Tahun Buku
2016 telah disampaikan ke OJK.

The Bank's Business Plan for the Financial
Year of 2016 has been submitted to the
Financial Services Authority

Agenda 4
Rapat dengan suara bulat atas dasar musyawarah untuk mufakat memutuskan:

Menyetujui untuk memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris Bank untuk menunjuk, mengakhiri
dan/atau mengganti Kantor Akuntan Publik yang termasuk peringkat 10 (sepuluh) besar untuk mengaudit
Laporan Keuangan Perusahaan tahun buku 2016 dan/atau audit lain yang dibutuhkan Perusahaan serta
menetapkan jumlah honorarium dan persyaratan penunjukan lainnya yang wajar bagi Kantor Akuntan
Publik tersebut.

4th Agenda

The Meeting unanimously on the basis of deliberations for consensus decide to approve:

Approve to authorize the Company's Board of Commissioners to appoint, terminate and/or replace Public Accounting
Firm that is in the top 10 (ten) ranking to audit the Company's Financial Statements for the Financial Year of 2017 and/
or other audits required by the Company as well as to determine the amount of honorarium and other reasonable
appointment requirements for the Public Accounting Firm.

Dewan Komisaris telah menunjuk
KAP Doli, Bambang, Sulistiyanto,
Dadang & Ali (dbsd&a) untuk
mengaudit Laporan Keuangan tahun
buku 2016 berdasarkan rekomendasi
dari Komite Audit.

Board of Commissioners has appointed
Public Accounting Firm Doli, Bambang,
Sulistiyanto, Dadang & Ali (dbsd&a)
to audit the Financial Statements for
the Financial Year of 2016 based on
the recommendations from the Audit
Committee.
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Agenda 5
Rapat dengan suara bulat atas dasar musyawarah untuk mufakat memutuskan menyetujui:
a. Pengunduran diri:
1. Umar Shihab dari jabatannya selaku anggota Dewan Pengawas Syariah.
2. Muardi Chatib dari jabatannya selaku anggota Dewan Pengawas Syariah.
b. Pengangkatan:
a.  Oni Sahroni MA selaku anggota Dewan Pengawas Syariah
b. Sholahudin Al Aiyub, selaku anggota Dewan Pengawas Syariah; dan
c¢.  Andri Donny selaku Direktur yang Membawahi Fungsi Kepatuhan

c¢.  Pemberian kuasa kepada Dewan Komisaris Perusahaan untuk mewakili pemegang saham untuk
menandatangani perjanjian dengan masing-masing anggota Dewan Pengawas Syariah dan Direksi
yang diusulkan tersebut di atas sehubungan dengan pengangkatan mereka selaku anggota Dewan
Pengawas Syariah dan Direksi Perusahaan jika disetujui oleh Rapat.

d. Pemberian kuasa kepada Direksi Perusahaan dengan hak substitusi, untuk menyatakan kembali
keputusan berkenaan dengan perubahan susunan anggota Direksi dan Dewan Pengawas Syariah
Perusahaan tersebut ke dalam akta Notaris dan memberitahukannya kepada pihak yang berwenang
dan sehubungan dengan hal tersebut untuk melakukan segala sesuatu yang diperlukan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

5th Agenda

The Meeting unanimously on the basis of deliberations for consensus decide to approve:

a.  Resignation:

1. Umar Shihab from the position as member of Sharia Supervisory Board.

2. Muardi Chatib from the position as member of Sharia Supervisory Board.
b.  Appointment:

a.  Oni Sahroni MA as member of Sharia Supervisory Board

b.  Sholahudin Al Aiyub, as member of Sharia Supervisory Board, and

c.  Andri Donny as Director whose in charge of the Compliance Function

c.  Grant the power of attorney to the Company's Board of Directors to represent the shareholders to sign the
agreement with each member of the Sharia Supervisory Board and Director as proposed above in relation to their
appointment as members of Sharia Supervisory Board and the Company's Director if approved by the Meeting.

d.  Approve to grant the power of attorney to the Company's Board of Directors with the rights of substitution, to
restate the decision regarding the changes of the Company's Board of Directors and Sharia Supervisory Board
composition into a Notarial deed and submit it to the authorized institution and in relation to such matter to carry
out everything necessary in accordance with the provisions of the applicable laws and regulations.

Pengangkatan 2 orang
anggota DPS telah
mendapatkan persetujuan
dari OJK.

Direktur yang membawahkan
kepatuhan telah lulus Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan
dari OJK.

Perubahan pengurus telah
dicatat dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan
Bank Muamalat Indonesia

No. 81 tanggal 29 Juni 2016
dan pemberitahuannya telah
diterima oleh Kementrian
Hukum dan HAM tanggal 1
Juli 2016.

Appointment of 2 members of
Sharia Supervisory Board has been
approved by the Financial Services
Authority.

Director whose in charge of
compliance has passed the Fit
and Proper Test from the Financial
Services Authority.

The changes of Management
has been recorded in the Deed
of Statement of the Annual
General Meeting of Shareholders
Resolutions of Bank Muamalat
Indonesia No. 81 dated June 29th,
2016 and its notification has been
received by the Ministry of Law
and Human Rights on June 1st,
2016.
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Agenda 6

Rapat dengan suara bulat atas dasar musyawarah untuk mufakat memutuskan menyetujui perubahan
Anggaran Dasar Perusahaan sebagai berikut:

1. Pasal 12 ayat 6 huruf c untuk disesuaikan dengan ketentuan Pasal 8 ayat 3 POJK No. 33/ POJK.04/2014
("POJK 33/2014");

2. Pasal 15 ayat 9 huruf c untuk disesuaikan dengan ketentuan Pasal 27 dan Pasal 8 ayat 3 POJK 33/2014;

3. Pasal 9 ayat 5 huruf ¢, menjadi sebagaimana yang telah ditampilkan pada layar yang tersedia pada
Rapat dan dibagikan kepada pemegang saham dan/ atau kuasa pemegang saham serta disetujui
dalam Rapat

Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 9.282.422.630 saham atau merupakan 97,698% dari jumlah seluruh
suara yang dikeluarkan dalam Rapat memutuskan:

Tidak menyetujui perubahan Pasal 14 ayat 10 huruf a dan b Anggaran Dasar Perusahaan untuk disesuaikan
dengan ketentuan Pasal 16 ayat 2 dan Pasal 18 ayat 2 POJK 33/2014;

Menyetujui Pemberian kuasa kepada Direksi Perusahaan dengan hak substitusi, untuk menyatakan kembali
keputusan berkenaan dengan perubahan dan penyusunan kembali sebagian ketentuan Anggaran Dasar
Perusahaan ke dalam akta Notaris dan menyampaikan pemberitahuan atas perubahan Anggaran Dasar
tersebut kepada pihak yang berwenang dan sehubungan dengan hal tersebut untuk melakukan segala
sesuatu yang diperlukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

6th Agenda

The Meeting unanimously on the basis of deliberations for consensus decide to approve the amendment of the
Company's Articles of Association as follows:

1. Article 12 paragraph 6 letter c to be adjusted with the provisions of Article 8 paragraph 3 POJK No. 33/
POJK.04/2014 ("POJK 33/2014");

2. Article 15 paragraph 9 letter c to be adjusted with the provisions of Article 27 and Article 8 paragraph 3 POJK
33/2014;

3. Article 9 paragraph 5 letter ¢, shall be as displayed on the screen available at the Meeting and distributed to
shareholders and/or proxies and approved in the Meeting.

The Meeting with the most votes, namely 9,282,422,630 shares or 97.698% of the total votes cast in the Meeting
decide:

Not approving the amendment of Article 14 paragraph 10 letter a and b of the Company's Articles of Association to be
adjusted with the provisions of Article 16 paragraph 2 and Article 18 paragraph 2 POJK 33/2014,

Approve to grant the power of attorney to the Company's Board of Directors with the rights of substitution, to restate
the decision regarding the amendment and refinement part of the provisions of the Company's Articles of Association
into a Notarial Deed and submit the notification on the amendment of such Articles of Association to the authorized
institution and in relation to such matter to carry out everything necessary in accordance with the provisions of the
applicable laws and regulations.

Perubahan Anggaran Dasar telah
dicatat dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan Bank Muamalat
Indonesia No. 82 tanggal 29 Juni
2016 dan pemberitahuannya telah
diterima Kementrian Hukum dan
HAM tanggal 1 Juli 2016.

Amendment of the Articles of
Association has been recorded in the
Deed of Statement of the Annual
General Meeting of Shareholders
Resolutions of Bank Muamalat Indonesia
No. 82 dated June 29th, 2016 and its
notification has been received by the
Ministry of Law and Human Rights on
July 1st, 2016.

v = sudah terlaksana | x = belum terlaksana v = has been implemented | x = has not been implemented

Dewan Pengawas Syariah

Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah telah mengatur bahwa kegiatan
usaha bank syariah harus berdasarkan kepada
prinsip syariah yaitu fatwa yang dikeluarkan oleh
lembaga yang berwenang dalam hal ini adalah
Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI). DSN menempatkan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) di setiap Bank Syariah sebagai organ
Bank yang bertugas memberikan nasihat dan
saran kepada Direksi serta mengawasi kegiatan
Bank agar sesuai dengan prinsip syariah. Hasil
pengawasan Dewan Pengawas Syariah dilaporkan
kepada Direktur Utama untuk selanjutnya
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
setiap semester.

Sharia Supervisory Board

The 2008 Law No. 21 on Sharia Banking stipulates
that all sharia banking transactions must comply
with sharia principles, which are the fatwas issued
by the National Sharia Council - Majelis Ulama
Indonesia (“DSN-MUI”). DSN-MUI assigns Sharia
Supervisory Board in every Sharia Bank as an
organ in charge of providing recommendations
and suggestion to the Board of Directors and
supervising the Banks’ activities so that the Banks’
activities are in compliance with Sharia principles.
The supervision results of Sharia Supervisory Board
are reported to President Director to be further
submitted to OJK every semester.
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Dasar Hukum

Dasar pembentukan dan pelaksanaan tugas Dewan
Pengawas Syariah Bank Muamalat Indonesia
didasarkan pada beberapa ketentuan sebagai
berikut:

1. Undang Undang RI No. 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas.

2. Undang Undang RI No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah.

3. Peraturan Bank Indonesia No. 11/3/PBI/2009
tentang Bank Umum Syariah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia
No. 15/13/PBI/2013.

4. Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009
tentang  Pelaksanaan  Good  Corporate
Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah.

5. Anggaran Dasar Bank Muamalat Indonesia.

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan
Pengawas Syariah

Pedoman dan tata tertib kerja Dewan Pengawas
Syariah tertuang dalam Board Manual Bank
Muamalat Indonesia yang mencakup Fungsi,
Persyaratan, Komposisi, Pengangkatan, Rangkap
Jabatan, Masa Jabatan dan Pemberhentian,
Program Orientasi Dan Peningkatan Kapabilitas,
Standar Etika Dewan Pengawas Syariah, Tugas dan
Tanggung Jawab Dewan Pengawas Syariah, Tata
Kerja Dewan Pengawas Syariah, Pembagian Tugas
Dewan Pengawas Syariah, Rapat Dewan Pengawas
Syariah, Hubungan Kerja dengan Dewan Komisaris
dan Direksi, Pelaporan Dewan Pengawas Syariah,
Hak Kompensasi Dewan Pengawas Syariah dan
Evaluasi Kinerja Dewan Pengawas Syariah.

Kriteria Anggota Dewan Pengawas
Syariah

1. Memiliki akhlak dan moral yang baik;

2. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan
perbankan syariah dan peraturan perundang-
undangan lain yang berlaku;

3. Memiliki komitmen vyang tinggi terhadap
pengembangan Bank yang sehat dan tangguh
(sustainable);

v
7\ Tata Kelola Perusahaan

®

Corporate Governance

Legal Basis

Establishment and execution of duties of Bank
Muamalat’s Sharia Supervisory Board are based on
several provisions as follows:

1. The 2007 Law No. 40 on Limited Liability
Company.
2. The 2008 Law No. 21 on Sharia Banking.

3. Bank Indonesia Regulation No. 11/3 / PBI/2009
concerning Sharia Commercial Banks as
amended by Bank Indonesia Regulation no.
15/13 / PBI / 2013.

4. Bank Indonesia Regulation No. 11/33/PBI/2009
concerning Implementation of Good Corporate
Governance for Sharia Commercial Banks and
Sharia Business Units.

5. The Articles of Association of Bank Muamalat.

Guidelines and Work Rules of the Sharia
Supervisory Board

Guidelines and work rules of the Sharia Supervisory
Board are contained in the Board Manual of
Bank Muamalat Indonesia covering Functions,
Requirements, Composition, Appointment,
Concurrent  Position, Term and  Dismissal,
Orientation and Capability Development Program,
Sharia Supervisory Board's Code of Ethics,
Duties and Responsibilities of Sharia Supervisory
Board, Work Rules of Sharia Supervisory Board,
Segregation of Duties of Sharia Supervisory
Board, Sharia Supervisory Board Meeting, Work
Relationship with Board of Commissioners and
Board of Directors, Report of Sharia Supervisory
Board, Sharia Supervisory Board’s rights for
compensation, Rights, and Performance Evaluation
of Sharia Supervisory Board.

Criteria for the Sharia Supervisory Board
Members

1. Have a good character and moral;
2. Have a commitment to complying with sharia
banking regulations and other applicable laws

and regulations;

3. Have a high commitment to the development
of a healthy and sustainable Bank;

Laporan Tahunan 2017 Annual Report



4. Tidak termasuk dalam Daftar Tidak Lulus sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia dan/atau Otoritas Jasa Keuangan;

5. Memiliki keahlian di bidang figih mu’amalah;

6. Memiliki pengetahuan dan pengalaman di
bidang syariah mu’amalah dan pengetahuan di
bidang perbankan dan/atau keuangan secara
umum;

7. lJikadiperlukananggota DPSdapat pula memiliki
keahlian selain figih mu’amalah, tetapi harus
memiliki pengalaman di bidang perbankan dan
atau lembaga keuangan syariah;

8. Tidak termasuk dalam daftar kredit/pembiayaan
macet; dan

9. Tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi
pemegang saham, anggota Dewan Komisaris
atau anggota Direksi yang dinyatakan bersalah
menyebabkan suatu perseroan dinyatakan
pailit dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir
sebelum dicalonkan.

Komposisi Dewan Pengawas Syariah

Pengangkatan anggota Dewan Pengawas Syariah
oleh Rapat Umum Pemegang Saham telah
mendapatkan rekomendasi dari Dewan Syariah
Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Pada
tanggal 2 Februari 2017, 2 (dua) orang anggota
Dewan Pengawas Syariah yang diangkat melalui
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal
29 Juni 2016, telah mendapatkan persetujuan dari
Otoritas Jasa Keuangan. Dengan demikian seluruh
anggota Dewan Pengawas Syariah Bank Muamalat
Indonesia telah efektif menjabat karena seluruhnya
telah mendapatkan persetujuan dari Otoritas Jasa
Keuangan.

Susunan anggota Dewan Pengawas Syariah Bank
Muamalat Indonesia periode tahun 2017 adalah
sebagai berikut:

4. Notincludedinthe Disqualified Listas regulated
in the stipulations concerning the fit and
proper test determined by by Bank Indonesia
and/or the Financial Services Authority;

5. Have expertise in figih mu'amalah;

6. Have knowledge and experience in the field of
sharia mu'amalah and knowledge in banking
and/or finance in general;

7. If required members of Sharia Supervisory
Board (S5B) may also have expertise other than
figih mu'amalah, but must have experience in
banking and or sharia financial institution;

8. Not included in the list of non-performing
loan/financing; and

9. Never been declared bankrupt or become
a shareholder, a member of the Board of
Commissioners or a member of the Board of
Directors who is found guilty of causing a
company to be declared bankrupt within the
last 5 (five) years before being nominated.

Sharia Supervisory Board Composition

The appointment of Sharia Supervisory Board
members by the General Meeting of Shareholders
has received recommendation from the DSN-MUI.
On February 2, 2017, 2 (two) members of the
Sharia Supervisory Board were appointed through
the Annual General Meeting of Shareholders
dated June 29, 2016, and already approved by the
Financial Services Authority. Thus, all members of
Bank Muamalat Indonesia Sharia Supervisory Board
have been serving effectively based on the approval
from the Financial Services Authority.

Composition of Bank Muamalat Indonesia Sharia
Supervisory Board members for the 2017 period is
as follows:

Nama Jabatan
Name Position

K.H. DR. (HC) Ma'ruf Amin

Ketua / Chairman

DR. H. Oni Sahroni MA

Anggota / Member

Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si

Anggota / Member
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Independensi dan Rangkap Jabatan
Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah Bank Muamalat
Indonesia menjunjung tinggi prinsip independensi
dalam  melaksanakan tugasnya melakukan
pengawasan terhadap kegiatan Bank agar sesuai
dengan prinsip syariah. Dewan Pengawas Syariah
senantiasa mengutamakan kepentingan Bank di
atas kepentingan pribadi dan menjaga agar dalam
melaksanakan tugasnya tidak dipengaruhi oleh
pihak manapun.

Dewan Pengawas Syariah Bank Muamalat
Indonesia merangkap jabatan sebagai anggota
Dewan Pengawas Syariah di lembaga keuangan
syariah lain tidak lebih dari 4 (empat) lembaga
dengan rincian sebagai berikut:

v

> Tata Kelola Perusahaan
“ Corporate Governance

Independence and Concurrent Position of
Sharia Supervisory Board

Sharia Supervisory Board (“SSB”) of Bank Muamalat
Indonesia upholds the principle of independence
in performing its duties to supervise the Bank's
activities in accordance with sharia principles. The
Sharia Supervisory Board always prioritizes the
interests of the Bank above personal interests
and keeps the performance of its duties not being
influenced by any party.

Bank Muamalat Indonesia SSB concurrently may
serve as the SSB member in not more than 4 other
sharia financial institutions with details as follows:

Nama Nama Lembaga/Perusahaan Bidang Usaha
Name Name of Institution/Company Business Field

Dr. (HC) KH. Ma’ruf Amin

PT Bank BNI Syariah Perbankan / Banking
PT Bank Syariah Mega Indonesia Perbankan / Banking
PT Bank Syariah Mandiri Perbankan / Banking

PT BNI Life Insurance

Asuransi / Insurance

PT Adira Dinamika Multifinance Tbk

Multifinance

PT BNP Paribas Investment Partners

Dr. Oni Sahroni, MA.

Manajer Investasi
Investment Manager

PT Bank Maybank Indonesia Tbk (Unit Usaha Syariah) Perbankan / Banking
Indo Mobil Finance Indonesia Syariah Multifinance
Suzuki Finance Indonesia Syariah Multifinance

Drs. Sholahudin Al-Aiyub, M.Si

PT Reasuransi Syariah Indonesia (dikenal dengan ReINDO Syariah)

Reasuransi / Reinsurance

PT Bank Maybank Syariah Indonesia

Perbankan / Banking

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan
Pengawas Syariah

Anggota Dewan Pengawas Syariah  wajib
menyediakan  waktu yang cukup  untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
secara optimal. Dewan Pengawas Syariah memiliki
tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1. Memberikan nasihat dan saran kepada Direksi
mengenai hal-hal yang terkait dengan aspek
syariah;

2. Menilai dan memastikan pemenuhan prinsip
syariah atas pedoman operasional dan produk
yang telah dikeluarkan Bank Muamalat
Indonesia;

Duties and Responsibilities of the Sharia
Supervisory Board

SSB members shall provide sufficient time to carry
out their duties and responsibilities optimally. SSB
has the following duties and responsibilities:

1. Give counsel and advice to the Board of Directors
regarding matters related to sharia aspects;

2. Assess and ensure the sharia principles
compliance of operational gquidelines and
products issued by Bank Muamalat Indonesia;
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10.

Sebagai mediator antara Bank Muamalat
Indonesia dengan DSN-MUI dalam
mengkomunikasikan usul dan saran
pengembangan produk dan jasa dari Bank
Muamalat Indonesia yang memerlukan kajian
dan fatwa dari DSN-MUI;

Mengawasi proses pengembangan produk baru
dan kegiatan Bank Muamalat Indonesia agar
sesuai dengan fatwa DSN-MUI;

Meminta fatwa kepada DSN-MUI untuk produk
baru Bank Muamalat Indonesia yang belum ada
fatwanya;

Sebagai perwakilan DSN-MUI yang ditempatkan
di Bank Muamalat Indonesia, Dewan
Pengawas Syariah wajib melaporkan atas hasil
pengawasannya kepada DSN-MUI dan Otoritas
Jasa Keuangan dalam waktu 6 (enam) bulan
sekali;

Memberikan opini dari aspek syariah terhadap
pelaksanaan operasional Bank Muamalat
Indonesia secara keseluruhan dalam laporan
publikasi Bank Muamalat Indonesia;

Melakukan review secara berkala atas
pemenuhan prinsip syariah terhadap mekanisme
penghimpunan dana dan penyaluran dana
serta pelayanan jasa Bank Muamalat Indonesia;

Memberikan opini aspek syariah atas temuan/
penyimpangan yang dijumpai oleh Unit Kerja
Internal Audit;

Meminta data dan informasi terkait dengan
aspek syariah dari satuan kerja di Bank
Muamalat Indonesia dalam rangka pelaksanaan
tugasnya.

Dalam melakukan pengawasan terhadap proses
pengembangan produk baru Bank Muamalat
Indonesia, Dewan Pengawas Syariah melakukan
hal-hal sebagai berikut:

1.

Meminta penjelasan dari pejabat Bank
MuamalatIndonesiayang berwenang mengenai
tujuan, karakteristik, dan akad yang digunakan
dalam produk baru yang akan dikeluarkan;

Memeriksa apakah terhadap akad yang
digunakan dalam produk baru telah terdapat
fatwa DSN-MUI;

a. Dalam hal telah terdapat fatwa, maka
Dewan Pengawas Syariah melakukan
analisis atas kesesuaian akad produk baru
dengan fatwa DSN-MUI.

3. Act as a mediator between Bank Muamalat
Indonesia with DSN-MUI in communicating the
proposals and suggestions on development
of products and services of Bank Muamalat
Indonesia that require further recomendation
and fatwa from DSNMUI;

4. Supervise the development process of new
products and activities of Bank Muamalat
Indonesia to comply with the fatwas of DSN-
MUI;

5. Propose for fatwas from DSN-MUI! for new
products of Bank Muamalat Indonesia for which
no fatwa has been issued;

6. As representatives of DSN-MUI assigned at
Bank Muamalat Indonesia, the SSB is obliged
to report the results of their supervision to the
DSN-MUI and the Financial Services Authority
once in every 6 (six) months;

7. Provide comprehensive opinions from sharia
perspectives on the entire Bank Muamalat
Indonesia operations in the Bank’s publication
reports;

8. Conduct periodic review of compliance with
sharia principles in the context of fund raising
and fund distribution as well as services offered
by Bank Muamalat Indonesia;

9. Provide opinions from sharia perspectives on
findings/deviation found by the Internal Audit;
and

10. Request data and information related to
sharia aspects of work units at Bank Muamalat
Indonesia for the purpose of implementing
their duties.

In supervising the development process of new
products to be provided by Bank Muamalat
Indonesia, the SSB do the following:

1. Ask for explanation from Bank Muamalat
Indonesia’s competent authorities on purpose,
characteristics, and covenants that are used in
new products to be provided;

2. Examine whether the akad (covenant) used for
a new product has obtained the fatwa from
DSN-MUI;

a. SSB shall make analysis of the conformity of
a new product akad with DSN-MUI’s fatwas.
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b. Dalam hal belum terdapat fatwa, maka
Dewan Pengawas Syariah mengusulkan
kepada Direksi Bank untuk melengkapi
akad produk baru dengan fatwa dari DSN-
MUL.

3. Me-review sistem dan prosedur produk
baru yang akan dikeluarkan terkait dengan
pemenuhan Prinsip Syariah;

4. Memberikan pendapat syariah atas produk
baru yang akan dikeluarkan;

Dalam melakukan pengawasan terhadap kegiatan
Bank Muamalat Indonesia, Dewan Pengawas
Syariah melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Menganalisis laporan yang disampaikan oleh
dan/atau yang diminta dari Direksi, pelaksana
fungsi audit intern dan/atau fungsi kepatuhan
untuk  mengetahui  kualitas pelaksanaan
pemenuhan Prinsip Syariah atas kegiatan
penghimpunan dana dan penyaluran dana
serta pelayanan jasa Bank;

2. Menetapkan jumlah uji petik (sampel) transaksi
yang akan diperiksa dengan memperhatikan
kualitas pelaksanaan pemenuhan Prinsip
Syariah dari masing-masing kegiatan.

3. Memeriksa dokumen transaksi yang diuji petik
(sampel) untuk mengetahui pemenuhan Prinsip
Syariah sebagaimana dipersyaratkan dalam
SOP, antara lain:

a. Ada tidaknya bukti pembelian barang,
untuk akad murabahah sebagai bukti
terpenuhinya syarat jual-beli murabahah.

b. Adatidaknya laporan usaha nasabah, untuk
akad mudharabah/musyarakah, sebagai
dasar melakukan perhitungan distribusi
bagi hasil.

4. Melakukan inspeksi, pengamatan, permintaan
keterangan dan/atau konfirmasi kepada
karyawan Bank Muamalat Indonesia dan/atau
nasabah untuk memperkuat hasil pemeriksaan
dokumen, apabila diperlukan;

5. Melakukan review terhadap prosedur terkait
aspek syariah apabila terdapat indikasi
ketidaksesuaian  pelaksanaan  pemenuhan
Prinsip Syariah atas kegiatan dimaksud;

6. Memberikan pendapat syariah atas kegiatan
penghimpunan dana dan penyaluran dana
serta pelayanan jasa Bank;
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b. In the event no fatwa is available, then the
SSB shall propose to the Board of Directors
to complete the new product akad with
fatwa from DSN-MUI.

3. Review systems and procedures for new
products to be offered in terms of comply with
Sharia Principles; and

4. Givesharia opinions new products to be offered,

In supervising the activities of Bank Muamalat
Indonesia, the SSB performs the following activities
accordingly:

1. Analyze the reports submitted by and/or
requested by the Board of Directors, the internal
audit function and/or compliance function to
know the quality of the fulfillment of Sharia
Principles on funding, financing and services of
the Bank;

2. Determine the number of sample transactions to
be examined with due regard to the quality of
implementation of Sharia Principle fulfillment
from each activity;

3. Examine the transaction documents that
have been tested (sample) to ensure comply
with Sharia Principles as required in the SOPR
including:

a. The presence or absence of proof of purchase
of goods, to murabahah contract as proof of
fulfillment of terms of buying and selling
murabahah.

b. The presence or absence of a customer's
business report, for mudharabah/
musyarakah contract, as the basis for
calculating the distribution of profit sharing.

4. Conductinspections, observations, inquiries and/
or confirmation to Bank Muamalat Indonesia’s
employees and/or clients to strengthen the
results of the examination of documents, when
deemed necessary;

5. Review the procedures related to sharia aspects
when there is indications of discrepancy in
the implementation of Sharia Principle on the
referred activities;

6. Give sharia opinion on funding and financing
activities as well as the Bank's services; and

Laporan Tahunan 2017 Annual Report

267



7. Melaporkan  hasil  pengawasan  Dewan
Pengawas Syariah kepada Direksi dan Dewan
Komisaris.

Pembagian Tugas Dewan Pengawas
Syariah

Dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya, Dewan Pengawas Syariah melakukan
pembagian tugas sebagai berikut:

1. Ketua Dewan Pengawas Syariah mempunyai
tugas:

a. Memimpin semua kegiatan anggota Dewan
Pengawas Syariah.

b. Menyusun program kerja
tugasnya.

¢. Memimpin rapat Dewan Pengawas Syariah.

d. Menetapkan pembagian tugas para anggota
Dewan Pengawas Syariah.

pelaksanaan

2. Anggota Dewan Pengawas Syariah mempunyai
tugas:

a. Membantu Ketua Dewan Pengawas Syariah
dalam melaksanakan tugasnya menurut
pembidangan yang telah ditetapkan oleh
ketua Dewan Pengawas Syariah.

b. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh ketua Dewan Pengawas Syariah.

Dewan Pengawas Syariah senantiasa memastikan
seluruh transaksi di Bank Muamalat Indonesia
dijalankan sesuai dengan fatwa yang ditetapkan
oleh Dewan Syariah Nasional serta senantiasa
mengawasi kegiatan usaha Bank dan memberikan
opini mengenai kemurnian prinsip syariah yang
dianut.

Hubungan Kerja antara Dewan
Pengawas Syariah, Dewan Komisaris dan
Direksi

Hubungan kerja Dewan Pengawas Syariah, Dewan
Komisaris dan Direksi adalah hubungan check and
balance dengan tujuan akhir untuk kemajuan Bank
Muamalat Indonesia serta pelaksanaan operasional
Bank Muamalat Indonesia yang sesuai dengan
prinsip syariah dan senantiasa mematuhi (comply)
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku
termasuk penerapan GCG. Dewan Pengawas
Syariah, Dewan Komisaris dan Direksi sesuai
dengan fungsinya masing-masing mempunyai
tanggung jawab untuk menjaga kelangsungan
usaha Bank Muamalat Indonesia dalam jangka
panjang tercermin pada:

7. Report the result of supervision conducted by
SSB to the Board of Directors and Board of
Commissioners.

Segregation of Sharia Supervisory Board
Duties

In order to carry out its duties and responsibilities,
SSB segregates its tasks with details as follows:

1. SSB Chairman is obliged to:

Lead all activities of SSB members.

o

o

. Arrange SSBwork programsimplementation.

Chairman SSB meetings.
Determine segregation of duties among SSB
members.

Qn

2. The members of the SSB are obliged to:

a. Assist the SSB Chairman in carrying out his
duties according to the job descriptions set
by the SSB Chairman.

b. Perform other tasks assigned by the SSB
Chairman.

SSB must always ensure that all transactions made
by Bank Muamalat Indonesia are executed in
accordance with the fatwa's issued by the National
Sharia Council, and shall maintain the Bank’s
business activities and give opinions on the clarity
of the adopted sharia principles.

Work Relationships between
Sharia Supervisory Board, Board of
Commissioners and Board of Directors

Work relationship between Sharia Supervisory
Board, the Board of Commissioners and Board of
Directors is a check and balance relationship with
the ultimate goal of achieving Bank Muamalat
Indonesia’s  advancement and  operational
implementation comply with with sharia principles
and prevailing laws and regulations, including the
implementation of GCG. Sharia Supervisory Board,
Board of Commissioners and Board of Directors in
accordance with their respective functions have
responsibility to maintain the business sustainability
of Bank Muamalat Indonesia in the long-term as
reflected in:
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1. Terpeliharanya kesehatan Bank Muamalat
Indonesia sesuai prinsip kehati-hatian dan
mematuhi (comply) terhadap prinsip syariah
Islam serta peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku;

2. Terlaksananya dengan baik pengendalian
internal (internal control) dan manajemen
risiko (risk management);

3. Tercapainya imbal hasil (return) yang wajar bagi

pemegang saham;
4. Terlindunginya stakeholders
secara wajar;

kepentingan

5. Terpenuhinya pelaksanaan Good Corporate
Governance; dan

6. Terlaksananya suksesi kepemimpinan dan
kontinuitas Manajemen di semua lini organisasi.

Kebijakan Pengawasan Dewan Pengawas
Syariah

Dalam melakukan pengawasan, Dewan Pengawas
Syariah dibantu oleh Sharia Compliance Officer
sebagai liaison officer yang antara lain bertugas
untuk mendokumentasikan rincian kegiatan
dengan baik di atas kertas kerja pengawasan.
Kertas kerja tersebut kemudian dituangkan dalam
Laporan Pengawasan Dewan Pengawas Syariah
yang disampaikan kepada Direksi Bank Muamalat,
DSN-MUI dan Otoritas Jasa Keuangan.

Rapat Dewan Pengawas Syariah

Frekuensi dan rekapitulasi kehadiran anggota
Dewan Pengawas Syariah pada Rapat Dewan
Pengawas Syariah adalah sebagai berikut:
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1. Bank Muamalat Indonesia’s soundness in
accordance with the principle of prudence and
comply to the principles of Islamic sharia and
regulations and legislation in force;

2. the implementation of both internal control
and risk management;

3. Achieving reasonable returns for shareholders;

4. The fairly protection of the interests of

stakeholders;

5. the fulfillment of the implementation of Good
Corporate Governance; and

6. Succession of leadership and continuity of
Management in all lines of organization.

Supervision Policy of Sharia Supervisory
Board

In conducting supervision, the Sharia Supervisory
Board is assisted by the Sharia Compliance Officer
as liaison officer who, among other, is tasked with
documenting the details of the activity well on the
supervision working paper. The working papers
are then set forth in the Supervisory Report of
Sharia Supervisory Board submitted to the Board
of Directors of Bank Muamalat Indonesia, DSN-MUI
and the Financial Services Authority.

Sharia Supervisory Board Meeting
The frequency and recapitulation of the attendance

of Sharia Supervisory Board members at the Sharia
Supervisory Board Meeting are as follows:

Frekuensi dan Kehadiran Rapat Dewan Pengawas Syariah
Frequency and Attendance of Sharia Supervisory Board Meetings

Nama JELE L&)

Name

Position

Jumlah Rapat
Number of

Tingkat Kehadiran

Ll (el Percentage of Attedance

Number of Attendance

Meeting (%)

Dr. (HC) KH. Ma’'ruf Amin Ketua / Chairman 12 12 100%
DR. H. Oni Sahroni MA Anggota / Member 12 12 100%
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si Anggota / Member 12 12 100%

Selama tahun 2017, Dewan Pengawas Syariah telah
menyelenggarakan rapat Dewan Pengawas Syariah
sebanyak 12 (dua belas) kali.

Throughout 2017, the Sharia Supervisory Board has
held a Shariah Supervisory Board meeting of 12
(twelve) times.
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Agenda dan Peserta Rapat Dewan Pengawas Syariah
Agenda and Participants of the Sharia Supervisory Board Meeting

Tanggal
Date

23 Januari 2017
January 23, 2017

Agenda Rapat

Meeting Agenda

Perpanjangan program atas produk Bank

Teknis pelaksanaan Istishna

Laporan konsultasi syariah periode September-Desember 2016
Penyampaian hasil audit syariah tahun 2016

Program Extension on Bank products

Technical implementation of Istishna

Sharia consultancy report for the period of September-December 2016
Reporting the results of sharia audit in 2016

Peserta Rapat
Participant

Dr. (HC) KH. Ma’ruf Amin
DR. H. Oni Sahroni MA
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si

22 Februari 2017
February 22, 2017

Financial highlight BMI posisi Desember 2016
Laporan penilaian (self-assessment) profil risiko BMI per Desember 2016
Bedah buku standar produk musyarakah - OJK

Financial highlights of BMI position December 2016
Assessment report (self-assessment) of BMI risk profile as of December 2016
Book Discussion of standard musyarakah products — OJK

Dr. (HC) KH. Ma’ruf Amin
DR. H. Oni Sahroni MA
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si

27 Maret 2017
March 27, 2017

Penerbitan Sukuk Subordinasi Mudharabah Berkelanjutan II
Skema Re-negotiation LC/SKBDN
Skema pembiayaan MMQ

Issuance of continuous Mudharabah Subordinated Sukuk If
Renegotiaton LC/SKBDN Scheme
MMQ Financing Scheme

Dr. (HC) KH. Ma’ruf Amin
DR. H. Oni Sahroni MA
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si

28 April 2017
April 28, 2017

Laporan konsultasi syariah periode Januari-Februari 2017
Pengajuan perpanjangan program atas produk Bank

Sharia consultancy report for the period of January-february 2017
Submission of programs extension for Bank products

Dr. (HC) KH. Ma’ruf Amin
DR. H. Oni Sahroni MA
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si

22 Mei 2017
May 22, 2017

Laporan pelaksanaan event employee gathering dan milad BMI ke-25
Periodesasi harga sewa dan nisbah bagi hasil
Laporan konsultasi syariah periode Maret-April 2017

Report of employee gathering events and BMI 25th milad
Period of leasing and profit sharing margin
Sharia consultation report for the period of March-April 2017

Dr. (HC) KH. Ma’ruf Amin
DR. H. Oni Sahroni MA
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si

8 Juni 2017
June 8, 2017

Kerjasama BMI dengan Lembaga Ketenagakerjaan
Jaminan fasilitas pembiayaan kepada badan hukum berbentuk Yayasan
Laporan temuan audit terkait penerapan aspek syariah periode Januari-Mei 2017

BMI Cooperation with Employment Agencies

Financing facility assurance to a legal entity in the form of a Foundation

Report on audit findings related to the application of sharia aspects from January to May
2017

Dr. (HC) KH. Ma’ruf Amin
DR. H. Oni Sahroni MA
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si

10 Juli 2017
July 10, 2017

Penerbitan Medium Term Notes Syariah (MTNS) dan Medium Term Notes Syariah
Subordinasi (MTNS Subordinasi) Tahun 2017
Pengajuan perpanjangan program atas produk Bank

Issuance of Sharia Medium Term Notes (MTNS) and Subordinated Sharia Medium Term
Notes Year 2017
Submission of programs extension for Bank products

Dr. (HC) KH. Ma’ruf Amin
DR. H. Oni Sahroni MA
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si

31 Agustus 2017
August 31, 2017

Kerjasama BMI dan Lembaga Zakat

Kerjasama penghimpunan wakaf tunai

Skema renegosiasi LC/SKBDN

Skema akad hawalah dalam rangka novasi kreditur
Inisiatif bisnis agen produk investasi

Cooperation between BMI and Zakat Institution

Cooperation of cash waqf funding

LC/SKBDN renegotiation scheme

Hawalah akad scheme in the framework of the creditor's novation
Investment product business agent initiatives

Dr. (HC) KH. Ma’ruf Amin
DR. H. Oni Sahroni MA
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si

27 September 2017
September 27, 2017

Skema wakalah setoran dana haji

Laporan temuan audit

Pembahasan teknis skema ljarah Maushufah Fi Dzimmah (IMFDz)
Laporan konsultasi syariah periode Mei-Agustus 2017

Wakalah scheme of haj funds

Reports of audit findings

Technical discussion of the ljarah Maushufah Fi Dzimmah (IMFDz) scheme
Sharia consultancy report for the period of May-August 2017

Dr. (HC) KH. Ma’ruf Amin
DR. H. Oni Sahroni MA
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si
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Tanggal Agenda Rapat Peserta Rapat
Date Meeting Agenda Participant

. Hasil evaluasi program atas produk Bank

e Perubahan biaya layanan transfer nasabah cabang di luar negeri
Pertanyaan teknis skema murabahah bil wakalah

23 Oktober 2017 ©

October 23, 2017 e Program evaluation results on Bank products

Dr. (HC) KH. Ma'ruf Amin
DR. H. Oni Sahroni MA
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si

e Changes of customer transfer service fee for branch abroad

. Technical questions of murabahah bil wakalah scheme

. Pengenaan biaya penggantian kepada nasabah wanprestasi atas hadiah intangible

pada program tabungan
e Skema asset refinancing syariah

. Laporan hasil uji petik DPS di Cabang Makassar dan Palembang serta Rekomendasi

13 November 2017 DPS
November 13, 2017

e Inclusion of reimbursement fees to default customers on intangible gifts on savings

programs
3 Sharia refinancing asset scheme

. Skema akad hawalah dalam rangka novasi kreditur

Dr. (HC) KH. Ma‘ruf Amin
DR. H. Oni Sahroni MA
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si

3 SSB sampling results report in Makassar and Palembang Branches and SSB Recommendations
. Hawalah akad scheme in the framework of the creditor's novation

. Progres pengajuan produk commodity murabahah

. Penyampaian program learning management
20 Desember 2017 . Rencana uji petik DPS 2018

December 20, 2017 e Progress of filing commodity murabahah products
3 Submission of learning management programs
. SSB 2018 sampling plan

Dr. (HC) KH. Ma‘'ruf Amin
DR. H. Oni Sahroni MA
Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si

Selain rapat rutin DPS, rapat DPS bersama
dengan Direksi dan rapat DPS bersama dengan
Dewan Komisaris diselenggarakan sesuai dengan
kebutuhan. Pelaksanaan rapat DPS bersama dengan
Direksi dan rapat DPS bersama dengan Dewan
Komisaris dilakukan secara gabungan. Dalam
rapat gabungan dengan Dewan Komisaris dan
Direksi dibahas mengenai kondisi Bank Muamalat
Indonesia dan kepatuhan terhadap prinsip syariah.

Pelaksanaan Kegiatan Dewan Pengawas
Syariah di Tahun 2017

Laporan Pengawasan Dewan Pengawas Syariah
semester | Tahun 2017 telah disampaikan kepada
Otoritas Jasa Keuangan melalui surat Bank
Muamalat Indonesia No. 359/S/DIR-SRT/VIII/2017
tanggal 28 Agustus 2017 dan Laporan Pengawasan
Dewan Pengawas Syariah semester Il Tahun 2017
telah disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan
melalui surat Bank Muamalat Indonesia No. 029/
BMI-DIR/II/2018 tanggal 26 Februari 2018.

Kegiatan pengawasan Dewan Pengawas Syariah
meliputi pengawasan terhadap pelaksanaan
Prinsip Syariah dalam kegiatan penghimpunan
dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa.
Dalam melakukan pengawasan, Dewan Pengawas
Syariah dibantu oleh 3 (tiga) liasion officer dari
unit Kepatuhah Syariah. Berikut adalah rincian
pengawasan Dewan Pengawas Syariah terhadap
pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiatan
penghimpunan dan penyaluran dana serta
pelayanan jasa yang dilakukan selama tahun 2017.

In addition to SSB regular meetings, SSB joint
meetings with the Board of Directors and Board
of Commissioners are organized as needed.
Implementation of SSB joint meetings with the
Board of Directors and Board of Commissioners
shall be conducted simultaneously. The condition
of Bank Muamalat Indonesia and adherence to
the principles of sharia were discussed in the SSB
joint meeting with the Board of Commissioners and
Board of Directors.

Implementation of Sharia Supervisory
Board Activity in 2017

SSB Supervision Report of Sharia Supervisory Board
in the first semester of 2017 has been submitted
to the Financial Services Authority through Bank
Muamalat Indonesia letter No. 359/S/DIR-SRTIVIII/
2017 dated August 28, 2017 and Supervision Report
of the Sharia Supervisory Board in the second half
of 2017 has been submitted to the Financial Services
Authority through Bank Muamalat Indonesia letter
No. 029/BMI-DIR/II/2018 dated February 26, 2018.

Supervision activities of the Sharia Supervisory
Board include oversight of the implementation
of Sharia Principles in funding activities, financing
activities and financial services. In conducting
supervision, the Sharia Supervisory Board is
assisted by 3 (three) liaison officers from the Sharia
Compliance Unit. The following is a breakdown
of the supervision of the Sharia Supervisory Board
on the implementation of Sharia Principles in
the activities of funding, financing activities and
financial services performed during 2017.
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Pengawasan terhadap Penghimpunan
Dana

Berdasarkan hasil pengawasan Dewan Pengawas
Syariah atas produk penghimpunan dana Bank
Muamalat Indonesia, Dewan Pengawas Syariah
menilai produk penghimpunan dana di bawah ini
telah sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional
- Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Produk Penghimpunan Dana
Funding Products

Supervision on Funding Activities

Based on the results of supervision by the Sharia
Supervisory Board of Bank Muamalat Indonesia’s
funding product, the Sharia Supervisory Board
assessed that the funding products below have
complied with the fatwa of the National Sharia
Council - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Jenis Produk Nama Produk
Type of Product Name of Product

Tabungan / Saving Account

Tabungan iB Muamalat
Tabungan iB Muamalat Dollar
Tabungan iB Muamalat Rencana
Tabungan Haji iB Haji dan Umrah
Tabungan-KU
Tabungan iB Muamalat Prima
Tabungan iB Muamalat Sahabat
Tabungan Simple iB
Corporate Debit Card

Tabungan Muamalat Mudharabah Corporate iB
Tabungan Nusantara (khusus Cabang Kuala Lumpur)

Giro / Current Account

Giro Muamalat Attijary iB
Giro Muamalat Ultima iB

Deposito / Deposit

Deposito Mudharabah iB Muamalat

Pengawasan terhadap Penyaluran Dana

Selama tahun 2017, Dewan Pengawas Syariah
juga melakukan pengawasan terhadap produk
penyaluran dana Bank Muamalat Indonesia sebagai
berikut:

1. KPR iB Muamalat

2. Pembiayaan iB Muamalat Pensiun

3. Pembiayaan iB Muamalat Multiguna

4. Pembiayaan iB Muamalat Asset Refinance
Syariah

5. Pembiayaan iB Muamalat Modal Kerja

6. Pembiayaan iB Muamalat Investasi

7. Pembiayaan iB Muamalat Hunian Syariah Bisnis

Dewan Pengawas Syariah menilai produk
penyaluran dana tersebut telah sesuai dengan
fatwa Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI).

Pengawasan terhadap Layanan

Dewan Pengawas Syariah melakukan pengawasan
terhadap layanan jasa Bank Muamalat Indonesia
sebagai berikut:

Supervision on Financing Activities

Throughout 2017, the Sharia Supervisory Board also
supervised financing product of Bank Muamalat
Indonesia as follows:

iB Muamalat Mortgage

Muamalat iB Retirement Financing

Muamalat iB Multifunction Financing

iB Muamalat Syariah Asset Refinance Financing
iB Muamalat Working Capital Financing

iB Muamalat Financing Investment

iB Muamalat Syariah Financing Residential
Business

N~ WwN =

The Sharia Supervisory Board assessed that the
distribution of funds was in accordance with the
fatwa of the National Sharia Council - Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Supervision on Services Activities

The Sharia Supervisory Board oversees the services
of Bank Muamalat Indonesia as follows:
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Jenis Layanan Nama Layanan
Type of Service Name of the Services

Remittance

Remittance BMI-MayBank
Remittance BMI-BMMB
Remittance BMI-NCB

Trade Finance

Bank Garansi
L/C Ekspor
L/C Impor
SBLC (Standby L/C)
SKBDN

Layanan Lainnya
Other Services

Muamalat Cash Management System
Jasa Layanan Escrow
Cash Pick Up Services
Cash Delivery Services
Transfer
Muamalat Mobile
Virtual Account/MPOM
SalaMuamalat
ATM Muamalat
Internet Banking

Berdasarkan hasil pengawasan atas layanan jasa
Bank Muamalat Indonesia, Dewan Pengawas
Syariah menilai layanan jasa tersebut telah sesuai
dengan fatwa Dewan Syariah Nasional - Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Uji Petik dan Kunjungan Dewan
Pengawas Syariah

Melalui program uji petik, Dewan Pengawas
Syariah  melakukan kunjungan, pengamatan
dan/atau sharing session kepada karyawan Bank
pada beberapa Kantor Cabang. Selain itu Dewan
Pengawas Syariah juga melakukan pemeriksaan
terhadap dokumen-dokumen transaksi untuk
memastikan pemenuhan prinsip syariah.
Pemeriksaan tersebut dilakukan dengan metode
uji petik dibantu oleh Unit Kepatuhan Syariah
sebagai Liaison Officer Dewan Pengawas Syariah.
Rangkaian uji uji petik Dewan Pengawas Syariah
diakhiri dengan dengan sharing session yang
dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah kepada
karyawan. Di tahun 2017, Dewan Pengawas Syariah
telah melakukan uji petik ke beberapa cabang
yaitu:

Based on the results of supervision on the services
of Bank Muamalat Indonesia, Sharia Supervisory
Board assessed that the service has been in
accordance with the fatwa of the National Sharia
Board - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Sampling and Visits of the Sharia
Supervisory Board

Through the sampling program, the Sharia
Supervisory Board conducts visits, observations and/
or sharing sessions to Bank employees at several
Branch Offices. In addition, the Sharia Supervisory
Board also conducts checks on transaction
documents to ensure comply with Sharia principles.
The examination was conducted by the sampling
method assisted by the Sharia Compliance Unit
as the Liaison Officer of the Sharia Supervisory
Board. The Sharia Supervisory Board test series is
concluded by sharing session conducted by the
Sharia Supervisory Board to the employees. In
2017, the Sharia Supervisory Board has conducted
sampling tests to several branches, namely:

Periode Cabang
Period Branch

Semester | 2017
First Semester 2017

Cabang Kuala Lumpur / Kuala Lumpur Branch
Cabang Semarang / Semarang Branch

Semester |1 2017
Second Semester 2017

Cabang Makasar / Makasar Branch
Cabang Palembang / Palembang Branch
Cabang Bandung / Bandung Branch
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Review, Endorsement Panduan dan
Standard Operational Procedure (SOP)

Di tahun 2017 Dewan Pengawas Syariah dibantu
dengan Unit Kepatuhan Syariah melakukan review
dan/atau endorsement terhadap kebijakan dan
prosedur Bank Muamalat Indonesia agar sesuai
dengan fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris adalah organ perusahaan yang
independen dan bertugas untuk memastikan
implementasi tata kelola perusahaan yang baik
dengan melakukan pengawasan secara umum dan/
atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta
memberi nasihat kepada Direksi.

Dasar Hukum

Dasar pembentukan dan pelaksanaan tugas Dewan
Komisaris Bank Muamalat Indonesia didasarkan
pada beberapa ketentuan sebagai berikut:

1. Undang-Undang RI No. 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas.

2. Undang-Undang RI No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah.

3. Peraturan Bank Indonesia No. 11/3/PBI/2009
tentang Bank Umum Syariah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia
No. 15/13/PBI/2013.

4. Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009
tentang  Pelaksanaan  Good  Corporate
Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah.

5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/
POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

6. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 37/
POJK.03/2017 tentang Pemanfaatan Tenaga
Kerja Asing dan Program Alih Pengetahuan di
Sektor Perbankan.

7. Anggaran Dasar Bank Muamalat Indonesia.

Review and Endorsement of Guidance and
Standard Operational Procedures (SOP)

In 2017 DPS is assisted by the Sharia Compliance
Unit to review and/or endorsement the policies and
procedures of Bank Muamalat Indonesia to comply
with the fatwa of the National Sharia Council-
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Board of Commissioners

The Board of Commissioners (BOC) is an
independent organ of the company in charge
of ensuring GCG implementation by conducting
general and/or specific supervision based on the
articles of association and providing advices to the
Board of Directors.

Legal Basis

The establishment and duties implementation of
Bank Muamalat Indonesia Board of Commissioners
are based on several provisions as follows:

1. The 2007 Law No. 40 on Limited Liability
Company.

2. The 2008 Law No. 21 on Sharia Banking.

3. Bank Indonesia Regulation No. 11/3/PBI/2009
concerning Sharia Commercial Banks as
amended by Bank Indonesia Regulation No.
15/13/PBI/2013.

4. Bank Indonesia Regulation No. 11/33/PBI/2009
concerning GCG Implementation for Sharia
Commercial Banks and Sharia Business Units.

5. Financial Services Authority Regulation No. 33/
POJK.04/2014 concerning the Board of Directors
and Board of Commissioners of Issuers or Public
Companies.

6. Financial Services Authority Regulation No.
37/POJK.03/2017 concerning the Utilization
of Foreign Workers and Knowledge Transfer
Program in the Banking Sector.

Articles  of

7. Bank Muamalat Indonesia's

Association.
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Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan
Komisaris (Pengungkapan Board Manual)

Pedoman dan tata tertib kerja Dewan Komisaris
tertuang dalam Board Manual Bank Muamalat
Indonesia yang mencakup Fungsi, Komposisi
dan Persyaratan, Pengangkatan dan Masa
Jabatan, Rangkap Jabatan, Pengunduran Diri dan
Pemberhentian, Komisaris Independen, Program
Orientasi dan Peningkatan Kapabilitas, Etika
Jabatan, Tugas dan Kewajiban Dewan Komisaris,
Hak dan Wewenang Dewan Komisaris, Rapat
Dewan Komisaris, Hubungan Kerja antara Dewan
Komisaris dan Direksi, Evaluasi Kinerja Dewan
Komisaris, Komite-Komite Dewan Komisaris dan
Sekretaris Dewan Komisaris.

Tugas dan Kewajiban Dewan Komisaris

Tugas dan kewajiban Dewan Komisaris Bank
Muamalat Indonesia antara lain sebagai berikut:

1. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sesuai dengan prinsip-prinsip GCG.

2. Memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang
bersifat mengikat bagi setiap anggota Dewan
Komisaris yang paling kurang mencantumkan
waktu kerja dan pengaturan rapat.

3. Melakukan pengawasan atas terselenggaranya
pelaksanaan GCG dalam setiap kegiatan usaha
Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi.

4. Tunduk pada ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, Anggaran Dasar Bank
dan keputusan RUPS.

5. Beritikad baik, dengan prinsip kehati-hatian
dan bertanggung jawab dalam menjalankan
tugas untuk kepentingan dan usaha BMI.
Berupaya untuk mengambil tindakan dalam
mencegah timbul atau berlanjutnya kerugian
dan/atau terjadinya kepailitan.

6. Melakukan tugas pengawasan terhadap
kebijakan  Direksi dalam  melaksanakan
pengurusan Bank termasuk pelaksanaan

ketentuan ketentuan Anggaran Dasar dan
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

7. Melakukan pengawasan terhadap Direksi
untuk memastikan Direksi mematuhi ketentuan
internal Bank dan memberi nasihat kepada
Direksi dalam melaksanakan pengurusan Bank.
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Board of Commissioners Code of Conduct
Guideline (Board Manual Disclosure)

The guidelines and code of conduct of the Board of
Commissioners are contained in the Board Manual
of Bank Muamalat Indonesia covering Functions,
Composition and Requirements, Appointment and
Term of Office, Concurrent Positions, Resignation
and Termination, Independent Commissioner,
Orientation and Capability Improvement Program,
Ethics, Duties and Responsibilities of the Board
of Commissioners, Rights and Authorities of the
Board of Commissioners, Board of Commissioners
Meeting, Work Relationships between Board of
Commissioners and Board of Directors, Performance
Evaluation of Board of Commissioners, Committees
and Secretary to the Board of Commissioners.

Duties and Responsibilities of the Board
of Commissioners

Duties and responsibilities of the Board of
Commissioners are as follows:

1. Carry out duties and responsibilities in
accordance with GCG principles.

2. Work under guidelines and rules that are
binding upon each of its members that include
at least work time and meeting arrangements.

3. Exercise supervision over the implementation of
GCG within all business activities of the Bank at
all levels of the organization.

4. Adhere to the provisions of all applicable
regulations, the Bank’s Articles of Association
and decisions of AGM's.

5. Have a good intention by always holding
prudential principles and responsibilities in
performing their duties in BMI’s interests and
business and do their best to prevent losses or
stop losses from continuing and to prevent the
Bank from experiencing bankruptcy.

6. Carry out supervisory roles over the Board of
Directors in managing the Bank, including the
execution of Corporate Plans, Business Plans
as well as the Bank’s Articles of Association
and General Meeting of Shareholders and all
applicable regulations.

7. Supervise the Board of Directors to ensure its
comply with the Bank’s internal regulations
and give advise to the Board of Directors with
regards to the Bank’s management.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Memberikan pendapat dan saran kepada
Direksi dan segenap jajarannya berkaitan
dengan pengurusan Bank.

Memberikan pendapat dansaran kepada Direksi
dan segenap jajarannya berkaitan dengan
penyusunan Visi, Misi serta rencana-rencana
strategis BMI lainnya seperti yang diatur dalam
Anggaran Dasar.

Memberikan pendapat dan saran serta
pengesahan mengenai rencana bisnis Bank
yang diusulkan Direksi.

Melakukan penelitian dan penelaahan atas
laporan-laporan dari Direksi dan segenap
jajarannya, terutama yang berkaitan dengan
tugas-tugas spesifik yang telah diputuskan
bersama.

Meneliti dan menelaah laporan-laporan dari
Komite-Komite yang ada di bawah Dewan
Komisaris.

Mengikuti perkembangan kegiatan Bank
baik dari informasi-informasi internal yang
disediakan oleh Manajemen maupun dari
informasi-informasi eksternal yang berasal dari
media maupun dari sumber-sumber lainnya.

Menghadiri rapat-rapat kerja’koordinasi
dengan Direksi dan segenap jajarannya.

Melakukan usaha-usaha untuk memastikan
bahwa Direksi dan jajarannya telah mematuhi
ketentuan perundang-undangan serta
peraturan-peraturan lainnya dalam mengelola
Bank Muamalat Indonesia.

Menyusun rencana kerja Dewan Komisaris
untuk periode tahun berjalan.
Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan
kebijakan strategis Bank.

Memantau efektivitas praktik Good Corporate
Governance antara lain dengan mengadakan
pertemuan berkala antara Dewan Komisaris
dengan Direksi untuk membahas implementasi
Good Corporate Governance.

Membentuk paling kurang Komite Pemantau
Risiko, Komite Nominasi dan Remunerasi,
Komite Audit, Komite Tata Kelola Terintegrasi
dan memastikan komite yang telah dibentuk
menjalankan tugasnya secara efektif.

Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugas
dan tanggung jawab secara independen, dalam
arti melaksanakan tugas secara obyektif dan

8. Advise the Board of Directors and all of its staff
with regards to management of the Bank.

9. Advice the Board of Directors and all of its
staff with regard to the preparation of BMl’s
vision, mission and other strategic plans BMI as
stipulated in the Bank’s Articles of Association.

10. Give advice and suggestion and also approval on
Business Plan submitted by Board of Directors.

11. Conduct research and review of the reports
submitted by BOD and staff, particularly with
regard to the specific tasks that have been
jointly decided.

12. Review the reports submitted by Committees
under the Board of Commissioners.

13. Keep abreast of the progress of the Bank’s
activities reported by the Bank’s Management
or obtained external information released by
the media or from other sources.

14. Attend work/coordination meetings with the
Board of Directors and all of its staffs.

15. Endeavor to ensure that the Board of Directors
and staff have complied with the provisions of
all applicable regulations in managing Bank
Muamalat Indonesia.

16. Prepare work plans for the current year.

17. Monitor and evaluate the implementation of
the Bank’s strategic policies.

18. Monitor the effectiveness of GCG practices,
including by organizing regular meetings
with the Board of Directors to discuss the
implementation of Good Corporate Governance.

19. Establish at least three committees namely
Risk Oversight Committee, Remuneration and
Nomination Committee, and Audit Committee,
and ensure the established committees perform
their duties effectively.

20. The Board of Commissioners shall carry out its
duties and responsibilities independently, in
the sense of performing its duties objectively
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bebas dari tekanan serta kepentingan pihak
manapun, termasuk dalam hubungan satu
sama lain maupun hubungan dengan Direksi.

21. Dewan Komisaris wajib melakukan pengawasan
aktif terhadap pelaksanaan Fungsi Kepatuhan.

22.Menyetujui kebijakan APU & PPT serta
mengawasi pelaksanaan program APU & PPT.

23.Mengkaji efektivitas sistem pengendalian
internal, dengan menilai kompetensi dan
jumlah sumber daya, ruang lingkup tugas dan
kewenangan serta independensi dari Auditor
Intern sesuai dengan Standar Pelaksanaan
Fungsi Audit Intern Bank Umum (SPFAIB) yang
diterbitkan/dikeluarkan oleh Bank Indonesia/
Otoritas Jasa Keuangan.

24.Mengkaji  efektivitas pelaksanaan tugas
Auditor Ekstern, dengan menilai Kompetensi,

Independensi serta ruang lingkup tugas Auditor
Ekstern.

Hak dan Wewenang Dewan Komisaris

Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris

Bank Muamalat Indonesia memiliki hak dan
wewenang sebagai berikut:
1. Anggota Dewan Komisaris, baik secara

bersama-sama maupun sendiri-sendiri setiap
waktu berhak memasuki bangunan-bangunan
dan halaman-halaman atau tempat-tempat lain
yang dipergunakan atau dikuasai oleh Bank.

2. Anggota Dewan Komisaris, baik bersama-sama
maupun sendiri-sendiri  berhak memeriksa
buku-buku, surat-surat bukti, persediaan
barang-barang, memeriksa dan mencocokkan
keadaan uang kas (untuk keperluan verifikasi)
dan lain-lain surat berharga serta mengetahui
segala tindakan yang telah dijalankan oleh
Direksi.

3. Jika dianggap perlu, Dewan Komisaris atas
biaya Bank untuk jangka waktu terbatas dapat
meminta bantuan ahli-ahli untuk melakukan
pemeriksaan sesuai tugas dan wewenangnya.

4. Anggota Dewan Komisaris berhak meminta
penjelasan dan menanyakan segala hal yang
berhubungan dengan tugas-tugas Dewan
Komisaris dan Direksi, dan Direksi wajib
menyampaikan penjelasan tentang segala hal
yang ditanyakan oleh Dewan Komisaris.
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and freely from the pressures and interests of
any party, including in relation to each other or
relationship with the Board of Directors.

21.The Board of Commissioners is required to
exercise active oversight of the implementation
of the Compliance Function.

22. Approve APU & PPT policy and oversee the
implementation of APU & PPT programs.

23. Assess the effectiveness of the internal control
system, by assessing the competence and
amount of resources, scope of duties and
authority and independence of the Internal
Auditor in accordance with the Standards for
Implementation of Commercial Bank Internal
Audit Function (SPFAIB) issued by Bank
IndonesialFinancial Services Authorities.

24. Examine the effectiveness of execution of the
External Auditor's duties, by assessing the
Competence, Independence and scope of duties
of the External Auditor.

Rights and Authorities of the Board of
Commissioners

In performing its duties, the Board of Commissioners
of Bank Muamalat Indonesia has the following
rights and authorities:

1. Members of the Board of Commissioners,
whether jointly or separately, at all times
are entitled to enter the buildings and the
courtyards or other places used or controlled by
the Bank.

2. Members of the Board of Commissioners,
whether jointly or separately, shall be entitled
to inspect the books, letters of evidence,
inventory of goods, inspect and match the state
of the cash (for verification purposes) and other
securities and to know all actions taken by the
Board of Directors.

3. If necessary, the Board of Commissioners at the
expense of the Bank for a limited period of time
may seek the assistance of experts to conduct
an inspection in accordance with its duties and
authorities.

4. The Board of Commissioners members shall be
entitled to seek an explanation and to question
all matters relating to the duties of the Board
of Commissioners and Board of Directors,
and the Board of Directors shall submit an
explanation of all matters asked by the Board
of Commissioners.
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5. Anggota Dewan Komisaris berhak meminta
semua keteranganyangberkenaandenganBank
kepada Direksi dan Direksi harus memberikan
semua keterangan yang berkenaan dengan
Bank sebagaimana diperlukan para anggota
Dewan Komisaris melalui Dewan Komisaris.

6. Pembagian kerja dan keanggotaan Komite
di antara para Anggota Komisaris diatur oleh
anggota Dewan Komisaris sendiri, dan untuk
kelancaran tugasnya Dewan Komisaris dapat
dibantu oleh Sekretaris yang diangkat oleh
Dewan Komisaris atas beban Bank.

7. Padasetiap waktu Dewan Komisaris berdasarkan
suatu keputusan Rapat Dewan Komisaris dapat
memberhentikan untuk sementara waktu
anggota Direksi dari jabatannya dengan
menyebutkan alasannya, dengan ketentuan
sebagaimana diuraikan dalam Undang-undang
Perseroan Terbatas.

8. Berdasarkan keputusan rapat Dewan Komisaris,
Dewan Komisaris berwenang memberikan
kekuasaan sementara untuk menjalankan
tindakan pengurusan Bank dan mewakili Bank
terhadap pihak lain kepada seseorang atau
lebih di antara mereka atas tanggungan Dewan
Komisaris, jika oleh sebab apa pun jabatan
anggota Direksi lowong dan/atau Perseroan
tidak mempunyai seorang pun anggota Direksi.

9. Setiap anggota Dewan Komisaris berhak untuk
menerima honorarium dan tunjangan lain
sesuai yang ditetapkan sesuai dengan Anggaran
Dasar atau keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham.

Kriteria Anggota Dewan Komisaris

Persyaratan bagi calon anggota Dewan Komisaris
Bank Muamalat Indonesia antara lain sebagai
berikut:

1. Mempunyai akhlak dan moral yang baik;
2. Cakap melakukan perbuatan hukum;
3. Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan

tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau
Dewan Komisaris yang selama menjabat:

a. Pernah tidak menyelenggarakan RUPS
tahunan;

5. Members of the Board of Commissioners shall
be entitled to require all information related
to the Bank to the Board of Directors, and the
Board of Directors has to provide all information
pertaining to the Bank as required by the Board
of Commissioners.

6. The segregation of duties and membership of
the Committee among the Commissioners shall
be governed by the members of the Board of
Commissioners themselves, and for the smooth
functioning of the Board of Commissioners may
be assisted by the Secretary appointed by the
Board of Commissioners at the expense of the
Bank.

7. At any time, the Board of Commissioners
pursuant to a decision of the Meeting of the
Board of Commissioners may temporarily
dismiss the members of the Board of Directors
from their positions by stating the reasons, with
the provisions set forth in the Company Law.

8. Based on the decision of the Board of
Commissioners' meeting, the Board of
Commissioners is authorized to grant temporary
authority to carry out the Bank's management
actions and represent the Bank to another
party or more of them at the expense of the
Board of Commissioners, if for any reason the
position of the Board of Directors is vacant and/
or the Company has no member of the Board
of Directors.

9. Each member of the Board of Commissioners
shall be entitled to receive honorarium and
other allowances as stipulated in accordance
with the Articles of Association or the resolution
of the General Meeting of Shareholders.

Criteria of the Board of Commissioners’
Members

The requirements for the candidates of the Board

of Commissioners of Bank Muamalat Indonesia are

as follows:

1. Have good character and morals;

2. Able to conduct legal action;

3. Within 5 (five) years prior to the appointment
has never been a member of the Board of
Directors and/or the Board of Commissioners

who during their term of office:

a. Never held an annual GMS;
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10.

11.

12.

13.

b. Pertanggungjawabannya sebagai anggota
Direksi dan/atau Dewan Komisaris tidak
diterima oleh RUPS atau pernah tidak
memberikan pertanggungjawaban sebagai
anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris
kepada RUPS; dan

¢. Pernah menyebabkan perusahaan yang
memperoleh izin, persetujuan, atau
pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan
tidak memenuhi kewajiban menyampaikan
Laporan Tahunan dan/atau Laporan
Keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Tidak pernah dihukum karena terbukti
melakukan tindak pidana asal yang disebut
dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 2010
tentang Tindak Pidana Pencucian Uang, tindak
pidana yang merugikan keuangan negara dan/
atau yang berkaitan dengan sektor keuangan,
dalam waktu 20 (dua puluh) tahun terakhir
sebelum dicalonkan;

. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan

perundang-undangan yang berlaku;

Memiliki komitmen terhadap pengembangan
operasional Bank Syariah yang sehat;

Tidak pernah secara langsung maupun tidak
langsung terlibat dalam perbuatan rekayasa
dan praktik-praktik menyimpang, cedera janji
serta perbuatan lain yang merugikan Bank di
mana yang bersangkutan bekerja atau pernah
bekerja;

Tidak tercantum dalam Daftar Tidak Lulus (DTL);

Memiliki pengetahuan di bidang perbankan
dan perbankan syariah yang memadai dan
relevan dengan jabatannya;

Memiliki kemauan dan kemampuan untuk
mengawasi kegiatan usaha BMI agar sesuai
dengan prinsip kehati-hatian dan prinsip
syariah di bidang perbankan syariah;

Memiliki pengetahuan dan pemahaman dalam
penerapan manajemen risiko;

Tidak memiliki kredit/pembiayaan macet; dan

Tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi
anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris
yang dinyatakan bersalah yang menyebabkan
suatu perseroan dinyatakan pailit, dalam waktu
5 (lima) tahun terakhir sebelum dicalonkan.
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b. Hislher responsibility as a member of
the Board of Directors and/or Board of
Commissioners is not accepted by the GMS
or never present accountability as a member
of the Board of Directors and/or Board of
Commissioners before the General Meeting
of Shareholders; and

¢. Has ever caused a company with license,
approval or registration from the Financial
Services Authority fail to fulfill its obligation
to submit its Annual Report and/or Financial
Report to the Financial Services Authority.

4. Has never been convicted of a criminal offense
referred to the 2010 Law No. 8 on Criminal Acts
of Money Laundering, a criminal offense which
is detrimental to state finances and/or related to
the financial sector, within the last 20 (twenty)
years before being nominated;

5. Have a commitment to comply with applicable
laws and regulations;

6. Have a commitment to the developing of a
soundness Sharia Bank operations;

7. Never been directly or indirectly engaged in
misconduct behaviour and ilegal practices,
breach of contract and other acts which may
be detrimental to the ba where helshe works
or worked;

8. Not listed in the Disqualified List (DTL);

9. Have knowledge in banking and sharia banking
thatis adequate and relevant to his/her position;

10. Have the willingness and ability to supervise the
business activities of BMI in accordance with the
prudential principles and sharia principles in the
field of sharia banking;

11. Have knowledge and understanding of risk
management implementation;

12. Have no non-performing loan/financing record;
and

13. Has never been declared bankrupt or been a
member of the Board of Directors and/or Board
of Commissioners who is found guilty of causing
a company to be declared bankrupt, within the
last 5 (five) years prior to being nominated.
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Susunan Keanggotaan Dewan Komisaris

Bank telah memenuhi komposisi jumlah anggota
Dewan Komisaris sesuai dengan ketentuan yang
mengatur bahwa jumlah anggota Dewan Komisaris
paling kurang 3 (tiga) orang dan paling banyak
sama dengan jumlah anggota Direksi, paling
kurang 1 (satu) orang anggota Dewan Komisaris
wajib berdomisili di Indonesia serta paling kurang
50% (lima puluh persen) dari jumlah anggota
Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen.

Pada periode 1 Januari 2017 - 30 Maret 2017, Dewan
Komisaris berjumlah 4 (empat) orang terdiri dari
2 (dua) orang Komisaris Independen dan 2 (dua)
orang Komisaris. Dari 4 (empat) anggota Dewan
Komisaris, 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris
yang merupakan Komisaris Independen berdomisili
di Indonesia.

Membership Composition of the Board of
Commissioners

The Bank has complied with the composition of
number of the Board of Commissioners’ members
in accordance with the provisions stipulating
that the number of the Board of Commissioners’
members shall be at least 3 (three) persons and at
most equal to the number of the Board of Directors’
members, at least 1 (one) member of the Board
of Commissioners shall be domiciled in Indonesia
and less 50% (fifty percent) of the total members
of the Board of Commissioners are Independent
Commissioners.

During the January 1, 2017 - March 30, 2017
period, the Board of Commissioners consists of 4
(four) persons consisting of 2 (two) Independent
Commissionersand 2 (two) Commissioners. From the
4 (four) members of the Board of Commissioners,
2 (two) members are Independent Commissioners
domiciled in Indonesia.

Susunan Anggota Dewan Komisaris Periode 1 Januari - 30 Maret 2017
Composition of the Board of Commissioners’ Members from January 1 to March 30, 2017

Nama JELEIE]] Dasar Pengangkatan Masa Jabatan Tanggal Efektif
Name Position Appointment Letter Term of Office Effective Date
Komisaris Utama/Komisaris Independen

19 November 2014
November 19, 2014

RUPS Tahunan 23 Juni 2014

5 tahun / year
AGMS June 23, 2014

Prof. DR. Anwar Nasution President Commissioner/independent

Commissioner

Komisaris Independen RUPS Tahunan 23 Juni 2014 25 November 2014

lggi H. Achsien o 5 tahun / year

Independent Commissioner AGMS June 23, 2014 November 25, 2014

i Komisaris RUPS Tahunan 23 Juni 2014 28 April 2016

Ayuoob Akbar Qadri o 5 tahun / year )

Commissioner AGMS June 23, 2014 April 28, 2016

. Komisaris RUPS Tahunan 23 Juni 2014 23 Juni 2014

Saleh Ahmed Al Ateeqi 5 tahun / year

Commissioner AGMS June 23, 2014 June 23, 2014

Pada tanggal 30 Maret 2017, Bank Muamalat
Indonesia menyelenggarakan RUPS Tahunan
yang hasil keputusannya antara lain menyetujui
pemberhentian seorang anggota Dewan Komisaris
dan menyetujui pengangkatan seorang anggota
Dewan Komisaris. Dengan demikian, komposisi
Dewan Komisaris tidak berubah yaitu berjumlah 4
(empat) orang terdiri dari 2 (dua) orang Komisaris
Independen dan 2 (dua) orang Komisaris.

On March 30, 2017, Bank Muamalat Indonesia
held a Annual General Meeting of Shareholders
which decided to approve the dismissal of a
member of the Board of Commissioners and
approved the appointment of a member of the
Board of Commissioners. Therefore, there was
no change to the composition of the Board of
Commissioners consisting of 4 (four) members
comprising 2 (two) Independent Commissioners
and 2 (two) Commissioners.
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Susunan Anggota Dewan Komisaris Periode 30 Maret 2017 - 20 September 2017
Composition of the Board of Commissioners for the Period of March 30, 2017 - September 20, 2017

Nama Anggota Dewan
Komisaris
Name of Board of
Commissioners

Masa Jabatan
Term of Office

Jabatan
Position

Tanggal Efektif
Effective Date

Dasar Pengangkatan

Appointment Letter

Komisaris Utama/Komisaris Independen 19 November 2014

November 19, 2014

RUPS Tahunan 23 Juni 2014

5 tahun / year
AGMS June 23, 2014

Prof. DR. Anwar Nasution President Commissioner/Independent

Commissioner

25 November 2014
November 25, 2014
28 April 2017
April 28, 2017

RUPS Tahunan 23 Juni 2014
AGMS June 23, 2014

RUPS Tahunan 23 Juni 2014
AGMS June 23, 2014

RUPS Tahunan 30 Maret 2017
AGMS March 30, 2017

i i Komisaris Independen
Iggi H. Achsien 5 tahun / year

Independent Commissioner

. Komisaris
Ayuoob Akbar Qadri 5 tahun / year

Commissioner

Abdulsalam Mohammad Joher Al- Komisaris

Saleh*) 2 tahun/ year -

Commissioner

*) efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK
shall be effective after passes the Fit and Proper Test from Financial Services Authority.

On September 20, 2017, Bank Muamalat Indonesia
held an Extraordinary General Meeting of
Shareholders which resulted in the decision to
approve the dismissal of a member of the Board
of Commissioners, approve the appointment of

Pada tanggal 20 September 2017, Bank Muamalat
Indonesia menyelenggarakan RUPS Luar Biasa
yang hasil keputusannya antara lain menyetujui
pemberhentian seorang anggota Dewan Komisaris,
menyetujui  pengangkatan seorang anggota

Dewan Komisaris dan menyetujui pengangkatan
seorang Komisaris Independen. Dengan demikian,
anggota Dewan Komisaris menjadi berjumlah 5

a member of the Board of Commissioners and
approve the appointment of an Independent
Commissioner. Therefore, the members of the

Board of Commissioners shall be 5 (five) members
consisting of 3 (three) Independent Commissioners
and 2 (two) Commissioners.

(lima) orang terdiri dari 3 (tiga) orang Komisaris
Independen dan 2 (dua) orang Komisaris.

Susunan Anggota Dewan Komisaris Periode 20 September - 31 Desember 2017
Composition of the Board of Commissioners for the Period of September 20 to December 31 2017

Nama Anggota Dewan

A Masa
Komisaris

Jabatan
Term of Office

Tanggal Efektif
Effective Date

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Appointment Letter

Name of Board of
Commissioners

Komisaris Utama / Komisaris

Independen 19 November 2014

November 19, 2014

RUPS Tahunan 23 Juni 2014

5 tahun / year
AGMS June 23, 2014

Prof. DR. Anwar Nasution ) o
President Commissioner/Independent

Commissioner

Komisaris Independen RUPS Tahunan 23 Juni 2014 25 November 2014

Iggi H. Achsien o 5 tahun / year
Independent Commissioner AGMS June 23, 2014 November 25, 2014
Abdulsalam Mohammad Joher Al- Komisaris RUPS Tahunan 30 Maret 2017
Sl o 2 tahun / year -
aleh*) Commissioner AGMS March 31, 2017
Komisaris RUPSLB Tanggal 20 September 2017

Mohamed Hedi Mejai*) 1,5tahun/year -

EGMS September 20, 2017
RUPSLB Tanggal 20 September 2017
EGMS September 20, 2017

Commissioner

2 Maret 2018
March 2, 2018

o Komisaris Independen
Edy Setiadi 1,5 tahun / year

Independent Commissioner

*)  efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK
shall be effective after passing the Financial Services Authority’s Fit and Proper Test.

Laporan Tahunan 2017 Annual Report



Kebijakan Keberagaman Komposisi
Dewan Komisaris

Dalam rekomendasi Otoritas Jasa Keuangan
yang tertuang dalam Lampiran Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan No. 32/SEOQJK.04/2015
tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka
dinyatakan bahwa Penentuan komposisi anggota
Dewan Komisaris memperhatikan keberagaman
keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang

dibutuhkan. Keberagaman komposisi Dewan
Komisaris merupakan kombinasi karakteristik
baik dari segi Dewan Komisaris maupun

anggota Dewan Komisaris secara individu, sesuai
dengan kebutuhan Bank. Karakteristik tersebut
dapat tercermin dalam penentuan keahlian,
pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan tugas pengawasan dan
pemberian nasihat oleh Dewan Komisaris Bank.
Komposisi yang telah memperhatikan kebutuhan
Bank merupakan suatu hal yang positif, khususnya
terkait pengambilan keputusan dalam rangka
pelaksanaan fungsi pengawasan yang dilakukan
denganmempertimbangkan berbagai aspek yang
lebih luas.

Pada periode 2017, keberagaman komposisi Dewan
Komisaris Bank tercermin dalam pendidikan,
pengalaman kerja, dan usia, dapat dilihat
sebagaimana dalam tabel di bawah ini:

Keberagaman Komposisi Dewan
Komisaris

Nama Jabatan [SHE} Pendidikan Pengalaman Kerja Keahlian
Name Position Age Education Work History Expertise

The Board of Commissioners Composition
Diversity Policy

The recommendation of the Financial Services
Authority as set forth in the Attachment of
Financial Services Authority Circular Letter No. 32/
SEQJK.04/2015 concerning the Guidelines of Public
Company’s Corporate Governance provides that the
determination of the composition of the Board of
Commissioners shall take into account the diversity
of skills, knowledge and experience required.
The diversity of the composition of the Board of
Commissioners is a combination of characteristics
both in terms of Board of Commissioners and
individual Board of Commissioners, in accordance
with the needs of the Bank. Such characteristics
may be reflected in the determination of the
skills, knowledge, and experience required in
the implementation of supervisory and advising
duties by the Board of Commissioners of the Bank.
Compositions that have taken into consideration
the needs of the Bank is a positive thing, especially
related to decision making in the context of the
implementation of supervisory functions undertaken
by considering various wider aspects.

In the 2017 period, the composition diversity of the
Board of Commissioners was reflected in education,
work experience and age, which can be seen in the
table below:

Composition Diversity of Board of
Commissioners

e  Ketua Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia

. Deputi Gubernur Senior Bank

Indonesia
Dekan Fakultas Ekonomi Universitas

S1 Ekonomi Ind K
Komisaris Utama/Komisaris S2 Administrasi Publik DUODEsa
Prof. DR. Anwar Independen S3 Ekonomi . Advisory Group International

- 75
Nasution President Commissioner/independent

Commissioner

Bachelor of Economics
Master of Public Administration e

Doctor of Economics

(Shadow-20)

Chairman of the Indonesia’s Audit Board
Agency

Senior Deputy Governor of Bank Indonesia

Dean of the Faculty of Economics of
Indonesia University

Advisory Group International (Shadow-20)

Ekonomi Makro
Terapan, Ekonomi
Moneter dan Ekonomi
Internasional

Applied Macro
Economics, Monetary
Economics and
International Economics

S1 Ekonomi

MBA, Global Leadership
Executive

. . Komisaris Independen
Iggi H. Achsien o 40
Independent Commissioner

Bachelor of Economics

MBA, Global Leadership
Executive

Terlibat dalam penerbitan Obligasi
Syariah Mudharabah Indosat tahun
2002

terlibat proses penerbitan Sukuk
Negara tahun 2008

involved in the issuance of the Indosat
Mudharabah Syariah Bonds in 2002
involved in the Government Sukuk
issuance in 2008w

Perbankan Syariah,
Pasar Modal dan
Asuransi

Sharia Banking, Capital
Market and Insurance
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Nama Jabatan [SHE} Pendidikan Pengalaman Kerja Keahlian
Name Position Age Education Work History Expertise

Technical Advisor to the VPF, IDB

Aytioob Akbar Komisaris o S1 Akuntansi ISglrauor Operation Evaluation Officer, Akuntansi
Y o ) )
Qadri*) Commissioner Bachelor of Accounting «  Head Operations Audit Section, IDB Accounting
. Senior Auditor, PWC
S1 Akuntansi . CEO Boubyan Capital
MBA, Manajemen Strategis . Penasihat Senior di kantor Tony Blair
Saleh Ahmed Al Komisaris dan Keuangan . Engagement Manager McKinsey & Co Akuntansi, Keuangan
Ateeqi**) C issi 42 Fil jal A ti
ommissioner Bachelor of Accounting e CEO of Boubyan Capital Inancial Accounting
MBA, Strategic Management . Senior Advisor at Tony Blair's office
and Finance . McKinsey & Co. Engagement Manager
e  Deputy CEO Boubyan Bank
e Board Member of Boubyan Takaful .
FeuiEREE :Aerba_nkan, ,Tsuranmf
- . anajemen Investasi
Abdulsalam Komisaris S1 Administrasi Bisnis ° Boa:jrd Me;]mber of United Capital Bank SyariaJh
Mohammad Joher 51 Bachelor of Busi (ki) )
Commissioner achelor of Business e Vice Chairman of Boubyan Capital )
Al-Saleh***) Administration g ; Banking, Insurance,
. Regional Manager, National Bank of e Ly A,
Abu Dhabi - Kuwait Branch Management
. Head of Domestic Corporate Banking
Division, NBK
. Director of the Enterprise Department,
IDB
S1 Ekonomi . Chief Executive Officer & Board
MBA, Manajemen Strategis Member, Oryx Capital Ltd. (OC), Dubai,
Mohamed Hedi Komisaris dan Keuangan UAE X i Ekonomi, Keuangan
Mejai****) a . 48 . Exelcutlve Director, Investment & £ s Fi
ommissioner Bachelor of Economics Business Development, 11B, Manama, conomics, Finance
MBA, Strategic Management Kingdom of Bahrain
and Finance . Division Chief, Investment Operation
and Marketing, IDB Group
. Deputi Komisioner, IKNB, OJK
S1 Peternakan e  Kepala Departemen Perbankan Perbankan dan
; g S2 Ekonomi Pertanian Syariah, OJK Industri Keuangan
Komisaris Independen i i
Edy Setiadi*****) P 60 e Direktur Eksekutif DPBS, Bl Non Bank

Independent Commissioner
Master of Agricultural
Economics

Bachelor of Animal Husbandry o

Deputy Commissioner, IKNB, OJK

. Head of Department of Islamic
Banking, OJK

. Executive Director of DPBS, Bl

Banking and Non-Bank
Financial Industry

*)  Berhenti menjabat per tanggal 20 September 2017
Term of Office ended as of September 20, 2017

**)  Berhenti menjabat per tanggal 30 Maret 2017
Term of Office ended as of March 30, 2017

*%k)

Diangkat melalui RUPST tanggal 30 Maret 2017 dan efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK

Appointed through AGMS dated March 30, 2017 and effective after passing the OJK’s Fit & Proper Test

k)

Diangkat melalui RUPSLB tanggal 20 September 2017 dan efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK

Appointed through EGMS on 20 September 2017 and effective after passed the OJK's Fit & Proper Test

*kkk)

Diangkat melalui RUPSLB tanggal 20 September 2017 dan telah lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK tanggal 2 Maret 2018

Appointed through the EGMS on September 20, 2017 and has passed the OJK's Fit & Proper Test dated March 2, 2018

Independensi Dewan Komisaris

Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia
menjunjung tinggi prinsip independensi dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dan
senantiasa mengutamakan kepentingan Bank di
atas kepentingan pribadi Dewan Komisaris. Dewan
Komisaris juga menjaga agar dalam pelaksanaan
tugasnya tidak dipengaruhi oleh pihak manapun.

Hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris
dengan anggota Direksi, Pemegang Saham
Pengendali dan anggota Dewan Komisaris lainnya
dapat dilihat sebagaimana tabel di bawah ini:

Independence of Board of Commissioners

Board of Commissioners of Bank Muamalat
Indonesia upholds the principle of independence
in carrying out its duties and responsibilities
and always prioritizes the interests of the Bank
above the personal interests of the Board of
Commissioners. The Board of Commissioners also
keeps the implementation of its duties unaffected

by any party.

Affiliation between the members of the Board
of Commissioners and the members of the Board
of Directors, Controlling Shareholders and other
members of the Board of Commissioners can be
seen in the table below:
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Affiliation of Board of Commissioners

Hubungan Afiliasi Dewan Komisaris

Hubungan Keluarga dengan / Family Affiliation Hubungan Keuangan dengan / financial Affiliation

Pemegang Pemegang
Dewan Komisaris . . Saham Dewan Komisaris ’ . FELET
Direksi Direksi .
Nama Board of Pengendali

el Eleee Board of Directors
Name Commissioners Controlling Commissioners Controlling

Board of Directors

Shareholders Shareholders
Yes No Yes No Yes No Yes No Yes No Yes Tidak

Anwar Nasution © v = \ = \ = v - v - Y
lggi H. Achsien - v - v \ - v - v v
Abdulsalam Mohammad
Joher Al-Saleh*) v v v v v
Mohamed Hedi Mejai*) - v - v v v v
Edy Setiadi - v - v \ v v v

*)  efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK

shall be effective after passing the OJK's Fit and Proper Test

Komisaris Independen

Keberadaan Komisaris Independen dimaksudkan
untuk mendorong terciptanya iklim dan lingkungan
kerja yang lebih obyektif dan menempatkan
kewajaran (fairness) dan kesetaraan di antara
berbagai kepentingan termasuk kepentingan
pemegang saham minoritas dan pemangku
kepentingan lainnya.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No.
11/3/PBI/2009 tentang Bank Umum Syariah,
Komisaris Independen merupakan anggota
Dewan Komisaris yang tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/
atau hubungan keluarga dengan anggota Dewan
Komisaris lainnya, Direksi dan/atau pemegang
saham pengendali atau hubungan dengan bank,
yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen.

Sejalan dengan regulasi tersebut di atas, maka
Komisaris Independen Bank Muamalat Indonesia
selain memenuhi persyaratan Dewan Komisaris
secara umum, wajib memenuhi persyaratan
sebagaimana diatur dalam Board Manual Bank
Muamalat Indonesia baik saat diangkat maupun
selama menjabat sebagai Komisaris Independen,
sebagai berikut:

1. Bukan merupakan orang vyang bekerja
atau mempunyai wewenang dan tanggung
jawab  untuk merencanakan, memimpin,
mengendalikan, atau mengawasi kegiatan
Perseroan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir,
kecuali untuk pengangkatan kembali sebagai

Independent Commissioner

The existence of Independent Commissioners is
intended to encourage the creation of a more
objective work climate and environment and to
place fairness and equity among various interests
including the interests of minority shareholders
and other stakeholders.

In accordance with Bank Indonesia Regulation
No. 11/3/PBI/2009 concerning Sharia Commercial
Bank, Independent Commissioner is a member
of Board of Commissioners who has no financial
affiliation, management, share ownership and/
or family affiliation with fellow members of
Board of Commissioners, Board of Directors and/
or controlling shareholder or affiliation with
the Bank, which may affect his/her ability to act
independently.

In line with the above regulation, Independent
Commissioner of Bank Muamalat Indonesia, in
addition to meeting the requirements of the Board
of Commissioners in general, shall comply with the
requirements as stipulated in the Board Manual of
Bank Muamalat Indonesia, whether appointed or
as Independent Commissioner, as follows:

1. Not a person who is employed or has the
authority and responsibility to plan, lead,
control or oversee the Company's activities
within the last 6 (six) months, except for re-
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Komisaris Independen Perseroan pada periode
berikutnya;

2. Tidak mempunyaisaham baik langsung maupun
tidak langsung pada Bank;

3. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan
Bank, anggota Dewan Komisaris, anggota
Direksi, atau pemegang saham utama Bank;

4. Tidak mempunyai hubungan usaha baik
langsung maupun tidak langsung yang
berkaitan dengan kegiatan usaha Bank; dan

5. Wajib menjalani masa tunggu (cooling off)
paling kurang selama 6 (enam) bulan bagi
calon anggota Komisaris Independen yang
sebelumnya menjabat sebagai anggota Direksi
Bank Muamalat Indonesia kecuali jabatan
sebelumnya sebagai Direksi Bank Muamalat
Indonesia yang melakukan fungsi pengawasan.

Pernyataan Independensi Masing-Masing
Komisaris Independen

Setiap Komisaris Independen menandatangi surat
pernyataan tidak mempunyai hubungan afiliasi
dengan Bank, anggota Dewan Komisaris, anggota
Direksi, atau pemegang saham utama Bank dan
tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan
kegiatan usaha Bank tersebut.

Rangkap Jabatan Dewan Komisaris

Anggota Dewan Komisaris hanya dapat merangkap
jabatan sebagai:

1. Anggota Dewan Komisaris, Direksi, atau Pejabat
Eksekutif pada 1 (satu) lembaga/perusahaan
bukan lembaga keuangan;

2. Anggota Dewan Komisaris atau Direksi yang
melaksanakan fungsi pengawasan pada 1 (satu)
perusahaan anak lembaga keuangan bukan
Bank yang dimiliki oleh Bank;

3. Anggota Dewan Komisaris, Direksi, atau
Pejabat Eksekutif pada 1 (satu) perusahaan
yang merupakan pemegang saham Bank; atau

4. Pejabat pada paling banyak 3 (tiga) lembaga
nirlaba.

v

> Tata Kelola Perusahaan
é"* Corporate Governance

appointment as an Independent Commissioner
of the Company in the subsequent period;

2. Have no share ownership directly or indirectly
in the Bank;

3. Have no affiliation with the Bank, members of
the Board of Commissioners, members of the
Board of Directors, or ultimate shareholder of
the Bank;

4. Have no direct or indirect business affiliation
related to the business of the Bank; and

5. Shall undergo a cooling off period of at least
6 (six) months for Independent Commissioner
candidates who previously served as members
of the Board of Directors of Bank Muamalat
Indonesia except prior positions as Board
of Directors of Bank Muamalat Indonesia
performing supervisory functions.

Independence Statement of Each
Independent Commissioner

Each Independent Commissioner signs a statement
of not having affiliation with the Bank, a member
of the Board of Commissioners, a member of the
Board of Directors, or ultimate shareholder of
the Bank and has no direct or indirect business
affiliation related to the Bank's business activities.

Concurrent Positions of Board of
Commissioners

Board of Commissioners’” Members may only
concurrently serve as:

1. A member of the Board of Commissioners, the
Board of Directors, or the Executive Officer of 1
(one) non-financial institution/company;

2. A member of the Board of Commissioners
or Board of Directors exercising supervisory
functions in 1 (one) subsidiary company of non-
bank financial institution owned by the Bank;

3. A member of the Board of Commissioners,
Board of Directors, or Executive Officers of 1
(one) company which is a shareholder of the
Bank; or

4. Officials in not more than 3 (three) non-profit
institutions.
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Adapun jabatan rangkap Dewan Komisaris Bank
Muamalat dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

\EInE]
Name

Prof. DR. Anwar Nasution

Posisi di Perusahaan

Posisi di Bank Muamalat Indonesia Lain

Position in Bank Muamalat Indonesia

Concurrent Position in
Other Company

Komisaris Utama/ Komisaris Independen
President Commissioner/Independent Commissioner

Perusahaan/

Badan Organisasi
Company/Organization

Concurrent Positions of Board of Commissioners of
Bank Muamalat can be seen in the table below:

Bidang Usaha
Field

Komisaris Independen

lggi H. Achsien .
Independent Commissioner
Deputy CEO Boubyan Bank Perbankan / Banking
Al M hEEs) Komisaris Board Member Boubyan Takaful Insurance Asuransi / Insurance
Joher Al-Saleh*) sci
oSy Board Member United Capital Bank Perbankan / Banking
Vice Chairman Boubyan Capital Investasi / Investment
Komisaris

Mohamed Hedi Mejai*)

Commissioner

Direktur / Director

IDB

Islamic Bank

o Komisaris Independen
Edy Setiadi o
Independent Commissioner

*)  efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampua

n dan Kepatutan dari OJK

shall be effective after passes the Fit and Proper Test from Financial Services Authority.

Rapat Dewan Komisaris

Sesuai Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014,
Anggaran Dasar Perseroan dan Board Manual
Bank Muamalat Indonesia, Dewan Komisaris
wajib mengadakan rapat paling kurang 1 (satu)
kali dalam 2 (dua) bulan dan mengadakan rapat
bersama Direksi secara berkala paling kurang 1
(satu) kali dalam 4 (empat) bulan. Selama tahun
2017 Dewan Komisaris telah menyelenggarakan
rapat Dewan Komisaris sebanyak 7 (tujuh) kali dan
rapat Dewan Komisaris bersama Direksi sebanyak 5
(lima) kali rapat.

Adapun frekuensi dan kehadiran rapat Dewan
Komisaris serta rapat gabungan Dewan Komisaris
bersama Direksi adalah sebagai berikut:

Board of Commissioners Meetings

In accordance with OJK Regulation No. 33/
POJK.04/2014, the Company's Articles of Association
and Board Manual of Bank Muamalat Indonesia,
the Board of Commissioners shall convene at
least once in 2 (two) months and conduct regular
meetings with the Board of Directors at least 1 (one)
time in 4 (four) months. During 2017, the Board of
Commissioners conducted 7 (seven) meetings and
5 (five) joint meetings with the Board of Directors.

The frequency and attendance of the Board of
Commissioners and joint meetings with the Board
of Directors are as follows:

Rapat / Meetings

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris

Tingkat

bersama Direksi

(7 kali) Kehadiran (5 kali) Tingkat Kehadiran
Board of Commissioners BOC and BOD Joint Attendance Rate
’ Attendance Rate )
(7 times) Meetings
(5 times)

1 Prof. DR. Anwar Nasution 717 100% 5/5 100%
2 Iggi H. Achsien 717 100% 5/5 100%
6 Ayuoob Akbar Qadri*) 5/6 83% 4/5 80%
5 Saleh Ahmed Al Ateeqi**) 01 0% 0/1 0%
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Dewan Komisaris
bersama Direksi

Dewan Komisaris

(7 kali) e (5 kali) Tingkat Kehadiran
Board of Commissioners BOC and BOD Joint Attendance Rate
’ Attendance Rate )
(7 times) Meetings
(5 times)

3 Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh***) 4/4 100% 3/4 75%
4 Mohamed Hedi Mejai****) 01 0% n 100%
7 Edy Setiadi*****) 0/0 - 0/0 -

*)  Berhenti menjabat per tanggal 20 September 2017
Term of Office ended as of September 20, 2017

**)  Berhenti menjabat per tanggal 30 Maret 2017
Term of Office ended as of March 30, 2017

***)  Diangkat melalui RUPST tanggal 30 Maret 2017 dan akan efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK
Appointed through the AGMS March 30, 2017 and will be effective after passed the Fit & Proper test from OJK

*%%%)  Diangkat melalui RUPSLB tanggal 20 September 2017 dan akan efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK
Appointed through the EGMS on September 20, 2017 and will be effective after passed the Fit & Proper test from OJK
***%%)  Diangkat melalui RUPSLB tanggal 20 September 2017 dan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK tanggal 2 Maret 2018

Appointed through EGMS on September 20, 2017 and passed the OJK’s Fit & Proper Test on March 2, 2018

Throughout 2017, the agenda, date and participants
of the Board of Commissioners Meetings and Joint
Meetings with the Board of Directors are as follows:

Sepanjang tahun 2017, agenda, tanggal dan
peserta Rapat Dewan Komisaris dan Rapat
Dewan Komisaris bersama Direksi adalah
sebagai berikut:

Rapat Dewan Komisaris
Board of Commissioners Meeting

Kehadiran
(Ya/Tidak)
Attendance
(Yes/No)

Peserta Rapat
Participant

Tanggal Agenda Rapat

Date Meeting Agenda

. Penyempurnaan keanggotaan Dewan Komisaris
. Pembahasan Permodalan Bank

; : Anwar Nasution Ya/ Yes
1 20 Januari 2017 e Usulan anggota Direksi el (41, Ad e Ya/ Yes
> Ayoub Ak i*
January 20, 2017 . Cqmp/gtion of members_hip of the Board of Commissioners Sayl(:fj\bAhrr?:é Sﬁi;legqi**) ¥iad{=1l)</elsNo
. Discussion on Bank Capital
*  Proposed members of the Board of Directors
Penunjukkan Financial Advisior Anwar Nasution Ya/ Yes
5 8 Mei 2017 Informasi Sukuk 1ggi H. Achsien Ya/ Yes
May 8, 2017 Appointment of Financial Advisor Ayoub Akbar Qadri*) T!dak / No
Sukuk Information Abdulsalam M. J. Al-saleh***) Tidak / No
Anwar Nasution Ya/ Yes
3 17 Juli 2017 Persetujuan Agenda RUPSLB Iggi H. Achsien Ya/ Yes
July 17, 2017 Approval of the EGMS Agenda Ayuoob Akbar Qadri*) Ya/ Yes
Abdulsalam M. J. Al-Saleh***) Ya/ Yes
. o . Anwar Nasution Ya/ Yes
4 22 Augustus 2017 Pembahasan persetujuan limit pembiayaan Iggi H. Achsien Ya/ Yes
August 22, 2017 Discussion of financing limit approval Ayuoob Akbar Qadri*) Ya/ Yes
Abdulsalam M. J. Al-saleh***) Ya/ Yes
Perubahan Komposisi Dewan Komisaris dan Direksi Anwar Nasution Ya/Yes
5 15 September 2017 ) B o Iggi H. Achsien Ya/ Yes
September 15, 2017 ghandgesfan‘ the Composition of the Board of Commissioners and Ayuoob Akbar Qadri*) Ya/ Yes
lozife] @ LDNE el Abdulsalam M. J. Al-saleh***) Tidak / No
. Perkembangan dan informasi dari Financial Advisior
. Persiapan RUPSLB tanggal 20 September 2017 .
P Anwar Nasution Ya/ Yes
. 18 September 2017 Pemenuhan Struktur Dewan Komisaris Iggi H. Achsien Ya/ Yes
. . . . A b Akb. dri* Ya/ Ye
September 18, 2017 e Development and information from Financial Advisors A)ékéztl)salam ‘l?/:.(J).aA;F-Isa)Ieh***) Yg/ YZE

*  Preparation of EGMS on September 20, 2017
. Compliance of the Board of Commissioners
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Kehadiran

Tanggal Agenda Rapat Peserta Rapat (Ya/Tidak)
Date Meeting Agenda Participant Attendance
(Yes/No)
Anwar Nasution Ya/ Yes
3 November 2017 Hasil Audit terkait Nasabah Kelompok Debitur Iggi H. Achsien Ya/Yes
7 ) Abdulsalam M. J. Al-saleh***) Tidak / No
November 3, 2017 Audit Results related to Debtor Group Customers Mohamed Hedi Mejai****) Tidak / No
Edy Setiadi*****) Tidak / No
*)  Berhenti menjabat per tanggal 20 September 2017
Term of Office ended as of September 20, 2017
**)  Berhenti menjabat per tanggal 30 Maret 2017
Term of Office ended as of March 30, 2017
***)  Diangkat melalui RUPST tanggal 30 Maret 2017 dan akan efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK
Appointed through the AGMS March 30, 2017 and will be effective after passing the OJK’s Fit & Proper Test
*%%%)  Diangkat melalui RUPSLB tanggal 20 September 2017 dan akan efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK
Appointed through the EGMS on September 20, 2017 and will be effective after passed the Fit & Proper Test from OJK
*x%%%)  Diangkat melalui RUPSLB tanggal 20 September 2017 dan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK tanggal 2 Maret 2018

Appointed via EGMS on 20 September 2017 and passed the OJK’s Fit & Proper on March 2, 2018

Rapat Dewan Komisaris Bersama Direksi
Board of Commissioners and Board of Directors Joint Meetings

Tanggal
Date

Agenda Rapat

Meeting Agenda

. Pembahasan RUPS

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Kehadiran
(Ya/Tidak)
Attendance
(Yes/No)

Direksi
Board of Directors

Kehadiran

(Ya/Tidak)

Attendance
(Yes/No)

Tahunan Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
*  Remunerasi Anwar Nasution Ya/ Yes Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
19 Januari 2017 °  Update pembiayaan Iggi H. Achsien Ya/ Yes iRy S]] Yo/
1. korporasi : Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
January 19, 2017 Ayuoob Akbar Qadri*) Ya/ Yes 5
y 12 . 5 Masa P. Lingga Ya/ Yes
i . Saleh Ahmed Al Ateeqi**) Tidak / No N
*  Annual GMS discussion Awaldi Ya/ Yes
. Remuneration Andri Donny Ya/ Yes
. Corporate finance updates
Sukuk & Right I
: DLiJviL(Jien fghtfssue Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
. Pembahasan RUPS Luar Anwar Nasution Ya/ Yes Purnomo B Soetadi Ya/ Yes
22 Mei 2017 Biasa lggi H. Achsien Ya/ Yes Hery Syafril Ya/ves
2 § . Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
May 22, 2017 . Sukuk & Right | ﬁi’)‘éﬁ?sz(:rib:/: (J)aglr-lsa)leh***) E; ;Zi Masa P. Lingga Ya/ Yes
. DL;\//'Zen J ight lssue o Awaldi Ya/ Yes
. Extraordinary GMS discussion Andri Donny Yalves
*  Financial & Business
Update, proyek islah,
Collection & Remedial
. Rencana permodalan
. Persiapan RUPSLB 20
September 2017 Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
*  Penunjukan konsultan Anwar Nasution Ya/ Yes Purnomo B. Soetadi Ya / Yes
17 Juli 2017 °  [eniErEEm it Iggi H. Achsien Ya/ Yes ks Syl Vel i
July 17, 2017 . . . Ayuoob Akbar Qadri*) Ya/ Yes fndiahs S_uglarto Ve e
’ ° fmanc:a/_& Business ‘Update, Abdulsalam M. J. Al-saleh***) Ya/ Yes W P Uik Y&/ s
islah project, Collection & Awaldi Ya/ Yes
Remedial Andri Donny Ya/ Yes
. Capital plan
. Preparation of EGMS
September 20, 2017
e Appointment of consultants
. Dividend payment
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
X . Anwar Nasution Ya/ Yes Eurnc;mc; B.l' Soetadi x'd/aly No
24 August 2017 Tindak lanjut rapat dengan OJK  |ggi H. Achsien Ya/ Yes ery Syairil alres
. ) . Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
August 24, 2017 Follow-up meeting with OJK Ayuoob Akbar Qadri*) Ya/ Yes Masa P. Lingga Ya/ Yes
Abdulsalam M. J. Al-saleh***) Ya/ Yes N
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
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Tanggal

Date

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Agenda Rapat
Meeting Agenda

. Presentasi Konsultan
Keuangan terkait Right

v
> Tata Kelola Perusahaan

2

R Corporate Governance

Kehadiran

(Ya/Tidak)

Attendance
(Yes/No)

Kehadiran
(Ya/Tidak)
Attendance
(Yes/No)

Direksi
Board of Directors

Issue
. Firlljancial & BUSinES Endy PR Abdurrahman Tidak / No
7 November Update Anwar Nasution Ya/ Yes Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
2017 Pemb. il lggi H. Achsien Ya/ Yes Hery Syaffril Ya/ Yes
5 ° embayaran dividen Abdulsalam M. J. Al-saleh***) Tidak / No Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
November 7, . N Hedi Mejai****) Tidak / No Masa P. Lingga Ya/ Yes
2017 Presen/tat/on7 F/ganaq h Edy Setiadi*****) Ya/ Yes Awaldi Ya/ Yes
Egggu tant related to Right Andri Donny Tidak / No
. Financial & Business Update
. Dividend payment
*)  Berhenti menjabat per tanggal 20 September 2017
Term of Office ended as of September 20, 2017
**)  Berhenti menjabat per tanggal 30 Maret 2017
Term of Office ended as of March 30, 2017
***)  Diangkat melalui RUPST tanggal 30 Maret 2017 dan akan efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK
Appointed through the AGMS March 30, 2017 and will be effective after passing the OJK’s Fit & Proper Test
***%)  Diangkat melalui RUPSLB tanggal 20 September 2017 dan akan efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK
Appointed through the EGMS on September 20, 2017 and will be effective after passed the Fit & Proper Test from OJK
***%%)  Diangkat melalui RUPSLB tanggal 20 September 2017 dan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK tanggal 2 Maret 2018

Appointed via EGMS on September 20, 2017 and passed the OJK's Fit & Proper Test on March 2, 2018

Kepemilikan Saham Dewan Komisaris
pada Bank Muamalat Indonesia dan
Perusahaan Lain

Sampai dengan 31 Desember 2017, anggota Dewan
Komisaris Bank Muamalat Indonesia tidak memiliki
saham yang mencapai 5% (lima persen) atau
lebih pada Bank Muamalat Indonesia dan tidak
ada anggota Dewan Komisaris Bank Muamalat
Indonesia yang mempunyai saham baik atas
nama sendiri maupun secara bersama-sama yang
melebihi 25% (dua puluh lima persen) dari modal
disetor pada perusahaan atau lembaga lain sesuai
dengan ketentuan Bank Indonesia.

Adapun kepemilikan saham di perusahaan lain
maupun lembaga keuangan lainnya dapat terlihat
pada tabel di bawah ini:

Shareholdings of Board of Commissioners
in Bank Muamalat Indonesia and Other
Companies

As of December 31, 2017, none of members of BMI’s
Board of Commissioners had shares of 5% (five
percent) or more of Bank Muamalat Indonesia, and
none of members of Board of Commissioners had
shares either individual or collectively the exceed
25% (twenty five percent) of paid up capital of
other companies or institutions when viewed from
compliance perspective with provisions of Bank
Indonesia.

The sharesholdings in other companies and other
financial institutions can be seen in the table below:

Nama Perusahaan Lainnya Bank Lainnya Lembaga Keuangan Lainnya
Name Other Companies Other Banks Other Financial Institutions

Prof. DR. Anwar Nasution -

Iggi H. Achsien -

Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh -

Mohamed Hedi Mejai -

Edy Setiadi -

Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh -
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Program Pengembangan Kompetensi
Dewan Komisaris

Dalam rangka meningkatkan  kompetensi,
sepanjang tahun 2017 Dewan Komisaris telah
menghadiri dan berpartisipasi dalam berbagai
pelatihan dan seminar sebagai berikut:

Jabatan
Position

Nama Pejabat

Name of the Official

Komisaris Utama/
Komisaris Independen

1 Anwar Nasution
President Commissioner/
Independent Commissioner

Workshop/Training/

Competence Development Program of
the Board of Commissioners

In order to improve competence, throughout 2017
the Board of Commissioners has attended and
participated in various workshops and seminars as
follows:

Waktu
Date

Penyelenggara

Seminar Organizer

Tempat

Location

. . Komisaris Independen
2 lggi H. Achsien o
Independent Commissioner

i Komisaris
3 Ayuoob Akbar Qadri*) o
Commissioner

. Komisaris
4 Saleh Ahmed Al Ateeqi**)
Commissioner

Abdulsalam Mohammed Joher Komisaris Sertifikasi Manajemen Risiko level | 23 Agustus 2017
5 Al-Saleh*** o i o LSPP Jakarta
-Salel ) Commissioner Level | Risk Management Certification August 23, 2017
09 November 2017
Islamic Banking for Executive Mugmalat Jakarta
Institute November 9, 2017
. - Komisaris
6 Mohamed Hedi Mejai****) o
Commissioner
Sertifikasi Manajemen Risiko level |
. L LSPP Jakarta
Level | Risk Management Certification
9 November 2017
Islamic Banking for Executive Mu‘_amalat Jakarta
Institute November 9, 2017
7 Edy Setiadi*****) Komisaris Independen Sertifikasi Manajemen Risiko level | Er 12 Oktober 2017 e
akarta
Independent Commissioner ~ Level | Risk Management Certification October 12, 2017
Sertifikasi Manajemen Risiko level Il 26 Oktober 2017
LSPP Jakarta

Level Il Risk Management Certification

October 26, 2017

*)  Berhenti menjabat per tanggal 20 September 2017
Term of Office ended as of September 20, 2017

**)  Berhenti menjabat per tanggal 30 Maret 2017
Term of Office ended as of March 30, 2017

* k)

Diangkat melalui RUPST tanggal 30 Maret 2017 dan efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK

Appointed through AGMS dated March 30, 2017 and effective after passing the OJK's Fit & Proper Test

*Rkx)

Appointed through EGMS on September 20, 2017 and effective after passed the Fit & Proper Test from OJK

*kkkk)

Diangkat melalui RUPSLB tanggal 20 September 2017 dan telah lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK tanggal 2 Maret 2018

Appointed through EGMS on September 20, 2017 and has passed the OJK's Fit & Proper Test on March 2, 2018

Diangkat melalui RUPSLB tanggal 20 September 2017 dan efektif setelah memperoleh penetapan lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk



Pengawasan dan Rekomendasi Dewan
Komisaris

Sesuai dengan tugas pokoknya, Dewan Komisaris
melakukan pengawasan terhadap kinerja Bank
Muamalat Indonesia, sekaligus memberikan
rekomendasi, saran dan nasihat kepada Direksi.
Pengawasan dan nasihat Dewan Komisaris juga
disampaikan melalui Komite Audit, Komite
Pemantau Risiko dan Komite Nominasi dan
Remunerasi, Komite Tata Kelola Perusahaan serta
Komite Tata Kelola Terintegrasi yang dibahas
pada rapat Dewan Komisaris. Adapun beberapa
rekomendasi penting selama tahun 2017, di
antaranya:

1. Mendorong Bank untuk meningkatkan margin
income melalui berbagai upaya antara lain
memaksimalkan fee-based income melalui
optimalisasi produk-produk unggulan yang
dimiliki seperti trade finance, cash management
dan bancassurance.

2. Memantau perkembangan inisiatif optimalisasi
dan efisiensi biaya melalui cost efficiency
program yang telah dilakukan sehingga
pencapaian indikator profitabilitas Bank
semakin meningkat.

3. Fokus bisnis Bank Muamalat Indonesia ke depan
harus memiliki dampak yang positif terhadap
peningkatan rentabilitas dan penyelesaian
pembiayaan secara agresif, efisiensi operasional
dan pertumbuhan bisnis yang moderat harus
terefleksi dalam peningkatan profitabilitas
Bank di masa yang akan datang.

4. Mendorong terealisasinyarencana penambahan
modal baik melalui penambahan modal Tier 1
dan Tier 2.

5. Mendorong Bank  melakukan  strategi
percepatan pertumbuhan bisnis yang sejalan
dengan strategi optimalisasi modal dan prinsip
kehati-hatian.

6. Perlunya peningkatan penyaluran dana dan
perbaikan kualitas portofolio pembiayaan
secara bankwide.

7. Memberikan arahan dalam mengelola risiko
khususnya risiko kredit, risiko operasional
dan risiko pasar agar dikoordinasikan dengan
Internal Audit sehingga dapat dilakukan
perbaikan.

8. Dalam rangka meningkatkan pangsa pasar,
Bank MuamalatIndonesia agar mempromosikan
keunggulan sistem syariah yang menjadi

v

> Tata Kelola Perusahaan
é"* Corporate Governance

Board of Commissioners Supervision and
Recommendation

In line with its main duty, the Board of
Commissioners oversees the performance of
Bank Muamalat Indonesia, as well as providing
recommendation, suggestion and advice to the
Board of Directors. The supervision and advice of
the Board of Commissioners are also submitted
through the Audit Committee, Risk Oversight
Committee and Nomination and Remuneration
Committee, Corporate Governance Committee
and Integrated Governance Committee discussed
at Board of Commissioners meeting. As for some
important recommendations during the year 2017,
including:

1. Encouraging Bank to increase its margin
income through various efforts, among others,
maximizing fee-based income through the
optimization of superior products such as trade
finance, cash management and bancassurance.

2. Monitoring the development of optimization
initiatives and cost efficiency through cost
efficiency program that has been done so that
the achievement of the Bank's profitability
indicators is increasing.

3. Bank Muamalat's future business focus must
have a positive impact on increased profitability
and aggressive financing, operational efficiency
and moderate business growth should be
reflected in the Bank's future profitability
improvement.

4. Encouraging the realization of capital increase
plan either through the addition of Tier 1 and
Tier 2 capital.

5. Encourage the Bank to undertake business
growth acceleration strategy in line with capital
optimization strategy and prudence principle.

6. The need to increase and to improve the quality
of bank financing portfolio.

7. Provide direction in managing risk especially
credit risk, operational risk and market risk
to be coordinated with Internal Audit so that
improvement can be done.

8. In order to increase market share, Bank
Muamalat Indonesia to promote the excellence
of the sharia system which became the
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keunikan Bank Muamalat Indonesia sebagai
bank syariah pertama di Indonesia kepada
nasabah.

9. Memberikan arahan terkait aspek risiko atas
implementasi pembiayaan properti bisnis
sehingga Bank dapat meminimalisasi risiko
yang dihadapi.

10. Menyampaikan perhatian atas pencatatan
sektor ekonomi yang dibiayai oleh Bank.

11. Memberikan arahan atas realisasi pemantauan
rekomendasi hasil audit.

12.Mendorong Bank agar melakukan upaya-
upaya yang optimal untuk mencegah adanya
keterlambatan atau kesalahan dalam pelaporan
kepada regulator.

13. Memberi masukan kepada auditor eksternal
terkait dengan pengecekan seluruh aspek risiko
yang harus dikelola oleh Bank, pembiayaan
sektor tertentu, pembiayaan kepada
nasabah group, kesesuaian syariah dalam
proses pembiayaan, penilaian kualitas aset,
menambah sampling cabang terutama wilayah
Indonesia Timur dan Kalimantan dan root cause
penyimpangan yang terjadi.

14. Mengawasi proses pemenuhan kelengkapan
anggota komite level Dewan Komisaris agar
diupayakan dapat dipenuhi sampai akhir
Desember 2017.

15. Menyempurnakan keanggotaan Komite Tata
Kelola Terintegrasi sesuai regulasi dengan ketua
dari Komisaris Independen Bank Muamalat
Indonesia, dan anggota terdiri dari Komisaris
Independen ALIF, Pihak Independen dari
Bank Muamalat Indonesia dan DPS dari Bank
Muamalat Indonesia/ALIF.

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris dilakukan
melalui berbagai mekanisme antara lain penilaian
oleh RUPS dan self-assessment GCG.

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris oleh
RUPS

Penilaian kinerja Dewan Komisaris dilakukan
oleh Pemegang Saham dalam RUPS Tahunan
pada saat penyampaian Laporan Tahunan Bank

uniqueness of Bank Muamalat Indonesia as the
first syariah bank in Indonesia to customers.

9. Providing direction related to the risk aspects
of the implementation of business property
financing so that the Bank can minimize the
risks faced.

10. Communicating attention to the recording of
economic sectors financed by the Bank.

11. Providing gquidance on the realization of
monitoring recommendations of audit results.

12. Encouraging the Bank to make optimal efforts
to prevent any delay or mistake in reporting to
regulators.

13. Providing inputs to external auditors related to
checking all aspects of risk that must be managed
by the Bank, certain sector financing, financing
to group customers, sharia compliance in the
financing process, asset quality assessment,
adding sampling branches, especially eastern
Indonesia and Kalimantan and root cause
irregularities happen.

14. Supervising the fulfillment of the completeness
of Board of Commissioners -level committee
members so that efforts can be fulfilled until the
end of December 2017.

15. Completion of membership of the Integrated
Corporate Governance Committee based on
prevailing regulation with the Chairman of
Independent Commissioner of Bank Muamalat
Indonesia, and members consisting of
Independent Commissioner of ALIF, Independent
Party from Bank Muamalat Indonesia and SSB
from Bank Muamalat Indonesial/ALIF.

Performance Assessment of the Board of
Commissioners

Performance Assessment of the Board of
Commissioners is conducted through various
mechanisms, among others, by the GMS and GCG
self-assessment.

Performance Assessment of the Board of
Commissioners By the GMS

The Performance assessment of the Board
of Commissioners shall be conducted by the
Shareholders in the Annual General Meeting of
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Muamalat Indonesia yang mencakup laporan
tugas pengawasan Dewan Komisaris, di mana
berdasarkan laporan tersebut RUPS memberikan
pelunasan dan pembebasan tanggung jawab
sepenuhnya (volledig acquit et de charge) Kepada
Dewan Komisaris atas tindakan pengawasan yang
dilakukan dalam Tahun Buku yang berakhir pada
akhir tahun.

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris
Melalui Assessment GCG

Penilaian kinerja Dewan Komisaris dilakukan
melalui Self Assessment GCG dilaksanakan setiap
semester dan dilaporkan kepada Otoritas Jasa
Keuangan.

Kriteria Self Assessment Dewan Komisaris terkait
pelaksanaan GCG Dewan Komisaris dibagi
menjadi 3 (tiga) aspek yaitu Governance Structure,
Governance Process dan Governance Outcome.
Governance structure terdiri dari 14 indikator,
Governance Process terdiri dari 20 indikator
sedangkan Governance Outcome terdiri dari 8
indikator.

Faktor-faktor positif ketiga aspek yang ada pada
Dewan Komisaris sesuai dengan Self Assessment
GCG Periode 31 Desember Tahun 2017 antara lain
sebagai berikut:

anggota Dewan Komisaris Bank
Indonesia telah sesuai dengan

1. Komposisi
Muamalat
ketentuan.

2. Anggota Dewan Komisaris Bank Muamalat
Indonesia memiliki kompetensi yang
memadai dan relevan dengan jabatannya
untuk menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya serta mampu mengimplementasikan
kompetensiyang dimilikinya dalam pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya.

pedoman
tanggung

3. Dewan Komisaris telah memiliki
dalam pelaksanaan tugas dan
jawabnya sesuai fungsinya.

4. Pengangkatan dan/atau penggantian
anggota Dewan Komisaris, DPS dan Direksi
Bank Muamalat Indonesia telah sesuai
dengan ketentuan dan telah memperhatikan
rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi.

antara Dewan Komisaris,
Bank Muamalat Indonesia

5. Rapat koordinasi
DPS dan Direksi

v

> Tata Kelola Perusahaan
é"* Corporate Governance

Shareholders at the time of submission of the
Bank Muamalat Indonesia's Annual Report which
includes the report of the supervisory duties of the
Board of Commissioners, which based on the report
of the GMS provides full (volledig acquit et de
charge) to the Board of Commissioners for action
supervision made within the Fiscal Year ending at
the end of the year.

Performance Assessment of the Board of
Commissioners through GCG Assessment

The performance evaluation of Board of
Commissioners was conducted through the GCG
Self Assessment held every semester and reported
to the Financial Services Authority.

The Board of Commissioners' Self Assessment
Criteria related to its GCG implementation is divided
into 3 (three) aspects namely Governance Structure,
Governance Process and Governance Outcome.
Governance structure consists of 14 indicators,
Governance Process consists of 20 indicators while
Governance Outcome consists of 8 indicators.

The positive factors of the three aspects of the
Board of Commissioners in accordance with the
GCG Self Assessment for the Period of December
31, 2017 are as follows:

1. The composition of Bank Muamalat Indonesia's
Board of Commissioners is in accordance with
the provisions.

2. Members of Bank Muamalat Indonesia's Board
of Commissioners has adequate competence
and relevant to his/her position to carry out
his/her dutiesw and responsibilities and able to
implement the competencies helshe has in the
implementation of duties and responsibilities.

3. The Board of Commissioners already has
guidelines for the implementation of its duties
and responsibilities in accordance with its
functions.

4. The appointment andlor replacement of
members Bank Muamalat Indonesia's Board
of Commissioners, Sharia Supervisory Board
and Board of Directors has complied with the
provisions and has taken into consideration the
recommendations from the Nomination and
Remuneration Committee.

5. Coordination meetings between the Board
of Commissioners, Sharia Supervisory Board
and the Board of Directors of Bank Muamalat
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telah dilakukan sebagai bentuk pengawasan
terhadap kegiatan Bank.

6. Dalam rangka menjalankan tugas dan
fungsinya, Dewan Komisaris secara rutin telah
menyelenggarakan rapat-rapat Dewan Komisaris
dan rapat Dewan Komisaris bersama Direksi
sesuai ketentuan rapat tersebut dilaksanakan
dalam rangka melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
dan pemberian nasihat kepada Direksi.

7. Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia
telah menyetujui dan melakukan pengawasan
terhadap Rencana Bisnis Bank.

8. Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia
telah melakukan upaya-upaya dalam rangka
meningkatkan pelaksanaan aspek GCG, antara
lain melengkapi keanggotaan komite level
Dewan Komisaris dan menyelenggarakan rapat-
rapat sesuai ketentuan.

9. Rapat-rapat Komite Audit, Komite Pemantau
Risiko, Komite Tata Kelola Perusahaan dan
Komite Nominasi dan Remunerasi Bank
Muamalat Indonesia telah diselenggarakan
sesuai dengan ketentuan dan telah menetapkan
beberapa rekomendasi yang menjadi perhatian
dan fokus perbaikan Bank Muamalat Indonesia.

Organ Pendukung Dewan Komisaris

Komite Audit

Dewan Komisaris membentuk Komite Audit guna
membantu Dewan Komisaris dalam melakukan
evaluasi atas pelaksanaan audit intern dan
pemantauan atas tindak lanjut hasil audit guna
menilai kecukupan pengendalian intern termasuk
kecukupan proses pelaporan keuangan Bank.

1. Dasar Pembentukan Komite Audit

Pembentukan Komite Audit didasarkan pada
peraturan-peraturan sebagai berikut:

a. Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/
PBI/2009 tanggal 7 Desember 2009 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance
bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

Indonesia have been conducted as a form of
supervision on the Bank's activities.

6. In order to carry out its duties and functions,
the Board of Commissioners has routinely held
meetings and joint meetings with the Board of
Directors in accordance with the provisions of
the meeting to supervise the implementation
of the duties and responsibilities of the Board
of Directors and provide advice to the Board of
Directors.

7. Board of Commissioners of Bank Muamalat
Indonesia has approved and supervised the
Bank's Business Plan.

8. The Board of Commissioners of Bank Muamalat
Indonesia has made efforts in order to improve
the implementation of GCG aspect, including
to complement membership of Board of
Commissioners-level committees and to hold
meetings in accordance with the provisions.

9. Meetings of the Audit Committee, Risk Oversight
Committee, Corporate Governance Committee
and Nomination and Remuneration Committee
of Bank Muamalat Indonesia have been
conducted in accordance with the provisions
and have established several recommendations
of concern and focus of improvement of Bank
Muamalat Indonesia.

Supporting Organs of the Board of
Commissioners

Audit Committee

The Board of Commissioners establishes Audit
Committee to assist the Board of Commissioners in
evaluating the implementation of internal audits
and monitoring of the follow-up of audit results to
assess the adequacy of internal controls including
the adequacy of the Bank's financial reporting
process.

1. Legal Basis of the Audit Committee
Establishment

The establishment of the Audit Committee is
based on the following regulations:

a. Bank Indonesia Regulation No. 11/33/
PBI/2009 dated December 7, 2009 concerning
the Implementation of Good Corporate
Governance for Sharia Commercial Banks
and Sharia Business Units.
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b. Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS
tanggal 30 April 2010 perihal Pelaksanaan
Good Corporate Governance bagi Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

c. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/
POJK.04/2015 tanggal 29 Desember 2015
tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

d. Anggaran Dasar Bank tentang tugas dan
wewenang Dewan Komisaris.

2. Piagam Komite Audit

Komite Audit Bank Muamalat Indonesia telah
memiliki Piagam yang mengatur struktur dan
keanggotaan, persyaratan keanggotaan, tugas
dan tanggung jawab, wewenang, rapat, masa
tugas, waktu kerja dan pelaporan. Piagam
Komite Audit terakhir dikinikan pada tanggal
02 Mei 2017 dan akan diperbaharui sesuai
dengan perkembangan regulasi yang berlaku
serta kondisi terkini dari Bank.

. Masa Tugas Komite Audit

Masa tugas anggota Komite Audit tidak boleh
lebih lama dari masa jabatan Dewan Komisaris
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan
dapat dipilih kembali hanya untuk satu periode
berikutnya.

. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Tugas Komite Audit sesuai Piagam Komite Audit
adalah:

a. Melakukan evaluasi atas pelaksanaan audit
intern dalam rangka menilai kecukupan
pengendalian intern termasuk kecukupan
proses pelaporan keuangan.

b. Menunjuk, menetapkan fungsi-fungsi dan
standar Auditor Eksternal (Kantor Akuntan
Publik).

¢. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
tugas yang dilaksanakan oleh fungsi audit
intern, yang meliputi perencanaan audit,
ruang lingkup audit, proses audit dan
pelaporan hasil audit, serta memastikan
independensi fungsi audit intern.

2.

3.

v
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b. Bank Indonesia Circular Letter Number
12/13/DPbS dated April 30, 2010 concerning
the Implementation of Good Corporate
Governance for Sharia Commercial Banks
and Sharia Business Units.

¢. Financial Services Authority Regulation
No. 55/POJK.04/2015 dated December 29,
2015 concerning the Establishment and
Implementation Guidelines of the Audit
Committee.

d. The Bank's Articles of Association concerning
the duties and authorities of the Board of
Commissioners.

Audit Committee Charter

Audit Committee of Bank Muamalat Indonesia
already has a Charter that regulates the structure
and membership, membership requirements,
duties and responsibilities, authorities, meetings,
term of office, working hours and reporting.
The Audit Committee Charter was most
recently updated on May 02, 2017 and will be
updated in accordance with current regulatory
developments and current conditions of the
Bank.

Audit Committee Term of Office

Audit Committee Term of Office shall not be
longer than the term of office of the Board of
Commissioners as stipulated in the Articles of
Association and may be reappointed only for
one subsequent period.

Duties and Responsibilities of Audit Committee

The duties and responsibilities of the Audit
Committee are specified in the Audit Committee
Charter, which include:

a. To evaluate the implementation of internal
audit in order to assess the adequacy of
internal controls, including the adequacy
of the financial reporting process.

b. To appoint, specify the functions and
standards of the External Auditor (Public
Accountant Firm).

c. To evaluate the tasks implementation
performed by the internal audit function,
including audit planning, audit scope, audit
process and reporting of audit findings, and
ensuring the independence of the internal
audit function.
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d. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan
audit dan/atau rekomendasi dari hasil
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan,
auditor intern, Dewan Pengawas Syariah,
dan/atau auditor ekstern, guna memberikan
rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

e. Melakukan penelaahan atas informasi
keuangan yang akan dikeluarkan Bank
kepada publik dan/atau pihak otoritas
antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan
laporan lainnya terkait dengan informasi
keuangan Bank.

f. Melakukan penelaahan atas kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan
yang berhubungan dengan kegiatan Bank.

g. Memberikan pendapat independen dalam
hal terjadi perbedaan pendapat antara
manajemen dan Akuntan atas jasa yang
diberikannya.

h. Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai penunjukan Akuntan
yang didasarkan pada independensi, ruang
lingkup penugasan, dan fee.

i. Menelaah pengaduan vyang berkaitan
dengan proses akuntansi dan pelaporan
keuangan Bank.

j- Menelaah dan memberikan saran kepada
Dewan Komisaris terkait dengan adanya
potensi benturan kepentingan Bank.

. Wewenang Komite Audit

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Audit
memiliki wewenang sebagaimana diatur dalam
Piagam Komite Audit sebagai berikut:

a. Mengakses dokumen, data, dan informasi
Bank tentang karyawan, dana, aset, dan
sumber daya perusahaan yang diperlukan.

b. Berkomunikasi langsung dengan
karyawan, termasuk Direksi dan pihak
yang menjalankan fungsi audit internal,
manajemen risiko, dan Akuntan terkait
tugas dan tanggung jawab Komite Audit.

¢. Melibatkan Pihak Independen di luar
anggota Komite Audit yang diperlukan
untuk membantu pelaksanaan tugasnya.

d. To evaluate the implementation of follow-
up actions by the Board of Directors on audit
findings and/or recommendations resulted
from the supervision of the Financial
Services Authority, internal auditor, Sharia
Supervisory Board and/or external auditor,
to give recommendation to the Board of
Commissioners.

e. To review all financial information to be
issued by the Bank to the public and/or
relevant authorities, including financial
statements, projections, and other reports
related to the Bank’s financial information.

f.  To conduct compliance reviews with laws
and regulations related to the Bank’s
activities.

g. To provide an independent opinion
should there be disagreements between
management and its Accountants in terms
of services rendered.

h. To provide recommendations to the Board
of Commissioners on the appointment of
accountants based on independence, audit
scope and audit fee.

i. To examine complaints filed against the
Bank’s accounting and financial reporting
process.

j. To review and provide advice to the Board
of Commissioners in relation to potential
conflict of interests within the Bank.

5. Audit Committee Authority

In performing its duties, the Audit Committee
has the authority set forth in the Audit
Committee Charter as follows:

a. To access documents, data, and Bank
information about employees, funds, assets,
and corporate resources as required.

b. To communicate directly with employees,
including the Board of Directors and those
exercising internal audit, risk management,
and accountant functions related to the
Audit Committee's tasks and responsibilities.

¢. To involve independent parties outside the
members of the Audit Committee who are
required to assist in the execution of their
duties.
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d. Melakukan kewenangan lain yang diberikan
oleh Dewan Komisaris.

6. Persyaratan Keanggotaan Komite Audit

Persyaratan keanggotaan Komite Audit yang
berasal dari Komisaris Independen dan Pihak
Independen sebagaimana diatur dalam Piagam
Komite Audit adalah:

a. Wajib memiliki integritas dan reputasi
keuangan yang baik.

b. Wajib memiliki kemampuan, pengetahuan,
pengalaman  sesuai dengan  bidang
pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi
dengan baik.

¢. Wajib memahami laporan keuangan,
bisnis perusahaan khususnya yang terkait
dengan layanan jasa atau kegiatan usaha
Bank, proses audit, manajemen risiko, dan
peraturan perundang-undangan di bidang
Pasar Modal serta peraturan perundang-
undangan terkait lainnya.

d. Wajib mematuhi kode etik Komite Audit
yang ditetapkan oleh Bank.

e. Wajib memiliki paling kurang satu anggota
yang berlatar belakang pendidikan dan
keahlian di bidang akuntansi dan/atau
keuangan.

f. Wajib memiliki paling kurang satu anggota
yang memiliki keahlian di bidang perbankan
syariah.

g. Bukan merupakan orang dalam Kantor
Akuntan Publik, Kantor Konsultan Hukum,
KantorJasaPenilaiPublikataupihaklainyang
memberi jasa assurance, jasa non-assurance,
jasa penilai dan/atau jasa konsultasi lain
kepada Emiten atau Perusahaan Publik yang
bersangkutan dalam waktu 6 (enam) bulan
terakhir.

h. Bukan merupakan orang yang bekerja
atau mempunyai wewenang dan tanggung
jawab untuk merencanakan, memimpin,
mengendalikan, atau mengawasi kegiatan
Bank dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir
kecuali Komisaris Independen.

i. Tidak mempunyai saham langsung maupun
tidak langsung pada Bank.

jo Tidak  mempunyai hubungan Afiliasi
dengan anggota Dewan Komisaris, anggota

v

> Tata Kelola Perusahaan
é"* Corporate Governance

d. To exercise other authorities granted by the
Board of Commissioners.

6. Audit Committee Membership Requirements

Membership requirements of the Audit
Committee from Independent Commissioner
and Independent Parties as provided in the
Audit Committee Charter are as follows:

a. Must have good integrity and financial
reputation.

b. Must have the ability, knowledge, experience
in accordance with the field of work, and
able to communicate well.

¢. Must understand the financial statements,
company business, especially related to
services or business activities of the Bank,
audit process, risk management, and
legislation in the field of Capital Market and
other related legislation.

d. Must comply with the Code of Conduct of
the Audit Committee stipulated by the Bank.

e. Must have at least one member with
educational background and expertise in
accounting and/or finance.

f. Must have at least one member who has
expertise in sharia banking.

g. Notaninsiderpersoninthe PublicAccountant
Firm, Law Firm, Public Appraisal Service or
any other party providing assurance services,
non-assurance services, assessment services
and/or other advisory services to the Issuer
or the Public Company concerned within 6
(six) months.

h. Notapersonworking or having the authority
and responsibility to plan, lead, control,
or supervise the Bank's activities within
the last 6 (six) months except Independent
Commissioner.

i.  Have no direct or indirect share ownership
in the Bank.

J. Have no affiliation with members of the
Board of Commissioners, members of the

Laporan Tahunan 2017 Annual Report

297



Direksi, atau Pemegang Saham Utama Bank
Muamalat Indonesia.

k. Tidak mempunyai hubungan usaha baik
langsung maupun tidak langsung yang
berkaitan dengan kegiatan usaha Bank
Muamalat Indonesia.

7. Struktur dan Keanggotaan Komite Audit

Pada periode 2017, struktur dan keanggotaan
Komite Audit mengalami beberapa perubahan,
terakhir ditetapkan melalui Surat Keputusan
Direksi No. 054/B/DIR-KPTS/X1/2017 tanggal 7
November 2017 tentang Pembentukan Komite
Audit Bank Muamalat Indonesia, dengan
keanggotaan sebagai berikut:

Board of Directors, or Major Shareholders of
Bank Muamalat Indonesia.

k. Have no business affiliation either directly or
indirectly related to the business activities of
Bank Muamalat Indonesia.

7. Audit Committee Structure and Membership

In 2017, the structure and membership of
the Audit Committee has undergone several
changes, most recently stipulated by the Board
of Directors Decision Letter No. 054/B/DIR-
KPTS/IXI/2017 dated November 7, 2017 on the
Establishment of Audit Committee of Bank
Muamalat Indonesia, with membership as
follows:

Nama Jabatan Keterangan
Name Position Description

Anwar Nasution Ketua / Chairman

Komisaris Independen / Independent Commissioner

lggi H. Achsien Anggota / Member

Komisaris Independen / Independent Commissioner

Achmad Arifin Anggota / Member

Pihak Independen / Independent Party

Keanggotaan Komite Audit tersebut masih
kurang seorang Pihak Independen yang
ahli di bidang perbankan syariah. Dalam
rangka memenuhi keanggotaan Komite
Audit sesuai regulasi, Dewan Komisaris telah
menyempurnakan keanggotaan Komite Audit
berdasarkan rekomendasi dari Komite Nominasi
dan Remunerasi dan telah ditetapkan melalui
Surat Keputusan Direksi No. 003/B/DIR-KPTS/
[1/2018 tanggal 1 Februari 2018 tentang Komite
Audit Bank Muamalat Indonesia, dengan
keanggotaan sebagai berikut:

The above Audit Committee membership
still lacked an Independent Party who was
an expert in sharia banking. In order to fulfill
the membership of the Audit Committee in
accordance with the regulations, the Board
of Commissioners has strengthened the
Audit Committee membership based on the
Nomination and Remuneration Committee’s
recommendation and has been established in
the Board of Directors Decision Letter No. 003/B/
DIR-KPTS/I1/12018 dated February 1, 2018 on the
Audit Committee Bank Muamalat Indonesia,
with membership as follows:

Nama JELEIE]] Keterangan
Name Position Description

Anwar Nasution Ketua / Chairman

Komisaris Independen / Independent Commissioner

lggi H. Achsien Anggota / Member Komisaris Independen / Independent Commissioner
Achmad Arifin Anggota / Member Pihak Independen / Independent Party
Herbudhi S. Tomo Anggota / Member Pihak Independen / Independent Party

Dengan  pengangkatan  seorang  Pihak
Independen yang ahli di bidang perbankan
syariah, maka keanggotaan Komite Audit
tersebut telah sesuai dengan Peraturan
Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 tanggal 7
Desember 2009 tentang Pelaksanaan Good

With the appointment of an Independent Party
expert in sharia banking, the membership of
the Audit Committee is already in conformity
with Bank Indonesia Regulation No. 11/33/PBI
/2009 dated December 7, 2009 concerning the
Implementation of Good Corporate Governance
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10.

Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah
dan Unit Usaha Syariah dan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015 tanggal
29 Desember 2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Independensi Komite Audit

Seluruh anggota Komite Audit yang berasal dari
Pihak Independen tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham
dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan
Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang Saham
Pengendali atau hubungan dengan Bank,
yang dapat mempengaruhi kemampuannya
bertindak independen.

Profil Komite Audit

Profil anggota Komite Audit disajikan pada
halaman 74 dalam Laporan Tahunan ini.

Rapat Komite Audit

Selama tahun 2017, Komite Audit telah
menyelenggarakan 11 (sebelas) kali rapat
dengan minimal satu agenda rapat untuk
setiap kali rapat termasuk pembahasan
mengenai risalah rapat, serta hal-hal yang perlu
ditindaklanjuti dari rapat sebelumnya dan
beberapa pembahasan lainnya. Berdasarkan
notulen rapat Komite Audit, kehadiran dari
masing-masing anggota Komite Audit dalam
rapat adalah sebagai berikut:

9.

v
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for Sharia Commercial Bank and Sharia Business
Unitand Financial Services Authority Regulation
No. 55/POJK.04/2015 dated December 29, 2015
concerning the Establishment and Charter for
Work Implementation of Audit Committee.

Independence of Audit Committee

All members of the Audit Committee from
Independent Parties have no financial,
management, share ownership and/or family
affiliation with the Board of Commissioners,
the Board of Directors andlor Controlling
Shareholders or any relationship with the Bank,
which may affect its ability to act independently.

Audit Committee Profile

The profile of Audit Committee members is
presented on page 74 in this Annual Report.

10. Audit Committee Meetings

Throughout 2017, the Audit Committee held
11 (eleven) meetings with at least one meeting
agenda for each meeting including discussions
on minutes of meetings, as well as issues to
follow up from previous meetings and other
discussions. Based on the minutes of the Audit
Committee meeting, the attendance of each
member of the Audit Committee in the meeting
is as follows:

\ETF] Jabatan Total Rapat Jumlah Kehadiran Persentase
Name Position Total Meetings Total Attendances Percentage
11 10

Anwar Nasution Ketua / Chairman

91%

lggi H. Achsien Anggota / Member 11 1 100%
Abdulsalam M. J. Al-saleh*) Anggota / Member 6 6 100%
Achmad Arifin Anggota / Member 1 1 100%
Saleh Ahmed Al Ateeqi**) Anggota / Member 2 2 100%

*)

Diangkat RUPS tanggal 30 Maret 2017 dan keluar dari anggota Komite Audit tanggal 7 November 2017
Appointed by the GMS on March 30, 2017 and discharged as Audit Committee on November 7, 2017

*%) Berhenti menjabat sebagai Komisaris BMI sejak RUPS tanggal 30 Maret 2017

Dismissed by GMS on March 30, 2017

Pembahasan yang telah dilakukan oleh Komite
Audit dalam rapat selama tahun 2017, antara
lain sebagai berikut:

a. Rencana Kerja Internal Audit Tahun 2017.

b. Presentasi tentang Progress Report nasabah
pembiayaan.

¢. Laporan perkembangan Audit Keuangan
Tahun 2017.

Audit Committee Meeting Agenda throughout
2017 were as follows:

Internal Audit Work Plan 2017.

Presentation on Progress Report of financing
customer.

¢. Progress Report of Financial Audit 2017.

T o
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11.

d. Aktivitas audit internal periode Triwulan |
2017.

e. Presentasi 50 (lima puluh) Debitur Besar.

f. Status tindak lanjut hasil audit intern dan
ekstern.

g. Upaya Peningkatan Kepatuhan terhadap
Ketentuan vyang berlaku (Intern dan
Ekstern).

h. Pemaparan hasil audit periode triwulan I
tahun 2017.

i. Pembahasan POJK tentang Penunjukan AP
dan KAP dalam audit laporan keuangan
Bank.

j- Pemaparan calon Akuntan Publik untuk
laporan keuangan yang akan berakhir pada
Desember 2017.

k. Pemaparan hasil audit dari Januari-Agustus
2017.

. Kick off meeting audit laporan keuangan
per 31 Desember 2017 oleh Kantor Akuntan
Publik dengan Komite Audit.

m. Penyampaian hasil pemeriksaan Otoritas
Jasa Keuangan atas Debitur berkualitas
rendah.

n. Rencana Kerja Audit Tahun 2018.

Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Audit

Selama tahun 2017 Komite Audit telah
melaksanakan beberapa aktivitas dalam rangka
menjalankan fungsi, tugas, dan tanggung
jawabnya, sebagai berikut:

a. Review Efektivitas Sistem Pengendalian
Internal Bank

Sebagai perangkat kerja Dewan Komisaris
maka Komite Audit secara rutin melakukan
review dan pengawasan terhadap rancangan
dan implementasi Sistem Pengendalian
Intern Bank, melalui penelaahan terhadap
komponen Pengendalian Internal dan
Laporan Hasil Audit yang dilakukan oleh
fungsi Internal Audit. Hasil review dimaksud
dipergunakan sebagai masukan kepada
Dewan Komisaris untuk memberikan
pengarahan kepada manajemen dalam
menyusun  dan mengimplementasikan
sistem pengendalian internal, maupun
melaksanakan operasional Bank.

b. Review Aktivitas Fungsi Internal Audit

Review terhadap aktivitas fungsi Internal
Audit dimaksudkan sebagai proses penilaian
atas peran dan pelaksanaan fungsi Audit
Internal dalam mengevaluasi terhadap
rancangan dan implementasi  sistem
pengendalian internal, manajemen risiko,
dan proses tata kelola.

11.

d. Internal audit activity for QI/2017.

e. Presentation of 50 (fifty) Big Debtors.

f. Follow-up status of internal and external
audit findings.

g. Efforts to Increase Compliance with
Applicable Provisions (Internal and External).

h. Audit findings disclosure for the second
quarter of 2017.

i.  POJK Discussion on Appointment of public
accountant and public accountant firm to
audit the Bank ’s financial statements.

J. Explanation of Public Accountant Candidate
for financial statements ended December
2017.

k. Explanation of Audit results from January to
August 2017.

l. Kick off meeting audit of financial
statements as of December 31, 2017 by Public
Accounting Firm with Audit Committee.

m. Submission of Financial Services Authority’s
examination results for low quality Debtors.

n. Audit Work Plan 2018.
Audit Committee Implementation Report

Throughout 2017, Audit Committee has
conducted several activities in order to carry out
their functions, duties, and responsibilities, as
follows:

a. Review of the Effectiveness of the Bank’s
Internal Control System

As a working tool of the Board of
Commissioners, the Audit Committee
regularly reviewed and supervised the Bank’s
Internal Control System implementation, by
reviewing the internal control components
and report of results of audit conducted
by the Internal Audit function. the review
results are used as inputs to Result of the
review is used as inputs to the Board of
Commissioners, so as to provide direction
to the management in formulating and
implementing the internal control system,
as well as conducting the Bank’s operations.

b. Review of Internal Audit Activity

Review of the Internal Audit activities is
intended as the process of assessing the
role and implementation of the Internal
Audit function in the evaluation of the
implementation of internal control, risk
management, and governance processes.
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Perencanaan Audit Tahunan di-review oleh
Komite Audit dan Laporan Hasil Audit
oleh fungsi Internal Audit secara rutin
dikomunikasikan dalam rapat bulanan
kepada Komite Audit. Selama tahun 2017,
fungsi Internal Audit telah melaksanakan
audit sebanyak 36 (tiga puluh enam)
obyek audit atau 171% dari targetnya,
yang meliputi 15 (lima belas) audit khusus
(yang tidak ditargetkan) dan audit reguler
sebanyak 21 (dua puluh satu) obyek audit
atau 100% dari rencananya.

Beberapa Rekomendasi yang disampaikan
untuk peningkatan pengendalian internal Bank
di antaranya:

e Pelaksanaan audit agar lebih difokuskan
pada area yang memiliki risiko tinggi,
yaitu risiko kredit, risiko pasar, dan risiko
operasional.

e Kelemahan vyang dijumpai dari hasil
audit agar segera disampaikan kepada
managemen Bank untuk dimintakan
responnya dan segera dilakukan tindak
lanjutnya.

e Tindaklanjuthasilauditagarselaludimonitor
pelaksanaannya sehingga memberikan nilai
tambah bagi pencapaian tujuan Bank.

e Untuk meningkatkan mutu audit, maka
perlu  dilakukan  pemberian training
pengetahuan operasional perbankan bagi
auditor yang ada, serta mengikutsertakan
pada pendidikan sertifikasi internal audit
seperti QIA, CIA, CBA, CISA, dan sertifikasi
yang diselenggarakan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP).

¢. Pengawasan terhadap Pelaksanaan Audit
Eksternal

Komite Audit melakukan pengawasan
terhadap Pelaksanaan Audit Eksternal,
melalui evaluasi terhadap proses pemilihan
Kantor Akuntan Publik yang akan
ditugaskan untuk melakukan audit laporan
keuangan tahunan, mengawasi dan me-
review pelaksanaan auditnya dan me-review
hasil audit laporan keuangan.

Untuk audit laporan keuangan posisi 31
Desember 2017, telah ditunjuk Kantor
Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto,
Dadang & Ali (DBSD&A), dengan beberapa
pertimbangan sesuai wewenang yang
diberikan oleh Rapat Umum Pemegang

v
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The Annual Audit Plan was reviewed by the
Audit Committee and the Report of Audit
Results submitted by the Internal Audit
was regularly communicated in monthly
meetings to the Audit Committee. In 2017,
the Internal Audit function carried out
audits of 36 (thirty six) audit objects or 171%
of the target, including 15 (fifteen) special
audits (untargeted) and regular audits of 21
(twenty one) audit objects or 100% of the
plan.

Recommendations submitted to increase the
Bank’s internal control include:

e Audit Implementation should be focused
on areas with high risk, namely credit risk,
market risk and operational risk.

e Weaknesses encountered from the audit
findings shouldn be promptly submitted
to the Bank’s management for immediate
response and follow-up.

e The follow-up of audit findings should
always be monitored in order to provide
added value to the achievement of the
Bank’s objectives.

e To improve the quality of audits, it is
necessary to organize trainings on banking
knowledge for the existing auditors, as
well as include them in internal audit
certifications such as QIA, CIA, CBA, CISA,
and certification organized by the Banking
Profession Certification Institution (LSPP).

¢. Monitoring of the External Audit
Implementation

Audit Committee shall supervise the
implementation of External Audit, by
evaluating the appointment process of
the public accountants firm who will do
the annual financial statements audit,
supervising and reviewing the audit process,
and by reviewing results of the financial
statements audit.

For the audit of the financial statements as
of December 31, 2017, Public Accountant
Firm Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang
& Ali (DBSDA) was appointed under some
considerations based on the authority
granted by the General Meeting of
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Saham dan pertimbangan fee yang diajukan
serta mengacu kepada Surat Edaran Otoritas
JasaKeuangan No. 36/SEOJK.03/2017 tanggal
11 Juli 2017 tentang Tata Cara Penggunaan
Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan
Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan.

d. Review Penyajian Laporan Keuangan
Publikasi

Komite Audit secara periodik melakukan
review  terhadap laporan  keuangan
triwulanan sebelum dilakukan publikasi.
Pelaksanaan review tersebut dimaksudkan
untuk menilai kewajaran figure vyang
disajikan. Beberapa komentar sebagai
hasil review tersebut disampaikan sebelum
Laporan Keuangan dimaksud dipublikasikan.

Komite Pemantau Risiko

Komite  Pemantau Risiko dibentuk oleh
Dewan Komisaris guna mendukung efektivitas
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris khususnya dalam rangka melakukan
evaluasi terhadap kebijakan manajemen risiko
dan pelaksanaannya serta evaluasi pelaksanaan
tugas Komite Manajemen Risiko dan Unit Kerja
Manajemen Risiko.

1. Dasar Pembentukan Komite Pemantau Risiko

Pembentukan  Komite Pemantau Risiko
didasarkan pada peraturan-peraturan sebagai
berikut:

a. Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/
PBI/2009 tanggal 7 Desember 2009 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance
bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

b. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
12/13/DPbS tanggal 30 April 2010 perihal
Pelaksanaan Good Corporate Governance
bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

¢. Anggaran Dasar Bank tentang tugas dan
wewenang Dewan Komisaris.
2. Piagam Komite Pemantau Risiko
Komite Pemantau Risiko Bank Muamalat

Indonesia telah memiliki Piagam yang mengatur
struktur dan  keanggotaan, persyaratan

Shareholders and the consideration of the
proposed fee as well as referring to the
Financial Services Authority (OJK) Circular
Letter No. 36 /SEOJK.03/2017 dated July 11,
2017 concerning the Procedures to Use Public
Accountant Services and Public Accountant
Firm in Financial Services Activities.

d. Review of Financial Statements to be
Published

The Audit Committee periodically reviews
quarterly financial statements prior to
publication. The review aims to assess the
fairness of the figures presented. Some
comments resulted from the review are
communicated prior to the publication of
the said Financial Statements.

Risk Oversight Committee

Risk Oversight Committee is established by the Board
of Commissioners to support the effectiveness of
the performing of duties and responsibilities of the
Board of Commissioners, especially for evaluating
the risk management policy and its implementation
and evaluating the performance of duties of Risk
Oversight Committee and Risk Management Work
Unit.

1. Basis of Establishment of the Risk Oversight
Committee

The establishment of Risk Oversight Committee
adheres to the following regulations:

a. Bank Indonesia Regulation No. 11/33/
PBI/2009 dated 7 December 2009 concerning
the Practice of Good Corporate Governance
for Sharia Commercial Banks and Sharia
Business Units.

b. 2.Bank Indonesia Circular Letter No. 12/13/
DPbS dated 30 April 2010 concerning the
Practice of Good Corporate Governance
for Sharia Commercial Banks and Sharia
Business Units.

¢. The Bank’s Articles of Association on the
duties and responsibilities of the Board of
Commissioners.

2. Risk Oversight Committee Charter
Risk Oversight Committee has a Charter which

contains the descriptions of the structure
and membership, requirement for a member,
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keanggotaan, masa tugas, tugas dan tanggung
jawab, wewenang, tata cara dan prosedur
penyelenggaraan rapat, pelaporan kepada
Dewan Komisaris. Piagam Komite Pemantau
Risiko terakhir dikinikan pada tanggal 19
September 2017 dan akan diperbaharui sesuai
dengan perkembangan regulasi yang berlaku
serta kondisi terkini dari Bank.

Masa Jabatan Komite Pemantau Risiko

Masa tugas anggota Komite Pemantau
Risiko tidak lebih lama dari masa jabatan
Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam
Piagam Komite Pemantau Risiko dan dapat
dipilih kembali hanya untuk 1 (satu) periode
berikutnya.

. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pemantau
Risiko

Tugas Komite Pemantau Risiko sesuai Piagam
Komite Pemantau Risiko adalah:

a. Melakukan evaluasi terhadap kebijakan
dan strategi manajemen risiko yang disusun
Manajemen.

b. Melakukan evaluasi tentang kesesuaian
antara kebijakan manajemen risiko dengan
pelaksanaan kebijakan tersebut.

¢. Melakukan evaluasi pelaksanaan tugas
Komite Manajemen Risiko dan Unit Kerja
Manajemen Risiko.

d. Melakukan evaluasi terhadap langkah-
langkah yang diambil oleh Direksi dalam
rangka  memenuhi  peraturan  Bank
Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan dan
peraturan perundang-undangan lain yang
berlaku dalam rangka pelaksanaan prinsip
kehati-hatian, khususnya yang berkaitan
dengan manajemen risiko.

e. Melakukan evaluasi terhadap permohonan
atas usulan Direksi yang berkaitan dengan
transaksi atau kegiatan usaha yang
melampaui kewenangan Direksi untuk
dapat digunakan oleh Dewan Komisaris
sebagai dasar pengambilan keputusan.

f. Melakukan evaluasi terhadap struktur
organisasi manajemen risiko.

g. Melakukan evaluasi terhadap laporan
profil risiko dan laporan Bank baik internal
maupun eksternal agar sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

v
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term of service, duties and responsibilities,
authorities, procedures for meetings, reporting
to the Board of Commissioners. The charter was
updated on September 19 2017 and is reviewed
and updated to correspond to the changes in
regulations and the Bank’s latest condition.

Term of Service of the Risk Oversight
Committee

The term of service of the members of Risk
Oversight Committee is no longer than the
term of service of the Board of Commissioners
as regulated in the Risk Oversight Committee
Charter with a member open for reappointment
for 1 (one) more period of service only.

Duties and Responsibilities of the Risk
Oversight Committee

The duties of Risk Oversight Committee as per
Risk Oversight Committee Charter are as follows:

a. Conduct evaluation of the risk management
policy and strategy set up by the
management.

b. Conductevaluation of the conformity the risk
management policy and its implementation.

¢. Conduct evaluation of the execution of
duties of Risk Oversight Committee and Risk
Management Work Unit.

d. Conductevaluation of the steps taken by the
Board of Directors to comply with the Bank
Indonesia regulations/OJK regulations and
other prevailing law and regulations on the
implementation of the prudential principles,
especially with regard to risk management.

e. Conductevaluation of the proposals made by
the Board of Directors related to transactions
or business activities which exceed the
authority of the Board of Directors to be
used by the Board of Commissioners as a
basis for decision making.

f. Conduct evaluation of the risk management
structure.

g. Conductevaluation of the risk profile reports
and both internal and external bank reports
to ensure they comply with the prevailing
provisions.
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h. Memastikan bahwa unit kerja manajemen
risiko memenuhi kriteria independensi
dalam melaksanakan tugas dan tanggun
jawabnya.

5. Wewenang Komite Pemantau Risiko

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite
gPemantau  Risiko  memiliki  wewenang
sebagaimana diatur dalam Piagam Komite
Pemantau Risiko sebagai berikut:

a. Mengakses dokumen, data, dan informasi
Bank tentang karyawan, dana, aset, dan
sumber daya perusahaan yang diperlukan.

b. Berkomunikasi langsung dengan karyawan,
termasuk Direksi, pihak yang menjalankan
fungsi manajemen risiko dan pihak-pihak
lain terkait tugas dan tanggung jawab
Komite Pemantau Risiko.

c. Jika diperlukan, Komite Pemantau Risiko
dapat melibatkan Pihak Independen di luar
anggota Komite Pemantau Risiko untuk
membantu pelaksanaan tugasnya.

d. Melakukan kewenangan lain yang diberikan
oleh Dewan Komisaris.

Persyaratan Keanggotaan Komite Pemantau
Risiko

Persyaratan keanggotaan Komite Pemantau
Risiko yang berasal dari Komisaris Independen
dan Pihak Independen sebagaimana diatur
dalam Piagam Komite Pemantau Risiko adalah:

a. Memiliki integritas, reputasi keuangan,
akhlak dan moral yang baik.

b. Memiliki latar belakang pendidikan,
kemampuan, pengetahuan dan pengalaman
yang memadai di bidang keuangan dan
perbankan.

¢. Mampu bekerja sama dan memiliki
kemampuan komunikasi yang baik serta
menyediakan waktu yang cukup untuk
melaksanakan tugasnya.

d. Memiliki pengetahuan yang memadai
mengenai Good Corporate Governance dan
manajemen risiko secara umum.

h. Ensure the risk management work unit meets
the criteria of independence in performing
its duties and responsibilities.

5. Authorities of the Risk Oversight Committee

In performing its duties, Risk Oversight
Committee possesses the authority as governed
in the Risk Oversight Committee Charter with
provisions as follows:

a. To access necessary bank documents, data
and information regarding employees,
funds, assets, and resources.

b. To communicate directly with employees,
including the Board of Directors, parties
tasked with running the function of risk
management and other parties related
to the duties and responsibilities of the
committee.

¢. If needed, to involve an Independent Party
other than members of Risk Oversight
Committee to help the committee perform
its duties.

d. To perform other authority given by the
Board of Commissioners.

. Requirement for Membership Risk Oversight

Committee

The requirement to be appointed as a member
of Risk Oversight Committee from Independent
Commissioners and independent parties is
detailed in the Risk Oversight Committee
Charter with provisions as follows:

a. Have integrity, financial reputation, and
good morals.

b. Have necessary educational background,
capabilities, knowledge and experience in
the financial and banking sector.

C¢. Be able to cooperate and have good
communication skills and set aside time to
perform his or her duties.

d. Have necessary knowledge of Good
Corporate Governance andrisk management.

PT Bank Muamalat Indonesia Thk



e. Memiliki pengetahuan yang memadai
mengenai peraturan perundang-undangan
di bidang perbankan dan peraturan
perundang-undangan terkait lainnya.

f. Bersedia meningkatkan kompetensi secara
terus menerus melalui pendidikan dan
pelatihan.

g. Bukan merupakan orang dalam Kantor
Akuntan Publik, Kantor Konsultan Hukum,
Kantor Jasa Penilai Publik atau pihak
lain yang memberi jasa assurance, jasa
non-assurance, jasa penilai dan/atau jasa
konsultasi lain kepada Bank Muamalat
Indonesia dalam waktu 6 (enam) bulan
terakhir.

h. Tidak mempunyai saham langsung maupun
tidak langsung pada Bank Muamalat
Indonesia.

i. Tidak memiliki kepentingan pribadi yang
dapat menimbulkan benturan kepentingan
terhadap Bank Muamalat Indonesia.

jo Tidak  mempunyai hubungan Afiliasi
dengan anggota Dewan Komisaris, anggota
Direksi, atau Pemegang Saham Utama Bank
Muamalat Indonesia.

k. Tidak mempunyai hubungan usaha baik
langsung maupun tidak langsung yang
berkaitan dengan kegiatan usaha Bank
Muamalat Indonesia.

I.  Bukan merupakan pihak yang berasal dari
karyawan Bank Muamalat Indonesia.

Struktur dan Keanggotaan Komite Pemantau
Risiko

Pada periode 2017, struktur dan keanggotaan
Komite Pemantau Risiko Bank Muamalat
Indonesia mengalami perubahan, terakhir
ditetapkan melalui Surat Keputusan Direksi
No. 036/B/DIR-KPTS/VII/2017 tanggal 14 Juli
2017 tentang Pembentukan Komite Pemantau
Risiko Bank Muamalat Indonesia, dengan
keanggotaan sebagai berikut:

7.
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e. Have necessary knowledge of law and
regulations in the banking sector and other
related law and regulations.

f. Have the willingness to improve his or
her competence continuously through
participation in education and training.

g. Not a member of staff or management of
a public accounting firm, legal consultant
office, public appraisal office or other
parties which provide assurance and non-
assurance services, appraisal service and/or
other consultation service to Bank Muamalat
within the last six (6) months.

h. Not directly or indirectly have any shares of
the Bank.

i. Not have personal interest which will lead
to a conflict of interest with Bank Muamalat
Indonesia.

j. Not have affiliated relationship with any

members of the Board of Commissioners,
the Board of Directors, or the principal
shareholders of Bank Muamalat Indonesia.

k. Not have any business relationship which
directly or indirectly relates with Bank
Muamalat Indonesia’s business activities.

. Not a part of Bank Muamalat Indonesia’s list
of employees.

Structure and Membership of the Risk
Oversight Committee

In 2017, the structure and membership of Risk
Oversight Committee underwent changes, with
the last change was set forth in the Board of
Directors Decision Letter No. 036/B/DIR-KPTS/
VII/2017 dated July 14, 2017 on the Establishment
of Risk Oversight Committee of Bank Muamalat
Indonesia, with the membership as follows:

Nama Jabatan Keterangan
Name Position Note

Iggi H. Achsien Ketua / Chairman Komisaris Independen / Independent Commissioner
Abdulsalam Mohammed Joher Al-Saleh Anggota / Member Komisaris / Commissioner

Anwar Nasution Anggota / Member Komisaris Independen / Independent Commissioner
Achmad Arifin Anggota / Member Pihak Independen / Independent Party
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10.

Keanggotaan Komite Pemantau Risiko tersebut
masih kurang seorang Pihak Independen yang
ahli di bidang perbankan syariah. Dalam rangka
memenuhi keanggotaan Komite Pemantau
Risiko sesuai regulasi, Dewan Komisaris telah
menyempurnakan keanggotaan komite
berdasarkan rekomendasi dari Komite Nominasi
dan Remunerasi dan telah ditetapkan melalui
Surat Keputusan Direksi No. 004/B/DIR-KPTS/
[1/2018 tanggal 1 Februari 2018 tentang Komite
Pemantau Risiko Bank Muamalat Indonesia,
dengan keanggotaan sebagai berikut:

The composition of the Risk Oversight
Committee lacked one more member, an
Independent Party with knowledge in sharia
banking sector. To comply with the regulation,
the Board of Commissioners completed the
composition of the committee based on the
recommendation from the Nomination and
Remuneration Committee and set forth in the
Board of Directors Decision Letter No. 004/B/
DIR-KPTS/I/2018 dated 1 February 2018 on
Risk Oversight Committee of Bank Muamalat
Indonesia. Hence, the following is the
composition of th committee:

Nama JELEIE]] Keterangan
Name Position Note

Iggi H. Achsien Ketua / Chairman Komisaris Independen / Independent Commissioner

Abdulsalam Mohammed Joher Al-Saleh Anggota / Member Komisaris / Commissioner

Anwar Nasution Anggota / Member Komisaris Independen / Independent Commissioner

Abdulwahhab Abed Anggota / Member Pihak Independen / Independent Party

Dece Kurniadi Anggota / Member Pihak Independen / Independent Party
Independensi Komite Pemantau Risiko 8. Independency of Risk Oversight Committee

Seluruh anggota Komite Pemantau Risiko
yang berasal dari Pihak Independen tidak
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan saham dan/atau  hubungan
keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi
dan/atau Pemegang Saham  Pengendali
atau hubungan dengan Bank, yang dapat
mempengaruhi  kemampuannya bertindak
independen.

Profil Komite Pemantau Risiko 9.

Profil anggota Komite Audit disajikan pada
halaman 78. dalam Laporan Tahunan ini.

All members of Risk Oversight Committee
from the independent parties do not have any
financial, management, stock-ownership and/or
familial relationship with any members of the
Board of Commissioners, the Board of Directors
and/or the controlling shareholder nor do they
have any relationship with the Bank, which can
impair their capability to work independently.

Profiles of Members of the Risk Oversight
Committee

Profiles of the members of the Audit Committee
are presented on page 78 on this Annual
Report.

Rapat Komite Pemantau Risiko 10. Meetings of the Risk Oversight Committee

Selama periode tahun 2017, Komite Pemantau
Risiko telah menyelenggarakan 6 (enam) kali
rapat dengan minimal satu agenda rapat
untuk setiap kali rapat termasuk pembahasan
mengenai risalah rapat, serta hal-hal yang perlu
ditindaklanjuti dari rapat sebelumnya dan
beberapa pembahasan lainnya. Berdasarkan
notulen rapat Komite Pemantau Risiko,
kehadiran dari masing-masing anggota Komite
Pemantau Risiko dalam rapat adalah sebagai
berikut:

In 2017, Risk Oversight Committee held 6 (six)
meetings with a minimum of one agenda for
each meeting, including the discussion on the
minutes of the meeting, and other matters
which required a follow-up from the previous
meetings and other points of discussion. Based
on the minutes of the meetings of the Risk
Oversight Committee, the attendance of each
member of the Risk Oversight Committee is
presented as follows:

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk



1.

v

> Tata Kelola Perusahaan
“ Corporate Governance

NETE] Jabatan Total Rapat Jumlah Kehadiran Persentase
Name Position No. of Meetings No. of Attendance Percentage
4 4

Iggi H. Achsien Ketua / Chairman

67%

Saleh Ahmed Al Ateeqi*) Anggota / Member

1 1 100%

Abdulsalam Mohammed Joher Al-Saleh Anggota / Member 4 3 75%
Anwar Nasution Anggota / Member 6 6 100%
Achmad Arifin Anggota / Member 6 6 100%

*)  Berhenti menjabat sebagai Komisaris sejak RUPS tanggal 30 Maret 2017 / dismissed from membership as per General Meeting of Shareholders

resolution on March 30, 2017

Pembahasan yang telah dilakukan oleh Komite
Pemantau Risiko dalam rapat selama tahun
2017, antara lain sebagai berikut:

a. Profil Risiko Bank Muamalat Indonesia per
Desember 2017.

. Profil Risiko Bank Muamalat per Maret 2017.
¢. Tingkat Kesehatan (Risk Base Bank Rating)
Bank Muamalat Indonesia per Juni 2017.

d. Evaluasi pembiayaan properti bisnis.

e. Evaluasi Pembiayaan Konsumer.
f. Perkembangan pembiayaan bermasalah.

Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Pemantau
Risiko

Selama tahun 2017, Komite Pemantau Risiko
telah melaksanakan kegiatan-kegiatan
sesuai dengan Rencana Kerja Komite, yang
dibuat setahun sekali mengacu pada tugas
dan tanggung jawab Komite sebagaimana
tercantum dalam Piagam Komite.

Adapun aktivitas dan rekomendasi
dihasilkan selama tahun 2017 diantaranya:

yang

a. Melakukan kaji ulang dan penyampaian
rekomendasi kepada Dewan Komisaris atas
kebijakan/kerangka kerja yang diambil oleh
Direksi berkaitan dengan manajemen risiko
termasuk manajemen permodalan (Internal
Capital Adequacy Assessment Process)
yang meliputi penetapan risk appetite
statement, risk posture, sector appetite,
serta pelaksanaan stress test.

b. Melakukan Evaluasi pelaksanaan tugas
Satuan Kerja Manajemen Risiko serta
evaluasi kesesuaian antara kebijakan
manajemen risiko dengan pelaksanaannya
melalui pembahasan:

e Laporan internal yang meliputi hasil
pemantauan atas kondisi makro
ekonomi, kinerja keuangan Bank dan

11.

Some of the agenda discussed in the Risk
Oversight Committee meetings in 2017 are as
follows:

a. Bank Muamalat Indonesia Risk Profile per
December 2017.

. Bank Muamalat Risk Profile per March 2017.

¢. Bank Muamalat Indonesia Risk Base Bank

Rating per June 2017.
d. Evaluation on the Property business
financing.

e. Evaluation on the Consumer Financing.
f. Development of Non Performing Financing.

Report of the Execution of Duties of the Risk
Oversight Committee

Throughout 2017, the Risk Oversight Committee
performed the tasks as per the Committee Work
Plan drawn up annually with reference to the
duties and responsibilities of the committee set
forth in the Risk Oversight Committee Charter.

The following are some of the activities of, and
recommendations from, the committee in 2017:

a. Review and give recommendation to the
Board of Commissioners on, the policy/
framework used by the Board of Directors
related to risk management, including
capital management (Internal Capital
Adequacy Assessment Process) which
comprised the determination of risk appetite
statement, risk posture, sector appetite, and
the execution of the stress test.

b. Evaluate the execution of duties by the Risk
Management Work Unit and evaluate the
conformity between the risk management
policy and its execution through discussions
on:

e Internal report which covers the
result of monitoring of the macro
economic condition, the Bank’s financial
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C.

indikator-indikator risiko dalam rangka
memastikan kesesuaian dengan risk
appetite Bank.

e Laporan wajib kepada pengawas
Bank yang terdiri dari Laporan Profil
Risiko, Laporan Kesehatan Bank dan
laporan-laporan lainnya dalam rangka
memastikan kesesuaian penyampaian
informasi kepada pengawas Bank atas
kondisi risiko yang dihadapi Bank.

Melakukan pemantauan dan evaluasi
terhadap Profil Risiko Bank secara periodik
setiap triwulan sekali, serta me-review
langkah-langkah perbaikan terhadap aspek
risiko yang dinilai tinggi dan memberikan
saran-saran perbaikan.

. Melakukan pemantauan kondisi risiko kredit

Bank melalui pembahasan :

e Status dan proyeksi kualitas aset
setiap segmen kredit dalam rangka
memastikan  bahwa  masing-masing
segmen bisnis telah melakukan langkah-
langkah yang diperlukan guna menjaga
dan memperbaiki kualitas aset Bank
sehingga sesuai dengan risk appetite
yang ditetapkan.

e Kaji ulang secara tematik atas portofolio
kredit yang mempunyai korelasi tinggi
dengan fluktuasi ekonomi 2017.

e Status pelaksanaan sebagai inisiatif
dalam penyempurnaan proses kredit.

Evaluasi langkah dan strategis Bank melalui
pembahasan:

e Rencana Anggaran, Strategi Bisnis dan
Rencana Bisnis Bank 2017 yang sesuai
dengan risk appetite Bank.

e Aspek risiko atas inisiatif/proyek
strategis yang sedang berjalan termasuk
pengajuan produk dan aktivitas baru.

e Laporan terkini mengenai implementasi
proyek Basel dan Teknologi Informasi
khususnya Platform project yang sudah
berjalan pada Januari 2017.

Pemantauan atas temuan audit signifikan
dari sudut pandang manajemen risiko
operasional  termasuk laporan  hasil

performance, and risk indicators to
ensure its their conformity with the
Bank’s risk appetite.

e Compulsory reports submitted to the
Bank supervisor, comprising Risk Profile
Report, Bank Soundness Report, and
other reports, to ensure the Bank
complies with the provisions regarding
information disclosure on the risk
condition faced by the Bank.

Conducta quarterly oversight and evaluation
of the Bank’s Risk Profiles, and review
improvement steps on the risk aspects which
are considered high or severe and provide
improvement measures.

. Perform the monitoring of the Bank’s credit

risks through the discussions on:

e Status and projection of the quality of
assets of each credit segment to ensure
that each business segment has taken
the necessary steps to maintain and/
or improve the quality of assets so that
it conforms with the determined risk
appetite.

e A thematic review of the credit portfolio
which have a high correlation with the
2017 economic fluctuation.

e Status of the implementation as the
initiative for improving the credit
process.

Evaluate the steps or strategies through the
discussions on:

® Budget Plan, Business Strategies, and
Bank Business Plan for 2017 as per the
Bank’s risk appetite.

e The risk aspects on the strategic
initiatives/project that were current or
running, including the proposal for any
new product and activity.

e Thecurrentreportontheimplementation
of the Basel project and the IT project,
notably the Platform project which
already was running in January 2017.

Oversee the significant audit findings
based on the point of view of operational
risk management, including the report
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investigasi serta tindak lanjut perbaikan dan
mitigasi yang harus dilakukan.

Komite Nominasi dan Remunerasi

Dewan Komisaris membentuk Nominasi
dan Remunerasi guna menilai, memantau,
mengevaluasi dan memastikan bahwa pelaksanaan
Sistem Nominasi dan Remunerasi telah berjalan

sebagaimana mestinya dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku secara teratur dan
konsisten, memberikan rekomendasi kepada

Dewan Komisaris atas hasil evaluasi mengenai
kesesuaian antara sistem Nominasi dan Remunerasi
dengan pelaksanaan kebijakan tersebut di internal
Bank dan melaksanakan tugas lain yang diberikan
oleh Dewan Komisaris sepanjang masih dalam
lingkup tugas dan kewajiban Dewan Komisaris
berdasarkan Ketentuan peraturan yang berlaku.

1. Dasar Pembentukan Komite Nominasi dan
Remunerasi

Pembentukan Komite Nominasi dan Remunerasi
didasarkan pada peraturan-peraturan sebagai
berikut:

a. Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/
PBI/2009 tanggal 7 Desember 2009 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance
bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

b. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
12/13/DPbS tanggal 30 April 2010 perihal
Pelaksanaan Good Corporate Governance
bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

c. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 34/
POJK.04/2014 tanggal Desember 2014
tentang Komite Nominasi dan Remunerasi
Emiten atau Perusahaan Publik.

d. Anggaran Dasar Bank tentang tugas dan
wewenang Dewan Komisaris.

2. Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi

Komite Nominasi dan Remunerasi Bank
Muamalat Indonesia telah memiliki Piagam
yang mengatur struktur dan keanggotaan,
masa tugas, persyaratan keanggotaan, rapat
komite, kode etik, tugas dan tanggung jawab,

v
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of the investigation and follow up of the
necessary improvement and mitigation.

Nomination and Remuneration
Committee

The Board of Commissioners established the
Nomination —and  Remuneration Committee
which is tasked with assessing, monitoring,
evaluating the implementation of the Nomination
and Remuneration system; ensuring that the
implementation runs well and adheres to the
prevailing regulations in a regular and consistent
manner, providing recommendation to the Board
of Commissioners on the result of the evaluation
of the conformity between the Nomination and
Remuneration system and the execution of the
policy within the Bank; and performing other
duties assigned by the Board of Commissioners
provided they are within the scope of the duties
and responsibilities of the Board of Commissioners
as per the prevailing regulations.

1. Basis of Establishment of the Nomination and
Remuneration Committee

The establishment of the Nomination and
Remuneration Committee has its legal basis
based on the following provisions:

a. Bank Indonesia Regulation No. 11/33/
PBI/2009 dated 7 December 2009 concerning
the Practice of Good Corporate Governance
for Sharia Commercial Banks and Sharia
Work Units.

b. Bank Indonesia Circular Letter No. 12/13/
DPbS dated 30 April 2010 concerning the
Practice of Good Corporate Governance for
Sharia Commercial Banks and Sharia Work
Units.

¢. OJK Regulation No. 34/POJK.04/2014 dated
December 2014 concerning the Nomination
and Remuneration Committee of Issuers and
Public Companies.

d. BMI Articles of Association on the duties
and responsibilities of the Board of
Commissioners.

2. The Nomination and Remuneration Committee
Charter

The Nomination and Remuneration Committee
has a charter that describes provisions regarding
the committee’s structure and membership
composition, term of service, requirement for
membership, committee meetings, code of
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hubungan dengan pihak-pihak terkait, program
kerja, pelaporan, remunerasi dan anggaran dan
evaluasi kinerja. Piagam Komite Nominasi dan
Remunerasi terakhir dikinikan pada tanggal 19
September 2017 dan akan diperbaharui sesuai
dengan perkembangan regulasi yang berlaku
serta kondisi terkini dari Bank.

Masa Tugas Komite Nominasi dan Remunerasi

a. Masa jabatan anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi tidak lebih lama dari masa
jabatan Dewan Komisaris sebagaimana
diatur dalam anggaran dasar.

b. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
diangkat untuk masa jabatan tertentu dan
dapat diangkat kembali.

¢. Penggantian anggota Komite Nominasi dan
Remunerasi yang bukan berasal dari Dewan
Komisaris dilakukan paling lambat 60 (enam
puluh) hari sejak anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi dimaksud tidak dapat lagi
melaksanakan fungsinya.

. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Nominasi
dan Remunerasi

Komite Nominasi dan Remunerasi mempunyai
peran membantu pelaksanaan tugas dari
Dewan Komisaris dan bertanggung jawab
kepada Dewan Komisaris, dengan rincian
sebagai berikut:

a. Terkait dengan kebijakan nominasi:

e Memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris mengenai sistem
serta prosedur pemilihan dan/atau
penggantian anggota Dewan Komisaris,
Direksi dan Dewan Pengawas Syariah.

e Memberikan usulan calonyang memenuhi
syarat sebagai anggota Direksi, anggota
Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas
Syariah kepada Dewan Komisaris untuk
disampaikan kepada RUPS.

e Memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris mengenai kebijakan
dan kriteria yang dibutuhkan dalam
proses Nominasi dan kebijakan evaluasi

conduct, duties and responsibilities, relationship
with related parties, work programs, reporting,
remuneration and budget and performance
evaluation. The Nomination and Remuneration
Committee Charter was last updated on
September 19, 2017 and will be reviewed and/
or updated to conform with the changes in the
regulations and based on the Bank’s current
condition.

Term of Service of the Nomination and
Remuneration Committee

a. The term of service of the members of the
Nomination and Remuneration Committee
cannot exceed the term of service of the
Board of Commissioners as stipulated in the
articles of association.

b. Members of the Nomination and
Remuneration Committee are appointed
for a certain period of service and may be
reappointed.

c. The replacement of the members of
the  Nomination and  Remuneration
Committee who are not from the Board of
Commissioners must be finalized no later
than 60 (sixty) days since the member of the
Nomination and Remuneration Committee
cannot perform his or her duties.

. Duties and Responsibilities of the Nomination

and Remuneration Committee

The Nomination and Remuneration Committee
is tasked with supporting the Board of
Commissioners in performing the Board'’s duties
and answers to the Board of Commissioners,
with details as follows:

a. Related to the nomination policies:

* Give recommendation to the Board of
Commissioners on matters regarding the
system and procedure for the selection
and/or replacement of the members of
the Board of Commissioners, the Board of
Directors and Sharia Supervisory Board.

* Give proposal about qualified candidates
for the Board of Directors, the Board of
Commissioners and Sharia Supervisory
Board to be submitted to GMS.

* Give recommendation to the Board
of Commissioners on the policies and
criteria in the nomination process and the
policies on the performance evaluation
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Komite Nominasi dan

kinerja bagi anggota Direksi dan/atau
anggota Dewan Komisaris.

Membantu Dewan Komisaris melakukan
penilaian kinerja anggota Direksi
dan/atau anggota Dewan Komisaris
berdasarkan tolok ukur yang telah
disusun sebagai bahan evaluasi.

Memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris mengenai program
pengembangan kemampuan anggota

Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris.

Memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris mengenai calon

anggota Dewan Komisaris, Direksi dan/
atau Dewan Pengawas Syariah.

Memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris mengenai calon Pihak
Independen yang akan menjadi anggota
Komite.

. Terkait dengan kebijakan remunerasi:

Melakukan evaluasi terhadap kebijakan
remunerasi.

Melakukan evaluasi terhadap kesesuaian

antara kebijakan remunerasi dengan
pelaksanaan kebijakan tersebut.
Memberikan rekomendasi kepada

Dewan Komisaris mengenai kebijakan
remunerasi bagi Dewan Komisaris,
Direksi, Dewan Pengawas Syariah,
Pejabat Eksekutif dan pegawai secara
keseluruhan.

Remunerasi dalam

menjalankan tugas dan tanggung jawab terkait
dengan kebijakan remunerasi paling kurang
wajib memperhatikan:

a.
b.

Kinerja keuangan.

Pemenuhan

pembentukan  Penyisihan

Penghapusan Aktiva.

Kewajaran dengan peer group.
Pertimbangan sasaran dan strategi jangka
panjang Bank.

0
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for members of the Board of Directors
and/or the Board of Commissioners.

Help the Board of Commissioners conduct
performance assessment of the members
of the Board of Directors and/or members
of the Board of Commissioners based on
the evaluation benchmarks.

Give recommendation to the Board of
Commissioners on the skill development
programs for members of the Board of
Directors and/or members of the Board
of Commissioners.

Give recommendation to the Board of
Commissioners on prospective members
of the Board of Commissioners, the Board
of Directors and/or Sharia Supervisory
Board.

Give recommendation to the Board of
Commissioners regarding the prospective
members from the independent parties
proposed for a membership in the
committee.

. Related to the Remuneration policies:

Evaluate the remuneration policies.

Evaluate the conformity between
the remuneration policy and its
implementation.

Give recommendation to the Board
of Commissioners on matters related
to the remuneration for the Board of
Commissioners, Board of Directors,
Sharia Supervisory Board, executives and
employees.

The Nomination and Remuneration Committee,
in performing its duties and responsibilities,
is required to pay attention to the following
factors:

Financial performance.

. Allowance for Possible Losses on Assets.

Fairness to peer group.
The Bank’s long-term targets and strategies.
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5. Wewenang Komite Nominasi dan Remunerasi

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite
Nominasi dan  Remunerasi mempunyai
wewenang sebagai berikut:

a. Mengakses dokumen, data, dan informasi
yang diperlukan dari Bank Muamalat
Indonesia.

b. Jika diperlukan, Komite Nominasi dan
Remunerasi dapat melibatkan  Pihak
Independen di luar anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi untuk membantu
pelaksanaan tugasnya.

¢. Melakukan kewenangan lain yang diberikan
oleh Dewan Komisaris.

Persyaratan Keanggotaan Komite Nominasi
dan Remunerasi

Persyaratan keanggotaan Komite Nominasi
dan Remunerasi yang berasal dari Komisaris
Independen dan Pihak Independen
sebagaimana diatur dalam Piagam Komite
Nominasi dan Remunerasi adalah:

a. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
secarabersama-samamemilikikeseimbangan
antara keahlian dan pengalaman dengan
latar belakang pemahaman vyang luas
mengenai proses bisnis Bank Muamalat
Indonesia secara umum.

b. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
wajib memiliki integritas, akhlak dan moral
yang baik.

¢. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
memiliki kompetensi dan pengalaman yang
cukup di bidang:

e Peraturan Perundang-undangan

(pemahaman  mendalam  mengenai
konsep dan praktik peraturan
perundangan, perbankan, Good

Corporate Governance).
e Proses bisnis perbankan syariah.
d. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

harus memiliki sikap yang independen,
objektif dan profesional.

5. Authorities of the Nomination and

Remuneration Committee

The following are the authorities of the
Nomination and Remuneration Committee:

a. To access to necessary documents, data and
information from Bank Muamalat Indonesia.

b. If necessary, to involve independent parties
outside the committee to help perform its
duties.

c. To conduct other authorities as per approval
from the Board of Commissioners.

. Requirements for Members of the Nomination

and Remuneration Committee

To be appointed as members of the Nomination
and Remuneration Committee coming from the
Independent Commissioners and independent
parties, the following are the requirements
set forth in the Nomination and Remuneration
Committee Charter:

a. Members of the Nomination and
Remuneration Committee jointly possess the
balance between skills and experience with
extensive knowledge regarding the business
process of Bank Muamalat Indonesia in a
general manner.

b. Members of the Nomination and
Remuneration Committee are required
to have high integrity and commendable
morals.

¢. Members of the Nomination and
Remuneration Committee are to have
appropriate competence and knowledge in
the following:

e Lawandregulations(deep understanding
of the concept and practice of the law
and regulations, banking and Good
Corporate Governance).

e Sharia banking business process.
d. Members of the Nomination and

Remuneration Committee are required to
be independent, objective and professional.
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e. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
harus memiliki dedikasi, pemahaman yang
baik tentang organisasi, lingkungan bisnis,
risiko maupun pengendalian.

f. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
harus memiliki kemampuan komunikasi
yang baik.

g. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
tidak memiliki kepentingan/keterkaitan
pribadi yang dapat menimbulkan dampak
negatif dan konflik kepentingan terhadap
Bank Muamalat Indonesia, seperti:

e Mempunyai kaitan keluarga sedarah
dan semenda sampai derajat kedua baik
menurut garis lurus maupun garis ke
samping dengan staf dan pegawai atau
Jajaran Manajemen Bank Muamalat
Indonesia.

e Mempunyai kaitan dengan rekanan
Bank Muamalat Indonesia, pihak-pihak
lain yang dilarang menurut ketentuan
perundang -undangan maupun
peraturan lain yang berlaku.

h. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
yang berasal dari Pihak Independen wajib
memenuhi syarat:

e Tidak mempunyai hubungan Afiliasi
dengan Bank Muamalat Indonesia,
anggota Direksi, anggota Dewan
Komisaris, atau Pemegang Saham Utama
Bank Muamalat Indonesia.

e Memiliki pengalaman terkait Nominasi
dan/atau Remunerasi.

e Tidak merangkap jabatan sebagai
anggota komite lainnya yang dimiliki
Bank Muamalat Indonesia.

7. Struktur dan Keanggotaan Komite Nominasi

dan Remunerasi

Struktur dan keanggotaan Komite Nominasi
dan Remunerasi Bank Muamalat Indonesia
ditetapkan melalui Surat Keputusan Direksi
No. 210/DIR/KPTS/V/2016 tanggal 9 Mei 2016
tentang Pembentukan Komite Nominasi dan
Remunerasi Bank Muamalat Indonesia, dengan
keanggotaan sebagai berikut:

v
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e. Members of the Nomination and
Remuneration Committee are required to
have dedication, good understanding about
an organization, business environment, risks
and control.

f. Members of the Nomination and
Remuneration Committee are required to
have good communication skills.

g. Members of the Nomination and
Remuneration Committee are not allowed
to have personal interest/involvement which
may generate negative impact and conflict
of interest with Bank Muamalat Indonesia,
including:

e To have familial relationship by birth or
marriage up to second degree with the
staff and employees or the Management
of Bank Muamalat.

e To have a relationship with Bank
Muamalat’s partners, other parties
prohibited as stipulated by the prevailing
law and regulations.

h. Members of the Nomination and
Remuneration = Committee  from  the
independent parties are required to meet
the following criteria:

e Not have affiliated relationship with
Bank Muamalat Indonesia, members of
the Board of Directors, members of the
Board of Commissioners or the principle
shareholders.

e Have the experiences related to
nomination and/or remuneration.

e Not have concurrent post as a member
of another committee in Bank Muamalat
Indonesia.

7. Structure and Membership of the Nomination

and Remuneration Committee

The structure and membership of the
Nomination and Remuneration Committee
is stipulated in BOD Decision Letter No.
210/DIR/IKPTS/VI2016 dated May 9, 2016 on
the Establishment of the Nomination and
Remuneration Committee of Bank Muamalat
Indonesia, with the composition as follows:
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Nama JELEIEN]
Name Position

Keterangan
Note

Anwar Nasution Ketua / Chairman

Komisaris Independen / Independent Commissioner

Iggi H. Achsien Anggota / Member Komisaris Independen / Independent Commissioner
Ayuoob Akbar Qadri*) Anggota / Member Komisaris Independen / Independent Commissioner
Sri Juni Kuntari Anggota / Member Pihak Independen / Independent Party

Riksa Prakoso Anggota / Member Pejabat Eksekutif Bank / Bank Executive

*) Berhenti menjabat sebagai Komisaris BMI sejak RUPSLB tanggal 20 September 2017
Dismissed as per the resolution of Extraordinary GMS held on September 20, 2017

Keanggotaan Komite Nominasi dan
Remunerasi tersebut telah sesuai dengan
regulasi. Sehubungan dengan penggantian
anggota Dewan Komisaris, Dewan Komisaris
menyesuaikan keanggotaan Komite Nominasi
dan Remunerasi dan telah ditetapkan melalui
Surat Keputusan Direksi No. 006/B/DIR-
KPTS/1/2018 tanggal 31 Januari 2018 tentang
Komite Nominasi dan Remunerasi Bank
Muamalat Indonesia, dengan keanggotaan
sebagai berikut:

The composition complies with the regulation.
With regard to the replacement of the
member of the Board of Commissioners, the
Board of Commissioners made adjustment
to the composition of the Nomination and
Remuneration Committee stipulated in the
BOD Decision Letter No. 006/B/DIR-KPTS/1/2018
dated 31 January 2018 on the Nomination and
Remuneration Committee of Bank Muamalat
Indonesia, with the composition as follows:

Nama Jabatan Keterangan
Name Position Note

Anwar Nasution Ketua / Chairman

Komisaris Independen / Independent Commissioner

Iggi H. Achsien Anggota / Member Komisaris Independen / Independent Commissioner
Edy Setiadi Anggota / Member Komisaris Independen / Independent Commissioner
Mohamed Hedi Mejai Anggota / Member Komisaris / Commissioner

Sri Juni Kuntari Anggota / Member Pihak Independen / Independent Party

Riksa Prakoso Anggota / Member Pejabat Eksekutif Bank / Bank Executive

Independensi Komite Nominasi dan
Remunerasi

Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
yang berasal dari Pihak Independen tidak
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan saham dan/atau  hubungan
keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi

dan/atau Pemegang Saham  Pengendali
atau hubungan dengan Bank, yang dapat
mempengaruhi  kemampuannya bertindak
independen.

Profil Komite Nominasi dan Remunerasi

Profil anggota Komite Audit disajikan pada
halaman 76 dalam Laporan Tahunan ini.

8. Independency of the Nomination and

Remuneration Committee

The member of the committee from the
Independent Party does not have financial,
management, stock-ownership and/or familial
relationship with any member of the Board of
Commissioners, the Board of Directors, and/or
the principle shareholder nor does the person
have any relationship with the Bank, which may
impair her capability to act independently.

Profiles of the Members of the Nomination
and Remuneration Committee

Profiles of the members of the committee are
presented on page 76 on this Annual Report.
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10. Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi

1.

Selama tahun 2017, Komite Nominasi dan
Remunerasi telah menyelenggarakan 4 (empat)
kali rapat dengan minimal satu agenda rapat
untuk setiap kali rapat termasuk pembahasan
mengenai risalah rapat, serta hal-hal yang perlu
ditindaklanjuti dari rapat sebelumnya dan
beberapa pembahasan lainnya. Berdasarkan
notulen rapat Komite Nominasi dan Remunerasi,
kehadiran dari masing-masing anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi dalam rapat adalah
sebagai berikut:

v

> Tata Kelola Perusahaan
“ Corporate Governance

10. Meetings of the Nomination and

Remuneration Committee

Nomination and
held 4 (four)

2017, the
Committee

Throughout
Remuneration

meetings, with the minimum of agenda included
the discussion on the minutes of the meeting,
matters from the previous meeting that needed
a follow up, and other points of discussion.
Based on the minutes of the meetings, the
attendance of each member of the committee
is presented as follows:

Nama Jabatan Total Rapat Jumlah Kehadiran Persentase
Name Position No. of Meetings No. of Attendance Percentage
Anwar Nasution Ketua / Chairman 4 100%
Iggi H. Achsien Anggota / Member 4 100%
Ayuoob Akbar Qadri*) Anggota / Member 4 100%
Sri Juni Kuntari Anggota / Member 3 75%
Riksa Prakoso Anggota / Member 3 75%

*)  Berhenti menjabat sebagai Komisaris BMI sejak RUPSLB tanggal 20 September 2017

Dismissed as per the resolution of GMS held on September 20, 2017

Pembahasan yang telah dilakukan oleh Komite
Nominasi dan Remunerasi dalam rapat selama
tahun 2017, antara lain sebagai berikut:

a. Pembahasan calon adviser Manajemen
Bank Muamalat Indonesia.

b. Update mengenai Voluntary Employment
Separation Program.

¢. Remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris.

d. Kandidat anggota  komisaris  baru
representasi Boubyan Bank.

e. Pembahasan tentang keanggotaan komite
level Dewan Komisaris.

f.  Perubahan susunan
Komisaris.

g. Insentif bagi Direksi dan Dewan Komisaris.

anggota Dewan

h. Nominasi Komisaris wakil Islamic
Development Bank dan nominasi calon
Komisaris Independen.

Laporan Pelaksanaan Tugas Nominasi dan
Remunerasi

Selama tahun 2017, Komite Nominasi dan
Remunerasi telah melaksanakan kegiatan dan
memberikan beberapa rekomendasi antara lain
sebagai berikut:

11.

Some of the matters discussed in the Nomination
and Remuneration Committee meetings in 2017
are as follow:

a. Discussion on the prospective advisor for the
management of Bank Muamalat Indonesia.

b. Update on  Voluntary = Employment
Separation Program.

¢. Remuneration for the Board of Directors
and the Board of Commissioners.

d. Candidates for new  commissioners
representing Boubyan Bank.

e. Discussion on the membership of the level
committee of the Board of Commissioners.

f. Changes in the composition of the Board of
Commissioners.

g. Incentives for the Board of Directors and the
Board of Commissioners.

h. Nomination for the commissioner as the
representative for the Islamic Development
Bank and nomination for Independent
Commissioner.

Report of the Execution of Duties of the
Nomination and Remuneration Committee

In 2017, the Nomination and Remuneration
Committee executed several activities and gave
recommendations as follows:
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a. Memberikan penilaian dan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris atas calon
anggota Dewan Komisaris  dengan
mempertimbangkan integritas, keahlian,
kompetensi, latarbelakangdan pengalaman,
untuk selanjutnya dibahas dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS).

b. Memberikan penilaian dan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris atas calon Dlrektur
Utama dengan mempertimbangkan
integritas, keahlian, kompetensi, latar
belakang dan pengalaman calon untuk
selanjutnya dibahas dalam Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).

¢. Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris atas calon anggota Komite
tingkat Dewan Komisaris yang berasal dari
Pihak Independen.

d. Memberikan masukan terkait perubahan
susunan anggota Dewan Komisaris.

e. Memberikan  masukan dan  evaluasi
atas pelaksanaan program Voluntary
Employment Separation Program yang telah
dilakukan. Pembahasan lebih ditujukan
kepada upaya-upaya Human Capital untuk
dapat mempertahankan talent terbaik Bank
Muamalat Indonesia.

f. Memberikan evaluasi dan rekomendasi atas
remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris
lengkap dengan skema insentifnya, dalam
rangka menjaga tingkat fairness dan
competitiveness agar dapat menimbulkan
dampak positif pada kinerja Bank secara
keseluruhan.

g. Memberikan rekomendasi atas pemanfaatan
profit Bank Muamalat Indonesia agar lebih
tepat sasaran.

Komite Tata Kelola Perusahaan

Komite Tata Kelola Perusahaan dibentuk oleh
Dewan Komisaris dengan tujuan membantu Dewan
Komisaris dalam memastikan terselenggaranya
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG)
dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi.

a. Give assessment and recommendation to the
Board of Commissioners of the candidate for
the member of the Board of Commissioners
by taking into account the candidate’s
integrity, skills, competence, background
and experiences, to be submitted to GMS.

b. Give assessment and recommendations
to the Board of Commissioners for the
candidate of President Director by taking
into account the candidate’s integrity, skills,
competence, background and expertise to
be submitted to GMS.

c¢. Give recommendation to the Board of
Commissioners of the candidate for the
member of the Board of Commissioners-level
committee coming from the Independent
Party.

d. Give inputs on matters related to the
changes in the composition of the Board of
Commissioners.

e. Give inputs and the result of evaluation of
the execution of the Voluntary Employment
Separation Program. The discussion focused
more on the efforts to maintain the best
talents in Bank Muamalat Indonesia.

f. Give the result of the evaluation and
recommendation of the remuneration for
the Board of Directors and the Board of
Commissioners, including the incentive
scheme in order to maintain the level of
fairness and competitiveness which can
promote positive impact to the overall
performance of the Bank.

g. Give recommendation on the utilization of
the Bank’s profit to be more on target.

Corporate Governance Committee

The Corporate Governance Committee was
established by the Board of Commissioners to
support the Board ensuring the implementation of
Good Corporate Governance (GCG) in all activities
and levels of the organization.
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1.

Dasar Pembentukan Komite Tata Kelola
Perusahaan

Pembentukan Komite Tata Kelola Perusahaan
didasarkan pada peraturan-peraturan sebagai
berikut:

a. Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/
PBI/2009 tanggal 7 Desember 2009 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance
bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

b. Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS
tanggal 30 April 2010 perihal Pelaksanaan
Good Corporate Governance bagi Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

¢. Anggaran Dasar Bank tentang tugas dan
wewenang Dewan Komisaris.

Piagam Komite Tata Kelola Perusahaan

Komite Tata Kelola Perusahaan Bank Muamalat
Indonesia telah memiliki Plagam yang mengatur
prinsip-prinsip GCG, struktur dan keanggotaan,
persyaratan keanggotaan, tugas dan tanggung
jawab, wewenang, rapat komite, masa tugas,
waktu kerja, dan pelaporan. Piagam Komite
Tata Kelola Perusahaan terakhir dikinikan
pada tanggal 19 September 2017 dan akan
diperbaharui sesuai dengan perkembangan
regulasi yang berlaku serta kondisi terkini dari
Bank.

Masa Tugas Komite Tata Kelola Perusahaan

Masa tugas anggota Komite Tata Kelola
Perusahaan tidak boleh lebih lama dari masa
jabatan Dewan Komisaris sebagaimana diatur
dalam Anggaran Dasar dan dapat dipilih
kembali hanya untuk satu periode berikutnya.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Tata Kelola
Perusahaan

Komite Tata Kelola Perusahaan mempunyai
peran membantu pelaksanaan tugas dari
Dewan Komisaris dan bertanggung jawab
kepada Dewan Komisaris, dengan rincian
sebagai berikut:

a. Melakukan evaluasi atas struktur, kerangka
tata kelola dan kebijakan GCG Bank
Muamalat Indonesia.

*
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1. Basis of Establishment of the Corporate

Governance Commitee

The establishment of the Corporate Governance
Committee is bases on the following regulation:

a. Bank Indonesia Regulation No. 11/33/
PBI/2009 dated 7 December 2009 concerning
the Practice of Good Corporate Governance
for Sharia Commercial Banks and Sharia
Business Units.

b. Bank Indonesia Circular Letter No. 12/13/
DPbS dated 30 April 2010 concerning the
Practice of Good Corporate Governance
for Sharia Commercial Banks and Sharia
Business Units.

¢. The Bank’s Articles of Association regarding
the duties and responsibilities of the Board
of Commissioners.

The Corporate Governance Committee Charter

The Corporate Governance Committee has
a charter with content which stipulates the
principles of GCG, structure and membership of
the committee, requirement for membership,
duties and responsibilities, authority, committee
meetings, period of service, working hours, and
reporting. The Corporate Governance Committee
Charter was last updated on September 19, 2017
and is reviewed and/or updated regularly to
conform with the prevailing regulations and the
Bank’s current condition.

Term of Service of the Corporate Governance
Committee Charter

The period of service of the committee
members should not exceed that of the Board
of Commissioners as stipulated in the Articles of
Association and a member may be reappointed
for 1 (one) more period of service.

. Duties and Responsibilities of the Corporate

Governance Commitee

The Corporate Governance Committee is tasked
with supporting the work of the Board of
Commissioners and reports directly to the Board
of Commissioners, with details of their duties
described as follows:

a. Evaluate  the  structure,  governance
framework and GCG policy of Bank
Muamalat Indonesia.
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b. Memastikan pelaksanaan kebijakan GCG
dalam kegiatan Bank Muamalat Indonesia.

¢. Secara berkala mengkaji dan menilai prinsip-
prinsip pelaksanaan GCG Bank Muamalat
Indonesia dan menyampaikan rekomendasi
perbaikan kepada Dewan Komisaris.

d. Menyampaikan laporan kepada Dewan
Komisaris kegiatan Bank yang tidak sesuai
dengan pelaksanaan GCG.

e. Mengkaji laporan self-assessment GCG dan
Laporan Tahunan GCG yang diterbitkan oleh
Bank Muamalat Indonesia guna memastikan
transparansi dan akurasi laporan serta
merekomendasikan  perbaikan  kepada
Direksi.

f. Menyampaikan rekomendasi dalam rangka
pemberian endorsement Dewan Komisaris
atas laporan GCG dan kebijakan GCG Bank
Muamalat Indonesia.

g. Menyusun dan mengkinikan piagam Komite
Tata Kelola secara berkala.

h. Menjagakerahasiaanseluruh dokumen, data
dan informasi Bank Muamalat Indonesia.

. Wewenang Komite Tata Kelola Perusahaan

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Tata
Kelola Perusahaan mempunyai wewenang
sebagai berikut:

a. Mengakses dokumen, data, dan informasi
Bank tentang karyawan, dana, aset, dan
sumber daya perusahaan yang diperlukan.

b. Berkomunikasi langsung dengan karyawan,
termasuk Direksi dan pihak-pihak lain
terkait tugas dan tanggung jawab Komite
Tata Kelola Perusahaan.

c. Jika diperlukan, Komite Tata Kelola dapat
melibatkan Pihak Independen di luar
anggota Komite Tata Kelola Perusahaan
yang diperlukan  untuk  membantu
pelaksanaan tugasnya.

d. Melakukan kewenangan lain yang diberikan
oleh Dewan Komisaris.

b. Ensure the implementation of GCG policy in
the Bank Muamalat Indonesia’s activities.

C. Periodically  study and  assess the
implementation of GCG principles and give
recommendations for improvement to the
Board of Commissioners.

d. Submit a report to the Board of
Commissioners of Bank activities that are
not in accordance with the implementation
of GCG.

e. Study the GCG self-assessment report and
GCG Annual Reportissued by Bank Muamalat
Indonesia to ensure the transparency and
accuracy of the report and recommend
improvement to the Board of Directors.

f. Give recommendation in matters related to
endorsement for the Board of Commissioners
on the GCG report and GCG policy.

g. Periodically review and update the Corporate
Governance Committee Charter.

h. Maintain the confidentiality of all Bank
Muamalat Indonesia’s documents, data dan
information.

5. Authority of the Corporate Governance
Committee

The following are the authorities of the
Corporate Governance Committee:

a. Access the necessary Bank documents, data
and information related to the employees,
funds, assets, and resources.

b. Directly communicate with employees,
including the directors and other parties,
on matters related to the duties and
responsibilities pf the Corporate Governance
Committee.

¢. If required, involve an Independent Party
from outside the committee to help the
committee in performing its duties.

d. Perform other authorities assigned by the
Board of Commissioners.
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6. Persyaratan Keanggotaan Komite Tata Kelola

Perusahaan

Persyaratan  keanggotaan Komite  Tata
Kelola  Perusahaan yang berasal dari
Komisaris Independen dan Pihak Independen
sebagaimana diatur dalam Piagam Komite Tata
Kelola Perusahaan adalah:

a. Wajib memiliki integritas dan reputasi
keuangan yang baik.

b. Wajib memiliki kemampuan, pengetahuan,
pengalaman  sesuai dengan  bidang
pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi
dengan baik.

¢. Wajib mematuhi kode etik yang ditetapkan
oleh Bank.

d. Bersedia meningkatkan kompetensi secara
terus menerus melalui pendidikan dan
pelatihan.

e. Bukan merupakan orang dalam Kantor
Akuntan Publik, Kantor Konsultan Hukum,
KantorJasaPenilaiPublikataupihaklainyang
memberi jasa assurance, jasa non-assurance,
jasa penilai dan/atau jasa konsultasi lain
kepada Emiten atau Perusahaan Publik yang
bersangkutan dalam waktu 6 (enam) bulan
terakhir.

f. Bukan merupakan orang yang bekerja
atau mempunyai wewenang dan tanggung
jawab untuk merencanakan, memimpin,
mengendalikan, atau mengawasi kegiatan
Bank dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir
kecuali Komisaris Independen.

g. Tidak mempunyai saham langsung maupun
tidak langsung pada Bank Muamalat
Indonesia.

h. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi
dengan anggota Dewan Komisaris, anggota
Direksi, atau Pemegang Saham Utama Bank
Muamalat Indonesia.

i. Tidak mempunyai hubungan usaha baik
langsung maupun tidak langsung yang
berkaitan dengan kegiatan usaha Bank
Muamalat Indonesia.

. Struktur dan Keanggotaan Komite Tata Kelola
Perusahaan

Struktur dan keanggotaan Komite Tata Kelola
Perusahaan ditetapkan melalui Surat Keputusan
Direksi No. 003/DIR/KPTS/I/2017 tanggal 27

v

L\ Tata Kelola Perusahaan
"+§ Corporate Governance

6. Requirement for Membership of the Corporate

Governance Committee

The following are  requirements for
Independent Commissioners and independent
parties to become a member of the Corporate
Governance Committee as stipulated in the
Corporate Governance Committee Charter:

a. Have high integrity and good financial
reputation.

b. Have the capacity, knowledge, and
experiences required by the line of work and
to have good communication skills.

¢. Comply with the code of conduct set by the
Bank.

d. Be willing to improve his or her competence
continually by participating in education
and training programs.

e. Not work or be part of a public accounting
firm, legal consultant office, public appraisal
firm, or other parties which provide assurance
and non-assurance services, appraisal services
and/or other consultation services to an issuer
or a public company related to the Bank
within the last 6 (six) months.

f. Not have a position or an authority and
responsibility to plan, control or supervise
Banki activities within the last 6 (six) months,
with the exception of an Independent
Commissioner.

g. Not direct or indirectly possess Bank
Muamalat Indonesia shares.

h. Not have affiliated relationship with members
of the Board of Commissioners, members
of the Board of Directors, or principal
shareholders of Bank Muamalat Indonesia.

i. Not have any business relationship which
directly or indirectly related to Bank
Muamalat Indonesia’s business activities.

. Structure and Composition of the Corporate

Governance Committee

The structure and composition of the Corporate
Governance Committee is stipulated in the BOD
Decision Letter No. 003/DIR/IKPTS/I/2017 dated
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Januari 2017 tentang Pembentukan Komite Tata
Kelola Perusahaan Bank Muamalat Indonesia,
dengan keanggotaan sebagai berikut:

January 27, 2017 on the Establishment of the
Corporate Governance Committee of Bank
Muamalat Indonesia, with the composition as
follows:

Nama JELEYE]] Keterangan
Name Position Note

Iggi H. Achsien Ketua / Chairman Komisaris Independen / Independent Commissioner
Ayuoob Akbar Qadri*) Anggota / Member Komisaris / Commissioner
Sri Hartati Rahayu Anggota / Member Pihak Independen / Independent Party

*)  Berhenti menjabat sebagai Komisaris BMI sejak RUPSLB tanggal 20 September 2017
Dismissed as per the resolution of Extraordinary GMS held on September 20, 2017

Sehubungan dengan penggantian anggota
Dewan Komisaris, Dewan Komisaris telah
menyesuaikan keanggotaan Komite Tata Kelola
Perusahaan dan telah ditetapkan melalui Surat
Keputusan Direksi No. 005/B/DIR-KPTS/1/2018
tanggal 31 Januari 2018 tentang Komite Tata
Kelola Perusahaan Bank Muamalat Indonesia,
dengan keanggotaan sebagai berikut:

In relation with the changes in the Board of
Commissioners composition, the Board of
Commissioners has made adjustment to the
composition of the Corporate Governance
Committee asstipulated in the Board of Directors
Decision Letter No. 005/B/DIR-KPTS/1/2018 dated
January 31, 2018 on the Corporate Governance
Committee of Bank Muamalat Indonesia, with
the new composition described as follows:

Nama Jabatan Keterangan

Name Position Note
Iggi H. Achsien Ketua / Chairman Komisaris Independen / Independent Commissioner
Edy Setiadi Anggota / Member Komisaris Independen / Independent Commissioner
Mohamed Hedi Mejai Anggota / Member Komisaris / Commissioner
Sri Hartati Rahayu Anggota / Member Pihak Independen / Independent Party

Independensi Komite Tata Kelola Perusahaan

Anggota Komite Tata Kelola Perusahaan
yang berasal dari Pihak Independen tidak
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan saham dan/atau  hubungan
keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi

dan/atau Pemegang Saham  Pengendali
atau hubungan dengan Bank, yang dapat
mempengaruhi  kemampuannya bertindak
independen.

Profil Komite Tata Kelola Perusahaan

Profil anggota Komite Tata Kelola Perusahaan
disajikan pada halaman 82 dalam Laporan
Tahunan ini.

8. Independency of the Corporate Governance

Committee

The member of the committee from the
Independent Party does not have any financial,
management, stock-ownership and/or familial
relationship with any member of the Board of
Commissioners the Board of Directors and/or the
principle shareholder nor does he/she have any
other form of relationship with the Bank, which
may affect his/her ability to act independently.

Profiles of the Members of the Corporate
Governance Committee

Profiles of the committee members are
presented on page 82 on this Annual Report.
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10. Rapat Komite Tata Kelola Perusahaan

11.

Selama tahun 2017, Komite Tata Kelola
Perusahaan telah menyelenggarakan 2 (dua)
kali rapat dengan minimal satu agenda rapat
untuk setiap kali rapat termasuk pembahasan
mengenai risalah rapat, serta hal-hal yang perlu
ditindaklanjuti dari rapat sebelumnya dan
beberapa pembahasan lainnya. Berdasarkan
notulen rapat Komite Tata Kelola Perusahaan,
kehadiran dari masing-masing anggota Komite
Tata Kelola Perusahaan dalam rapat adalah
sebagai berikut:

v
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10. Meetings of the Corporate Governance

Committee

Throughout 2017, the Corporate Governance
Committee held 2 (two) meetings with a
minimum agenda for each meeting including
a discussion on the minutes of the meeting,
matters arising from the previous meeting which
required a follow up, and other matters. Based
on the minutes of the committee meetings, the
attendance of each member of the committee is
described as follows:

Nama Jabatan Total Rapat Jumlah Kehadiran Persentase
Name Position No. of Meetings No. of Attendance Percentage
2 2

lggi H. Achsien Ketua / Chairman 100%
Ayuoob Akbar Qadri*) Anggota / Member 1 1 100%
Sri Hartati Rahayu Anggota / Member 2 2 100%

*)  Berhenti menjabat sebagai Komisaris BMI sejak RUPSLB tanggal 20 September 2017 dismissed as per GMS held on September 20, 2017

Pembahasan yang telah dilakukan oleh Komite
Tata Kelola Perusahaan dalam rapat selama
tahun 2016, antara lain sebagai berikut:

a. Review pelaksanaan Tata Kelola level Dewan
Komisaris.
b. Update Review implementasi GCG.

¢. Review GCG BMI tahun 2017.

Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Tata Kelola
Perusahaan

Selama tahun 2017, Komite Tata Kelola
Perusahaan telah melakukan kegiatan-kegiatan
mengacu pada tugas dan tanggung jawab
Komite sebagaimana tercantum dalam Piagam
Komite. Beberapa kegiatan dan rekomendasi
dari Komite Tata Kelola Perusahaan kepada
Dewan Komisaris selama tahun 2017 antara lain:

a. Kelengkapan anggota komite level Dewan
Komisaris perlu di review dalam rapat NRC
dan rapat Dewan Komisaris dan diupayakan
dapat dipenuhi sampai akhir Desember
2017.

b. Penyempurnaan keanggotaan Komite Tata
Kelola Terintegrasi sesuai regulasi dengan
ketua dari Komisaris Independen Bank
Muamalat Indonesia, dan anggota terdiri
dari Komisaris Independen ALIF, Pihak

11.

The meetings held in 2016 discussed, but not
limited to, the following items:

a. Review on the implementation of GCG in
the Board of Commissioners level.

b. Update Review on the implementation of
GCG.

¢. Review of BMI's GCG implementation in
2017.

Report of the Execution of Duties of the
Corporate Governance Committee

Throughout 2017, the Corporate Governance
Committee conducted activities corresponding
with its duties and responsibilities as stipulated
in the Corporate Governance Committee
Charter. The following are some activities
performed and recommendations submitted to
the Board of Commissioners in 2017:

a. The need to review the composition of Board
of Commissioners-level committee in the
NRC meetings and Board of Commissioners
meetings with focus on December 2017 as the
deadline to meet the required composition.

b. Improvement of the composition of
Integrated Governance Committee as per
the regulation with the Chairman from

BMl’s Independent Commissioner, and
members comprising ALIF's Independent
Commissioners, an Independent Party
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Independen dari Bank Muamalat Indonesia
dan DPS dari Bank Muamalat Indonesia/ALIF.

¢. Perlu dilakukan program induksi terutama
kepada Komisaris dari luar negeri terkait
dengan regulasi di Indonesia.

d. Agar disusun jadwal rapat 1 (satu) tahun
ke depan beserta agendanya untuk rapat
Dewan Komisaris, Direksi, Dewan Pengawas
Syariah (DPS), komite-komite level Dewan
Komisaris dan komite-komite level Direksi
serta rapat gabungan antara Dewan
Komisaris bersama dengan Direksi dan
Dewan Pengawas Syariah.

Komite Tata Kelola Terintegrasi

Dewan Komisaris membentuk Komite Tata Kelola
Terintegrasi bertujuan untuk membantu Dewan
Komisaris Bank Muamalat Indonesia sebagai Entitas
Utama dalam melakukan pengawasan terhadap
penerapan tata kelola dalam konglomerasi
keuangan sesuai dengan Kebijakan Tata Kelola
Terintegrasi, peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan prinsip-prinsip syariah.

1. Dasar Pembentukan Komite Tata Kelola
Terintegrasi

Pembentukan Komite Audit didasarkan pada
peraturan-peraturan sebagai berikut:

a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
No. 18/POJK.03/2014 perihal Penerapan
Tata Kelola Terintegrasi bagi Konglomerasi
Keuangan.

b. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.
15/SEOJK.03/2015 tentang Penerapan Tata
Kelola Terintegrasi bagi Konglomerasi
Keuangan.

2. Piagam Komite Tata Kelola Terintegrasi

Komite Tata Kelola Terintegrasi Bank Muamalat
Indonesia telah memiliki Piagam yang mengatur
struktur dan keanggotaan, tugas dan tanggung
jawab, sekretaris komite, rapat, kuorum dan
keputusan komite, pemanggilan, kehadiran dan
pelaksanaan rapat komite, keputusan di luar
rapat komite, masa tugas, serta kajian berkala
dan pelaporan. Piagam Komite Tata Kelola
Terintegrasi terakhir dikinikan pada tanggal 19

from Bank Muamalat Indonesia dan
Sharia Supervisory Board (DPS) from Bank
Muamalat Indonesia/ALIF.

¢. The need for induction program, especially
for the non-Indonesian commissioner, with
regard to the law and regulations prevailing
in Indonesia.

d. The need to set up a schedule for meetings
1 (one) year ahead of the time along with
the agenda for the Board of Commissioners
meetings, the Board of Directors meetings,
the Sharia Supervisory Board meetings,
the Board of Commissioners and the
Board of Directors Committee meetings,
and joint meetings between the Board of
Commissioners and the Board of Directors
and the Sharia Supervisory Board.

Integrated Governance Committee

The Board of Commissioners established the
Integrated Governance Committee to support
the Board perform its oversight function on the
implementation of governance in the financial
conglomerate as stipulated in the Integrated
Governance Policy, the prevailing law and
regulations, and the sharia principles.

1. Basis of Establishment of the Integrated
Governance Committee

The establishment of the Committee is based
on the following regulations:

a. OJK Regulation No. 18/POJK.03/2014
concerning the Practice of Integrated
Governance for Financial Conglomerate.

b. OJK Circular Letter No. 15/SEOJK.03/2015
concerning the Practice of Integrated
Governance for Financial Conglomerates.

2. Integrated Governance Committee Charter

The Integrated Governance Committee has
a charter which regulates the structure and
composition of the committee, duties and
responsibilities, committee secretary, meetings,
quorum and committee decisions, invitations,
meeting attendance and committee meetings,
decision outside the committee meetings,
period of service, and periodic assessment
and reporting. The Integrated Governance
Committee Charter was last updated on

PT Bank Muamalat Indonesia Thk



September 2017 dan akan diperbaharui sesuai
dengan perkembangan regulasi yang berlaku
serta kondisi terkini dari Bank.

Masa Tugas Komite Tata Kelola Terintegrasi

Masa tugas anggota Komite Tata Kelola
Terintegrasi tidak boleh lebih lama dari masa
jabatan Dewan Komisaris Entitas Utama
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar
Entitas Utama dan dapat dipilih kembali hanya
untuk satu periode berikutnya.

. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Tata Kelola
Terintegrasi

Tugas Komite Tata Kelola Terintegrasi sesuai
Piagam Komite Tata Kelola Terintegrasi adalah:

a. Mengevaluasi pelaksanaan Tata Kelola
Terintegrasi antara lain melalui penilaian
kecukupan pengendalian intern dan
pelaksanaan fungsi kepatuhan secara
terintegrasi; dan

b. Memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris Entitas Utama untuk
penyempurnaan Pedoman Tata Kelola
Terintegrasi.

Struktur dan Keanggotaan Komite Tata Kelola
Terintegrasi

Pada periode 2017, struktur dan keanggotaan
Komite Tata Kelola Terintegrasi mengalami
beberapa perubahan, terakhir ditetapkan
melalui Surat Keputusan Direksi No. 055/B/DIR-
KPTS/X1/2017 tanggal 9 November 2017 tentang
Komite Tata Kelola Terintegrasi Bank Muamalat
Indonesia, dengan keanggotaan sebagai
berikut:

v
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September 19, 2017 and is reviewed and/or
updated to conform with the changes in the
regulations and the condition of the Bank.

Term of Service of the Integrated Governance
Committee

The period of service of the committee
members does not exceed that of the Board of
Commissioners as stipulated in the Articles of
Association, and a member may be reappointed
for only 1 (one) following period of service.

Duties and Responsibilities of the Integrated
Governance Committee

The duties of the Integrated Governance
Committee are the following:

a. Evaluate the execution of integrated
governance, including  assessing  the
adequacy of internal control and the
implementation of the compliance function
in an integrated manner; and

b. Give recommendation to the Board of
Commissioners on the improvement of
Integrated Governance Manual.

. Structure and Composition of the Integrated

Governance Committee

In 2017, the structure and composition of the
Integrated Governance Committee underwent
several changes, with the last one approved
by the BOD Decision Letter No. 055/B/DIR-
KPTS/XI/2017 dated November 9, 2017 on the
Integrated Governance Committee of Bank
Muamalat Indonesia, with the committee
composition as follows:

\EInE] Jabatan (GIEERED!
Name Position Note

. . Ketua (merangkap anggota)
Iggi H. Achsien )
Chairman Concurrently Member

Komisaris Independen BMI / Independent Commissioner

Dr. H. Oni Sahroni Anggota / Member

DPS BMI/ SSB

Sri Hartati Rahayu Anggota / Member

Pihak Independen / Independent Party

Maulana Ibrahim Anggota / Member

Komisaris Independen ALIF / Independent Commissioner of ALIF

Sekretaris Komite Tata Kelola Terintegrasi

Komite Tata Kelola Terintegrasi (KTKT) dapat
dilengkapi dengan Sekretaris KTKT vyang
bertanggung jawab antara lain untuk:

6. Secretary of Integrated Governance Committee

The Integrated Governance Committee Komite
(“ICGC”) may have ICGC Secretary whose duties
include:
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a. Menyampaikan usulan jadwal rapat
KTKT dalam kurun 1 (satu) tahun dengan
persetujuan semua anggota.

b. Melakukan pemanggilan rapat disertai
bahan rapat.

¢. Menyelenggarakan rapat KTKT yang sesuai
dengan jadwal yang telah disepakati oleh
semua anggota dan menyiapkan daftar
hadir peserta rapat KTKT.

d. Menyampaikan risalah rapat kepada seluruh
anggota KTKT dan peserta yang hadir
paling lambat 7 (tujuh) hari setelah rapat
diselenggarakan, untuk ditindaklanjuti.

e. Memantau tindak lanjut atas hasil rapat
KTKT.

Independensi Komite Tata Kelola Terintegrasi

Seluruh anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi
yang berasal dari Pihak Independen tidak
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan saham dan/atau  hubungan
keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi

dan/atau Pemegang Saham  Pengendali
atau hubungan dengan Bank, yang dapat
mempengaruhi  kemampuannya bertindak
independen.

Profil Komite Tata Kelola Terintegrasi

Profil anggota Tata Kelola Terintegrasi disajikan
pada halaman 80 dalam Laporan Tahunan ini.

Rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi

Selama tahun 2017, Komite Tata Kelola
Terintegrasi telah menyelenggarakan 2 (dua)
kali rapat dengan minimal satu agenda rapat
untuk setiap kali rapat termasuk pembahasan
mengenai risalah rapat, serta hal-hal yang perlu
ditindaklanjuti dari rapat sebelumnya dan
beberapa pembahasan lainnya. Berdasarkan
notulen rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi,
kehadiran dari masing-masing anggota Komite
Audit dalam rapat adalah sebagai berikut:

a. To submit proposal for ICGC meetings for a
period of 1 (one) year with approval from all
members.

b. To deliver invitation to a meeting with the
meeting agenda attached.

¢. To organize ICGC meetings as per the
schedule agreed upon by all members and
prepare the attendance list for the meetings.

d. To submit the minutes of a meeting to all
members and present participants no later
than 7 (seven) days after the meeting for a
necessary follow up.

e. To monitor the follow-up of the resolution
of the ICGC meetings.

. Independency of the Integrated Governance

Committee

The member of the committee from the
Independent Party does not have any financial,
management, stock-ownership and/or familial
relationship with any member of the Board of
Commissioners the Board of Directors and/or the
principle shareholder nor does he/she have any
other form of relationship with the Bank, which
may hamper her capacity to act independently.

. Profiles of the Members of the Integrated

Governance Committee

Profiles of the committee members are presented
on page 80 on this Annual Report.

. Meetings of the Integrated Governance

Committee

Throughout 2017, the Integrated Governance
Committee held 2 (two) meetings with a
minimum agenda for each meeting including
a discussionon the minutes of the meeting,
matters arising from the previous meeting which
required a follow-up, and other matters. Based
on the minutes of the committee meetings, the
attendance of each member of the committee is
described as follows:

NETE] JELEIE]] Total Rapat Jumlah Kehadiran Persentase
Name Position No. of Meetings No. of Attendance Percentage
2 2

Iggi H. Achsien Ketua / Chairman

100%

Dr. H. Oni Sahroni Anggota / Member

2 100%
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v
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Nama Jabatan Total Rapat Jumlah Kehadiran Persentase
Name Position No. of Meetings No. of Attendance Percentage

Sri Hartati Rahayu Anggota / Member

100%

Maulana lbrahim Anggota / Member

2 100%

Pembahasan yang telah dilakukan oleh Komite
Tata Kelola Terintegrasi dalam rapat selama
tahun 2017, antara lain sebagai berikut:

a. Pembahasan mengenai fungsi Komite Tata
Kelola Terintegrasi.

b. Pembahasan mengenai GCG Issue.

Presentasi hasil audit ALIF.

d. Jadwal & agenda rapat Komite Tata Kelola
Terintegrasi 2018.

o

Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Tata Kelola
Terintegrasi

Selama tahun 2017, Komite Tata Kelola
Terintegrasi telah melakukan kegiatan-kegiatan
mengacu pada tugas dan tanggung jawab
Komite sebagaimana tercantum dalam Piagam
Komite. Beberapa kegiatan dan rekomendasi
dari Komite Tata Kelola Terintegrasi kepada
Dewan Komisaris selama tahun 2017 antara
lain:

a. Kelengkapan anggota komite level Dewan
Komisaris perlu direview dalam rapat NRC
dan rapat Dewan Komisaris dan diupayakan
dapat dipenuhi sampai akhir Desember
2017.

b. Penyempurnaan keanggotaan Komite Tata
Kelola Terintegrasi sesuai regulasi dengan
ketua dari Komisaris Independen Bank
Muamalat Indonesia, dan anggota terdiri
dari Komisaris Independen ALIF, Pihak
Independen dari Bank Muamalat Indonesia
dan DPS dari Bank Muamalat Indonesia/ALIF.

¢. Perlu dilakukan program induksi terutama
kepada Komisaris dari luar negeri terkait
dengan regulasi di Indonesia.

d. Agar disusun jadwal rapat 1 (satu) tahun
ke depan beserta agendanya untuk rapat
Dewan Komisaris, Direksi, DPS, komite-
komite level Dewan Komisaris dan komite-
komite level Direksi serta rapat gabungan
antara Dewan Komisaris bersama dengan
Direksi dan DPS.

The committee meetings in 2017 discussed, but
not limited to, the following issues:

a. Discussion on the function of the Integrated
Governance Committee.

b. Discussion on the GCG Issue.

Presentation of the ALIF audit result.

d. Schedule and agenda of the Integrated
Governance Committee meetings in 2018.

s}

10. Report of the Execution of Duties of the

Corporate Governance Committee

Throughout 2017, the Corporate Governance
Committee conducted activities corresponding
with its duties and responsibilities as stipulated
in the Corporate Governance Committee
Charter. The following are some activities
performed and recommendations submitted to
the Board of Commissioners in 2017:

a. The need to review the composition of
BOC-level committee in the NRC meetings
and BOC meetings with focus on December
2017 as the deadline to meet the required
composition.

b. Improvement of the composition of
Integrated Governance Committee as per
the regulation with the Chairman from
BMl’s Independent Commissioner, and
members comprising ALIF’s Independent
Commissioners, an Independent Party
from Bank Muamalat Indonesia dan
Sharia Supervisory Board (DPS) from Bank
Muamalat IndonesialALIF.

¢. The need for induction program, especially
for the non-Indonesian commissioner, with
regard to the law and regulations prevailing
in Indonesia.

d. The need to set up a schedule for meetings
1 (one) year ahed of the time along with the
agenda for BOC meetings, BOD meetings,
DPS meetings, BOC- and BOD-level
committee meetings, and joint meetings
between BOC and BOD and DPS.
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Direksi

Direksi adalah organ perseroan yang berwenang
dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan
perseroan untuk kepentingan perseroan sesuai
dengan maksud dan tujuan perseroan serta
mewakili perseroan, baik di dalam dan di luar
pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran
dasar sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan

Terbatas. Dalam  melaksanakan  tugasnya,
Direksi bertanggung jawab kepada RUPS.
Pertanggungjawaban  Direksi kepada RUPS

merupakan perwujudan akuntabilitas pengelolaan
Bank sesuai dengan prinsip-prinsip GCG.

Dasar Hukum

Pembentukan dan pelaksanaan tugas Direksi Bank
Muamalat Indonesia didasarkan pada beberapa
ketentuan sebagai berikut:

1. Undang Undang RI No. 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas.

2. Undang Undang RI No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah.

3. Peraturan Bank Indonesia No. 11/3/PBI/2009
tentang Bank Umum Syariah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia
No. 15/13/PBI/2013.

4. Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009
tentang  Pelaksanaan  Good  Corporate
Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah.

5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/
POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

6. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 46/
POJK.03/2017 tentang Pelaksanaan Fungsi
Kepatuhan Bank Umum.

7. Anggaran Dasar Bank Muamalat Indonesia.

Pedoman Kerja Direksi

Pedoman dan tata tertib kerja Direksi tertuang
dalam Board Manual Bank Muamalat Indonesia
yang mencakup Fungsi, Komposisi dan Persyaratan,
Pengangkatan dan Masa Jabatan, Pengunduran
Diri dan Pemberhentian, Program Orientasi
dan Peningkatan Kapabilitas, Independensi
(Kemandirian) Direksi, Etika Jabatan, Tugas dan

The Board of Directors

The Board of Directors (BOD) is an executive
organ responsible for the management of, and
working for the benefit of, the company based
on the company’s specific intent and purposes,
representing the company both in and outside the
court of law, set forth in the company’s Articles
of Association, pursuant to Law No. 40 Year 2007
on Limited Liability Companies. In performing
its duties, the Board of Directors presents its
accountability report to GMS. The accountability of
the Board of Directors to GMS is the embodiment
of the accountability of the management of the
Bank based on the GCG principles.

Legal Basis

The establishment and execution of the duties of
the Board of Directors are based on the following
laws and regulations:

1. Limited Liability Company Act or Law No. 40
Year 2007.

2. Sharia Banking Act or Law No. 21 Year 2008.

3. Bank Indonesia Regulation No. 11/3/PBI/2009
concerning Sharia Commercial Banks, amended
in Bank Indonesia Regulation No.15/13/PBI/2013.

4. Bank Indonesia Regulation No. 11/33/PBI/2009
concerning the Practice and Implementation
of Good Corporate Governance for Sharia
Commercial Banks and Sharia Business Units.

5. OJK Regulation No. 33/POJK.04/2014 concerning
the Board of Directors and the Board of
Commissioners of Issuers or Public Companies.

6. OJK Regulation No. 46/POJK.03/2017 concerning
the Compliance Function of Commercial Banks.

7. Bank Muamalat Indonesia Articles of

Association.

Board of Directors Guideline

BOD guideline and Code of Conduct are described
in the Bank Muamalat Indonesia Board Manual
which comprises description of the Function,
Composition and Requirement, Appointment
and Term of Service, Resignation and Dismissal,
Orientation Program and Capability Improvement,
Independency of the Board of Directors, Board
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Kewajiban Direksi, Hak dan Wewenang Direksi,
Penetapan Kebijakan Pengurusan Bank oleh
Direksi, Pendelegasian Wewenang di antara
Direktur Bank, Pembagian Tugas Direksi, Rapat
Direksi, Komite-Komite Direksi, Hubungan Kerja,
Hubungan Dengan Profesi Pasar Modal dan
Penggunaan Saran Profesional.

Board Manual disusun berdasarkan prinsip-prinsip
hukum korporasi, ketentuan Anggaran Dasar,
peraturan dan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku, arahan Pemegang Saham serta
praktik-praktik terbaik (best practices) GCG.

Tugas dan Kewajiban Direksi

Direksi bertanggung jawab atas tugas dan fungsi
melakukan pengurusan dan pengelolaan Bank.
Pembagian tugas Direksi ditentukan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,
Anggaran Dasar, keputusan RUPS atau keputusan
rapat Direksi. Untuk itu, setiap anggota Direksi
bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya
masing-masing.

Dalam melakukan tugasnya, Direksi berwenang
untuk menjalankan pengurusan Bank sesuai dengan
kebijakan yang dipandang tepat, dalam batas yang
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan/atau Anggaran Dasar Perseroan
serta didasari oleh itikad baik dan penuh tanggung
jawab untuk kepentingan Bank.

Tugas dan kewajiban Direksi sesuai dengan Board
Manual Bank Muamalat Indonesia antara lain
sebagai berikut:

1. Memiliki kejelasan tugas dan tanggung jawab
sesuai dengan bidang tugasnya.

2. Memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang
bersifat mengikat bagi setiap anggota Direksi,
paling kurang mencantumkan waktu kerja dan
pengaturan rapat.

3. Menyusun kode etik yang berlaku bagi seluruh
anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris,
karyawan/pegawai, serta pendukung organ
yang dimiliki Bank Muamalat Indonesia dan
mensosialisasikannya kepada seluruh karyawan/
pegawai yang bekerja pada Bank Muamalat
Indonesia serta memuatnya secara lengkap
dalam situs web Bank Muamalat Indonesia.

4. Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan
pengelolaan Bank berdasarkan prinsip kehati-
hatian dan Prinsip Syariah.

v
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Ethics, Duties and Responsibilities, Rights and
Authorities, Stipulation of the Management Policy
of the Bank by the Board of Directors, Delegation
of Authority between Directors, Work Division,
BOD Meetings, Committees under the Board
of Directors, Work Relationship, Relationship
with Capital Market Professions and the Use of
Professional Advice.

Board Manual is prepared pursuant to the principles
of corporate law and regulations, the Articles of
Association provisions, the prevailing law and
regulations, directives from the shareholders, and
GCG best practices.

Board of Directors Duties and
Responsibilities

The Board of Directors has the responsibility to
perform the duties and functions of the management
of the Bank. The distribution of task between the
members of the Board conforms with the prevailing
law and regulations, the Articles of Association, GMS
resolutions or BOD meeting resolutions. Therefore,
each member of the Board is responsible for the
execution of his or specific duties.

In performing its duties, the Board of Directors has
the authority to manage the Bank based on the policy
the Board believes to be sound, within the limits
set forth in the prevailing law and regulations and/
or the Articles of Association of the Company, and
based on the good intention and full responsibility
of the Board for the benefit of the Bank.

The description of duties and responsibilities of the
Board of Directors as per the Board Manual are as
follows:

1. The Board’s duties and responsibilities are
clearly defined based on the specific position.

2. The Board is to prepare Guideline and Code of
Conduct which bind all members of the Board,
containing at least the period of service and
meeting arrangement.

3. The Board is to formulate Code of Conduct
which binds all members of the Board and
the Board of Commissioners, employees,
and supporting organs of Bank Muamalat
Indonesia, disseminating the Code of Conduct
to all employees of Bank Muamalat Indonesia,
and uploading the Code of Conduct in full on
the Bank's website.

4. The Board is fully responsible for the
management of the Bank based on the
prudential principle and Sharia Principles.
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5. Mengelola Bank sesuai dengan
kewenangan dan tanggung jawabnya
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar
Bank dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

6. Melaksanakan GCG dalam setiap kegiatan
usaha Bank Muamalat Indonesia pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi.

7. Dalam rangka melaksanakan GCG, Direksi wajib
memiliki fungsi paling kurang Audit Intern,
Manajemen Risiko dan Komite Manajemen
Risiko serta Kepatuhan.

8. Dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab
menjalankan tugas untuk kepentingan dan
usaha Bank Muamalat Indonesia.

9. Tunduk pada ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, Anggaran Dasar dan
keputusan RUPS serta memastikan seluruh
aktivitas Bank telah sesuai dengan ketentuan
peraturan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, Anggaran Dasar dan keputusan
RUPS.

10. Mematuhi tata urutan peraturan internal Bank.

11. Melaksanakan pengurusan Bank Muamalat
Indonesia untuk kepentingan dan tujuan Bank.

12. Menetapkan susunan organisasi Bank Muamalat
Indonesia di tingkat pusat, wilayah maupun
cabang lengkap dengan pelaksanaan tugasnya.

13.Bertindak selaku pimpinan dalam pengurusan
Bank Muamalat Indonesia.

14. Direksi harus mengungkapkan kepada pegawai
kebijakan Bank Muamalat Indonesia yang
bersifat strategis di bidang kepegawaian.

15. Memelihara dan mengurus kekayaan Bank
Muamalat Indonesia.

16. Bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan
tugasnya untuk kepentingan Bank Muamalat
dalam mencapai maksud dan tujuannya.

17.Mewakili Bank Muamalat Indonesia baik di
dalam maupun di luar pengadilan.

18. Memperhatikan masukan-masukan
diberikan oleh Dewan Komisaris.

yang

19. Melakukan segala tindakan dan perbuatan,
baik mengenai pengurusan maupun pemilikan

5. The Board manages the Bank based on the
duties and responsibilities stipulated in the
Articles of Association and the prevailing law
and regulations.

6. Ensuring the implementation of GCG principles
in all business activities on all levels of the
organization.

7. The Board is to fulfill the requirement to
establish, at a minimum, the Internal Audit Unit,
Risk Management Unit and Risk Management
Committee and Compliance work unit to ensure
the implementation of GCG.

8. The Board is to fulfill its duties with good
intention and responsibility to ensure the Bank
achieves its targets.

9. The Board is required to comply with the
prevailing law and regulations, the Articles
of Association and the GMS resolutions, and
ensuring all the Bank’s activities conform with
the prevailing law and regulations, the Articles
of Association and GMS resolutions.

10. The Board is to comply and observe the Bank’s
internal order of provisions.

11. The Board manages Bank Muamalat for the
benefit and the objective of the Bank.

12. The Board determines the organizational
structure of the Bank in the central, regional and
branch levels, including the division of duties.

13.The Board takes the role of leading the
management of Bank Muamalat Indonesia.

14. The Board discloses to the employees the Bank
policies which have strategic importance in
relation to the employment sector.

15. The Board is required to manage and maintain
the Bank's assets and properties.

16. Performing its duties responsibly for the benefit
of Bank Muamalat Indonesia to help the Bank
achieves its targets and objectives.

17. The Board represents Bank Muamalat Indonesia
both in and outside the court of law.

18. The Board is to take into account inputs from
the Board of Commissioners.

19. The Board is to take any action and conduct
related both to the management or the
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kekayaan Bank Muamalat Indonesia serta
mengikat Bank Muamalat Indonesia dengan
pihak lain dan atau pihak lain dengan Bank
Muamalat Indonesia, dengan pembatasan
tertentu.

20. Anggota Direksi dilarang memberikan kuasa
umum kepada pihak lain yang mengakibatkan
pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

21.Direksi  wajib  mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugasnya kepada pemegang
saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham.

22. Direksi wajib membuat dan memelihara seluruh
daftar pemegang saham, Daftar Khusus, risalah
RUPS dan risalah rapat Direksi serta dokumen-
dokumen keuangan dan dokumen Bank
Muamalat Indonesia lainnya.

23. Anggota Direksi baik sendiri-sendiri maupun
bersama-sama dilarang memiliki saham lebih
dari 25% dari modal disetor perusahaan lain.

24.Setiap anggota Direksi bertanggungjawab
secara pribadi atas kerugian Bank Muamalat
Indonesia apabila yang bersangkutan bersalah
atau lalai menjalankan tugas.

25.Anggota Direksi wajib  mengungkapkan
kepemilikan saham yang mencapai 5%
(lima per seratus) atau lebih baik pada Bank
yang bersangkutan maupun pada bank dan
perusahaan lain yang berkedudukan di dalam
dan di luar negeri.

26. Direksi wajib menyediakan data dan informasi
yang akurat, relevan dan tepat waktu kepada
Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah.

27.Setiap keputusan Direksi bersifat mengikat
dan menjadi tanggung jawab seluruh anggota
Direksi.

Selain melaksanakan tugas dan kewajiban tersebut
di atas, Direksi juga memiliki tugas dan kewajiban
secara spesifik terkait strategi dan rencana kerja,
pelaksanaan  fungsi  kepatuhan, penerapan
manajemen risiko, sistem pengendalian internal,
keterbukaan dan kerahasiaan informasi, hubungan
dengan para pemangku kepentingan, sistem
akuntansi dan pembukuan, pelaksanaan prinsip
mengenal nasabah dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang/Transaksi Keuangan yang
Mencurigakan.

v
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ownership of Bank Muamalat Indonesia’s
assets and binding Bank Muamalat Indonesia
with another party or vice versa with certain
limitations.

20. Members of the Board are prohibited to
delegate their authority to any other party,
which may cause the shift in the duties and
function of the Board of Directors.

21. The Board of Directors is required to submit the
accountability report on the management of
the Company to shareholders through General
Meeting of Shareholders.

22. The Board of Directors is required to prepare
and maintain the list of shareholders, Special
Lists, minutes of GMS and minutes of BOD
meetings, financial documents and other Bank
documents.

23. Members of the Board, either individually or
as a group, are prohibited to own stocks of
another company, with value more than 25% of
the company’s paid-up capital.

24. Each member of the Board of Directors is
individually responsible for the loss suffered
by Bank Muamalat Indonesia if the member is
found guilty or shows negligence in performing
his or her duties.

25. Members of the Board of Directors are required
to disclose their ownership of stocks which
reaches 5% (five over one hundred) or more
both to the Bank and to other banks and
companies located in Indonesia and abroad.

26. The Board of Directors is required to provide
accurate, relevant and up-to-date data and
information to the Board of Commissioners and
Sharia Supervisory Board.

27.Each decision of the Board of Directors is
binding and becomes the responsibility of all
members of the Board.

Aside from performing the above duties and
responsibilities, the Board of Directors also has
duties and obligations specifically related to the
strategies and work plan, the implementation of
the compliance function, the implementation of risk
management, internal control system, information
disclosure and confidentiality, relationship with
the stakeholders, accounting and bookkeeping
system, the implementation of principle related to
the customers and the act of money laundering/
suspicious financial transactions.
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Wewenang Direksi

1.

10.

11.

Menetapkan kebijakan dalam pengurusan
Bank Muamalat Indonesia, berikut penentuan
struktur organisasi Bank Muamalat Indonesia.

Menolak mendaftarkan pemindahan hak
atas saham dalam Daftar Pemegang Saham
apabila pemindahan tersebut tidak memenuhi
ketentuan dalam Anggaran Dasar Bank
Muamalat Indonesia.

Mewakili Bank Muamalat Indonesia di dalam
dan di luar pengadilan.

Melakukan segala tindakan,
mengenai pengurusan maupun
pemilikan Bank.

baik yang
mengenai

Mengikat Bank dengan pihak lain dan pihak
lain dengan Bank, dengan pembatasan-
pembatasan.

Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi untuk
mewakili Bank di dalam dan di luar Pengadilan
kepada seseorang atau beberapa orang Direktur
yang khusus ditunjuk untuk itu atau kepada
seseorang atau beberapa orang pegawai Bank
baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama atau
kepada orang atau badan lain.

Mengatur ketentuan-ketentuan tentang
kepegawaian Bank Muamalat Indonesia
termasuk penetapan gaji, pensiun, jaminan
hari tua dan penghasilan bagi Karyawan Bank
Muamalat Indonesia berdasarkan ketentuan
yang berlaku.

Mengangkat, memberi penghargaan dan
sanksi serta memberhentikan Karyawan Bank
Muamalat Indonesia berdasarkan peraturan
kepegawaian Bank Muamalat Indonesia.

Memastikan kompetensi Sumber Daya Insani
yang terkait.

Menghapusbukupiutangmacetyangselanjutnya
dilaporkan dan dipertanggungjawabkan dalam
Laporan Tahunan.

Membeli sebagian atau seluruh agunan, baik
melalui pelelangan maupun di luar pelelangan
berdasarkan penyerahan secara sukarela
oleh pemilik agunan atau berdasarkan kuasa
untuk menjual di luar lelang dari pemilik
agunan dalam hal Debitur tidak memenuhi
kewajibannya kepada Bank, dengan ketentuan

Board of Directors Authorities

1.

10.

The Board determines the policy for the
management of Bank Muamalat Indonesia,
including determining the organizational
structure of Bank Muamalat Indonesia.

The Board is to refuse to register the right
transfer for shares in the List of Shareholders if
the transfer of right does not comply with the
provisions in the Articles of Association.

The Board is to represent Bank Muamalat
Indonesia both in and outside the court of law.

The Board is to take any action related to the
management or the ownership of the Company.

The Board binds the Bank with another party, or
vice versa, within certain limitations.

The Board organizes the transfer of power of
the Board of Directors to represent the Bank in
and outside the court of law to an individual
or a group of directors who are specifically
appointed for this activity to an individual or a
group of Bank Muamalat Indonesia employees
both individually or collectively or to another
person or another party.

The Board formulates provisions regarding
employment, including the structure of salary,
pension plan, and other remuneration in
accordance with the regulations.

The Board appoints and gives reward and
punishment, and dismisses employees based
on Bank Muamalat Indonesia employment
regulation.

The Board ensures the competence of the
Bank's human capital.

The Board write-offs bad debts and then
reports and includes the accountable report in
the Annual Report.

. The Board purchases part of or all collateral,

either through auction or outside the auction
based on the voluntary submission by the
owner of the collateral or based on the power
of attorney to sell the collateral outside the
auction from the owner of the collateral in
the case of the debtor fails to fulfill his or her

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk



agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan
secepatnya, dengan memperhatikan peraturan
perundangan yang berlaku.

12. Melakukan aktivitas di luar Bank yang tidak
secara  langsung  berhubungan  dengan
kepentingan Bank seperti kegiatan mengajar,
menjadi pengurus asosiasi bisnis dan sejenisnya
diperkenankan sebatas menggunakan waktu
yang wajar dan sepengetahuan Direktur Utama
atau Direktur lainnya.

13.Jika  diperlukan,
profesional.

mempergunakan saran

14. Menerima gaji berikut fasilitas dan tunjangan
lainnya termasuk santunan purnajabatan yang
jumlahnya ditetapkan oleh RUPS atau Dewan
Komisaris berdasarkan pelimpahan wewenang
dari RUPS.

15. Apabila Bank Muamalat Indonesia mencapai
tingkat keuntungan, maka Direksi dapat
menerima insentif sebagai imbalan atas prestasi
kerjanya yang besarnya ditetapkan oleh RUPS

16. Menggunakan sarana dan fasilitas Bank
untuk kegiatan yang berhubungan dengan
kepentingan Bank, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan dan kebijakan Bank.

17.Direksi berhak menerima fasilitas

ditetapkan Perseroan.

yang

Kewenangan Direksi yang Harus
Mendapat Persetujuan Dewan Komisaris

1. Meminjam atau meminjamkan wuang atas
nama Bank sejumlah uang yang melampaui
kewenangan Direksi yang dari waktu ke waktu
akan ditentukan secara tertulis oleh Dewan
Komisaris.

2. Membeli, menjual, atau dengan cara lain
melepaskan hak-hak atas harta tetap (tanah
dan/atau bangunan) dan perusahaan-
perusahaan atau memberati harta kekayaan
Bank yang nilainya sama atau lebih besar dari
nilai transaksi material sesuai dengan peraturan
pasar modal yang berlaku.

3. Mengikat Bank sebagai penjamin/penanggung
hutang (corporate guarantor).

4. Mendirikan suatu badan usaha baru.

v
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obligation to the Bank with the provision that
the collateral to be purchase is to be liquidated
in the shortest time possible by taking into
account the prevailing law and regulations.

12. Members of the Board conducting activities
outside the Bank indirectly related to the
interest of the Bank, such as teaching activity,
functioning as business associate, and more. The
activities are permitted as long as conducted
within the reasonable time with the consent
from the President Directors or other Directors.

13. If required, the Board may look for professional’s
advice.

14. The Board is to receive salary, and facilities and
other benefits, including post-employment
benefits, whose value is decided by GMS or the
Board of Commissioners based on the power of
attorney from GMS.

15.If Bank Muamalat Indonesia reaches a certain
level of profit, the Board of Directors is
entitled to incentives as appreciation for the
performance, with GMS decides on the value.

16. The Board may utilize the Bank's facilities for
activities related to the Bank as stipulated in the
law and regulations and in the Bank's policy.

17. The Board of Directors is entitled to receiving
the facilities decided by the Company.

Authority of the Board of Directors which
Requires Approval from the Board of
Commissioners

1. To borrow or lend money on behalf of the Bank,
the amount of which exceeds the authority of
the Board of Directors, and which from time to
time, the Board of Commissioners decides on in
a written document.

2. To purchase, sell, or by any other means,
release the rights over fixed assets (land and/or
building) and business entities or companies, or
to weigh the Bank's assets whose value is the
same or bigger than the value of the material
transaction according to the prevailing capital
market regulation.

3. To bind the Bank as a corporate guarantor.

4. To establish a new business entity.
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5. Mengalihkan, melepaskan hak atau menjadikan
jaminan utang seluruh atau sebagian besar
harta kekayaan Bank baik dalam 1 (satu)
transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri
sendiri ataupun yang berkaitan satu sama lain
yang terjadi dalam 1 (satu) tahun buku.

6. Membeli atau melepaskan saham Bank dalam
perusahaan lain.

7. Mengambil tindakan-tindakan hukum atau
transaksi yang bersifat strategis yang dapat
mempengaruhi  kelangsungan usaha Bank
secara materiil sesuai dengan peraturan pasar
modal yang berlaku, jenis tindakan hukum atau
transaksi tersebut dari waktu ke waktu akan
ditetapkan oleh Dewan Komisaris.

Kriteria Anggota Direksi

Persyaratan bagi calon anggota Dewan Komisaris
Bank Muamalat Indonesia antara lain sebagai
berikut:

1. Persyaratan Integritas
a. Mempunyai akhlak dan moral yang baik;
b. Cakap melakukan perbuatan hukum;

¢. Dalam5 (lima) tahun sebelum pengangkatan
dan selama menjabat, tidak pernah menjadi
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris yang:

e Pernah tidak menyelenggarakan RUPS
tahunan;

e Pertanggungjawabannya sebagai
anggota Direksi dan/atau anggota
Dewan Komisaris pernah tidak diterima
oleh RUPS atau pernah tidak memberikan
pertanggungjawaban sebagai anggota
Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris kepada RUPS; dan

e Pernah menyebabkan Bank vyang
memperoleh izin, persetujuan,
atau pendaftaran dari Otoritas Jasa
Keuangan tidak memenuhi kewajiban
menyampaikan laporan tahunan dan/
atau laporan keuangan kepada Otoritas
Jasa Keuangan;

d. Tidak pernah dihukum karena terbukti
melakukan tindak pidana asal yang disebut
dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 2010
tentang Tindak Pidana Pencucian Uang,
tindak pidana yang merugikan keuangan

5. To transfer or release the rights or to make into
collateral part of or most of the Bank's assets
either in 1 (one) single transaction or a series of
transactions that stand by itself or inter-related
which happens within 1 (one) fiscal year.

6. To purchase or release the Bank's stocks in
another company.

7. To take legal actions or strategic transactions
which can affect the sustainability of the Bank’s
material business as stipulated in the capital
market regulation, a type of legal action which
from time to time the Board of Commissioners
will determine.

Board of Directors Criteria for Members

The requirements for membership in the Board of
Directors are as follows:

1. Requirement Regarding Integrity
a. Have good morals;
b. Be capable to conduct legal actions;

¢. In 5 (five) years prior to the appointment
and during the term of service, not become
a member of the Board of Directors and/or
the Board of Commissioners who:

e Never holds Annual GMS;

e His or her accountability report as a
member of the Board of Directors and/
or the Board of Commissioners rejected
by GMS or has ever failed to present the
accountability report as a member of the
Board of Directors and/or the Board of
Commissioners to GMS; and

® Hasevercaused the Bank that has secured
a permit, approval or registration from
OJK to fail to submit the annual report
and/or financial statement to OJK;

d. Never be convicted because the person is
proven to have committed a criminal act
referred to in Money Laundering Act or Law
No. 8 Year 2010, a criminal act which cause
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negara dan/atau yang berkaitan dengan

sektor keuangan, dalam waktu 20 (dua

puluh) tahun terakhir sebelum dicalonkan;
e. Memiliki komitmen untuk mematuhi
peraturan perundang-undangan;

f.  Memiliki komitmenterhadap pengembangan
operasional Bank Syariah yang sehat;

g. Tidak pernah secara langsung maupun tidak
langsung terlibat dalam perbuatan rekayasa
dan praktik-praktik menyimpang, cedera
janji serta perbuatan lain yang merugikan
Bank di mana yang bersangkutan bekerja
atau pernah bekerja; dan

h. Tidak tercantum dalam Daftar Tidak Lulus
(DTL).

2. Kompetensi

a. Memiliki pengetahuan dan pemahaman di
bidang operasional perbankan syariah yang
cukup;

b. Memiliki pengalaman dan keahlian di
bidang operasional perbankan, perbankan
syariah, bidang keuangan atau keuangan

syariah;

c¢. Memiliki kemampuan untuk melakukan
pengelolaan  strategis dalam rangka
pengembangan Bank yang sehat dan

tangguh; dan

d. Memiliki pengetahuan dan pemahaman
dalam penerapan manajemen risiko.

3. Reputasi Keuangan

a. Tidak memiliki kredit/pembiayaan macet;dan

b. tidak pernah dinyatakan pailit atau
menjadi anggota Direksi dan/atau Dewan
Komisaris yang dinyatakan bersalah yang
menyebabkan suatu perseroan dinyatakan
pailit, dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir
sebelum dicalonkan.

Selain memenuhi persyaratan Integritas,
Kompetensi dan Reputasi Keuangan, anggota
Direksi wajib memenuhi persyaratan tidak memiliki
hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua,
baik menurut garis lurus maupun garis ke samping
(termasuk menantu dan ipar) dengan sesama
anggota Direksi, anggota Dewan Pengawas Syariah
dan/atau anggota Dewan Komisaris.

v
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a state loss within the last 20 (twenty) years
prior to the nomination;

e. Have commitment to comply with the law
and regulations;

f. Have commitment to the operational
development of sound sharia bank;

g. Never directly or indirectly be involved in
acts of manipulation and deviant practices,
breach of contract and other actions which
cause loss to the Bank where the person
works or worked; and

h. Not has his or her name listed on the List of
Failure to Pass (DTL).

2. Competence

a. Have sufficient knowledge and
understanding of the sharia banking
operations;

b. Have experiences and skills in banking,
sharia banking, financial sector or sharia
finances;

¢. Have the capability to perform strategic
management to develop a sound and
resilient Bank; and

d. Have the knowledge and understanding of
the risk management practice and.

3. Financial Reputation

a. Not have non-performing credit/financing;
and

b. Never have been declared bankrupt or
become a member of the Board of Directors
and/or the Board of Commissioners that was
declared responsible for causing a company
to go bankrupt within the last 5 (five) years
prior to the nomination.

Aside from meeting the integrity, competence
and financial reputation requirements, a member
of the Board of Directors is required to not have
any familial relationship up to the second degree
either vertically or horizontally (including son/
daughter-in-laws and brother/sister-in-laws) with
other members of the Board of Directors, members
of the Board of Commissioners, and/or members of
Sharia Supervisory Board.
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Pengangkatan dan Pemberhentian
Direksi

Anggota Direksi diangkat oleh RUPS dengan
memperhatikan  rekomendasi dari  Komite
Nominasi dan Remunerasi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Pengangkatan  Direksi
harus memenuhi persyaratan umum dan khusus
yang ditetapkan dalam Board Manual. Jabatan
Direksi akan berakhir, jika anggota Direksi
yang bersangkutan diberhentikan berdasarkan
keputusan RUPS, mengundurkan diri, tidak lagi
memenuhi persyaratan sebagai anggota Direksi
berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,
meninggal dunia atau masa jabatannya berakhir.

Susunan Keanggotaan Direksi

Bank telah memenuhi komposisi jumlah anggota
Direksi sesuai dengan ketentuan yang mengatur
bahwa jumlah anggota Dewan Komisaris paling
kurang 3 (tiga) orang, setiap Direksi wajib
berdomisili di Indonesia dan Bank wajib memiliki
1 (satu) orang Direktur Kepatuhan yang diangkat
oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

Pada periode 1 Januari 2017 - 20 September 2017,
Direksi berjumlah 7 (tujuh) orang dengan rincian
sebagai berikut:

Board of Directors Appointment and
Dismissal

Members of the Board of Directors are appointed
by GMS by taking into recommendation from
the Nomination and Remuneration Committee
as stipulated in the law and regulations. The
appointment of a director must comply with the
general and special requirements set forth in the
Board Manual. The position of Director expires
when the director is dismissed as per the GMS
resolution, resigns, fails to meet the criteria of a
member of the Board of Directors based on the
provisions in the Articles of Association and the
prevailing law and regulations, passes away or has
his or her term of service expire.

Board of Directors Composition

The Bank has met the requirement for the
composition of the Board of Directors as stipulated
in the regulation which governs that the number
of directors sitting in the Board should no less than
3 (three) persons, each director is to have residence
in Indonesia, and the Bank is required to have 1
(one) Compliance Director appointed by General
Meeting of Shareholders.

In the period between January 1, 2017 and
September 20, 2017, the Board of Directors
comprised 7 (seven) directors with details as follows:

Jumlah dan Komposisi Direksi pada Periode 1 Januari 2017 - 20 September 2017
The Number and Composition of the Board of Directors for the Period of January 1, 2017 - September

20, 2017

Jabatan
Position

Nama Direksi
Name

Direktur Utama
1 Endy PR Abdurrahman ) '
President Director

Dasar Pengangkatan

Legal Basis of Appointment

RUPS Tahunan 23 Juni 2014
Annual GMS June 23,2014

\YERE]
Jabatan
(Tahun)

Term of
Service (Year)

Tanggal Efektif
Effective Date

18 September 2017
September 18, 2017

Direktur Bisnis Korporasi

RUPS Tahunan 23 Juni 2014

18 September 2014

2 Indra Yurana Sugiarto . . 5
Corporate Business Director Annual GMS June 23, 2014 September 18, 2014
. Direktur Bisnis Ritel RUPS Luar Biasa 7 September 2015 / 21 Maret 2016
3 Purnomo B. Soetadi . i ) i 4
Retail Business Director Extraordinary GMS September 7, 2015 March 21, 2016
X Direktur Keuangan RUPS Luar Biasa 7 September 2015 21 Maret 2016
4 Hery Syafril 4

Finance Director

Extraordinary GMS September 7 2015

March 21, 2016

Direktur Operasional

5 Masa Paskalis Lingga ) )
Operation Director

RUPS Luar Biasa 23 Mei 2016
Extraordinary GMS May 23, 2016

24 Maret 2017
March 24, 2017

. Direktur Sumber Daya Manusia
6 Awaldi . .
Human Capital Director

RUPS Luar Biasa 23 Mei 2016
Extraordinary GMS May 23, 2016

24 Maret 2017
March 24, 2017
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Jabatan
Position

Nama Direksi
Name

Dasar Pengangkatan
Legal Basis of Appointment
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Masa

(ISR Tanggal Efektif

Effective Date

(Tahun)
Term of
Service (Year)

Direktur Kepatuhan dan

i Manajemen Risiko
7 Andri Donny ) )
Compliance and Risk Management

Director

RUPS Tahunan 29 Juni 2016
Annual GMS June 29, 2016

29 Juni 2016
June 29 2016

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
tanggal 20 September 2017 terdapat penggantian
Direktur Utama sehingga keanggotaan Direksi
menjadi sebagai berikut:

The Extraordinary General Meeting of Shareholders
held on September 20, 2017 approved the change
in the position of President Director; hence, the
composition is as follows:

Jumlah dan Komposisi Direksi pada Periode 20 September 2017 - Desember 2017
The Number and Composition of the Members of Board of Directors for the Period of September 20,

2017 - December 2017

Jabatan
Position

Nama Direksi

Name

\YERE]
Jabatan
Term of
Service

Tanggal Efektif
Effective Date

Dasar Pengangkatan
Legal Basis of Appointment

Direktur Utama

RUPS Luar Biasa 20 September 2017

27 Februari 2018

1 Achmad Kusna Permana , ) ) 1.5
President Director Extraordinary GMS September 20, 2017 February 27, 2018
. Direktur Bisnis Korporasi RUPS Tahunan 23 Juni 2014 18 September 2014
2 Indra Yurana Sugiarto . . 5
Corporate Business Director Annual GMS June 23, 2014 September 18, 2014
. Direktur Bisnis Ritel RUPS Luar Biasa 7 September 2015 21 Maret 2016
3 Purnomo B. Soetadi . i i i 4
Retail Business Director Extraordinary GMS September 7, 2015 March 21, 2016
. Direktur Keuangan RUPS Luar Biasa 7 September 2015 21 Maret 2016
4 Hery Syafril ) ) i 4
Finance Director Extraordinary GMS September 7, 2015 March 21, 2016
o Direktur Operasional RUPS Luar Biasa 23 Mei 2016 24 Maret 2017
5] Masa Paskalis Lingga*) i i . 3
Operation Director Extraordinary GMS May 23, 2016 March 21, 2016
6 Awaldi Direktur Sumber Daya Manusia RUPS Luar Biasa 23 Mei 2016 3 24 Maret 2017
waldi
Human Capital Director Extraordinary GMS May 23, 2016 March 24, 2017
Direktur Kepatuhan dan
i Manajemen Risiko RUPS Tahunan 29 Juni 2016 29 Juni 2016
7 Andri Donny 3

Compliance and Risk Management
Director

Annual GMS June 29, 2016

June 29, 2016

*) Pengunduran diri dinyatakan efektif tanggal 18 November 2017
Resignation effective per November 18, 2017

Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
Direksi

Seluruh anggota Direksi Bank Muamalat Indonesia
memiliki integritas, kompetensi, reputasi keuangan
dan pengalaman serta keahlian yang dibutuhkan
dalam menjalankan fungsi dan tugasnya masing-
masing. Hal ini dibuktikan dengan kelulusan
seluruh anggota Direksi Bank Muamalat Indonesia
dalam proses Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Fit and Proper Assessment of Board of
Director

All members of the Board of Directors of Bank
Muamalat Indonesia possess integrity, competence,
financial reputation, experience and skills required
for performing their respective function and duties.
This is proven in their passing the fit and proper
test given by OJK.
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Independensi Direksi

Direksi ditetapkan untuk menjalankan segala
tindakan pengurusan Bank atau hubungan dengan
pihak lain secara independen tanpa campur
tangan pihak-pihak lain atau yang bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan dan
Anggaran Dasar Perseroan yang secara material
dapat mengganggu keobjektifan dan kemandirian
tugas Direksi yang dijalankan semata-mata untuk
kepentingan Bank.

Tidak terdapat hubungan keuangan, hubungan
kepengurusan, hubungan kepemilikan saham dan
keluarga antar anggota Direksi, anggota Direksi
dengan anggota Dewan Komisaris dan anggota
Direksi dengan Pemegang Saham Pengendali,
sehingga dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya Direksi mampu bertindak secara
independen. Berikut ini adalah tabel hubungan
keluarga dan hubungan keuangan Direksi dengan
Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan/
atau Pemegang Saham Pengendali Bank.

Hubungan Afiliasi Direksi

Pemegang
Saham
Pengendali
Controlling
Shareholders

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Yes No Yes No Yes No Yes No Yes No Yes No Yes No
Y Y Y v v v v

Dewan
Komisaris
BOC

Direksi
BOD

1 Achmad Kusna B

Independency of Board of Directors

The Board of Directors is tasked with taking all
actions necessary regarding the management
of the Bank or establishing a relationship with
other parties independently without interference
from any parties or with compliance with the law
and regulations and the Articles of Association
which may materially impair the objectivity and
independence of the Board in performing its duties
for the Bank.

The members of the Board don’t have any financial,
management, stock-ownership and  familial
relationship with other members of the Board,
with members of the Board of Commissioners,
and with the controlling shareholders. Therefore,
in performing their duties and responsibilities, the
Board acts independently. The following is the table
showing the familial relationship and financial
relationship between members of the Board, the
Board of Commissioners, and/or the controlling
shareholders.

The Board of Directors Affiliated
Relationship

Hubungan Keluarga dengan Hubungan Keuangan dengan
Familial Relationship with Financial Relationship with
\EInE]
Name

Pemegang
Saham
Pengendali
Controlling
Shareholders

Dewan
Komisaris
BOC

Direksi
BOD

Hubungan
Kepengurusan

dengan

Perusahaan

lain

Management
Relationship with
other Companies

Permana*)

2 Endy PR v - v - v - v - v - v - v
Abdurrahman**)

3 Indra Y. Sugiarto - v - v - v - \% - v - v - %
Purnomo B.

4 Soetadi v - v v \ - v - v - v

5 Hery Syafril - \Y - \Y - Y - \% - Y - Y - v

6 Andri Donny - v - v \Y \% v - v - v
Masa Paskalis

7 Lingga***) \Y = \Y \Y \% = \Y = v = Y

8 Awaldi - \ - \ \ \Y v v v

*) Diangkat melalui RUPS Luar Biasa Tanggal 20 September 2017 dan pengunduran diri dari Bank tempat kerja sebelumnya dinyatakan efektif oleh RUPS per 16 November 2017
Appointed based on the resolution of Extraordinary GMS on 20 September 2017 and resignation from the Bank where he previously worked was effective based on GMS per November

16, 2017

**) Berhenti dari jabatan sejak diputuskan oleh RUPS Luar Biasa Tanggal 20 September 2017
Dismissed based on the resolution of Extraordinary GMS on September 20, 2017

**%) Pengunduran diri dinyatakan efektif tanggal 18 November 2017
Resignation effective as per November 18, 2017
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Rangkap Jabatan

Seluruh anggota Direksi tidak memiliki rangkap
jabatan, kecuali seorang Direktur yang merangkap
jabatan sebagai Komisaris di Perusahaan Anak.
Rangkap jabatan tersebut masih sesuai dengan
regulasi.

Rangkap Jabatan Direksi

Posisi di Bank Muamalat

v
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Board of Directors Concurrent Position

None of the directors holds a concurrent position,
with the exception of the director who holds
the concurrent position as a commissioner at a
subsidiary. This concurrent position still complies
with the regulation.

Concurrent Positions Held by Members of
BOD

Jabatan di Perusahaan/ Nama Perusahaan/

\ETQE] Indonesia Instansi Lain Instansi
Name Position at Bank Muamalat Position at Another .
. S Name of Company/institution
Indonesia Cmpany/Institution
Direktur Utama
1 Achmad Kusna Permana*) i . - -
President Director
Direktur Utama
2 Endy PR Abdurrahman**) . . - -
President Director
i Direktur Bisnis Korporasi
3 Indra Y. Sugiarto i i - -
Retail Corporate Director
X Direktur Bisnis Ritel Komisaris Utama X o
4 Purnomo B. Soetadi . . i . o PT Al ljarah Indonesia Finance
Retail Business Director President Commissioner
. Direktur Keuangan
5 Hery Syafril ) ) - -
Finance Director
o Direktur Operasi
6 Masa Paskalis Lingga***) i . - -
Operation Director
i Direktur Sumber Daya Manusia
7 Awaldi . . - -
Human Capital Director
Direktur Kepatuhan dan
i Manajemen Risiko
8 Andri Donny -

Compliance and Risk Management
Director

*) Diangkat oleh RUPS Luar Biasa tanggal 20 September 2017 dan pengunduran diri dari Bank tempat kerja sebelumnya dinyatakan efektif oleh

RUPS per 16 November 2017

Appointed based on the resolution of Extraordinary GMS on September 20, 2017 and resignation from the Bank where he previously worked was effective

based on GMS per November 16, 2017

**)  Berhenti dari jabatan sejak diputuskan oleh RUPS Luar Biasa Tanggal 20 September 2017
Dismissed based on the resolution of Extraordinary GMS on September 20, 2017

**%)  Pengunduran diri dinyatakan efektif tanggal 18 November 2017
Resignation effective as per November 18, 2017

Rapat Direksi

Selama tahun 2017 Direksi telah mengadakan
rapat internal sebanyak 44 (empat puluh empat)
kali. Secara rinci jumlah kehadiran masing-masing
anggota Direksi pada Rapat Internal Direksi selama
tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Board of Directors Meetings

In 2017, the Board of Directors held 44 (forty-four)
internal meetings. The attendance records of each
member of the Board of Directors are as follows:

Nama Jumlah Rapat Jumlah Kehadiran Persentase
Name No. of Meetings Attendance Percentage
1 29 26

Endy PR Abdurrahman*) 90%

2 Indra Yurana Sugiarto 44 40 91%
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Nama Jumlah Rapat Jumlah Kehadiran Persentase

Name No. of Meetings Attendance Percentage
3 Purnomo B. Soetadi 44 40 91%
4 Hery Syafril 44 43 98%
5 Masa Paskalis Lingga**) 38 34 89%
6 Awaldi 44 41 93%
7 Andri Donny 44 44 100%
8 Achmad Kusna Permana***) 6 6 100%

*)  Berhenti dari jabatan sejak diputuskan oleh RUPS Luar Biasa Tanggal 20 September 2017
Dismissed based on the resolution of Extraordinary GMS on September 20, 2017
**)  Pengunduran diri dinyatakan efektif tanggal 18 November 2017

Resignation effective as per November 18, 2017

**¥)  Diangkat oleh RUPS Luar Biasa tanggal 20 September 2017 dan Pengunduran diri dari Bank tempat kerja sebelumnya dinyatakan efektif per
16 November 2017
Appointed based on the resolution of Extraordinary GMS on September 20, 2017 and resignation from the Bank where he previously worked was effective
based on GMS per November 16, 2017

Frekuensi dan Kehadiran Rapat Direksi
Meeting Frequency and Attendance

Tanggal Agenda Rapat Peserta Rapat Kehadiran (Ya/Tidak)
Date Meeting Agenda Participants Attendance (Yes/No)
Endy PR Abdurrahman*) Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Tidak / No
. Hery Syafril Ya/ Yes
9 Januari 2017 .
1 e BOD Update Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
January 9, 2017 ) )
Masa P. Lingga Tidak / No
Awaldi Tidak / No
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Tidak / No
X e Proyek Islah Islah Project Hery Syafril Ya/ Yes
11 Januari 2017 ) . . .
2 e Timeline Right Issues Sukuk Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
January 11, 2017 o ) i
e BMI Prioritas Masa P. Lingga Tidak / No
Awaldi Tidak /No
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
. * Penerbitan Sukuk Hery Syaffril Ya / Yes
30 Januari 2017 Sukuk issuance . i
3 i Indra Y. Sugiarto Tidak / No
January 30, 2017 * Produk ASR (Angsuran Super Ringan) X
ASR product Masa P. Lingga Ya/ Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
* Milad BMI BMI anniversary
« Branch Appreciation Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
« Proyek Islah Islah project Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
1 Februari 2017 * Audit Pajak Tax audit Hery Syafril Ya/Yes
4 February 1, 2017 * Update Pelaporan Reporting update Indra Y. Sugiarto Ya/Yes
* Nasabah Pembiayaan Masa P. Lingga Ya/Yes
Consumer Financing Awaldi Ya/ Yes
* Penerbitan Sukuk Andri Donny Ya/ Yes

Sukuk issuance
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No Tanggal Agenda Rapat Peserta Rapat Kehadiran (Ya/Tidak)
' Date Meeting Agenda Participants Attendance (Yes/No)
Endy PR Abdurrahman Tidak / No
o Update Direksi BOD update Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
8 Februari 2017 3 Pro_ses inisiasi Projegt Management Hery Syaf.rll Ya/Yes
5! Project Management initiation process Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
February 82017 . . A f
¢ National Standard Indonesian Chip Card Masa P. Lingga Ya/ Yes
Specification (NSICCS) Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
. i Hery Syafril Ya/ Yes
16 Februari 2017 Pem_aparan Akf'd't KAP . . Y oY .
6 Public Accounting Firm audit closing Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
February 16, 2017 . . i
* Media Relation Masa P. Lingga Ya/ Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
ey i Hery Syafril Ya/ Yes
ebruari i i i
7 ¢ Tindak lanjut Hasil Rapat dengan OJK Indra Y Sugiarto Ya/ Yes
February 20, 2017 Follow up of the meeting with OJK
Masa P. Lingga Ya/ Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
e Strategi dan manajemen likuiditas
Liquidity management strategy
3 Struktur orge!nisa§i legal advisory dan Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
implementasi project operasional ]
pembiayaan Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Legal advisory structure and operational Hery Syafril Ya/ Yes
08 Maret 2017 fil i ject impl 1
Inancing project implementation Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
March 8, 2017 e Standarisasi fascia tahap 2 Masa P. Li Ya /Y
Phase 2 of fascia standardization asa . Lingga arres
o Target pertumbuhan financing 2017 Awaldi Yal/Yes
2017 financing growth target Andri Donny Ya/ Yes
e Employee engagement
¢ Komite HC People Committee
. o Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
¢ Investor strategis Strategic investor
. Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
e Segregasi antara bad bank dan good bank ——" g
i ery Syafri al Yes
15 Maret 2017 Segregation between bad bank and good bank . z SY o -y
i ndra Y. Sugiarto a/ Yes
March 15, 2017 e Update Na_sabah Pembiayaan g
Consumer financing update Masa P. Lingga Ya / Yes
* Pembahasan RBB Awaldi Ya/ Yes
Bank Business Plan (“RBB") discussion Nl By Ya/ Yes
e Segregasi antara bad bank dan good bank
Segregation between bad bank and good bank
e Pemaparan Audit Endy PR Abdurrahman
Audit update i Ya/ Yes
P Purnomo B. Soetadi
e Elektronik banking e-Banking Hery Syafril :a ; :es
al Yes
22 Maret 2017 * Program Islah islah program Indra Y. Sugiarto
10 March 22, 2017 e Update Anti-Fraud Anti-Fraud Update Masa P. Lingga Ya/Yes
« Presentasi Pefindo PEFINDO presentation Awaldi Yalves
e Struktur organisasi legal advisory dan Andri Donny Yalves
implementasi proyek operasional Ya/ Yes
pembiayaan
Legal advisory structure and operational
financing project implementation
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Hery Syafril Ya/ Yes
a1 29 Maret 2017 e Persiapan pelaksanaan RUPST 2017 e 7 Sup e -
March 29, 2017 Preparation for 2017 Annual GMS -2u9
Masa P. Lingga Ya/ Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
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Tanggal Agenda Rapat Peserta Rapat Kehadiran (Ya/Tidak)
Date Meeting Agenda Participants Attendance (Yes/No)
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Update Direksi BOD update Purnomo B. Soetadi Tidak / No
05 April 2017 Milad Bank Muamalat Indonesia Hery Syaffil Ya/ Yes
12 ) Bank Muamalat Indonesia anniversary Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
April 05, 2017 . . .
Permohonan persetujuan design seragam Masa P. Lingga Ya/ Yes
Approval for the uniform design Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Update Direksi BOD update
Usulan penyempurnaan hirarki ketentuan
internal bank
Proposal for the improvement of the Bank’s Endy PR Abdurrahman Ya / Yes
i [ hié h
mte:l'na erarchy " Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Usulan penyempurnaan kewenangan .
12 April 2017 memutus pembiayaan Hery Syafril Ya/ Yes
13 Al 43, AT Proposal for improvement of the authority to Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
ril 12, 5 5
# cut off financing Masa P. Lingga Ya/ Yes
Presentasi LPS LPS presentation Awelch Ya/ Yes
Upd:jzte struktur qrganisasi legal ‘_advisory Andri Donny Ya/ Yes
dan implementasi proyek operasional
pembiayaan
Legal advisory structure and operational
financing project implementation
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
. Hery Syafril Ya/ Yes
20 April 2017 . . .
14 ) Update Direksi BOD update Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
April 20, 2017 .
Masa P. Lingga Ya/ Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Lembaga pendidikan
Education institution B R AT " B
Milad Bank Muamalat Indonesia (bisnis ey urre ma.n arre
gathering) Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
BMI anniversary (business gathering) Hery Syafril Ya/ Yes
26 April 2017 . .
15 ) Pemaparan Audit Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
April 26, 2017 . . .
Kegiatan culture festival Masa P. Lingga Ya/ Yes
Cultural festival activiti
el sctes Awaldi Yo vs
1
erm‘o atan = a. Andri Donny Ya/ Yes
Komite Sumber Daya Manusia
People Committee
Endy PR Abdurrahman Tidak / No
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Update Direksi BOD update Hery Syafril Ya/ Yes
17 Mei 2017 i iabili
16 R_epfa_ckag/ng produk I|a_b|||tas Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
May 17, 2017 Liability product repackaging A
Produk investasi investment product Masa P. Lingga Yalves
Awaldi Tidak / No
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Update Direksi BOD update Hery Syafril Ya/ Yes
31 Mei 2017 i
17 Atditipdate Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
May 31, 2017 Retail banking insentif Masa P. Linaaa Ya/ Yes
Retail banking incentive e
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Hery Syafril Ya/ Yes
s 07 Juni 2017 BoD update . i sy . -y
i icil i ndra Y. Sugiarto alYes
June 7, 2017 Repack‘agmg Pricing dan Benefits .9
Proposition Masa P. Lingga Ya / Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
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No Tanggal Agenda Rapat Peserta Rapat Kehadiran (Ya/Tidak)
' Date Meeting Agenda Participants Attendance (Yes/No)
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
e Update Direksi BOD update Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
i * Revisi RBB RBB revision Hery Syafril Ya/ Yes
14 Juni 2017 i ) .
19 e Capital Adequacy Ratio (CAR) Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
June 14, 2017 e . .
e Branchless classification Masa P. Lingga Ya/ Yes
e Optimalisasi asset Asset optimization Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Tidak / No
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
. Hery Syafril Ya/ Yes
12 Juli 2017 i . .
20 e Update Direksi BOD update Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
July 12, 2017 .
Masa P. Lingga Ya/ Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
* Update Direksi BOD update
* Entry meeting dengan auditor pemegan
sah;ym g ¢ > B Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Entry meeting with shareholder auditor Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
19 Juli 2017 * Update program islah Hery Syafril Ya/ Yes
uli
21 Islahjprogram Update Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
July 19, 2017 * Update Haji dan umrah serta mobile branch Masa P. Lingaa Ya/ Yes
Haj and umrah and mobile branch update - HIngg
. - . A Awaldi Ya/ Yes
* Ringkasan penilaian portofolio pembiayaan
dan analisis vintage Andri Donny Ya/ Yes
Summary of the assessment of financing
portfolio and vintage analysis
» ksi 8O ” Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
. Di i BOD
Up T(te rexst | up atef | b Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
* Ringkasan penilaian portofolio pembiayaan .
26 Juli 2017 dan analisis vintage Hery Syafril Ya/ves
22 y Summary of the assessment of financing Indra Y. Sugiarto Tidak / No
July 26, 2017 portfolio and vintage analysis Masa P. Lingga Ya/ Yes
e Update jaringan kantor dan program islah -
Updates on office network and Islah program Awaldi Yalves
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
e Jaringan kantor dan program islah Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
03 Acetue 2019 Office network and Islah program Hery Syafril e/ s
gustus e Laporan Hasil Audit Juni 2017 oleh KAP . )
= August 2, 2017 Report of June 2017 audit result by Public el Y Sfrio icadic
Accounting Firm (“KAP”) Masa P. Lingga Ya/ Yes
* Update Direksi BOD update Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Hery Syafril Ya/ Yes
09 Agustus 2017 * BOD update i .
24 K Indra Y. Sugiarto Tidak / No
August 09, 2017 * National Payment Gateway )
Masa P. Lingga Ya/ Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
: Bar;cassur.an;e. . Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
B s T ° Gl :IBOD:FJ ate Hery Syafril Ya/ Yes
gustus * Persiapan Soft launching One Stop Servis .
25 August 16, 2017 Haji dan Umrah Bank Muamalat Indonesia Indra Y. Su-glarto Ya/Yes
“1HRAM" Masa P. Lingga Ya/ Yes
Preparation for one-stop soft launching Haj and :
Umrah service (1HRAM) Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
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Tanggal
Date

Agenda Rapat

Meeting Agenda

Peserta Rapat
Participants

Kehadiran (Ya/Tidak)
Attendance (Yes/No)

Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Tidak / No
i . Hery Syafril Ya/ Yes
23 Agustus 2017 Update Direksi BOD update .
26 . Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
August 23, 2017 Update Internal Audit i
Masa P. Lingga Ya/ Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
i i Hery Syafril Ya/ Yes
) 30 Agustus 2017 Update Direksi BOD update . z Sy o -
i i ndra Y. Sugiarto al Yes
August 30, 2017 Pelaksanaan Hari ll’elanggan Nasional .9
National Customers’ Day Masa P. Lingga Ya / Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Hery Syafril Ya/ Yes
06 September 2017 Corporate Secretary update .
28 Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
September 6, 2017 BOD update X
Masa P. Lingga Ya/ Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Endy PR Abdurrahman Ya/ Yes
Rencana kegiatan tahun 2018 ) Y )
2018 Activity Planning Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
i Hery Syafril Ya/ Yes
13 September 2017 Hasil survey konsultan SDM Yy Jy .
29 HR Consultant survey result Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
Saplismier 12, 20117 Update Komite Sumber Daya Manusia Masa P. Lingga Ya/ Yes
HC dComml.tte: flpdate ; Awaldi Ya/ Yes
Update Direksi BOD update G Barmy Ya/ ves
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
BOD Update Hery Syafril Ya/ Yes
30 27 September 2017 Addendum perjanjian kerjasama dengan Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
perusahaan properti .
September 27, 2017 Addendum of cooperation agreement with Masa P. Lingga Yalves
property developers Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Hery Syafril Tidak / No
09 Oktober 2017 . . Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
31 Update Direksi BOD update X
October 9, 2017 Masa P. Lingga Ya/ Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Hery Syafril Ya/ Yes
11 Oktober 2017 Pemaparan Konsultan Pgrbankan Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
32 Banking consultant exposé ) )
October 11, 2017 Update Direksi BOD update Masa P. Lingga Tidak / No
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Update Direksi BOD update
. Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Update Nasabah Pembiayaan .
Consumer financing update Hery Syafril Ya/ Yes
= 18 Oktober 2017 RBB 2018 Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
October 18, 2017 Asuransi Bank Bank insurance Masa P. Lingga Ya/ Yes
Kegiatan dan tindak lanjut World Hajj and Awaldi Ya/ Yes
Umrah Convention Andri Donny Ya/ Yes

World Haj and Umrah activity and follow up

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk



v

> Tata Kelola Perusahaan

R Corporate Governance

No. Tanggal Ager_’nda Rapat Peserta Rapat Kehadiran (Yafl'idak)
Date Meeting Agenda Participants Attendance (Yes/No)
) o Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
2015 princile sgreement Hery Syafil Ya/ Yes
3 25 Oktober 2017 Update Internal Audit Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
October 25, 2017 Proyek CIF CIF project Masa P. Lingga Ya/ Yes
IT Capex 2017-2018 Awaldi Ya/Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Hery Syafril Ya/ Yes
= 30 Oktober 2017 Update nas_abah pembiayaan Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
October 30, 2017 Consumer financing update Masa P. Lingga Ya/ Yes
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Kick off audit KAP Tahun 2017 Hery Syafril Ya/ Yes
36 01 November 2017 :re:c::?j:llsun:eian:riz: j:rjg RBB Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
November 01, 2017 Fina):?cing documenl: projecty Masa P. Lingga Ya/ Yes
Legal review Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Update Direksi BOD update Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Insentif remedial SME Hery Syafril Ya/ Yes
. 08 November 2017 ijZa’:’:Z’S‘:;Zf”Z::bia . Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
November 08, 2017 Cg nsumer financinz e tg Masa P. Lingga Ya/ Yes
Komite Sumber Daya Manusia el Ve s
HC Committee Andri Donny Ya/ Yes
Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
Hery Syafril Ya/ Yes
15 November 2017 i i Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
38 Update Direksi / BOD update . .
Nvovember 15, 2017 Masa P. Lingga**) Tidak / No
Awaldi Ya/ Yes
Andri Donny Ya/ Yes
Update Direksi BOD update Achmad Kusna Permana***) Yoy e
Kartu Share-E Debit Thram Purnomo B. Soetadi el
= 22 November 2017 IHRAM Share-E debit card Hery Syafril Ya/ Yes
November 22, 2017 Informasi Audit Pemegang Saham Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
Shareholder audit information Awaldi Ya / Yes
Update Cabang Branch update Andri Donny Ya / Yes
Proses penyempurnaan pembukaan
rekening
Improvement of the account opening process Achmad Kusna Permana***) Ya/ Yes
o Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
2 29 November 2017 Risk Weighted Assets (ATMR) Hery Syafril Ya/ Yes
November 29, 2017 Informasi HMETD Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
Priempriv'e Right (HMETD) linformation Awaldi Ya/ Yes
Update Direksi BOD update
Informasi pembukaan rekening
Information on opening accounts
Update nasabah pendanaan Achmad Kusna Permana ***) Ya/ Yes
Consumer financing update Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
m 06 Desember 2017 Informasi HMETD HMETD information Hery Syafril Ya/ Yes
December 6, 2017 Informasi Nasabah pembiayaan Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
Consumer financing information Awaldi Ya/ Yes
Komite Sumber Daya Manusia Andri Donny Ya/ Yes

HC Committee
Update Direksi BOD update
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No Tanggal Agenda Rapat Peserta Rapat Kehadiran (Ya/Tidak)
: Date Meeting Agenda Participants Attendance (Yes/No)
Informasi HMETD HMETD information
Proyeksi Laporan Keuangan tahun 2017 Achmad Kusna Permana ***) Ya/ Yes
2017 Fma'nc:a/ Statement PerJect/on Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
13 Desember 2017 Informasi l\_lasab_ah _pemblayaah Hery Syafril Ya/ Yes
42 Consumer financing information i
December 13 2017 Update Muamalat Training Resort Indra Y. Sug?larto Ya/ Yes
Aset Nasabah Pembiayaan Awaldi Ya/ves
Consumer Financing Asset Andri Donny Ya/ Yes
Update Direksi BOD update
Target Market, Financing Allocation Limit
dan Survey Risk Appetite
Informasi HMETD HMETD information Ya/ Yes
. . Achmad Kusna Permana ***)
Informasi Nasabah pembiayaan i Ya/ Yes
Consumer financing information Purnomo B. Soetadi Ya/ Yes
20 Desember 2017 Komite Sumber Daya Manusia Hery Syafril
43 ; . Ya/ Yes
December 20, 2017 HC Committee Indra Y. Sugiarto
. X Ya/ Yes
Informasi Anak Perusahaan Awaldi
Subsidiary information Al Bey Ya/ Yes
Update informasi Baitul Mal Muamalat
Baitul Mal Muamalat information update
Masjid Al Muamalah
Informasi Nasabah pembiayaan
Consumer financing information
Inf i HMETD HMETD infc tic
" orr’rlzas:( ‘h /nhorm:o/on Achmad Kusna Permana ***) Ya/ Yes
Proyeksi keuangan akhir tahun 2017 .
2017 Year-end financial projection Purnomo B. Soetadi Yalves
a4 27 Desember 2017 Waqaf sebagai salah satu alternatif Hery Syafril Ya/Yes
December 27, 2017 pembiayaan Indra Y. Sugiarto Ya/ Yes
Waqaf as an alternative for financing Awaldi Ya/ Yes
Update !(omite Pengarah Teknologi Andri Donny Ya/ Yes
Infomasi
IT Steering Committee update
Update Direksi BOD update
) Bapak Endy PR Abdurrahman Berhenti dari jabatan sejak diputuskan oleh RUPS Luar Biasa Tanggal 20 September 2017
Endy PR Abdurrahman dismissed based on the resolution of Extraordinary GMS on September 20, 2017
k) Pengunduran diri Bapak Masa Paskalis Lingga dinyatakan efektif tanggal 18 November 2017
Resignation of Masa Paskalis Lingga effective as per November 18, 2017
Bapak Achmad Kusna Permana diangkat oleh RUPS Luar Biasa tanggal 20 September 2017 dan pengunduran diri dari Bank tempat kerja sebelumnya dinyatakan
wxw) efektif oleh RUPS per 16 November 2017

Achmad Kusna Permana appointed based on the resolution of Extraordinary GMS on September 20, 2017 and resignation from the Bank where he previously worked was effective
based on GMS per November 16, 2017

Board of Commissioners - Board of
Directors Joint Meetings

Rapat Direksi bersama Dewan Komisaris

Selama tahun 2017, Direksi juga mengadakan rapat In 2017, the Board of Directors held 5 (five) joint
gabungan dengan Dewan Komisaris sebanyak meetings with the Board of Commissioners, with
5 (lima) kali dengan tingkat kehadiran sebagai the rates attendance as follows:

berikut:

Frekuensi dan Tingkat Kehadiran Rapat Direksi bersama Dewan Komisaris
Frequency and Rate of Attendance of Board of Commissioners- Board of Directors Joint Meetings

Nama Jumlah Rapat Jumlah Kehadiran Persentase
Name No. of Meetings No. of attendance Percentage
1 Endy PR Abdurrahman*) 4 4 100%
2 Indra Yurana Sugiarto 5 5 100%
3 Purnomo B. Soetadi 5 4 80%
4 Hery Syafril 5 5 100%
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Nama Jumlah Rapat Jumlah Kehadiran Persentase
Name No. of Meetings No. of attendance Percentage
5 5 5

Masa Paskalis Lingga**) 100%

6 Awaldi 5 5 100%
7 Andri Donny 5 4 80%
8 Achmad Kusna Permana***) - - -

) Berhenti dari jabatan sejak diputuskan oleh RUPS Luar Biasa Tanggal 20 September 2017
Dismissed based on the resolution of Extraordinary GMS on September 20,2017
k) Pengunduran diri dinyatakan efektif tanggal 18 November 2017
Resignation effective as per November 18, 2017

Diangkat oleh RUPS Luar Biasa tanggal 20 September 2017 dan pengunduran diri dari Bank tempat kerja sebelumnya dinyatakan efektif oleh RUPS per 16 November
2017

) Appointed based on the resolution of Extraordinary GMS on 20 September 2017 and resignation from the Bank where he previously worked was effective based on GMS per
November 16, 2017
Rapat Direksi dengan Dewan Komisaris Board of Commissioners - Board of
dan Dewan Pengawas Syariah Directors - Sharia Supervisory Board Joint
Meetings
Selain rapat mingguan Direksi dan rapat gabungan  Aside from the weekly Board of Directors meetings
dengan Dewan Komisaris, Direksi juga mengadakan and Board of Commissioners-Board of Directors
rapat gabungan bersama Dewan Pengawas Joint Meetings, the Board of Directors also held a
Syariah dan Dewan Komisaris. Di tahun 2017, joint meeting with Sharia Supervisory Board and
rapat gabungan Direksi bersama Dewan Pengawas the Board of Commissioners. In 2017, there was 1
Syariah dan Dewan Komisaris diselenggarakan (one) Board of Commissioners-Board of Directors-
sebanyak 1 (satu) kali rapat dengan pembahasan Sharia Supervisory Board joint meeting in which
mengenai kondisi Bank Muamalat Indonesia dan the participants discussed the condition of Bank
kepatuhan terhadap prinsip syariah. Muamalat Indonesia and the Bank’s compliance
with the sharia principles.
Kepemilikan Saham Direksi pada Bank Share Ownership by the Board of
Muamalat Indonesia dan Perusahaan Directors of Bank Muamalat Indonesia
Lain Stocks and Other Company’s Stocks
Pada tahun 2017, Anggota Direksi yang memiliki The following is the table showing the Stock
Saham pada Perusahaan adalah sebagai berikut: Ownership by members of the Board of Directors
in 2017:
Jumlah Kepemilikan Saham Jumlah Nominal Saham
Nama Jabatan Stock Ownership Nominal Amount of Stocks
Name Position
1 Achmad Kusna Permana*) Dire_ktur Utama - - -
President Director
2 Endy PR Abdurrahman®***) Direktur Utama - - -
President Director
3 Indra Yurana Sugiarto Direktur Bisnis Korporasi - B B
Corporate Business Director
4 Purnomo B. Soetadi Direktur Bisnis Ritel ~ ~ ~
Retail Business Director
s ey sy e : : :
6 Masa Paskalis Lingga**) Direktur Operasi - - -

Operation Director
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Jumlah Kepemilikan Saham Jumlah Nominal Saham
Nama Jabatan Stock Ownership Nominal Amount of Stocks
Name Position
7

Awaldi Direktur Sumber Daya Manusia _ B .
Human Capital Director

8 Andri Donny Direkt_ur Kepatuhan dan Manajem_en Risiko 14.545 870 Rp2,909,000 Rp87,000
Compliance and Risk Management Director

*) Diangkat oleh RUPS Luar Biasa tanggal 20 September 2017 dan pengunduran diri dari Bank tempat kerja sebelumnya dinyatakan efektif oleh RUPS per 16 November
2017
Appointed based on the resolution of Extraordinary GMS on September 20, 2017 and resignation from the Bank where he previously worked was effective based on GMS per
November 16, 2017

**)  Pengunduran diri dinyatakan efektif tanggal 18 November 2017
Resignation effective as per November 18, 2017

***)  Berhenti dari jabatan sejak diputuskan oleh RUPS Luar Biasa Tanggal 20 September 2017
Dismissed based on the resolution of Extraordinary GMS on September 20, 2017

Program Pengembangan Kompetensi Board of Directors Competence
Direksi Development Program

Dalam rangka meningkatkan  kompetensi, To improve competence, in 2017 the Board of
sepanjang tahun 2017 Direksi telah mengikuti Directors participated in the following training and
berbagai pelatihan dan seminar sebagai berikut: seminars:

Nama Jabatan Workshop/ Training/ Penyelenggara Waktu Tempat
Name Position Seminar Organizer Time Location
Achmad Kusna Direktur Utama
Permana***) President Director

. Direktur Bisnis Korporasi
Indra Yurana Sugiarto . .
Corporate Business Director

¢ Infobank Perbanas Property e Infobank . .
: 16 Mei 2017
) Direktur Bisnis Ritel & Mortgage Summit 2017 May 16, 2017 * Jakarta
Purnomo B. Soetadi ) ) ) ¢ Risk Management e LSPP . 19 A L;stus 2017
Retail Business Director Refreshment for Executive Augugst 19 2077 ° Praha/Prague

Europe Class"

. Direktur Keuangan
Hery Syafril )
Finance Director

Direktur Operasi

Masa Paskalis Lingga**) ) )
Operation Director

Direktur Sumber Daya

Awaldi Manusia ‘ ﬁ?j:;g‘n?bbal Leadership SRW & Co ;Me; 22001777 « California
Human Capital Director s
Ekspektasi dan Antisipasi 26 Januari 2017
Direktur Kepatuhan dan Kondisi Ekonomi 2017 dari Perbanas ) Jakarta
Manajemen Risiko perspektif Bankers Januari 26, 2017
Andri Donny ) )
Compliance and Risk - p—
Management Director Menuju Perbankan yang q anuari
kontributif stabil dan inklusif @S e [CUEEER Januari 31, 2017 lelen
Penilaian Kinerja Direksi Board of Directors Performance
Assessment

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris dilakukan The assessment of the performance of the Board
melalui berbagai mekanisme antara lain penilaian of Directors uses various mechanism, including
oleh RUPS dan self-assessment GCG. assessment by GMS and GCG self-assessment.
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Penilaian Kinerja Direksi oleh RUPS

Penilaian kinerja Direksi dilakukan oleh Pemegang
Sahamdalam RUPS Tahunan padasaat penyampaian
Laporan Tahunan Perseroan, di mana berdasarkan
laporan tersebut RUPS memberikan pelunasan
dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya
(volledig acquit et de charge) Kepada Direksi atas
tindakan pengelolaan Bank yang dilakukan dalam
Tahun Buku yang berakhir pada akhir tahun.

Penilaian Kinerja Direksi Melalui
Assessment GCG

Penilaian kinerja Direksi juga dilakukan melalui
Self Assessment GCG dilaksanakan setiap semester
dan dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Kriteria Self Assessment Direksi terkait pelaksanaan
GCG Direksi dibagi menjadi 3 (tiga) aspek yaitu
Governance Structure, Governance Process dan
Governance Outcome. Governance structure terdiri
dari 15 indikator, Governance Process terdiri dari 15
indikator sedangkan Governance Outcome terdiri
dari 14 indikator.

Faktor-faktor positif ketiga aspek yang ada pada
Direksi sesuai dengan Self Assessment GCG Periode
31 Desember Tahun 2017 antara lain sebagai berikut:

1. Komposisi anggota Direksi Bank Muamalat
Indonesia telah sesuai dengan ketentuan.

2. Anggota Direksi Bank Muamalatmemiliki
kompetensi yang memadai dan relevan
dengan jabatannya untuk menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya serta mampu
mengimplementasikan kompetensi  yang
dimilikinya dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya.

3. Direksi telah memiliki pedoman dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai fungsinya.

4. Pengangkatan dan/atau penggantian anggota
Direksi Bank Muamalat Indonesia telah sesuai
dengan ketentuan dan telah memperhatikan
rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi.

5. Direksi Bank Muamalat Indonesia telah
menjalankan tugas dan fungsinya tanpa
intervensi  dari pemegang saham dan
bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan
kepengurusan Bank berdasarkan prinsip kehati-
hatian dan prinsip syariah.
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Performance Assessment by GMS

The assessment of the performance of the Board
of Directors by shareholders was conducted at the
Annual General Meeting of Shareholders during the
presentation of the Annual Report. Based on the
report, GMS granted (volledig acquit et de charge)
to the Board of Directors on the management of
the Bank throughout the fiscal year that ended at
the close of the year.

Performance Assessment Based on GCG
Assessment

The Board of Directors' performance assessment is
also conducted through the GCG Self Assessment
conducted every semester and reported to the
Financial Services Authority.

The criteria for Self Assessment for the Board
of Directors are divided into 3 (three) aspects:
Governance Structure, Governance Process and
Governance Outcome. Governance structure
comprises 15 indicators, Governance Process 15
indicators, and Governance Outcome 14 indicators.

The positive factors of the directors based on the
three aspects in the GCG Self Assessment per 31
December 2017 are as follows:

1. The composition of the Board complied with the
regulation.

2. Members of the Board had good competence
relevant with their positions to perform their
duties and responsibilities and were able to
implement their competence in the performance
of their duties and responsibilities.

3. The Board of Directors had a board manual
which describes their duties, responsibilities and
functions.

4. The appointment andlor replacement of
the members of the Board complied with
the regulation and took into account the
recommendation from the Nomination and
Remuneration Committee.

5. The Board of Directors performed its duties
and responsibilities free from intervention from
shareholders and the management of the Bank
was done based on the prudential principle and
sharia principles.

Laporan Tahunan 2017 Annual Report

347



6. Rapat Direksi telah diselenggarakan secara
rutin 1 (satu) minggu sekali.

7. Direksi secara  berkesinambungan telah
melakukan upaya-upaya dalam memperbaiki
kinerja Bank dengan memperhatikan aspek
kehati-hatian dan tata kelola yang baik.

8. Direksi telah mengungkapkan kebijakan-
kebijakan Bank Muamalat Indonesia yang
bersifat strategis di bidang kepegawaian
dan mengkomunikasikan kepada pegawai
mengenai arah bisnis Bank dalam rangka
pencapaian misi dan visi Bank.

Organ Pendukung Direksi

Sesuai Surat Keputusan Direksi No. 001/B/DIR-
KPTS/1/2017 tentang struktur organisasi Bank
Muamalat Indonesia yang disempurnakan melalui
Surat Keputusan Direksi No. 050/B/DIR-KPTS/X/2017
tentang struktur organisasi Bank Muamalat
Indonesia maka Direksi telah membentuk 4 (empat)
Komite Eksekutif yang dipimpin langsung oleh
Direktur Utama (Dirut) dan/atau Direktur terkait,
yaitu sebagai berikut:

Komite Pengarah Teknologi Informasi
Komite Assets & Liabilities

Komite Risk Management

Komite Sumber Daya Manusia

AUWN =

Komite-Komite Direksi dijelaskan sebagai berikut:

Komite Pengarah Teknologi Informasi

1. Dasar Pembentukan Komite Pengarah
Teknologi Informasi

Pembentukan Komite Pengarah Teknologi
Informasi didasarkan pada peraturan-peraturan
sebagai berikut:

a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 38/
POJK.03/2016 tanggal 1 Desember 2016
tentang Penerapan Manajemen Risiko dalam
Penggunaan Teknologi Informasi oleh Bank
Umum.

b. Piagam Komite Pengarah Teknologi Informasi
Bank Muamalat Indonesia.

2. Piagam Komite Pengarah Teknologi Informasi

Komite Pengarah Teknologi Informasi Bank
Muamalat Indonesia memiliki Piagam yang
mengatur struktur dan keanggotaan, aturan
dasar, wewenang dan tanggung jawab, waktu

6. Board of Directors meetings were held routinely
1 (one) time a week.

7. The Board of Directors continuously took
actions to improve the Bank’s performance by
taking into account the prudential principle and
good governance.

8. The Board of Directors disclosed the Bank’s
policies which are strategically related to
the employees and communicated to the
employees the Bank’s business direction for the
achievement of the Bank’s vision and mission.

BOD Supporting Organs

Pursuant to Board of Directors Decision Letter
No. 001/B/DIR-KPTS/I/2017 on the Organizational
Structure of Bank Muamalat Indonesia, amended in
Board of Commissioners Decision Letter No.050/B/
DIR-KPTS/X/2017 on the Organizational Structure of
Bank Muamalat Indonesia, the Board of Directors
established 4 (four) executive committees which
chairmaned by President Director and/or related
directors. These committees are:

IT Steering Committee

Assets and Liabilities Committee (ALCO)
Risk Management Committee

Human Capital Committee

AN =

Below are the descriptions of each committee:

IT Steering Committee

1. Basis of Establishment IT Steering Committee

The establishment of IT Steering Committee is
based on the following provisions:

a. OJK Regulation No. 38/POJK.03/2016 dated 1
December 2016 concerning the Practice and
Implementation of Risk Management in the
Utilization of Information Technology by
Commercial Banks.

b. IT Steering Committee Charter of Bank
Muamalat Indonesia.

2. IT Steering Committee Charter

IT Steering Committee has a charter which
regulates the structure and membership of
the committee, basic rules, authority and
responsibilities, working hours, and reporting. IT
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kerja dan pelaporan. Piagam Komite Pengarah
Teknologi Informasi terakhir dikinikan pada
tanggal 31 Oktober 2016 dan akan diperbaharui
sesuai dengan perkembangan regulasi yang
berlaku serta kondisi terkini dari Bank.

Struktur dan Keanggotaan Pengarah Teknologi
Informasi

Komite Pengarah Teknologi Informasi Bank
Muamalat sekurang-kurangnya beranggotakan:

a. Direktur yang membawahkan satuan kerja
Teknologi Informasi (TI).

b. Direktur yang membawahkan satuan kerja
Manajemen Risiko.

c. Pejabattertinggi yang membawahkan satuan
kerja penyelenggara Teknologi Informasi (T1).

d. Pejabattertinggi yang membawahkan satuan
kerja pengguna Teknologi Informasi (TI).

Peran Ketua dan Wakil Komite Pengarah
Teknologi Informasi

a. Mengusulkan agenda untuk setiap rapat
dengan masukan dari anggota Komite.

b. Memastikan bahwa agenda rapat dan bahan
pembahasan yang relevan didistribusikan
kepada semua anggota komite setidaknya
satu hari kerja sebelum rapat.

¢. Menjaga fokus topik pembahasan dalam
rapat.

d. Memastikan rapat dimulai dan diakhiri tepat
waktu.

e. Berperan sebagai penghubung antara satuan
kerja IT dengan satuan kerja pengguna IT
dengan Direksi.

Peran Sekretaris Komite Pengarah Teknologi
Informasi

a. Menyiapkan dan mendokumentasikan risalah
rapat dari setiap rapat dalam format hardcopy
dan/atau format elektronik yang sesuai.

b. Menyediakan daftar tindakan yang perlu
dibahas dan ditindaklanjuti serta dibuatkan
pemaparan, penanggung jawab dan estimasi
waktu penyelesaian rapat.

*
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Steering Committee Charter was last updated on
October 31, 2016 and is reviewed and/or updated
to conform with the prevailing regulations and
the Bank’s condition.

. Structure and Membership of IT Steering

Committee

IT Steering Committee of Bank Muamalat has
the following minimum composition:

a. Director who Chairmans IT Steering
Committee.

b. Director who Chairmans Risk Management
work unit.

¢. The high-level official who Chairmans IT
Implementation work unit.

d. The high-level official who Chairmans IT
Implementation work unit.

. Roles of Chairman and Deputy Chairman of IT

Steering Committee

a. Propose the agenda of the meetings based
on inputs from the committee members.

b. Ensure that the meeting agenda and
discussion materials are relevant and are
distributed to all committee members no
later than one day prior to the date of the
meeting.

¢. Maintain the focus of the discussion in the
meetings.

d. Ensure the meeting starts and ends in time.
e. Assume the role of a liaison between IT work

unit and IT Implementation work unit and
the Board of Directors.

5. Roles of the IT Steering Committee Secretary

a. Prepare and document the minutes of each
meeting in the proper hardcopy andlor
electronic formats.

b. Provide a list of actions that need to be
discussed and followed up, and prepare the
exposition, accountability report and time
estimation of the conclusion of the meetings.
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¢. Mendistribusikan risalah rapat dan daftar
yang perlu ditindaklanjuti kepada seluruh
anggota Komite Pengarah Teknologi
Informasi dan satuan kerja terkait.

6. Peran Anggota Komite Pengarah Teknologi

Informasi

a. Menghadirirapat Komite Pengarah teknologi
Informasi tepat waktu.

b. Menjaga kerahasian atas pembahasan topik
yang sensitif yang dibahas dalam rapat Komite.

¢. Menjaga kerahasiaan informasi yang bersifat
rahasia yang dibahas dalam rapat.

d. Menindaklanjuti keputusan rapat Komite
Pengarah teknologi Informasi.

e. Anggota Komite diharapkan  untuk
menghadiri setiap pertemuan dan
menginformasikan apabila tidak dapat hadir
dalam rapat komite.

. Wewenang dan Tanggung Jawab Komite
Pengarah Teknologi Informasi

Komite Pengarah  Teknologi Informasi
berwenang menyampaikan saran-saran kepada
Direksi tentang rencana strategis teknologi
informasi, proyek yang sedang berlangsung saat
ini maupun proyek yang akan datang, inisiatif
dan mengajukan rekomendasi kepada Direksi
paling kurang dengan:

Rencana Strategis Teknologi Informasi yang
sesuai dengan rencana strategis kegiatan usaha
Bank, dengan memperhatikan faktor efisiensi,
efektivitas serta hal-hal sebagai berikut:

a. Rencana Pelaksanaan (roadmap) untuk
mencapai kebutuhan teknologi informasi
yang mendukung strategi bisnis Bank.

b. Sumber daya yang dibutuhkan.

¢. Keuntungan/manfaat yang akan diperoleh
saat rencana diterapkan.

d. Perumusan Kebijakan dan  prosedur
Teknologi Informasi.
e. Kesesuaian proyek-proyek Teknologi

Informasi yang disetujui dengan Rencana
Strategis Teknologi Informasi.

f. Kesesuaian pelaksanaan proyek-proyek
Teknologi Informasi yang disetujui dengan

¢. Distribute the minutes of the meetings
and the list that requires a follow up to all
members and the related work units.

6. Roles of Members of the IT Steering Committee

a. Attend the committee meetings in a timely
manner.

b. Maintain the confidentiality of the sensitive
topics discussed in the committee meetings.

¢. Maintain the confidentiality —of the
information that is confidential in nature
discussed in the meetings.

d. Follow up the meeting resolutions.

e. Attend each meeting and inform if the
person is unable to attend the meeting.

7. Authority and Responsibilities of IT Steering

Committee

IT Steering Committee has the authority to give
proposals to the Board of Directors on matters
regarding the IT strategic plans, the existing
and upcoming projects and initiatives, and
recommendation to the Board of Directors at
least regarding the following matters:

IT strategic plan which aligns with the Bank’s
strategic business plan by taking into account
efficiency, effectiveness and the following issues:

o

The roadmap for achieving the IT requirement
to achieve the Bank’s business strategies.

b. The necessary resources.

c. Benefits reaped from the plan.

d. Planning of IT policy and procedures.

e. Conformity between the approved IT projects
and the IT Strategic Plan.

f. Conformity between the approved IT
projects and the projects approved in the
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rencana proyek yang disepakati dalam service

level agreement.

g. Kesesuaian Teknologi Informasi dengan
kebutuhan sistem informasi manajemen
yang mendukung pengelolaan kegiatan
usaha Bank.

h. Efektivitas langkah-langkah minimalisasi
risiko atas investasi Bank pada sektor
Teknologi Informasi.

i. Pemantauan atas kinerja Teknologi Informasi,
dan upaya peningkatannya.

j-  Upaya penyelesaian permasalahan teknologi
informasi.

k. Kecukupan dan alokasi sumber daya yang

dimiliki Bank.

Susunan dan Keanggotaan Komite
Pengarah Teknologi Informasi

v
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service level agreement.

g. Conformity between the information
technology and the information
management system required to support the
Bank’s business.

h. Effectiveness of the steps to minimize risks on
the Bank investment in the IT sector.

i. Monitoring of the IT performance and efforts
to improve it.

J.  Efforts to handle issues regarding IT.

k. Adequacy and allocation of the Bank’s
resources.

Composition of IT Steering Committee

Jabatan dalam Komite Jabatan di Bank Muamalat Indonesia
Position in the Committee Position in Bank Muamalat Indonesia

Penasehat dan Pengawas / Advisor and Supervisor

President Director

Ketua / Chairman

Operation Director

Wakil ketua | / Deputy Chairman |

Compliance & Risk Management Director

Wakil Ketua Il / Deputy Chairman II

Finance Director

Wakil Ketua Il / Deputy Chairman Il

Corporate Banking Director

Wakil Ketua IV / Deputy Chairman IV

Retail Banking Director

Wakil Ketua V/ / Deputy Chairman V/

Human Capital Director

Sekretaris / Secretary

Information Technology Division Head

Anggota
Members

Head of Retail Centralized Processing Center.
Head of Corporate Centralized Processing Center.
Head of Service Quality.

Head of Corporate Real Estate & Procurement.
Head of SME Business

Head of Global Market

Head of Consumer Liability

Head of E-Business Management

Head of Distribution & Network Management
Head of Retail Banking Strategy & Support
Head of Enterprise Risk Management

Head of Business Process Development

Head of Compliance

Head of Operational Risk Management

Head of Special Asset Management

Head of HC Services

Head of Wealth Management

Head of Corporate Banking Strategy & Business Development
Head of HC Strategy

Head of Consumer Financing

Head of Special Asset Risk Underwriting

Head of Retail Financing Center

Head of Internal Audit

Head of Accounting & Tax

Head of HCBP Operation & Support

Head of Business Finance & Intelligence

Head of Corporate & Strategic Planning

Head of Financial Control

Head of Treasury

Head of Financial Institution & International Banking
Head of Corporate Funding

Head of Islamic Institution

Head of Corporate Banking 1

Head of Corporate Banking 2

Head of Transactional Banking

Head of Asset Quality Management

Head of Emerging Business
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8. Rapat Komite Pengarah Teknologi Informasi

Sesuai dengan piagam Komite Pengarah
Teknologi Informasi, rapat Komite Pengarah
Teknologi Informasi wajib diselenggarakan
paling kurang 3 (tiga) bulan sekali. Selama tahun
2017, Komite Pengarah Teknologi Informasi
telah menyelenggarakan 4 (empat) kali rapat
termasuk pembahasan mengenai risalah rapat
dan hal-hal yang perlu ditindaklanjuti dari
rapat sebelumnya dan beberapa pembahasan
lainnya. Berdasarkan notulen rapat Komite
Pengarah Teknologi Informasi, pembahasan
yang telah dilakukan oleh Komite dalam rapat
antara lain sebagai berikut:

8. Meetings of IT Steering Commitee

Pursuant to IT Steering Committee Charter, the
committee meetings are held no less frequently
than once every 3 (three) months. In 2017, IT
Steering Committee held 4 (four) meetings,
including the meeting to discuss the meeting
agenda and matters from the previous meeting
that required a follow up and other matters.
Based on the minutes of the meetings, IT
Steering Committee discussed the following
agenda:

No Tanggal Agenda Rapat
’ Date Meeting Agenda

e IT Audit OJK
23 Februari 2017 .
February 23 2017 .
e LSMK Reporting

IT Resource Utilization Dashboard
Performansi channel Channel Performance

e Update status IT Audit

27 April 2017 .
April 27 2017 .

IT NSICCS

IT BAU & Project Initiatives

e Laporan performasi channel Channel performance report

e IT Compliance terkait POJK Penerapa MRTI
IT Compliance related to OJK Regulation on MRTI implementation

e ITBAU & inisiatif project

28 Agustus 2017

3 IT BAU & project initiative

August 28 2017 e IT NSICCS update

e Laporan centralized collection Centralized collection report

e Laporan performasi channel Channel performance report

e IT Compliance

e Strategi IT 2018 2078 IT Strategies

27 Desember 2017

IT Project Delivery
December 28 2017

e Laporan performasi channel Channel performance report

e IT end of year

Komite Aset dan Liabilitas (Asset and
Liability Committee/ALCO)

Komite dibentuk dengan tujuan membantu
pelaksanaan tugas Direksi dalam memelihara
struktur neracayangkuat, yang meliputi analisisdan
perumusan kebijakan dan strategi, pengambilan
keputusan, pengawasan dalam pengelolaan risiko
likuiditas, risiko pasar dan permodalan sejalan
dengan peraturan BI/OJK maupun strategi bisnis.

1. Dasar Pembentukan ALCO

Pembentukan ALCO didasarkan pada peraturan-
peraturan sebagai berikut:

a. Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/
PBI/2009 tanggal 7 Desember 2009 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance

Asset and Liability Committee (ALCO)

The committee was established to support
the Board of Directors perform its duties in
maintaining strong balance structure, comprising
analysis and formulation of policies and strategies,
decision making, the monitoring of liquidity risk
management, market risk and capital according
to BI/OJK regulations and the Bank’s business
strategies.

1. Basis of Establishment

The basis of establishment of ALCO is the
following provisions:

a. Bank Indonesia Regulation No. 11/33/
PBI/2009 dated December 7, 2009 concerning
the Practice of Good Corporate Governance
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bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

b. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
65/POJK.03/2016 tentang Penerapan
Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah
dan Unit Usaha Syariah.

c. Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS
tanggal 30 April 2010 perihal Pelaksanaan
Good Corporate Governance bagi Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

d. Piagam ALCO Bank Muamalat Indonesia.

2. Piagam ALCO

ALCO Bank Muamalat Indonesia telah memiliki
Piagam yang mengatur antara lain struktur dan
Keanggotaan Komite Aset dan Liabilitas, tugas
dan wewenang, ketentuan dan mekanisme
pelaksaaan rapat, pelaporan dan sekretariat.
Piagam Komite Pemantau Risiko terakhir
dikinikan pada bulan Desember 2016 dan akan
diperbaharui sesuai dengan perkembangan
regulasi yang berlaku serta kondisi terkini dari
Bank.

. Tugas dan Wewenang ALCO

Tugas Komite Aset dan Liabilitas sesuai Piagam
Komite Aset dan Liabilitas paling kurang
meliputi:

a. Melakukan kajian atau tinjauan (review)
terhadap kebijakan dan strategi
pengelolaan aset dan kewajiban Bank
secara keseluruhan.

b. Memberikan rekomendasi kepada Direksi
Bank terkait kebijakan dan strategi
pengelolaan aset dan kewajiban Perseroan.

¢. Melakukan evaluasi terhadap implementasi/
pelaksanaan  kebijakan dan strategi
pengelolaan aset dan kewajiban Bank dalam
rangka memenuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku terkait dengan
pelaksanaan prinsip kehati-hatian oleh Bank
selaku Bank Umum Syariah.

d. Melakukan evaluasi terhadap kinerja ALCO.

. Ketentuan dan Mekanisme Pelaksanaan Rapat
ALCO

a. Rapat ALCO dilaksanakan paling sedikitnya
1 (satu) kali setiap bulan pada jadwal dan
agenda yang telah ditetapkan.

v
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for Sharia Commercial Banks and Sharia
Business Units.

b. OJK Regulation No. 65/POJK.03/2016
concerning the Implementation of Risk
Management for Sharia Commercial Banks
and Sharia Business Units.

¢. Bank Indonesia Circular Letter No. 12/13/DPbS
dated April 30, 2010 concerning the Practice
of Good Corporate Governance for Sharia
Commercial Banks and Sharia Business Units.

d. ALCO Charter.

2. ALCO Charter

Bank Muamalat Indonesia ALCO has a charter
which describes, among others, the structure
and composition of the committee, duties and
responsibilities, provisions and mechanism for
meetings, reporting and secretariat. Asset and
Liability Committee Charter was last updated in
December 2016 and is reviewed and/or updated
to conform with the prevailing regulations and
the Bank’s condition.

. Duties and Authority

The duties of ALCO pursuant to ALCO Charter
cover the following:

a. Review the policy and strategy for the
management of the Bank’s assets and
liabilities in a comprehensive manner.

b. Give recommendations to the Board of
Directors in matters related to the policy and
strategy for the management of the Bank’s
assets and liabilities.

¢. Perform evaluation of the implementation/
execution of the policy and strategy for
the management of the Bank’s assets and
liabilities to comply with the prevailing
law and regulations related to the
implementation of prudential principles by
the Bank as a sharia commercial bank.

d. Conduct evaluation of ALCO performance.

4. Provisions and Mechanism for ALCO Meetings

a. ALCO meetings are held at a minimum of 1
(one) time a month with fixed and specific
agenda.
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. Rapat ALCO didahului oleh rapat ASG.
Namun, dalam keadaan tertentu Rapat
ALCO dapat langsung dilaksanakan tanpa
didahului oleh rapat ASG dan dapat pula
dilaksanakan di luar jadwal rapat ALCO yang
telah ditetapkan dengan menyesuaikan
jadwal Direksi.

Setiap anggota ALCO diwajibkan untuk
menghadiri rapat ALCO. Dalam hal Anggota
ALCO berhalangan untuk menghadiri Rapat
ALCO, maka harus diwakili oleh Senior
Officer dalam subordinatnya.

. Rapat ALCO hanya dapat dilaksanakan
apabila dihadiri oleh sekurang-kurangnya
50% (lima puluh persen) dari jumlah seluruh
anggota ALCO serta dihadiri oleh sekurang-
kurangnya dua orang Direktur Bank, yang
terdiri dari Ketua ALCO, atau Wakil Ketua
ALCO (jika Ketua ALCO berhalangan hadir)
dan Direktur yang membawahi unit bisnis.

. Rapat ALCO dipimpin oleh Ketua ALCO,
atau Wakil Ketua ALCO apabila Ketua ALCO
berhalangan untuk menghadiri rapat ALCO.

Materi Rapat ALCO disiapkan oleh Sekretaris
ALCO.

. Hasil keputusan rapat ALCO adalah sah
jika diputuskan oleh Anggota ALCO yang
memiliki hak suara yang menghadiri rapat
ALCO.

. Setiap rapat ALCO dan hasil keputusannya
dituangkan ke dalam risalah rapat ALCO
yang dibuat dan disampaikan oleh Sekretaris
ALCO kepada Ketua ALCO dan Wakil Ketua
ALCO untuk ditandatangani oleh Ketua
ALCO, Wakil Ketua ALCO dan Sekretaris
ALCO.

Risalah rapat ALCO yang telah
ditandatangani oleh Ketua ALCO, Wakil
Ketua ALCO dan Sekretaris ALCO tersebut
diatas, untuk selanjutnya didistribusikan
oleh Sekretaris ALCO kepada unit kerja
terkait.

Seluruh dokumen rapat ALCO
didokumentasikan oleh Sekretaris ALCO.

Hasil keputusan rapat ALCO yang terkait
dengan seluruh unit bisnis ditindaklanjuti
oleh ALCO dengan menyampaikan
memorandum kepada seluruh unit bisnis,
Region Head, Branch Manager, dan
Operation Manager serta diketahui oleh

. ALCO meetings are preceded by ASG

meetings. Under certain conditions, however,
an ALCO meeting can proceed before an
ASG meeting and can proceed outside the
ALCO meeting schedule to conform with the
BOD schedule.

Each member of ALCO is required to attend
ALCO meetings. Should a committee
member be unable to attend the meeting,
the person must be represented by a Senior
Officer in his or her subordinate.

. ALCO meetings can proceed only if it is

attended by no less than 50% (fifty over
one hundred) of the total number of ALCO
members and is attended by no less than 2
(two) directors, namely ALCO Chairman or
ALCO Chairman Deputy (if ALCO Chairman
is unable to attend) and the director who
manages the business unit.

. An ALCO meeting is Chairmaned by ALCO

Chairman, or by ALCO Deputy Chairman,
if ALCO Chairman is unable to attend the
meeting.

ALCO meeting materials are prepared by
ALCO Secretary.

. The ALCO meeting resolution is valid if the

decision is made by ALCO members with the
voting right, who attend the meeting.

. Each ALCO meeting and the resolutions

resulting thereof are documented in
the minutes of the meeting prepared
and submitted by ALCO Secretary to the
committee Chairman and deputy Chairman
to be signed by the committee Chairman,
deputy Chairman and secretary.

Minutes of the meetings with signature from
the committee Chairman, deputy Chairman
and secretary are to be distributed by the
committee secretary to the related work
units.

All meetings documents are documented by
ALCO Secretary.

The meeting resolutions related to all

business units are followed up by ALCO

by sending memorandum to all business
units, Region Head, Branch Manager, and
Operation Manager with the knowledge
from the Board of Directors. The meeting
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Direksi. Sementara hasil keputusan rapat
ALCO vyang harus ditindaklanjuti oleh
unit bisnis terkait disampaikan melalui
memorandum khusus.

I. Keputusan rapat ALCO diambil berdasarkan

musyawarah mufakat.

Susunan Keanggotaan Komite Aset dan
Liabilitas (ALCO)

v
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resolutions which require a follow up by a
related business unit is sent on the special
memorandum.

. ALCO meeting resolutions are made using
the deliberation for consensus mechanism.

Composition of the Asset and Liability
Committee

Jabatan dalam Komite ALCO Jabatan di Bank Muamalat Indonesia
Position in ALCO Position in Bank Mualamat Indonesia

Ketua / Chairman President Director

Wakil Ketua / Deputy Chairman Finance Director

Sekretaris / Secretary Head of Treasury

Anggota Tetap dengan Hak Suara
Permanent Members with the Voting Right

ok wWN =

Corporate Banking Director

Retail Banking Director

Compliance & Risk Management Director
Operation Director

Human Capital Director

Chief of Financing Risk Officer

Anggota Tetap tanpa Hak Suara
Permanent Members with No Voting Right

NouswN =

Head of Global Market

Head of Consumer Banking Business

Head of Special Asset Management

Head of Distribution Network Management

Head of Enterprise Risk Management

Head of Corporate Strategic & Planning

Head of Treasury (merangkap sekretaris ALCO/ also ALCO Secretary)

Kepala Unit Bisnis yang terkait dengan materi pembahasan dalam Rapat ALCO

Anggota Tidak Tetap tanpa Hak Suara
Non-permanent Members with No Voting Right

Head of business units related with the materials discussed in ALCO meetings

Region Head atau Branch Manager yang terkait dengan materi pembahasan dalam rapat ALCO.

Region Head or Branch Manager related with the materials discussed in ALCO meetings.

Susunan  keanggotaan ALCO  dimaksud
mengikuti tugas dan fungsi dan wewenang
yang melekat pada nama jabatan tersebut
diatas, berikut dengan setiap perubahan
penyebutan nama jabatan yang ditetapkan di
kemudian hari oleh Bank.

5. Rapat Komite Aset dan Liabilitas (ALCO)

Selama periode tahun 2017, Komite ALCO
telah menyelenggarakan 12 (dua belas) kali
rapat dengan minimal satu agenda rapat
untuk setiap kali rapat termasuk pembahasan
mengenai risalah rapat, serta hal-hal yang perlu
ditindaklanjuti dari rapat sebelumnya dan
beberapa pembahasan lainnya. Berdasarkan
notulen rapat Komite ALCO, pembahasan yang
telah dilakukan oleh Komite ALCO dalam rapat
selama tahun 2017, antara lain sebagai berikut:

Manajemen risiko likuiditas.
Funding.

Forex Risk Management.
Manajemen Net Income Margin.
Manajemen Permodalan.
Lain-lain.

~pon oo

The composition of the committee aligns with
the tasks, function and authority attached to
the position, including with each change in the
reference to the position title determined by
the Ban.

5. ALCO Meetings

In 2017, ALCO held 12 (twelve) meetings with
the minimum agenda of each meeting included
the discussion on the minutes of the meeting,
matters from the previous meeting which
required a follow up, and other matters. Based
on the minutes of the meetings held in 2017,
the following are materials discussed in the
meetings:

Liquidity risk management.
Funding.

Forex Risk Management.

Net Income Margin management.
Capital management.

Others.

~panoTY
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Komite Manajemen Risiko

1.

Dasar Pembentukan Komite Manajemen Risiko

Pembentukan Komite Manajemen Risiko
didasarkan pada peraturan-peraturan sebagai
berikut:

a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 65/
POJK.03/2016 tanggal 23 Desember 2016
tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

b. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
42/POJK.03/2017 tentang Kewajiban
Penyusunan dan Pelaksanaan Kebijakan
Perkreditan atau Pembiayaan Bank bagi
Bank Umum

¢. Kebijakan Umum Manajemen Risiko Bank
Muamalat Indonesia.

d. Piagam Komite Manajemen Risiko Bank
Muamalat Indonesia.

Piagam Komite Manajemen Risiko

Komite Manajemen Risiko Bank Muamalat
Indonesia telah memiliki Piagam yang
mengatur mengenai struktur dan keanggotaan,
kewenangan dan tanggung jawab, rapat
komite, sekretariat, kuorum dan keputusan
komite, dan yang lainnya. Piagam Komite
Manajemen Risiko terakhir dikinikan pada
tanggal 4 Desember 2017 dan akan diperbaharui
sesuai dengan perkembangan regulasi yang
berlaku serta kondisi terkini dari Bank.

Struktur dan Keanggotaan Komite Manajemen
Risiko
a. Keanggotaan Komite Manajemen Risiko

terdiri dari:

e Mayoritas Direksi salah satunya adalah
Direktur yang membawahkan fungsi
Manajemen Risiko.

e Pejabat Eksekutif yang memimpin antara
lain unit kerja operasional dan unit kerja
manajemen risiko.

e Pimpinan unit Internal Audit.

b. Komite Manajemen Risiko dipimpin oleh
Ketua merangkap anggota tetap, Wakil

Risk Management Committee

1. Basis of Establishment

The establishment of Risk Management
Committee is stipulated in the following
regulations:

a. Regulationofthe Financial Services Authority
No. 65/POJK.03/2016 dated December 23,
2016 concerning the Implementation of Risk
Management for Sharia Commercial Banks
and Sharia Business Units.

b. Regulation of the Financial Services Authority
No. 42/POJK.03/2017 concerning Obligation
of Preparation and Implementation of Credit
Policy or Bank Financing for Commercial
Banks.

¢. Risk Management General Policy of Bank
Muamalat Indonesia.

d. Risk Management Committee Charter.

. Risk Management Committee Charter

Risk Management Committee has a charter
which describes the structure and composition,
authority and responsibilities, committee
meetings, secretariat, meeting quorum and
resolutions, and others. Risk Management
Committee Charter was last updated on
December 4, 2017 and is reviewed and/
or updated to conform with the prevailing
regulations and the Bank’s condition.

. Structure and Composition of Risk

Management Committee

a. Risk Management Committee comprises of
the following:

e The majority of the directors, one of
whom is the director who manages risk
management function.

e Executives who head, among others,
operational work unit and risk
management work unit.

e Head of Internal Audit Unit.
b. Risk Management Committee is Chaired by a

Chairman who is also a permanent member,
a deputy Chairman who is also a permanent
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Ketua merangkap Anggota Tetap, dan
Sekretaris merangkap Anggota Tetap.

¢. Anggota Komite Manajemen Risiko dibagi
menjadi:

e Anggota tetap dengan hak suara;
e Anggota tetap tanpa hak suara; dan

e Anggota tidak tetap tanpa hak suara.

4. Tanggung Jawab Komite Manajemen Risiko

Tanggung jawab Komite Manajemen Risiko
sesuai dengan piagam Komite Manajemen
Risiko adalah sebagai berikut:

a. Melakukan kajian atas eksposur